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Kematian adalah sesuatu yang sangat ditakuti oleh
kebanyakan makhluk hidup, padahal konsekuensi dari
kehidupan adalah kematian. Demikian firman Allah SWT.
dalam salah satu ayat Al-Qur’an.

Akan tetapi, kematian dan kehidupan setelahnya, diakhirat,
‘masih merupakan rahasia bagi umat manusia. Datangnya
maut dan bagaimana kematian menjemput kita merupakan

" rahasia  tersendiri. Bahkan, Nabi Muhammad SAW
mengatakan bahwa kematian adalah kiamat kecil yang pasti
terjadi.

Selain itu, kehidupan di akhirat juga banyak menimbulkan
pertanyaan di benak kita. Bagaimana manusia yang jasadnya
sudah dimakan ulat dapat kembali hidup ? Apakah kehidupan
manusia kelak hanya kehidupan roh, bukan roh dan jasad ? i
Kemudian bagaimana proses yang dihadapi manusia di . ‘
akhiratnanti ?

Namun, hal yang tak kalah menariknya dari buku berjudul
Rahasia Kematian, Alam Akhirat, dan Kiamat ini adalah
‘pembahasan seputar masalah kiamat, hadits dan riwayat
" tentang seluk beluk kiamat. Mulai dari tanda-tandanya
sampai kepada kemunculan peristiwa - peristiwa yang
: menakjubkan.

Buku ini memberikan jawaban atas pertanyaan - pertanyaan - ;
seputar kematian, alam akhirat dan kiamat. Dimuat di !
dalamnya banyak hadits Nabi SAW, dan ayat-ayat Al-Qur’an ]
mengenai ketiga hal yang masih rahasia tersebut. Selain itu,
disertakan pula pendapat sahabat Nabi dan Ulama salafus

saleh. yang menyertai penjelasan tentang kematian, alam

akhirat, dan kiamat. Selamat Membaca.
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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim.

Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Seorang hamba bernama Muhammad bin Ahmad bin Bakar bin Faraj al-Anshari
al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi (semoga Allah mengampuninya, kedua orang
tuanya, dan segenap kaum muslimin) yang sangat membutuhkan Tuhannya, yang
ingin keluar dari lilitan dosanya, dan yang mengharap belas kasih-Nya, mengatakan
bahwa segala puji bagi Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaluhur, Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penolong, Yang menciptakan sekaligus menghidupkan, Yang memutuskan
kematian, kefanaan, kebangkitan kembali ke negeri pembalasan, dan penentuan.
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“Sesungguhnya barangsiapa dotang kepada Tuhannya dalom keadaan berdosa,
maka baginya neraka johanam. la tidak mati di dalamnya dan tidek (pula) hidup.
Dan, barangsiapa datang kepada Tuhannya dalom keadaan beriman, dan sungguh-
sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh
termnpat-tempat yang tinggi (mulia), (vaitu) surga Aden yang mengalir sungai-sungai
di bawohnya. Mereka kekal di dalamnya. Itv adalah balasan bagi orang-orang yang
bersih (dari kekufuran dan kemaksiaton).” (Thaahaa: 74-76)

Selanjutnya. Aku berharap mudah-mudahan buku ini merupakan investasi amal
saleh setelah kematianku nanti. Buku ini sekaligus merupakan peringatan pribadi
untuk mengingat kematian, keadaan orang-orang yang telah mati, peristiwa
penghimpunan dan kebangkitan kembali di alam mahsyar, surga dan neraka, serta
berbagai macam cobaan yang terjadi di akhirat. Insya Allah ini bisa menjadi jalan
yang terang.
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Buku ini aku beri judul At-Tadzkirat Bi Ahwali al-Mauta wa Umur al-Akhirat
(Membedah Kematian dan Persoalan-Persoalan Akhirat). Aku buat bab-bab tersendiri,
dan setiap bab terdapat satu atau beberapa pasal berisi penjelasan yang dibutuhkan
untuk me mahami makna kalimat-kalimat yang asing. Untuk lebih membuahkan hasil
yang maksimal, aku juga mengemukakan hadits atau penjelasan bagi yang musykil.
Sebab, upaya memahami hadits Rasulullah saw. merupakan semangat yang menjadi
target, pikiran yang terpuji, dan amal yang kelak ada balasannya pada hari kiamat di
akhirat nanti. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Dermawan berkenan menjadikan
buku ini sebagai amal yang tulus untuk mendapatkan keridhaan-Nya, dan mendekatkan
pada rahmat-Nya. Tidak ada Tuhan dan tidak ada yang disembah selain Allah Yang
Mahasuci semata.

L L1
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menjawab, ‘Fulan bin fulan.’ Lalu dikatakan, ‘Selamat datang, wahai jiwa baik
yang berada di jasad yang baik. Masuklah dengan terpuji. Bergembiralah dengan
rahmat dan anugerah. Tuhan ridha dan tidak murka.” Ucapan itu terus diulang-
ulang sampai vombongan malaikat yang membawanya tiba di langit di mana Allah
berada.

Totapi kalau ia ovang yang jahat, para malatkat maut ttu berkata, ‘Keluarlah wahai
Jiwa buruk yang berada di jasad yang buruk. Keluarlah dengan tercela. Bergembiralah
dengan neraka jahim dan kegelapan. Ucapan itu terus diulang-ulang sampai ia keluar,
kemudian dibawa naik ke atas langit. Ketika meminta dibukakan pintunya, ada yang
bertanya, ‘Siapa ini?’ Dijawab, ‘Sifulan.’ Dikatakan, ‘Tidak ada ucapan selamat datang
kepada jiwa buruk yang ada di jasad yang buruk. Pulanglah dengan tercela, karena
pintu-pintu langit tidak dibukakan untukmu. Ia lalu dilemparkan dari langit kemudian
kembali ke kubur.””

Bersumber dari Salamah bin Yassar, dari Sawar, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Abu
Dzi’bu, dari Muhammad bin Amr bin Atha’, dari Sa’id bin Yassar, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya orang yang akan meninggal dunia itu
didatangi rombongan malaikat. Jika ia orang saleh, mereka berkata, ‘Keluarlah wahai
jiwa yang baik.””

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, “Ketika
roh seorang hamba yang beriman keluar, 1a langsung diterima oleh dua malaikat yang
langsung membawanya naik.”

Kata Hammad, “Ketika dibawa naik, mayatnya menebarkan aroma minyak
kesturi yang sangat harum. Para penghuni langit mengatakan, ‘Ada roh bagus
dari bumi yang sedang lewat. Mudah-mudahan Allah merahmatimu dan merahmati
jasad yang kamu ada padanya.” Roh itu terus dibawa naik menghadap Tuhannya.
Begitu sampai, Allah berfirman, ‘Bawa ia kepada akhir ajal.” Sebaliknya, ketika
yang dibawa naik ke langit adalah roh orang kafir, ia menebarkan bau yang sangat
busuk. Para penghuni langit mengatakan, ‘Ada roh buruk dari bumi yang sedang
lewat.” Begitu bertemu dengan Allah, Allah memerintahkan untuk membawanya
ke akhir ajal.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ubadah bin Shamit bahwa Nabi saw. bersabda,
“Barangsiapa yang suka bertemu Allah, maka Allah pun suka bertemu dengannya.
Dan barangsiapa yang tidak suka bertemu Allah, maka Allah pun tidak suka bertemu
dengannya.” Aisyah (atau salah seorang istri beliau yang lain) berkata, “Sesung-
guhnya kami tidak menyukai kematian.” Beliau bersabda, “Jangan begitu. Tetapr,
ketika malaikat maut menunggui seorang mukmin yang hendak meninggal dunia, ia
membawa kabar gembira berupa keridhaan dan kedermawanan Allah. Maka, tidak
ada sesuatu yang lebih disukainya daripada apa yang sedang berada di depannya. la
lalu suka untuk segera bertemu Allah, dan Allah pun suka untuk segera bertemu
dengannya. Tetapi, ketika malaikat maut menunggui seorang kafir yang hendak
meninggal dunia, ia memberikan kabar gembira dengan azab dan siksa Allah. sehingga,
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bertobat ye ng semurni-murninya. Para ulama sebenarnya berselisih pendapat mengenai
kriteria tobat yang nasuha. Namun, hal itu tidak akan saya bahas di sini, tetapi dalam
pembahasan tentang qishas nanti, atau akan disinggung sedikit dalam pembahasan-
pembahasan mengenai neraka.

Nyawa Seorang Hamba yang Mukmin
Bab atau Kafir Baru Keluar
Ke-37 Setelah Diberi Kabar Gembira,

dan Bahwa la Diangkat Naik

iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Haiwah, dari Abu Shakhar, dari

Muhammad bin Ka'ab al-Qardhi bahwa ia berkata, “Ketika nyawa seorang
mukmin s 1dah akan keluar, malaikat maut datang dan berkata, ‘Assalamualaika, wahai
orang yany; dikasthi Allah. Allah berkirim salam kepadamu.” Kemudian ia mencabutnya
dengan m=mbaca ayat berikut ini.
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‘(Yoit.y) orang-orang yang diwafatkan daforn keadaan baik oleh para malaikat dengan
mengatakan (kepada mereka), “Salamun alaikum.”” (an-Nahl: 32)

Ibnu Mas’ud berkata, “Ketika malaikat maut datang untuk mencabut nyawa
seorang numkin, ia terlebih dahulu berkata, “Tuhanmu berkirim salam padamu.”
Mengomentari firman Allah,
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“ Solcm penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka
menemuinya ialah salam.” {(al-Ahzab: 44)

Al-Burra’ bin Azib mengatakan, “Malaikat maut menyampaikan salam kepada
seorang hamba yang mukmin sebelum mencabut nyawanya. la memang baru
mencabut nyawanya setelah menyampaikan salam.”

Kata Mujahid, “Sesungguhnya seorang mukmin itu diberi kabar gembira
terlebih clahulu bahwa nanti sepeninggalannya anaknya akan menjadi anak yang
saleh, supaya ia merasa senang.”

Dirivsayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Para malaikat maut hadir di sisi ovang yang akan dicabut nyawanya. Jika ia orang
saleh, mecreka berkata, ‘Keluarlah, wahai jiwa baik yang ada di dalam jasad yang
baik. Keliarlah dalam keadaan terpuji. Bergembiralah kamu dengan rahmat dan
anugerah Tuhan ridha dan tidak murka.’ Ucapan itu terus diulang-ulang sampai ia
keluar dari jasad. Kemudian mereka membawanya naik ke atas langit. Dan ketika
pintu langit akan dibukakan untuknya, ada yang bertanya, ‘Siapa ini?’ Mereka
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oleh Muslim dari Abu Hurairah tentang cerita seseorang yang telah membunuh
seratus orang. Ketika bertanya kepada seorang ulama, apakah ia masih berhak untuk
bertobat, dijawab oleh sang ulama, “Kenapa tidak? Siapa yang menghalangi kamu
dari bertobat? Sekarang, pergilah kamu ke negeri Bani fulan, karena di sana ada
beberapa orang saleh yang menyembah Allah. Sembahlah Allah bersama-sama mereka.
Dan, jangan kembali ke negerimu yang telah rusak.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, dari Zuhair bin
Mu’awiyah, dari Abdul Karim al-Jazri, dari Ziyad, dari Abdullah bin Mughaffal bahwa
iaberkata, “Aku sedang bersama ayahku dan di sampingku adalah Abdullah bin Mas’ud.
Ayahku bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud, ‘Apakah Anda pernah mendengar
Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya apabila seorang hamba mengakui dosanya
kemudian bertobat kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung, Allah akan
menerima tobatnya?” Abdullah bin Mas’ud menjawab, ‘Ya, aku juga pernah mendengar
beliau bersabda, ‘Menyesal ttu adalah tobat.””

Disebutkan dalam Shahih Muslim dan Shahih Bukhari sebuah hadits bersumber
dari Aisyah bahwa ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Sesung-
guhnya apabila seorang hamba mengakui dosanya kemudian ia bertobat kepada Allah,
niscaya Allah menerimanya.””

Diriwayatkan oleh Abu Hatim al-Basti dalam kitabnya Musnad ash-Shahih dari
Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri bahwa sesungguhnya Rasulullah duduk di atas
mimbar kemudian bersabda, “Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya.”
Beliau mengulangi sumpahnya tersebut sebanyak tiga kali. Beberapa saat beliau hanya
diam saja. Semua orang di antara kamu terlihat gusar atas sumpah yang diucapkan
oleh Rasulullah tersebut. Kemudian beliau meneruskannya,

“Setiap hamba yang menunatkan shalat fardhu lima waktu, berpuasa Ramadhan,
dan menjauhi dosa-dosa besar, niscaya akan dibukakan untuknya delapan pintu surga
pada hari kiamat nanti sampai ditutup kembali.” (HR Ibnu Hibban, isnadnya dhaif)

Kemudian beliau membaca ayat 31 surah an-Nisaa’, “Jika kamu menjauhi dosa-
dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami
hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil).”

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Berdasarkan petunjuk Al-Qur"an, dosa itu ada yang
kecil dan ada yang besar. Ini berbeda dengan sementara ulama yang mengatakan
bahwa semua dosa itu dosa besar, seperti apa yang telah saya sampaikan di surah
an-Nisaa’. Contoh dosa kecil itu seperti menyentuh dan memandang wanita lain
yang bukan muhrimnya, dan itu bisa dilebur dengan menjauhi dosa-dosa besar.”

Contoh lain adalah seperti hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, “Shalat lima waktu, dari satu Jumat ke Jumat berikutnya, dan
dari satu Ramadhan ke Ramadhan selanjutnya, adalah hal-hal yang bisa melebur dosa yang
terjadi di antaranya, sepanjang dosa-dosa besar tidak dilanggar.”

Itulah pendapat mayoritas ulama ahli tafsir dan ulama ahli figih. Dan, itulah
pendapat yang sahih. Sedangkan, untuk melebur dosa-dosas besar harus dengan cara
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apabila mereka sudah tidak ada, maka diserahkan kepada ahli warisnya. Dan jika
mereka tidak punya hari waris, maka disedekahkan atas nama mereka dan memohonkan
ampunan buat mereka.

Yang dimaksud mengubah pakaian ialah mengganti pakaian yang haram dengan
yang halal. Jika biasanya memakai pakaian mewah yang diharamkan agama, maka
diganti dengan pakaian yang sederhana tetapi halal.Yang dimaksud dengan mengubah
perkumpulan ialah meninggalkan majelis-majelis perkumpulan yang hanya berisi
main-mai1 dan iseng belaka, dan beralih pada majelis-majelis zikir, majelis-majelis
taklim, majelis-majelis pertemuan dengan orang-orang saleh, majelis-majelis
pertemuan dengan orang-orang miskin, dan lain sebagainya. Yang dimaksud mengubah
makanan ialah hanya mau memakan makanan-makanan yang halal saja, dan menjauhi
makanan-makanan yang syubhat apalagi yang haram. Dalam hal makan, seharusnya
bukan segi lezatnya saja yang dicari dan diutamakan dari makanan.

Adapun yang dimaksud mengubah nafkah ialah tidak lagi memberikan nafkah
kepada ke luarga dengan harta yang haram, tetapi harus yang halal. Yang dimaksud
dengan mengubah perhiasan ialah dengan tidak lagi memakai perhiasan-perhiasan
yang dilarang syariat Islam. Yang dimaksud perubahan alas tidur dan bantal 1alah
dengan mulai rajin bangun tengah malam untuk shalat, tidak seperti sebelumnya,
sebagaimina firman Allah,
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“Llambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” (as-Sajdah: 16)

Yang dimaksud dengan mengubah akhlak ialah mengubah akhlak keras menjadi
lemah lembut, dari kaku menjadi toleran, dari pemarah menjadi pesantun, dan
seterusnya. Adapun yang dimaksud dengan hati yang lapang ialah yang mampu
mendorong sifat dermawan dan mengalah demi kepentingan orang lain. Demikian
pula dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif yang lain dengan kebiasaan-
kebiasaan yang positif. Contohnya seperti mengubah kebiasaan meminum khamar
dengan kebiasaan meminum susu, mengubah kebiasaan berzina dengan kebiasaan
menyantuni kaum janda serta anak-anak yatim, dan lain sebagainya.

Semua itu harus disertai dengan rasa menyesal atas apa yang telah terjadi di
masa lalu dan merasa rugi karena telah kehilangan usia secara sia-sia. Jika tobat
dilakukan dengan syarat-syarat tersebut, Allah tentu berkenan menerimanya dan
mengampuni dosa serta kesalahan-kesalahannya. Allah 7& 'ala berfirman,
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“ Sestngguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat. beriman, berarnal
saleh. kemudian tetap di jalan yang benar.” (Thaahaa: 82)

Inti masalah ini adalah seperti yang diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan
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yakni dengan sungguh-sungguh dan semurni-murninya.”

Ada yang mengatakan, tobat nasuha ialah menyelesaikan kezaliman dan minta
halal dengan orang yang bersangkutan. Secara keseluruhan, dosa yang perlu
ditobati itu ada dua; ada yang menyangkut kekafiran dan ada vang tidak menyangkut
kekafiran. Tobat orang kafir berarti ia harus beriman disertai dengan rasa penyesalan
atas kekafiran yang terjadi padanya di masa lalu. Jadi jika hanya beriman saja, tidak
berarti otomatis bertobat.

Adapun yang tidak menyangkut kekafiran itu ada yang terkait dengan hak Allah
dan ada yang terkait dengan hak sesama manusia. Dosa yang terkait dengan Allah,
cukup bertobat daripadanya dengan cara meninggalkannya. Tetapi, ada dosa-dosa
tertentu yang oleh syariat Islam tidak cukup ditobati dengan cara seperti itu saja.
Bahkan, ada yang sampai harus digadha’ atau dibayar. Contohnya seperti shalat dan
puasa. Ada yang harus dibayar dengan kafarat; seperti melanggar sumpah, dan lain
sebagainya.

Sementara itu, dosa di luar kekafiran yang terkait dengan hak sesama manusia,
harus diselesaikan dengan orang yang bersangkutan. Jika tidak menemukan, harus
dengan memberi sedekah atas nama mereka. Jika tidak sanggup karena alasan miskin,
masih bisa mengharapkan ampunan dan anugerah Allah. Berapa kali saja menjamin
tanggungan-tanggungan dan mengganti keburukan dengan kebajikan. Selain itu, harus
memperbanyak amalan-amalan saleh dan memohonkan ampunan kepada Allah untuk
orang yang pernah dizalimi. Itulah hakekat tobat.

Sebuah hadits tentang ciri orang yang bertobat diriwayatkan secara marfu dari
Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah bersabda di tengah-tengah
beberapa orang sahabat, “Kalian tahu, siapa itu orang yang bertobat?” Mereka
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Jika seorang hamba bertobat namun orang-
orang yang pernah dimusuhinya belum ridha, ia bukan orang yang bertobat. Orang
yang bertobat namun 1a belum bisa mengubah pakaiannya, 1a bukan orang yang bertobat.
Orang yang bertobat namun belum dapat mengubah perkumpulan, ia bukan orang
yang bertobat. Orang yang bertobat namun belum bisa mengubah nafkah serta
perhiasannya, ia bukan ovang yang bertobat. Orang yang bertobat namun belum dapat
mengubah alas tidur dan bantalnya, ia bukan orang yang bertobat. Orvang yang bertobat
namun akhlaknya belum mulia, ia bukan orang yang bertobat. Dan orang yang bertobat
namun hatinya belum lapang, dia bukan orang yang bertobat.” Kemudian Nabi
bersabda, “Apabila seseorang bertobat dengan memperhatikan hal-hal tads, maka dia
itulah orang yang benar-benar bertobat.”

Kata para ulama, cara mencari keridhaan orang-orang yang pernah dizalimi ialah
dengan cara mengembalikan lagi harta mereka yang pernah ia ambil dengan paksa
atau minta maaf atas tindakannya yang pernah mengkhianati mereka, atau memaksa
mereka, atau mempergunjing mereka, atau mencemarkan kehormatan mereka, atau
mencaci maki mereka, dan lain sebagainya. Sedapat mungkin ia harus berusaha
menemui mereka untuk mendapatkan kehalalan. Khusus yang menyangkut harta
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“Dan berfobariah kamu sekalian kepada Alfaf, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.” (an-Nuur: 31)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertobatloh kepada A/}ah dengan fobat yang semurni-
murninya.” (at-Tahriim: 8)

Syarat tobat itu ada empat. Yakni, menyesal dengan hati, meninggalkan maksiat
saat itu ju:a, bertekad tidak akan mengulangi perbuatan yang sama, dan malu serta
takut kepada Allah, bukan kepada selain Allah. Jika ada satu saja di antara syarat-
syarat ters.ebut yang cacat atau rusak, maka tobatnya tidak sah. Ada yang berpendapat
bahwa termasuk syarat tobat ialah mengaku berdosa dan sering membaca istighfar
memohon ampunan. Hal ini ditekankan dengan menggunakan hati, bukan dengan
lisan. Artiya, kalau mulut seseorang membaca istighfar memohon ampunan, tetapi
hatinya tetap keras kepala ingin melakukannya lagi, maka itu namanya istighfar
yanga per u diistighfari.

Sesungguhnya Hasan al-Bashri pernah mengatakan, “Istighfar kita perlu
diistighfari lagi.”

Mentrut Syaikh al-Qurthubi, “itulah yang diucapkan oleh Hasan al-Bashri pada
zaman dahulu. Lalu bagaimana dengan zaman sekarang, di mana orang begitu gampang
melakukan kezaliman tanpa mau segera bertobat dengan dalih bahwa dosanya pasti
akan diarr puni sendiri oleh Allah. Itu namanya mengejek dan melecehkan dosa.
Orang separti itu termasuk yang menjadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan,

seperti yaag ditegaskan dalam Al-Qur"an,
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“Janganlah kamu jodikan hukum-hukum Allah permainan. “(al-Baqarah: 231)

Diriwayatkan dari Ali bahwa suatu hari ia melihat seseorang selesai shalat lalu
berdoa de1gan terburu-buru sekali, “Ya Allah, sesunguhnya aku mohon ampunan-
Mu, dan bertobat kepada-Mu.” Ali menegurnya, “Hai! Mulut yang minta ampunan
dengan buru-buru seperti itu, adalah tobatnya para pedusta. Dan, tobatmu seperti
itu perlu ditobati lagi.” Ia lalu bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, bagaimana tobat
yang benar itu?” Ali menjawab, “Sesuatu yang mengandung enam makna. Yakni,
menyesali dosa-dosa yang lalu dan bertekad tidak akan mengulangi lagi,
menyeles: ikan kezaliman kepada orang yang bersangkutan, membiasakan jiwa untuk
taat kepada Allah seperti ia pernah kamu biasakan untuk berbuat maksiat,
menyadarkan jiwa bahwa taat itu sama dengan kepahitan dan maksiat itu sama dengan
kemanisar, dan hiasilah jiwamu dengan ketaatan kepada Allah seperti kamu pernah
menghiasinya dengan durhaka kepada-Nya, dan menangis sebagai ganti tertawa yang
sudah sering kamu lakukan.”

Abu Eakar ibnul Warraq mengatakan, “Tobat itu harus dilakukan secara nasuha,
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“Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah mefihat siksa
Kami.” (al-Mu’'min: 85)
“Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjokan kejahatan

(vang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka (barvlah) ia
mengatokan, ‘Sesungguhnya soya bertobat sekarang.”” (an-Nisaa’: 18)

Tobat selalu terhampar bagi seorang hamba sampai ia melihat dengan mata
kepala sendiri sang malaikat yang akan mencabut nyawanya, yaitu ketika dalam
keadaan sekarat. Itulah saatnya nyawa sudah lepas dari dada menuju ke tenggorokan.
Itulah saatnya orang melihat malaikat maut dengan mata kepalanya sendiri. Dan,
saat itulah maut datang menjelang. Karena itu, hendaklah seseorang bertobat sebelum
sekarat. Itulah makna firman Allah,

“Kemudian mereka bertobat dengan segera.” (an-Nisaa’: 17)

Menurut Ibnu Abbas dan Abdurrahman as-Sudi, yang dimaksud dengan segera
dalam ayat tadi ialah sebelum sakit dan sebelum meninggal dunia.

Sedangkan menurut Abu Mujliz, adh-Dhahhak, Ikrimah, Ibnu Zaid, dan yang
lain, yang dimaksud ialah sebelum melihat malaikat dengan mata kepala sendiri dan
sebelum seseorang sudah benar-benar dalam keadaan kritis.

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair bernama Mahmud al-
Warraq berikut ini.

“Dorong dirimu untuk berfobat seperti yang diharapkan

sebelurn mati, dan sebelum lidohmu terkund

bergegaslah berfobat dengan mengund nafsu

karena hal itv merupakan simpanan yang baik bagi orang sadar
bahwa ia akan kembali kepada Allah.”

Menurut sebagian ulama, tobat pada saat-saat kritis seperti itu masih bisa
dibenarkan. Sebab, harapan itu masih tetap ada. Sehingga, boleh saja menyesal dan
bertekad untuk meninggalkan maksiat.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan segera ialah segera bertobat
begitu melakukan dosa, bukan keras kepala melakukannya terus-menerus. Segera
bertobat dalam keadaan sehat itu lebih baik dan lebih cocok dengan harapannya
daripada amal saleh dan menjauhi kematian.

Diceritakan oleh adh-Dhahhak dan Hasan al-Bashri, “Ketika iblis diusir oleh
Allah, 1a mengomel, ‘Demi keperkasaan Engkau, aku tidak akan melepaskan anak
cucu Adam selama nyawanya masih ada di jasadnya.” Allah lalu berfirman, ‘Demi
keperkasaan-Ku, Aku tidak akan menutup pintu tobat bagi anak cucu Adam sebelum
ia sekarat.””

Atas kesepakatan kaum muslimin, tobat itu hukumnya fardhu, berdasarkan firman
Allah Tu’ala,
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Ibrahiin lalu menemui istrinya Sarah untuk menceritakan apa yang dikatakan
oleh malail:at maut tentang cahaya yang ada di kepala. Tidak lain yang dimaksudkan
ialah sehelai uban yang tidak disukainya. Sarah mengaku terus terang bahwa ia tidak
menyukai uban, tetapi Ibrahim menyukainya. Bahkan ia berdoa, “Ya Allah, tambahi
aku cahaya dan kewibawaan.” Tidak lama kemudian seluruh jenggot milik Ibrahim
berwarna putih.

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Ahmad, Tirmidzi, dan Nasai bahwa
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang memiliki satu uban dalam Islam, itu akan
menjadi cahaya baginya pada hari kiamat nanti.”

Disebiitkan dalam sebuah hadits dhaif riwayat Ibnu Abu Ashim bahwa Rasulullah
bersabda, “‘Sesungguhnya Allah merasa malu mengazab orang yang punya uban.”

Riwayat yang senada dengan itu cukup banyak. Demikian pula dengan syair.
Tetapi, apa yang telah saya sampaikan itu kiranya sudah cukup. Dan, di tangan
Allahlah letak pertolongan.

Seorang penyair dusun berkata tentang uban dan semir,

“Orany sengsara ialah yang tak punya vban

dan mengubah warna rambutnya dengan sermir

la bernarap wajahnya bisa tampak fampan dan awet muda

padahal setiap bangunan itu pasti akan roboh

Ada dua hal yang meskipun ditongisi dengan cucuran air mata darah
tetapi tidak akan pernah kembali

yaitu 1epasnya masa muda dan matinya orang-orang fercinta.”

Ketika Seseorang Sudah Tidak Bisa
Bab Mengenali Orang Lain Lagi,
Ke-3¢ Tobat Berikut Penjelasannya,

dan Orang yang Benar-benar Bertobat

D iriwe yatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa ia berkata,
“Aku bertanya kepada Rasulullah, ‘Kapan seseorang sudah tidak bisa mengenali
orang lain lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ketika sudah sekarat.””

(Pasal). Yang dimaksud ialah ketika malaikat maut sudah mulai mencabut
nyawanya. Wallahu a’lam. Itulah makna sabda Nabi saw. dalam sebuah hadits riwayat
Tirmidzi dan Hakim, “Sesungguhnya Allah itu masih berkenan menerima tobat seorang
hamba, set elum nyawanya sampai di kerongkongan.” Ketika nyawa sudah sampai di
kerongkongan, itulah merupakan saat-saat yang menentukan apakah ia akan
mendapathkan rahmat atau ditimpa kehinaan. Saat itu sudah tidak ada gunanya lagi

tobat dan pernyataan ingin beriman. Allah berfirman dalam Al-Qur’ an,
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Kami lalu menuju ke pemakaman Baqi’ tempat makam Rasulullah. ‘Apa
keperluanmu?’ tanyanya. ‘Ampunan Allah,’ jawabku.

Ia pun berdoa secara ringan, dan aku mengamininya. Tiba-tiba ia oleng ke
dinding kubur dan langsung meninggal dunia. Aku berteriak sehingga dalam
waktu sekejap orang-orang berdatangan. Oleh mereka dan keluarganya, jenazahnya
dibawa pulang untuk diurus. Setelah dimandikan, aku ikut menshalatinya.”

Seorang Raja Yunani punya seorang pelayan wanita yang khusus mengurusi
masalah pakaiannya saja. Suatu hari ketika sedang membantu sang raja
mengenakan pakaian, lewat cermin ia memperlihatkan kepada sang raja sehelai
uban di kepalanya. Setelah digunting oleh sang raja, uban itu diambil pelayannya,
dicium, dan diletakkan di atas telapak tangan. Bahkan, ia mendekatkan telinganya.

”"Kamu sedang mendengarkan apa dari uban itu?” tanya sang Raja heran.

“Aku mendengar uban ini mengatakan suatu ucapan yang sangat menakjubkan
yang ia kutip dari orang yang pernah menjadi korban kezalimanmu,” jawabnya.

“Apaitu?” tanya sang Raja penasaran.

“Sayang, aku tidak berani mengatakannya,” katanya.

“Katakan saja. Aku jamin keamananmu. Kamu tidak akan berurusan dengan
pengadilan,” desak sang Raja.

“Uban ini mengatakan, ‘Hai raja yang berkuasa untuk sementara, kekerasanmu
terasa ringan bagiku. Dan, aku tidak akan membela diri. Biar putri-putriku saja yang
akan menuntut balas dendamku. Merekalah yang akan memutuskan; apakah langsung
menyerangmu, atau mengurangi keinginanmu, kekuatanmu, dan kesehatanmu, sampai
akhirnya kamu mati,”” jawabnya.

“Tolong, tulis jawabanmu tadi, karena aku ingin mempelajarinya,” kata sang Raja.

Tidak berapa lama kemudian, kekuasaan sang raja ini runtuh oleh suatu
peristiwa yang tidak diduganya sama sekali.

Ada sebuah hikayat israeliyat yang menceritakan bahwa ketika Nabi Ibrahim
sang kekasih Allah pulang dari mempersembahkan putranya kepada Allah, istrinya
Sarah melihat sehelai rambut putih pada jenggotnya. Konon, Ibrahim adalah orang
pertama di dunia yang ubanan. Sarah mencabut uban itu lalu memperlihatkannya
kepada sang suami. Oleh Ibrahim, uban itu disimpan di saku bajunya seperti layaknya
barang yang berharga. Sarah tidak suka itu. Ia menyuruh untuk membuangnya saja,
tetapi Ibrahim tidak mau.

Kemudian datanglah malaikat maut kepada Ibrahim dan mengucapkan salam,
“Assalamualaika, wahai Ibrahim, (konon nama aslinya adalah Ibram).” Namun, kali
ini malaikat maut menambahkan huruf h padanya yang dalam bahasa Suryani berarti
penghormatan. Bukan main senangnya Ibrahim mendengarnya. Ia lalu berkata, “Aku
bersyukur kepada Tuhanku dan Tuhan segala sesuatu.” Malaikat maut berkata,
“Sesungguihnya Allah menjadikan kamu orang yang dihormati oleh makhluk penghuni
langit dan penghuni bumi. Namamu akan selalu mereka sebut-sebut dalam doa.
Kamu telah diberi suatu kewibawaan dan cahaya pada rambutmu.”
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akhirat.” Aku keberatan dengan permintaannya itu. Lalu, ia marah dan berkata, ‘Jadi
kamu mau menghalangi pertemuanku dengan Tuhanku? Padahal Dia sudah mengizinkan
aku menernui-Nya.’ Selanjutnya ia berdoa, ‘Ya Allah, tolong gantilah cintanya padaku
menjadi kebencian,’

Esoknya, entah kenapa aku tiba-tiba jadi sangat membencinya. Bahkan, timbul
niatku untuk menjual budak wanita itu. Setelah melalui berbagai pertimbangan,
aku sudal. mantap untuk menjualnya. Ia menangis mendengar rencanaku itu. Ia
meminta i1ku supaya memerdekakannya saja. Karena merasa sangat kasihan, aku
luluskan permintaannya itu. Begitu merdeka, ia langsung mendoakan aku supaya
menjadi hamba yang baik dan berhasil dunia akhirat.”

Abdu lah bin Nuh bercerita,“Aku melihat seorang anak muda berada di masjid
Rasulullal. sedang membersihkan debu yang menempel di dinding. Ketika aku tanya
siapa dia, clijawab bahwa ia adalah termasuk putra Utsman bin Affan. Ia punya beberapa
orang anak, budak, dan sarana-sarana kenikmatan yang melimpah ruah. Namun, pada
suatu hari ketika sedang berdiri di depan cermin, tiba-tiba ia menjertit lalu menjadi
gila dan sering berada di masjid seperti itu. Setiap kali hendak dijemput oleh keluarganya
untuk diohati, ia malah lari menuju ke sebuah kubur di pemakaman Baqi. Mereka
akhirnya putus asa, dan kemudian membiarkannya saja.

Suatu siang aku menunggunya. Tetapi, aku sama sekali tidak melihat batang
hidungnya. Aku tunggu sampai malam. Dan, ketika larut malam mulai turun, aku
melihat ia keluar dari masjid. Bergegas aku membuntutinya sampai tiba di
pemakaman Baqi. Setelah menunaikan shalat cukup lama, ia lalu menangis hingga
hampir Shubuh. Ketika tengah asyik duduk berdoa, muncul seekor binatang yang
tidak aku tahu apakah kambing atau keledai atau lainnya lalu berdiri di dekatnya.
Setelah p1as meminum susunya, sambil mengusap-usap punggungnya anak muda
misterius tadi berkata, ‘Pergilah, semoga Allah memberkahimu.’

Setelah itu ia pun bangkit dan beranjak pergi. Aku berusaha mendahuluinya ke
masjid. Alku bahkan tinggal selama beberapa malam untuk terus mengamati tingkah
laku anak muda tersebut. Pada suatu malam aku mendengar ia bermunajat dengan
Allah, ‘Ya Allah, Engkau telah kirimkan padaku, tetapi Engkau tidak mengizinkan
aku. Kalan memang Engkau telah ridha, tolong beri aku izin. Dan jika Engkau tidak
ridha, tolonglah aku mendapatkan keridhaan-Mu.’

Esoknya ketika aku memutuskan harus melanjutkan perjalanan, aku menemuinya
dan menceritakan terus terang apa yang telah aku lakukan selama beberapa malam
belakangan ini. Apakah selain kamu, ada orang lain yang mengintaiku?’ tanyanya.
‘“Tidak,” jawabku. ‘Kalau begitu berangkatlah,” katanya. ‘Tetapi tolong jelaskan, apa
yang dimaksud dengan utusan yang dikirim Allah kepadamu, seperti yang kamu katakan
dalam doamu kemarin malam?’ tanyaku. ‘Suatu hari aku sedang bercermin. Aku kaget
melihat usan di kepalaku. Aku yakin ini pasti utusan Allah yang dikirim kepadaku,’
jawabnya. ‘Tolong, doakan aku,” pintaku. ‘Jangan, aku bukan orang yang tepat. Mari
kita bersama-sama tawassl kepada Allah lewat Rasul-Nya saja,” jawabnya.
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Imam Malik mengatakan, “Aku melihat para ulama di negeri kami juga rajin
mencari dunia dan bergaul dengan manusia. Ketika telah memasuki usia empat puluh
tahun, mereka menjauhkan diri dari manusia.”

Diceritakan tentang seorang ulama yang masih gemar pada kesenangan-kesenangan
duniawi. Pada suatu hari dengan ditemani beberepa teman dekat ia bersantai di sebuah
taman miliknya. Karena tidak ingin diganggu, ia berpesan kepada penjaga pintu taman
agar melarang siapa pun memasuki taman. Namun, ketika sedang asyik bersantai,
tiba-tiba ia melihat seorang lelaki asing sedang merawat sebuah pohon di tamannya.
Tentu saja 1a sangat marah. Ia tidak habis pikir, siapa yang berani memberi izin masuk
orang ini?

Laki-laki itu duduk di hadapannya dan bertanya, “Bagaimana menurutmu
tentang seseorang yang dibebani sebuah kewajiban, tetapt ia malah menganggap
bahwa itu merupakan hak yang harus dipertahankan?” Si pemilik taman menjawab,
“Diserahkan saja pada hakim. Biar dia yang menilai dan memutuskannya.” Lelaki
asing tadi menyanggah, “Hakim telah memberikan kepadanya masa penangguhan.
Tetapi, hal itu ternyata tidak membawa hasil yang positif.” Si pemilik taman berkata,
“Ia harus diadili.” Lelaki asing tadi menyanggah, “Hakim masih merasa kasihan
padanya, dan memberinya masa penangguhan sampai lebih dari lima puluh tahun.”

Sampai di situ tiba-tiba sekujur tubuh si pemilik tanam menggigil. Saat ia
sedang menyeka keringat di wajahnya karena panik dan bingung, lelaki asing
tadi menghilang tak berbekas. Begitu sadar ia menanyakannya kepada penjaga
pintu taman, dan diperoleh jawaban bahwa ia tidak melihat siapa pun yang masuk
atau keluar dari taman. Karena ketakutan, si pemilik taman tadi mengajak teman-
temannya pulang. Sejak peristiwa itu mereka jadi rajin menyelenggarakan atau
menghadiri majelis zikir atau majelis taklim.

Selain hikayat tadi, saya merasa perlu menyambungnya dengan hikayat-hikayat
lain tentang uban sebagai lambang pemberi pelajaran, nasihat, dan peringatan kepada
manusia.

Diceritakan bahwa ada seorang kaya sombong yang tiba-tiba mengalami
perubahan sikap secara drastis. Ketika ditanyakan tentang latar belakangnya ia
bercerita, “Aku punya seorang budak wanita yang aku sayangi. Pada suatu hari ketika
sedang memeriksa rambutnya, aku mendapati ada dua uban. Begitu aku beritahukan
hal itu, ia kaget sekali. Atas permintaannya aku ambil uban itu lalu aku perlihatkan
kepadanya. Melihat uban tersebut ia membaca ayat,
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“Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap.” (al-Israa’: 81)

Sesaat ia memandangiku dan berkata, ‘Asal Anda tahu, seandainya aku tidak
punya kewajiban harus taat kepadamu, aku tidak sudi berlindung padamu. Tetapi,
tolong beri aku waktu luang siang atau malam hari untuk beribadah mencari bekal
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Al-Fagih Abu Abdullah alias Muhammad bin Abu Dzimnin mengatakan,

“Setiup saart kematian akan menyebarkan kefakutarn
sementara kita masih lalai

janganlah asyik dengan dunia dan bunga-bunganya
sementara kamu belum meraup pahala amal baiknya
Manc para tetangga?

Manc orang-orang tercinta?

Apa yang mereka lokukon?

Seteluh mereguk air gelas kematian yang bening,
merexa pun berjatuhan berkalang tanah.”

Diriwayatkan bahwa malaikat maut suatu hari memasuki rumah Nabi Daud a.s..
“Siapa kanu?” tanya Daud.“Aku adalah yang semua raja takut dan tidak mau menerima
suap,” jawab malaikat maut.“Kamu pasti malaikat maut,” kata Daud. “Benar,” kata
malaikat rnaut. “Kamu datang padaku, sementara aku belum bersiap-siap begini?”
tanya Daud. “Hai Daud, sekarang di mana si fulan kawan dekatmu itu? Dan di mana
si fulan tetanggamu itu?” “Sudah mati,” jawab Daud. “Seharusnya mereka itu menjadi
pelajaran »agimu untuk mempersiapkan diri,” kata malaikat maut.

Tetapi, ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud yang memberi peringatan
ialah sakit demam. Nabi saw. bersabda, “Demam adalah pemandu kematian.”

Kata al-Azhari, “Sesungguhnya demam adalah kurir kematian. Orang yang
menderita penyakit ini merasakan datangnya kematian.”

Ada lugi yang berpendapat bahwa yang dimaksud pemberi peringatan ialah matinya
kaum kerabat, teman-teman, saudara-saudara, dan orang-orang dekat lainnya.

Ada j aga yang mengatakan bahwa yang dimaksud pemberi peringatan ialah akal
yang sempurna yang bisa digunakan untuk mengenali hakekat segala sesuatu, dan
untuk mengetahui secara jelas mana perkara-perkara yang baik dan mana perkara-
perkara yang buruk. Seseorang yang berakal ia akan beramal buat kepentingan
akhiratnya dan mengharapkan balasan di sisi Tuhannya. Dia itulah si pemberi
peringatan.

Perir gatan paling besar terhadap manusia ialah diutusnya para rasul, dan
selanjutnva ialah uban seperti yang telah saya jelaskan tadi. Usia enam puluh tahun
adalah puncak peringatan, karena usia ini sudah sangat dekat dengan medan kematian.
Usia enarn puluh tahun adalah usia saatnya sadar, khusyu, tunduk kepada Allah,
menanti kematian, dan bertemu dengan Allah. Peringatan itu disampakan oleh Allah
melalui Nabi saw. dan melalui uban yang biasanya mulai muncul pada usia empat
puluh tah'in. Allah 7z ’ale berfirman,

“Dan vmurnya sampai empat puluh fehun, ia berdoa, “Ya Tvhan, tunjukilah aku
unturc mensyvkuri nikmat Engkou.”” (al-Ahqaaf: 15)

Allah menuturkan bahwa seseorang yang telah mencapai usia empat puluh tahun
itu sudah saatnya untuk mengetahui kadar nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan
oleh Allah kepadanya dan kepada kedua orang tuanya. Selayaknya ia lalu
mensyukurinya.
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Atay, barangkali karmu senang diberi usia yang sedikit

Aku katakan padanya,

vban adalah pemberi peringatan umurku

dan aku akan mengenali wajoh yang memberi peringatan.”

Al-Qadhi Mundzir bin Sa’id al-Balwathi mengatakan,

“Masih berapa loma lagi kamu membisu?

Padahal vbanmu terus meninggi

Masih berapa lama lagi kamu pura-pura bodoh?

Padahal kamu ini sejatinya orang berakal

Bagaimana kamu masih bisa asyik bersenang-senang begini,

sementara yang memberi peringatan felah datang padamu

Hai orang yong masih berdiom di rumah, saatnya berangkat

karena setelah ini masih ada perjelonan di hari yang sangat berat
Sesungguhnya kemation it didehului sekarat

karena itu tungguloh dengan seksama

Jika ia relah tiba, tabib yang datang padamu tidak akan sanggup mengobatinya
setelah karmu akan mati lalv menjadi hancur lebur

akan terdengar servan yang harus dipenvhi

Kamu sudah sangat paham hal-hal yang menyangkut akhirat

karena itv berusahaloh untuk mencari bekalnya

ingatleh pada suatu hari di mana kamu pasti dihisab

yang ingat kernatian adaloh orang yang insaf bahwa ia pasti kembali pada Tuhannya
Setiap saat kematian selalu mengintaimu

setiap hari ia membidikmu dengan anak panah

dan suaty saat pasti akan tepat mengenaimu.”

Al-Qadhi Mundzir bin Sa’id juga mengatakan dalam syairnya yang lain,

“ Enam puluh tiga fahun telah engkau lewatkan

lalv apa lagi yang masih engkau harapkan dan engkauv funggu-tunggu?
Uban sang pemberi peringatan pun telah datang padamu

lolv apa yang akan engkou lokukan?

Engkau sudah tidek merasa nyaman melewatkan malam-malammu yang panjang
terapi aku lihat kamu masih saja seperti itv

Seharusnya engkau tahu

bahwa setiop jengkal usia yang berlalu harus meninggalkan kebajikan
tetapi aku lihat Engkav masih juga belum sibuk

mempersiapkan bekal perjolanan yang amat panjang

Betapapun karmu mesti harus berjalan

ke surga yang penuf dengan taman-taman asri,

afau ke neraka saqar yang menyala-nyala.”
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perubahan >endengaran, perubahan penglihatan, dan masih banyak lagi. Itu semua
adalah utusanku. Jika seseorang didatangi oleh salah satu utusanku tersebut tetapi
belum juga mau bertobat, maka sebelum mencabut nyawanya aku sendiri yang akan
turun bertindak selaku utusan dan pemberi peringatan yang terakhir. Karena, ia sudah
kebal terhadap semua yang aku utus.”

Sejak Hagi saat matahari terbit hingga sore saat matahari terbenam, malaikat
maut turun dan berseru, “Wahai orang-orang yang telah berusia empat puluh tahun!
Sudah tiba waktunya kalian mengambil bekal, selagi batin kalian masih tajam, dan
anggota-anggota tubuh kalian masih kuat. Wahai orang-orang yang telah berusia
lima puluh :ahun! Sudah dekat waktunya mengambil dan menuai. Wahai orang-orang
yang telah berusia enam puluh tahun! Kenapa kalian lupa akan siksa dan enggan
menjawab? Apakah kalian punya penolong?”
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“Apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir

bagi orang yang mav berpikir, dan apakah (tidak datang) kepada kamu pemberi

peringatan?” (Faathir: 37)

Demikian dituturkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi dalam kitab Raudhat al-Musytaq
waath Thaiq lla al Malik al-Khallag. Secara lahiriah ini termasuk khabar atau cerita
israeliyat.

Diseb itkan dalam Shahih Bukhari sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi
saw. bersasda, “Allah punya alasan kepada seseorang yang Dia tangguhkan ajalnya
sampai 1a berusia enam puluh tahun.” Alasan terbesar Allah terhadap hamba-Nya
umat manusia ialah diutusnya para rasul kepada mereka untuk menyempurnakan
hujjah-Ny: atas mereka. Allah berfirman,
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“Kam’ tidok mengazab sebelum Kami mengutus para rasul.” (ul/-lsrua': 15)

Allah juga berfirman, “Dan telah datang kepada kamu yang pemberi peringatan.”
Ada yang terpendapat bahwa yang dimaksud pemberi peringatan ialah Al-Qur" an. Dan
juga ada yang berpendapat, yaitu para rasul. Tetapi, menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, Sufyan,
Waki’, Husain ibnul Fadhal, al-Farra’, dan ath-Thabari, yang dimaksud ialah uban yang
biasa muncul pada usia dewasa sebagai tanda lepasnya usia anak-anak atau remaja.
Seorang penyair mengatakan,

“ Aku melihat uban sebagai pemberi peringatan akan semakin dekatnya kematian
bagi crang yang bersangkutan
dan.cukuplah uban sebagai pemberi peringatan.”

Seorzng penyair lain mengatakan,

“Jiwa ini berbisik, ‘Bukan ini warnanya.”
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terlepas dari orang yang bersangkutan.”

Ada cerita seorang muslim yang hapal Al-Qur‘an di luar kepala jatuh ke tangan
kaum Kkafir sebagai tawanan. Ia mendapat tugas khusus melayani dua orang
pendeta. Karena sering mendengar orang muslim tadi membaca Al-Qur‘an, kedua
orang pendeta tersebut jadi pandai membaca Al-Qur‘an bahkan akhirnya
menyatakan masuk Islam. Sebaliknya, orang muslim tadi malah masuk ke agama
Nasrani. Ketika disarankan untuk kembali lagi ke agama Islam, ia malah menjawab,
“Aku tidak akan mau kembali ke agamaku semula.” Akhrinya, ia malah dibunuh. Kisah
serupa itu banyak sekali. Kita memohon kepada Allah agar dikaruniai keselamatan
dan kematian dalam Islam.

Seorang penyair mengatakan,

” Telah berloku kepastion takdir pada manusia

dari Tuhan Yang Mahabijoksana lagi Maha Mengetahui

ada yang beruntung dan ado yang celoka

ada kaya dan ada yang miskin

ado yang mulia don ado yang hina

ada yang sehat dan ado yang sokit

semua menempuh pada jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui
itulah takdir Yong Mohakuvasa don Maho Mengetahui.”

Kata ar-Rabt’, ketika ditanya tentang takdir, Imam asy-Syafi'i membaca syair,

“Apa yang Engkau kehendaki akan ferjad;,

sekalipun hamba ridak menghendakinya

dan apa yang tidak Engkau kehendaki tidak terjods,
sekalipun harnba menghendokinya

Engkau ciptakan makhluk menurut apa yang Engkau ketahui
ilmu Engkau berloku pada yang muda dan yang renta

pada yang Engkau beri karunia dan yang Engkau hinakan
pada yang Fngkau tolong dan pada yang tidak Engkau tolong
di antara mereka ada yang celaka dan ada yang bahagia
ada yang buruk dan ada yang tampan

ada yang kaya dan juga oda yang miskin

semua menggantungkan amal masing-masing.”

o

Bob AC Utusan-utusan Malaikat Maut kepada

Ke-35 : \
M% Orang yang Hendak Meninggal Dunia

D isebutkan dalam sebuah riwayat bahwa sesungguhnya seorang nabi bertanya
kepada malaikat maut, “Apakah kamu punya utusan yang kamu kirim kepada
manusia supaya mereka waspada terhadap kamu?” Malaikat maut menjawab,
“Benar. Utusanku banyak sekali yaitu musibah, penyakit, uban, perasaan bingung,
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kenapa Ancla sering berdoa dengan menggunakan doa seperti itu? Apakah Anda sedang
merasa ketakutan?’ Beliau menjawab, ‘Tidak ada yang membuat aku merasa aman,
hai Aisyah. Hati seluruh hamba ini berada di antara dua jari Allah Yang Maha
Memaksa. Jika mau membalikkan hati seorang hamba-Nya, Allah tinggal
membalikkannya begitu saja.””

Kata para ulama, sepanjang yang memberikan hidayah atau petunjuk adalah Allah,
sepanjang sikap istigamah itu tergantung pada kehendak Allah, sepanjang akibat
yang terjadi tidak ada yang sanggup mengetahui selain Allah, dan sepanjang keinginan
Allah adalzh segalanya, maka kamu jangan keburu mengagumi imanmu, shalatmu,
puasamu, amal-amalmu yang lain, dan seluruh pengorbananmu. Kendatipun secara
lahiriah itu adalah hasil jerih payahmu, tetapi pada hakekatnya Tuhanmulah yang
menciptakannya. Dengan kata lain, kamu bisa melakukan semua itu semata-mata
adalah karena karunia-Nya.

Kalau kamu merasa bangga dengan semua itu, kamu tak ubahnya seperti seseorang
yang merasa bangga atas barang milik orang lain, bukan milikmu sendiri. Sangat boleh
jadi sewaktu-waktu Allah akan merampasnya darimu. Akibatnya, hatimu kembali menjadi
kosong da1 kebajikan seperti perut seekor unta yang sedang kelaparan. Seringkali
terjadi sebuah taman yang pada senja hari bunga-bunganya bermekaran, tetapi esok
harinya semua menjadi layu dan hancur berantakan karena disapu oleh angin yang
kencang. Demikian pula seorang hamba yang pada sore hari hatinya berseri-seri
memancarkan cahaya ketaatan kepada Allah, namun pagi harinya sontak menjadi sakit
dan murung karena durhaka kepada Allah. Itu adalah tindakan Allah Yang Mahaperkasa,
Mahabijak sana, Maha Mencipta, dan Maha Mengetahui.

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Utsman bahwa ia berkata, “Jauhilah khamar,
karena ia adalah induk segala kejahatan. Sebelum kamu dahulu pernah terjadi
tragedi ya1g menimpa seorang lelaki yang rajin beribadah. Ia dijebak oleh seorang
wanita yar g culas. Suatu hari wanita culas ini menyuruh seorang gadis menemuinya
dengan maksud pura-pura mengundangnya untuk mengislamkan orang. Tanpa pikir
panjang lelaki itu berangkat bersama si gadis. Begitu masuk ke sebuah rumah, si
gadis lang:sung mengunci pintunya. Lelaki itu melihat seorang wanita cantik berada
di tengah-tengah antara seorang anak muda dan sebotol khamar.

Wanita itu berkata, ‘Maaf, aku sebenarnya tidak mengundang untuk
mengislarnkan orang. Tetapi, untuk aku ajak berbuat mesum atau membunuh
anak muda ini atau sekadar meminum khamar barang satu gelas saja.’ Maka,
lelaki yan3 rajin beribadah itu benar-benar tidak berdaya dan tidak punya pilihan.
Merasa bahwa yang paling ringan dosanya adalah meminum khamar, ia lalu
meminta diberi satu gelas minuman haram itu kemudian meminumnya. Merasa
kurang, ia minta tambah lagi, tambah lagi, dan seterusnya sampai akhirnya ia
mabuk berat. Kemudian ia berzina dengan wanita culas tersebut lalu membunuh si
anak mudz.. Oleh sebab itu, jauhilah khamar, karena sesungguhnya Allah tidak mungkin
mempertemukan iman dan kecanduan khamar. Salah satunya pasti harus ada yang
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Setelah resmi masuk ke agama Nasrani, ia pun menikahi gadis tersebut. Ia lalu
tinggal bersama di rumabh itu. Pada suatu hari ketika naik ke atas atap rumah mertuanya
itu, ia terjatuh dan langsung mati. Ia telah keluar dari Islam, dan gagal mendapatkan
gadis idamannya itu. Semoga Allah melindungi kita dari akhir hayat yang buruk
seperti itu.

Ada dua orang lelaki, si A dan si B, yang bersahabat sangat akrab. Keduanya
seperti sepasang saudara kandung yang saling mencintai. Gara-gara persoalan sepele,
hubungan mereka menjadi renggang. Seorang teman lain si C berusaha untuk
mendamaikan mereka kembali dalam satu pertemuan. Si C memberitahu kepada si
A bahwaia akan mengajak si B ke rumahnya untuk berdamai. Bukan main senangnya
si B mendengar hal itu. Tetapi, dalam perjalanan menuju ke rumah si B, mendadak si
A berubah pikiran. Karena merasa gengsi ia membatalkan rencananya. la memilih
pulang dengan hati masih dipenuhi rasa dendam dan permusuhan.

Suatu hari si A jatuh sakit berat dan sudah dalam keadaan kritis. Temannya
si C menjenguknya. Dengan hati-hati ia berkata, “Hai teman, takutlah kepada
Allah. Berdamailah dengan si B yang masih sangat menyayangimu.” Tetapi, ia
tetap keras kepala. Merasa putus asa tidak berhasil membujuknya, si C lalu pamit
pulang. Belum sampai melewati pintu, mendadak ia mendengar teriakan maut.
Semoga Allah melindungi kita dari akhir kehidupan yang buruk seperti itu.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Salim, dari Abdullah bahwa ia berkata, “Nabi
seringkali bersumpah dengan menggunakan kalimat, ‘Dem: Allah yang membolak-
balikkan hati.””

Artinya, demikian cepat Allah kuasa membalikkan dan mengubah berbagai
perasaan hati, secepat angin yang bertiup sangat kencang. Disebutkan dalam Al-
Qur‘an,

“Dan ketahuiloh bahwa sesungguhnya Allah mendindingi (membuat dinding
pembatas) antara manusia dan hatinya.” (al-Anfaal: 24)

Kata Mujahid, maksudnya ialah sesungguhanya Allah menghalangi antara
seseorang dan akalnya sehingga ia tidak tahu lagi apa yang sedang dilakukannya.

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringaran bogi
orang-orang yang mempunyai hati.” (Qaaf: 37)

Yang dimaksud ialah hati. Menurut penafsiran ath-Thabari, ayat tersebut
merupakan kabar dari Allah bahwa sebagai Tuhan yang menguasai hati semua hamba,
Allah bisa membuat dinding pembatas antara mereka dan hatinya jika Dia mau.
Sehingga, siapa pun tidak akan sanggup memahami apa saja tanpa kehendak Allah
Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.

Dalam hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Abu Syaibah, Aisyah r.a. berkata, “Nabi
sering berdoa dengan mengatakan, ‘Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati,
teguhkanlah hatiku untuk selalu taat kepada-Mu.’ Aku pernah bertanya, ‘Ya Rasulullah,
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Disetutkan dalam Shahih Bukhari sebuah hadits bersumber dari Sahal bin Sa’ad
bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya ada seorang hamba yang selalu melakukan
amalan penduduk neraka, tetapi kemudian ia termasuk penduduk surga. Dan, ada
seorang hamba yang selalu melakukan amalan penduduk surga, tetapt kemudian ia
termasuk { enduduk nervaka, karena amalan itu diperhitungkan pada bagian akhirnya.”

Abu Muhammad alias Abdul Haq berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya su’ul
khatimah (akhir kehidupan yang buruk) itu tidak akan menimpa orang yang bersikap
istigamah lahir batin. Hal itu sama sekali tidak pernah terdengar. Tetapi, su’ul
khatimah menimpa orang yang akalnya rusak, atau orang yang terus-menerus
melakukarn dosa-dosa besar sehingga keburu meninggal dunia tanpa sempat bertobat.
Semoga A llah melindungi kita darinya. Atau, menimpa orang yang semula bersikap
istigamah, tetapi kemudian berubah menyimpang dari jalannya yang lurus tersebut
karena memilih jalan lain yang sesat. Sehingga, hal itulah yang menyebabkan ia
bernasib buruk pada bagian akhir hidupnya, misalnya Iblis. Menurut sebuah riwayat,
selama delapan puluh ribu tahun ia selalu tekun menyembah Allah. Atau, seperti
Bal’am bir Ba'ura yang dikaruniai pengetahuan terhadap ayat-ayat Allah, ia malah
meninggal xzannya dan lebih memilih menuruti keinginan hawa nafsunya. Atau, seperti
Barshisha, seorang yang rajin beribadah yang disinggung dalam firman Allah,

S 0L 06 ) ol JiS

“(Bujukan orang-orang munafik itu adolah) seperti (bujukan) setan ketika dia berkata
kepoaa manusia, “Kafirleh.” (al-Hasyr: 16)

Ada sebuah cerita, di Mesir dahulu ada seovang lelakiyang rajin beribadah di masjid.
Sebelum shlat fardhu ia selalu mengumandangkan azan. Pada suatu hari sebagaimana
biasanya ic naik ke atas menara untuk mengumandangkan azan. Kebetulan di bawah
menara adalah rumah milik seorang Nasrani yang hidup dalam jaminan keamanan
pemerintahan Islam. Dari atas tiba-tiba ia melihat anak gadis pemilik rumah. Karena
merasa teriarik, ia lalu tidak jadi azan. Ia turun untuk menemuinya. la masuk ke
rumah itu.

“Ada apa? Apa maumu?” tanya si gadis..

“Aku raenginginkan kamu,” jawabnya.

“Kenapa?” tanya si gadis.

“Kare1a aku tertarik padamu. Kamu telah merampas segenap hatiku,” jawabnya.

“Tetapi, aku tidak mau kamu permainkan aku.”

“Jangzn khawatir, aku akan menikahimu.”

“Tetari, kamu orang Islam dan aku orang Nasrani. Tentu saja ayahku tidak mau
mengambilmu sebagai menantu.”

“Aku bersedia menjadi orang Nasrani.”

“Kalau itu maumu, silakan.”
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bersamanya; yang satu sebagai penggiring, dan satunya lagi sebagai saksi. Lalu
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman,

Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami
singkapkan daripadomu futup (yong menutupi) matamy, make penglihatanmu pada
hari itv amat tajam.” (Qaat: 22)

Menafsiri firman Allah, “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat”,
Rasulullah bersabda, “Yaitu keadaan demi keadaan dalam kehidupan di dunia.”

Kemudian dalam hadits dhaif riwayat Abu Nu’aim, Nabi saw. bersabda,
“Sesungguhnya dosa masa lalu kalian adalah sesuatu yang sangat besar. Oleh karena
itu, mohonlah pertolongan kepada Allah Yang Mahabesar.”

Menurut Abu Nu’aim, hadits ini gharib. Ia berasal dari hadits Abu Ja'far dan
hadits Jabir yang diriwayatkan secara tunggal oleh Jabir bin Yazid al-Ju’fi dari al-
Mafdhal. Menurut saya, Jabir bin Yazid al-Ju'fi adalah seorang perawi yang haditsnya
ditinggalkan, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dalam masalah yang
menyangkut hukum. Di kota Cordoba, tepatnya di dekat kubur wazir (perdana menteri)
agung Abu Amir bin Syahid terdapat tulisan yang menerangkan bahwa Jabir al-Ju'fi
dikubur di dekat kawan akrabnya yaitu wazir Abu Marwan az-Zujaji. Jabir al Ju'fi
seperti mengatakan kepada temannya tersebut,

“Wahai kawanku, bangkitlah
Kita telah loma di sini
Apakah kita akan terus tinggal di sini?

la menjawab, “Kita tidak akan beranjak dari sini, sepanjang di afas kita masih ada
langit. Kita ingat berapa kali saja kita pernah menikmati malam-malam indah di
sini. Ini sepertinya tidak akan pernah ada habis-hobsnya. Tetapi, kita akan celaka
kalau tidok mendapatkan rahmat dari siksa Allah yang dahsyat.”

Yo Allah, ampunilah aku
Engkau adalah penolong hamba-Mu yang lalai.”

e R
“\( Bab K Tentang Su’ul Khatimah, dan Amal

] Ke-34 . !
SR /A Dinilai Pada Bagian Akhirnya

iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

“Sesungguhnya ada seseorang cukup lama melakukan amalan penduduk surga.
Tetapi, ia mengakhiri amalnya dengan amalan penduduk neraka. Dan, sesungguhnya
ada seseorang yang cukup lama melakukan amalan penduduk nereka. Tetapi, ia
mengakhiri amalnya dengan amalan penduduk surga.”
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kuburnya sangat lapang, dan dipenuhi dengan cahaya.’”

Abu Sulaiman ad-Darani pernah berdoa, “Ya Allah Tuhan Yang Mahakuasa,
kasihanilah aku nanti yang merasa asing dan sendirian di dalam kubur. Ya Allah,
Engkau adalah pihak kedua bagi setiap yang sendirian, hiburlah kesendirianku nanti
di dalam kubur.”

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair Abu Bakar alias
Abdurrahman bin Muhammad bin Mafawiz,

“Hai crang yang berdiri di dekat kuburku sedang mengambil pelajaran
dengarkan kata tulang-tulang yang telah hancur lebur,

‘Mereka meninggalkan aku begitu sajo di perut liong lahat ini,
merekc' takut dosa-dosaku, dan putus asa dari Allah sang Pemberi karunia.”
Ingin aku katakan kepada mereka,

Jangan mengeluh, karena aku selalu berbaik sangka kepada Yang Maha Penyayang
dan Mcha Pemurah. ™

Bab Kapan Malaikat Maut Meninggalkan
Ke-33 Seorang Hamba?

Berikut ini adalah penjelasan firman Allah,

“Daranglah tiap-tiap diri bersama dengan satu malaikat penggiring dan safu malaikat
penyatsi.” (Qaaf: 22)

“Sesurigguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat.” {al-Insyiquaq: 19)

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Ja'far alias Muhammad bin Ali, dari
Jabir bahwa ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya
manusia iti bevada dalam kelalaian yang diciptakan Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahaagung. Sesungguhnya Allah Tuhan Maha Esa ketika berkehendak pada makhluk-
Nya, Dia berfirman kepada malatkat, “Tulislah rezekinya, nasibnya, dan ajalnya.
Tulislah apakah ia orang yang celaka atau ovang yang bahagia.’ Sepeninggalan
malatkat itu, Allah mengutus malatkat lain dan berfirman yang sama sampai ia
paham. Selanjutnya Allah mengutus dua malaikat yang mencatat amal-amal kebajikan
dan amal-amal keburukannya.

Ketika telah tiba ajalnya, kedua malaikat itu berlalu dan muncullah malaikat
maut untuk mencabut nyawanya. Saat hendak dimasukkan ke kuburnya, malaikat
maut mengambalikan nyawa ke jasadnya, lalu muncul dua malaikat kubur. Setelah
mengujinya, keduanya pun berlalu. Dan ketika tiba hari kiamat, dua malaikat yang
mencatat amal-amal kebajikan dan amal-amal keburukan tadi turun kepadanya, lalu
melepaskai tulisan yang tergantung di lehernya. Kemudian keduanya hadir
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kalian. Mudah-mudahan Allah membuat kalian melupakan orang-orang mati di
antara kalian.’ Mereka pun benar-benar melupakannya karena sibuk dengan wrusan
Jual beli mereka, sehingga seakan-akan mereka tidak punya hubungan sama sekali
dengan si mayit.” Hadits dhaif riwayat ad-Dailami.

Diriwayatkan bahwa ketika Allah selesai mengusap punggung Nabi Adam lalu
keluarlah keturunannya, malaikat berkata, “Ya Tuhanku, bumi akan sesak oleh
mereka.” Allah menjawab, “Jangan khawatir, Aku akan menciptakan kematian.”
Malaikat berkata, “Wahai Tuhanku, hidup nanti akan terasa tidak nyaman.” Allah
menjawab, “Jangan takut, Aku akan menjadikan harapan.”

Pada hakekatnya, harapan adalah termasuk rahmat Alah yang karenanya orang
bisa merencanakan kehidupan, mengatur urusan-urusan dunia, memberikan semangat
kepada orang yang sedang berkarya maupun yang sedang tekun beribadah. Yang
dikecam ialah harapan yang sampai membuat orang terlena, sehingga melupakan
akibat dan membikin malas beramal saleh. Kata al-Hasan, “Lupa dan harapan adalah
nikmat sangat besar yang dianugerahkan kepada manusia. Tanpa keduanya, dinamiki
kehidupan kaum muslimin akan berhenti.” Sementara Mutharrif bin Abdullah
mengatakan, “Seandainya aku sampai tahu kapan ajalku tiba, aku khawatir justru aku
akan menjadi gila. Untungnya Allah mengkaruniai hamba-hamba-Nya lupa akan
kematian. Sendainya tidak demikian, mereka tidak akan sempat menikmati kehidupan
dan mereka akan kehilangan semangat sama sekali.”

)
{/ Bib X Rahmat Allah kepada Hamba-Nya
Ke-32 7 Saat la Dimasukkan ke Kuburnya

Atha’ al-Khursani mengatakan, “Allah sangat kasihan pada hamba-Nya ketika
ia dimasukkan ke dalam kuburnya, lalu ditinggal pulang oleh orang-orang
dan keluarganya. Demikian menurut sebuah hadits marfu yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas.”

Abu Ghalib bercerita, “Aku menemui Abu Umamah al-Bahili di Syiria. Pada suatu
hari aku menjenguk seorang anak muda tetangga dekat Abu Umamah yang sedang
menderita sakit. Aku melihat ia tengah ditunggui dan dimarahi oleh pamannya, ‘Hai
musuh Allah, bukankah aku telah menyuruhmu? Bukankah aku juga telah
melarangmu?’ Si anak muda itu mejawab, ‘Paman, seandainya Allah menyerahkan
aku pada mendiang ibuku, apa yang akan ia lakukan padaku?’ Sang paman menjawab,
‘la akan memasukkan kamu ke surga.” Anak muda itu berkata, ‘Padahal Allah lebih
sayang padaku daripada ibuku sendiri.” Sehabis berkata begitu ia meninggal dunia.
Aku ikut ke kubur bersama pamannya. Beberapa saat kemudian tiba-tiba sang paman
itu berteriak kaget. Aku bertanya, ‘Ada apa dengan Anda?’ Ia menjawab, ‘Aku melihat
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Syabib bin Syaibah, seperti yang dikutip oleh Abu Muhammad alias Abdul Hagq,
mengataka, “Saat akan meninggal dunia, ibuku berpesan kepadaku, ‘Hai putraku,
setelah mayatku kamu kubur, berdirilah di depan kuburku dan katakan, ‘Hai Ummu
Syaibah, katakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allal’, lalu pergilah.” Pesan ibukuku
telah aku pz=nuhi. Pada suatu malam aku bermimpi bertemu mendiang ibuku itu. Ia
berkata kepadaku, ‘Wahai putraku, hampir saja aku celaka seandainya tidak tertolong
oleh kalimat syahadat yang kamu ajarkan padaku itu. Beruntung kamu mau
memperha:ikan pesanku, putraku.’”

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Menurut guru kami Abul Abbas alias Ahmad bin Umar
al-Qurthubi, sebaiknya si mayit diajari menjawab, ‘Allah Tuhanku, Islam agamaku,
dan Muhamimad rasulku’, karena ia akan ditanya mengenai hal itu di dalam kuburnya,
seperti yar.g diterangkan dalam beberapa hadits yang insya Allah akan kita bahas
nanti. Hal itulah yang juga berlaku di kalangan kami di Cordoba. Hal ini tidak
bertentangan dengan firman Allah,

“Don kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dopat
mendengar.” (Fathiir: 22)

o008 o 8 7. 87

(oY) ool pani Uelils

Sesur.gguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu
dapat mendengar.” (ar-Ruum: 52)

Soalnya, Nabi saw. pernah berseru kepada sahabat-sahabatnya yang wafat dan
dikuburkan bersama dalam sebuah sumur. Kemudian (sebagaimana terdapat dalam
hadits riwayat Bukhari dan Muslim) beliau bersabda, ‘Kalian tidak lebih mendengar
daripada mereka, hanya saja mereka tidak sanggup menjawab.’ Beliau juga pernah
bersabda di depan mayit, ‘Sebenarnya ia mendengar detak suara alas kaki mereka.
Tetapi, ia t:dak sanggup berkata apa-apa.” Pembicaraan mengenai hal ini isnya Allah
akan dibahas nanti dalam bab yang menerangkan bahwa mayit itu mendengar apa
yang dikatakan kepadanya.”

Tentang Orang yang Telah Melupakan
Bab Anggota Keluarganya yang Telah Mati,
Ke-31 Tentang Harapan, dan Tentang Lupa
akan Kematian

inwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah dari Anas bin Malik
bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang mengantarkan
Jenazah itu ditunggui oleh malatkat kettka mereka masih bingung dan bersedih. Ketika
telah memasukkan mayit di kuburnya, lalu mereka pulang, malaikat mengambil
segenggam tanah lalu dilemparkan seraya berkata, ‘Pulanglah kalian ke rumah-rumah
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‘Wahai fulan bin fulanah.’ Karena, sesungguhnya si mayit mendengar meskipun tidak
mampu menjawab. Kemudian hendaklah ia mengatakan untuk yang kedua kalinya,
‘Hai fulan bin fulanah.’ Karena, sesungguhnya si mayit duduk tegak. Kemudian
hendaklah ia mengatakan untuk yang ketiga kalinya, ‘Hai fulan bin fulanah.’ Karena,
sesungguhnya si mayit menjawab, la telah menunjukkan kepada kami. Semoga Al-
lah merahmatimu’, tetapt kalian tidak bisa mendengarnya. Lalu, hendaklah ia
mengatakan, ‘Ingatlah apa yang kamu bawa keluar dari dunia. Yaitu, kesaksian
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Sesungguhnya kamu ridha Allah sebagar Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad
sebagai nabi, dan Al-Qur an sebagai imam.’ Karena, Malaikat Munkar dan Nakir
enggan mendekatinya dan mengatakan, ‘Buat apa kita menunggui orang seperti ini
yang sudah mengerti hujjahnya.’ Allahlah yang menjadi hujjah Malaikat Munkar
dan Nakir atas orang itu.” Seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana
kalau tidak diketahui nama ibu si mayit?” Beliau menjawab, “Sebut saja ibunya Siti
Hawa.” (HR ath-Thabrani, hadits dhaif)

Diriwayatkan oleh ats-Tsaqafi dalam kitabnya Al-Arba’in dari Abu Muhammad
Abdul Wahab bin Dlafir bin Ali bin Furuh bin Abul Hasan al-Qatsyi atau yang
lebih dikenal dengan nama Ibnu Rawwah dan Abul Hasan Ali bin Hibatullah asy-
Syafi’i, dari al-Hafizh Imam Abu Zhahir Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad as-Salafi al-Ashbahani, dari Abu Abdullah al-Qasim bin Fadhel bin
Ahmad bin Mahmud ats-Tsaqafi, dari Abu Ali alias Husain bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Abdan at-Tajiri, dart Abul Abbas alias Muhammad bin Ya’qub al-
Asham, dari Abud Darda’ Hasyim bin Ya’la al-Anshari, dari Utbah bin Sakan al-
Fazari al-Khamshi, dari Abu Zakaria, dari Hammad bin Zaid, dan dari Sa’id al-Azdi
bahwa ia berkata, “Ketika Abu Umamah sedang dalam keadaan kritis, aku
menjenguknya. Ia berkata kepadaku, ‘Hai Sa'id, apabila aku nanti telah meninggal
dunia, hendaklah kalian perlakukan aku seperti Rasulullah menyuruh kita
memperlakukan orang-orang mati kita.

Beliau bersabda, ‘Apabila seseorang di antara kalian meninggal dunia dan
telah kalian kubur, hendaklah salah seorang kalian berdiri di dekat kepalanya seraya
mengatakan, ‘Har fulan bin fulanah’, karena sebenarnya ia mendengar.’ Katakan
lagi, ‘Hai fulan bin fulanah’, karena 1a akan duduk tegak. Dan katakan lagi, ‘Hai
fulan bin fulanah, karena ia akan menjawab, ‘la telah menunjukkan kepada kami.
Semoga Allah merahmatimu.” Kemudian katakanlah, ‘Ingatlah akan sesualu yang
kamu bawa keluar dari dunia. Yakni, kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad itu utusan Allah, bahwa hari kiamat itu pasti datang, dan
bahwa Allah akan membangkitkan hidup kembali orang-orang yang ada dalam kubur’,
karena pada saat itu Malaikat Munkar dan Nakir akan saling berpegangan tangan
seraya mengatakan, Apa yang bisa kita perbuat terhadap orang yang sudah diajari
hujjahnya?’ Sehingga, Allahlah satu-satunya yang menjadi hujjah mereka terhadap
orang ttu.””
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masih termasuk kerabat dekatnya. Wanita itu menjerit, tetapi Abu Musa tidak sanggup
mencegahnya sama sekali. Begitu siuman ia berkata, ‘Aku tidak bertanggung jawab
terhadap crang yang Rasulullah juga tidak bertanggung jawab terhadap orang
sepertinya. Yaitu, wanita yang berteriak-teriak waktu datang bencana, wanita yang
mencukur -ambutnya, dan wanita yang merobek-robek saku bajunya.”

Disebutkan dalam Shahth Muslim sebuah hadits dari Abdurrahman bin Yazid
dan Abu B irdah bin Abu Musa bahwa mereka berkata, “Abu Musa jatuh pingsan.
Istrinya muncul lalu menjerit dengan histeris. Begitu siuman ia berkata kepada istrinya,
‘Apakah kamu tidak tahu kalau Rasulullah pernah bersabda, ‘Aku tidak bertanggung
jawab terhodap wanita yang mencukuy bulu alisnya, yang berteriak ketika melihat
bencana, don yang merobek-robek saku baju.””

Diriwzyatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Umamah bahwa Rasulullah melaknati
wanita yang melukai wajahnya sendiri, yang merobek-robek saku bajunya, dan yang
mendoakar. celaka serta binasa.

Kata E atim al-Asham, “Jika kamu melihat orang yang sedang tertimpa musibah
merobek-robek pakaiannya sendiri dan memperlihatkan kesedihannya lalu kamu ikut
bertakziah atau berkabung kepadanya, itu berarti kamu ikut ambil bagian dalam
perbuatan dosanya. Ia sebenarnya orang yang sedang berbuat kemungkaran, dan
harus diingatkan.”

Kata Abu Sa’id al-Balkhi, “Barangsiapa yang ditimpa musibah lalu ia merobek-
robek pakaian atau memukul-mukul dada, maka seolah-olah ia sedang memegang
sebilah toribak dan ingin membunuh Tuhannya.”

Seorang penyair mengatakan,

“Aku heran terhadap orang yang mengeluh dan menangisi musibah
yang menimpa kelvarga atav kawan dekat

fa merobek-robek saku naju dan mendoakan celaka

sepertinya kematian itu adalah sesuaty yang sangot mengherankan.
Selain Allah, semua makhluk termasuk nabi

pasti axan mendengar suara maloikat yang menyeru setiap hari,

Hai songsongloh kematian, dan dirikan bangunan unfuk dirobohkan! ™

Bab Menalkin Mayit dengan Kalimat Syahadat
ke-3C g di Kubur

D ituturkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq sebuah riwayat yang
bersumber dari Abu Umamabh al-Bahili bahwa Rasulullah bersabda,

“Apabiia salah seorang kalian meninggal dunia, lalu setelah dikubur, hendaklah
salah seorar g kalian berdiri di dekat bagian kepala kubur si mayit seraya mengatakan,
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SRRtV 1F

“Peliharalah dirimu dan kelvargamu dari api nerako.” (at-Tahriim: 6)

Menurut para ulama, memelihara diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan
cara mendidik dan mengajari mereka.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan Ibnu Majah dari Jarir bin
Abdullah al-Bajali bahwa ia berkata, “Kami menganggap berkumpul dengan keluarga
yang berduka dan membikin makanan termasuk dari meratap.” Menurut Hilal bin
Khabbab seperti yang dikutip oleh al-Kharauthi, membuat makanan untuk si mayit
itu termasuk tradisi jahiliah.

Diriwayatkan oleh al-Ajurri dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa ia berkata, “Adik
wanita Abdullah bin Umar meninggal dunia. Karena masih ada hubungan kerabat,
aku menyuruh istriku menginap di rumahnya menemani keluarganya yang tengah
berduka untuk menghibur mereka. Tetapi, tidak berapa lama kemudian istriku pulang.
Ketika aku tanya ia menjawab bahwa ia dilarang oleh Ibnu Umar menginap, karena
hal itu dianggap bisa mendatangkan siksa bagi mendiang adiknya.”

Abul Bakhtari juga berpendapat sama. Menurutnya, menginap di rumah keluarga
yang berduka untuk menghibur meraka adalah termasuk warisan tradisi jahiliah.

Menurut Syaikh al-Qurthubi, hal-hal seperti itu sekarang ini sudah lazim
terjadi, dan meninggalkannya malah dianggap sebagai tindakan bid’ah. Ini jelas
memutarbalikkan kebenaran. Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas,

“Setiap tahun baru yang dihadapi manusia selalu ada kematian sebuah sunnah dan
kemunculan sebuah bid’ah. Akibatnya, as-sunnah menjadi semakin tenggelam dan
bid’ah semakin subur serta semarak di mana-mana. Dewasa ini, orang yang
mengamalkan as-sunnah dan mengingkari bid’ah, akan gampang dibenci oleh banyak
orang karena ia dianggap telah merusak tradisi mereka. Tetapi, siapa yang tetap
konsisten melakukan hal itu, ia akan diberi ganti oleh Allah dengan yang lebih
baik. Rasulullah bersabda,

Apa pun yang kamu tinggalkan, Allah pasti akan memberimu ganti yang lebih
baik darinya.”” (HR Ibnu-Majah dan Baihaqi)

Dalam hadits riwayat ath-Thabrani, Rasulullah bersabda, “D1 dalam umat ini
selalu ada segolongan orang yang gigih membela urusan Allah. Mereka tidak merasa
terkena mudharat sikap acuh orang yang mengacuhkan mereka dan permusuhan orang
yang memusuhi mereka.”

(Pasal 3). Hadits senada disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, “Bukan termasuk golongan kami
orang yang menampar pipi, mevobek saku baju, dan berdoa dengan doa ala jahiliah.”

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim juga terdapat riwayat hadits yang
bersumber dari Abu Burdah bin Abu Musa bahwa ia berkata, “Abu Musa menderita
suatu penyakit. Ia pingsan dengan posisi kepala di pangkuan seorang wanita yang

76 — Rohasia Kematian, Alam Akhirat & Kiamat



sebagaimana Engkau telah meneguhkannya dalam kehidupan dunia. Ya Allah,
kasthanilch ia dan gabungkanlah 1a dengan Nabi Muhammad. Sepeninggalannya
janganlah Engkau sesatkan kami, dan janganlah Engkau halangi kami menambahi
pahalanyc.”

Menurut Abu Abdullah at-Tirmidzi, berdiri di depan kubur seraya memohonkan
keteguhan pada buat mayit yang baru saja dikebumikan dapat menolongnya, selain
menshala:inya. Bagi si mayit, orang-orang mukmin yang menshalatinya secara
berjamaat. adalah laksana sekawanan pasukan yang tengah berkumpul di depan pintu
malaikat untuk memohonkan syafaat. Demikian pula dengan berdiri sejenak di depan
kuburnya seraya memohonkan ampunan serta keteguhan, hal itu sangat berguna
bagi mayit untuk menghadapi huru-hara kubur.

(Pasal 2). Amr ibnul-‘Ash ketika sedang dalam keadaan kritis sempat berpesan,
“Jika aku ranti mati, jangan iringi jenazahku dengan ratapan tangis dan api. Singkirkan
keduanya dariku, karena hal itu termasuk tradisi orang-orang jahiliah yang dilarang
oleh Nabi.”

Ment rut para ulama, termasuk tradisi orang-orang jahiliah ialah ramai-ramai
berzikir ke pada Allah di sekitar jenazah, mendirikan bangunan di atas kubur, berkumpul
di masjid-nasjid, di makam-makam, dan di tempat-tempat lain untuk membaca Al-
Qur‘an dan lainnya yang pahalanya ditujukan buat orang-orang yang telah meninggal
dunia. Demikian pula dengan mengumpulkan keluarga yang berduka, membuat
makanan, (an menginap di rumah mereka. Semua itu termasuk warisan tradisi jahiliah.
Contohnya lagi seperti membuat makanan oleh keluarga yang berduka pada hari
ketiga atau ketujuh tepat meninggalnya mayit dengan mengundang banyak orang
untuk berkumpul dalam satu majelis untuk mendoakan si mayit.

Semua itu menurut ulama adalah perkara yang diada-adakan dan tidak terpuji.
Tidak sepatutnya kaum muslimin meniru tradisi orang-orang kafir. Seorang muslim
wajib mel: rang anggota keluarganya menghadiri majelis-majelis seperti itu dan hal-
hal lain yang dilarang syariat; seperti menampar-nampar pipi sendiri, menarik-narik
rambut sediri, merobek saku baju, dan meratap. Begitu pula dengan kaum laki-laki
dan kaum wanita yang berkumpul dalam satu majelis untuk menyantap makanan
yang dibu:it oleh keluarga yang berduka, hal itu termasuk perbuatan orang-orang
yang tidak berakhlak. Bahkan, menurut Ahmad bin Hanbal, itu termasuk tradisi
kaum jahil:ah.

Ketika ditanya tentang sabda Nabi saw. dalam hadits riwayat Ahmad dan
Hakim, “Puatlah makanan untuk keluarga Ja'far”, Ahmad bin Hanbal menjawab
bahwa makanan itu tidak dibuat oleh keluarga Ja’far. Tetapi, justru dibuatkan oleh
orang lain untuk membantu mereka. Seorang muslim wajib melarang anggota
keluarganya dari hal tersebut, atau memberikan keringanan kepada mereka.
Barangsiapa yang memperbolehkan keluarganya melakukan hal itu, berarti ia durhaka
kepada Allah, atau membantu mereka berbuat dosa serta permusuhan. Padahal, Allah
Tu’ala telah berfirman,
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}? Berdiri Sebentar di Depan Kubur
Ke-29 N Setelah Pemakaman dan Berdoa
NS /4 Agar Diberi Ketegaran

D iriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Syamasah al-Mahri bahwa ia berkata,
“Aku menyaksikan Amr ibnul-‘Ash sewaktu ia sedang dalam keadaan sangat
kritis. Ia sempat berpesan, ‘Jika nanti kalian mengubur aku, timbunilah dengan
pasir secara merata. Dan, berdirilah sebentar di sekitar kuburku, sampai aku
merasa senang dengan kalian dan melihat apa yang akan diperiksa oleh para
malaikat utusan Tuhanku Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.””

Hadits senada diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Yazid bin Abu Habib, dari
Abdurrahman bin Syamasah bahwa ia berkata, “Amr ibnul-Ash berpesan, ‘Jika aku
nanti mati, kencangkanlah kainku karena aku akan bertengkar. Timbunilah kuburku
dengan pasir secara rata, tetapi yang sebelah kanan lebih tebal daripada yang sebelah
kiri. Jangan memasang nisan baik yang terbuat dari papan maupun dari batu pada
kuburku. Dan jika kalian melihat kuburku, duduklah beberapa saat supaya aku merasa
senang melihat kalian.””

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Utsman bin Affan bahwa ia berkata, “Apabila
selesai mengubur mayat, Rasulullah berdiri di depannya seraya bersabda,
‘Mohonkanlah ampunan dan keteguhan buat saudara kalian, karena sekarang ia
sedang ditanya oleh malaikat.””

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi al-Hakim dalam Newadir al-Ushul
dari Utsman bin Affan bahwa ia berkata, “Setiap kali sehabis memakamkan mayat,
Nabi berdiri sejenak seraya memohonkan keteguhan buatnya. Beliau bersabda, Huru-
hara paling mengerikan yang dihadapi oleh seorang mukmin ialah kubur.””

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim, dari Atha’ bin Maisarah al-Kharasani,
dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah berdiri di depan
kubur seorang sahabatnya yang baru saja dimakamkan seraya bersabda,
‘Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan sesungguhnya kita akan kembali kepada-
Nya. Ya Allah, ia beristirahat kepada-Mu dan Engkau adalah sebaik-baitknya tempat
beristirahat. Renggangkanlah bumi dari sepasang lambungnya. Bukakanlah pintu-
pintu langit untuk rohnya. Terimalah 1a di sisi-Mu dengan penerimaan yang baik.
Dan, teguhkanlah lidahnya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan malaikat.’””

(Pasal 1). Menurut al-Ajurri alias Abu Bakar Muhammad ibnul-Husain dalam
kitabnya An-Nashihat, setelah memakamkan mayit dianjurkan untuk berhenti
sejenak di depan kubur untuk memohonkan semoga lidahnya diberi keteguhan
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh malaikat, “Ya Allah,
ini hamba-Mu. Engkau lebih mengetahuinya daripada kami. Tetapi, setahu kami ia
adalah orang yang baik. Sekarang Engkau telah mendudukkannya buat Engkau
tanyai. Ya Allah, teguhkanlah ia dengan ucapan yang mantap di akhirat,

74 — Rohasia Kematian, Alam Akhirat & Kiemat



Bab Doa yang Dibaca Saat Meletakkan
Ke-28 Mayit di Dalam Kubur

D iriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Ketika
para cahabat bermaksud menggali kubur untuk jenazah Rasulullah, mereka
menyuruh dua orang kurir menemui Abu Ubaidah yang biasa menggali kubur
untuk penduduk Mekah, dan menemui Abu Thalhah yang biasa menggali kubur
untuk penduduk Madinah, untuk dimintai tolong menggalikan kubur buat jenazah
Rasulullah. Mereka hanya berhasil mendatangkan Abu Thalhah saja, sehingga beliau
dibikinkan kubur seperti penduduk Madinah.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, “Untfuk
kita adalah liang lahat, dan untuk selain kita adalah liang landak atau cempuri.”
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi yang menganggapnya
sebagai hadits gharib. ,

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi dalam kitabnya Nawadir al-Ushul,
dari Sa’id ibnul-Musayyib bahwa ia bercerita, “Ibnu Umar mengantarkan jenazah ke
kubur. Ketika jenazah diletakkan di liang lahat, ia membaca doa, ‘Dengan nama Allah
dan semoga ia mati di jalan Allah.” Ketika liang lahat diratakan dengan tanah ia
berdoa, ‘Ya Allah, lindungilah ia dari setan dan dari azab kubur.’ Dan, ketika meratakan
pasir pada kubur, ia berdiri di samping kubur seraya berdoa, ‘Ya Allah, renggangkan
tanah dari Iz mbungnya, naikkan rohnya, dan songsonglah ia dengan ridha-Mu.’ Selesai
penguburan aku bertanya kepada Ibnu Umar, ‘Doa yang saya dengar tadi dari Rasulullah,
atau dari Anda sendiri?’ la menjawab, ‘Aku mungkin bisa berdoa seperti itu. Tetapi,
sungguh aku pernah mendengarnya dari Rasulullah.”” Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi dari ayahnya, dari al-Fudhail bin
Dzakin, dari Sufyan, dari al-A'masy, dari Amr bin Murrat bahwa ia berkata, “Ketika
mayit dilet:ikkan di liang lahat, dianjurkan membaca doa, ‘Ya Allah, selamatkanlah ia
dari setan yang terkutuk.’”

Diriwayatkan oleh Sufyan ats-Tsauri, “Ketika mayit ditanya, ‘Siapa Tuhanmu?’,
setan menimpakkan diri menjelma jadi sesosok manusia. Sambil menunjuk ke
dirinya serdiri ia berkata, ‘Akulah Tuhanmu.””

Menurut Abu Abdullah, itu merupakan fitnah yang sangat besar. Karena
itulah, Rasulullah berdoa agar diberikan ketegaran, “Ya Allah, tegarkanlah lidahnya
dalam menghadapi masalah 1tu, dan bukakanlah untuk rohnya pintu-pintu langit.”
Seandainy:. setan tidak ada di sana dan punya kesempatan selamat darinya, niscaya
Rasulullah tidak berdoa seperti itu.
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bukan atas pesan mendiang putranya yang termasuk salah seorang sahabat Rasulullah,
seperti yang lazim berlaku di kalangan orang-orang jahiliah dahutu.

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Bar dalam kitab Al-Isti’ab dari hadits
Abu Musa al-Asy’ari bahwa Nabi saw. bersabda, “Mayit itu disiksa karena ulah
orang hidup yang menangisinya. Ketika terdengar seorang wanita yang meratap,
‘Aduh celakanya aku! Aduh malangnya aku! Aduh sialnya aku!’, si mayit ditarik dan
ditanya, ‘Benarkah kamu orang yang celaka ? Benarkah kamu orang yang malang?
Benarkah kamu orang yang sial?’” Ini adalah hadits hasan riwayat Ahmad, Ibnu Majah,
dan Tirmidzi.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari hadits Nu’'man bin Basyir bahwa ia berkata,
“Abdullah bin Rawahah jatuh pingsan, sehingga adik wanitanya bernama Umrah
menangis seraya berkali-kali mengatakan, ‘Aduh celaka aku! ....." Begitu siuman ia
berkata kepada adiknya, ‘Setiap kali kamu mengucapkan kalimat itu, aku selalu
ditanya, ‘Benarkah kamu celaka?’ Makanya, ketika ia meninggal dunia, ia tidak ditangisi
oleh adik wanitanya tersebut. Lagipula itu bukan termasuk kebiasaan Abdullah bin
Rawahah, atau pilihannya, atau yang dipesankannya. Pengetahuan agamanya yang
mendalam tidak mungkin mendorong ia melakukan semua itu.”

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Ahmad Abdul Ghani bin Sa’id dari Manshur bin
Zadzan, dari al-Hasan, dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya Allah akan menyiksa mayit karena ratapan keluarganya terhadapnya.”
Seseorang bertanya, “Bagaimana dengan orang yang mati di Kharasan tetapi diratapi
di sini?” Imran menjawab, “Rasulullah benar, dan kamu dusta.”

Kata al-Hasan, “Orang yang paling jahat kepada si mayit ialah keluarganya yang
menangisinya, tetapi tidak mau membayarkan utangnya.”

Jr——)
{ Bib & Yang Dapat Menyelamatkan dari
Ke-27 Jw  Himpitan dan Fitnah Kubur

iriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Abul Ala’ alias Yazid bin Abdullah ibnusy-

Syakhir, dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa membaca
surah al-Ikhlas pada waktu sakit yang membawa pada kematiannya, niscaya ia
tidak mendapatkan fitnah di kuburnya, selamat dari himpitan kubur, dan pada
hari kiamat nanti 1a akan dibawa malaikat dengan telapak tangannya hingga
berhasil menyeberangi jembatan neraka menuju surga.” Menurut Abu Nu’'aim,
hadits ini gharib, berasal dari hadits Uzaid yang hanya diriwayatkan secara
sendirian oleh Nashr bin Hammad al-Bajali.
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dan yang mematikan. Dia Mahahidup dan tidak akan pernah mati. Ya Allah, ampunilah
buku si latimah binti Asad tni. Ajarkan padanya hujjahnya, dan lapangkaniah
tempat masuknya dengan kebenaran Nabi-Mu ini dan para nabi sebelumku.
Sesungguh 1wya Engkau adalah Tuhan Maha Penyayang di antara para penyayang.’
Setelah me mbacakan takbir sebanyak tiga kali, beliau lalu memasukkannya ke liang
lahat diban :u oleh Abbas dan Abu Bakar ash-Shiddiq. Semoga Allah meridhai mereka
semua.”

Bab Sesungguhnya Mayit itu Disiksa Karena
Ke-26 Tangis Keluarganya

D iriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah (ia adalah perawi
yang sanadnya ditinggalkan), dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesunggulmya ketika seovang hamba yang sudah menjadi mayit diletakkan di kuburnya,
ia terduduk mendengarkan ucapan keluarganya yang meratapinya, ‘Wahai celaka aku!
Wahai malangnya aku, dan wahai sialnya aku!” Malatkat berkata kepadanya, ‘Dengar
apa yang w.ereka katakan itu, benarkah kamu orang yang celaka, orang yang malang,
dan ovang yang sial?’ la mengatakan, Aduh, kenapa mereka tidak mau diam!’ Kemudian
1a dihimpit sekali saja sehingga tulang-tulangnya patah dan hancur lebur.”

(Pasal). Menurut sebagian besar ulama, sesungguhnya mayit itu akan disiksa
karena tangis keluarganya yang hidup. Dengan syarat, kalau memang hal itu merupakan
pesan atau pilihannya, seperti yang dikatakan oleh seorang penyair,

“Jika ckv nanti mati
rangis:lah akv sambil merobek-robek soku bajumu, hai putri Ma’bad.”

Terdapat riwayat yang menunjukkan bahwa mayit itu ditimpa azab berkat tangis
orang yang masih hidup, sekalipun itu bukan termasuk tradisinya atau pesan yang
disampaik: nnya. Mereka berpedoman pada hadits Anas di atas tadi, dan juga pada
riwayat hadits Qailah binti Makharamah. Wanita ini menemui Rasulullah. Setelah
menceritakan anaknya yang baru saja meninngal duinia, ia pun menangis. Beliau
berusaha menenangkannya, kemudian berdoa, “Ya Allah, berikanlah balasan pahala
padaku atas apa yang telah Engkau lenyapkan. Dan, bantulah aku untuk memelihara
nikmat yang masih Engkau sisakan. Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam
genggaman-Nya, sesungguhnya ovang yang tidak mengerti di antara kalian pasti akan
menangisi keluarganya yang mati. Wahai hamba-hamba Allah, janganlah kalian
menyiksa orang-ovang yang telah mati di antara kalian.”

Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Abu Khaitsamah, Abu Bakar bin Abu Syaibah,
dan yang lainnya. Isnad hadits ini cukup terkenal, sehingga tidak ada masalah. Hadits
ini menunjukkan bahwa tangis wanita tersebut adalah dari kehendaknya sendiri,
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Dinwayatkan lagi oleh Ali bin Ma'bad, dari Ibrahim Al Ghanawi, dari seorang
lelaki bahwa ia berkata, “Ketika aku sedang berada di dekat Aisyah, tiba-tiba muncul
usungan jenazah anak kecil. Aisyah menangis. Aku bertanya kepadanya, ‘Kenapa Anda
menangis, wahai Ummul Mukminin?’ Ia menjawab, ‘Aku menangis karena kasihan
kepada anak kecil itu, bagaimana nanti ia menghadapi himpitan kubur?’”

Menurut saya, kendatipun hadits Aisyah tadi mauquf. Tetapi, hadits yang
serupa tidak bisa disebut sebagai pendapat pribadi.

Diriwayatkan oleh Umar bin Syabah dalam kitabnya Al-Madinat tentang cerita
wafatnya Fatimah binti Asad, ibu Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib. Ia berkata, “Ketika
Rasulullah sedang bersama beberapa sahabatnya, tiba-tiba muncul seseorang yang
mengabarkan kematian ibu Ali yang juga ibu Ja'far dan Agil. Beliau bersabda, ‘Ayo kita
segera ke sana.” Kami pun segera berangkat dengan rasa sedih dan tidak berkata apa-apa.
Tiba di depan pintu, beliau melepaskan baju gamisnya seraya bersabda, ‘Letakkan pakaian
ini di bawah kain kafannya.” Ketika jenazah wanita itu diusung, beliau ikut berjalan kaki
bersama kami. Bahkan, sesekali beliau ikut memikul keranda, sesekali beliau mendahului,
dan sesekali beliau tertinggal. Setibanya di kubur, beliau masuk ke dalam liang lahat lalu
keluar seraya bersabda, ‘Masukkan ia dengan menyebut nama Allah.’ Selesai dikuburkan,
beliau bangkit berdiri dan bersabda, ‘Semoga Allah memberikan balasan yang baik kepada
seorang ibu sang pengasuh ini.’

Kemudian kami bertanya kenapa beliau melepaskan baju gamisnya, dan kenapa
masuk ke dalam liang lahat. Beliau menjawab, ‘Aku ingin ia selamanya tidak disentuh
oleh api neraka jika Allah menghendaki. Aku berharap semoga Allah melapangkan
kuburnya. Tidak ada yang selamat dari himpitan kubur selain Fatimah binti Asad.’ Seorang
dari kami bertanya, ‘Termasuk al-Qasim putra Anda, Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Dan
termasuk Ibrahim.” Riwayat senada juga dituturkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari
Ashim al-Ahwal dari Anas. Tetapi, tidak menyebut tentang pertanyaan kenapa beliau
melepaskan baju gamisnya dan masuk ke dalam liang lahat.

Dalam hadits riwayat Abu Hatim dan Abu Nu’aim, Anas berkata, “Ketika Fatimah
binti Asad bin Hasyim ibunda Ali bin Abu Thalib wafat, Rasulullah duduk dengan
khusyu di dekat kepalanya seraya bersabda, ‘Semoga Allah merahmati Anda, wahai
ibuku. Anda adalah pengganti ibuku. Anda rela lapar asal aku kenyang. Andarela telanjang
asal aku berpakaian. Anda rela tidak makan makanan yang enak-enak demi aku. Semua
itu Anda lakukan untuk mencari keridhaan Allah serta keuntungan negeri akhirat.’

Selanjutnya beliau menyuruh untuk memandikan jenazahnya sebanyak tiga kali.
Yang terakhir beliau sendiri ikut menuangkan air. Kemudian beliau melepaskan baju
gamisnya dan dimasukkan ke bagian bawah kafannya. Setelah itu beliau memanggil
Usamah bin Zaid, Abu Ayyub al-Anshari, Umar ibnul-Khaththab, dan seorang budak
berkulit hitam untuk menggali kuburnya. Ketika jenazah sampai di kubur, beliau masuk
ke dalamnya dan ikut mengeluarkan sisa-sisa tanah yang ada dengan tangannya. Lalu,
beliau memasukkan jenazah ke dalam kubur dengan posisi miring ke kanan.

Setelah itu beliau berdoa, ‘Segala puji bagi Allah Tuhan yang menghidupkan
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Himpitan Kubur kepada Penghuninya,
Walaupun la Orang yang Saleh

D iriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah
bersabda, “Intlah orang yang membuat Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah
bergerak, vang dibukakan untuknya pintu-pintu langit, dan yang disaksikan oleh
tujuh puluh ribu malaikatl. Sesungguhnya ia dihimpit sekali lalu direnggangkan.”
Menurut Abu Abdurrahman an-Nasa’i, yang dimaksud orang dalam hadits ini
1alah Sa’ad bin Mu’adz.

Diriwayatkan oleh Syu’bah ibnul-Hajjaj berikut isnadnya yang sampai kepada Aisyah
Ummul Mukminin bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya di kubur ttu ada himpitan.
Kalau ada seseorang yang bisa selamat darinya, tentunya Sa'ad bin Mu'adzlah yang bisa
selamat davinya.” Ini adalah hadits sahih riwayat Ahmad dan Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dari ayahnya,
dan Ibnu Abu Malikah bahwa ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang dilindungi dari
himpitan kubur, termasuk Sa’ad bin Mu’adz pemilik sapu tangan yang nilainya lebih
baik darip:tda dunia sesisinya.”

Hannad ibnus-Sari juga mendengar riwayat lain dari Abdat, dari Ubaidillah bin
Umar, dan1 Naft’ bahwa ia berkata, “Aku mendengar bahwa jenazah Sa’ad bin Mu’adz
itu disaksikan oleh tujuh puluh ribu malaikat. Tetapi, mereka tidak turun ke bumi
sama sekau. Aku juga pernah mendengar bahwa Rasulullah bersabda, ‘Sungguh teman
kalian ini dihimpit sekali di kubur.’”

Diriwayatkan oleh Ali bin Ma’'bad dalam kitabnya Ath-Tha’at waal Ma’shiyat
dari Nafi’ yahwa ia berkata, “Sufyah binti Ubaid yang juga istri Abdullah bin Umar
datang kepada kami dengan ketakutan. Aku bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Ia
menjawab, ‘Aku baru saja bertemu dengan salah seorang istri Nabi Ia bercerita
padaku baawa Rasulullah bersabda, ‘Seandainya aku pernah melihat ada seseorang
yang selaraat dari azab kubur, tentu Sa’ad bin Mu’adzlah orangnya. Tetapi, nyatanya
ia juga dihimpit sekali di dalam kubur.”” Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam Al-Awusath secara mursal.

Diriwayatkan juga oleh Ali bin Ma’bad, dari Zadzan, dari Abu Umar bahwa
ia berkata, “Sehabis memakamkan putrinya, Zainab, Rasulullah duduk di dekat
kubur dengan wajah nampak sangat sedih lalu mendadak lenyap. Para sahabatnya
bertanya kepada beliau, ‘Tadi kami lihat wajah Anda tampak sangat sedih namun
mendadak lenyap. Ada apa Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Aku ingat putriku yang
lemah ini yagaimana ia menghadapi himpitan kubur. Aku lalu berdoa kepada Allah,
dan Dia berkenan menolongnya. Demi Allah, saat ia dihimpit kubur satu kali saja,
suara jeritannya akan terdengar sampai ke ujung barat dan ke ujung timur jagad
raya.”” Demikianlah hadits dhaif riwayat Ibnul Jauzi.
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jawaban atas pertanyaan kubur tadi, Apakah kamu tidak tahu bahwa ia termasuk
orang yang suka melakukan amar makruf dan nahi mungkar?’ Kubur berkata, ‘Baiklah,
aku akan menolongnya agar jasadnya bercahaya dan rohnya terbang ke haribaan Tuhan
seru semesta alam.’” Hadits ini juga dituturkan oleh Abu Ahmad al-Hakim dalam
kitabnya Al-Kina, dan oleh Qasim bin Ashbagh.

Diriwayatkan oleh Ihnul Mubarak dari Daud bin Nafidz, dari Abduilah bin
Ubaid bin Umair bahwa ia berkata, “Aku mendengar suatu riwayat yang
menyatakan bahwa begitu mayit dimasukkan di kubur, ia terduduk bingung dan
membisu. [a bisa mendengarkan langkah kaki para pengantarnya yang hendak
pulang meninggalkannya. Lalu kubur berkata, ‘Celaka kamu, hai anak Adam.
Bukankah kamu sudah diperingatkan tentang aku yang begini sempit, gelap, dan
menakutkan? Inilah yang aku siapkan untukmu. Lalu apa yang kamu siapkan untukku?’”

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, “Barangsiapa yang sering mengingat kubur, ia
akan merasakannya sebagai sebuah taman surga. Dan, barangsiapa yang lalai dari
mengingatnya, ia akan merasakannya sebagai sebuah jurang neraka.”

Ahmad bin Harb mengatakan, “Bumi merasa heran terhadap orang yang sedang
merapikan ranjangnya yang nyaman dan empuk untuk tidur. Ia berkata, ‘Hai anak
Adam, apakah kamu tidak ingat bahwa nanti kamu akan tidur panjang di perutku
tanpa menggunakan alas apa pun?’”

Seorang ulama yang terkenal zuhud pernah ditanya, “Pelajaran apa yang paling
berkesan?” Ia menjawab, “Yaitu memandang kubur.”

Seorang penyair mengatakan,

“ Kuburan yang diam membisu ity

sebenarnya sedang memberikan pelojaran kepadomu

woktu-wakiu yang ferus berlalu

telah mengabarkan berita kemnatianmu

tetapi kamu maloh asyik terlena dengan kesenangan-kesenangan dunia
nafsumu berbisik padamu

bohwa kamu masih hidup, dan belum mati.”

Diriwayatkan oleh Hasan al-Bashri, “Suatu hari aku ikut mengantarkan usungan
jenazah. Begitu sampai di kubur yang telah disiapkan, tiba-tiba aku mendengar suara
seorang wanita, ‘Hai para penghuni kubur, seandainya kalian tahu orang yang sebentar
lagi akan bergabung dengan kalian ini, kalian pasti enggan menerimanya.’ Lalu aku
mendengar suara jawaban dari dalam kubur itu, ‘Ya, ia akan dimasukkan padaku
dengan membawa dosa-dosa sebesar gunung. Dan, aku telah diberi izin oleh Tuhanku
untuk memakannya sampai hancur lebur.” Aku melihat jenazah yang masih ada di
dalam keranda tergoncang keras sekali. Lalu, aku pingsan.”
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Dan, ketika seorang hamba zalim atau kafir yang dikebumikan, kubur
menyambutnya dan berkata, ‘Tidak ada ucapan selamat datang buatmu. Dahulu aku
sudah tidak suka orang sepertimu berjalan di atas punggungku dengan sombong.
Sekarang setelah kamu aku kuasai dan kamu kembali lagi padaku, kamu akan melihat
apa yang ckan aku lakukan terhadapmu.’ Kubur lalu menghimpitnya hingga ia jatuh
terkapar cengan tulang-tulang hancur dan patah.”

Sambil mengacungkan jari-jari tangan Rasulullah bersabda, “Allah lalu
mendatangkan kepadanya sembilan puluh sembilan ekor ular naga. Padahal, jika
seekor saja dari ular-ular ittu meniup sebuah tanah, selamanya tanah itu tidak akan
sanggup menumbuhkan apa-apa. Selanjutnya ia digigit oleh ular tersebut dan dibawa
naik ke aias awan.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kubur itu bisa menjadi
sebuah taman di antara taman-taman surga, atau sebuah jurang di antara jurang-
jurang nesaka.” Menurut Abu Isa, hadits ini gharib.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Hasan al-Ju’fi, dari Malik bin
Mughaffal, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair bahwa ia berkata, “Sesungguhnya
Allah menjadikan kubur punya lidah untuk berbicara. Ia mengatakan, ‘Wahai anak
Adam, kenapa kamu lupa padaku? Asal kamu tahu, aku adalah rumah cacing, rumah
yang terpancil, dan rumah yang ganas.’”” Ini khabar sahih yang diriwayatkan Ibnu
Abu Syaibah (X1II/442) dan Abu Nu’aim (III/271).

Diriwayatkan oleh Waki’, dari Malik bin Mughaffal, dari Abdullah bin Ubaid bin
Umair bahwa ia berkata, “Sesungguhnya kubur itu menangis seraya berkata, ‘Aku
adalah rumah yang mengerikan, aku adalah rumah yang terpencil, dan aku adalah
rumah cacing.””

Dituturkan oleh Umar bin Abdul Bar dalam kitabnya At-Tamhid sebuah riwayat
dari Yahy: bin Jabir ath-Tha’i, dari Ibnu A'id al-Azdi, dari Ghadlif ibnul-Harits bahwa
1a bercerita, “Aku dan Abdullah bin Ubaid bin Umar pergi ke Palestina. Ketika mampir
di rumah Abdullah bin Amr ibnul-‘Ash kami mendengar ia mengatakan, ‘Sesungguhnya
kubur itu langsung berbicara kepada seorang hamba yang baru saja diletakkan padanya,
‘Hai manusia, kenapa kamu mau menipu aku? Apakah kamu tidak tahu aku ini rumah
yang terpencil? Apakah kamu tidak tahu aku ini rumah yang sangat gelap? Dan,
apakah kamu tidak tahu aku ini rumah kebenaran? Wahai manusia, kenapa kamu mau
menipu aku? Begitu sombongnya kamu berjalan di sekitarku!’ Lalu temanku Abdullah
bin Ubaid bin Umair yang lebih tua dariku itu bertanya kepada Abdullah bin Amr
ibnul-‘Ash, ‘Kalau ia orang mukmin, apa yang terjadi padanya?’ Abdullah bin Amr
ibnul-‘Ash menjawab, ‘Kuburnya akan dilapangkan, tempat tinggalnya akan dibuat
nyaman, ¢ an rohnya akan dibawa naik ke langit.””

Diriwayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Aqgibat,
dari Abul Hajjaj ats-Tsimali bahwa Rasulullah bersabda, “Kubur langsung berkata
kepada mayit yang baru saja diletakkan di dalamnya, ‘Celaka kamu, hai manusia.
Kenapa kamu mau menipu aku? Tidakkah kamu tahu bahwa aku ini adalah rumah
fitnah, ruinah yang sangat gelap, dan rumah cacing? Apa yang mendorongmu begitu
sombong ketika berjalan di atasku?’ Apabila ia orang saleh, akan ada yang memberikan
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sehingga bisa untuk membayar tanggungan utang mendiang ayahnya. Dan, jika memang
ayahnya tidak punya tanggungan utang, pakaian mahal itu bisa dimanfaatkan oleh
para ahli warisnya. Tetapi, ia juga tidak mau.

Akhirnya, aku memutuskan untuk pergi. Namun, sebelum pergi aku memperkenalkan
siapa diriku kepada mereka. Begitu mendengar namaku, mereka tampak kaget sekali.
Maka, anak orang yang meninggal dunia tersebut bersedia menukarkan pakaiannya dengan
syal milikku yang berharga cukup mahal itu. Kemudian ia pun pergi meninggalkan aku.
Selanjutnya aku kembali lagi ke kubur tempat aku mendengar ada orang berdoa tadi. Aku
katakan kepadanya, ‘Sekarang kamu tidak jadi punya tetangga yang jahat. Aku berhasil
menolaknya.’ Lalu, aku kembali meneruskan shalat.”

\‘( Bab & Orang-orang yang Mati Itu Saling
Ke-23 4% Mengunjungi di Kubur Mereka

iriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nashr alias Abdullah bin Sa’id bin Hatim al-

Watsili as-Sajastani dalam kitabnya Al-Ibanat, dari Hibatullah bin Ibrahim
bin Umar, dari Ali ibnul- Husain bin Bandar, dari Muhammad ibnush-Shaffar, dari
Mu’awiyah, dari Zuhair bin Mu’awiyah, dari Abu Zubair, dari Jabir bahwa Rasulullah
bersabda, “Pilihlah kain kafan terbaik untuk orang-orang mati kalian, karena
sesungguhnya mereka saling bangga dan saling mengunjungt di kubur mereka.”

*9 Kubur yang Setiap Hari Berbicara dan
Ke-24 ),v la Juga Berbicara kepada Seorang
“<===5% Hamba yang Diletakkan di Dalamnya

iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah masuk ke

mushalla (tempat shalatnya)nya. Beliau melihat beberapa orang sedang ribut.
Beliau bersabda, “Kalau kalian terus ribut membicarakan masalah-masalah dunia
seperti itu, kalian akan lalai mengingat mati. Sering-seringlah ingat mati, karena setiap
hari kubuyr ttu berbicara sendiri, Aku adalah rumah asing. Aku adalah rumah sunyi.
Aku adalah rumah tanah. Dan, aku adalah rumah cacing.’

Ketika seorang mukmin dikebumikan, kubur menyambutnya seraya berkata
kepadanya, ‘Selamat datang kepadamu. Dahulu aku suka orang sepertimu berjalan di
atas punggungku dengan sopan. Pada hari ini saat aku menguasaimu dan kamu pun
kembali lagi padaku, kamu akan melihat apa yang akan aku lakukan terhadapmu.’
Lalu, diluaskanlah kuburnya seluas mata memandang, dan dibukakanlah buainya
sebuah pintu menuju surga.
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Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nw’aim dari hadits Malik bin Anas berikut
sanadnya dari pamannya si Nafi’ bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa
Rasululleh bersabda, “Kuburlah ovang-orang mati kalian di tengah kaum yang
saleh, karena mayit itu merasa tertanggu oleh tetangga yang jahat.”

(Pasal). Menurut para ulama kami, Anda dianjurkan untuk menguburkan
mayit Anda di tengah-tengah ahli kubur yang terdirt dari orang-orang yang saleh.
Tujuannya selain untuk mendapatkan berkah mereka, juga sebagai upaya tawasul
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sebaliknya, Anda dianjurkan untuk
menjauhkan mayit Anda dari lingkungan kubur orang-orang yang jahat. Karena,
ia akan terganggu dan merasa sakit berada di tengah-tengah mereka, seperti yang
ditegaskan dalam hadits tadi.

Diriwayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Aqibat,
“Seorang wanita dikubur di sebuah pemakaman kota Cordoba. Pada suatu malam ia
mendatangi keluarganya dalam mimpi dan mengeluh karena ia dikubur di dekat tempat
pembakaran kapur sehingga ia merasa sangat tersiksa. Esoknya mereka pergi ke
tempat pemakaman tersebut, dan mereka tidak mendapati adanya tempat seperti
itu. Dari keterangan penjaga makam, mereka tahu bahwa kubur di samping wanita
itu adalah kubur seorang algojo yang semasa hidupnya terkenal zalim dan kejam.
Akhirnys, mereka membongkar kubur keluarganya tersebut, dan memindahkannya
ke tempzt lain.”

Seorang dusun pada suatu malam bermimpi bertemu dengan putranya yang
telah meninggal dunia. Ia bertanya, “Apa yang dilakukan Allah terhadapmu,
anakku?” Si anak menjawab, “Aku baik-baik saja. Tetapi, aku merasa sangat
terganggu karena dikubur di samping kubur seseorang yang fasik. Aku ikut merasa
tersiksa ketika ia tengah disiksa dengan berbagai azab.”

Pengalaman serupa diriwayatkan oleh Thawus bin Dzakwan al-Yamani seperti
yang dik 1tip oleh Abul Qasim alias Ishak bin Ibrahim bin Muhammad al-Khatali
dalam kitabnya Al-Dibaj dari Abul Walid alias Rabbah ibnul-Walid al-Mushili, dan
dari Abd il Malik bin Abdul Aziz, “Pengalaman ini aku alami ketika aku sedang
menunaikan ibadah haji. Ketika tengah malam aku sedang menunaikan shalat di
dekat set-uah kubur. Saat itu aku memakai sebuah syal yang aku beli di Yaman seharga
tujuh pul 1h dinar. Di tengah-tengah shalat tiba-tiba aku melihat sebuah lilin berjalan
sendiri mengiringi usungan jenazah. Kemudian dari kubur yang sudah digali itu aku
mendengar suara orang berdoa, ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari tetangga
yang jahet.

Selesai shalat aku beranjak pergi. Namun, di tengah jalan aku bertemu iring-
iringan jenazah. Aku hampiri mereka dan aku sarankan mereka agar jangan mengubur
jenazah ¢ i pemakaman tersebut. Mereka menolak saranku. Aku lalu menemui putra
orang yang meninggal itu. Aku menawarkan padanya untuk menukar pakaian yang
sedang i1 kenakan dengan syal milikku seharga tujuh puluh dinar yang aku beli di
Yaman. Kalau ia jual lagi, tentu ia akan mendapatkan uang yang cukup banyak,
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tidak mungkin melakukan perbuatan yang tidak terpuji seperti itu.

Kelima, menurut pendapat Ibnul Mahdi, pada saat Nabi Musa menampar,
malaikat maut menjelma dalam bentuk lain. Karena, ia memang termasuk makhiuk
yang bisa menjelma apa saja sesuai keinginannya.

Keenam, dan ini insya Allah merupakan pendapat yang paling sahih, ialah Nabi
Musa sudah tahu bahwa sebelum Allah mencabut nyawanya, ia akan diberi-Nya kabar
gembira terlebih dahulu. Karena itu, ketika malaikat maut datang begitu saja untuk
mencabut nyawanya, secara reflek Nabi Musa menamparnya hingga kedua matanya
menjadi buta. Hal itu untuk memben pelajaran kepada malaikat maut. Karena, sebelum
mencabut nyawa Nabi Musa ia tidak mau menyampaikan kabar gembira terlebih
dahulu kepadanya. Salah satu bukti yang menunjukkan kebenaran pendapat ini ialah
bahwa ketika malaikat maut datang lagi kepada Nabi Musa untuk menawar apakah ia
memilih tetap hidup atau mati, ternyata Nabi Musa memilih mati dan tunduk.
Sesunggunya Allahlah yang mengetahui segala yang ghaib.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnya Nawadir
al-Ushul sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Semula
malatkat maut datang kepada manusia untuk mencabut nyawanya secara terang-
terangan, sampai ia mendatangi Nabi Musa lalu ditampar yang mengikibatkan kedua
matanya menjadi buta . ...... " Dan pada akhir hadits disebutkan, “Sejak peristiwa itu
malaikat maut mendatangi manusia secara diam-diam.”

Cd

i Anjuran Mengubur Mayit di Tengah-
tengah Kubur Orang-orang yang Saleh

D iriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Malayini dalam kitabnya Al-Mu’talaf wal
Mukhtalaf dan oleh Abu Bakar al-Kharaithi dalam kitabnya Al-Qubur hadits
riwayat Tirmidzi dari Sufyan ats-Tsauri dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil,
dari Muhammad ibnul-Hanafiyah, dari Ali bahwa ia berkata, “Rasulullah menyuruh
kami untuk menguburkan orang-orang mati kami di tengah kaum yang saleh.
Karena orang-orang yang telah meninggal dunia itu merasa terganggu oleh tetangga
yang buruk, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang yang masih hidup.”

Dalam riwayat Ibnu Abbas, Nabi saw. bersabda, ‘Apabila salah seorang kalian
meninggal dunia, bungkuslah dengan kain kafan yang baik, segerakan melaksanakan
wasiatnya, dalamkanlah liang lahatnya, dan jauhkan dari tetangga yang buruk.”
Seorang sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah tetangga yang baik itu bermanfaat di
akhirat?” Beliau balik bertanya, “Apakah tetangga yang baik bermanfaat di dunia?”
Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Demikian pula ia bermanfaat di akhirat.”
Demikian dituturkan oleh az-Zamakhsyari dalam kitabnya Rabi’ al-Abrar.
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terakhir?’ Ia menjawab, “Ya.” Ka'ab bertanya, “Apa itu?” Ia menjawab, “Aku ingin
diambilkan tanah merah yang terletak di sebuah lereng gunung di Mesir.” Ka’ab
bertanya, “Semoga Allah mengasihimu. Apa maksudmu?” Ia menjawab, “Tolong nanti
masukkar. tanah itu ke dalam kuburku.” Ka’ab berkata, “Kamu berkata seperti itu?
Kamu ‘kan sekarang berada di Madinah, dan kamu tentu tahu keutamaan pemakaman
Bagi. Menurut keterangan kitab-kitab Allah yang dahuly, ia adalah sebuah tempat
yang sangat suct.”

(Pasal 1). Menurut para ulama, tidak ada tempat apa pun yang dapat
membikin suci dan bersih seseorang dari dosa, kecuali tobat yang murni disertai
amal-amal saleh. Adapun kaitannya dengan tempat yang dianggap suci ialah dalam
pengertian apabila seseorang melakukan suatu amal saleh di tempat tersebut,
maka pahalanya akan dilipatgandakan daripada di tempat-tempat yang lain karena
berkahny:.

Dirivayatkan oleh Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa ia berkata,
“Saya lebih suka dimakamkan di pemakaman lain daripada di pemakaman Bagi.
Karena, saya khawatir akan menyingkirkan tulang-tulang mayat orang-orang yang
saleh yang sudah ada di sana terlebih dahulu. Atau, kubur saya berdampingan dengan
kubur oraag yang zalim.” Ini menunjukkan bahwa masalah keutamaan mengebumikan
mayat di -empat-tempat yang dianggap suci masih bersifat kontroversial. Bahkan,
ada semeatara orang yang justru lebih suka mayatnya dimakamkan bersama kaum
kerabat sendiri, atau tetangga, atau teman-temannya.

(Pasal 2). Mengenai masalah Nabi Musa yang menampar mata malaikat
maut sehingga buta, ada enam versi pendapat sebagai berikut.

Pertama, hal itu bersifat fiktif atau tidak merupakan peristiwa yang nyata.
Tetapi, pendapat aliran Salimiyah ini dianggap keliru, karena para nabi itu bisa melihat
wujud malaikat, termasuk Nabi Musa.

Kedua, peristiwa itu merupakan pengalaman spiritual. Dan, ini majaz atau bukan
hakekat yang sebenarnya.

Ketiga, mungkin Nabi Musa tidak tahu kalau itu malaikat maut yang diutus oleh
Allah unt 1k mencabut nyawanya. Nabi Musa mengira ia orang biasa yang masuk
rumahnya tanpa izin. Karena menginginkan nyawanya, Nabi Musa berusaha
mempertihankan diri dengan cara menamparnya sehingga menyebabkan kebutaan.
Hal itu szngat mungkin terjadi. Tetapi, menurut Imam Abu Bakar bin Khuzaimah,
pendapat :ni justru bertentangan dengan isi hadits itu sendiri yang menyatakan bahwa
ketika malaikat maut kembali kepada Allah, ia melapor, “Ya Tuhanku, Engkau utus aku
kepada seorang hamba yang tidak menginginkan kematian.” Seandainya benar Musa
tidak mengenal malaikat maut, tentu malaikat maut tidak sampai melapor kepada
Allah seperti itu.

Keem:pat, Nabi Musa dikenal emosional. Ia sangat marah terhadap malaikat
maut yang bertindak kasar kepadanya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh
Ibnul Arasi dalam kitabnya Al-Ahkam. Tetapi, pendapat ini keliru, karena para nabi
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mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang berziarah ke kuburku, niscaya
aku akan menjadi saksinya atau akan memberinya syafaat. Dan, barangsiapa
meninggal dunia di salah satu tanah haram, Allah akan membangkitkannya dalam
golongan orang-ovang yang selamat pada hari kiamat nanti.”

Hadits senada diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Hathib bahwa Rasulullah
bersabda, “Barangsiapa yang menziarahi kuburku setelah wafatku nanti, seolah-olah
ia mengunjungi aku saat masth hidup. Dan, barangsiapa meninggal dunia di salah
satu tanah haram, 1a akan dibangkitkan dalam rombongan orang-orang yang selamat
pada hari kiamat kelak.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, ‘Allah mengutus malaikat maut untuk mencabut nyawa Nabi Musa. Nabi
Musa menampar wajah malaikat maut sehingga membutakan sepasang matanya.
Malaikat maut lalu kembali kepada Tuhannya dan berkata, ‘Engkau telah mengutus
aku kepada seorang hamba yang tidak ingin mati.’ Setelah mengembalikan matanya
sehingga bisa melihat lagi, Allah berfirman kepada malaikat maut, “Temui lagi si Musa
ttu. Suruh ia meletakkan tangannya pada punggung seekor unta.” Malaikat maut
bertanya, ‘Wahai Tuhanku, lalu apa?’ Allah menjawab, ‘Lalu ia akan hidup sejumlah
bulu unta dengan perhitungan setiap bulu adalah tambahan umur satu tahun.’ Lalu,
malaikat 1tu bertanya, ‘Setelah itu apa, wahai Tuhanku?’ Allah menjawab, Lalu ia
akan mati, sekarang berangkatlah.” Malaikat maut lalu memohon kepada Allah supaya
mendekatkan Musa di tanah suci dengan sekali lempar saja. Seandainya aku di sana,
kalian akan aku perlihatkan kubur Musa yang ada di tepi jalan di bawah sebuah bukit
berwarna merah.”

Disebutkan dalam riwayat lain, “Begitu berhadapan dengan Musa, malaikat
maut itu langsung berkata, ‘Penuhi panggilan Tuhanmu.” Musa menamparnya,
sehingga sepasang matanya menjadi buta.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda,
“Barangsiapa yang bisa meninggal dunia di tanah haram, hendaklah ia berusaha untuk
meninggal dunia di sana. Karena, aku akan memberikan syafaat kepada orang yang
meninggal dunia di sana.” Hadits ini dianggap sahih oleh Abu Muhammad atias Abdul
Hagq.

Disebutkan dalam Al-Muwatha’ bahwa Umar pernah berdoa, “Ya Allah, karunia
aku kematian syahid di jalan-Mu, dan kematian di negeri nabi-Mu.” Demikian atsar
sahih riwayat Imam Malik (1021).

Sa’ad bin Abu Wagqash dan Sa’id bin Zaid pernah berpesan agar jenazah mereka
diusung dari Ka’bah menuju ke pemakaman Baqi’ untuk dimakamkan di sana. Hal itu
karena mereka tahu keutamaan Madinah yang bukan rahasia lagi. Tetapi, jika keinginan
meninggal dunia di Madinah tidak kesampaian, cukuplah ia dikubur di samping kubur
para syuhada dan orang-orang saleh.

Diriwayatkan oleh Ka’ab ibnul-Ahbar bahwa ia pernah berkata kepada seorang
penduduk Mesir yang hendak meninggal dunia, “Apakah kamu punya keinginan
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Wahai jiwa, akv ingin mengatakaon

makc dengarkanlah vcapan orang yang sayang dan ingin memberimu
nasit.at yang tulus

tidok ado yong berguna bagi seseorang di kuburnya

selain takwa don amal saleh.”

Penyair lain mengatakan,

“Setelah membaringkan aku di atas tanah yang sepi dan gelap ini
mereka pun pulang meninggalkan aku

yang sendiri dan merana

Hari ini yang ada hanyalah tangisan pilu

semua yang pernah ada seperti tidak ada sama sekali

semua yang dahulu kamu peringatkan

sekarang benar-benar terjadi

Di sini aku tidok menemukan teman penghibur

Dan kalau saja kamu lihat keadaanku yang sekarang

kaomu pasti menangis sedih.”

Peny:ir lain mengatakan,

“Ketirca kau dilahirkan ibumu, kamu menangis
semetara orang-orang di sekelilingmu tertawa

maka buatlah pada hari kematianmu mereka menangis
semenfara kamu tersenyum.”

Diriwayatkan oleh Muhammad al-Qarsyi bahwa ia pernah mendengar gurunya
mengatakan, “Wahai manusia, aku adalah orang yang sayang dan ingin memberikan
nasihat yaag tulus pada kalian. Shalatlah di kegelapan malam untuk kegelapan kubur,
berpuasalah sebelum datang hari kebangkitan, pergilah haji dengan bersusah payah,
dan bersedekahlah.”

Yazid ar-Raqgasyi pernah mengatakan, “Wahai orang yang berada di dalam kubur
sendirian, aku yakin dengan amal-amal baikmu kamu bergembira.” Kemudian dia
menangis hingga air matanya membasahi sorban yang dipakainya. Dan, setiap kali
memandangi kubur ia menjerit menangis. Pembahasan mengenai kubur yang
berbicara ketika seseorang diletakkan di dalamnya, insya Allah akan diterangkan
nanti,

Bab

Ke-21 Memilih Tanah untuk Pemakaman

iriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Sawar bin Maimun alias Abul
Jarah al-Abdi, dari salah seorang keluarga Umar, dari Umar bahwa ia pernah
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akan terjadi di hadapanmu.

Wahai orang yang tidur dalam kelengahan, berapa lama kamu telah lengah?
Kamu pikir kamu akan dibiarkan begitu saja, tanpa dihisab? Atau, kamu mengira
malaikat maut bisa disuap? Tidak. Demi Allah, harta dan anak-anak tidak ada yang
dapat meloloskan kamu dari kematian. Yang berguna bagi para penghuni kubur
hanyalah amal yang baik. Sungguh beruntung orang yang mau mendengar, yang
sadar, dan yang mampu mengendalikan nafsunya. Dalam surah an-Najm ayat 39-40
Allah berfirman, “Seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang diusahakannya,
dan bahwa a usaya itu kelak akan diperlthatkan (kepadanya).”

Bangunlah dari tidur panjang ini. Kumpulkan amal saleh sebanyak mungkin sebagai
bekal. Jangan mengharap bisa hidup berdampingan dengan orang-orang yang berbakti
di surga, jika kalian masih terus melakukan perbuatan orang-orang yang zalim. Takutlah
kepada Allah, Tuhan pemilik bumi dan langit. Janganlah kamu dimabuk oleh angan-
angan, sehingga malas beramal. Cobalah dengarkan baik-baik apa yang pernah
dikatakan oleh Nabi saw. ketika ia duduk di depan kubur, “Wahai saudara-saudaraku,
seperti inilah nanti kalian akan dikembalikan.” Simak dengan seksama firman Tuhan
yang telah menciptakan kamu ini,
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“Berbekalloh, dan sesungguhnya sebaik-baik bekol ialoh takwa.” (al-
Baqarah: 197)

Seorang penyair berkata,

“Carilah bekal dari hidupmu

buat pulang ke tempat kembali nanti

berusahaloh untuk mengumpulkan bekal terbaik

untuk bertemu Alloh

Dan jangan terlalu menumpuk kekayoan dunio

kareno harta itv pasti akan musnah

Apakah kamu senang bersama suvatu kaum yang punya banyak bekal
sernentara kamu datang dengan tangan hampa?”

Seorang penyair lain mengatakan,

“Jika kamu berangkat tanpa bekal takwa
dan setelah mati nanti karmu bertemu dengan orang-orang yang banyak bekal
kamu pasti menyesal, karena kamu tidok seperti mereka
kamu fidak bisa menunggu seperti aku menunggu.”

Penyair lain mengatakan,

“Kemation adalah samudera yang bergelora
ombaknya menghanyutkan apa saja
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kamu harus meratakannya.”
Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al-Marastl, dari Ashim bin Abu Shalih bahwa
ia berkati, “Aku melihat kubur Nabi setinggi hanya kira-kira satu jengkal.”
Menurut sebagian ulama, kubur maksimal hanya boleh dibentuk seperti
punuk orta sekadar untuk tanda pengenal. Tetapi, tidak boleh terlalu ditinggikan
seperti kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang jahiliah dahulu. Mereka melakukan
itu untuk kebanggaan diri.

“Orang-orang kaya itu jika ada yang mati

mereka membangun istana di atas kuburnya

untuk dibanggakan kepada orang-orang miskin

Dern’ Allah,

padohal seandainya kamu buka kubur-kubur ity

kamu tidak akan bisa mengenali

mana orang yang kaya dan mana orang yang miskin

mana yang kulitnya ditutupi kain biasa, dan mana yang ditutupi kain sutera
semua dimakan fanah

itu b.kti bahwa tidok ada keutamaan bagi yang kaya atas yang miskin.”

Wahai orang yang tersesat dari jalan kebenaran, mana harta yang selama ini
kamu kumpulkan dan kamu persiapkan untuk menghadapi huru-hara kematian? Setelah
mati begini, kamu tidak punya apa-apa. Kamu yang semula terhormat, sekarang
menjadi hina dina. Keluarga dan rumah-rumah mewah kamu tinggalkan begitu saja.
Mengapa dahulu kamu tidak mau menempuh jalan yang benar? Mengapa kamu tidak
menganggfap penting membawa bekal akhirat? Sekarang kamu benar-benar dalam
posisi yang sangat sulit dan berat.

Wahai orang yang tertipu, betapapun kamu harus berangkat menjemput hari
yang penuh huru-hara dan ketakutan yang mencekam. Tidak ada yang bermanfaat
bagimu d hadapan Allah Yang Mahakuasa. Tanganmu tidak lagi keras, langkah
kakimu lumpuh, mulutmu tidak bisa berbicara, dan anggota-anggota tubuhmu
yang lain :ak dapat bergerak. Jika Allah mengasihi, kamu beruntung masuk surga.
Dan jika tidak, kamu akan celaka masuk neraka.

Wahai orang yang lalai, berapa kali kamu diingatkan tetapi kamu tetap saja lalai.
Kamu pikir ini masalah kecil? Dan, kamu anggap ini persoalan sepele? Semua sudah
tidak ada : rtinya sama sekali jika sudah tiba saatnya kamu harus berangkat menuju
akhirtat. kamu kira hartamu bisa menyelamatkanmu ketika kamu dicelakakan oleh
amal-amal perbuatanmu sendiri? Kamu kira penyesalanmu berguna ketika kakimu
sudah terpeleset? Kamu kira keluargamu ada yang bisa menolongmu ketika kamu
sudah dikumpulkan di padang mahsyar? Tidak. Demi Allah, perkiraanmu keliru. Kamu
dahulu tidak pernah merasa cukup, kamu tidak pernah merasa kenyang makan yang
haram, kainu tidak pernah mau mendengar nasihat-nasihat, dan juga tidak pernah
takut ancaman. Kamu biarkan dirimu tenggelam bersama kesenangan nafsu, berjalan
membabibuta, selalu silau oleh kemewahan, dan tidak pernah ingat pada apa yang
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Kata Ibnu Abbas, “Seandainya Qabil menyesali pembunuhan tersebut, itu artinya
penyesalan tobat.” Konon sehabis membunuh adiknya, Qabil duduk menangis di
dekat kepala adiknya yang telah menjadi mayat. Tiba-tiba matanya tertumbuk pada
dua ekor burung gagak yang sedang bertengkar saling membunuh. Setelah burung
gagak yang kalah mati, yang menang segera menggali tanah untuk menguburnya.
Hal itu kemudian diikuti oleh Qabil terhadap mayat adiknya. Itulah yang kemudian
menjadi sunnah yang terus-menerus berlaku di tengah-tengah anak cucu Adam.
Disebutkan dalam Al-Qur™an,
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3

“ Kermmudian Dia mermatikannya dan memasukkannya ke dolam kubur. ”{Abasa: 21)

T \a

Artinya, Allah menjadikan kubur untuknya sebagai penghormatan. Bukannya
dilemparkan begitu saja di atas tanah sehingga dimakan oleh burung-burung
pemakan bangkai dan srigala. Demikian dikatakan oleh al-Farra’.

Kata Abu Ubaidah, “Ketika Umar bin Hubairah membunuh Shalih bin Abdurrahman,
orang-orang dari keluarga besar Bani Tamim segera membuat kubur dan memasukkan
ke dalamnya. Setelah itu mereka berkata, ‘Kita baru saja menguburkan si Shatih.””
Bentuk kubur sebaiknya dibuat datar-datar saja, atau menonjol ke atas sedikit dari
permukaan tanah, dan tidak boleh dibentuk bangunan baik dari tanah maupun dari batu
atau dicat, karena hal itu dilarang oleh syariat.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bahwa ia berkata, “Rasuluilah melarang
mengecat kubur, atau duduk di atasnya, atau mendirikan bangunan padanya.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi juga dari Jabir bahwa ia berkata, “Rasulullah
melarang mengecat kubur, menulisinya, mendirikan bangunan di atasnya, dan
menginjak-injaknya.” Kata Abu Isa, hadits ini sahih.

Menurut para ulama, Imam Malik tidak suka kubur dicat, karena hal itu termasuk
membanggakan dan menonjolkan perhiasan kehidupan dunia. Padahal, kubur adalah
tempat ujian akhirat, sehingga tidak layak untuk dijadikan kebanggaan. Yang dapat
menghiasi kubur seorang mayit ialah amalnya. Seorang penyair berkata,

“Jika kamu menguasai perkara suatu kaum semalam saja
ketahuilah, sesudah itu kamu akon dimintai tanggung jowab
Dan apabila kamu mengusung jenazah ke kubur

sadarloh bahwa setelah dia kamu pasti yang akon divsung
Wahai penghuni kubur,

bagian atas kuburmu biso saja divkir

tetapi kamu yang di dalam mungkin sedang dibelenggu.”

Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah riwayat dari Abu al-Hayyaj al-Asadi
yang mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, “Maukah kamu aku wasiatkan
sesuatu seperti yang pernah diwasiatkan oleh Rasulullah kepadaku? Setiap kali
melihat patung kamu harus merusaknya, dan setiap kali melihat kubur yang tinggi
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Bab Kubur Adalah Ujian Akhirat yang
Ke-20 Pertama, dan Hukum Menangis
2 di Kuburan

D irivvayatkan oleh Ibnu Majah dari Hani’ bin Utsman bahwa ia berkata, “Setiap
kali berdiri di depan kubur, Utsman menangis hingga jenggotnya basah kuyup.
Seorang sahabat bertanya, ‘Ketika diingatkan surga dan neraka, Anda tidak menangis.
Tetapi, kenapa sekarang Anda menangis?’ [a menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah
pernah tersabda, ‘Sungguh kubur adalah tempat ujian akhirat yang pertama. Jika
seseorang selamat darinya, selanjutnya akan lebih mudah daripadanya. Dan jika ia
tidak selamat darinya, berikutnya akan lebih sulit lagi.’ Rasulullah juga bersabda, Aku
hidak per.ah melihat pemandangan yang lebih mengerikan daripada kubur.”’” Kedua
hadits inj masing-masing diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi. Ditambahkan
oleh Razin, “Aku pernah mendengar Utsman menyanyikan syair tentang kubur,

“Jiko kamu selamat darinya

kamu selamat dari bahaya yang sangot besar
Dan iika tidok

aku sakin kamu pasii celoka. ™

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari al-Barra’ bahwa ia berkata, “Kami pernah
bersama Rasulullah mengantar jenazah. Beliau duduk di tepi kubur lalu menangis,
dan aku pun ikut menangis sampai air mataku jatuh ke tanah. Kemudian beliau
bersabda. ‘Seperti inilah kalian akan dikembalikan.””

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama kali membuat kubur.
Ada yang berpendapat bahwa yang pertama adalah seekor burung gagak ketika terjadi
kasus pembunuhan oleh Qabil terhadap adiknya sendiri si Habil. Ada yang
berpendapat, orang-orang Bani Israel. Konon sebetulnya Qabil tahu bagaimana cara
mengubur adiknya si Habil, tetapi ia sengaja membiarkannya saja di gurun pasir.
Allah lalu mengutus seekor burung gagak mencari pasir untuk menimbun mayat
Habil. Pada saat itu Qabil berkata seperti yang dikutip Al-Qur‘an,
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“’ Advhai celoka aky, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung g/agok ini

lolu cku dapat menguburkan mayat saudaraku ini” Karena itu jadiloh dia seorang di
antaia orang-orang yang menyesal.” (al-Maa’idah: 31)

Qabil menyesal melihat Allah memuliakan si Habil dengan mengutus seekor
burung gagak untuk menguburkannya. Tetapi, penyesalan Qabil tersebut bukan
penyesalan tanda tobat. Ada yang bilang, Qabil menyesal karena merasa kehilangan
saudara, bukan karena menyesal telah membunuhnya.

Bagian Kesatu: Seluk-Beluk Kemation — 57



ditutupi sebuah sapu tangan dari sutera. Begitulah, hai Basyar, doa orang-orang
mukmin yang masih hidup kepada saudara-saudara mereka yang telah meninggal
duma. Doa mereka diterima seraya dikatakan, ‘Ini hadiah si fulan untukmu.’”

",/—/?\
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S udah disebutkan sebelumnya sebuah hadits dari Jabir bin Abdullah bahwa
Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu mengharap-harap kematian, karena huru-
hara kematian itu sangat dahsyat.”

Ketika Umar ibnul-Khaththab habis ditikam, seorang sahabat berkata
kepadanya, “Aku berharap semoga kulit Anda tidak tersentuh oleh api nereka.”
Sejenak Umar memandang kepadanya kemudian berkata, “Sesungguhnya orang
yang kamu anggap tertipu memang orang yang tertipu. Demi Allah, seandainya
aku punya apa yang ada di bumi akan aku gunakan untuk menebus dahsyatnya
huru-hara maut.”

Abud Darda’ mengatakan, “Ada tiga orang yang membuat aku tertawa karena
lucu, dan ada tiga hal yang membuat aku menangis sedih. Tiga orang yang membuat
aku tertawa karena lucu ialah orang yang masih mengangan-angankan dunia padahal
ia sedang diburu oleh maut, orang yang lalai tetapi tidak merasa lalai, dan orang
yang tertawa lepas namun ia tidak tahu apakah Allah meridhainya atau murka
kepadanya. Sementara tiga hal yang membuat aku menangis sedih ialah berpisah
dengan orang-orang tercinta seperti Muhammad dan sahabat-sahabatnya, menghadapi
huru-hara kematian, dan berdiri di hadapan Allah pada hari semua yang tersembunyi
akan terungkap dan aku tidak tahu nasibku ke surga atau ke neraka.”

Diriwayatkan oleh Muhammad, dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, “Maukah
kalian aku ceritakan tentang dua jenis hari dan dua jenis malam di mana seluruh
makhluk belum pernah mendengar yang sepertinya. Yaitu, hari pertama ketika kamu
didatangi malaikat pembawa kabar dari Allah yang mungkin membawa ridha-Nya
atau murka-Nya. Lalu, hart ketika Tuhanmu menyerahkan buku catatan amal kepadamu,
dan kamu mungkin menerimanya dengan tangan kananmu atau dengan tangan kirimu.
Kemudian malam pertama ketika kamu mulai menginap di kubur yang belum pernah
kami alami sama sekali, dan malam yang esoknya terjadi hari kiamat.”
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Yang Mengikuti Mayit Sampai ke

Bab Kuburnya Setelah Kematiannya,
Ke-18 dan yang Tetap Tinggal Bersamanya
di Kubur

D iriwayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
‘Adc tiga hal yang mengikuti mayit, lalu yang dua pulang dan yang satunya
tidak. Yarg mengikutinya ialah harta dan keluarganya lalu keduanya pulang, dan
yang tetap tinggal adalah amalnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari hadits Qatadah dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah bersabda, “Ada tujuh hal yang pahalanya tetap berlaku bagi seorang hamba
setelah meninggalnya dan ketika ia berada di kubur. Yaitu, orang yang pernah mengajar
tlmu, yang mengalirkan sungai, yang menggali sumuyz, yang menanam pohon korma,
yang membangun masjid, yang mewariskan mushaf, atau yang meninggalkan anak
saleh yang mau memohonkan ampunan untuknya setelah ia meninggal dunia.”

Hadits Qatadah ini gharib, karena hanya diriwayatkan secara tunggal oleh Abu
Nu’aim Abdurrahman bin Hani” an-Nakh'i dari al-Azrami Muhammad bin Abdullah
dari Qatadah. Tetapi, hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Abu Abdullah bin
Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazuwaini dalam Sunan-nya dari hadits az-Zuhri.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Abdullah al-Aghar, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullat. bersabda, “Sesungguhnya termasuk amal dan kebajikan yang menyusul
seorang mukmin setelah kematiannya ialah ilmu yang ia ajarkan dan yang ia sebar
luaskan, anak saleh yang ia tinggalkan, mushaf yang ia wariskan, masjid yang ia
dirtkan, rumah yang ia bangun untuk ibnus sabil, sungai yang ia alirkan, atau
sedekah yang ia keluarkan dari hartanya sewaktu masih sehat yang menyusul setelah
1@ menmingzal dunia.”

Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah bahwa ia mendengar
Anas bin Malik mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Sedekah yang kamu
keluarkan atas nama mayitmu akan dibawa oleh malaikat dan diletakkan di atas
talam terbuat dari cahaya. Kemudian berdiri di atas bagian kepala mayat yang ada di
dalam kubur, lalu berseru, ‘Wahai penghuni kubur yang asing, keluargamu
mengirimban hadiah ini kepadamu, maka terimalah.” Malatkat lalu masuk ke dalam
kuburnya sehingga kuburnya diperluas dan diberi cahaya di dalamnya. Si penghuni
kubur berkata, ‘Semoga Allah memberikan balasan terbaik kepada keluargaku.’
Penghuni Fubur di sampingnya berkata, ‘Sayang sekali aku tidak meninggalkan seorang
anak atau siapa pun yang mau mengingatku dengan mengirimkan sesuatu.’ Ia merasa
sedih, sedcngkan yang lain merasa gembira berkat sedekah.” Ini hadits dhaif yang
terdapat dalam as-Silsilat adh-Dhaifat (486).

Basyr bin Ghalib bercerita, “Aku bermimpi bertemu Rabi’ah al-Adawiyah,
seorang wanita yang sangat tekun beribadah. Aku sering mendoakannya. Ia berkata,
‘Hai Basyer, hadiahmu sudah aku terima dalam sebuah talam yang terbuat dari cahaya

Bagian Kesatu: Seluk-Beluk Kematian —— 55



Itulah makna firman Allah,
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“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanyo Kami akan
mengembalikan kamu.” (Thaahaa: 55)

Demikian diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dan Abu Abdullah dalam Nawadir
al-Ushul.

Diriwayatkan dari Alqamah, dari Abdullah bahwa ia berkata, “Ketika mani sudah
berada di dalam rahim, ia diambil oleh malaikat lalu diletakkan di telapak tangannya.
Malaikat bertanya, ‘Ya Tuhan, apakah ini jadi diciptakan atau tidak jadi diciptakan?’
Jika Allah menjawab, ‘Tidak jadi diciptakan’, maka mani itu berubah menjadi darah.
Dan jika Allah menyuruh untuk diciptakan, malaikat bertanya, ‘Diciptakan berkelamin
laki-laki atau wanita? Sebagai orang yang bahagia atau celaka? Bagaimana ajalnya?
Bagaimana bahan tanahnya? Bagaimana rezekinya? Di mana ia nanti meninggal dunia?’
Allah berfirman, ‘Pergilah untuk melihat Lauh al-Mahfuzh, di sana kamu akan
mendapati mani itu.” Lalu, mani ini ditanya, ‘Siapa Tuhanmu?’ Ia menjawab, ‘Allah.’
Ditanya lagi, ‘Siapa yang memberimu rezeki?’ Ia menjawab, ‘Allah.’ Ia lalu diciptakan
dan hidup dengan segala apa yang telah ditentukan menyangkut masalah rezeki, ajal,
dan di mana ia nanti akan meninggal dunia.”

Muhammad bin Sirin mengatakan, “Jika kamu berkawan dekat, pilihlah orang
baik dan jujur. Bukan yang sebaliknya. Sesungguhnya Allah itu menciptakan Nabi-
Nya Muhammad, Abu Bakar, dan Umar dari bahan tanah yang sama, dan akan
mengembalikan mereka pada bahan tanah yang sama pula.”

Menurut saya (penulis), termasuk yang diciptakan dari bahan tanah tersebut ialah
Nabi Isa bin Maryam seperti yang insya Allah akan disampaikan penjelasan pada bagian
akhir buku ini. Bab ini menjelaskan kepada Anda makna firman Allah 7iz'ale,

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), moka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah. ” (al-Hajj: 5)

b e p S o

“Dialah yang menciptakan kamu dari fanah.” ((il-An'uam: 2)
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“Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani).
(as Sajdah: 8)

Ayat-ayat tersebut sama sekali tidak ada yang bertentangan seperti yang saya
jelaskan dalam kitab Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur‘an, termasuk dengan keterangan
hadits yang terkait. Semuanya cocok. Cobalah renungkan.
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zalim, segera membayar utang, dan melaksanakan wasiat yang pernah ia nyatakan,
terutama <etika ia akan pergi meninggalkan negerinya, karena tidak diketahui persis
di mana iz akan meninggal dunia.

Seorang penyair mengatakan,

“Langkah kaki kita teloh ditentukan ke mana
rezeki kita bertebaran berada di mana-mana

siapa yang kematiannya ditentukan di suatu negerf
ia tid.7k akan mati di negeri yang lain.”

Diriwayatkan bahwa pada zaman dahulu ada seorang umat Nabi Sulaiman
berkata, “Wahai Nabi Allah, aku ada keperluan di negeri India. Tolong Anda
perintahkan angin untuk membawaku ke sana saat ini juga.” Nabi Sulaiman
memandang ke arah malaikat maut yang berada di dekatnya sedang tersenyum.
Nabi Sulaiman bertanya, “Kenapa kamu tersenyum?” Malaikat maut menjawab,
“Aku mernang diperintah Allah untuk mencabut nyawa orang ini di negeri India,
dan aku melihat ia berada di sisi Anda.” Kemudian angin segera membawa orang
itu ke India pada saat itu juga. Dan, di sanalah nyawanya dicabut. Demikian yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Nu’aim.

Keterangan Tentang Setiap Orang ltu
Bab Ditaburi Tanah yang Digali Untuknya,
Ke-17 Tentang Rezeki, Ajal, dan Penjelasan
Firman Allah

D iriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Setiap yang dilahirkan itu akan ditaburi tanah dari yang digali untuknya.”

Abu Ashim an-Nabil mengatakan, “Keutamaan paling besar yang aku lihat pada
Abu Bakar dan Umar ialah bahwa bahan tanah penciptaan mereka berdua sama seperti
bahan tanah penciptaan Rasulullah. Demikian menurut sebuah riwayat dari Abu
Hurairah.”

Diriwayatkan oleh Murrah, dari Ibnu Mas’ud bahwa ia berkata, “Sesungguhya
malaikat yang ditugasi Allah mengurus masalah penciptaan mengambil air mani dari
rahim. Setelah meletakkannya di telapak tangan, ia bertanya, ‘Wahai Tuhanku, apakah
ini diciptakan atau tidak diciptakan?’ Jika Allah menjawab, ‘Diciptakan’, malaikat
bertanya, ‘Bagaimana rezekinya, bagaimana bahan tanahnya, dan bagaimana ajalnya?’
Allah berfirman, ‘Lihatlah Lauh al-Mahfuzh.” Setelah dilihat, ternyata di sana sudah
ada ketentuan tentang rezekinya, bahan tanahnya, ajalnya, dan amalnya. Malaikat
lalu mengambil tanah untuk bahan penciptaannya dan sekaligus untuk menguburnya
nanti keti<a ia meninggal dunia.”
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diskusi dan bertukar pikiran menanyakan kembali masalah tersebut kepadanya, “Anda
tetap berpendapat bahwa pahala bacaan Al-Qur* an itu tidak bisa dihadiahkan kepada
orang yang meninggal dunia?” Ia menjawab, “Pendapat itu aku sampaikan waktu
dahulu. Sekarang aku menariknya kembali, karena aku melihat ada unsur kemurahan
Allah. Jadi, hal itu bisa sampai kepada si mayit.”

Seorang Hamba itu Dikebumikan
di Tanah yang Darinya la Diciptakan

S E

iriwayatkan oleh Abu Isa alias at-Tirmidzi dari Muthar bin Akamis bahwa
Rasulullah bersabda, ‘Apabila Allah memutuskan seorang hamba akan meninggal
dunia di suatu bumi, Allah membuat 1a punya keperluan datang ke sana atau ia
punya kepentingan padanya.”
Kata Tirmidzi, menurut Abu Izzah, hadits ini gharib karena Muthar bin
Akamis tidak pernah meriwayatkan dari Nabi saw. selain hadits ini.
Diriwayatkan oleh Abu Izzah bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila Allah
memutuskan seovang hamba akan meninggal dunia di suatu negeri, Allah menjadikan
1a punya hajat pergi ke sana atau 1a punya kepentingan padanya.” Hadits ini hasan
sekaligus sahih. Abu Izzah adalah seorang sahabat. Nama aslinya adalah Yassar bin
Ubaid.
Seorang penyair mengatakan,
“Jika seekor burung dara milik seseorang berada di suatu negeri
pasti ada keperluan kenapa ia ferbang ke sini.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnya Nawadir
al-Ushul bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasululiah mengajak kami berkeliling ke
segenap sudut kota Madinah. Melihat sebuah kubur sedang digali, beliau mendekat
dan berdiri di depannya. Beliau bertanya, ‘Untuk siapa kubur ini?’ Dijawab, ‘Untuk
seorang penduduk Ethiopia.” Beliau bersabda, ‘Tidak ada Tuhan selain Allah. Ia
memang digiring dart bumi dan langitnya sehingga dikebumikan di bumi di mana ia
diciptakan daripadanya.’

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah bersabda,
‘Apabila ajal seorang hamba ada di suatu negeri, 1a akan terdorong oleh suatu hajat
keperluan pergi ke sana. Dan, ketika ia sampai pada batas akhir langkahnya, Allah
mencabut nyawanya. Pada hari kiamat kelak bumi itu akan berkata, ‘Ya Tuhanku,
intlah yang pernah Engkau titipkan kepadaku.’”

(Pasal). Menurut para ulama, hadits tadi merupakan peringatan kepada seorang
hamba agar senantiasa ingat pada kematian. Juga agar mempersiapkan diri dengan
cara melakukan ketaatan kepada Allah dengan sebaik mungkin, berhenti berbuat
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“Seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan yang
lebot.” (al-Baqarah: 265)
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“Sicpakah yang memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjoman yang baik

(me.aatkahkan harta di jalon Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaron
kepadanya dengan lipat gando yang bonyak.” (al-Baqarah: 245)

Semua itu adalah bagian dari anugerah Allah dan keadilan-Nya. Memang benar
apa yang difirmankan Allah, “Seseorang tiada memperoleh selain apa yang diusahakan-
nya.” Akan tetapi, Allah sanggup memberikan anugerah menurut kehendak-Nya.
Contohnya adalah seperti balasan yang dilipatgandakan; satu kebajikan bisa dibalas
dengan sepuluh bahkan tujuh ratus hingga sejuta kebajikan.

Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Abud Dun’ya disebutkan bahwa Abu Hurairah
pernah d tanya, “Apakah Anda pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Sesungguh-
nya Allal bisa saja membalas satu kebajikan dengan sejuta kebajikan?’ Ia menjawab,
‘Ya, aku pernah mendengar beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah bisa saja mem-
balas sat 1 kebajikan saja dengan sejuta kebajikan.””

Itu merupakan karunia. Kalau Allah juga memberikan karunia kepada anak-anak
yang masih kecil dengan memasukkan mereka ke surga tanpa berbuat amal, lalu
bagaimar.a pendapat Anda tentang amal yang dilakukan oleh seorang mukmin atas
nama ser diri atau orang lain.

Al-Kharaithi dalam kitabnya Al-Qubur mengatakan, “Sebuah kebiasaan yang
berlaku ¢i kalangan orang-orang Anshar ialah, setiap kali membawa mayat, mereka
membacikan kepadanya surah al-Bagarah.”

Sungguh indah syair ziarah yang dikatakan oleh seorang penyair,

“Ziarahilah kedva orang tvamu
berd'rilah di dekat kubur mereka
mak. seolah-olah aku lihat kamu
seperti mengusung mereka.”

Dalam syair yang lain dikatakan,

“Bacalah ayat Al-Qur * an apa saja yang kamu bisa
lalv pahalanya kamu kirimkan kepado keduva orang tuamu.”

Saya perlu membahas cukup panjang masalah ini sebagai sanggahan atas fatwa
yang pernah disampaikan oleh Syaikh al-Qadhi al-Imam Mufti anak Abdul Aziz bin
Abdussalim bahwa pahala bacaan Al-Qur‘an itu tidak bisa sampai kepada si mayit. Ia
berpedoman pada firman Allah dalam surah an-Najm ayat 39, “Seseorang itu tidak
memperolsh selain apa yang diusahakannya.”

Ketika ia akan meninggal dunia, seorang sahabat dekatnya yang biasa diajak
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Nabi pernah bersabda kepada seseorang yang pergi haji atas nama orang lain
padahal ia sendiri belum pernah pergi haji, “Pergilah haji untuk dirimu sendiri,
baru atas nama Syubrumah.” Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan ath-
Thabrani.

Diriwayatkan bahwa Aisyah pernah beritikaf atas nama adiknya si Abdurrahman
bin Abu Bakar yang telah meninggal dunia. Bahkan, Aisyah juga memerdekakan
budak atas namanya.

Sa’ad pernah bertanya kepada Nabi saw, “Sesungguhnya ibuku telah wafat,
apakah aku boleh bersedekah atas namanya?” Beliau menjawab, “Ya.” Sa’ad
bertanya, “Sedekah apa yang terbaik?” Beliau menjawab, “Memberi minum air
untuk orang lain.” Ini hadits dhaif yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Hakim.

Disebutkan dalam kitab Al-Muwatha’ sebuah riwayat dari Abdullah bin Abu
Bakar, dari bibinya, dari neneknya bahwa ia pernah bernazar akan berjalan ke
Masjid Quba’. Namun, belum sempat menunaikan nazar tersebut, ia keburu
meninggal dunia. Maka, Abdullah bin Abbas menyarankan agar putrinyalah yang
melaksanakan nazarnya tersebut.

Menurut saya, firman Allah, “Seseorang tiada memperoleh selain apa yang
diusahakannya”, itu adalah khusus dalam keburukan, berdasarkan sebuah hadits
sahih di dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, “Allah
Azza wa Jalla berfirman, Apabila hamba-Ku telah berniat melakukan suatu kebajikan
lalu tidak jadi melakukannya, niscaya Aku mencatat untuknya satu kebajikan. Apabila
1a jadi melakukannya, niscaya Aku mencatat untuknya sepuluh sampai tujuh ratus
kali lipat. Apabila ia berniat melakukan suatu kejahatan lalu tidak jadi melakukannya,
niscaya Aku tidak mencatatnya atas tanggungannya. Dan jika 1a jadi melakukannya,
niscaya Aku mencatat untuknya satu kejahatan.”

Banyak dalil Al-Qur‘an yang menunjukkan hal itu. Antara lain, firman Allah
sebagai berikut.

WEF e B sy s 2

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pohala) sepuluh kali lipat

amalnya.” (al-An’aam: 160)
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“Perumpamaan (sedekah yang dikeluarkan) orang-orong yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah adaloh serupa dengan sebutir benih yang menurmbuhkan tujuh bulis;
pada tiap-tiap bulirnya terdapat seratus biji.” (al-Baqarah: 261)
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mendengarnya. Sama seperti sedekah, doa, dan istighfar, sebagaimana yang telah
saya kemukakan di atas. Karena, pada hakekatnya Al-Qur‘an itu adalah doa, istighfar,
dan kekhusyukan. Apa saja yang bisa digunakan orang untuk mendekatkan diri kepada
Allah adalih sama seperti Al-Quran.

Nabi saw. bersabda, ‘Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi berfirman,
‘Barangsiaba yang sibuk membaca Al-Qur an sehingga lupa memohon kepada-Ku, Aku
akan memberinya yang lebih utama daripada yang Aku berikan kepada orang-orang yang
memohon.’” Dintwayatkan oleh Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan sekaligus gharib.

Dalam hadits riwayat Muslim, Abu Daud, dan Ahmad, Nabi saw. bersabda,
“Apabila seorang meninggal dunia, maka terputusiah amalnya, kecuali tiga hal;
yakni sedckah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan
orang tuanya.” Membacakan Al Qur'an adalah termasuk doa, dan bisa diberikan
oleh sang anak, teman, kerabat dekat, atau orang-orang mukmin.

Ada yang menyanggah bahwa hal itu bertentangan dengan firman Allah,

/O//

“Seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang fe/ah a'/usa/lakann va. (u n-
Najm: 39)

Dengin kata lain, amal seseorang itu tidak bisa memberikan manfaat kepada
orang lain. Tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini.

Menurut Ibnu Abbas, ayat tersebut hukumnya mansukh (dihapus),
berdasarkin firman Allah dalam surah ath-Thuur ayat 21, “Dan orang-orang yang
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka.” Jadi pada hari kiamat nanti, anak
kecil dijadikan dalam timbangan ayahnya, sehingga Allah memberikan syafaat
kepada k:um ayah karena anak-anaknya dan begitu pula sebaliknya. Hal itu
berdasarkan firman Allah,

WA AP ST

“(Tenang) orang tvomu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di anfara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.” (an-Nisaa’: 11)

Bahk:n menurut ar-Rabi’, yang dimaksud oleh firman Allah, “Seorang manusia
tiada memperoleh selain apa yang diusahakannya”, adalah orang kafir. Sedangkan,
orang mt kmin selain memperoleh apa yang diusahakannya sendiri, juga
memperoleh apa yang diusahakan orang lain.

Menurut saya, banyak sekali hadits yang menunjukkan hal itu. Yakni, seorang
mukmin itu bisa memperoleh pahala dari amal saleh orang lain.

Disebutkan dalam sebuah hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim bahwa
Nabi saw. jersabda, “Barangsiapa meninggal dunia dengan masth punya tanggung-
an utang puasa, maka walinyalah yang membayarkan puasanya.”
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segenap kaum muslimin. Itulah akhir hikayatnya. Segala puji bagi Allah Tuhan seru
semesta alam.”

Diriwayatkan dari hadits Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa
memasuki kuburan lalu membaca surah Yaa Siin, Allah akan meringankan siksa
para penghuninya dan ia mendapatkan kebajikan sebanyak jumlah mereka.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ibnul-Khaththab bahwa sesungguhnya
ia berpesan untuk membacakan surah al-Baqarah di kuburnya.

Riwayat dari al-Alla’ bin Abdurrahman juga memperbolehkan membaca Al-
Qur‘an di kubur, Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan lainnya dari hadits Ma’qal bin
Yassar al-Madani bahwa Nabi saw. bersabda, “Bacakanlah surah Yaasiin pada
orang-orang mati kalian.” Perintah beliau ini bisa berarti membacakan surah
Yaasiin kepada orang yang hendak meninggal dunia, dan bisa ketika ia sudah
berada di kuburnya.

Abu Muhammad alias Abdul Haq mengutip ucapan Abul Walid alias Ismail
bin Ahmad atau yang terkenal dengan nama Ibnu Afrand seorang ulama yang
saleh, “Ayahku meninggal dunia. Seorang kawan karibnya bercerita kepadaku,
‘Suatu hari aku berziarah ke kubur ayahmu. Aku membacakan beberapa ayat Al-
Quran di sana lalu aku berkata, ‘Wahai fulan, ini bacaan.” Tiba-tiba angin berembus
sangat kencang sambil menebarkan bau harum yang menyengat. Begitu
kencangnya hingga aku hampir terjatuh. Kemudian aku pulang. Tahu-tahu tanpa
terasa aku sudah berjalan cukup jauh.””

Kata Abu Muhammad, “Aku pernah mendengar seorang kawan karibku
bercerita, ‘Istriku meninggal dunia. Suatu malam aku membaca beberapa ayat Al-
Qur*an dan pahalanya aku hadiahkan kepadanya. Selain itu, aku juga berdoa dan
memohonkan ampunan untuknya. Pada malam berikutnya seorang wanita yang
kenal dekat denganku bercerita kepadaku bahwa kemarin ia bermimpi melihat
istriku tidur di sebuah rumah yang sangat bagus. Ia mengeluarkan baki dari bawah
tempat tidurnya yang berisi botol-botol yang penuh dengan cahaya seraya berkata,
‘Ini adalah persembahan dari suamiku untukku.” Setelah itu aku tidak pernah
memberitahukannya kepada siapapun.’”

Syaikh al-Qurthubi berkata, “Ada sebuah hadits marfu dari Anas yang
menyatakan bahwa pahala membaca Al-Qur*an itu untuk orang yang membaca,
dan pahala mendengarkannya untuk si mayit. Keduanya sama-sama mendapatkan
rahmat. Allah 7a ala berfirman,
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‘ Dan apabila dibacakan Al-Qur * an, maka dengarkaniah baik-baik don per/mf/kan/ah
dengan tenang agar kamu mendapatkan rahmat.”” (al-A'raaf: 204)

Berkat kemurahan Allah, bisa saja masing-masing mendapatkan pahala membaca
Al-Qur‘an sekaligus pahala mendengarkannya, kendatipun si mayit tidak bisa
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Yang Gaib, Tuhan Yang Mengabulkan Harapan Yang Diminta, Engkau tahu per-
mohonanku, keinginanku, dan alasan aku menyendiri dengan-Mu. Ya Allah, Engkau
tahu kebingunganku, Engkau melihat niat tulusku, Engkau mengerti tobatku,
Engkaulah yang menguasai leherku, Engkaulah yang memegang ubun-ubunku,
Engkaulah harapanku di kala sedang susah, Engkaulah yang membimbingku,
Engkaulah ying menuntunku, dan Engkaulah yang mengabulkan doaku. Jika aku lalai
dari perintah-Mu dan melanggar larangan-Mu, Engkau maafkan aku dan Engkau tutupi
aibku. Aku ingin selalu menyebut nama-Mu. Dan aku pun ingin senantiasa mensyukuri
nikmat-nikmat-Mu, tetapi tidak kuasa karena begitu banyaknya. Engkaulah Tuhan
Yang Mahamulia, tempat memohon terakhir. Engkaulah Yang Merajai hari pembalasan.
Engkaulah yang mengetahui segala yang tersimpan di hati, yang mengatur seluruh
makhluk. Jika Engkau mengabulkan hajat itu adalah semata berkat kebaikan-Mu,
Engkau telal. memenuhi permohonanku menolong hamba-Mu. Rengkuhlah aku kepada-
Mu. Dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.’ Selesai membaca doa yang cukup
panjang tersebut ia menjerit keras lalu meninggal dunia.

Kemucian kakaknya yang satu bangkit berdiri. Dengan suara lantang ia
berseru, ‘Wahai Tuhan, berilah jalan keluar bagi kesulitanku, dan bebaskan aku
dari kebimbangan hatiku. Wahai Tuhan yang menolong aku ketika aku jatuh
tersungkur atau terpeleset, yang menunjukkan aku ketika aku bingung, dan yang
menolong aku ketika aku sedih. Jika Engkau terima tobat-Ku, Engkau penuhi
hajatku, dan Engkau luluskan permohonanku, susulkan aku dengan adikku tadi.’
Selesai berdoa ia menjerit lalu meninggal dunia.

Giliran kakaknya satu lagi yang bangkit berdiri. Dengan suara lantang ia
juga berse-u, ‘Wahai Tuhan Yang Maha Memaksa lagi Mahaagung, Yang Maha-
kuasa lagi Mahamulia, Yang mengetahui orang yang diam dan orang yang berbicara.
Milik Engkaulah segala anugerah dan kebesaran. Engkau adalah Yang Mahadahulu
dan Maha Dermawan. Engkaulah yang membuat mulia orang yang mulia, yang
membikin hina orang yang hina, yang membikin bahagia orang yang bahagia,
yang membikin dekat orang yang Engkau dekatkan, yang membikin jauh orang
yang Engkau jauhkan, yang membikin miskin orang yang Engkau miskinkan, yang
membikin beruntung orang yang Engkau karuniai, dan yang membikin rugi orang
yang Engkau siksa. Aku mohon pertolongan-Mu dengan nama-Mu yang agung,
Zat-Mu yang mulia, ilmu-Mu yang luas, yang membuat malam menjadi gelap,
yang membuat siang menjadi terang, yang membuat gunung menjadi gempa,
yang menjadikan angin bertiup, yang menjadikan langit tinggi menjulang, yang
membuat suara-suara menjadi tunduk khusyu, dan yang menjadikan malaikat
bersujud. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon pertolongan kepada-Mu. Jika Engkau
berkenan memenuhi hajatku dan meluluskan permohonanku, tolong susulkan aku
dengan kedua adikku.’ Selesai berdoa ia menjerit dan menemui ajal seperti kedua
adiknya.

Semcga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada kita, kepada mereka, dan kepada
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Aku ikut menangis mendengar keluhan mereka itu. Maka, segera aku hampiri
mereka. Setelah mengucapkan salam aku berkata kepada mereka, ‘Wahai anak-
“anak gadts, amal itu terkadang diterima dan terkadang dikembalikan kepada yang
bersangkutan. Seperti amal bapak kalian yang sudah mati, sejauh yang aku dengar
tidak membuatku sedih bahkan membuatku merasa ngeri.’

Mendengar omonganku itu serta merta mereka membuka wajah mereka.

‘Hai orang saleh, apa maksudmu?’ tanya mereka.

‘Selama tiga hari berturut-turut belakangan ini, aku berada di tempat ini dan
mendengar suara godam serta rantai yang mengerikan,” jawabku.

‘Kami tahu ayah kami dibakar di neraka. Itulah yang membuat kami gusar
dan hidup serba tidak tenang. Tetapi, kami akan terus memohon kepada Allah
mudah-mudahan Dia berkenan membebaskan ayah kami dari nereka,” kata mereka
yang langsung pergi begitu saja.

Aku pun pulang. Setelah tidur semalam di rumah, esoknya aku kembali ke
kuburan itu. Aku duduk sendiri lalu tertidur. Aku bermimpi melihat penghuni
kubur itu berwajah sangat tampan dan memakai alas kaki dari emas. la diapit
seorang gadis dan seorang pemuda.

Aku menghampirinya seraya amengucapkan salam.

‘Semoga Allah merahmatimu. Siapa kamu sebenarnya?’ tanyaku.

‘Aku adalah ayah gadis-gadis itu. Sejak kemarin aku tahu apa yang kamu
lakukan di tempat ini. Aku bisa memahami kesedihanmu. Karena itu, semoga
Allah memberimu balasan kebajikan,” jawabnya.

‘Lalu apa yang terjadi denganmu?’ tanyaku.

‘Setelah kamu kabarkan keadaanku kepada putri-putriku itu, mereka bertambah
sedih. Dan seperti yang dijanjikan, mereka lalu rajin mengiba-iba memohon kepada
Allah dengan khusyu dan khidmat serta terus-menerus menangis tanpa henti. Akhirnya,
Allah berkenan mengampuni dosa-dosaku dan membebaskan aku dari neraka. Bahkan,
aku ditempatkan di surga berdampingan dengan Muhammad sang nabi pilihan. Kalau
saja aku melihat putri-putriku, akan aku kabarkan kepada mereka keadaanku sekarang
yang sudah berada di surga yang penuh nikmat. Ini semua adalah berkat pengampunan
Allah kepadaku,” jawabnya.

Aku terbangun dengan perasaan gembira. Aku segera pulang. Setelah semalam
tidur di rumah, kembali aku ke kuburan itu. Dari jauh aku melihat gadis-gadis itu
dengan telanjang kaki sudah berada di sana. Aku hampiri mereka. Setelah
mengucapkan salam, aku katakan kepada mereka berita tentang keadaan ayah
mereka yang sudah berada di surga.

‘Rupanya Allah mendengar doa kalian. Karena itu, bersyukurlah kepada-Nya
atas nikmat yang telah Dia berikan kepada kalian,” kataku.

Mendengar itu, gadis yang paling kecil serta merta berdoa, ‘Ya Allah, Tuhan
Yang Menghibur Hati, Tuhan Yang Maha Menutupi Aib, Tuhan Yang Maha Menyingkap
Kesedihan, Tuhan Yang Maha Mengampuni Dosa, Tuhan Yang Mengetahui Sesuatu
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peninggala kalian di dunia sudah hilang. Tetapi, dosa-dosa kalian masih ada. Kalian
tinggal di negara bencana yang membuat kaki-kaki kalian bengkak.’ Setelah menangis,
aku lalu menuju ke sebuah cungkup di sana, dan aku pun tertidur di bawahnya.

Saat tidur itulah aku bermimpi melihat seorang penghuni kubur yang sedang
dipukul dengan menggunakan sebuah godam. Aku melihat ia dirantai di lehernya,
sepasang riatanya berwarna biru, dan wajahnya hitam. Ia berkata, ‘Celaka aku,
kenapa ini harus terjadi padaku? Seandainya orang-orang yang masih hidup di
dunia melinat apa yang aku alami ini, tentu mereka tidak akan mau melakukan
maksiat ke yada Allah. Aku dituntut untuk mempertanggungjawabkan kenikmatan-
kenikmatan yang pernah aku salah gunakan. Kalau saja ada yang mau
menolongku, atau mengabarkan keadaanku ini kepada keluargaku, tentu aku akan
senang sekali?’ '

Aku bangun terperanjat. Hampir saja jantungku copot karena ketakutan atas
mimpi itu. Aku lalu pulang ke rumah. Malamnya aku tidak bisa tidur, karena terus-
menerus memikirkan mimpi itu. Esoknya aku kembali ke tempat tersebut. Aku
berharap mudah-mudahan di sana bertemu dengan seorang peziarah yang mau
mendengai kan pengalaman mimpiku itu. Sampai di tempat itu, ternyata keadaan
sepi. Tidak ada siapa-siapa. Aku lalu tertidur dan bermimpi melihat orang itu lagi
diseret dengan muka di tanah dan berkata, ‘Aduh celaka aku! Apa yang sedang
menimpak 1 ini? Usiaku cukup panjang, tetapi buruk benar amal perbuatanku
sewaktu di dunia, sehingga membuat murka Allah. Sungguh malang nasibku jika
Dia tidak berkenan mengasihaniku.’

Aku terbangun. Pikiranku hampir hilang oleh mimpi itu. Aku bingung. Aku
lalu pulang. Setelah tidur semalam, esoknya aku kembali ke tempat yang sama
dan berharap yang sama seperti kemarin. Tetapi, lagi-lagi aku tidak mendapati
siapa-siapa. Kembali aku tertidur dan bermimpi melihat orang itu tengah
merangkak sambil berkata, ‘Orang-orang yang masih hidup di dunia benar-benar
telah melupakan aku. Mereka tidak ada yang mau tahu padaku yang sedang diazab
sepedih in) oleh Tuhan yang murka kepadaku. Sungguh celaka nasibku jika Dia
Yang Mah: Pengasih tidak berkenan menolongku.’

Kembali aku terbangun dengan ketakutan. Aku sudah ingin pulang, namun tiba-
tiba muncul tiga orang anak gadis. Aku segera menjauh dan bersembunyi, supaya
mendengar apa yang akan mereka katakan. Gadis yang paling kecil maju menghampiri
kubur itu. Ia berkata, Assalamualaika, Ayah. Bagaimana tidur Ayah di situ? Bagaimana
keadaan Ayah? Sepeninggalan Ayah, hidup kami sengsara dan menderita.” Setelah
itu ia lalu menangis meraung-raung. Giliran kedua kakaknya yang maju. Setelah
mengucapkan salam, mereka berkata, ‘Ini adalah kubur Ayah yang sangat sayang
kepada karri. Kami berdoa semoga Allah berkenan mengasihi Ayah dan menghentikan
azab-Nya, wahai Ayah. Sungguh malang nasib kami. Kalau saja Ayah melihatnya,
Ayah pasti merasa sedih. Kami diperlakukan oleh banyak kaum laki-laki yang kurang
ajar, tanpa ada yang mau melindungi kami.’
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Diriwayatkan oleh Baihagi dalam hadits batil bahwa Nabi saw. bersabda, “Setiap
mayit di dalam kubur itu seperti orang tenggelam yang sangat membutuhkan pertolong-
an. Ia menunggu doa yang dikirimkan oleh ayahnya atau saudaranya atau teman
dekatnya. Jika sudah dikirimi, hal itu lebih ia sukai daripada dunia seisinya.
Sesungguhnya hadiah orang-orang yang masih hidup kepada orang-orang yang sudah
meninggal dunia walah doa dan bacaan istighfar.”

Diriwayatkan bahwa ada seorang wanita menemui Hasan al-Bashri. Ia berkata,
“Putriku telah meninggal dunia. Aku ingin sekali melihatnya kembali. Tolong
ajariku suatu doa yang kalau aku baca bisa membuat aku melihatnya.” Setelah
mengamalkan petunjuk Hasan al-Bashri, dalam tidur ia bermimpt melihat putrinya
memakai kain dari ter dengan leher dibelenggu dan kedua kaki dirantai. Setelah
terperanjat bangun, ia menemui kembali Hasan al-Bashri yang merasa kasihan
kepadanya. Beberapa waktu kemudian Hasan al-Bashri bermimpi melihat putri
wanita itu sedang rabahan di surga dengan memakai mahkota di kepala.

“Hai guru, Anda kenal aku?” tanyanya.

‘“Tidak,” jawab Hasan al-Bashri.

“Aku adalah putri wanita yang pernah menemui Anda minta diajari membaca
suatu doa supaya ia melihat aku,” jawabnya.

“Apa masalahmu? Kenapa kamu jadi bisa berada di surga?” tanya Hasan al-
Bashri.

“Suatu hari seorang yang saleh lewat di kuburku yang di sekitarnya terdapat
lima ratus enam puluh mayit yang tengah disiksa. Mendengar ia membacakan
shalawat kepada Nabj, tiba-tiba ada seruan, ‘Hentikan menyiksa mereka karena
berkah satu kali saja shalawat kepada Nabi yang dibacakan oleh orang saleh
itu.”

Kata sahibul hikayat, “Suatu malam aku bermimpi melihat kakakku yang
sudah meninggal dunia. Maka, aku bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu ketika kamu
dimasukkan ke kubur?’ ia menjawab, ‘Ada malaikat datang kepadaku dengan
membawa bola api yang sangat mengerikan. Seandainya tidak ada orang yang
keburu mendoakan aku, tentu ia sudah menyiksaku dengan bola api itu.”

Hikayat serupa banyak diriwayatkan oleh orang-orang saleh, seperti yang
dituturkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Agibat.
Bahkan, Abu Muhammad alias Abdullah bin Muslim bin Qutaibah dalam kitabnya
Uyun al-Akhbar mengisahkan cerita seperti itu yang cukup panjang. Saya perlu
menceritakannya kembali karena sarat dengan pelajaran, peringatan, dan nasihat
sekitar perlunya mendoakan mayit dengan khusyu.

Diriwayatkan oleh al-Harits bin Nabhan, “Suatu hari aku menuju ke sebuah
pemakaman. Setelah mendoakan mereka, aku duduk termenung dan memikirkan
para penghuni kubur yang ada di sekitarku. Aku melihat mereka semua juga diam tak
berbicara. Mereka saling bertetangga, tetapi satu sama lain tidak saling mengunjungi.
Mereka tinggal di perut bumi. Aku berseru, ‘Hai para penghuni kubur! Jejak
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Sebuah hadits (dhaif) diriwayatkan oleh as-Salafi dari Ali bin Abi Thalib bahwa
Rasulullah bersabda, “Orang yang lewat kubur lalu berhenti untuk membaca surah
al-Ikhlas sebanyak sebelas kali kemudian 1a memberikan pahalanya kepada orang-
orang yang telah mati, maka 1a akan diberi pahala sebanyak jumlah orang yang
mati.”

Diriwayatkan dari hadits Anas, pelayan Rasulullah, bahwa Rasulullah bersabda,
‘Apabila senrang mukmin membaca ayat Kursi dan menghadiahkan pahalanya kepada
para penghuni kubur, maka Allah akan memasukkan empat puluh cahaya ke setiap
kubur orang mukmin mulai dari ujung dunia bagian timuy sampai barat, Allah akan
melapangk an liang kubur mereka, member: pahala enam puluh orang nabi kepada
yang membaca, mengangkat satu derajat bagi setiap mayit, dan menuliskan sepuluh
kebajikan vagi setiap mayit.”

Kata il-Hasan, “Barangsiapa memasuki sebuah kuburan lalu membaca doa,
‘Ya Allah, Tuhan jasad-jasad yang telah rusak dan tulang-tulang yang telah hancur
lebur, Engkau keluarkan ia dari dunia dalam keadaan beriman kepada engkau,
maka ber:kanlah rahmat serta keselamatan Engkau padanya serta sampaikan
salam dan doaku untuknya’, niscaya akan dicatat untuknya pahala sebanyak jumlah
mereka.”

Sebuiah hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda,
“Sebaik-baiknya manusia yang berjalan di muka bumi yang baru adalah orang-
orang yang mengajar kebaikan. Ketika agama ini telah rusak, merecka memper-
baharuiny1 lagi. Berikan mereka sesuatu tetapi jangan dianggap upah, karena mereka
tentu merasa tidak enak. Sesungguhnya apabila seseorang mengajarkan kalimat
bismillahivrahmanirrahim kepada anak kecil, Allah mencatatnya sebagai kebebasan
bagi si anck, kebebasan bagi si pengajar, dan kebebasan bagi kedua orang tuanya dari
neraka.” Demikian disebutkan oleh ats-Tsa’labi.

Syaikh al-Qurthubi mengatakan, “Hadits tadi terkait dengan masalah sedekah.
Jika pahaa sedekah bisa sampai kepada si mayit, demikian pula dengan pahala
membaca Al-Qur an, berdoa, dan membaca istighfar. Semua itu adalah bagian dari
sedekah, zarena sedekah itu tidak harus berupa harta.”

Ketilka ditanya tentang keringanan mengqashar atau menyingkat shalat dalam
keadaan vidak perang, Nabi saw. bersabda, “Itu adalah sedekah yang diberikan
oleh Allah kepada kalian. Maka, terimalah sedekah-Nya.” Demikianlah hadits yang
diriwayat<an Muslim dan Ahmad.

Dalain hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Nabi saw. bersabda, “Setiap persendian
yang kalion miliki 1tu mengandung sedekah. Sesungguhnya pada setiap bacaan tasbih
adalah sedekah, pada setiap bacaan tahlil adalah sedekah, pada setiap bacaan takbir
adalah sedekah, perintah pada yang makruf adalah sedekah, dan melarang dari yang
mungkar adalah sedekah. Itu semua bisa dicukupi dengan melakukan shalat dhuha
dua rakaat.” Oleh sebab itu, para ulama menganjurkan ziarah kubur, karena bacaan
Al-Qur’ an merupakan kado bagi mayit yang ia ziarahi.
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dengan tangannya sendiri. Bagi pembeli yang tidak mau, Yunus lebih baik tidak
bersedia melayaninya.”

Membaca Al-Qur‘an di Kubur

Saat Pemakaman dan Sesudahnya.
Sesungguhnya Pahala Bacaannya,
Doanya, dan Sedekahnya itu Sampai
Kepada Si Mayit

D iriwayatkan oleh Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Al-Ihya’, dan juga
oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Agibat, dari Muhammad
bin Ahmad al-Marwadzi bahwa Ahmad bin Hanbal berkata, “Apabila kamu masuk
kuburan, bacalah surah al-Fatihah, al-Falaq, an-Naas, dan al-Ikhlas. Peruntukan
pahalanya buat para penghuni kubur, karena akan sampai pada mereka.”

Ali bin Musa al-Haddad bercerita, “Aku sedang bersama Ahmad bin Hanbal
dalam sebuah acara pemakaman. Saat itu Muhammad bin Qudamah al-Jauhari sedang
membaca Al-Quran. Selesai pemakaman, muncul seorang lelaki tuna netra lalu
membaca Al-Qur " an di depan sebuah kubur. Ahmad bin Hanbal menghampirinya dan
berkata, ‘Hai fulan, sesungguhnya membaca Al-Qur’ an di kubur itu bid’ah.’

Ketika kami keluar dari kuburan, Muhammad bin Qudamah bertanya kepada
Ahmad bin Hanbal, ‘Hai Abu Abdullah, apa pendapat Anda tentang Mubasyir bin
Ismail?’ Ia menjawab, ‘Ia adalah seorang perawi yang bisa dipercaya.” Muhammad
bin Qudamah bertanya, ‘Anda pernah menulis riwayat hadits darinya?’ Ia menjawab,
‘Ya, pernah.” Muhammad bin Qudamah berkata, ‘Mubasyir bin Ismail pernah bercerita
kepada saya, dari Abdurrahman ibnul-Alla’ ibnul-Hajjaj, dari ayahnya bahwa
sesungguhnya ia berpesan, apabila selesai memakamkan mayit, bacakan bagian
pertama dan bagian akhir surah al-Baqarah di dekat kepalanya. Katanya, ia juga pernah
mendengar Umar berpesan seperti itu.” Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Temui kembali
laki-laki tuna netra tadi, dan katakan biarlah ia terus membaca.””

Sebagaian ulama yang memperbolehkan membaca Al-Qur‘an di kubur berpedoman
pada sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang menerangkan bahwa Nabi saw.
pernah membelah sebuah pelepah korma menjadi dua. Kemudian yang satu beliau
tanamkan di salah satu kuburan dan satunya lagi ditanamkan di kuburan lain seraya
bersabda, “Semoga ini bisa meringankan siksaan keduanya selama belum kering.”

Disebutkan dalam Musnad Abi Daud ath-Thayalisi, “Rasulullah meletakkan dua
belah pelepah kurma itu seraya bersabda, ‘Sebelum kedua benda ini kering, ia bisa
meringankan siksanya.”” Berdasarkan hal itu, mereka berpendapat boleh hukumnya
menanam pohon dan membaca Al-Qur’an di kuburan. Kalau batang pohon saja bisa
meringankan siksa mayit yang menghuni kubur, apalagi dengan bacaan Al-Qur"an
seorang mukmin!
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Sambil membawa makanan enak-enak yang diminta oleh gadis itu, ia pulang
dengan hati sangat girang. Tetapi, begitu masuk rumah ia mendapati gadis itu sudah
tidak ada. I1 berusaha mencarinya, namun tidak Ketemu. Dengan linglung ia berjalan
mondar-mandir sendiri ke sana kemari sambil menyebut-nyebut terus nama gadis
itu. Saat m=rasa lelah ia pun pulang ke rumah.

Berkali-kali ia bertanya sendiri, ‘Hai wanita yang tadi bertanya padaku tentang
jalan yang raenuju ke pemandian, di mana kamu sekarang?’ Sang gadis yang ternyata
masih berada di rumah itu dan sengaja bersembunyi di atas loteng menjawab,
‘Bukankah kamu sudah berhasil menjebaknya di rumahmu?’ Mendengar jawaban itu
ia semakin lingtung. Akhirnya, ia mengalami stres berat cukup lama. Kemudian ia
jatuh sakit parah. Dan ketika seorang teman menalkinnya supaya mengatakan La
llaha Niallah, ia malah menjawab,

‘Waha’ wanita yong pada svatu haif bertanya padaku
tentany jalan yong menuju ke pemandiarn,
di mana kamu sekarang?’

Dan, itulah kata-kata yang terus disebut-sebutnya sampai akhirnya ia meninggal
dunia. Kita berlindung kepada Allah dari peristiwa yang sangat tragis tersebut.”

Banyak orang yang mengalami peristiwa seperti itu. Meski kasusnya berbeda,
namun intinya sama. Yaitu karena terlena oleh fitnah duniawi, ia tidak sanggup
mengucapkan La Ilaha Mallah pada akhir hayatnya. Yang ia ucapkan justu kalimat
aneh-aneh vang menyangkut Keinginan atau ambisi yang diburunya namun belum
tercapai.

Ibnu Dhafar dalam kitabnya An-Nasha’th bercerita, “Yunus bin Ubaid adalah
seorang perjual rempah-rempah yang terkenal sangat jujur. Ia tidak mau ada orang
yang membzli barang dagangannya tertipu, apalagi sampai sengaja berbuat curang.
Karena itulah, ia tidak ingin berjualan pada saat hari masih terlalu pagi atau sudah
hampir petang atau ketika cuaca gelap. Pada saat-saat seperti itu ia khawatir orang
yang membeli barang dagangannya akan salah memilih sehingga kecewa.

Bahkan, pada suatu hari ia sengaja merusak sekalian alat timbangannya yang
sudah tidak hisa berfungsi secara normal dengan menggunakan batu. Ketika ditanya
temannya kznapa tidak berusaha memperbaikinya, ia menjawab, ‘Aku tidak mau
menyimpan barang yang bisa menimbulkan bencana.” Lalu, ketika ditanya kenapa
harus merusaknya, ia menjawab dengan menceritakan pengalamannya, ‘Suatu hari
aku menyaksikan seorang laki-laki sedang menghadapi ajal. Aku berusaha menalkinnya
supaya mengucapkan La Ilaha Illallah. Tetapi, ia diam saja dengan mata melotot.
Ketika aku desak, ia menjawab terus terang, “Tolong kamu saja yang mendoakan aku
kepada Allah. Lidahku terasa menempel di lidah timbangan yang biasa aku pakai
melakukan kecurangan dalam berdagang. Itulah sebabnya aku tidak sanggup
mengucapkan kalimat yang kamu ajarkan tadi.”

Sejak saat itu Yunus bin Ubaid memberlakukan syarat kepada orang yang membeli
barang dagangannya untuk membawa timbangannya sendiri dan juga menimbang
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Imam Abul Abbas alias Ahmad bin Umar al-Qurthubi menceritakan
pengalamannya sewaktu ia berada di perbatasan kota Iskandaria, “Suatu hari aku
menjenguk guruku Abu Ja'far alias Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qurthubi
yang sedang dalama keadaan kritis. Ketika seseorang menalkinnya membaca kalimat
La Ilaha Illallah, ia malah menjawab, ‘Tidak, tidak.” Setelah siuman aku
menghampirinya dan menceritakan hal itu. Ia berkata, “Tadi ada dua setan datang
padaku dari sebelah kanan dan sebelah kiriku. Yang satu bilang, ‘Matilah memeluk
agama Yahudi, karena ia adalah agama terbaik.’ Dan yang satunya lagi bilang, ‘Matilah
memeluk agama Nasrani, karena ia adalah agama terbaik.” Aku menjawab, ‘Tidak,
tidak.””

Dalam salah satu kitab karya at-Tirmidzi dan an-Nasai yang aku simpan, terdapat
riwayat dari Nabi saw. yang menyatakan, “Sesungguhnya setan akan menghampiri
salah seorang kalian yang sedang dalam keadaan kritis dan berkata, ‘Matilah kamu
sebagai orang Nasrani.” Karena itu, jawablah, ‘Tidak. Persetan denganmu!’”

Pengalaman seperti itu sering dialami oleh orang-orang saleh. Jadi kalau mereka
menjawab, “Tidak”, ketika ditalkin, itu bukan ditujukan kepada orang yang menalkin,
melainkan kepada setan yang datang membujuknya ke jalan yang sesat.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dan Sufyan dari Laits, dari Mujahid bahwa ia
berkata, “Setiap orang yang hendak meninggal dunia, ia akan diperlihatkan orang-
orang yang sedang duduk menungguinya. Jika mereka orang-orang fasik, ia akan
mati sebagai orang yang fasik. Dan jika mereka orang-orang yang ahli zikir, ia akan
mati sebagai orang yang baik-baik.” (Riwayat dhaif)

Seorang penduduk Bashrah yang terkenal rajin beribadah bernama Rabi’ bin
Marrat bin Ma’bad al-Juhani menceritakan pengalamannya, “Aku mendapati beberapa
orang tengah menalkin seorang laki-laki yang sedang dalam keadaan kritis, ‘Hai
fulan, katakan La Jleha lllallah.’ Tetapi, orang itu malah minta air minum. Mereka
mencoba mengulangi lagi, ‘Hai fulan, katakan La Ilaha Hllallah.” Kali ini ia malah
menjawab, ‘Sepuluh, sebelas, dua belas ..."” Belakangan aku tahu ia adalah seorang
pedagang yang suka berbuat curang.”

Abu Muhammad alias Abdul Haq menceritakan sebuah hikayat dalam kitabnya
Al-Aqibat sebagai berikut.

“Seorang lelaki sedang berdiri di halaman rumahnya yang mirip sebuah bangunan
tempat pemandian. Tiba-tiba ia melihat seorang gadis cantik datang menghampirinya
dan bertanya, ‘Mana jalan menuju ke tempat pemandian yang bagus di daerah ini?’ [a
menjawab sambil menunjuk rumahnya, ‘Ini tempat pemandian yang bagus.” Gadis
itu masuk ke rumahnya, dan ia pun mengikutinya dari belakang. Begitu masuk rumah
dan melihat tidak ada tempat pemandaian, gadis itu merasa bahwa ia sedang ditipu.
Tetapi, diam-diam ia merasa senang bisa berduaan dengan laki-laki itu di rumahnya.
Si gadis minta disediakan makanan yang enak-enak. Laki-laki itu berkata, ‘Tentu,
aku akan memenubhi segala apa yang kamu inginkan.’ Ia lalu keluar dan meninggalkan
pintu rumahnya tidak terkunci.
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dari semua agama yang ada.’ Dan, setan di samping kiri yang menjelma seperti ibunya
berkata kepadanya, ‘Wahat putraku, akulah yang mengandung kamu, yang menyusui
kamu, dan yang membesarkan kamu. Karena itu, matilah kamu memeluk agama
Yahudi yang merupakan agama terbaik dari semua agama yang ada.”” Riwayat ini
dituturkan o.eh Abul Hasan al-Qasi dalam ulasan Risalat Ibni Abi Zaid.

Riwayat senada dituturkan oleh Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ulum al-
Akhirat, “Ketika nyawa seseorang akan dicabut, datang berbagai fitnah kepadanya.
Iblis memerintahkan kepada anak buahnya untuk menggodanya. Mereka
mendatangir ya dengan menjelma sebagai sosok orang-orang tercinta yang sangat ia
hormati; segerti ayah, ibu, kakak, adik, teman karib, dan lain sebagainya. Mereka
mengatakan, ‘Sebentar lagi kamu akan mati, hai fulan. Dan, kami telah mendahuluimu.
Matilah kamu sebagai orang yang beragama Yahudi, karena ia adalah satu-satunya
agama yang diterima di sisi Allah.” Jika ia berpaling dan menolak ajakan itu, datang
lagi anak buah iblis yang lain dan berkata, ‘Matilah kamu sebagai orang yang memeluk
agama Nasrzni, karena ia adalah agama Isa Almasih yang menghapus agama Musa.’
Mereka kemr udian menceritakan kepadanya akidah setiap agama.

Pada saat itulah Allah memalingkan orang yang dikehendaki-Nya, dan itulah
makna firman-Nya dalam surah Ali Imran ayat 8, ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk
kepada kam:, dan karuniakan kepada kami rahmat dari sist Engkau.’ Dengan kata
lain, ‘Jangarlah Engkau goyahkan hati kami saat menghadapi kematian, setelah
sebelumnya Engkau karuniakan kepada kami petunjuk.’

Kalau Allah menghendaki hamba-Nya mendapat petunjuk serta kemantapan, ia
akan didatar gi rahmat. Ada yang mengatakan, yang dimaksud rahmat ialah Malaikat
Jibril, sehingga setan pun lari dengan wajah pucat pasi, dan ia pun tersenyum. Banyak
orang yang terlihat tersenyum ketika akan meninggal dunia karena merasa gembira
atas kedatangan Malaikat Jibril yang diutus oleh Allah. Jibril menghampirinya dan
bertanya, ‘F.ai fulan, kamu kenal aku? Aku adalah Jibril, dan mereka itu tadi adalah
setan yang mnenjadi musuh-musuhmu. Matilah kamu dengan tetap setia memeluk
agama Islam yang hanif dan syariatnya yang agung.’ Pada saat itu tidak ada yang
lebih memkbahagiakan bagi seseorang kecuali datangnya Malaikat Jibril tadi. Dan
itulah makna firman Allah, ‘Dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau,
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia).’”

Dalam Manaqib al-Imam Ibnu Hanbal hal. 407 karya Ibnul Jauzi, Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Ketika ayahku menjelang wafat, aku menyeka
keringat ya1ig membasahi jenggotnya dengan menggunakan kain lap. Tiba-tiba ia
siuman dari pingsannya, dan sambil menggerakkan tangan berkali-kali ia mengatakan,
‘Jangan, aki tidak mau. Jangan, aku tidak mau.” Setelah tenang aku bertanya, ‘Ayah,
ada apa? Apa yang Anda lihat?’ Ia menjawab, ‘Aku tadi melihat setan berdiri tepat di
depanku. Sambil menggigit jari, ia berkata, ‘Hai Ahmad, ayo ikut aku.” Lalu aku
jawab, ‘Jangan, aku tidak mau. Jangan, aku tidak mau. Sampai aku hampir mati.””
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iriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Syaddad bin Aus bahwa Rasulullah
bersabda, ‘Apabila kalian menyaksikan orang yang telah meninggal dunia di
antara kalian, maka pejamkanlah matanya karena matanya baru saja mengiringkan
nyawa yang melayang. Berkatalah yang baik-baik, karena para malaikat akan
mengamini apa yang dikatakan oleh keluarganya.”
Diriwayatkan oleh al-Kharaithi alias Abu Bakar bin Muhammad bin Ja'far, dari
Abu Musa Imran bin Musa, dari Abu Bakar bin Abus Syaibah, dari Ismail bin Ulyat,
dari Hisyam bin Hassan, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummul Hasan bahwa ia berkata,
“Ketika aku sedang bersama Ummu Salamah, tiba-tiba muncul seseorang dan berkata,
“Si fulan akan meninggal.” Ummu Salamah berkata kepadaku, ‘Pergilah ke sana. Jika
1a sudah benar-benar dalam keadaan kritis, ucapkanlah, ‘Semoga salam sejahtera
dilimpahkan kepada para rasul, dan segala puji bagi Allah Tuhan seru semesta alam.””
Bersumber dari Sufyan ats-Tsauri, dari Sulaiman at-Taimi, dari Bakar bin Abdullah
al-Muzani bahwa ia berkata, “Ketika kamu memejamkan mata mayat, bacalah,
‘Bismillah wa ala millati Rasulillah.” Setelah membaca tasbih, Sufyan kemudian
membaca ayat,

“Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya.” (asy-Syuura: 5)

Kata Abu Daud, “Memejamkan mata itu dilakukan setelah hilangnya nyawa.
Aku pernah mendengar Muhammad bin Ahmad al-Mugri mengutip cerita Abu Maisarah
seorang yang terkenal tekun beribadah, ‘Aku memejamkan mata Ja’far al-Mu’alim
seorang yang terkenal pintar saat ia sudah dalam keadaan kritis. Malam harinya
dalam tidur aku bermimpi melihat ia mengatakan, ‘Sungguh berarti apa yang kamu
lakukan sebelum aku meninggal dunia itu.””

Tentang Setan itu Hadir
® pada Saat Orang Menjelang Ajal,
ke-14 g Teman-teman Duduknya di Dunia,
~——r- 2 dan Su'ul Khatimah yang Dikhawatirkan

abi saw. bersabda, “Sesesungguhnya ketika seorang hamba akan meninggal
dunia, ada dua setan yang duduk di dekatnya; yang satu di samping kanan
dan yang satunya lagi di samping kiri. Setan di samping kanan yang menjelma
seperti ayahnya berkata kepadanya, ‘Wahai anakku, aku sangat sayang dan cinta
padamu. Karena itu, matilah memeluk agama Nasrani yang merupakan agama terbaik
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Adab Menunggui Orang yang akan

Bab Meninggal Dunia, Bagaimana

Ke-12 Mendoakan dan Menutupkan Matanya
Jika la Meninggal Dunia

D iriwavatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah bersabda,
“Apabila kalian menjenguk orang sakit atau malayat mayat, maka katakanlah
yang baik-baik, karena sesungguhnya malaikat mengamini apa yang kalian katakan.”
Kata Ummu Salamah, “Sewaktu Abu Salamah meninggal dunia, aku langsung menemui
Nabi Aku katakan, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.’
Beliau bersabda, ‘Bacalah doa, ‘Ya Allah, ampunilah aku dan dia serta berikanlah
ganti padaru yang lebih batk darvinya.” Dan, Allah berkenan memberikan padaku
ganti yang lebih baik darinya, yakni Rasulullah sendiri.”

Dicer takan oleh Ummu Salamah, “Rasulullah segera mendatangi Abu Salamah
yang sudah menjadi mayat. Melihat matanya yang masih terbuka, beliau lalu
menutupkannya dan bersabda, ‘Sesungguhnya ketika nyawa dicabut, ia ditkuti oleh
pandangar mata.’ Mendengar beberapa keluarga Abu Salamah yang berteriak-teriak
dan hiruk pikuk, beliau bersabda, ‘Janganlah kalian mendoakan jelek pada diri kalian
sendiri, karena malaikat akan mengamini apa yang kalian katakan.’ Selanjutnya beliau
berdoa,

Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya di antara orang-or-
ang yang memperoleh petunjuk, berikan padanya ganti di antara orang-orang yang
lampau, ampunilah kami dan dia, wahai Tuhan semesta alam, lapangkanlah
kuburnya, dan berilah cahaya kepadanya di dalamnya.”” (HR Muslim, Tirmidzi,
dan Abu Daud)

(Pasal). Menurut para ulama, sabda Nabi saw., “Apabila kamu menjenguk orang
sakit atau melayat mayat, maka katakanlah yang baik-baik”, merupakan imbauan
keras sekaligus pengajaran tentang apa yang seharusnya dibaca ketika berada di
dekat orang yang sakit atau yang sudah menjadi mayat, dan juga pemberitahuan
bahwa par malaikat itu mengamini doa yang diucapkan oleh orang yang ada di sana.
Oleh karena itulah, para ulama menganjurkan untuk mengundang orang-orang saleh
pada saat seseorang dalam keadaan kritis. Mereka diminta untuk mendoakan yang
baik-baik jaginya berikut keluarga yang akan ditinggalkannya. Doa mereka akan
diamini olch para malaikat, sehingga hal itu bermanfaat bagi si mayat, keluarga yang
sedang terkena musibah, dan orang-orang yang ditinggalkannya.
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surga.’ Dalam satu riwayat disebutkan, ‘... maka Allah mengharamkan ia masuk
neraka.’ Setelah itu Abu Zara’ah langsung meninggal dunia. Semoga ia beroleh rahmat
Allah.”

Abdullah bin Syabramah bercerita, “Suatu hari bersama dengan Amir asy-
Syu’bi aku menjenguk orang sakit yang sudah sangat kritis. Kami mendapati ada
seseorang tengah menalkinnya supaya ia membaca kalimat La llaha Illallah dengan
diulang-ulang terus. Asy Syu’bi menghampiri orang itu dan berkata, “Tolong kasihani
dia.” Tiba-tiba orang yang kami jenguk itu berkata, ‘Kamu talkini aku atau tidak,
aku tidak akan pernah meninggalkan kalimat takwa tersebut.” Kemudian ia membaca
ayat,

DA A A T N -0 T 0 8
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat tokwa dan adalah mereka berhak dengan
kalimat takwa itu dan patut memilikinya.” (al-Fath: 26)

Melihat itu, asy-Syu’bi mengatakan, ‘Segala puji bagi Allah yang telah berkenan
menyelamatkan teman kita ini.””

Konon ketika al-Junaid hendak meninggal dunia ia dituntun untuk membaca
kalimat La Ilaha Illallah. Tetapi, al-Junaid malah menjawab, “Aku belum lupa, dan
akan aku ingat terus.”

Menurutku, menalkin orang yang akan menjadi mayat dan mengingatkannya
kembali pada kalimat syahadat merupakan keharusan, kendatipun yang bersangkutan
dalam keadaan sangat sadar. Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Makhul,
dari Watsilah ibnul-Asqa’, bahwa Nabi saw. bersabda, “Hadirlah pada orang-orang
yang hendak menjadi mayat di antara kalian dan talkinilah mereka dengan kalimat
La Ilaha Illallah. Beri mercka kabar gembira dengan surga, karena pada situasi
menjelang kematian ttu orang yang sangat bijaksana baik laki-laki maupun wanita
akan kebingungan, dan setan sangat dekat kepada manusia. Demi Allah yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, pandangan malatkat maut itu lebih dahsyat sakitnya
daripada seribu pukulan pedang. Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-
Nya, setiap nyawa seorang hamba yang keluar dari dunia rasa sakitnya akan melanda
ke sekujur tubuh.”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

“Malaikat maut menghampiri seseorang. Ketika melihat ke dalam hati orang itv dan
tidak menemukan apa-apa, io lalu memeriksa jenggotnya dan mendapati ujung
lidahnya tengah bergerak mengucapkan kalimat La laha Hallah. la kemudian
diampuni berkat kalimar ikhlas tersebut.” (HR Baihagi, hadits dhaif)
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(Paszl). Menurut para ulama, menalkin orang yang hendak meninggal dunia
dengan ka imat tersebut hukumnya sunnah ma’tsur yang telah diamalkan oleh kaum
muslimin. Hal itu dimaksudkan supaya kalimat terakhir yang diucapkannya ialah La
Ilaha Hlallzh (Tidak ada Tuhan selain Allah) sehingga ia mendapatkan kebahagiaan
di akhirat, dan supaya ia termasuk orang yang disinggung dalam sabda Nabi saw,,
“Barangsiapa yang ucapan terakhirnya kalimat La llaha lllallah, maka ia masuk surga.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu’adz bin Jabal, dan dinilai sahih oleh
Abu Muhammad alias Abdut Haq. Hendaklah orang yang sedang menghadapi ajal itu
diingatkan pada sesuatu yang dapat mengusir setan yang ingin membatalkan akidahnya.

Apabila orang yang tengah menghadapi ajal tersebut sudah membaca kalimat
syahadat yang diajarkan satu kali saja, jangan disuruh mengulangi supaya ia tidak
merasa ge isah. Para ulama justru tidak suka memperbanyak talkin dengan cara terus
mendesak 1ya.

Ibnul Mubarak mengatakan, “Talkinlah orang yang akan mati dengan membaca
kalimat La Ilaha Hllallah. Dan jika ia sudah mengucapkannya, maka biarkanlah dia.”
Dikemukakan oleh al-Baghawi dalam Syarah as-Sunnah (V/296).

Abu Muhammad alias Abdul Haq mengatakan, “Jika didesak terus untuk
mengucapkan kalimat tersebut, padahal ia sudah mengucapkannya satu kali, hal itu
dikhawatirkan membuatnya merasa gelisah lalu dimanfaatkan oleh setan, sehingga
menyebabkan ia mendapati su’ul khatimah.” Demikian yang diperintahkan oleh Ibnul
Mubarak untuk diperhatikan.

Kata ai-Hasan, “Ibnul Mubarak pernah berpesan kepadaku, ‘Talkinlah aku, dan
jangan kamu ulang-ulangi, kecuali aku sudah berbicara yang lain lagi.””

Tujuan talkin ialah agar seseorang meninggal dunia dalam keadaan hatinya hanya
ada Allah. [adi, masalahnya terfokus pada hati. Amalan hatilah yang diperhitungkan
dan yang bisa membawa keselamatan. Gerakan bibirnya hakekatnya hanyalah ungkapan
hati yang tidak ada gunanya.

Menurut saya, talkin juga bisa dengan cara membaca hadits yang terkait jika
yang hendak meninggal dunia misalnya adalah seorang ulama besar, seperti yang
diceritakan oleh Abu Nu'aim berikut ini.

“Waktu itu Abu Zara’ah sedang menghadapi ajal ditunggui oleh Abu Hatim,
Muhammad bin Salamah, al-Munzdir bin Syadzan, dan beberapa ulama lainnya. Mereka
membicarakan hadits tentang talkin, dan mereka berharap mudah-mudahan Abu
Zara’ah mesih hidup. Mereka berkata, ‘Kawan-kawan, mari kita saling mengingatkan
hadits tentang talkin.” Muhammad bin Salamah memulainya terlebih dahulu, ‘Aku
mendenga- dari Adh-Dhahhak bin Mukhlidm dari Abu Ashim, dari Abdul Humaid bin
Ja’far, dari Shalih bin Abu Gharib.” Sampai di situ, mereka semua terdiam. Tiba-tiba
dengan suara berat Abu Zara’ah berkata, ‘Aku pernah mendengar dari Abu Ashim,
dari Abdul Humaid bin Ja'far, dari Shalih bin Abu Gharib, dari Katsir bin Marrat al-
Hadhrami, dan dari Mu’adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda, ‘Barangsiapa yang
terakhir kali dalam hidupnya mengucapkan kalimat La llaha Nallah, maka ia masuk
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Diriwayatkan oleh Baihaqi dan Abdurrazaq bahwa Zaid bin Aslam mengatakan,
“Pada hari kiamat kelak seseorang dihadapkan kepada Allah. Lalu Allah berfirman
kepada malaikat, ‘Bawa pergi orang ini ke neraka.’ Ia bertanya, ‘Wahai Tuhan, lalu
bagaimana dengan shalat dan puasaku?’ Allah menjawab, ‘Hari ini Aku memutuskan
kamu dari rahmat-Ku, sebagaimana kamu memutuskan hamba-hamba-Ku dari rahmat-
Ku.”

Allah berfirman dalam Al-Qur‘an,

“ lbrahim berkata, “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tubannya, kecuali
orang-orang yang sesat.”” (al-Hijr: 56)

Penjelasan masalah ini insya Allah akan diterangkan nanti pada pembahasan bab
luasnya rahmat serta ampunan Allah pada hari kiamat.

Menalkin Mayit dengan Kalimat
‘La llaha lliallah.’

iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda, “Talkinlah orang-orang yang mati di antara kalian dengan kalimat
La Hlaha Hallah.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dun-ya dari Zaid bin Aslam, dari Utsman bin
Affan bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila seseorang sedang menghadapi ajal kematian,
talkinlah ia dengan kalimat La llaha Hlallah. Karena, setiap hamba yang pada akhir
hidupnya membaca kalimat tersebut, niscaya hal itu merupakan bekalnya menuju
surga.”

Dalam riwayat Abdurrazaq dan Ibnu Abu Syaibah, Umar ibnul-Khaththab berkata,
“Saksikanlah orang-orang yang hendak meninggal dunia di antara kalian, dan talkinlah
mereka dengan kalimat La Ilaha Illlallah, dan ingatkanlah mereka karena mereka
bisa melihat apa yang tidak kalian lihat.”

Sebuah hadits (gharib) diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Makhul, dari Ismail
bin Ayyasy bin Abu Mua’dz alias Utbah bin Humaid, dari Watsilah ibnul-Asqa’ bahwa
Nabhi saw. bersabda, “Saksikanlah orang-orang yang hendak meninggal dunia di antara
kalian, tuntunlah mereka membaca kalimat La llaha Nlallah, dan berilah mereka
kabar gembira dengan surga. Sebab, orang yang sangat bijakasana sekalipun akan
bingung pada suasana menjelang ajal seperti itu, dan pada saat itu setan sangat dekat
dengan manusia. Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya,
pandangan mata malaikat maut itu lebih dahsyat sakitnya daripada seribu kali tebasan
pedang. Dan juga demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tidaklah
keluar nyawa seorang hamba dari dunia sampai ia merasakan sakit pada sekujur
tubuhnya.”
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Abdullah bin Mas’'ud mengatakan, “Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia,
seseorang yang mau berbaik sangka kepada Allah, niscaya Allah akan memberikan
sangkaan yang sama kepadanya. Hal itu karena segala kebajikan ada di tangan-Nya.”

Mengutip khabar dari Sufyan, Ibnul Mubarak mengatakan bahwa Ibnu Abbas
pernah herkata, “Apabila kamu melihat seseorang hendak meninggal dunia, buatlah
ia gembira supaya ia bertemu dengan Tuhannya dalam keadaan berbaik sangka kepada-
Nya. Dan, apabila ia dalam keadaan hidup, takut-takutilah ia.”

Kata al-Fudhail, “Dalam keadaan sehat, seorang hamba lebih baik takut daripada
berharap. Tetapi ketika hendak meninggal dunia, berharap itu lebih baik daripada
takut.”

Dir wayatkan oleh Ibnu Abud Dun-ya, dari Yahya bin Abdullah al-Bashri, dari
Sawar tin Abdullah, dari al-Mu'tamir bahwa ia berkata, “Ketika ayahku hendak
meninggal dunia, ia berkata kepadaku, ‘Wahai Mu’tamir, ceritakan kepadaku hal-hal
yang rir gan dan menyenangkan supaya nanti aku bertemu Allah dalam keadaan
bersang <a baik kepada-Nya."”

Diriwayatkan dari Amr bin Muhammad an-Naqid, dari Khalaf bin Khalifah, dari
Hushain, dari Ibrahim bahwa ia berkata, “Orang-orang salaf gemar sekali memberi-
tahukan amal-amal kebajikan seseorang yang hendak meninggal dunia, supaya ia
bisa berbaik sangka kepada Tuhannya Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.”

Tsabit al-Banani bercerita, “Ada seorang pemuda yang terkenal bandel, sehingga
sering r embuat kesal ibunya.. Sewaktu hendak meninggal dunia, sang ibu dengan
penuh k: sih sayang menghampirinya dan berkata, ‘Anakku, aku sering mengingatkan
padamu Yahwa kamu pasti akan menemui kematian seperti ini.” la menjawab, ‘Wahai
ibu, sest ngguhnya aku punya Tuhan yang sangat dermawan dan baik. Hari ini aku
masih bisa berharap mudah-mudahan Dia tidak kikir atas kebaikan-Nya padaku.’
Akhirnya anak itu dikasihani oleh Allah berkat prasangkanya yang baik kepada Allah
tersebut ”

Suatu hari Amr bin Dzar sedang bersama kedua orang sahabatnya Ibnu Abu
Daud dan Abu Hanifah. Ia berkata, “Ya Allah, masa Engkau akan menyiksa kami,
sementa -a di perut kami ada tauhid? Aku tidak pernah melihat Engkau melakukan
seperti itu. Ya Allah, ampunilah orang yang selalu bersikap seperti para tukang sihir
Fir'aun pada saat-sat Engkau mengampuni mereka karena mengatakan (sebagaimana
tercantum dalam surah asy-Syu’araa ayat 47), ‘Kami beriman kepada Tuhan semesta
alam.””

Dituturkan oleh ath-Thabari, konon setiap kali Yahya bin Zakaria bertemu dengan
Isa putra Maryam, ia bermuka cemberut. Padahal, Isa berusaha untuk tersenyum.
Ketika ditanya oleh Isa mengapa cemberut, Yahya bin Zakaria menjawab, “Karena
setiap kali bertemu denganmu, kamu selalu tersenyum, seolah-olah kamu sudah
merasa aman di dunia ini.” Allah kemudian mewahyukan kepada mereka berdua,
“Sesungguhnya di antara kalian berdua yang paling Aku cintai ialah yang paling baik
prasangk inya kepada-Ku.” Demikian khabar dari israeliyat.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bahwa Nabi saw. pernah menjenguk
seorang pemuda yang sedang dalam keadaan kritis. Beliau bertanya, “Bagaimana
perasaanmu?” Ja menjawab, “Selain berharap kepada Allah, aku juga mengkhawatirkan
dosa-dosaku.” Lalu Rasulullah bersabda, “/ika dalam hati seorang hamba yang mukmin
ada dua perasaan seperti itu, Allah tentu akan mengabulkan harvapannya dan
menyelamatkannya dari apa yang ia takutkan.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Tirmidzi. Katanya, ini hadits hasan sekaligus gharib. Hadits ini juga diriwayatkan
dari Tsabit dari Nabi saw. secara mursal.

At-Tirmidzi dalam kitabnya An-Nawadir al-Ushul Dasar ke-86 mengatakan
bahwa ia mendengar dari Yahya bin Habib, dari Ady, dari Basyar al-Mufdhal, dari
Auf, bahwa al-Hasan berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Tithanmu
Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman, Aku tidak menghimpun pada hamba-
Ku dua ketakutan sekaligus, dan tidak menghimpun dua rasa aman sekaligus.
Barangsiapa yang takut pada-Ku di dunia, Aku akan membuatnya aman di akhirat.
Dan, barangsiapa yang merasa aman dari-Ku di dunia, Aku akan membuatnya takut
di akhirat””

Bersumber dari Abu Bakar bin Sabiq al-Umawi, dari Abu Malik al-Janbi, dari
Jaubir, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dan dari Rasulullah bahwa menyinggung
tentang munajat Nabi Musa, Allah berfirman, “Wahai Musa, sesungguhnya setiap
hamba-Ku yang bertemu Aku pada hari kiamat nanti, pasti akan Aku periksa apa
yang ada padanya kecuali dua sifat wira'i atau ketakutan. Aku merasa malu kepada
mereka, memberi tangguh pada mereka, memuliakan mereka, dan memasukkan
mereka ke surga tanpa hisab.” Lalu, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang merasa
malu kepada Allah di dunia dari apa yang telah ia lakukan, Allah pun merasa malu
untuk memeriksa dan menanyainya. Tidak mungkin terkumpul dua rasa malu
sekaligus padanya, sebagaimana juga tidak mungkin terkumpul dua rasa takut sekaligus
padanya.”

(Pasal). Berbaik sangka kepada Allah seharusnya lebih kental mendominasi
seorang hamba saat hendak meninggal dunia daripada saat ia masih dalam keadaan
sehat wal afiat. Sebagai imbalannya, Allah berjanji akan mengasihinya dan mengampuni
dosa-dosanya. Dan bagi orang-orang yang berada dekatnya harus mau
mengingatkannya, supaya ia masuk dalam firman Allah, “Aku tergantung bagaimana
sangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Silakan ia menyangka Aku sekehendaknya.”
Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim.

Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang kalian meninggal dunia kecuali sedang
berbaik sangka kepada Allah, karena berbaik sangka kepada Allah adalah harga surga.”
Hadits dhaif ini diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Tarikh Baghdad (1/396)

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Tiang, target, dan tujuan utama
agama ialah berbaik sangka kepada Allah. Barangsiapa di antara kalian meninggal dunia
sedang dalam berbaik sangka kepada Allah, ia akan masuk surga dengan perasaan lega.”
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“Sesung:zuhnya kematian mendadak adalah kesenangan bagi orang mukmin dan
hukumar. yang menyedihkan bagi orang kafir.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi Daud hari Sabtu
meninggil secara mendadak. Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam budak Umar ibnul-
Khathth:b bahwa ia berkata, “Jika seorang mukmin masih punya sisa dosa yang
belum tercukupi oleh amalnya, Allah memberatkan kematiannya supaya dengan
tekanan sakaratul maut dan kedahsyatan-kedahsyatannya ia akan mencapai derajatnya
di surga. [ika orang kafir melakukan kebajikan di dunia, Allah akan menggampangkan
kematiannya untuk menuntaskan balasan bagi kebajikannya tersebut di dunia
kemudian ia kembali ke neraka.” Hadits ini juga dituturkan oleh Abu Muhammad
alias Abdul Hag.

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari hadits al-A'masy, dari Ibrahim,
dari Algamah, dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, “Nyawa orang mukmin itu
keluar dengan melompat, dan nyawa orang kafir itu lepas seperti lepasnya seekor
keledai. Sesungguhnya seorang mukmin yang melakukan kesalahan lalu karenanya
ia diperberat pada saat kematian, niscaya kesalahan itu dilebur olehnya. Seorang
kafir yang melakukan kebajikan, akan dipermudah kematiannya sebagai balasan
atas keba'tkannya tersebut.”

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dan Ahmad, sesungguhnya Abud Darda’
pernah mengatakan, “Aku menyukai kematian karena aku rindu kepada Tuhanku.
Aku menyukai sakit untuk menghapus kesalahanku. Dan, aku menyukai kemiskinan
untuk tavadhu kepada Tuhanku Yang Mahaperkasa dan Mahaagung.”

Bak Seseorang Meninggal Dunia
Ke-10 Seharusnya dalam Keadaan
Berbaik Sangka dan Takut kepada Allah

iriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bahwa tiga hari sebelum wafat Rasulullah

bersabda, “Janganlah salah seorang kalian meninggal dunia kecuali dalam
keadaan sedang berbaik sangka kepada Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari.

Hadi:s tersebut juga disebutkan oleh Ibnu Abud Dun-ya dalam kitab Husnu
azh-Zhan Billah. Ta menambahkan, “Sesungguhnya ada suatu kaum yang dibinasakan
oleh Allah karena mereka berburuk sangka kepada Allah. Maka, Allah Yang Maha
Memberkahi lagi Mahaluhur berfirman kepada mereka,
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‘Dan yang demikian itu adaloh prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap
Tuhoamu. Dia telah membinasakan kamu. Maka, jodilah kamu termasuk orang-
orang yang merugi.”” (Fushshilat: 23)
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Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dari Ashim al-A'wal, dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah bersabda, “Kematian adalah kafarat bagi setiap muslim.” Hadits ini
dituturkan oleh al-Qadli Abu Bakar ibnul-Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin.
Menurutnya, ini hadits sahih sekaligus hasan.

(Pasal). Sesungguhnya kematian adalah kafarat bagi segala penderitaan dan
rasa sakit yang dialami oleh mayat sewaktu menderita sakit. Dalam hadits riwayat
Muslim, Nabi saw. bersabda, “Setiap orang muslim yang ditimpa penderitaan berupa
sakit dan lainnya, niscaya karenanya Allah akan menurunkan kejahatan-kejahatannya
seperti pohon yang menurunkan daun-daunnya.”

Disebutkan dalam Al-Muwatha’ sebuah riwayat dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang dikehendaki Allah baik, Allah akan
mencobanya.”

Dalam sebuah hadits ma’tsur Allah 7z 'ala berfirman, “Sesungguhnya Aku tidak
mengeluarkan seseorang dari dunia sedang Aku ingin mengasihinya, sebelum Aku
cukupkan padanya atas semua kesalahan yang pernah ia lakukan, dengan sakit di
tubuhnya, musibah yang menimpa keluarga dan anaknya, kesempitan kehidupannya,
kesulitan rezekinya, sampai hal-hal yang terkecil lainnya. Apabila masih ada sisa
dosanya, Aku akan memberatinya dengan kematian, sampai akhirnya ia datang kepada-
Ku seperti pada hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” Dituturkan oleh penulis kitab
Syarah ash-Shudur hal. 28. Di dalam sanadnya terdapat nama ad-Dairuni, seorang
perawi yang dicurigai sering berdusta.

Ini berbeda dengan orang yang tidak dicintai dan tidak mendapat ridha Allah,
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat yang menyatakan Allah 74’ala
berfirman, “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku, Aku tidak mengeluarkan dari dunia
seorang hamba yang ingin Aku siksa, sampai Aku memenuhi setiap kebajikan yang
pernah dilakukannya, dengan kesehatan di tubuhnya, kelapangan pada rezekinya,
kesenangan dalam kehidupannya, dan rasa aman di dadanya, sampai hal-hal yang
terkecil lainnya. Jika masih ada sisa kebaikannya, Aku akan memudahkan kematiannya,
sampai akhirnya ia datang pada-Ku dalam keadaan tidak punya kebajikan sama sekali
yang dapat ia gunakan sebagai tameng dari neraka.”

Hadits senada ini juga diketengahkan oleh Abu Daud dengan sanad yang sahih
seperti yang dituturkan oleh Abul Hasan ibnul-Hishar dari Ubaid bin Khalid as-
Salmi salah seorang sahabat Nabi bahwa Rasuluilah bersabda, “Kematian mendadak
adalah hukuman yang menyedihkan bagi orang kafir.” Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Daud secara mursal.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi (dalam hadits dhaif) dari Aisyah bahwa ia berkata,
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menghorriatimu? Selanjutnya kamu ditimbuni pasir dan batu-batu. Setelah itu
kamu hanva tinggal nama belaka. Kamu telah tiada ditelan tanah dan diinjak-injak.
Bahkan, terkadang di atasnya didirikan dinding, atau dijadikan tempat untuk
menyalakan api.

Suatu hari Ali bin Abu Thalib disodori sebuah bejana berisi air minum. Setelah
memegany; dengan tangan dan melihatnya, ia berkata, “Allah pasti tahu berapa banyak
mata yang dicelaki dan pipi yang mengalir air mata yang dimasukkan padamu.”

Ada suatu cerita, dua orang tengah bertengkar sengit soal sebidang tanah
bangunan. Atas kehendak Allah, sepotong batu bata di sana tiba-tiba bisa berbicara,
“Hai kalian berdua, apa sih sebenarnya yang sedang kalian ributkan? Aku ini semula
adalah salah seorang raja besar yang memiliki segala kekuasaan selama setahun.
Tetapi, ke nudian aku mati dan menjadi tanah. Seribu tahun kemudian aku diambil
oleh seorang pembuat tembikar lalu dijadikan sebuah bejana. Setelah dipakai hingga
pecah, aki pun kembali menjadi tanah selama seribu tahun lagi. Kemudian aku
diambil seseorang yang lalu membuat aku menjadi sebuah batu bata, dan akhirnya
aku mene npel di dinding ini. Jad}, untuk apa sebenarnya kalian bertengkar seperti
itu?”

Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Agibat wal Wujud menuturkan
banyak cerita serupa yang intinya memberi pesan bahwa sesuatu yang sudah hancur
lebur itu hisa menjadi baru lagi, dan bahwa sesuatu yang telah berubah itu bisa
diubah lagi. Pada waktu masih muda, suatu hari aku bersama kawanku sedang
memindal kan tanah ke atas punggung binatang pengangkut dari sebuah pekuburan
orang-orang Yahudi yang terletak di luar kota Qurdhuba. Tanah itu sudah bercampur
dengan sisa-sisa tulang, daging, rambut, dan kulit orang-orang yang telah mati di
sana. Tanzh itu kami setorkan kepada para pengrajin tembikar.

Kata para ulama, perubahan itu hanya terkait dengan jasad dan badanmu, bukan
dengan ro 1mu karena ia punya urusan lain dengan Allah. Apa yang terpisah darimu
tidak berarti hilang sia-sia, dan perpisahan itu tidak harus menafikan pertemuan
kembali. Allah Tz ’ala berfirman,

“ Sesungguhnya Kami teloh mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi (dori tubuh-
tubufi) mereka, dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelihara (mendata).”
(Qacf: 4)
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“ Berkata Fir'aun, ‘Maka, bagaimana keadaan vmat-umat yang dohulu?’ Musa

Menjowab, “Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab,
Tuhar kami tidak akan soloh don tidek (pula) lupa.” (Thacghaa: 51-52)
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melihat berbagai macam kentkmatan dan kerajaan yang besar.” Jadi, kalau tidak ada
yang lebih besar daripada kerajaan surga, maka demikian pula tidak ada yang lebih
ringan daripada kematian yang bersahabat. Wallahu a’lam.

(Pasal 4). Setelah memperhatikan apa yang sudah saya sampaikan tadi, maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya kematian adalah bencana yang sangat mengerikan,
peristiwa yang sangat dashyat, gelas yang rasanya sangat tidak segar, dan petaka
yang menghentikan segala kenikmatan serta kesenangan duniawi. Kematian akan
memisahkan anggota-anggota badanmu dan menghancurkan seluruh kekuatanmu.
Kematian adalah sebuah peristiwa besar dan huru-hara yang mencekam. Dan, hari
kematian adalah awal yang akan menentukan nasibmu.

Ketika Sultan Harun ar-Rasyid sakit keras, seorang tabib berkebangsaan Persia
didatangkan. Ia disuruh melihat air kencing sang sultan dan air kencing beberapa
orang yang sedang sakit dan yang sehat. Lalu, ia mencoba memperhatikan botol-
botol berisi air kencing tersebut. Begitu melihat botol yang berisi air kencing sang
sultan, si tabib tadi menyuruh supaya yang punya air kencing tersebut segera
berwasiat kepada keluarganya, karena penyakitnya sudah cukup parah. Dan ketika
memperhatikan botol-botol lainnya, ia pergi begitu saja, sehingga sang sultan merasa
putus asa terhadap dirinya sendiri. Lalu, ia mengatakan,

“Si tabib ity

meski pandai mengobati

ternyata ia tidak sanggup menolak ajol yang dotang menjelang

ia pun bisa mati oleh penyakit yang pernah ia obati sendiri

Yang mengobati, yang diobati, yang membuat obat, yang menjual obat, daon yang
menjual obat

semuanya pasti akan mati.”

Konon ketika itu orang-orang sudah ramai membicarakan tentang kematian Sultan
Harun ar-Rasyid. Mendengar penyakitnya yang semakin parah, sultan minta disiapkan
seekor keledai lalu dinaikkan ke atasnya. Tidak berapa lama kemudian ia minta
diturunkan kembali karena sama sekali merasa tidak nyaman. Selanjutnya ia minta
kain kafan, dan ia disuruh memilih sendiri mana yang paling disukai. Selanjutnya
kubur pun di gali tepat di depan kamar tidurnya. Ketika ia melongokkan kepala
untuk melihat, ia berkata, “Sudah tidak ada gunanya lagi hartaku, dan akan lepaslah
kekuasaanku.” Pada malam harinya ia pun meninggal dunia.

Wahai anak manusia, bagaimana pikiranmu tentang malaikat maut yang akan
datang menghampirimu lalu pergi dengan membawa nyawamu, malaikat yang
mengubah pandangan dan penglihatanmu serta merusak keindahan postur tubuhmu,
malaikat yang memaksa kamu berpisah dengan orang-orang tercinta, yang
membalikkan keadaanmu yang semula bergelimang nikmat, bebas, kuat, terhormat,
pemberani menjadi seonggok mayat yang segera dimasukkan ke liang lahat yang
sempit dan gelap gulita justru oleh orang-orang yang sangat menyayangimu dan
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“ Dar malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiado mempunyai rasa angkuh

untuk menyembah-Nya don tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbifr malam
dan siang tiada henti-hentinya.” (al-Anbiyaa’: 19-20)

Mereka adalah makhluk suci seperti yang disinggung dalam firman Allah surah
al-Anbiyay’ ayat 17, “Sekiranya Kami hendak membuat suatu permainan, tentulah
Kami membuatnya dari sist Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (fentulah
Kami telah melakukannya).” Mereka akan mati dengan mendapatkan tempat
terhormat dari sisi Allah seperti itu. Kedekatan mereka dengan Allah tidak lantas
membuat mereka kebal dari kematian.

Menurut Ibnu Qasi, selain perbedaan-perbedaan tersebut, juga terdapat
perbedaan-perbedaan dalam mereguk gelas kematian. Ada orang yang begitu gampang
mengalarr i kematian, yaitu ketika sedang nyenyak tidur tiba-tiba nyawanya dicabut
oleh sang inalaikat maut, seperti yang terjadi pada orang-orang saleh tertentu. Sangat
boleh jadi hal itu tidak dapat dijangkau oleh akal manusia. Sebab, katanya satu sumbatan
saja dalam kerongkongan sakitnya sudah melebihi ditebas pedang seribu kali. Tetapi,
itulah rah:sia kuasa Allah yang tidak mungkin dapat dikenali secara mutlak.

Dalam merasakan kematian, juga berbeda-beda antara satu golongan manusia
dengan manusia yang lain. Kematian yang dirasakan oleh golongan atau umat Islam
berbeda dengan kematian yang dirasakan oleh selain umat Islam. Di kalangan umat
Islam sencliri perbedaan itu juga berlaku. Artinya, kematian yang dirasakan oleh para
nabi berbeda dengan kematian yang dirasakan oleh yang bukan nabi. Bahkan, perbedaan
dalam merasakan kematian tersebut juga berlaku di kalangan para nabi sendiri, sesuai
dengan derajat dan maqam mereka di sisi Allah.
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“Rasul-rasul itv Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian ya?7g lain. Di

antarc mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya
Allah meninggikannya beberapa derajar.” (al-Baqarah: 253)

Allah telah menolong meringankan proses kematian bagi Nabi Ibrahim, seperti
yang Dia nyatakan sendiri lewat firman-Nya, “Aku akan membantu meringankan
kematiannu, wahai Ibrahim.” Apa yang diringankan oleh Allah berarti tidak ada
yang lebih ringan lagi darinya, sebagaimana apa yang dibesarkan oleh Allah berarti
tidak ada lagi yang lebih besar darinya. Tidak ada bedanya disebutkan “kematian
yang ringan dan kerajaan yang besar”. Menyinggung tentang kenikmatan-kenikmatan
surga, Allah berfirman, “Apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan
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Jawabnya ialah bahwa manusia yang paling berat menerima cobaan di dunia
adalah para nabi dan seterusnya dan seterusnya, sebagaimana bunyi sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari Nabi kita. Kalau Allah juga mencoba
mereka, itu justru untuk menyempurnakan keutamaan-keutamaan mereka di mata-
Nya, dan meningkatkan derajat-derajat mereka di sisi-Nya. Jadi, bukan karena mereka
memang harus diazab. Sekali lagi, jika Allah berkehendak mengakhiri hidup mereka
dengan cobaan-cobaan yang berat, meskipun Dia sanggup meringankan, itu semata-
mata adalah untuk mengangkat derajat mereka dan memberikan pahala yang besar
sebelum mereka meninggal dunia.

Contohnya adalah seperti Nabi Ibrahim yang dicoba dengan api. Atau, seperti
Nabi Musa yang dicoba dengan rasa takut. Atau, seperti Nabi Isa yang dicoba dengan
gurun pasir. Atau, seperti Nabi Muhammad saw. yang dicoba dengan kemiskinan
dunia dan permusuhan orang-orang kafir Semua itu justru untuk semakin mengangkat
derajat mereka di sisi Allah. Jangan diartikan bahwa hal itu merupakan kekejaman
Allah terhadap mereka, seperti yang berlaku terhadap orang-orang yang durhaka,
karena bagi mereka itu merupakan hukuman atas dosa-dosa mereka. Jadi, keduanya
tidak bisa disamakan.

(Pasal 3). Ada orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya seluruh makhtuk
pasti akan mengalami tekanan-tekanan sakaratul maut. Itu benar adanya. Tetapi,
dalam hal ini ada perbedaan dan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Allah selaku
satu-satunya Zat yang tidak akan fana herhak untuk memberikan rasa kematian
yang berbeda-beda di antara seluruh makhluk-Nya, sesuai dengan kedudukan dan
derajat mereka. Sebagian ialah makhluk tingkat rendahan, baik manusia maupun
bukan manusia, dan sebagian lagi makhluk tingkat atas yang selalu memperoleh
keridhaan Allah. Semua pasti akan meneguk gelas kematian, sebagaimana firman
Allah dalam surah Ali Imran ayat 185, “Setiap yang bernyawa itu akan merasakan
kematian.”

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ulum al-Akhirat mengatakan, “Allah membagi
kematian di tiga alam. Yang ada di alam dunia pasti akan mati. Yang ada di alam
malakut pasti akan mati. Dan yang ada di alam jabarut pun pasti akan mati. Yang
pertama ialah Adam berikut anak cucunya dan semua binatang. Yang kedua ialah
malaikat dan jin. Dan yang ketiga ialah malaikat-malaikat pilihan.”

Allah berfirman,
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“Allah memilih vtusan-utusan(Nya) dari malaikat dan dari manusia.” (al-

H(lii: 75)

Mereka itulah para malaikat pembawa ‘Arasy yang sangat dekat dengan Allah,
yang mengenal detail-detail keagungan-Nya, yang sering disebut-sebut Allah dalam
Kitab-Nya, dan yang dipuji-Nya, sebagaimana firman-Nya,
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istri dar. anak-anakmu yang setelah itu mereka tidak akan melihatmu lagi untuk
selama-lamanya?
Seorang penyair mengatakan,

“Hci orang yang tertipu,

kenapa kamu masih asyik bermain dengan sejuta harapan

ketika ajal kematianmu sudah sangor dekat?

Seharusnya kamu tahu,

sesungguhnya rokus adaloh samudera luas yang menjouhkan bahtera dunia
ke tengah-tengahnya

Seharusnya kamu tahu,

kem.atian itu pasti akan menyergopmu, dan rasanya sangat menyakitkan
saar ity kamu lihat dengan mata nanar

anak-anakmu yang akan menjadi yatim, don istrimu yang akan menjanda
mercka meratap sedifh sambil menampar-nampar wajoh sendirf

Setelah tubuhmu dibungkus kain kafon,

lalu divusung don ditimbuni tanah

semantara matamu ferkatup rapat-rapat.”

(Pasal 2). Para ulama mengatakan, “Kalau tekanan sakaratul maut yang sangat
menyaki:kan saja juga menimpa para nabi dan orang-orang yang bertakwa, lalu
bagaimara dengan orang-orang yang selama hidupnya tidak mau ingat mati, dan
tidak mau mempersiapkan diri?”
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“Karakanfoh, “Berita itv adaloh berita yang benar, yang kamu berpaling
daripadanya.”” (Shaad: 67-68)

Men 1rut para ulama, dahsyatnya kematian dan tekanan sakaratul maut yang
juga dialami oleh para nabi mengandung dua pelajaran bagi manusia.

Pertama, supaya mereka tahu betapa sakitnya kematian, dan itu bersifat sangat
rahasia sekali. Yang lazim dilihat orang pada orang lain yang akan meninggal dunia,
ialah bahwa ia tidak melihat ada gerakan atau tanda-tanda rasa gelisah. Ia melihat
nyawanye keluar dengan gampang, sehingga ia lalu berkesimpulan bahwa kematian
adalah se»uah peristiwa yang sederhana karena ia tidak tahu rasa sakit kematian
yang sebenarnya. Namun, ketika diberi kabar bahwa para nabi yang notabene adalah
orang-orang pilihan Allah juga mengalami dahsyatnya kematian, ia pun sadar betapa
sesunggu inya kematian itu memang sangat menyakitkan, kecuali yang dirasakan
oleh para syuhada yang dibunuh oleh orang-orang kafir di medan perang.

Keduai, ada sementara orang yang bertanya-tanya kenapa para nabi dan para
rasul yang menjadi kekasih Allah saja mesti harus mengalami dahsyat dan sakitnya
kematian seperti itu? Bukankah Allah sanggup menolong memberikan keringanan
kepada mereka seperti yang telah Dia berikan kepada Ibrahim lewat firman-Nya,
“Aku akar: memudahkan kematianmu’?
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Aku dengar bahwa malaikat maut adalah malaikat yang paling ditakuti oleh
malaikat-malaikat yang lain, sama seperti ketakutan salah seorang kalian kepada
srigala. Aku dengar para malaikat pembawa ‘Arasy jika didekati oleh salah satu malaikat
maut langsung hancur berkeping-keping karena saking takutnya. Aku dengar malaikat
maut itu mencabut nyawa seorang manusia dari bagian bawah kukunya, uratnya,
rambutnya, dan anggota-anggota tubuhnya yang lain. Lalu, ketika roh meninggalkan
persendian-persendiannya, sakitnya melebihi daripada seribu kali dihantam dengan
pedang. Aku dengar bahwa seandainya sakit yang dirasakan oleh sehelai rambut si
mayit itu diletakkan pada langit dan bumi, keduanya akan hancur berantakan.

Aku dengar bahwa ketika malaikat maut mencabut nyawa orang mukmin ity, ia
mengenakan pakaian sutera berwarna putih dan parfum yang sangat harum. Lalu,
ketika mencabut nyawa orang kafir, ia memakai pakaian butut berwarna hitam dari
neraka yang baunya lebih busuk daripada bau bangkai yang sudah lama.”

Disebutkan dalam suatu riwayat, ketika ajal seorang mukmin telah dekat, ada
empat malaikat yang turun menghampirinya. Satu malaikat mencabut nyawa dari
telapak kaki kanannya, satu malaikat mencabut nyawa dari telapak kaki kirinya, satu
malaikat mencabut nyawa dari tangan kanannya, dan satu malaikat lagi mencabut
nyawa dari tangan kirinya. Kemudian nyawanya pun lepas begitu saja ketika mereka
mencabutnya dari ujung kepala dan ujung jari-jari. Berbeda dengan nyawa orang kafir
yang ketika dicabut adalah seperti mencabut sebatang sujen sate yang panas dari
tumpukan kapas yang basah.

Abu Hamid dalam Kkitabnya Kasyfu Ulum al-Akhirat mengatakan, “Karena itu
bayangkan dirimu, wahai orang yang tertipu, ketika nanti kamu mengalami sakaratul
maut yang sangat mencekam. Saat itu kamu sudah benar-benar tidak berdaya. Aku
melihat kamu terbaring lemas. Aku yakin kamu mendengar pembicaraan orang-or-
ang yang tengah menungguimu, tetapi kamu tidak sanggup menjawabnya. Anak
wanitamu menangis seperti seorang tawanan yang baru jatuh ke tangan musuh. Dengan
merengek-rengek ia berkata kepadamu, ‘Ayah, sepeninggalanmu nanti siapa yang
akan mengurusku sebagai anak yatim? Ayah, siapa yang akan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupku?’ Sekali lagi, kamu mendengar keluhannya itu, namun kamu
sama sekali tidak kuasa menjawabnya.”

Seorang penyair mengatakan,

“Putri bungsuku menempelkan pipinya pada dadaku pelan-pelan
lolu menggosok-gosokkannya sembari menangis dan berseru,

Ayah, aku tidak tehan. Bagaimana nasib anak-anak yatim yang akan kamu
tinggalkan nanti? Mereka akan seperti anok-anak burung yang dipisahkan dari
induknya.””

Bayangkan dirimu, wahai anak manusia, setelah kamu diangkat dari tempat
tidurmu untuk dimandikan, lalu dibungkus dengan kain kafan, saat itu kamu dilepas
oleh keluarga dan tetangga. Kawan-kawan dekat menangisimu. Bagaimana dengan
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dan ia feloh ditentukan kepada siapa saja
ia mer.unggu di sekitarnya
tanpa ada yang bisa selamat darinya.”

(Pasal 1). Wahai manusia, telah tiba waktunya untuk bangun bagi siapa pun yang
masih tidur lelap, dan telah tiba waktunya untuk sadar bagi siapa pun yang masih lalai,
sebelum ia disergap oleh kematian dengan gelasnya yang pahit, sebelum segala gerak-
geriknya terdiam, sebelum napasnya terhenti, dan sebelum ia berangkat ke kubur
sendiri, tenipat di mana tulang-belulangnya akan hancur lebur.

Diriwzyatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa ia pernah berkirim surat kepada
sahabat-saabatnya berisi pesan sebagai berikut.

“Amma ba’du. Aku pesankan kepada kalian untuk selalu bertakwa kepada Allah
Yang Mahaagung. Hati-hatilah kepada-Nya. Jadikanlah takwa dan sifat wira’i sebagai
bekal, karena sesungguhnya kalian berada di sebuah negeri yang sebentar lagi akan
dibalikkan beserta para penghuninya. Allah telah menyiapkan kiamat dan segala
huru-haranya. Allah akan meminta pertanggungjawaban kepada kalian tentang segala
sesuatu yang paling kecil sekalipun. Kalian semua ini adalah hamba Allah. Karena
itu, ingatlah akan kematian yang pasti tiba. Dan dengarkanlah firman Allah,

“Tiap-‘iap yang berjiwa akan merasakan mafi.” (Ali Imran: 185)
Semuva yang ada di bumi itv akan binasa.” (ar-Rahmaan: 26)

‘Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka
seraya memukul muka mereka dan punggung mereka.” (Muhammad: 27)

Aku mendengar bahwa mereka dipukul dengan cemeti yang terbuat dari api
neraka. Allah berfirman,

‘Katakanloh, ‘Malaikat maout yong diserahi untuk (mencobut nyawa)mu akan
mematikan kamu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah karmu akan dikembalikan. ”
(as-Sajdah: 11)

Aku riendengar bahwa kepala malaikat maut itu berada di langit sementara
kedua kakinya berada di bumi. Seluruh dunia ini berada di tangan malaikat maut,
sama sepe -ti sebuah piring yang berada di hadapan seseorang di antara kalian ketika
hendak makan.

Aku dengar pula bahwa malaikat maut itu memandang ke wajah setiap manusia
sebanyak tiga ratus enam puluh enam pandang. Aku dengar malaikat maut itu
memandarng ke setiap rumah yang berada di bawah atap langit sebanyak enam ratus
kali. Aku cengar malaikat maut berdiri di tengah-tengah dunia ini lalu memandang
ke seluruh dunia baik daratan, lautan, maupun gunung-gunung di hadapannya seperti
sebutir te] ir di depan sepasang kaki salah seorang kalian. Aku dengar malaikat maut
punya pembantu-pembantu yang cukup banyak dan sangat setia. Jika salah satu di
antara mereka disuruh untuk menelan langit dan bumi satu kali saja, ia akan
melakukarinya.
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Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dalam kitabnya Al-Hilyat dari Makhul,
dari Wa'ilah ibnul-Asfa’, bahwa Nabi saw. bersabda, “Dem: Allah yang jiwaku berada
dalam genggaman-Nya, pandangan mata malaikat maut itu lebith menyakithan
daripada seribu kali tebasan pedang.” Selengkapnya, masalah ini insya Allah akan
dibicarakan nanti.

Disebutkan dalam hadits Humaid ath-Thawil, dari Anas bin Malik bahwa Nabi
saw. bersabda, “Sesungguhnya malaikat itu mengelilingi dan memagari seorang hamba
yang akan meninggal dunia. Sebab kalau tidak, ia akan terlempar oleh kerasnya
tekanan sakaratul maut ke padang pasir atau ke gurun sahara.”

Ada sebuah riwayat yang dituturkan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi, “Setelah
seluruh makhluk mati lalu malaikat maut disuruh oleh Allah untuk mencabut nyawanya
sendiri. Malaikat berkata, ‘Demi Keperkasaan Engkau, seandainya aku tahu betapa
sakitnya tekanan sakaratul maut, niscaya aku tidak mau mencabut nyawa seorang
mukmin.””

Dalam hadits (dhaif) Ibnu Abud Dunya dari Suhail bin Hausyab bahwa ia berkata,
“Rasulullah ditanya tentang dahsyatnya kematian. Beliau menjawab, ‘Kematian yang
paling ringan adalah seperti sebatang duri yang ada dalam kapas. Apakah mungkin
untuk mengambil duri tersebut tanpa bersama kapas yang menempelnya?’”

Dalam riwayat Ibnu Saad dalam ath-Thabaqat (26014), Syahr berkata, “Ketika
Amr ibnul-Ash hendak meninggal dunia, putranya berkata, ‘Wahai ayah, Anda pernah
bilang kepada saya ingin bertemu dengan seseorang yang pintar saat menjelang ajal
untuk menceritakan apa yang ia rasakan. Ternyata orang itu adalah Anda sendiri.
Sekarang coba ceritakan kepada saya rasanya menjelang mati.” Amr ibnul-‘Ash
menjawab, ‘Wahai anakku, sungguh saat ini lambungku seperti ada di sebuah bangku.
Aku seolah-olah bernapas mengeluarkan jarum beracun. Aku merasa ada sebatang
duri yang ditarik dari ujung telapak kakiku sampai ke ujung kepalaku.’ Selanjutnya ia
membaca syair,

“‘Kalau saja sebelumnya aku tahu ini
aku akan menggembalakan kambing hutan di puncak gunung.””

Diriwayatkan oleh Abu Maisarah secara marfu bahwa ia berkata, “Seandainya
rasa sakit yang dialami oleh sehelai rambut seorang mayat diletakkan di atas penghuni
langit dan bumi, niscaya mereka akan mati semua.”

Ia lalu membaca syair,

“Akan ingat terus kematian, tanpa kenal fakut

kareno hatiku sangat keras laksana seonggok batu

Akan kuburu terus dunia, karena aku merasa akan hidup kekal
meski di belakangku

kematian terus membuntuti jejakky

Ketahuilah,

kemation seharusnya sudah cukup sebagoi pelajaran
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Diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah bahwa Rasulullah menghadap: sebuah
bejana ur tuk minum yang terbuat dari kulit. Beliau memasukkan tangannya ke dalam
air lalu r engusapkannya ke wajah seraya bersabda, “Tidak ada Tuhan selain Allah,
sesungguhnya kematian itu didahului dengan tekanan-tekanan sakaratul maut.”
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya seraya bersabda, “Bertemu Allah
Yang Mahatinggi”, sampai beliau wafat dan tangannya pun jatuh terkulai.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwa Aisyah berkata, “Aku tidak iri pada seseorang
yang mengalami kematian dengan mudah, setelah aku melihat dahsyatnya kematian
Rasulullah.”

Sebutah hadits diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah
wafat dalam pelukanku.”

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Musnad-nya, dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Nabi saw. bersahda, “Bolehlah bercerita tentang Bani Israel dan
tiada dos: karenanya, pada mereka terjadi cerita yang aneh-aneh dan menakjubkan.”
Kemudia1 beliau mulai bercerita kepada kami, “Beberapa orang dari Bani Israil
sedang pe’gi menuju ke sebuah kuburan. Mereka berkata, ‘Seandainya kita mau shalat
dua rakact lalu berdoa kepada Allah, niscaya akan muncul kepada kita salah seorang
penghuni kubur ini yang bisa menceritakan kepada kita tentang kematian.’ Setelah
shalat dua rakaat dan berdoa, mendadak muncul di hadapan mereka seorang lelaki
yang berkepala putih, berkulit hitam legam, dan pada sepasang matanya terdapat
bekas sujud. Lelaki ttu berkata, Apa yang kalian inginkan padaku? Aku sudah
meninggal sejak seratus tahun yang lalu, tetapt sampai sekarang aku masih merasakan
panasnya kematian. Karena itu, tolong doakan kepada Allah agar Dia berkenan
mengembalikan aku seperti semula.’”

Dirivrayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah dari Anas bin Malik
bahwa Nebi saw. bersabda (dalam hadits maudhu), “Sesungguhnya seorang hamba
pasti akan mengalami bencana maut dan tekanan-tekanan sakaratul maut. Persendian-
persendiannya akan saling mengucapkan selamat berpisah sampai bevtemu lagi menuju
hari kiamat.”

Disehutkan oleh al-Muhasabi dalam kitabnya Ar-Ri’ayat (hal. 140-141),
“Sesungguhnya Allah 7a’ala bertanya kepada Nabi Ibrahim, ‘Wahai kekasih-Ku,
bagaimani kamu rasakan kematian?’ Ibrahim menjawab, ‘Seperti sebatang sujen
besi sangat panas yang ditempelkan pada kapas yang basah kemudian ditarik.’
Allah berfirman, ‘Tetapi Kami akan membantu meringankan kamu, Ibrahim.””

Diceritakan bahwa ketika roh Nabi Musa sudah sampai kepada Allah, Allah
bertanya kepadanya, “Hai Musa, bagaimana kamu dapati kematian?” Musa menjawab,
“Aku dapati diriku seperti seekor burung emprit yang dipanggang hidup-hidup di
atas alat pemanggang tanpa bisa mati supaya tidak merasakan apa-apa lagi dan juga
tidak bisa lepas terbang.” Dalam riwayat lain Musa menjawab, “Aku dapati diriku
seperti se 2kor kambing yang dikuliti hidup-hidup oleh seorang tukang jagal.”

Nabi Isa hin Maryam mengatakan, “Wahai para sahabat karibku, berdoalah kepada
Allah agar Dia berkenan memberikan kemudahan sakaratul maut kepada kalian.”

Ada yang mengatakan, kematian itu lebih dahsyat daripada ditebas dengan pedang,
digergaji cengan gergaji, dan digunting dengan gunting.
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yang berkeringat. Semua itu adalah tergantung pada tingkat ketakwaan dan amal
masing-masing.

Dalam riwayat Baihaqi dan ath-Thabrani disebutkan sebuah hadits yang bersumber
dari Abduliah bin Mas'ud, “Kematian seorang mukmin itu ditandai dengan kening
yang basah. Dosa-dosa yang masih tersisa diseka dengannya saat meninggal dunia.”

iriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Na’aim dari al-A'masy, dari Ibrahim,

dari Algamabh, dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya nyawa
orang yang mukmin itu keluar dengan melompat, dan nyawa orvang yang kafir ttu
dicabut dengan keras seperti mencabut nyawa keledai. Seorang mukmin yang pernah
melakukan kesalahan lalu ia merasa terbebani olehnya pada saat meninggal dunia,
maka kesalahan itu diampuni. Dan, orang kafir yang pernah melakukan kebajikan
lalu ia mengalami kemudahan saat meninggal dunia, itu adalah sebagai balasannya.”

Kematian itu Didahului dengan Sekarat,
Masing-masing Anggota Tubuh
Mengucapkan Selamat Berpisah,

dan Tempat Kembali Manusia

Allah Tiz’ala menggambarkan kerasnya kematian dalam empat ayat.
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“Dan, datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya.” (Qaaf: 19)
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“Alangkah dahsyatnya Sek/mn va kamu melihat di wakty orang- omng yang zalim
(berada) dalam tekanan-tekanan sokaratu/ maut.” (al-An’aam: 93)
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“Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan.” (al-Waqi’ ah: 83)

“Sekali-kali jangan. Apabila nafos (seseorang) telah (mendesak) sampai ke
kerongkongan.” {(al-Qiyamah: 26)

20 —— Rahasia Kematian, Alam Akhirat & Kiamat



meninggal dunia. Di kalangan masyarakat Arab, menangisi mayat itu berarti menangis
sambil meratap dengan menjerit-jerit, menampar-nampar pipi sendiri, dan merobek saku
baju. Berdasarkan ijma para ulama, hal itu hukumnya haram dan terdapat ancaman
terhadaprnya yakni sabda Nabi saw.,

“Akr. bebas tanggung jawab dart wanita-wanita yang mencukur rambutnya,
yang mer vtap, dan yang merobek-robek bajunya sendiri.” (HR Muslim)

Adapun menangis yang tidak sampai meratap-ratap pada saat kematian atau
pada saat di kubur, hukumnya boleh. Itu adalah tangis ungkapan rasa sedih dan kasihan
yang bersifat manusiawi. Nabi saw. sendiri juga menangisi kematian putranya, Ibrahim.
Umar ibrul- Khaththab juga pernah membiarkan beberapa orang wanita menangisi
kematian Abu Salman, asalkan tidak sampai meraung-raung sambil menaburkan pasir
ke kepalc.

Bat Seorang Mukmin itu Meninggal Dunia
Ke-6 dengan Kening Basah

D iriwayatkan oleh ITbnu Majah dari Buraidah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Seorang mukmin itu meninggal dunia dengan kening basah.” Hadits ini juga
diriwayatkan oleh at Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hadits hasan.

Salman al-Farisi mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,
“Perhatikan tiga hal pada orang yang akan meninggal dunia. Jika keningnya basah,
sepasang matanya berpeluh, dan hidungnya mengembang, maka itu adalah rahmat
dari Allah yang turun kepadanya. Jika ia terpejam seperti anak perawan yang dicekik,
kulitnya terwarna padam, dan sepasang sudut mulutnya berbuih, maka itu adalah
azab dari Allah Toa'ala yang turun kepadanya.” Hadits ini diritwayatkan oleh Abu
Abdullah at-Tirmidzi al-Hakim dalam Nawadir al-Ushul.

Menurut Abdullah, pada saat hendak meninggal dunia, sisa-sisa dosa dari
seorang mukmin akan segera diseka atau dibersihkan, sehingga hal itu
mengakit atkan keningnya menjadi basah. Ada sementara ulama yang berpendapat
bahwa kening yang basah tersebut adalah tanda bahwa ia sedang merasa malu
kepada Al ah karena pernah melanggar larangan-larangan-Nya. Tubuhnya yang bagian
bawah sudah mati, sehingga yang masih bergerak hidup ialah yang bagian atas.
Letak rasa malu itu ada di sepasang mata. Hal itu tidak tampak pada orang kafir,
atau orang Islam yang tengah sibuk diazab. Jadi, keringat yang keluar di kening
seorang raukmin saat akan meninggal dunia itu karena ia sedang merasa malu
kepada Tuhannya.

Ketiga tanda rahmat Allah pada orang yang akan meninggal dunia tersebut bisa
terlihat semuanya, atau hanya dua saja, atau bahkan hanya satu saja, yakni keningnya
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? Bab gL Yang Dibaca Saat Masuk Kubur
Ke-5> Jw  dan Boleh Menangis di Sana

iriwayatkan oleh Abu Daud dari Buraidah bin Khashib bahwa Rasulullah
bersabda, ‘Aku pernah melarang kalian ziarah kubur. Sekarang berziarah
kuburlah kalian, kavena di dalam ziarah kubuy itu terdapat peringatan.”

Diriwayatan oleh an-Nasai dari Buraidah bahwa Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa
yang ingin berziarah kubuz, silakan lakukan, dan janganlah kamu mengatakan jahat.””

Diriwayatkan oleh Abu Umar dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, “Setiap
orang yang melewati kubur kawannya sesama ovang mukmin yang dikenalnya lalu
1a mengucapkan salam kepadanya, maka penghuni kubur itu akan menjawab
salamnya.”

Dalam hadits dhaif riwayat Baihaqi dan ad-Dailami diriwayatkan secara mauquf
dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Sekalipun tidak mengenalnya tetapi ia mau
mengucapkan salam kepadanya, niscaya ia akan menjawab salamnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Aisyah mengatakan bahwa ia pernah bertanya
kepada Rasulullah tentang apa yang perlu dibaca saat masuk kubur. Beliau menjawab,
“Ucapkanlah, ‘Semoga keselamatan senantiasa dilimpahkan kepada para penghuni
kubur yang terdiri dari orang-orang yang beriman dan orang-orang muslim. Semoga
Allah mengasihi orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan di antara kami.
Insya Allah kami bergabung dengan kalian.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari Buraidah, dengan ada
tambahan, “Aku mohonkan kepada Allah keselamatan bagi kami dan kalian.”

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa pada suatu hari
Nabi saw. mendapati seorang wanita sedang menangis di sebuah kubur keluarganya.
Beliau bersabda kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, dan bersabarlah.”

(Pasal). Hadits-hadits tadi mengandung pengertian yang agung, yakni boleh
hukumnya ziarah kubur bagi kaum laki-laki maupun kaum wanita, mayat itu bisa
menjawab salam orang yang mengucapkan salam kepadanya, dan boleh hukumnya
wanita menangis di kubur. Seandainya wanita itu haram berziarah kubur dan menangis di
kubur, tentu Nabi melarangnya dan mengancam pelakunya. Jadi, riwayat yang menyatakan
Nabi melarang wanita berziarah kubur adalah riwayat yang tidak sahih. Yang sahih ialah
riwayat yang memperbolehkannya, dengan syarat tidak boleh melanggar hal-hal yang
dilarang syariat seperti membuka aurat, berbaur dengan laki-laki lain, atau mengucapkan
kalimat-kalimat yang tidak baik, dan lain sebagainya.

Di atas sudah saya kemukakan kepada Anda mengenai hal ini, yaitu ada perbedaan
antara wanita yang masih muda dengan wanita yang sudah tua. Cobalah direnungkan.
Seorang wanita boleh saja menangis di kubur seorang anggota keluarganya karena sedih
dan kasihan, sama seperti ia boleh menangis waktu anggota keluarganya tersebut
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“ Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam
kekairan.” {an-Nisaa’: 18)

Jadi, barangsiapa mati dalam keadaan Kafir, percuma saja ia beriman setelah
dikembali<an. Bahkan, sekalipun hal itu terjadi secara nyata, tetap saja imannya
tidak ada gunanya.

Kono:1 ketika Nabi saw. berharap untuk bisa melakukan sesuatu terhadap kedua
orang tuar ya, dijawab dengan turunnya ayat ,

() et ool 12 JUS U,

“Kamnv tidak akan diminta (perfanggungjowaban) fentang penghuni-penghuni
neraka.” (al-Baqarah: 119)

Tetapi, menurut sang penulis, apa yang disampaikan oleh al-Hafizh Abul Khattab
Umar bin Dahiyat itu perlu dilihat terlebih dahulu. Soalnya, keistimewaan-
keistemewaan Nabi itu masih terus muncul, bahkan sekalipun beliau sudah wafat.
Jadi denga: kata lain, peristiwa sempat dihidupkannya kembali bapak dan ibu Nabi
lalu mereka beriman, adalah termasuk keistimewaan yang dianugerahkan oleh Allah
kepada beliau.

Dalam pendekatan rasio dan syariat, hal itu bukanlah sesuatu yang mustahil. Di
dalam Al-Qur‘an disebutkan bahwa seorang korban pembunuhan dari Bani Israil pernah
dihidupkan kembali dalam rangka untuk mengungkap siapa pembunuhnya. Nabi Isa
menghidug kan orang-orang yang telah mati. Demikian pula dengan Nabi saw. yang
juga pernah berjasa menghidupkan beberapa orang yang telah mati. Berdasarkan hal
itu, mungkin saja kedua orang tua Nabi sempat dihidupkan kembali oleh Allah lalu
beriman, se¢bagai tambahan dari keistimewaan Nabi di samping adanya riwayat yang
menerangkan hal itu. Dan, hal itu hanya khusus berlaku bagi orang yang mati dalam
keadaan ka'ir.

Pernyataan “Barangsiapa mati dalam keadaan kafir ....” ditolak berdasarkan
riwayat yarnig menyatakan bahwa Allah pernah mengembalikan matahari ke tangan
Nabi saw. s:2sudah ia menghilang. Menurut Abu Ja’far ath-Thahawi, itu adalah hadits
sahih. Jika kembalinya matahari dianggap tidak ada gunanya dan tidak ada lagi
pembaharuan waktu, tentu Allah tidak mengembalikannya ke tangan beliau. Demikian
pula peristiwa dihidupkannya kembali kedua orang tua Nabi juga berguna karena
mereka hendak beriman kepada Allah dan membenarkan beliau. Di dalam sejarah,
Allah pern:h menerima iman dan tobat kaum Nabi Yunus padahal mereka sudah
telanjur diazab. Mengenai mereka yang berpendapat dengan berpegang pada aspek
lahiriah ayat Al-Qur>an, bisa dijawab bahwa azab yang menimpa kedua orang tua
Nabi itu berlaku sebelum mereka menyatakan beriman. Bagaimanapun Allah lebih
tahu hal-hal yang ghaib.
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(Pasal 3). Ada sebuah hadits yang secara sekilas bertentangan dengan hadits
tadi. Yakni, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali al-Khathib
dalam kitabnya As-Sabig wal Lahig, dan oleh Abu Hafsh alias Umar bin Syahin
dalam kitabnya An-Nastkh wal Mansukh dengan isnad yang bersumber dari Aisyah
bahwa ia berkata, “Ketika sedang menjalankan haji wada, Nabi membawaku melewati
agabah Hajwan. Beliau tampak menangis sedih dan kebingungan. Lalu, aku pun ikut
menangis karena beliau menangis. Kemudian beliau melompat turun dan bersabda
kepadaku, ‘Wahai istriku sayang, bertahanlah di sini sebentar” Aku bersandar di
dekat unta.

Setelah meninggalkan aku cukup lama, beliau kembali lagi dengan senyum gembira.
Aku bertanya, ‘Demi ayah dan ibuku, Rasulullah. Tadi Anda ketika sedang bersamaku
Anda tampak menangis sedih dan kebingungan, sehingga aku pun menangis karena
Anda menangis. Kemudian Anda kembali lagi kepadaku dengan tersenyum gembira.
Ada apa, Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Aku tadi baru melewati kubur ibuku Siti
Aminah. Aku mohon kepada Allah Tuhanku agar Dia berkenan menghidupkan ia kembali.
Allah pun menghidupkan ibuku kembali lalu ia beriman kepadaku, tetapi kemudian
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung mengembalikannya lagi.”” (Hadits maudhu)
Lafazh hadits tersebut disampaikan oleh al-Khathib. Dituturkan oleh as-Suhaili dalam
kitabnya ar-Raudhu al-Anfi dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama-nama perawi
yang tidak diketahui identitasnya, “Sesungguhnya Allah 7 'ala menghidupkan kembali
bapak dan ibu Nabi, lalu mereka berdua beriman kepada beliau.”

Menurut Syaikh al-Qurthubi, tidak ada pertentangan sama sekali. Sebab,
dihidupkannya kembali bapak dan ibunda Nabi saw. terjadi setelah berlakunya
l[arangan memohonkan ampunan buat mereka berdua, berdasarkan dalil hadits Aisyah
yang menyatakan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada saat beliau menjalankan
haji wada. Menurut Ibnu Syahin, hadits ini menasakh atau membatalkan hadits-
hadits yang telah disebutkan sebelumnya.

Menurut saya, hal itu diterangkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dari Anas yang menyatakan bahwa pernah ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah
dan bertanya, “Rasulullah, di mana bapakku?” Beliau menjawab, “Di neraka.” Ketika
lelaki itu hendak berlalu, beliau memanggiinya dan bersabda, “Sesungguhnya bapakku
dan bapakmu ada di neraka.” Usamah bin Yazid al-Ju’fi berkata, “Ketika Rasulullah
melihat kecemasan kami, beliau bersabda terus terang, ‘Ibumu bersama ibuku.””

Ini kalau memang benar keduanya sempat dihidupkan kembali oleh Allah. Sebab,
aku pernah mendengar riwayat bahwa Allah sempat menghidupkan kembali paman
Nabi yaitu Abu Thalib, lalu ia beriman kepada beliau. Wallahu a’lam.

Ada yang berpendapat bahwa hadits yang menyatakan bapak dan ibu Nabi itu
beriman adalah hadits maudhu yang disanggah oleh Al-Qur‘an dan ijma. Allah berfirman,

&
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Dalam hadits riwayat Ahmad, Thabrani, dan Hakim, Nahi saw. bersabda, “Berita
itu tidak se:perti melihat dengan mata kepala sendiri.” Hadits ini hanya diriwayatkan
dari Ibnu £bbas saja. Harus diakui bahwa seseorang tidak di sembarang tempat bisa
menyaksikan orang yang sedang dalam keadaan kritis, lagi pula terkadang hal itu
tidak sesuai dengan kondisi mental orang yang ingin mengobati hatinya setiap saat.
Berbeda d2ngan ziarah kubur yang lebih gampang dan hasilnya pun lebih efektif.

Oleh Larena itu, bagi orang yang berziarah kubur, ia harus memperhatikan adab-
adabnya. Antara lain yang paling utama ialah niat dengan sungguh-sungguh, bukan
sekadar berkeliling kubur saja, karena hal itu adalah kelakuan binatang. Kita mohon
perlindung an Allah daripadanya. Tujuan berziarah kubur ialah mencari keridhaan Allah,
memperbaiki hati yang sedang rusak, dan memberikan manfaat kepada si mayat
dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur‘an seperti yang insya Allah akan diterangkan
dalam pem sicaraan nanti. Dilarang berjalan-jalan di kubur atau duduk di atasnya,.harus
melepaskan alas kaki seperti yang diterangkan dalam beberapa hadits. Begitu hendak
masuk, harus mengucapkan salam terlebih dahulu kemudian mengucapkan, “Salam
sejahtera bagian kalian semua para penghuni komplek kaum yang beriman”, seperti
yang pernah diucapkan oleh Nabi. Dan, ketika sampai di dekat kubur yang ditujuy, ia
pun mengt capkan salam, “Alaikas salam.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitabnya Jami’ at-Tirmidzi, bahwa
sesungguhnya ada seorang laki-laki datang menemui Nabi saw. dan berkata, “Alaikas
salam.” Mendengar itu Nabi menegurnya, “Jangan mengucapkan salam seperti itu,
karena hal itu adalah salam hormat kepada mayat.”

Termesuk adab berziarah kubur ialah mengucapkan salam dengan posisi
menghadap, seperti layaknya kalau sedang berbicara dengan orang yang masih hidup.
Selanjutnya ialah berkonsentrasi penuh untuk mengambil pelajaran dari penghuni
kubur yang tengah ia ziarahi. Cobalah direnungkan, bagaimana kawan-kawannya yang
telah mendahuluinya menghadap Allah. Setelah berhasil mencapai harapan dan
mengumpt lkan harta, tiba-tiba mereka terputus dari harapannya dan tidak dapat
menikmati harta yang telah dikumpulkannya dengan susah payah. Tubuh mereka
yang tampan ditimbuni tanah, anggota-anggota tubuh mereka terpisah di dalam kubur,
istri-istri yang mereka tinggalkan menjanda, anak-anak mereka menjadi yatim, bahkan
mungkin negeri mereka dijajah oleh orang lain.

Renungkan bagaimana nasib orang di dalam kubur yang sedang diziarahinya.
Sepasang kakinya rusak. Sambil menangis, ia melihat sekitarnya. Ia ingin menjerit
keras-keras. Tetapi, lidahnya sudah dimakan cacing. Ia ingin tertawa tetapi giginya
sudah rusak dimakan tanah. Yakinlah bahwa kelak keadaannya pasti akan seperti itu.
Dengan mzrenungkan dan mengambil pelajaran darinya, ia akan melepaskan
kerakusan-kerakusan keduniaan, lalu tekun berganti melakukan amal-amal untuk
kepentingan akhirat. Dengan kata lain, ia bersikap zuhud terhadap dunia, dan
konsentrasi melakukan taat kepada Allah Tuhannya dengan hati yang lunak dan segenap
anggota tubuh yang khusyu.
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Kedua, mengingat kematian sebagai suatu peristiwa yang pasti akan melenyapkan
semua kenikmatan, memisahkan dari keluarga serta handai taulan, dan membuat
anak-anak menjadi yatim.

Suatu hari ada seorang wanita mengadu kepada Aisyah r.a. tentang hatinya yang
keras. Aisyah memberinya saran, “Sering-seringlah mengingat kematian, niscaya
hatimu akan lunak.” Setelah menuruti saran tersebut, hati wanita itu menjadi lunak.
Beberapa hari kemudian ia kembali menemui Aisyah untuk menyampaikan rasa terima
kasihnya. Menurut para ulama, mengingat kematian itu dapat mencegah dari maksiat,
membuat hati yang keras menjadi lunak, menghilangkan rasa gembira terhadap dunia,
dan menganggap remeh semua musibah yang terjad: di dunia.

Ketiga, menunggui orang yang sedang dalam keadaan kritis. Dengan menyaksikan
keadaan orang yang sedang mengalami sakaratul maut, lalu membayangkan apa yang
nanti akan terjadi setelah ia mati dan bagaimana nasibnya, hal itu akan membuat jiwa
orang tidak tertarik pada kenikmatan dunia, membuat hati menjadi selalu gelisah
memikirkannya, membuat mata enggan tidur, membuat enggan memanjakan tubuh,
membangkitkan etos beramal saleh, dan menambah semangat untuk lebih tekun
beribadah kendatipun harus bersusah payah.

Dalam kitab Zawaid az-Zuhdi karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal hal. 330,
diceritakan bahwa pada suatu hari Hasan al-Bashri menjenguk orang sakit yang sedang
mengalami sakaratul maut. Setelah memperhatikan bagaimana susah payahnya orang
itu saat nyawanya hendak dicabut, ia pulang ke rumah dengan wajah pucat pasi,
bukan dengan wajah yang berseri-seri saat ia berpamitan hendak berangkat. Bahkan,
ketika disuguhi makan, ia menolak dengan alasan sama sekali tidak sedang berselera.
Ketika ditanya alasannya, ia mengatakan, “Demi Allah, aku baru saja melihat sebuah
peristiwa kematian. Aku berjanji akan selalu melakukan amal untuk menghadapinya
sampai aku bertemu Allah nanti.”

Ketiga hal tersebut patut diperhatikan sekaligus dipraktekkan oleh orang yang
hatinya keras. Untuk menghilangkan dosa, ia harus meminta pertolongan berupa
obat yang cocok dengan penyakitnya, dan yang sekaligus dapat mengatasi fitnah-
fitnah setan yang kerjanya memang ingin menyesatkan manusia. Jika mujarab, itulah
yang diharapkan. Tetapi, jika tidak mujarab bahkan semakin menjadi-jadi, maka terapi
terakhir (keempat) harus diterapkan.

Keempat, ikut menyaksikan pemakaman jenazah di kubur. Hal ini merupakan
cara yang lebih efektif daripada cara yang pertama dan kedua tadi. Oleh karena
itulah, Rasulullah bersabda, “Berziarah kuburlah, karena hal itu dapat mengingatkan
kematian dan akhirat, serta dapat membuat kamu zuhud pada dunia.” Dengan ikut
menyaksikan acara pemakaman jenazah, pertama ia akan mendengar suara azan.
Kedua, memberitahukan kepada hatinya ke mana nanti tempat kembali yang abadi.
Hal itu diharapkan dapat menimbulkan rasa takut seperti ketika sedang menyaksikan
orang yang dalam keadaan Kkritis, dan berziarah ke kubur orang muslim. Sebab, dengan
menyaksikan secara langsung, hal itu akan lebih terkesan.
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“Berziarah kuburlah kalian”, adalah bersifat umum. Mengenai ziarah kubur pada
waktu atau di tempat yang bisa menimbulkan firnah akibat berbaurnya kaum laki-
laki dan wvanita, hal itu tidak diperbolehkan dan tidak halal. Tetapi, misalkan ada
seorang ;aki-laki sedang ziarah kubur dengan tujuan mendapatkan pelajaran
daripadanya, lalu secara tidak sengaja pandangan matanya tertumbuk pada seorang
wanita sehingga menimbulkan fitnah atau sebaliknya, maka masing-masing jelas
berdosa sckaligus mendapatkan pahala.

Menurut sebagian ulama, kutukan Nabi saw. terhadap wanita-wanita yang
berziarah <ubur itu berlaku sebelum beliau memberikan kemurahan kepada umatnya
untuk berziarah kubur. Setelah kemurahan beliau berikan, hal itu mencakup kaum
laki-laki dan kaum wanita. Jadi, pendapat pertama yang telah saya sampaikan itulah
yang paling sahih.

Diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa sesungguhnya ia pergi ke suatu
kuburan. Setibanya di sana, ia berkata, “Wahat para penghuni kubur, kabarkan kepada
kami tent: ng kalian, atau kami yang akan mengabarkan kepada kalian. Kalau kabar
dari kami ialah, harta kalian sudah dibagikan, istri-istri kalian sudah menikah lagi,
dan orang-orang miskin sudah diberi tempat tinggal oleh kaum selain kalian.” Demi
Allah, seandainya mereka bisa menjawab, mereka akan mengatakan, “Bagi kami,
bekal yang paling baik hanyalah takwa.”

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh Abul Atahiyah,

“Heran aku kepada manusiao

Seanaainya mereka mauv introspeksi diri, melihat. dan melewatkan dunia
pada yang lain, mereka akan tahu bahwa dunia itv hanyaloh sebuah jembatan
Tidok ada kebanggaan sejati

kecual kebanggaan orang-orang yang bertakwa

Kelak retika Allah mengumpulkan semua makhkivk di padang mahsyar
mereka akan fahu bahwa bertakwa dan berbakti

adalat: simpanan yang terbaik.

Aku heran pada orang yang begitu sombong

padahal besok ia akan dikubur

fanpa punya kvasa untuk menyegerakan yang diharapkan

dan menangguhkan yang ditakuti

semua yang ia usahakan berpindah pada orang lain.”

(Pasal 2). Menurut para ulama, hati tidak dapat mengambil manfaat dari ziarah
kubur, apalagi hati yang keras. Karenanya, bagi yang memiliki hati seperti itu
sebaiknya i1 mengatasinya dengan empat hal.

Pertam2, rajin mengaji di majelis-majelis taklim untuk mendengarkan nasihat,
pelajaran, peringatan, cerita orang-orang saleh, dan lain sebagainya. Hal itu bisa
melunakkar hati.
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menuju ke tempat kembali mereka yang abadi.

Sedangkan, kebalikan orang yang pintar ialah orang yang lemah, yaitu orang
yang melakukan kelalaian. Orang yang lalai dari taat kepada Allah karena selalu
mengikuti hawa nafsunya, tetapi ia masih mengharapkan Allah berkenan
mengampuninya, maka inilah yang disebut orang tertipu.

Hasan al-Bashri mengatakan, “Ada satu kaum yang karena asyik dimabuk oleh
angan-angan, mereka pun pergi dari dunia tanpa meninggalkan kebajikan apa pun.
Tetapi, salah seorang mereka berkata, ‘Aku telah berbaik sangka kepada Tuhanku.’
Sudah barang tentu ia berdusta. Sebab, berbaik sangka kepada Allah itu harus dibuktikan
dengan amal-amal saleh.” Selanjutnya ia membaca firman Allah, “Dan yang demikian
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhanmu. Dia telah
membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi.”

Sa’id bin Jubair mengatakan, “Yang disebut menipu Allah ialah jika seseorang
yang keras kepala melakukan maksiat tetapi masih mengharapkan ampunan Allah.”

Bagiyah ibnul-Walid mengatakan, “Abu Umairah ash-Shuri berkirim surat kepada
seorang temannya. Isinya, ‘Amma ba’du. Selama ini kamu yang hanya memikirkan
dunia, masih saja mengharapkan Allah dengan perbuatanmu yang buruk. Itu sama
halnya kamu membikin besi yang dingin. Sekian, wassalam.”” Lebih jelas hal ini
insya Allah akan diterangkan nanti dalam bab Kubur adalah Ujian Pertama di Akhirat.

\7 Bab 59 Sesuatu yang Dapat Mengingatkan

Ke-4 1y Kematian dan Akhirat
<=5 serta Membuat Zuhud Terhadap Dunia

D iriwayatkan oleh Muslim bahwa Abu Hurairah berkata, “Nabi berziarah ke
kubur ibunya. Beliau menangis, dan orang-orang di sekitar beliau juga ikut
menangis. Beliau bersabda, Aku minta izin kepada Tuhanku untuk memohonkan
ampunan baginya, tetapi Dia tidak mengizinkan aku. Lalu, aku minta 1zin kepada-
Nya untuk berziarah ke kubur ibuku dan Dia memberikan 1zin kepadaku. Oleh sebab
itu, berziarahlah ke kubur, karena ia dapat mengingatkan kematian.””

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (sebuah hadits dhaif) dari Ibnu Mas'ud bahwa
Rasulullah bersabda, “Aku pernah melarang kalian dari ziarah kubur. Maka, berziarah
kuburlah kalian, karena hal itu dapat membuat kamu zuhud terhadap dunia dan
mengingat akhirat.”

(Pasal 1). Berdasarkan kesepakatan para ulama, ziarah kubur bagi kaum laki-
laki itu hukumnya boleh. Tetapi, mereka berbeda pendapat.tentang masalah ini bagi
kaum wanita. Bahkan, bagi kaum wanita yang masih muda, hukumnya haram. Ada
juga yang berpendapat boleh hukumnya ziarah kubur bagi semua kaum wanita, asalkan
mereka tidak berbaur dengan kaum laki-laki. Menurut pendapat ini, sabda Nabi,
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mengkhianatimu tanpa kamu bisa berbuat apa-apa, saat kamu harus meninggalkan
saudara dan handai taulan, saat kamu harus bangkit dari tempat tidurmu, saat kamu
harus meninggalkan pakaianmu yang mewah dengan berganti dengan pakaian tanah
yang kotor

Wahai orang yang selalu menghimpun harta dan bersaing mendirikan bangunan
pencakar langit, saat itu kamu sudah tidak punya harta sama sekali selain hanya
beberapa lembar kain kafan, itu pun sebentar lagi pasti akan rusak. Tubuhmu dimakan
oleh tanah. Lalu, di mana nanti harta yang selama ini kamu tumpuk? Apakah ia akan
bisa menyelamatkan kamu dari huru-hara? Tidak. Tetapi, kamu tinggalkan (hartamu)
untuk oraryg yang justru tidak mau berterima kasih kepadamu. Sementara dosa-
dosamu kamu ajukan kepada Allah yang pasti tidak mau menerima alasanmu.

5 2+ Ul I Al 6L G i
“Carilch pada apa yang telah dianugerahkan Alloh kepadamu (kebohagiaan) negeri
okhirot.” (al-Qashahsh: 77)

Bagus sekali orang yang menafsikan firman Allah itu, dengan mengatakan,
“Carilah surga di negari akhirat pada apa yang telah Allah berikan kepadamu di dunia
ini. Seorang mukmin harus dapat mengelola dunia untuk kepentingan akhirat. Bukan
untuk yang lain.” Jadi, seolah-olah dikatakan kepadanya, “Janganlah kamu lupa bahwa
kamu pasti meninggalkan seluruh hartamu, kecuali satu bagianmu, yakni kain kafan.”
Dalam hal ini seorang penyair berkata,

“Bagicnmu dari seluruh harta yang kamu kumpulkan sepanjang hidupmu
hanyaiah dua lapis kain kafan yang membungkus fubuhmu
dan sebutir obat pengawet tubuh.”

Seorarig penyair lain mengatakan,

“Adaloh sifot gana’ah yang tidak bisa kamu carikan gantinya
di situ ada banyak kenikmatan '

di situ ada yang dopat menyenangkan badan.

Lihat, orang yang paling kaya di dunia sekalipun

apakan ia akan diusung ke kubur tanpa kain kafan?”

(Pasal 3). Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., “Orang yang pintar 1alah
orang yang mau mengoreksi dirinya sendiri”, ialah bahwa orang yang pintar ialah
orang yang bisa introspeksi diri. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah orang yang
sanggup mengendalikan nafsunya. Menurut Abu Ubaid, orang yang sanggup
menaklukk:n nafsu, ia pasti akan bisa memperbudaknya untuk diajak beribadah kepada
Allah dan b2ramal buat kepentingan akhirat. Demikian pula ia akan introspeksi diri
atas kelalaiannya, memanfaatkan usia dengan baik, membekali diri untuk menyong-
song akhir urusannya dengan amal-amal yang saleh, mengingat dan taat kepada Allah
kapan saja. ‘tulah bekal utama untuk menghadapi hari di mana seluruh makhluk akan
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tersebut. Suatu hari wali kota Madinah menanyakan orang itu, dan ketika mendengar
bahwa orang itu telah meninggal dunia, ia mengatakan,

“la yang setiap malam berseru mengingatkan kematian itv
dan unta-unta pun yang mendengar servannya menderum di pintunya
sekarang reloh pergi. ”

Yazid ar-Ragasyi pernah berkata pada dirinya sendiri, “Yazid, Yazid. Celaka,
kamu! Setelah kamu nanti tiada, siapa yang mau shalat atas namamu? Siapa yang
sudi berpuasa atas namamu? Dan, siapa yang bersedia memintakan keridhaan Allah
atas namamu?”

Selanjutnya ia mengatakan, “Wahai manusia, kenapa kalian tidak menangis
meratapi sisa hidup kalian yang tinggal berapa lama lagi? Kalian akan dijemput sang
maut, dan ditunggu kubur yang beralaskan tanah dan bertemankan cacing-cacing.”
Merasa dicekam oleh rasa takut yang luar biasa, Yazid pun menangis lalu jatuh pingsan.

Kata at-Taimi, “Ada dua hal yang pasti akan melenyapkan kenikmatan dunia
dariku. Yakni, ingat kematian, dan ingat ketika berada di hadapan Allah Tz’ala.”

Khalifah Umar bin Abdul Aziz pernah mengumpulkan para ulama. Mereka satu
sama lain lalu saling mengingatkan tentang kematian, kiamat, dan akhirat. Saat itu
mereka sama-sama menangis seakan-akan mereka tengah menunggui jenazah orang
tercinta.

Kata Abu Na’im dalam al-Hilyat (VII/85), “Jika Sufyan ats-Tsauri sedang
mengingat kematian, selama berhari-hari ia kelihatan sangat bersedih. Wajahnya
tampak murung. Setiap kali ditanya tentang sesuatu ia hanya menjawab, ‘Saya tidak
tahu. Saya tidak tahu.’”

Kata Asbath, “Suatu hari Nabi mendengar beberapa orang sahabatnya memuji-
muji kehebatan seseorang. Beliau lalu bertanya kepada mereka, ‘Apakah ia sering
ingat kematian?’ Mereka menjawab, “Tidak sama sekali.’” Beliau bersabda, ‘Kalau
begitu, mereka tidak sehebat yang kalian katakan.””

Ad-Daqqaq berkata, “Barangsiapa yang sering ingat kematian, ia akan dimuliakan
dengan tiga hal. Yakni, lekas bertobat, hati yang gana’ah (menerima apa adanya),
dan semangat dalam beribadah. Dan, barangsiapa yang lupa akan kematian, ia akan
diberi sanksi dengan tiga hal. Yakni, lambat bertobat, tidak puas dengan pemberian
Allah, dan malas beribadah.”

Karena itu berpikirlah, wahai orang yang tertipu, akan kematian dan saat-saat
yang krusial ketika kamu sedang sekarat. Kematian adalah janji yang pasti akan ditepati.
Kematian adalah hakim yang adil. Kematian adalah luka. Kematian membuat mata
menangis. Kematian mengakibatkan perpisahan. Kematian akan melenyapkan
kenikmatan-kenikmatan. Dan, kematian memutuskan harapan serta angan-angan.

Pernahkah kamu memikirkan kematianmu, wahai anak cucu Adam? Itulah saat
kamu harus berpindah dari tempatmu di dunia yang lapang ke sebuah liang lahat
yang sangat sempit, saat teman-temanmu yang paling dekat sekalipun tega
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itu akan abadi di masa datang, dan ia akan bersikap zuhud terhadap apa yang
diharapkan daripadanya.

Tetapi, bagi orang yang berjiwa keruh dan berhati lalai, perlu nasihat yang de-
tail dan pelajaran yang panjang. Seorang mukmin yang mendengarkan atau memper-
hatikan sahda Nabi, “Sering-seringlah mengingat sesuatu yang dapat melenyapkan
kenikmatan-kenikmatan”, dan firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 185, “Tiap-
tiap yang Lerjiwa akan merasakan mati”, tentu hal itu sudah cukup menjamin ia
menjadi mu kmin yang baik. Amirul mukminin Umar ibnul-Khaththab sering membaca
bait-bait syair ini,

“Tidak ada sesvatu pun yang kamu lihat gemerlapan itu abadi

karena yang abadi hanyalah Tuhan

harta aan anak-anakmu akan lenyap.

Hurmuz pada suatu hari pernah tidak membutuhkan simpanan kekayoannyo
Kaum ‘4ad sudah pernah ingin abadi, tetapi gagal

Begitu nula dengon Sulaiman sang pengendali angin, manusia, dan jin
Mana r3ja yang dulu pernah paling berjaya di muka bumi?

Di akhicat kelok semua akan tunduk dan tak mampu berbohong.”

(Pasal 2). Setelah merasa mantap terhadap apa yang saya sampaikan tadi,
maka ketah iilah bahwa sesungguhnya mengingat kematian itu akan menimbulkan
perasaan cernas saat meninggalkan kehidupan dunia yang fana ini menuju ke kehidupan
akhirat yang kekal abadi. Seseorang pasti tidak mungkin lepas dari suka dan duka,
atau nikmat dan penderitaan. Ketika ia sedang berduka dan menderita, mengingat
kematian akan membantu mempermudah ia menghadapinya, karena apa yang ia alami
itu tidak akan abadi. Dan, ketika ia sedang dalam keadaan suka mengenyam nikmat,
maka mengingat kematian akan membuat ia tidak mau tertipu oleh kenikmatan-
kenikmatan yang tengah ia rasakan. Ia tetap akan bersikap tenang. Sungguh indah
apa yang dikatakan oleh seorang penyair berikut ini.

“Ingatioh kemation yang akon melenyapkan segala kenikmatan
don bersiaplah menghadapi kemation yang pasti akan datang. ”

Seorang penyair lain mengatakan,

“Ingatia’ kematian

niscaya Famu akan mendapati kenikmatan

Ingat kematian

dapat mematahkan angan-angan yang kosong belaka.”

Semua sepakat bahwa kematian itu tidak terikat oleh umur tertentu, waktu
tertentu, dan penyakit tertentu. Hal itu dimaksudkan agar manusia selalu dalam
posisi siap siaga menghadapinya kapan dan di mana saja. Dahulu ada orang saleh
yang setiap malam naik ke sebuah bangunan tinggi di kota Madinah dan berseru,
“Ayo berangkat! Ayo berangkat!”

Ketika orang itu telah meninggal dunia, tidak pernah lagi terdengar seruan
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Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Na’im sekalian
dengan isnadnya dari Malik bin Anas, dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id ibnul-Musayyib,
dan dari Umar ibnul-Khaththab, ia mengatakan bahwa Rasuluilah bersabda, “Sering-
seringlah kalian ingat akan sesuatu yang dapat melenyapkan kenikmatan-kenikmat-
an.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, apa itu sesuatu yang melenyapkan kenikmatan-
kenikmatan ?” Beliau menjawab, “Kematian.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Majah dari Umar bahwa ia berkata,
“Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah, tiba-tiba muncul seorang sahabat
Anshar. Setelah mengucap salam kepada beliauy, ia bertanya, “Rasulullah, siapakah
orang mukmin yang terbaik itu?” Beliau menjawab, “Yang paling baik akhlaknya.” Ia
bertanya, “Siapakah orang mukmin yang paling pintar?” Beliau menjawab, “Yang
paling sering ingat kematian dan yang punya persiapan terbaik untuk menyambut
apa yang terjadi sesudahnya. Mereka itulah orang yang paling pintar.” Hadits ini juga
diketengahkan oleh Malik, dan insya Allah akan dibahas lebih lanjut dalam pembicaraan
mengenai fitnah-fitnah kematian nanti.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (Ibnu Majah, Ahmad, dan ath-Thabrani), Syaddad
bin Aus mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Orang pintar ialah orang yang
mau mengoreksi dirinya sendiri dan beramal untuk kepentingan akhirat nanti. Dan,
orang lemah ialah orang yang mengikuti hawa nafsunya, tetapi bevharap-harap tevhadap
Allah.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Sering-
seringlah mengingat kematian, karena sesungguhnya hal itu bisa membersihkan dosa-
dosa, dan dapat membuat bersikap zuhud terhadap dunia.”

Diriwayatkan oleh Baihaqi (dalam hadits dhaif) bahwa Nabi saw. bersabda,
“Cukuplah kematian itu sebagai pelajaran. Dan, cukuplah kematian itu sebagai sesuatu
yang memisahkan.”

Dalam hadits riwayat Haitsami dan ath-Thabrani (dhaif) disebutkan bahwa
seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah di akhirat nanti
ada seseorang yang akan dikumpulkan bersama para syuhada?” Beliau menjawab,
“Ada, yaitu orang yang sering mengingat kematian sebanyak dua puluh kali sehari
semalam.”

Menafsiri firman Allah dalam surah al-Mulk ayat 2, “Yang menjadikan mati dan
hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih batk amalnya”,
Abdurrahman as-Suda mengatakan, “Yang dimaksudkan ialah orang yang paling banyak
mengingat kematian, yang memiliki persiapan paling baik untuk menghadapinya,
dan yang paling takut kepadanya.”

(Pasal 1). Menurut para ulama kita, sabda Nabi saw., “Sering-seringlah
mengingat sesuatu yang dapat melenyapkan kentkmata-kenikmatan”, adalah sebuah
kalimat yang singkat, tetapi sarat dengan pesan dan pelajaran. Orang yang benar-
benar ingat kematian, dengan sendirinya ia akan sadar tentang hakekat nikmat
yang tengah dirasakannya di dunia. Sehingga, ia tidak akan banyak berharap nikmat
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keadaan manusia yang sudah sangat memprihatinkan karena sudah sangat minimnya
akhlak da1 hilangnya nilai-nilai agama. Sementara yang bersangkutan sudah tidak
berdaya mengatasinya. Jadi, bukan karena penderitaan yang menimpa, baik yang
menyanglut soal kesehatan, ekonomi, maupun yang lainnya. Hal itu diperjelas oleh
doa yang pernah dipanjatkan Rasulullah,

“Ya A'loh, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar bisa melakukan kebajikan-
kebaj:kan, meninggalkan kemungkaran-kemungkaran, don mencintai orang-orang
miskin. Dan jika Engkau telah menghendaki fitnah kepada manusia, tolong panggil
aku menghadap-Mu fanpa terkena fitnah.” (HR Ahmad, Tirmidzi, dan
Malik)

Hal itu semakin diperjelas oleh doa yang pernah dipanjatkan Umar ibnul-
Khaththab dalam riwayat Malik pada kitab Al-Muwatha, “Ya Allah, kekuatanku telah
melemah, usiaku sudah tua, dan rakyatku telah menyebar ke mana-mana. Karena
itu, panggi lah aku menghadap-Mu bukan sebagai pemimpin yang tidak bertanggung
jawab dan alai.” Dan tidak genap satu bulan, Umar pun berpulang ke rahmatullah.

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dalam At-Tamhid dan Al-Istidzkar
sebuah hadits dari Zadan bin Umar dari seorang alim al-Kindj, ia berkata, “Ketika
Abis al-Gh: fari sedang duduk bersamaku di sebuah teras, 1a melihat beberapa orang
yang sedang menderita penyakit tha'un. Ia berkata sebanyak tiga kali, ‘Hai Tha’un,
bawalah aku kepadamu.” Mendengar ucapan aneh itu, aku bertanya, ‘Mengapa Anda
berkata sepertiitu? Bukankah Rasuluilah pernah bersabda, ‘Janganlah salah seorang
kalian mengharapkan kematian, karena pada saat itu terputuslah amalnya dan ia
tidak bisa kambali lagi untuk mencari alasan?’ Ia menjawab, ‘Aku pernah mendengar
Rasulullah bersabda,

‘Mintaoh segera mati karena enam hal. Yakni, maraknya istri orang-orang yang
bodoh, banyaknya syarat. maraknya penjualan hukum, diremehkannya darah,
marakinya pernutusan hubungan kekeluargaan, dan banyaknya anak-anak mudo
yang menjadikan Al-Qur * an sebagai permainan, sampai-sampoi mereka menyurvh
orang untuk melagukan Al-Qur * an kepada mereka meskipun mereka adalah orang
yvang sangat minim pengetahvannya.”” (HR  Ahmad)

Ingat Mati dan Persiapan Menyambutnya

D irtwayatkan oleh an-Nasa’i dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Sering-seringlah kalian ingat akan sesuatu yang melenyapkan kenikmatan-
kenikmatan.” Maksudnya, ialah kematian. Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh
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Ada yang berpendapat bahwa sebenarnya Nabi Yusuf tidak hanya sekadar
mengharapkan kematian, tetapi ia ingin meninggal dunia dalam keadaan beragama
Islam. Dengan kata lain, ia berkata, “Jika telah tiba ajalku, maka wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam.” Ini adalah pendapat pilihan yang dikemukakan oleh para ulama
ahli tafsir dalam menafsiri ayat tersebut. Wallahu a’lam.

Ada dua alasan yang mendorong Maryam mengharapkan kematian.

Pertama, 1a takut terus-menerus disangka buruk dan dicela, karena hal itu bisa
menimbulkan fitnah pada agamanya.

Kedua, gara-gara dirinya, ia tidak ingin kaumnya terjatuh dalam jurang kebohongan
dan kedustaan, sehingga mereka menuduhnya telah berbuat zina. Dan, itu bisa
membuat mereka celaka.

Menyinggung tentang orang yang memfitnah Aisyah, Allah 7% ’ale berfirman,

VNV iz V6 8 g o787 T ol

“Barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian dalam penyiaran berita
bohong itv baginya azab yang besar.” (an-Nuur: 11)

N Y L VR DN S
(\o)r.:/b.ofJJ\uugﬁju.mmM)
“Karmu menganggapnya sesuvatu yang ringan saja. Fadahal dia pada sisi Allah adalah
besar.” (an-Nuur: 15)

Para ulama ahli tafsir berselisih pendapat mengenai Maryam, apakah ia sekadar
seorang wanita yang benar dan jujur berdasarkan pada firman Allah,
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“Dan, ibunya seorang yang sangat benar” (al-Maa’idah: 75)

Atau, ia seorang nabi wanita berdasarkan firman Allah,

L:;')J L@-J‘ u G

“Kami mengutus roh Kami kepadanya.” (Maryam: 17)

P -
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“Dan (ingatiah) ketika ma/a/kaf (Jibril) berkata, ’Ha/ Maryam, sesungguhnya A//a/7
telah memilih kamu.”” (Ali Imran: 42)

Berdasarkan ayat-ayat di atas, sangat terlihat sekali betapa besar kebohongan
orang yang memfitnah Maryam, sehingga mereka hancur binasa. Berdasarkan dua
penafsiran yang saya kemukakan tadi, bisa diambil kesimpulan bahwa mengharapkan
kematian itu boleh dengan alasan-alasan seperti tadi. Wallahu a’lam.

Sedangkan, hadits tadi adalah berita. Artinya, hal itu bisa terjadi disebabkan
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ada kekasih mencabut nyawa kekasihnya sendiri?” Izrail lalu naik ke langit menemui
Tuhannya untuk melaporkan hal itu. Allah berfirman menyuruh Izrail bertanya kepada
Ibrahim, “Apakah kamu pernah melihat seorang kekasih yang tidak suka bertemu
dengan kekasihnya?” Izrail pun turun untuk menyampaikan pesan Tuhannya itu.
Ibrahim l: lu berkata, “Cabutlah nyawaku saat ini juga.”

Abud Darda’ berkata, “Setiap orang mukmin lebih baik memilih kematian. Siapa
yang tidal: percaya kepadaku, sesungguhnya Allah 7z ’ala telah berfirman,

Janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa permnberian fangguh Kami kepada
merera adolah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada
merexa hanyalah supaya bertambah-tarmbah doso mereka.” (Ali Imran: 187)

Kata J{ayyan al-Aswad, “Kematian adalah sebuah jembatan yang menghubungkan
pertemuan dua kekasih.”

Boleh Mengharapkan Kematian
Ke-2 dan Berdoa Meminta-Nya
Demi Menyelamatkan Agama

llah #lzz wa Jalla berfirman mengabarkan tentang Nabi Yusuf a.s. dalam surah

Yusus ayat 101, “Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah
aku dengan orang-orang yang saleh.” Allah juga berfirman tentang Maryam yang
mengatake n,

P ;
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“Advt.ai alongkah baiknya aku mati Sebe/um ini, dan akv menjadi barang yang
tidak berarti lagi dilupakan.” (Maryam: 23)

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Malik dari Abu Zannad dari al-A'raj
dari Abu Hurairah r.a. bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda, “Kiamat tidak akan
terjadi sebeium ada seseorang melewati kubur ovang lain seraya mengatakan, Andaikata
aku beradu di tempainya.’”

(Pasal). Menurut saya, hal ini tidak bertentangan dengan apa yang apa telah
saya jelaskan sebelumnya. Menurut Qatadah, tidak ada seorang nabi pun yang pernah
mengharapkan kematian selain Nabi Yusuf Ketika merasa sudah mendapatkan
kenikmatan-kenikmatan yang sempurna dan berhasil meraih segalanya, Yusuf rindu
untuk sege-a bertemu dengan Tuhannya. Karena itulah, ia berkata seperti yang dikutip
dalam surah Yusufayat 101, “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerah-
kan kepadcku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir
mimpi.” Karena itulah, ia sudah ingin sekali bertemu dengan Tuhannya Yang Maha-
perkasa lagi Mahaagung.
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tidak mau mengingatnya, jarang memikirkannya, dan tidak mau beramal untuk
menghadapinya. Sesungguhnya di dalam kematian itu sendiri terdapat pelajaran bagi
orang yang mau berpikir dan mengambilnya sebagai pelajaran. Disebutkan dalam
sebuah hadits riwayat Baihagi dari Abdullah bin Salamah bin Aslam (perawi yang
dianggap dhaif oleh Daruquthni) bahwa Nabi saw. bersabda, “Seandainya binatang
itu tahu akan kematian seperti yang kamu ketahui, niscaya kamu tidak akan makan
binatang yang gemuk daripadanya.”

Diceritakan bahwa ada seorang dusun sedang berjalan menunggang seekor unta.
Entah kenapa mendadak untanya jatuh lalu meninggal. Lalu, ia segera turun. Sambil
berputar-putar ia berpikir apa yang sedang terjadi. Ia bertanya kepada untanya, “Hai,
kenapa kamu tidak mau berdiri lagi? Lihat itu seluruh anggota tubuhmu masih utuh
dan tidak ada yang terluka! Ada apa denganmu? Apa yang membuatmu jadi begini?
Apa yang menyehabkan kamu tidak bisa bergerak sama sekali? Apa kira-kira yang
dapat membuatmu bangkit kembali?” Ia kemudian meninggalkan untanya begitu
saja sembari terus berpikir kenapa bisa terjadi seperti itu. Ia benar-benar merasa
heran dan tidak habis pikir.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnya
Nawadir al-Ushul, “Aku mendengar dari Qutaibah bin Sa’ad dan Khathib bin Salim,
dani Abdul Aziz al-Majisun, dari Muhammad ibnul-Munkadir, ia berkata, ‘Putra Nabi
Adam meninggal dunia. Adam lalu memberitahukan peristiwa itu kepada istrinya,
Hawa, ‘Anakmu mati.” Hawa bertanya, ‘Apa itu mati?’Adam menjawab, ‘Orang mati
itu tidak bisa makan, tidak bisa minum, tidak bisa berdiri, dan tidak bisa duduk.’
Mendengar itu Hawa menangis keras. Adam berkata, ‘Sebagai wanita, kamu dan
anak wanitamu wajar menangis keras seperti itu, tetapi tidak bagi aku dan anak laki-
lakiku.””

(Pasal 2). Maksud kalimat “1a masih bisa bertobat terlebith dahulu” dalam hadits
di atas ialah mencari keridhaan Allah, dan satu-satunya cara ialah dengan bertobat
serta tidak mengulangi dosa. Demikian dikatakan oleh al-Jauhari. Di dalam Al-Qur"an
hal itu diungkapkan oleh Allah saat menyinggung orang-orang Kafir,

(vz)Ms r“"*" /usj

“Jika mereka mengemukakan alosan-alasan, maka tidaklah mereka fermasuk orang-
orang yang diterima alasan-alasannya.” (Fushshilat: 24)

Sahal bin Abdullah at-Tastari berkata, “Salah seorang kalian tidak ada yang
mengharap-harap kematian kecuali tiga orang. Yakni, orang yang tidak mengerti apa
yang akan terjadi setelah peristiwa kematian, orang yang sengaja lari dari takdir
Allah Ta'ala, dan orang yang sudah sangat rindu bertemu dengan Allah Azza wa
Jalla.”

Diceritakan oleh Abu Nu’aim dalam al-Hilyat IV/278) bahwa suatu hari Malaikat
Izrail a.s. turun mendatangi Nabi Ibrahim a.s. sang kekasih Allah Yang Maha Pemurah
untuk mencabut nyawanya. Ibrahim berkata, “Hai malaikat maut, pernah kamu lihat
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Bab Larangan Berdoa Mengharapkan
Ke-1 Kematian Karena Ditimpa Cobaan
Ekonomi Maupun Kesehatan

iriwayatkan oleh Muslim (dan Bukhari) bahwa Anas r.a. berkata, “Rasulullah

bersabda, ‘Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan kematian karena
cobaan yang tengah menimpanya. Jika ia memang harus mengharapkan kematian,
hendaklah ia berdoa, ‘Ya Allah, peliharalah hidupku jika itu yang terbaik bagiku, dan
matikanlah aku jika itu yang terbaik bagiku.””

Dalam hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Anas r.a. mengatakan bahwa Rasulullah
bersabda, ‘Janganlah salah seovang dari kamu mengharap-harapkan kematian, dan
janganlah berdoa memintanya sebelum kematian itu datang kepadanya. Sebab, apabila
salah seovang dari kamu mati, maka terputuslah amalnya. Seorang yang beriman itu
harus bisa mengisi tambahan kebajikan dalam umurnya.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Saad bin Ubaid, budak Abdurrahman bin Azhar,
bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang kalian mengharapkan kematian.
Kalau ia ovang baik, ia masih bisa menambahi kebaikan; dan kalau ia orang jahal,
mudah-mudahan ia masih bisa bertobat terlebih dahulu.”

Diriw: yatkan oleh al-Bazzari dari Jabir bin Abdulllah bahwa Rasulullah bersabda,
“Janganlah kamu mengharap-harap kematian, karena huru-hara kematian itu sangat
dahsyat. Sungguh termasuk kebahagiaan jika seorang hamba panjang usianya sehingga
Allah menambahinya kesadaran.”

(Pasal. 1). Menurut para ulama, kematian bukanlah kehilangan murni atau
kemusnahzn semata. Kematian adalah peristiwa terputusnya hubungan roh dengan
jasad, terpisahnya jiwa dari raga, pergantian keadaan, dan perpindahan dari satu
tempat ke tempat lain. Kematian adalah musibah yang paling besar. Allah menyebut
kematian s2bagai musibah dalam firman-Nya,

o - ° ’/ 20 4 o - Ef
Q}A.“ e Lol
“lalu kamu ditimpa bahaya kematian.” (al-Maa’idah: 106)

Kematian memang suatu musibah dan malapetaka yang besar. Tetapi, menurut
para ulama kita, musibah yang lebih besar lagi ialah lupa pada kematian itu sendiri,
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tidak ada sesuatu yang lebih dibencinya daripada apa yang sedang ada di depannya.
1a lalu tidak suka untuk bertemu Allah, dan Allah juga tidak suka bertemu dengannya.”
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Aisyah, dan diriwayatkan
oleh Ibnul Mubarak dari Anas.

(Pasal). Kendatipun hadits tadi sudah merupakan penafsiran yang jelas, tetapi
ada riwayat Muslim dari Aisyah yang masih menafsirkan hadits tadi. Ia berkata kepada
Syuraih bin Hani' yang ingin mengkonfermasi padanya mengenai apa yang 1a dengar
dari Abu Hurairah soal tersebut, “Ketika pandangan mata seseorang sudah kabur,
dadanya sudah sesak, sekujur kulitnya menggigil, dan jari-jemarinya sangat dingin,
maka pada saat itulah ada penentuan barangsiapa yang suka bertemu Allah, niscaya
Allah pun suka bertemu dengannya; dan barangsiapa yang tidak suka bertemu Allah,
niscaya Allah juga tidak suka bertemu dengannya.”

Diriwayatkan juga dari Aisyah bahwa ia berkata, “Apabila Allah menghendaki
baik pada seorang hamba, setahun sebelum ia meninggal dunia Allah telah mengutus
malaikat untuk menuntun dan menolongnya sehingga orang-orang sama-sama
mengatakan, ‘Si fulan meninggalkan dunia dengan baik.’ Dan, ketika sedang mengalami
sekarat lalu melihat balasan pahalanya, nyawanya begitu bersemangat pertanda bahwa
1a suka bertemu Allah dan Allah pun suka bertemu dengannya. Tetapi, apabila Allah
menghendaki buruk pada seorang hamba, setahun sebelum meninggal dunia Allah
sudah membiarkan setan menyesatkan dan menfitnahnya sehingga orang-orang
mengatakan, ‘Si fulan mati dengan buruk.” Dan, ketika sedang mengalami sekarat
lalu menyaksikan azab yang akan menimpanya, nyawanya murung pertanda bahwa ia
tidak suka bertemu Allah dan Allah pun tidak suka bertemu dengannya.” Demikian
riwayat Abdurrazaq, tapi isnadnya dhaif.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam bab mengenai takdir, dari Anas bahwa
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya jika Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung
menghendaki baik pada seorang hamba, Dia akan menolongnya.” Seorang sahabat
bertanya, “Bagaimana caranya, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yakni dengan
menolongnya melakukan amal saleh sebelum i1a meninggal dunia.” Menurut Abu Isa,
hadits ini sahih.

Syaikh al-Qurthubi mengemukakan riwayat lain dari Ahmad dan Thabrani yang
senada sebagai berikut. Rasulullah bersabda, ‘Apabila Allah menghendaki baik kepada
seorang hamba-Nya, Dia akan memberinya madu.” Para sahabat bertanya, “Apa
maksudnya itu, Rasulullah?” Beliau bersabda, “Allah akan membukakan peluang
untuknya melakukan amal saleh saat akan meninggal dunia disaksikan orang-orang
di sekitarnya dengan ridha.”

Menafsiri firman Allah 7a’ala,

(M) Oy 579

“Maka dia memperoleh ketenterarman dan rezeki.” (al-Waagqi’ah: 89)
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Qatadah mengatakan, “Yang dimaksud ketenteraman ialah rahmat, dan yang
dimaksud ezeki ialah pelukan malaikat saat hendak meninggal dunia.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij bahwa dalam menafsirkan firman Allah ayat 99
surah al-Mu’'minuun, “Hingga apabila datang kematian kepada salah seseorvang
dari mereka, ia berkata, ‘Ya Tuhanku, kembalikanlah akuw’”, Nabi saw. bersabda
kepada Aisyah, “Yaitu ketika seorang mukmin sudah melihat malaikat dengan mata
kepala sendiri, mereka bertanya, Apakah kami boleh mengembalikan kamu ke dunia
lagi?’ Ia menjawab, ‘Ke negeri yang penuh kebingungan dan kesedihan lagi? Tidak.
Kembalikan saja aku kepada Allah Azza wa Jalla.” Adapun kepada orang kafir, malaikat
itu bertany1, Apakah kami bisa membantu mengembalikan kamu ke dunia lagi?’ Ia
menjawab seperti yang dikutip Al-Qur an surah al-Mu'minuun ayat 99-100, ‘Ya
Tuhanku, hembalikan aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang saleh.””

Adapun yang dimaksud sabda Nabi saw., “D1 langit di mana Allah berada’ , ialah
Sidratul M intaha, tempat di mana segala sesuatu yang ada di bumi naik ke sana, dan
sekaligus tempat menurunkan segala sesuatu ke bumi. Demikian yang terdapat dalam
Shahih Muslim hadits yang menceritakan tentang isra’ mikraj.

Menuut keterangan hadits al-Barra’ bin Azib, malaikat membawanya sampai
langit tingkat tujuh. Pembicaraan lebih lanjut mengenai hal ini insya Allah akan
dijelaskan nanti. '

Sebuah hadits diriwayatkan oleh al-Bazzari dalam kitabnya Musnad al-Bazari
dari Abu Hurairah menyebutkan bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya ketika
seorang mukmin dalam keadaan kritis, malaikat datang kepadanya dengan
membawa sepotong kain sutera yang berisi minyak kesturi dan tangkai-tangkai
bunga yang harum. Ia mencabut nyawanya seperti orang mencabut sehelai rambut
dari adonan roti. Lalu dikatakan, ‘Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.” (al-Fagr: 27-28). Artinya, ke
haribaan Allah dengan memperoleh ridha-Nya. Setelah rohnya keluar dan dibungkus
dengan kain sutera bersama tangkai-tangkai bunga tersebut, selanjutnya dibawa ke
thiyyain. Sedangkan, ketika seorang kafir yang dalam keadaan kritis, malatkat datang
kepadanya dengan membawa kain wool yang di dalamnya ada api. Maka, dicabut
nyawanya dengan sangat keras. Kemudian dikatakan, ‘Wahai jiwa yang buruk,
keluarlah calam keadaan murka dan dimurkai untuk merasakan kehinaan serta
azab Allah.’ Dan ketika nyawanya sudah keluar, langsung diletakkan di atas api dan
bersuara seperti sesuatu yang mendidih kemudian dilipat dan dibawa ke sijjin.”

Syaikl al-Qurthubi berkata, “Hadits ini senada dengan hadits Abu Hurairah
di atas. Dan pada dasarnya, hadits-hadits tersebut saling menafsirkan. Itu tidak
menjadi masalah.”
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%? Bertemunya Arwah di Langit,
Pertanyaan Tentang Penghuni Bumi,
dan Diperlihatkannya Amal-amal
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D iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dar1 Abu Ayyub al-Anshari bahwa ia berkata,
“Ketika nyawa seorang mukmin dicabut, langsung diterima oleh hamba-

hamba Allah yang mendapatkan rahmat, seperti mereka menyambut orang yang
memberikan kabar gembira di dunta. Sambil menghampirinya untuk bertanya,
sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, ‘Lihat, itu saudara kalian. Ia
sudah tenang, padahal tadi ia mengalami kesulitan yang dahsyat..’” Mereka
menghampirinya dan bertanya, ‘Apakah yang terjadi pada si fulan? Apa yang terjadi
pada si fulanah? Apakah ia sudah menikah?’ Setiap kali menanyakan tentang
seseorang yang sudah meninggal dunia sebelumnya, lalu dijawab bahwa ia celaka,
mereka mengatakan, ‘Inna lillahi wa innaa ilathi raji’un. Ia dibawa ke neraka
Hawiyah, seburuk-buruknya tempat kembali. Lalu, diperlihatkanlah kepada mereka
amal-amalnya. Jika melihat amalnya baik, mereka merasa senang dan gembira seraya
mengatakan, ‘Ya Allah, inilah nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada hamba-
Mu, maka tolong sempurnaakanlah nikmat itu.” Dan jika melihat amalnya buruk,
mereka mengatakan, ‘Ya Allah, periksalah hamba-Mu ini.””

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam Zawaid Ibnul Mubarak (165), dari
Shafwan bin Amr, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nafir bahwa Abud Darda’
pernah mengatakan, “Sesungguhnya amal-amal kalian akan diperlihatkan kepada
orang-orang yang telah mati di antara kalian. Mereka bisa merasa senang dan
juga bisa merasa sedih.” Abud Darda’ pernah berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya
aku berlindung kepada Engkau dari melakukan suatu amal yang membuat sedih
Abdullah bin Rawahah.”

Dalam riwayat lain disebutkan, Abud Darda’ pernah berdoa, “Ya Allah, aku
mohon perlindungan kepada-Mu jangan sampai aku melakukan suatu amal yang
membuat aku terhina di sisi Abdullah bin Rawahah.”

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'la ats-Tsaqafi, dari Utsman
bin Abdullah bin Aus bahwa ia bercerita, “Suatu hari Sa’id bin Jubair minta izin
menemui keponakannya yaitu istriku yang juga putri Amr bin Aus. Atas izinku ia
menemui istriku. Ia bertanya, ‘Bagaimana perlakuan suamimu kepadamu?’ Ia
menjawab, ‘Ia selalu berusaha menjadi orang yang baik.” Sejenak Abdullah memandang
ke arahku dan berkata, ‘Wahai Utsman, perlakukan ia dengan baik. Karena, kalau
kamu sampai berbuat macam-macam, Amr bin Aus sendiri yang akan menghadapimu.’

Aku lalu bertanya, ‘Apakah kabar orang-orang hidup itu didengar oleh orang-
orang yang telah mati?’ Ia menjawab, ‘Ya, setiap orang di antara mereka yang
punya kawan dekat, ia pasti akan mendengar kabar kerabat-kerabatnya. Jika kabar
itu baik, ia mengucapkan salam dengan senang dan gembira. Dan jika kabarnya buruk,
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1a akan murung dan sedih. Bahkan, mereka pun akan menanyakan tentang orang
yang telah mati. Jika dijawab dengan pertanyaan balik, ‘Apakah ia belum sampai kepada
kalian?’, mereka akan menjawab, ‘“Tidak. Ia pasti sudah dibawa ke neraka Hawiyah.””
Demikian riwayat Ibnul Mubarak (147).

Hasan al-Bashri mengatakan, “Begitu nyawa seorang mukmin dicabut,
langsung dibawa naik ke langit dan disambut oleh arwah orang-orang mukmin lainnya.
Mereka lalu menanyainya, ‘Bagaimana si fulan?’ Ketika mendengar jawaban berisi
pertanyaan balik, ‘Apakah ia belum sampai kepada kalian?’, mereka menjawab, ‘Belum.
Ia belum bergabung dengan kami. Kalau begitu, ia pasti menuju ke neraka Hawiyah,
seburuk-buruk tempat kembali.””

Diceritakan oleh Abu Nu'aim dari Wahab bin Munabbih bahwa ia berkata,
“Di langit -ingkat tujuh, Allah memiliki sebuah rumah yang diberi nama Al-Baidha’,
yakni tempat berkumpulnya arwah orang-orang mukmin. Apabila ada salah seorang
penduduk dunia mati, ia disambut oleh arwah-arwah itu dan menanyakan kepadanya
tentang kabar dunia, seperti seseorang yang ditanya oleh anggota keluarganya saat
ia baru saja datang bertemu mereka.”

(Pasal). Sekalipun riwayat-riwayat tadi mauquf, tetapi tidak bisa disebut
sebagai pendapat pribadi.

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i berikut sanadnya dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, “...... lalu arwah orang-orang mukmin menyambutnya
dengan sangat gembira sekali, lebih gembira daripada salah seorang kalian yang
menyambut kedatangan orang yang baru datang dari bepergian, lalu mereka
bertanya kepadanya, ‘Bagaimana dengan si fulan? Dan, bagaimana dengan si
fulanah?’ /a menjawab, ‘Biarkan saja ia, kavena ia sedang berada dalam kegelapan
dunia. Apa kalian belum mendengar kabarnya?’ Meveka berkata, ‘Kalau begitu, ia
menugu ke tempat kembalinya yakni neraka Hawiyah.” Selengkapnya, hal ini insya
Allah akar diterangkan nanti.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam Nawadir al-Ushul, dari ayahnya,
dari Qubaishah, dari Sufyan, dari Aban bin Abu Iyasy, dari Anas bahwa Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya amal-amal kalian itu akan diperlihatkan kepada keluarga
dan kerabat-kerabat kalian yang telah meninggal dunia. Jika amal kalian baik, mereka
bergembirc. Dan jika buruk, mereka berdoa, ‘Ya Allah, jangan dulu Engkau matikan
mereka setelum Engkau bert mereka petunjuk seperti yang Engkau berikan kepada
kami.””

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dari Abdul Ghafur bin Abdul Aziz, dari
ayahnya, cari kakeknya bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari Senin dan hari
Kamis awal-amal diperlihatkan kepada Allah. Pada hari Jumat amal-amal
diperlihatzan kepada para nabi dan kepada para nenek moyang yang telah
meninggal dunia. Mercka merasa gembira dengan amal-amal kebajikan, sehingga
menambah wajah mereka semakin putih bercahaya. Karena itu, bertakwalah kepada
Allah, wahai hamba-hamba Allah. Janganlah kalian sakiti orang-orang yang mati di
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antara kalian dengan amal-amal kalian.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.
bersabda, “Apabila salah seorang kalian meninggal dunia, arwahnya diperlihaikan
kepada keluarga-keluarga kalian yang telah meninggal dunia. Mereka saling
mengatakan, ‘Biarkan saja dulu ia beristirahat, karena ia baru saja mengalami
kesulitan.” Kemudian mereka bertanya kepadanya, ‘Bagaimana amal si fulan? Dan,
bagaimana amal si fulanah?’ Jika ia menjawab, ‘Baik’, mereka merasa gembira
sekali seraya memanjatkan puji syukur kepada Allah. Dan jika ia menjawab, Buruk’,
mereka berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah dia.” Mereka juga bertanya, Apakah si fulan
sudah menikah? Apakah si fulanah juga sudah menikah?’ Mereka juga menanyakan
ltentang seseorang yang meninggal dunia sebelumnya. Ketika dijawab, ‘Belum’,
mereka berkata, ‘la ‘kan meninggal dunia sebelum aku. Apakah ia belum bergabung
dengan kalian?’ Mereka berkata, ‘Inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un. Berarti ia
menuju ke neraka Hawiyah, seburuk-buruknya tempat kembali.’ Bahkan, mereka juga
sempat menanyakan tentang kucing di rumah.” Dituturkan oleh ats-Tsa’labi

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw.
bersabda, “Sesungguhnya arwah itu adalah pasukan yang sangat besar. Yang saling
mengenal akan berkumpul, dan yang tidak saling mengenal akan berpencar.” Itulah
yang dimaksud peristiwa bertemunya para arwah. Ada yang bilang, yaitu bertemunya
arwah orang-orang yang tidur dengan arwah orang-orang yang mati. Dan ada yang
bilang, tidak seperti itu. Wallahu a’lam.

Diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah, dari Bukair ibnul Asyajj, dari al-Qasim bin
Muhammad, dari Aisyah bahwa Nabi saw. bersabda, “Mayit itu merasa disakiti di
kuburnya karena anggota keluarganya yang d i rumah disakiti.” Ada yang mengatakan
bahwa mungkin amal-amal dan ucapan-ucapan orang-orang yang masih hidup yang
menyakitkan bagi mayit disampaikan oleh Allah dengan cara lembut atau dengan
mengirimkan malaikat atau segala sesuatu yang dikehendaki Allah.

Urwah mengakatakan, “Seorang lelaki mencaci maki Ali bin Abi Thalib di depan
Umar ibnul-Khaththab. Umar berkata kepada lelaki itu, ‘Apa maksudmu? Sungguh
kamu sama halnya telah menyakiti Rasululiah di kuburnya.””

Menurut para ulama, hadits tadi merupakan peringatan keras supaya jangan
mengatakan yang buruk terhadap orang-orang yang telah meninggal dunia.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi saw. pernah memberikan hadiah
kepada teman-teman dekat Khadijah untuk memelihara hubungan kekeluargaan dan
kesetiaan. Kalau apa yang dilakukan oleh beliau tersebut merupakan sesuatu yang
mulia, maka kebalikannya adalah sesuatu yang tercela.

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Nabi saw. bahwa malaikat maut menjauh
dari seseorang ketika ia mengucapkan kedustaan yang lazim dilakukan oleh banyak
orang. Demikian pula setiap perbuatan maksiat kepada Allah yang dilakukan seseorang
itu dapat menyakiti malaikat yang ditugasi mengurusnya. Ada seorang hamba yang
meninggal dunia dalam keadaan tetap keras kepala berbuat maksiat kepada Allah,
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belum serapat bertobat, dan belum terampuni dosa-dosanya. Tetapi, dosanya bisa
berkurang karena ia disakiti oleh orang yang masih hidup di dunia.

Bab. Tentang Roh, Ke Mana la Setelah Keluar
Ke-37 dari Jasad?

bul Fasan al-Qabisi mengatakan, “Menurut para ulama ahli sunnah, roh yang

keluar dari jasad itu dibawa naik oleh para malaikat, dan berhenti di hadapan
Allah untuk ditanya serta diperiksa. Jika ia termasuk orang-orang yang bahagia,
Allah berfirman kepada para malaikat, ‘Bawalah ia, dan perlihatkan tempatnya di
surga.” Malaikat pun membawanya ke surga ketika jasadnya sedang dimandikan.
Selesai dimnandikan dan dikafani, ia dikembalikan lalu dimasukkan ke dalam kafan
dan jasadnya. Ketika diusung ke kubur, ia mendengar semua yang dikatakan orang-
orang yang mengantarkannya. Setibanya di kubur, ia dikeluarkan dari jasad, kemudian
didatangi oleh dua malaikat yang akan mengujinya.”

Amr tin Dinar berkata, “Setiap orang yang meninggal dunia, rohnya yang berada
dalam genggaman tangan malaikat menyaksikan bagaimana jasadnya dimandikan,
dikafani, d usung, dan dimasukkan ke dalam kubur.”

Ditamrbahkan oleh Daud, seperti yang dikutip oleh al-Hafizh Abu Nua’im, “....
Dan ketiks ia sudah berada di dalam, malaikat berkata kepadanya, ‘Dengar itu orang-
orang samai-sama memujimu.’”

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ulum al-Akhirat mengatakan, “Ketika malaikat
maut mencabut roh orang yang berbahagia, ia langsung disambut dan diterima oleh
dua malaik it yang berwajah tampan, memakai pakaian indah, dan mengenakan parfum
yang sangzt harum. Mereka membungkusnya dengan kain sutera dari surga, sebagai
orang mulia karena sewaktu di dunia ia termasuk orang yang saleh. Malaikat
membawanya naik ke angkasa melewati umat-umat terdahulu. Tiba di depan pintu
langit dunia, malaikat mengetuknya. Malaikat penjaganya bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat nienjawab, ‘Aku Shalshail. Dan yang bersamaku ini si fulan. Ia orang saleh
dan sangat kuat memegang teguh agamanya.’

Merel:a melanjutnya perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat dua malaikat
berhenti dan mengetuknya. Malaikat yang menjaganya bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail. Aku bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu
malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang rajin menjaga shalatnya.’

Merela melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat tiga,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu
malaikat pe njaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang membelanjakan hartanya
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pada jalan Allah dan tidak kikir.’

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat empat,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjagaa bertanya, ‘Siapa kamu?’
Maliakat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakakan pintu
malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang tekun berpuasa dan
menjaga kemurniannya.’

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depén pintu langit tingkat lima,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu
malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang menunaikan ibadah haji
dengan ikhlas.’

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu tingkat enam, malaikat
berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, ‘Siapa kamu?’ Malaikat
menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu malaikat
penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang saleh yang budiman dan sangat
berbakti kepada kedua orang tuanya.’

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat tujuh,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjagaa bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu
malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang rajin membaca istighfar
memohon ampunan pada larut malam, yang suka bersedekah secara diam-diam, dan
suka menyantuni anak-anak yatim.’

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan sebuah kemah keagungan,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, ‘Siapa kamu?’
Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.” Sambil membukakan pintu
malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang yang rajin membaca istighfar
memohon ampunan, yang gemar melakukan amar makruf nahi mungkar, dan yang
suka membantu orang-orang miskin.’

Mereka melanjutkan perjalanan dan melewati kerumunan mataikat dalam jumlah
yang sangat besar. Mereka semua menyambutnya dengan gembira dan menyalaminya.
Sampai di depan pintu Sidratul Muntaha, malaikat berhenti dan mengetuknya, Malaikat
penjaga bertanya, ‘Siapa kamu?’ Malaikat menjawab, ‘Aku Shalshail bersama si fulan.’
Sambil membukakan pintu malaikat penjaga berkata, ‘Selamat datang fulan, orang
yang beramal saleh hanya untuk mencari ridha Allah.’

Mereka lalu melewati sebuah lautan api, lautan cahaya, lautan air, dan lautan
salju. Jarak setiap lautan tersebut sepanjang seribu tahun perjalanan. Kemudian tabir
yang menutupi Arasy dibuka. Di sekitarnya terdapat delapan puluh ribu bangunan
kemah berukuran sangat besar. Masing-masing dihuni oleh delapan puluh ribu malaikat
yang tengah khusyu mengagungkan serta mensucikan Allah di bawah cahaya delapan
puluh ribu rembulan. Seandainya ada satu saja rembulan yang tampak oleh penduduk
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dunia, mereka pasti menyembahnya. Pada saat itulah terdengar seruan Allah, ‘Jiwa
siapa yang kalian bawa itu!” Malaikat menjawab, ‘Jiwa si fulan bin fulan.” Allah
berfirman. ‘Bawa dekat ke sini. Kamu adalah sebaik-baiknya hamba, wahai hamba-
Ku.” Setelih hamba itu dihadapkan kepada Allah, Allah pun mengampuninya.”

Sesecrang bermimpi melihat Yahya bin Aktsam seorang ulama ahli hadits cukup
terkenal yang telah meninggal dunia. Ia bercerita, “Aku bertanya kepada Yahya, ‘Apa
yang dilakukan Allah kepada Anda?’ Yahya menjawab, ‘Setelah dibawa malaikat
menghadap Allah, Allah berfirman kepadaku, ‘Hai ulama yang buruk! Kenapa kamu
melakukan ini dan itu?’ Aku menjawab, ‘Wahai Tuhanku, bukan seperti ini yang aku
dengar ter tang Engkau.’ Allah bertanya, ‘Lalu apa yang kamu dengar tentang Aku,
hai Yahya? Aku menjawab, Aku mendengar dari az-Zuhri, dari Mu’ammar, dari Urwah,
dari Aisyah, dari Nabi saw,, dari Jibril, dan dari Engkau Yang Mahasuci sesungguhnya
Engkau berfirman, ‘Sungguh Aku merasa malu menyiksa orang yang beruban dalam
Islam.” Mendengar jawabanku itu Allah berfirman, ‘Kamu benar, az-Zuhri benar,
Mu'ammar benar, Urwah benar, Aisyah benar, Muhammad benar, dan Jibril juga benar.
Aku meng ampunimu.””

Pengzlaman mimpi yang sama juga dialami oleh seorang ulama. Ia bercerita,
“Aku bertemu Manshur bin Ammar. Aku bertanya kepadanya, ‘Apa yang dilakukan
oleh Allah terhadap Anda?’ Ia menjawab, ‘Setelah dibawa menghadap Allah, aku
ditanya oleh-Nya, ‘Apa yang kamu bawa kepada-Ku, hai Manshur?’ Aku menjawab,
‘Aku telah pergi haji sebanyak tiga puluh enam kali.’” Allah berfirman, ‘Aku tidak
menerima satu pun dari ibadah hajimu itu. Apa lagi yang kamu bawa kepada-Ku,
Manshur?’ Aku menjawab, ‘Aku telah mengkhatamkan Al-Qur®an sebanyak tiga
ratus enara puluh kali.” Allah berfirman, ‘Aku tidak menerima satu pun. Apa lagi
yang kamu bawa kepada-Ku, hai Manshur?’ Aku menjawab, ‘Aku membawa-Mu,
Tuhanku.” Allah berfirman, ‘Dan sekarang kamu telah datang pada-Ku. Pergilah
kamu. Akt telah mengampunimu.’”

Ada manusia yang ketika sampai di dekat Kursi atau tahta Allah, terdengar
seruan, “Usir mereka dari sini!” Dan, hanya mereka yang benar-benar mengenal
Allah saja 7ang bisa bertemu dengan-Nya.

(Pasal). Oleh malaikat maut, nyawa orang kafir itu akan dicabut dengan kasar
sekali seriya berkata, “Hai nyawa yang buruk, keluarlah kamu dari jasad yang
buruk.” Ketika nyawanya keluar, terdengar suara jeritan yang keras dan menyayat
hati. Lalu, ia digenggam oleh Malaikat Zabaniyah yang berwajah jelek, berpakaian
hitam, dan berbau sangat busuk, dengan sebuah godam besar di tangan buat
menyiksarnya.

Kelak di akhirat nanti, orang kafir akan mengalami siksa yang lebih pedih
daripada o-ang mukmin. Disebutkan dalam sebuah riwayat yang sahih, di neraka
nanti gigi :seraham orang kafir akan keluar dari mulutnya sebesar Gunung Uhud.
Oleh malaikat bernama Daqyail ia dibawa naik ke atas. Sampai di depan pintu langit
dunia, malzikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, “Siapa kamu?”
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Malaikat itu menjawab, “Aku Daqyail.” Malaikat penjaga bertanya, “Siapa yang
bersamammu?” Malaikat Dagyail menjawab, “Si fulan bin fulan.” Malaikat penjaganya
menolak masuk.

“Sekali-koli tidok akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidok (pufa)
mereka masuk surga.” (al-A'raaf: 40)

Mendengar jawaban itu, Malaikat Daqyail langsung melepaskan orang kafir itu
dari tangannya sehingga terjatuh diterbangkan angin dari tempat yang sangat jauh.

IV B A AN P N CCPI R
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“Barangsiapa mempersekutvkan sesvatu dengan Allah, mak; ia seolah-olah jatuh

dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin dari tempat yang
jouvh.” (al-Haijj: 31)

Ketika hendak jatuh ke bumi ia langsung ditangkap oleh Malaikat Zabaniyah.
Kemudian ia dibawa ke sijjin, sebuah batu besar tempat berlindung arwah orang-
orang yang jahat. Sedangkan nasib orang-orang Nasrani dan Yahudi, mereka disuir
dari Tahta Allah ke kubur mereka untuk diazab. Demikian pula dengan nasib yang
dialami oleh orang-orang munafik. Mereka juga diusir dan dilemparkan ke kubur
mereka.

Sementara orang-orang mukmin yang lalai itu berbeda-beda. Sebagian mereka
ada yang lalai dari shalatnya, sehingga ditolak. Orang yang lalai dalam menjalankan
shalat itu sama seperti orang yang mencuri shalat. Ia pasti celaka. Setelah wajahnya
dipukuli, shalatnya naik ke langit seraya berkata, “Rasakan, sekarang Allah menyia-
nyiakan kamu, seperti dahulu kamu menyia-nyiakan aku.”

Ada yang lalai menunaikan zakat, sehingga zakatnya ditolak. Ia suka merekayasa
hukum supaya tidak terkena kewajiban zakat, atau ia memberikan zakat dengan
terpaksa dan ada pamrihnya.

Ada yang lalai menunaikan puasa, sehingga ditolak. [a memang tidak makan dan
minum selama seharian penuh, tetapi ia tidak dapat menjaga lidahnya dari
mengucapkan kata-kata yang dilarang syariat. Ia juga sering melakukan perbuatan-
perbuatan tidak terpuji lainnya, sehingga ia menjadi orang yang merugi.

Ada yang lalai menunaikan haji, karena ia melakukan itu dengan tidak ikhlas
atau dengan menggunakan harta yang tidak halal. Dan ada pula yang lalai dari berbakti
kepada dua orang tua ibu bapak, dan lain sebagainya.

Semua itu sudah dijelaskan dalam banyak hadits dan atsar. Contohnya seperti
hadits yang diriwayatkan oleh Mu’adz bin Jabal tentang ditolaknya berbagai amal,
dan juga hadits lainnya. Ketika nyawa akan dikembalikan lagi ke jasadnya, ia akan
melihat terlebih dahulu. Jika jasadnya sedang dimandikan, ia akan menunggu di depan
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kepalanya sampai selesai dimandikan. Tetapi, jika jasadnya sudah dibungkus dengan
kain kafan, ia akan menempel ke dadanya seraya berkata kepada orang-orang yang
mengusungznya, “Ayo lekas bahwa aku ke rahmat Allah.” Ttu kalau ia termasuk orang
yang berur tung. Tetapi, kalau ia termasuk orang yang celaka, nyawanya akan berkata
kepada mereka, “Pelan-pelan saja kalian bawa aku menuju azab Allah.”

Lalu, ketika mayat sudah dimasukkan ke dalam kubur dan ditimbuni tanah,
kuburnya berseru, “Dahulu kamu begitu senang berada di atas punggungku, tetapi
sekarang l:amu sedih berada di dalam perutku. Dahulu kamu memakan makanan
yang enak-enak di atas punggungku, tetapi sekarang kamu dimakan oleh cacing
di dalam perutku.” Sang kubur itu terus mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan
sampal ia selesai diratakan. Selanjutnya muncul Malaikat Rauman yang siap
mengazabnya, yaitu malaikat yang pertama kali akan menemui si mayat begitu
dimasukkan ke dalam kuburnya. Pembicaraan lanjut mengenai masalah ini, insya
Allah akan diterangkan nanti. Wallahu a’lam.

Bab
Ke-40 ) ) ]
Cara Kematian itu Tidak Sama

llah menuturkan tentang cara kematian dalam Al-Qur‘an secara global dan
secara rinci. Dia berfirman,

. :’;"/"‘;JL‘Z//:/ .J"
ek /LLAJ »ro—

e

“(Yoit.1) orong-orang yang diwafatkan dalom keadaan baik oleh para malaikat.”
(an-Nahl: 32)
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“Kataranloh, ‘Malaikat maut yang diserahi unfuk (mencabut nyawa)mu akan

mematikan kamu, kemudian hanya kepada Tuhanmuloh kamu akan
dikembalikan.”” {(as-Sajdah: 11)
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“ la divratatkan oleh malaikat-malaikat Karni, dan malaikat-maolaikat Kami itu tidak
melalaikan kewajibannya.” {(al-An’aam: 61)
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“Orang-orang yang dimatikan oleh para malaikar dalom keadaan berbuor zalim
kepada diri mereka sendiri.” (an-Nahl: 28)
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Ayat-ayat tadi bersifat global. Insya Allah hal itu nanti akan dijelaskan oleh
Rasutullah.
Allah berfirman,

“ Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir
seraya memukul muka don belakang mereko.” (al-Anfaal: 50).

“ Bogaimana (keadoan mereka) opabifa moloikar (maut) mencabut nyawd mereka
seraya memukul muka mereka dan punggung mereka.” {(Muhammad: 27)

Berdasarkan kesepakatan para ulama, ayat tadi khusus menyinggung tentang
orang-orang kafir yang terbunuh pada Perang Badar. Menurut al-Mahdi, hal itu masih
diperselisihkan. Tetapi yang jelas, sampai sekarang orang-orang kafir dimatikan dengan
cara dipukul dan dihinakan. :

Diriwayatkan oleh Muslim dalam sebuah hadits yang cukup panjang dari
Abu Zamil, dari Ibnu Abbas bahwa ia mengatakan, “Waktu itu seorang tentara
kaum muslimin sedang membuntuti dan mengincar seorang tentara kaum
musyrikin yang ada di depannya. Tiba-tiba ia mendengar suara pukulan cemeti
dari atas bersamaan dengan seorang penunggang kuda, ‘Ayo maju Haizum!” Lalu,
tidak lama kemudian pasukan musyrik tersebut jatuh telentang tak bernyawa.
Batang hidungnya patah dan wajahnya rusak parah oleh pukulan cemeti tersebut.
Ketika hal itu diceritakan oleh seorang sahabat Anshar kepada Rasulullah, beliau
bersabda, ‘Kamu benar. Itu adalah pertolongan yang datang dari langit tingkat
dua.’ Pada waktu itu tujuh puluh orang pasukan musyrikin tewas, dan tujuh puluh
orang lagi berhasil ditawan oleh pasukan kaum muslimin”.

Allah 7o’ala berfirman,

“ Alongkah dohsyotnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zafim (berada)
dolam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang malaikat memukul dengan fangannya
(sambil berkara), Kelvarlah nyawarmu . . . (sampai pada firman) . .. kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (al-An’am: 93)

(Pasal). Mungkin ada yang bertanya, bagaimana cara mengkompromikan ayat-
ayat tersebut? Dan, bagaimana cara malaikat maut dalam waktu yang bersamaan
mencabut nyawa manusia yang ada di bumi belahan timur dan belahan barat?
Jawabnya, hal itu bisa saja terjadi, karena malaikat maut punya pembantu-pembantu.
Mereka diberi kuasa untuk mencabut nyawa, sekalipun pada hakekatnya Allahlah
yang mematikan, sebagaimana firman-Nya,

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya.” (az-Zumar: 42)

“Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu.”
(al-Hajj: 66)

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu.” (al-Mulk: 2)
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Jadi, semua malaikat 1tu diperintah oleh Allah. Mereka hanya melakukan apa
yang haru:; dilakukan berdasarkan perintah-Nya.

Kata al-Kalbi, “Setelah malaikat maut mencabut nyawa dari jasad seseorang,
jika ia orang mukmin, ia diserahkan kepada malaikat rahmat. Dan jika ia orang kafir,
ia diserahkan kepada malaikat azab.” Inilah makna yang tersirat dalam hadits al-
Barra’ bin Azib yang akan saya terangkan nanti.

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya
malaikat maut itu akan memanggil arwah seperti salah seorang kalian memanggil
untanya, Kemarilah, kemarilah.””

Dalam riwayat lain, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya malaikat maut terlebih
dahuly memanggil arwah yang hendak dimatikan oleh Allah lalu ia mencabutnya.”

Dalara riwayat lain juga disebutkan, “Sesungguhnya malaikat maut duduk di
dekat orang yang hendak meninggal dunia. Tangannya memegang catatan orang
itu pada malam nishfu atau pertengahan bulan Sya’ban, yaitu malam di mana
diputuskai segala perkara yang menyangkut ketentuan rezeki dan ajal.” Demikian
menurut pendapat Ikrimah dan beberapa ulama lain. Tetapi, menurut pendapat yang
sahih, ma am yang mengandung peristiwa sangat penting itu terjadi bukan pada
malam pertengahan bulan Sya’ban, melainkan malam kemuliaan (lailatul gadar) pada
bulan Ramadhan. Ini adalah pendapat Qatadah, al-Hasan, Mujahid, dan yang lain. Hal
itu adalah berdasarkan firman Allah,

“Hoa miim. Demi Kitab (Al-Qur *an) yang menjelaskan, sesungguhnya Komu
menurunkannyo pada suatu malom yang diberkahi.” (ad-Dukhaan: 1-3)

Malain yang diberkahi jelas malam kemuliaan atau lailatul qadar.

Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya Allah memutuskan segala
keputusar pada malam pertengahan bulan Sya’ban. Kemudian Dia menyerahkannya
kepada ya1g bersangkutan pada malam kemuliaan atau lailatul gadar. Pengertian ini
bisa mengkompromi kedua pendapat di atas. Apabila telah berakhir usia seseorang
yang berarti sudah tiba waktunya nyawanya dicabut, kertas catatan namanya pun
jatuh dari Sidratul Muntaha.”

Disetbutkan dalam sebuah riwayat, “Sesungguhnya malaikat maut itu berada di
bawah ‘Arasy. [a menjatuhkan kertas catatan nama orang yang akan meninggal dunia.”

Apabila melihat ada seseorang yang telah habis rezekinya dan telah berakhir
ajalnya, malaikat maut segera turun untuk menimpakan kepadanya tekanan-
tekanan sakaratul maut.

Disetutkan dalam sebuah riwayat tentang peristiwa perjalanan isra oleh Ibnu
Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, “Aku menyaksikan malaikat lain yang tengah
duduk di Kursi. Ternyata seluruh dunia seisinya berada di antara sepasang lututnya.
Tangannya memegang lauh (papan) yang ada tulisannya dan ia selalu melihatnya.
Ia tidak m2noleh ke kanan maupun ke kiri. Aku bertanya, ‘Hai Jibril, itu siapa?’ Jibril
menjawab Ttu adalah malatkat maut.” Aku kemudian menghampirinya dan bertanya,
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‘Hai malaikat maut, bagaimana caranya kamu mencabut arwah makhluk yang bevada
di bumi, baik yang tinggal di laut maupun di darat?’ Ia menjawab, Asal Anda tahu
bahwa seluruh dunia 1tu berada di antara kedua lututku. Semua mamkhluk ada di
depan mataku. Dan, sepasang tanganku mampu menjangkau dunia bagian timur
sampai dunia bagian barat. Apabila ajal seorang hamba telah habis, aku pandangi
dia. Dengan memandangnya, para pembantuku sudah paham bahwa hamba itu harus
dicabut nyawanya. Mereka pun segera turun untuk mencabut nyawanya. Dan ketika
nyawanya sudah berada di tenggorokan, aku segera bertindak. Aku ulurkan tanganku
untuk mencabut nyawanya dari jasad.” Ini hadits dhaif riwayat Abu Syaikh dalam Al-
Uzhmat (434).

Abu Hamid menuturkan sebuah riwayat, “Empat malaikat segera turun
kepada seorang hamba yang ajalnya sudah habis. Malaikat pertama menarik
nyawanya dari telapak kakinya yang kanan. Malaikat kedua menarik nyawanya
dari telapak kakinya yang kiri. Malaikat ketiga menarik nyawanya dari tangan
kanannya. Dan, malaikat keempat menarik nyawanya dari tangan kirinya.”

Seseorang kadang bisa melihat dengan jelas alam malaikat sebelum nyawanya
sampai di tenggorokan. Dengan mata kepala sendiri ia menyaksikan apa yang
sedang dilakukan oleh para malaikat. Jika lidahnya tidak ada masalah, ia bahkan
bisa menceritakan keberadaan mereka. Malah apa yang disaksikannya itu ia ulang-
ulang dalam batinnya, sehingga ia mengira bahwa itu adalah perbuatan setan.
Dan jika lidahnya ada masalah, ia hanya bisa diam saja ketika keempat malaikat
tersebut sedang mencabut nyawanya dari ujung kepala sampai ujung kaki. Lalu,
nyawanya pun lepas seperti air yang menetes dari sebuah kendi. Begitu pelan.

Berbeda dengan orang kafir yang ketika nyawanya dicabut, seperti orang
mencabut besi panas dari kapas yang basah. Demikianlah yang diceritakan oleh Nabi
saw.. Orang kafir yang akan dicabut nyawanya menyangka kalau di dalam perutnya
penuh dengan duri, sehingga nyawanya seakan-akan keluar dari lubang jarum. Dan,
seakan-akan pula ia sedang terjepit di antara langit dan bumi. Ketika nyawanya sudah
sampai di hati, lidahnya kelu sehingga ia tidak sanggup berkata apa-apa. Ada dua
rahasia kenapa secara keseluruhan nyawa itu berada di dada.

Pertama, kematian adalah persoalan besar, sehingga dadanya terasa oleh nyawa
yang berkumpul dan berhenti di sana. Lihat saja ketika dada seseorang terkena
pukulan keras, ia pasti kaget bukan main, sehingga terkadang tidak sanggup berkata
apa-apa. Pukulan yang mengenai dada sering membuat orang mati tanpa mampu
bersuara.

Kedua, karena di dalam dada itu terdapat hawa yang sangat panas dari denyut
suara. Sehingga, ketika terserang suhu panas atau dingin, nyawanya berubah.
Inilah sebabnya kenapa orang-orang yang meninggal dunia itu berbeda-beda
keadaannya. Ada yang nyawanya dicabut dengan pelan-pelan. Dan, ada pula yang
nyawanya dicabut dengan sangat kasar.

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Satu-satunya riwayat yang menyebutkan bahwa
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malaikat maut itu memiliki tombak kematian, hanyalah riwayat yang diketengahkan
oleh al-Hafizh Abu Nu'aim. Ia mengatakan dalam riwayatnya, ‘Aku mendengar dari
Ahmad bia Abdullah bin Mahmud, dari Muhammad bin Ahmad bin Yahya, dari
Maslamah bin Syabib, dari al Walid bin Muslim, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin
Ma’dan, diri Mu’adz bin Jabal bahwa ia berkata, ‘Sesungguhnya malaikat maut itu
punya sebatang tombak yang panjangnya mencapai jarak antara dunia belahan timur
sampai dunia belahan barat. Jika ada seorang hamba yang sudah tiba ajalnya sehingga
ia harus keluar dari dunia, ia pukulkan tombak itu ke kepalanya seraya mengatakan,
‘Sekarang sudah tiba saatnya kamu harus berkunjung dan bergabung dengan orang-
orang yang telah mati.””””

Sulairaan bin Mu’ammar al-Kalani berkata, “Ketika Malik bin Anas sudah dalam
keadaan kritis, seorang lelaki datang kepadanya dan bertanya, ‘Wahai Abu Abdullah,
kutu itu dicabut nyawanya oleh malaikat maut?’ Cukup lama Malik bin Anas hanya
diam saja. Kemudian ia balik bertanya, ‘Tetapi serangga itu punya jiwa ‘kan?’ Lelaki
itu menjawab, ‘Punya.” Malik bin Anas berkata, ‘Kalau begitu malaikat maut mencabut
nyawanya ' Firman Allah dalam surah az-Zumar ayat 42, Allah memegang jiwa ketika
matinya.” Demikian dituturkan oleh al-Khathib Abu Bakar.”

Bab Sifat Malaikat Maut Saat Mencabut
Ke-4 Jw Nyawa Orang Mukmin dan Orang Kafir

enurut para ulama kami, menyaksikan sendiri malaikat maut dan rasa takut

luar biasa yang merasuk ke dalam hati, merupakan sesuatu yang tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata. Karena, hal itu merupakan pemandangan yang sangat
mengerikan. Tidak ada yang mengetahui hakekatnya kecuali orang yang memang
pernah me ngalaminya sendiri. Dan, hal itu hanya menjadi cerita serta hikayat-hikayat
yang diceritakan sampai sekarang.

Diceritakan oleh Ikrimah, “Pada salah satu lembar milik Nabi Syits disebutkan
bahwa Nabi Adam berkata, ‘Ya Tuhanku, tolong perlihatkan kepadaku malaikat maut,
supaya aku bisa memandangnya.’ Allah lalu mewahyukan kepada Adam, ‘Malaikat
maut itu punya sifat-sifat yang tidak bisa kamu lihat. Aku akan menurunkannya
padamu dalam bentuk yang bisa diterangkan oleh para nabi dan hamba-hamba pilihan
lainnya.’

Allah lalu menurunkan Jibril dan Mikail kepada Adam. Mereka membawanya
untuk melihat malaikat maut dalam bentuk seekor kambing terbang yang memiliki
empat ribu sayap. Di antaranya ada sayap yang besarnya melampaui segenap langit
dan bumi, ada sayap yang melampaui semua bumi, ada sayap yang melampaui ujung
dunia sebelah timur, dan ada sayap yang melampaui ujung dunia sebelah barat.
Tanganny: menggenggam bumi seisinya seperti gubung-gunung, lembabh, jin, manusia,
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binatang, lautan, angkasa, dan makhluk-makhluk bumi lainnya. Ia memiliki mata dan
sepasang sayap khusus; yaitu sayap bagi orang-orang yang beriman, dan sayap bagi
orang-orang kafir.” Demikian dituturkan oleh Ibnu Dhafar alias Abu Hasyim
Muhammad bin Muhammad dalam kitabnya An-Nasha'th.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya kekasih Allah Yang Maha
Pemurah, Nabi Ibrahim, meminta kepada malaikat maut untuk memperlihatkan
kepadanya bagaimana bentuknya ketika ia mencabut nyawa seseorang mukmin.
Malaikat berkata kepada Ibrahim, “Palingkan wajahmu dariku.” Setelah berpaling
beberapa saat, Ibrahim melihat malaikat maut menjelma menjadi seorang pemuda
yang berwajah sangat tampan, berpakaian indah, dan memakai parfum yang sangat
harum. Ibrahim berkata kepada malaikat maut, “Sendainya seorang mukmin tidak
diberi rasa kesenangan sama sekali selain memandang wajahmu, hal itu sudah
cukup baginya.”

Kemudian Ibrahim meminta malaikat maut untuk memperlihatkan padanya
bagaimana bentuknya ketika ia mencabut nyawa orang kafir. Sebenarnya malaikat
maut keberatan, karena Ibrahim tidak akan tahan melihatnya. Tetapi karena Ibrahim
terus mendesaknya, akhirnya malaikat bersedia memenuhinya. Ia berkata kepada
Ibrahim, “Palingkan wajahmu dariku.” Setelah berpaling beberapa saat, Ibrahim
melihat malaikat maut menjeima jadi sosok manusia yang berkulit sangat hitam. Kedua
kakinya di bumi tetapi kepalanya di langit. Setiap helai rambut di tubuhnya menyalakan
api. Ibrahim berkata, “Seandainya orang kafir tidak diazab apa-apa selain dipaksa
memandang wajahmu, hal itu sudah cukup menyiksanya.”

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Pembahasan ini insya Allah akan diterangkan nanti
dalam sebuah hadits marfu al-Barra’ bin Azib dan lainnya.”

Dalam riwayat Abu Syaikh dan Abu Nu’aim dari Ka’ab, Ibnu Abbas juga
bercerita, “Nabi Ibrahim adalah orang yang terkenal pencemburu. Ia memiliki
sebuah rumah yang khusus ia gunakan untuk beribadah kepada Allah. Setiap kali
keluar ia selalu mengunci pintunya. Namun, pada suatu hari ia kaget sekali mendapati
ada seorang lelaki bisa berada di dalam rumahnya.

‘Siapa yang membantumu memasuki rumahku ini?’ tanya Ibrahim.

‘Pemiliknya,’” Jawabnya.

‘Akulah pemiliknya,” katanya.

‘Yang memasukkan aku adalah yang lebih berhak atas rumah ini daripada
kamu,” katanya.

‘Siapa kamu sebenarnya?’ tanya Ibrahim.

‘Aku malaikat maut,” jawabnya.

‘Apakah kamu bisa memperlihatkan padaku bentukmu ketika sedang mencabut
nyawa seorang mukmin?’ tanya Ibrahim.

‘Baiklah,” jawabnya.

Ketika Ibrahim menoleh, malaikat maut tersebut mendadak menjeima menjadi
seorang pemuda yang sangat tampan, berpakaian indah, dan berparfum sangat harum.

Bagian Kesatu: Seluk-Beluk Kematian — 115




Ibrahim be ‘kata, ‘Hai malaikat maut, seandainya seorang mukmin saat menghadapi
kematian hanya melihat bentuk Anda yang sekarang ini, hal itu sudah cukup baginya.’
Setelah itu malaikat maut lalu mencabut nyawa Ibrahim alaihis salam.”

(Pasal). Menurut para ulama, bukanlah sesuatu yang mengherankan jika malaikat
maut bisa rnenjelma menjadi dua sosok yang berbeda bagi dua orang. Hal itu sama
seperti perubahan penampilan yang dialami seseorang ketika sedang sehat maupun
sedang sakit, ketika masih kecil maupun sudah tua, dan lain sebagainya. Tetapi,
bedanya ya1g berlaku pada malaikat ini terjadi dalam waktu yang bersamaan. Berbeda
dengan yar.g berlaku pada manusia yang ada tenggang waktunya selama beberapa
tahun.

Bab Malaikat Maut Adalah yang
Ke-42 Menggenggam Arwah Seluruh Makhluk

Allah Ti’ala berfirman,

“ Katakanlah, ‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan
mematikan kamu.”” {as-Sajdah: 11)

Diriweyatkan dari Ibnu Umar, “Ketika malaikat maut hendak mencabut nyawa
seorang mu kmin, ia berdiri di depan pintu rumahnya ketika keluarganya sedang hiruk-
pikuk kare1a kebingungan. Ada yang sedang menampar-nampar muka sendiri, ada
yang meng 1rai-uraikan rambutnya, ada yang sedang menangis meratap dengan suara
meraung-raung, dan lain sebagainya. Malaikat maut berkata, ‘Kenapa harus mengeluh
sepertiitur Aku tidak pernah mengurangi usia seseorang di antara kalian. Aku tidak
pernah menghilangkan rezeki salah seorang di antara kalian. Dan, aku juga tidak
pernah me1zalimi siapa pun di antara kalian. Jadi kalau kalian marah kepadaku, aku
hanya bisa menjawab bahwa aku ini diperintah oleh Allah. Jika aku mencabut nyawa
kalian itu karena aku dalam posisi dipaksa. Dan, jika kalian marah kepada Tuhan
kalian atas hal itu, berarti kalian kufur kepada-Nya. Aku akan terus melakukan
kunjungan demi kunjungan di tengah-tengah kalian.”” Demikian dituturkan oleh Abu
Muthi’ alias Makhul ibnul Fadhel an-Nasafi dalam kitabnya Al-Lu Tuwiyyat.

Riwayat senada diriwayatkan secara marfu dalam sebuah hadits yang cukup
terkenal d:ri Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Setiap rumah tentu ada
malaikat wmaut yang berdiri di depan pintunya sebanyak lima kali setiap hari. Jika ia
mendapati seseorvang telah habis ajalnya, malaikat maut segera menimpakan tekanan-
tekanan kematian padanya. Di antara keluarganya ada yang mengurai-uraikan
rambutnya, ada yang mewukul-mukul sendivi wajahnya, ada yang menangis meratap,
dan ada ycng menjerit histeris meneriakan kata-kata celaka. Malaikat maut lalu
berkata, ‘Kenapa kalian mengeluh seperti itu? Aku menghilangkan rezeki salah seorang
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di antara kalian, mendekatkan dan mendatangi ajal salah seorang dari kalian, adalah
karena akw diperintah. Demikian pula kalau aku mencabut nyawanya. Aku akan
terus melakukan kunjungan demi kunjungan di tengah-tengah kalian, sampai tidak
tersisa seorang pun di antara kalian.””

Dalam hadits dhaif yang dalam sanadnya terdapat nama Abu Hadiyah (perawi
yang ditinggalkan), Nabi saw. bersabda, “Dem: Allah yang jiwaku berada dalam
genggaman-Nya, seandainya mereka melihat tempatnya dan mendengar ucapannya,
mereka akan ketakutan terhadap mayit-mayit meveka dan mereka akan menangist
diri mereka sendiri. Lalu kettha mayit sudah diusung, nyawanya masih bergerak-
gerak ringan seraya memanggil-manggil, Wahai istriku, dan wahai anakku. Kalian
semua jangan mau dipermainkan dunia seperti ia telah mempermainkan aku. Aku
telah mengumpulkan harta yang halal dan yang tidak halal, tetapi kemudian aku
tinggalkan kepada orang lain. Yang untung dia, dan yang rugi aku. Karena itu,
waspadalah terhadap apa yang terjadi padaku sekarang ini.””

Dalam hadits dhaif riwayat ath-Thabrani dari Ja’far bin Muhammad dari ayahnya
bahwa ia berkata, “Suatu hari Rasulullah memandang malaikat maut yang sedang
berada di dekat kepala seorang sahabat Anshar yang hendak meninggal dunia. Beliau
bersabda, ‘Kasihani sahabatku itu, karena dia orang yang beriman.” Malaikat maut
berkata, ‘Wahai Muhammad, bergembiralah karena aku akan mengasihani setiap orang
yang beriman. Ketahuilah bahwa aku akan berada di setiap penghuni rumah di mana
pun berada untuk membuka lembaran mereka sebanyak lima kali sehari. Aku tidak
pandang bulu terhadap yang besar maupun yang kecil di antara mereka. Demi Allah,
wahai Muhammad, seandainya aku ingin mencabut nyawa seekor nyamuk, aku tidak
kuasa melakukannya sebelum ada perintah dari Allah untuk mencabutnya.””

Kata Ja'far bin Muhammad, “Aku mendengar dari penuturan al-Mawardi bahwa
malaikat maut membuka catatan mereka pada waktu-waktu shalat fatdhu.”

Syaikh al-Qurthubi mengatakan, “Riwayat tadi menunjukkan bahwa malaikat
maut itu hanya sekadar diserahi tugas untuk mencabut nyawa setiap yang bernyawa.
Sedangkan, semuanya terserah perintah Allah.”

Ibnu Athiyah mengatakan, “Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa Allahiah
yang mematikan nyawa semua binatang, bukan malaikat maut. Jadi, Allahlah yang
melenyapkan hidup binatang-binatang. Demikian pula yang berlaku terhadap manusia.
Tetapi, mengingat mereka adalah makhluk yang paling mulia, Allah menyerahkan
kepada malaikat maut dan pembantu-pembantunya untuk mencabut nyawa mereka.
Tetapi, malaikat maut dan pembantu-pembantunya tersebut bertindak atas perintah
Allah.” Hadits maudhu riwayat ad-Dailami dan Ibnul Jauzi.

Allah Ta’ala berfirman,

“ Kalou karnu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir.”
(al-Anfaal: 50)

“Ja diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami.” (al-An"aam: 61)
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“ Allan memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang
belum. mati di waktu tidurnya.” (az-Zumar: 42)

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengufi kamu.” (al-Mulk: 2)
“Yang menghidupkan dan yang mematikan.” (al-Baqarah: 258)

Jadi malaikat maut dan para pembantunyalah yang mencabut nyawa, kemudian
Allahlah yang melenyapkannya. Pengertian ini bisa menampung semua ayat dan
hadits-had ts yang menerangkan hal itu. Tetapi, karena malaikat maut memang diberi
kuasa atas hal itu dengan perantara atau langsung, maka bisa diambil pengertian
bahwa yang mematikan adalah dia. Hal ini sama dengan masalah menciptakan
makhluk.

Syaikh al-Qurthubi mengatakan, “Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dari
hadits Ibnu Mas’ud, bahwa Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya peciptaan salah seorang
kalian itu dipusatkan di perut itbunya selama empat puluh hari. Setelah itu ia berubah
menjadi segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging. Kemudian Allah mengutus
malatkat 1ntuk meniupkan nyawa padanya.’”

Kata Abdullah, “Apabila sperma sudah berada di rahim seorang wanita, dan Al-
lah berkeh 2ndak menciptakan manusia daripadanya, ia beralih ke kulit seorang wanita
di bawah kuku dan rambut. Dan setelah berdiam selama empat hari, ia baru turun ke
rahim.”

Disebutkan dalam Shahith Muslim sebuah hadits dari Hudzaifah bin Usaid al-
Ghifari bahiwa Rasulullah bersabda, “Ketika atr mani sudah lewat empat puluh dua
hari, Allah mengutus malaskat untuk membentuknya; menciptakan pendengarannya,
penglihatannya, rambutnya, kulitnya, dagingnya, dan tulangnya. Kemudian malaikat
itu bertanya, ‘Wahai Tuhan, apakah ia diberi kelamin laki-laki ataw wanita?’”

Pada hakekatnya, apa yang dilakukan malaikat tersebut adalah berkat kekuasaan
Allah. Jadi, Allahlah sebenarnya Pencipta yang sejati, sebagaimana firman-Nya dalam
surah al-A'raaf ayat 10, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu.” Masih banyak lagi ayat serupa sebagai bukti nyata yang
menunjuk <an bahwa tidak ada yang dapat menciptakan makhluk selain Allah Tuhan
semesta alaim. Demikian pula dengan firman Allah, “Kemudian Dia mengutus malaikat
untuk meniupkan roh padanya.” Maksudnya, tiupan malaikat tersebut hanyalah
sekedar se bab saja, karena sejatinya Allahlah yang menciptakan roh dan kehidupan
padanya. Begitu pula dengan sebab-sebab yang lazim berlaku lainnya. Ini penting
untuk dijaclikan pedoman, supaya orang tidak terjebak dalam aliran-aliran yang sesat.
Menurut p2ndapat yang sahih, sesungguhnya Allah adalah yang mencabut roh seluruh
makhluk, dan malaikat maut hanyalah sebagai perantara.

Ketika Malik bin Anas ditanya oleh seseorang tentang seekor kutu, apakah
arwahnya j 1ga dicabut oleh malaikat maut, ia diam saja cukup lama kemudian menjawab,
“Tentu saj: . Malaikat mautlah yang mencabut nyawanya.” Hal itu sesuai dengan firman
Allah dalar1 surah az-Zumar ayat 42, “Allah memegang jiwa ketika akan matinya.”
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Disebutkan oleh Abu Hamid Al Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddiim,
“Sesesungguhnya malaikat yang mengurus kematian dan malaikat yang mengurus
kehidupan terlibat dalam suatu ketegangan. Malaikat yang mengurus kematian
berkata, ‘Aku akan mematikan orang-orang vang hidup.” Malaikat vang mengurus
kehidupan menimpali, ‘Dan aku akan menghidupkan orang-orang yang mati.’
Kemudian Allah mewahyukan kepada mereka, ‘Laksanakan tugas kalian masing-
masing. Tetapi, apa yang kalian lakukan bukanlah sebuah karya sendiri, karena
sejatinya Akulah yang mematikan dan yang menghidupkan. Tidak ada yang dapat
mematikan dan yang menghidupkan selain Aku’.”

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Tsabit al-Bannani bahwa ia berkata,
“Sehari semalam itu ada dua puluh empat jam. Setiap jam yang dilewatkan oleh yang
punya nyawa, pasti malaikat maut berdiri di dekatnya. Jika Allah menyuruh untuk
mencabut nyawanya ia akan melaksanakannya. Dan jika tidak, ia pun pergi. Itu berlaku
bagi semua yang bernyawa.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas tentang pengalaman perjalanan isra Nabi, “.......
Beliau bertanya kepada malaikat maut, ‘Hai malaikat maut, bagaimana kamu sanggup
mencabut nyawa seturuh makhluk yang ada di muka bumi, baik yang di darat maupun
di laut?’” Kelanjutan haditsnya sudah diterangkan dalam pembicaraan di atas.

Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyat, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya malaitkat maut itu memandang wajah
seluruh hamba sebanyak tujuh puluh kali sehari. Ketika melihat seorang hamba yang
akan ia cabut nyawanya atas perintah Allah, sedang tersenyum, ia berkata, ‘Sungguh
aneh, aku datang kepadanya untuk mencabut nyawanya, tetapi ia malah tersenyum.’”

7{# Alasan Malaikat Maut
Mencabut Nyawa Makhluk

iriwayatkan oleh az-Zuhri, Wahab bin Munabbih, dan lainnya, “Sesungguhnya
Allah mengutus Jibril untuk membawakan tanah kepada-Nya. Ketika diambil
oleh Jibril, si tanah mohon perlindungan kepada Allah dari Jibril, sehingga Jibril
tidak jadi membawanya kepada Allah. Hal yang sama juga terjadi pada malaikat kedua.
Namun, tidak pada Mikail. Allah bertanya kepada Mikail, ‘Apakah tanah itu tidak
mohon perlindungan kepada-Ku dari kamu?’ Mikail menjawab, ‘Ya.” Allah bertanya,
‘Kenapa kamu tidak merasa kasihan kepadanya, seperti kedua temanmu?’ Mikail
menjawab, ‘Aku lebih mengutamakan taat kepada Engkau daripada mengasihani ia.’
Allah berfirman, ‘Pergilah, kamu adalah malaikat maut yang Aku beri kuasa untuk
mencabut nyawa seluruh makhluk.” Mendengar itu Mikail menangis.
Allah bertanya, ‘Kenapa kamu menangis?’ Mikail menjawab, ‘Ya Tuhan, dari
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tanah ini Engkau ciptakan para nabi dan makhluk pilihan lainnya. Dan, Engkau tidak
menciptakan makhluk yang lebih mereka benci daripada kematian. Jika mereka
mengenali aku, mereka pasti membenci dan mencaci maki aku.” Allah berfirman,
‘Sesungguhnya Aku akan menjadikan penyakit dan sebab-sebab lain yang
mengantarkan pada kematian.” Allah lalu menciptakan berbagai macam jenis penyakit
dan kematian.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, “Tanah yang dibawa oleh malaikat maut sebagai
bahan penciptaan manusia diambil dari enam bumi. Jadi bukan tujuh, karena tidak
ada lapis bumi yang ketujuh. Setelah menerima tanah tersebut, Allah bertanya
kepada m:laikat maut, ‘Apakah tanah ini tidak mengeluh memohon perlindungan
kepada-Ku darimu?’” Kelanjutannya sudah disinggung pada pembicaraan
sebelumnya.

Riwayat senada dituturkan oleh al-Qutaibi. Bahkan, ia menambahkan, “Bumi
berkata, ‘WVahai Tuhan, Engkau menciptakan langit tanpa Engkau kurangi barang
sedikit pun. Tidak seperti aku.’” Allah berfirman, ‘Demi kemuliaan dan keagungan-
Ku, seluru1 makhluk itu pasti akan Aku kembalikan lagi kepadamu, baik yang beriman
maupun yang kafir.” Bumi berkata, ‘Demi kemuliaan dan keagungan-Mu, aku akan
mengazab yang berani durhaka kepada Engkau.’

Selanjutnya bumi minta air dengan segala jenisnya untuk diminum oleh tanah
bahan penciptaan Adam. Konon selama empat puluh tahun tanah itu dibiarkan saja
tanpa ditiupi nyawa. Ketika rombongan malaikat melewatinya, mereka berhenti untuk
memandanginya. Mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya Tuhan kita tidak pernah
menciptakan makhluk yang sebagus ini.’ Dan ketika iblis terkutuk melihatnya, ia
memukul dengan tangannya seraya dengan sombong mengatakan, ‘Kalau ia ternyata
lebih baik daripada aku, aku tidak mau taat kepadanya. Sebaliknya jika aku yang
lebih baik daripadanya, aku akan membinasakannya. Soalnya, makhluk ini diciptakan
dari tanah, sementara aku diciptakan dari api.’”

Ada ying mengatakan bahwa sebenarnya yang membawa tanah untuk bahan
penciptaan Adam adalah iblis, setelah Allah mengutus dua malaikat-Nya dan gagal.
Iblis tidak peduli atas keluhan tanah tersebut yang memohon perlindungan kepada
Allah darinya. Ia membawanya kepada Allah. Allah bertanya, “Apakah tanah ini tidak
mengeluh: ” Iblis menjawab, “Ya, Tuhanku.” Allah berfirman, “Demi kemuliaan dan
keagungan-Ku, Aku akan menciptakan dari tanah yang kamu bawa ini suatu makhluk
yang akan immenjadi musuhmu.”
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Ketika Nyawa itu Dicabut Diikuti
oleh Pandangan Mata

D iriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Ummu Salamah bahwa ia berkata, “Rasulullah
menemui Abu Salamah. Setelah memejamkan matanya yang terbuka, beliau
kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya ketika nyawa itu dicabut ia ditkuti oleh pandangan
mata.”” Selengkapnya hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dan sudah dikemukakan
sebelumnya.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
‘Apakah kalian tidak melihat jika seseorang meninggal dunia pandangan matanya
terangkat?” Mereka menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Itulah ketika pandangan
matanya mengikuti nyawanya.”

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Muslim bahwa Nabi saw. bersabda,
“Sesungguhnya yang pertama kali membuka pandangan mata orang yang akan
meninggal dunia ialah karena melthat mikyay. Yaitu, sebuah tangga terbuat davi zamrud
hijau sangat indah yang tidak pernah dilihatnya sama sekali yang terdapat antara
langit dan bumi. Pandangan matanya sedang memperhatikan benda itu.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Apabila salah seorang kalian mengkafani saudaranya, sedapat mungkin
hendaklah 1a mengkafaninya dengan kain kafan yang terbaik.”

Abu Nashr alias Abdullah bin Sa’id bin Hatim al-Wa’ili as-Sijistani dalam kitabnya
Al-Ibanaa an-Madzhab as-Salaf ash-Shalih Fi Al-Qur ‘an Wa Izalat Syibhi az-Zaighin
menjelaskan beberapa dalil lain.

Dalam hadits dhaif dari Abdurrazaq dan Baihaqi dari Hibatullah alias Ibrahim bin
Umar dari Ali ibnul Husain bin Bundar dari Abu Urwah, dari Muhammad ibnul
Mushaffa, dari Mu’awiyah, dari Zuhair bin Mu’awiyah, dari Abu Zubair, dari Jabir
bahwa Rasulullah bersabda, “Kenakanlah kafan yang terbaik bagi orang-orang yang
mati di antara kalian, karena mereka bisa saling membanggakan dan saling
mengunjungi di kubur mereka.”

Kata Ibnul Mubarak, “Saya suka kalau kelak jenazahku dikafani dengan kain
yang biasa aku pakai untuk shalat.”
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Bab Mengusung Jenazah dengan Cepat,
Ke-4¢ dan Apa yang Dikatakannya

Diriwa yatkan oleh Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,
“Ketika jenazah diletakkan di keranda lalu diangkat oleh beberapa orang laki-
laki di atas pundak mereka, jika ia orang yang baik ia mengatakan, ‘Lekas antarkan
aku ke tewpatku, lekas antarkan aku ke tempatku.’ Dan jika ia orang yang tidak
baik ia mengatakan, Aduh celaka! Kemana kalian akan membawa aku pergi?’
Suaranya lapat didengar oleh segala sesuatu, kecuali manusia. Dan seandainya ia
mendengarnya, tentu ia pasti mati.” Dalam hadits Anas yang sudah dikemukakan
sebelumnya disebutkan, “...ia memanggil-manggil, ‘Wahai istriku, wahai anakku.””

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Lekaskanlah jenazah. Jika ia orang saleh, maka sebaiknya kalian segera mengantar-
kannya. Dan jika sebaliknya, buruk sekali kalian letakkan ia pada pundak-pundak
kalian.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim.

Yang dimaksud dengan lekaskanlah ialah lekas-lekas mengusungnya ke kubur
dengan berjalan kaki. Namun, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah lekas-
lekas mengurusnya begitu meninggal dunia supaya tidak keburu berubah warnanya
dan memb 1suk baunya. Tetapi, yang diunggulkan ialah pendapat yang pertama tadi.
Hal ini berdasarkan riwayat yang diketengahkan oleh an-Nasa'i dari Muhammad bin
Abdul A'la, dari Khalid, dari Uyainah bin Abdurrahman, dari Abdurrahman bahwa ia
bercerita, “Aku sedang mengantarkan jenazah Abdurrahman bin Samurah bersama
Ziyad yang berjalan di depan keranda yang diusung oleh beberapa orang dari anggota
keluarga d: n teman-teman dekat Abdurrahman. Mereka berjalan sangat santai sekali,
bahkan seperti merangkak saja. Di tengah jalan kami disusul oleh Abu Bakrah yang
menunggang seekor bighal. Ia sangat marah kepada mereka yang mengusung jenazah
sepertiitu. Ja menyuruh mereka untuk mempercepat langkah, sehingga mereka pun
bersemangat.” Riwayat ini dianggap sahih oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Majidah, dari Ibnu Mas’ud bahwa ia
berkata, “Aku pernah bertanya kepada nabi kita Muhammad tentang berjalan cepat
membawa jenazah. Dan beliau menjawab, ‘Memang seharusnya demikian. Jika ia
orang baik, segeralah ia kamu antarkan ke tempatnya. Dan jika sebaliknya, segeralah
ia kamu lemparkan bersama para penghuni neraka lainnya.”” Riwayat ini juga
dituturkan oleh Abu Umar alias Ibnu Abdul Bar.

Menurutnya, para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan berjalan cepat
ialah yang lebih cepat daripada kalau jalan kaki biasa. Artinya, tidak boleh terlalu
terbutu-bu-u sehingga membikin repot orang-orang yang mengantarkannya dan juga
tidak bolel. terlalu santai. Tetapi, lebih baik terburu-buru daripada terlalu santai.
Menurut Itrahim an-Nakh'i, berjalan kaki mengusung jenazah harus lebih dipercepat
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daripada kalau berjalan biasa. Jangan meniru kebiasaan orang-orang Yahudi atau Nasrani
yang kesannya seperti merangkak karena saking santainya.

Od

-{f Membentangkan Kain Di Kubur
Ketika Mayat Dimakamkan

iriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah, dari Anas bin Malik,

bahwa sesungguhnya Rasulullah ikut mengantarkan jenazah. Setelah
menshalatinya, beliau meminta diambilkan secarik kain lalu dibentangkan di atas
kubur seraya bersabda, “Janganlah kalian mempertontonkan jenazah di kubur karena
1a adalah amanat. Barangkali begitu tali simpulnya dilepas ia akan melihat seekor
ular berwarna hitam yang melilit lehernya. Sesungguhnya ia adalah amanat. Dan,
barangkali begitu ditinggalkan 1a akan mendengarkan suara rantai.” Ini hadits maudhu
yang diriwayatkan Ibnul Jauzi.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dari Ibnu Juraij, dari asy-Sya’bi, dari seseorang,
dari Sa’ad bin Malik bahwa ia berkata, “Pada acara pemakaman jenazah Sa’ad bin
Mu’adz, Nabi menyuruh untuk menutupkan secarik kain pada kuburnya. Bahkan,
beliau lalu ikut turun sendiri memakamkan jenazah Sa’ad, dan saat itu aku termasuk
orang yang ikut memegangi kain tersebut.”

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Menurut Abdullah bin Yazid,
Syuraih, dan Ahmad bin Hanbal, makruh hukumnya menggelar kain pada kubur jenazah
orang laki-laki. Ishak dan Ahmad bin Hanbal sangat setuju dan menganjurkan hal itu
dilakukan terhadap jenazah orang wanita. Tetapi, mereka tidak mempermasalahkan
jika hal itu dilakukan terhadap jenazah orang laki-faki.

Menurut Abu Tsuar, tidak apa-apa hukumnya hal itu dilakukan baik terhadap
jenazah orang laki-laki maupun orang wanita. Demikian pula pendapat Imam Syafi’i.
Menurut al-Mundziri, hal itu sangat ditekankan terhadap jenazah orang wanita.
Sementara menurut Syaikh al-Qurthubi, hal itu berlaku terhadap jenazah laki-laki
atau wanita, karena adanya alasan seperti yang diterangkan dalam hadits Anas
tersebut, dan sekaligus mengikuti apa yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. ketika
memakamkan jenazah Sa’ad bin Mu’adz.

Seorang teman menceritakan pengalamannya kepada saya bagaimana ia pernah
mendengar suara rantai atau belenggu di dalam kubur. Bahkan, Abu Abdullah alias
Muhammad bin Ahmad al-Qashri seorang ulama ahli figih dan guru tarekat yang
cukup terkenal bercerita, “Ada seorang penguasa Kostantinopel meninggal dunia. Ia
dibuatkan kubur. Selesai penggalian, orang-orang segera memasukkan mayatnya.
Tetapi, tiba-tiba muncul seekor ular hitam di dalam kubur. Karena takut, terpaksa
mereka membikin kubur yang baru lagi. Selesai penggalian, mereka segera
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memasuk <an mayatnya. Tetapi, ular hitam itu sudah berada di dalamnya. Kejadian
itu berulang-ulang sampai sebanyak tiga puluh kali, dan ular hitam itu selalu muncul
di dalam kubur. Ketika mereka sudah merasa putus asa, atas saran seorang ulama
akhirnya riayat penguasa tersebut terpaksa dikubur bersama ular hitam tadi.”

Kita mohon kepada Allah agar dikaruniai keselamatan dan ditutupi aib kita di
dunia dan akhirat.

Bab Pertanyaan Dua Malaikat dan Mohon
Ke-4¢ Perlindungan dari Azab Kubur
dan Azab Neraka

iriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

“Sesungguhnya ketika seorang hamba telah diletakkan di dalam kuburnya, lalu
ditinggalkan oleh sahabat-sahabatnya. Ketika ia masih bisa mendengar detak suara
alas kaki mereka, datanglah dua malatkat kepadanya. Setelah menyuwruhnya duduk,
mereka laln menanyainya, Apa yang kamu katakan tentang seorang lelaki bernama
Muhammed itu?’ Bagi yang beriman ia akan menjawab, Aku bersaksi bahwa beliau
adalah haba dan rasul utusan Allah.” Lalu dikatakan kepadanya, ‘Lihat itu adalah
tempatmu di neraka yang telah Allah gantikan dengan sebuah tempat di surga.’ Ia
lalu melihat kedua-duanya sekalian.”

Kata Jatadah, “Rasulullah bersabda kepada kami, “Lalu kuburnya diluaskan
sepanjang empat puluh hasta.” Menurut riwayat Muslim, “Tujuh puluh hasta, yang
dipenuhi dengan kenikmatan hingga pada hari seluruh makhluk dibangkitkan.”

Kembali lagi pada hadits Anas, “Adapun kepada orang munafik atau orang kafir
1a akan ditwnya, Apayang kamu katakan tentang ovang itu?’ Dan, ia akan menjawab,
Aku tidak tahu. Aku mengatakan apa yang dikatakan oleh orang-orang yang tidak
pernah tahu dan tidak pula membaca tentang orvang ttu.’ Lalu, tengkuknya dipukul
dengan palu dari besi, sehingga ia mengeluarkan jeritan yang suaranya bisa didengar
oleh ovang-ovang di sekitarnya, kecuali jin dan manusia.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Sesungguinya mayit akan kembali ke kubur. Jika ia ovang yang saleh, maka ia akan
duduk di krburnya tanpa rasa takut dan gelisah. Lalu 1a ditanya, ‘Di mana kamu?’ la
menjawab, Aku di dalam Islam.’ Ia ditanya, ‘Siapa orang itu?’ Ia menjawab, Dia
adalah Muammad sang utusan Allah. Beliau datang kepada kami dengan membawa
pengelasan-penjelasan dart Allah dan kami membenarkannya.’ In ditanya, Apakah
kamu pernch melihat Allah?’ Ia menjawab, ‘Tidak. Tidak ada seorang pun yang melihat-
Nya.” Lalv, 1a diperlihatkan ke arah neraka. la pun melihat sebagian penghuninya
sedang mevibakar sebagian lainnya. Kemudian dikatakan, Lihatlah pada sesuatu yang
Allah melindungi kamu darinya.’ Selanjutnuya ia diperlihatkan pada surga. Ia
melihatnya penuh dengan bunga-bunga dan segala kenikmatan. Lalu dikatakan
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kepadanya, ‘Ttulah tempatmu.’ Kemudian dikatakan padanya, ‘Di atas suatu
keyakinanlah kamu hidup, kamu mati, dan insya Allah kamu akan dibangkitkan
hidup kembali di atasnya.’

Sementara bagi orang yang jahat, ia duduk di dalam kuburnya dengan sangat
ketakutan. Kemudian ia ditanya, ‘Bagaimana dengan kamu?’ Ia menjawab, Aku
tidak tahu.’ Ia ditanya, Apa yang kamu ketahui tentang orang itu?’ Ia menjawab,
Aku hanya mendengar orang-orang mengatakan suatu ucapan, maka aku pun tkut-
tkutan mengatakannya.’ Ia lalu diperlihathan surga, dan ia pun melihatnya yang
penuh dengan bunga-bunga serta segala kentkmatan. Kemudian dikatakan kepadanya,
‘Sekarang lihatlah apa yang Allah memalingkan kamu darinya.’ Kemudian ia
diperlihatkan kepada neraka, dan ia pun melihat hal-hal yang sangat mengerikan.
Lalu dikatakan, ‘Ttulah tempatmu, karena kamu hidup dan mati dalam kebimbangan,
maka insya Allah akan dihidupkan kembali dalam kebimbangan.’

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Ketika mayat atau salah seorang dari kalian telah dikubur, ia akan didatangi oleh
dua malatkat berkulit hitam dan bermata biru. Yang satu bernama Munkay dan yang
satunya lagi bernama Nakir. Mereka bertanya, Apa yang kamu katakan tentang orang
mi?’ Ia menjawab dengan benar, ‘Dia adalah hamba sekaligus rasul utusan Allah.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus rasul utusan-Nya.” Kedua malaikat itu berkata, ‘Kami tahu bahwa
kamu akan menjawab seperti itu.’ Setelah kuburnya dilapangkan seluas tujuh puluh
hasta dikali tujuh puluh hasta dan dibert penerangan cahaya, Malaikat Munkar dan
Nakir berkata, ‘Tidurlah.” Ia berkata, Aku ingin pulang kepada keluargaku untuk
menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka.” Malaikat Munkar dan Nakir
berkata, ‘Tidurlah seperti pengantin baru yang hanya mau dibangunkan oleh anggota
keluarganya yang tercinta, sampai Allah membangkitkannya kembali dari fempat
tidurnya tersebut.’

Sebaliknya dengan orang munafik. Ketika ditanya apakah 1a mengenal Nabi
Muhammad, maka ia akan menjawab, ‘Aku tidak tahu. Aku hanya mengenalnya
seperti yang dikatakan orang-orang.’ Malatkat Munkar dan Nakir berkata, ‘Kami
sudah tahu bahwa kamu akan menjawab seperti itu.” Lalu, mereka menyuruh bumsi
untuk menghimpitnnya, sehingga tulang-tulang rusuknya remuk. Dan, 1a terus disiksa
sampai Allah membangkitkannya dari tempatnya tersebut.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bahwa Rasulullah memasuki sebuah
ladang kurma milik Bani an-Najjar. Mendadak beliau mendengar sebuah suara yang
mengagetkan. Beliau bertanya, “Siapa penghuni-penghuni kubur di sini?” Para sahabat
menjawab, “Orang-orang yang mati pada zaman jahiliah.” Beliau bersabda, “Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari siksa kubur dan dari fitnah Dajjal.” Mereka bertanya,
“Kenapa, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya ketika seorang mukmin
diletakkan di dalam kubur, 1a didatangi oleh malaikat dan ditanya, ‘Menyembah apa
kamu?’ Jika ia mendapatkan petunjuk Allah, 1a akan menjawab, Aku menyembah
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Allah.’ Ma.atkat bertanya, Apa yang kamu katakan tentang orang itu?’ Ia menjawab,

‘Dia adalah hamba sekaligus rasul utusan Allah.’ Hanya itu pertanyaan yang diajukan
kepadanya Selanjutnya ia dibawa oleh malaikat ke sebuah rumah miliknya yang
terdapat di neraka seraya berkata, ‘Itu sebenarnya rumahmu di neraka. Tetapi, karena
kamu dilindungi dan dikasthani oleh Allah. Kamu diberi-Nya ganti sebuah rumah di
surga.’ la berkata, “Tolong biarkan aku pulang menemui keluargaku untuk
mengabarkan hal in1.” Malaikat berkata, ‘Tinggallah di sini saja.’

Dan, retika orang kafir diletakkan di dalam kuburnya, ia didatang: malaikat
yang dengen suara membentak bertanya, Apa yang kamu sembah?’ la menjawab,
Aku tidak tahu.” Malaikat berkata, ‘Kamu memang tidak akan tahu.’ Malatkat
bertanya, Apa yang kamu katakan tentang orang itu?’ Ia menjawab, Aku tidak tahu.
Aku hanya mengenalnya seperti yang dikatakan orang-orang.” Tengkuknya lalu dipukul
dengan paiu dari besi, sehingga ia menjerit keras dan suaranya bisa didengar oleh
seluruh mckhluk kecuali jin dan manusia.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud lagi dari al-Barra’ bin Azib bahwa ia berkata, “Kami
bersama Rasulullah ikut mengantarkan jenazah salah seorang sahabat Anshar. Kami
tiba di kubur ketika liang lahat masih dibuat. Rasulullah duduk, dan kami pun ikut
duduk di sckeliling beliau dengan kepala tertunduk seolah-olah di atas kepala kami
ada burung. Beliau memegang sebatang tongkat yang beliau tancapkan ke tanah.
Beliau merigangkat kepala dan bersabda, ‘Mohon perlindunganlah kalian kepada Allah
dari siksa kubur.’” Beliau mengulanginya dua sampai tiga kali. Selanjutnya beliau
bersabda, ‘Sebenarnya ia mendengar detak alas kaki mereka saat meninggalkannya
bersamaan ketika ia ditanya, ‘Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan, siapa nabimu?’”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ia didatang: dua malaikat. Setelah menyuruhnya
untuk duditk mereka lalu menanyaninya, ‘Siapa Tuhanmu?’ Ia menjawab, Tuhanku
adalah Allah.” Malaikat bertanya, Apa agamamu?’ Ia menjawab, Agamaku adalah Is-
lam.” Malaikat bertanya, ‘Siapa orang yang diutus di tengah-tengah kalian?’ la menjawab,
‘Dia adalal. utusan Allah.” Malatkat bertanya, ‘Dayri mana kamu tahu?’ Ia menjawab,
Aky membaca Kitab Allah, lalu aku beriman dan percaya.’ Selanjutnya tevdengar seruan
dari langit, ‘Hamba-Ku benar. Karena itu, berikan kepadanya hamparan dan pakaian
dari surga. Bukakan untuknya sebuah pintu ke surga, supaya ia mencium aroma dan
keharumannya.” Lalu dilapangkan kuburnya sejauh mata memandang.”

Setelah menuturkan tentang kematian orang kafir, beliau bersabda, “Begitu
nyawanya dikembalikan ke jasadnya, ia didatangi oleh dua malaikat. Setelah
menyuruhy.ya duduk, kedua malaikat itu bertanya, ‘Siapa Tuhanmu?’ Ia menjawab
dengan terbata-bata, Ah ... ah ... aku tidak tahu.” Malaikat bertanya, ‘Siapa rasul
yang diutus di tengah-tengah kalian?’ Ia menjawab denga terbata-bata lagi, Ah ...
ah.... Aku tidak tahu.’ Lalu, terdengar seruan dari langit, ‘Hamba-Ku ini berdusta.
Bertkan padanya hamparan dan pakaian dari neraka. Bukakan untuknya pintu ke
neraka, supaya ia merasakan panasnya.’ Lalu ia dihimpit oleh kuburnya hingga
tulang-tulang rusuknya remuk.”
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Ditambahkan dalam hadits riwayat Abu Daud dari Jarir bahwa Nabi saw. bersabda,
“Kemudian Allah mendatangkan padanya malaikat yang buta dan bisu. Tangannya
membawa sepotong best yang kalau dihantamkan pada sebuah gunung, niscaya ia
akan hancur menjadi debu. Kemudian benda itu dipukulkan kepadanya. Ia menjerit
keras yang suaranya terdengar oleh seluruh makhluk dari ujung barat sampai ujung
timur kecuali oleh jin dan manusia, lalu ia menjadi debu. Kemudian rohnya
dikembalikan ke jasadnya.”

(Pasal 1). Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ulum al-Akhirat menuturkan
sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud bahwa ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang
pertama kali terjadi pada mayat begitu ia dimasukkan ke dalam kuburnya?” Beliau
menjawab, “Wahai Ibnu Mas'ud, belum ada orang yang menayakan hal ini kepadaku
selain kamu. Pertama-tama akan tevdengar seraun malaikat yang bernama Rauman
Yajus di alam kubur, ‘Hai hamba Allah, tulislah amalmu.’ Ia menjawab, Aku tidak
punya tinta dan kertas.” Malaikat berkata, ‘Itu tidak mungkin. Kertasmu adalah
kain kafanmu. Tintamu adalah ludahmu. Dan, penamu adalah jari-jarimu sendiri.’
Ia lalu diberi sepotong kain kafannya, lalu ia bisa menulis amal-amal kebajikan dan
amal-amal keburukannya, seperti amalan dalam satu hari meskipun di dunia ia
tidak dapat menulis. Malatkat melipat tulisan di kafan itu kemudian dikalungkan di
lehernya.”

Rasulullah lalu membaca firman Allah,
2 I
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“Dan tiap-tiap manusia telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana
tetapnya kalung) poda lehernya.” (al-Israa’: 13)

Nabi saw. lalu bersabda, “Setelah itu muncullah dua malaikat kubur yang berkulit
hitam dan menggaruk tanah dengan sepasang taringnya. Rambutnya sangat panjang
sehingga menyentuh tanah. Bicaranya keras bagatkan halilintar yang mengeggelagar.
Matanya setajam kilat yang sedang menyambar. Napasnya bagai angin yang bertiup
sangat kencang. Masing-masing membawa godam dari besi yang sangat berat, yang
seandainya dipukulkan ke sebuah gunung paling besar pasti akan hancur lebur. Nyawa
stapa pun yang memandangnya pasti akan menggigil ketakutan dan lari terbirit-birit
lalu masuk ke tenggorokan jasadnya yang sudah menjadi mayit. Kemudian jasad ttu
hidup hanya pada bagian dadanya saja, seperti keadaan orang yang sedang mengalami
sekarat. Ia tidak sanggup bergerak sama sekali, tetapi ia bisa mendengar dan bisa
melihat.

Setelah disuruh duduk, 1a lalu dibentak dengan keras oleh kedua malaikat yang
menyeramkan tadi. In kemudian ditanya, ‘Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa
nabimu? Apa kiblatmu?’ Jika ia diberi pertolongan oleh Allah, ia akan balik bertanya
kepada kedua malaikat tersebut, ‘Siapa yang memberi kalian mandat menanyaiku?
Stapa yang mengutus kalian kepadaku?’ Dan yang bisa memberikan jawaban seperti
itu hanyalah para ulama pilihan. Mendengar pertanyaan balik seperti itu, malaikat

Bagian Kesatu: Seluk-Beluk Kematian — 127




tidak bisa berbuat apa-apa selain mempersilakan ia untuk masuk ke surga yang penuh
dengan nibmat. la akan bersenang-senang di dalamnya sampai tiba hart kiamat. Ia
selalu berianya, kapan tiba hari kiamat? Sebab, baginya tidak ada yang lebih
menyenangkan daripada tibanya hari kiamat.””

Diriwayatkan bahwa sesungguhnya bagi seorang mukmin yang rajin melakukan
amal saleh sewaktu di dunia, menjelang kedatangan Malaikat Munkar dan Nakir, ia
akan ditenr ui oleh amalnya yang menjelma jadi sosok makhluk yang sangat tampan,
berpakaiar indah, dan mengenakan parfum yang sangat harum. Makhluk itu bertanya
kepanya, “/\pakah kamu tidak kenal aku?” Ia menjawab, “Tidak. Siapa kamu?” Makhluk
itu menjawab, “Aku adalah amalmu. Jangan takut. Sebentar lagi kamu akan didatangi
oleh Malai zat Munkar dan Nakir untuk menanyaimu. Tetapi, tenang saja. Aku akan
mengajarirnu bagaimana menjawab pertanyaan mereka.”

Setelah makhluk itu pergi, tidak lama kemudian muncul Malaikat Munkar dan
Nakir. Dengan suara membentak, mereka menyuruhnya untuk duduk, lalu
menanyainya, “Siapa Tuhanmu?” Dengan tenang dan mantap ia menjawab, “Allahlah
Tuhanku, Muhammad nabiku. Al-Qur" an panutanku. Ka'bah kiblatku. Ibrahim bapakku.
Agamanya adalah agamaku.”

Oleh kedua malaikat itu ia lalu dibawa memasuki sebuah pintu neraka. Ia
diperlihatkan neraka dengan segala macam siksanya yang sangat mengerikan. la
sempat ketakutan. Tetapi, kemudian malaikat itu berkata, “Jangan takut. Semua itu
memang te mpat yang disediakan buatmu. Tetapi, Allah telah menggantinya dengan
sebuah terr pat di surga yang akan kamu tempati. Sekarang tidurlah dengan nyenyak.”
Setelah berkata begitu kedua malaikat tersebut lalu pergi sambil menutup pintu
nereka. Se ak itu 1a berada di dalam surga menikmati segala kesenangannya, tanpa
mengenal waktu yang terus berganti dari hari ke hari, dari bulan ke bulan, dan dari
tahun ke tahun. Ia akan tinggal di tempat itu untuk selama-lamanya”

Ada orang yang ketika ditanya siapa Tuhannya oleh Malaikat Munkar dan Nakir,
ia tidak bisa menjawab, “Tuhanku Allah.” Tetapi, ia malah menjawab yang bukan-
bukan. Itu karena sewaktu di dunia akidahnya sangat lemah. Akibatnya, ia dihajar
oleh kedua malaikat tadi dengan godam dari api neraka sehingga membuat kuburnya
terbakar. Setelah api padam beberapa hari, siksaan itu diulang lagi. Begitu yang
terus terjaci selama masih ada kehidupan di dunia.

Ada lagzi orang yang ketika ditanya apa agamanya oleh Malaikat Munkar dan
nakir, ia tak bisa menjawab, “Agamaku Islam.” Tetapi, ia malah menjawab yang tidak-
tidak. Hal i:u karena ia sedang diliputi oleh kebimbangan, atau tengah ditimpa oleh
fitnah kematian. Sehingga, nasibnya sama seperti orang yang pertama tadi.

Ada orang yang ketika ditanya apa panutannya oleh Malaikat Munkar dan Nakir,
ia sulit merjawab, “Panutanku adalah Al-Qur*an.” Tetapi, ia malah menjawab yang
bukan-bukzn. Hal itu karena ayat-ayat Al-Qur"an yang biasa dibacanya sewaktu di
dunia tidak pernah diamalkannya, tidak dipatuhi perintah-perintahnya, tidak dijauhi
larangan-la:--angannya, dan tidak diambil pelajarannya. Akibatnya, ia pun mengalami
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nasib yang sama seperti mereka berdua tadi.

Ada orang yang amalnya berubah menjadi seekor anak anjing yang membuat ia
disiksa di dalam kubur sesuai dengan kadar dosanya.

Ada orang yang ketika ditanya siapa nabinya oleh Malaikat Munkar dan Nakir, ia
tak bisa menjawab, “Nabiku adalah Muhammad.” Tetapi, ia malah menjawab yang
tidak-tidak. Hal itu karena semasa hidupnya ia lupa terhadap sunnah beliau.

Ada orang yang ketika ditanya apa kiblatnya oleh Malaikat Munkar dan Nakir, ia
tak bisa menjawab, “Ka’bah adalah kiblatku.” Namun, ia malah menjawab yang bukan-
bukan. Hal itu karena ia sering lalai shalat, wudhu secara tidak benar, suka menoleh
ke kanan kiri saat shalat, sering melakukan sujud atau ruku secara salah, dan lain
sebagainya. Padahal, Allah jelas tidak berkenan menerima shalat orang yang seperti
itu atau yang memakai pakaian dari hasil kerja yang diharamkan syariat.

Dan, ada pula orang yang ketika ditanya siapa bapaknya oleh Malaikat Munkar dan
Nakir, ia tak bisa menjawab, “Ibrahim adalah bapakku.” Namun, ia malah menjawab yang
bukan-bukan. Hal itu karena ia pernah terpengaruh dan sempat percaya pada omongan
beberapa orang yang menyatakan bahwa Ibrahim itu orang Yahudi atau Nasrani.

Semua ini diungkap secara jelas oleh Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya
Ihya’ Ulummud Din.

Adapun terhadap orang yang kafir, Malaikat Munkar dan Nakir akan bertanya,
“Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” Malaikat berkata, “Kami tahu
bahwa kamu memang tidak tahu.” Mereka lalu memukulnya dengan godam. Hanya
dengan satu kali pukul saja, tubuhnya amblas dan tenggelam sampai ke bumi lapis
tujuh. Oleh bumi ia lalu dilempar ke kuburnya. Di sana ia dipukul lagi sebanyak tujuh
kali sehingga tulang-tulang rusuknya menjadi remuk.

Ada sekelompok orang yang amalnya di dunia berubah menjadi seekor anjing
yang terus menggigitnya hingga tiba hari kiamat. Mereka itulah kaum Khawarij.

Ada pula orang yang amalnya berubah menjadi seekor babi yang karenanya ia
disiksa di kuburnya. Mereka itulah orang-orang murtad. Dan, masih banyak lagi
yang lainnya. Namun pada dasarnya, orang akan disiksa di kuburnya dengan sesuatu
yang justru ia takuti sewaktu hidup di dunia. Ada orang yang lebih takut kepada
sesekor anak anjing daripada seekor srigala atau singa. Karena watak manusia itu
berbeda-beda. Kita selalu memohon keselamatan serta ampunan kepada Allah sebelum
menyesal nanti.

(Pasal 2). Di dalam hadits Bukhari dan Muslim diterangkan bahwa yang menanyai
mayit setelah dimasukkan ke dalam kuburnya adalah dua malaikat, yakni Munkar
dan Nakir. Demikian pula keterangan dalam hadits Tirmidzi. Tetapi, keterangan dalam
salah satu hadits Abu Daud menyatakan bahwa yang menanyai hanya satu malaikat,
dan dalam hadits yang lainnya adalah dua malaikat. Kendatipun demikian, syukur
hal itu tidak sampai menimbulkan pertentangan. Semuanya dianggap benar.
Keterangan dalam hadits Abu Daud bisa diartikan bahwa kedua malaikat tersebut
sama-sama mendatangi si mayit, namun yang mengajukan pertanyaan hanya satu.
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Beberapa hadits juga beragam mengenai cara tanya jawab antara malaikat dengan
si mayit. Yang jelas hal itu sangat tergantung pada keadaan mayit yang bersangkutan.
Ada yang ditanya secara singkat, yakni hanya menyangkut masalah akidahnya saja.
Tetapi jugs ada yang ditanya secara mendetail, yakni tentang segala amalnya sewaktu
di dunia. Dan, itu tidak bertentangan, karena persoalannya hanya terletak pada para
perawi haclits sendiri. Ada yang mengutip pertanyaan malaikat secara singkat, dan
ada pula yang mengutipnya secara detail atau lengkap. Sehingga, si mayit yang
bersangkuran ditanyai tentang seluruh amalnya, seperti yang diterangkan dalam hadits
al-Barra’ bin Azib di atas. Mengenai mayit yang menjawab dengan gelagapan, “Ah ...
ah ... aku tidak tahu”, itu karena ia sedang gugup lantaran memikul beban dosa yang
sangat berat.

Bab Hadits Al-Barra’ yang Cukup Terkenal
Ke-49 dan Lengkap Mengenai Hal lhwal
Orang-orang yang Mati

adits al-Barra’ yang sahih dan cukup panjang tersebut, diriwayatkan oleh

bebe-epa orang perawi dengan berbagai jalur sanad yang berbeda-beda. Di
antaranya oleh Abu Daud ath-Thayalisi dan Abdu bin Humaid dalam Musnad mereka
yang mendapat riwayat dari Abu Awanah, dari al-A'masy, dan dari Al Barra’ bin Azib.
Atau, oleh Ali bin Ma'bad dalam kitabnya ath-Tha'at wa al-Ma’shiyat. Atau, oleh
Hannad ibnus-Sari dalam kitabnya @z-Zuhdu dan Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-
nya di mana mereka mendapatkan riwayat dari Abu Mu’awiyah, dari al-A'masy, dari
al-Minhal bin Amr, dan dari al-Barra’ bin Azib. Atau, oleh Abu Daud yang mendapatkan
riwayat dari Amr bin Tsabit, dari al-Minhal bin Amr, dari Zadzan, dan dari al-Barra’
bin Azib.

Dalam hadits riwayat Abu Daud dari al-Barra’ bahwa ia berkata, “Kami bersama
Rasulullah mengantarkan jenazah seorang sahabat Anshar. Tiba di kubur, liang lihat
belum selesai dibuat. Beliau lalu duduk, dan kami pun duduk di sekitar beliau dengan
khusyu dan penuh khidmat seolah-olah di atas kepala kami ada burung. Setelah
sejanak memandang ke atas langit lalu turun menatap ke bumi, berkali-kali beliau
berdoa, ‘Aku berlindung kepada Allah dari siksa kubur.” Kemudian beliau bersabda,
‘Begitu seor ing hamba yang mukmin meninggalkan dunia dan memasuki alam akhirat,
1a langsunyg didatangi oleh malaikat yang langsung duduk di dekat kepalanya seraya
berkata, ‘Huai jiwa yang baik, jemputlah ampunan serta ridha Allah.’ Maka, keluarlah
Jiwa ttu davi jasad dengan sangat pelan seperti air yang menetes dari mulut kendi,
dan menebarkan aroma yang sangat harum. la lalu dibawa naik oleh malaikat maut
dan disambut dengan gembira oleh malaikat-malaikat penghuni langit yang
dilewatinya. Setibanya di langit tingkat tujuh, Allah memerintahkan agar suratnya
dicatat di I'liyyin.
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“Tahukah kamu, apakah illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang tertulis yang disaksikan oleh
malaikat-molaikat yang didekatkan (kepada Alloh).” (al-Muthaffifiin: 19-21)

Selanjutnya Allah menyuruh malaikat untuk mengembalikannya ke bumsi, dengan
alasan karena 1a diciptakan dari tanah, dikembalikan ke tanah lagi, dan dari tanah
dikeluarkan sekali lagi. Setelah berada di bumi dan rohnya dikembalikan ke jasadnya,
muncul dua malaikat yang langsung membentaknya dengan sangat keras. Setelah
menyuruhnya duduk, kedua malatkat itu menanyainya, ‘Siapa Tuhanmu? Apa
agamamu? Dan siapa nabimu?’ Ia menjawab, ‘Tuhanku Allah. Agamaku Islam.
Dan nabiku adalah utusan Allah.” Malaikat bertanya, Apa yang diajarkan oleh utusan
Allah itu kepadamu?’ Ia menjawab, ‘Beliau datang dengan membawa bukti-bukti
kebenaran dari Tuhannya. Maka, kami percaya dan beriman.’ Malatkat berkata, ‘Kamu
benar.’ Dan itulah makna firman Allah,

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan vcapan yang teguh
itu dalam kehidvpan di dunia dan di akhirat.” (tbrahim: 27)

Kemudian Allah menyeru dari langit, ‘Hamba-Ku benar. Sediakan untuknya
hamparan serta pakaian dari surga, dan perlihatkan tempatnya!’ Tidak lama kemudian
muncul amalnya yang menjelma dalam sosok seorang lelaki yang berwajah tampan,
berpakaian sangat indah, dan berparfum sangat harum sevaya berkata, ‘Bergembiralah
kamu atas keridhaan Allah dan surga abadi penuh nikmat yang disediakan untukmu.’
Ia bertanya kepada lelaki itu, ‘Siapa kamu ini? Wajahmu adalah wajah yang membawa
kebajikan.” Lelaki itu menjawab, ‘Inilah hari yang telah dijanjikan kepadamu. Aku
adalah amalmu yang saleh. Akulah hasil ketaatanmu kepada Allah selama kamu
hidup di dunia.’ Mendengar jawaban itu ia lalu berdoa kepada Allah untuk segera
menurunkan kiamat, supaya ia bisa bertemu dengan keluarganya.

Tetapi bagi orang yang kafir, begitu meninggalkan dunia dan memasuki alam
akhirat, 1a juga langsung didatang: oleh malaikat. Sambil duduk di depan kepalanya,
malatkat itu berkata, ‘Keluarlah wahat nyawa yang jahat, sambutlah murka Allah.’
Tidak lama kemudian muncul malaikat berwajah hitam dengan membawa palu dari
neraka. Dengan kasar ia mencabut nyawanya dari jasad, seperti orang mencabut
sujen yang panas dari kapas yang basah. Baunya sangat busuk. Ketika dibawa naik
ke atas untuk dihadapkan kepada Allah, para malaikat penghuni angkasa yang
dilewatinya merasa terganggu oleh baunya yang sangat busuk tersebut. Bahkan, ia
ditolak oleh malaikat penjaga langit lapis pertama, dan disuruh untuk dikembalikan
lagi ke bumi, karena dari bumi atau tanahlah ia diciptakan, dikembalikan, dan
dikeluarkan sekali lagi. Ia lau dilempar dari langit.

‘Barangsiapa mempersekutukan sesvatu dengan Allah, maka dia seolah-oloh jatuh
dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin dari tempat yang
jauh.” (al-Hajj: 31)

Setelah jatuh di bumi dan rohnya dikembalikan ke jasad, muncul dua malaikat
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yang langsung membentaknya dan menyuruhnya untuk duduk. Kemudian mereka
bertanya, ‘Siapa Tuhanmu? Dan apa agamamu?’ Ia menjawab, Aku tidak tahu.’
Malaikat bertanya, ‘Stapa orang yang telah diutus di tengah-tengah kalian?’ la tidak
bisa menjawab meskipun sudah diberitahu namanya. Ia hanya mengatakan, Aku
hanya mengenalnya seperti yang dikatakan ovang-ovang saja. Aku tidak tahu namanya.’
Lalu, ia dihimpit oleh kuburnya sehingga tulang-tulang rusuknya remuk. Tidak lama
kemudian muncul amalnya yang menjelma menjadi sosok seorang lelaki yang berwajah
sangat jelek, berpakaian lusuh, dan berbau busuk seraya mengatakan, ‘Terimalah
azab dan murka Allah.’ Ia bertanya, ‘Siapa kamu yang datang dengan membawa
kabar buruk ini?’ Lelaki itu menjawab, Aku adalah amalmu yang jahat. Akulah
hasil keduvrhakaanmu kepada Allah sewaktu di dunia.””

Diriwayatkan oleh Amr dari al-Minhal, dari Zadzan, dari al-Barra’ bin Azib,
bahwa Nabi saw. bersabda, “Allah lalu mendatangkan kepadanya malaikat yang bisu
dan tuli dngan membawa sebuah palu yang kalau dipukulkan ke gunung, maka
gunung akan hancur lebuyr menjadi debu. Ia dipukul dengan martil itu, dan menjerit
kesakitan. Suaranya bisa didengay oleh seluruh makhluk, kecuali oleh jin dan manusia.
Setelah roinya dikembalikan ke jasadnya, ia kemudian dipukul sekali lagi yang
suaranya oisa didengar oleh seluruh makhluk kecuali jin dan manusia. Kemudian
para malaikat membentangkan dua buah papan dari api neraka kepadanya dan mereka
Juga memlukakan pintu neraka kepadanya.”

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah alias Husain bin Husain bin Harb, teman Ibnul
Mubarak, dengan sanad dari Abdullah bin Amr ibnul-‘Ash sesunggunya ia pernah
bercerita, ‘Ketika seorang hamba gugur di jalan Allah, darah pertama yang menetes
ke bumi merupakan kafarat (penghapus) bagi dosa-dosanya. Allah lalu mengirimkan
kain kafan sutera dari surga untuk membungkus rohnya. Oleh serombongan malaikat
ia dibawa 1aik, dan disambut oleh malaikat-malaikat lain penghuni langit. Mereka
menghormr at, mendoakan, dan ikut mengiringkannya menghadap Allah. Kata malaikat
maut, ‘Ya Allah, inilah hamba-Mu yang gugur di jalan-Mu.” Ia lalu bersujud dan
diitkuti olelr para malaikat yang mengiringkannya. Setelah diampuni, ia lalu dibawa
ke surga dun ditempatkan bersama para syuhada yang telah mendahuluinya. Bersama
mereka ia menikmati berbagai macam nikmat yang kekal dan abadi.”

Dalan: riwayat lain yang serupa disebutkan, “Ketika seorang hamba yang beriman
meninggal dunia, Allah mengutus dua malaikat menemuinya dengan membawa kain
kafan sutera dari surga lalu Allah berfirman, ‘Keluarlah, wahai jiwa yang tenang.
Keluarlah menjemput rahmat Tuhanmu yang tidak murka kepadamu.’ Lalu, jiwanya
pun keluar dengan aroma kesturi yang sangat harum sekali. Para malaikat di segenap
penjuru langit menyambutnya dengan gembira dan gegap gempita ketika ia lewat
dibawa malaikat maut dan rombongannya menghadap Tuhannya. Mereka semua
mendoakarinya.

Tiba di hadapan Allah Yang Maha Pemurah, rombongan malaikat itu sama-sama
bersujud. Malaikat maut berkata, ‘Ya Tuhanku, inilah hamba-Mu yang Engkau matikan
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dalam keadaan menyembah-Mu tanpa mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-
Mu.’ Setelah menyuruh malaikat supaya ia bersujud, Allah lalu memanggil Malaikat
Mikail agar membawanya bergabung dengan jiwa orang-orang yang beriman lainnya
di surga. Ia bersenang-senang dengan mereka menikmati berbagai kenikmatan yang
kekal dan abadi.

Tetapi, jika yang meninggal dunia orang yang kafir, Allah mengutus dua malaikat
menemuinya dengan keringat yang baunya sangat busuk sekali seraya berkata, ‘Wahai
jiwa yang jahat, keluarlah untuk menjemput azab Tuhanmu yang murka. Keluarlah,
sungguh buruk apa yang kamu persembahkan untuk dirimu sendiri.” Ia pun keluar
dengan bau yang sangat busuk sekali. Para malaikat di segenap penjuru langit yang
menciumnya sama-sama mengutuk. Mereka menutup semua pintu langit, sehingga
ia tidak bisa naik dibawa menghadap Tuhannya. Ia dilempar kembali ke kuburnya dan
dihimpit. Kemudian muncul seekor ular naga yang memakan seluruh dagingnya
sehingga yang tersisa hanya tinggal tulang-tulangnya belaka.

Setelah itu muncul beberapa malaikat yang tuli dan buta lalu menghajar mereka
dengan menggunakan palu dari neraka. Karena bisu mereka tidak mendengar jeritannya
yang meraung-raung minta tolong untuk dikasihani. Mereka terus menyiksanya.
Setelah itu ia lalu diperlihatkan tempatnya di neraka, siang dan malam.”

Diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman an-Nasa’i sekalian dengan sanadnya dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika seorang hamba menjelang ajal,
malaikat rahmat datang menghampirinya dengan membawa kain sutera berwarna
putih dan berkata, ‘Keluarlah kamu jiwa yang tenang dengan ridha dan diridhai
menyongsong rahmat dan surga. Tuhanmu tidak murka.’ Lalu, keluariah jiwanya
dengan menebarkan parfum minyak kesturi yang paling harum sehingga para malaikat
berebut membawanya. Sampai di depan pintu langit, para malatkat penjaga pintu
bertanya, ‘Bau harum apa yang kalian bawa dari bumi?’

Ia juga disambut oleh arwah orang-orang mukmin yang begitu bergembiva, melebihi
kegembiraan salah seorang kalian yang menyambut kedatangan keluarga yang baru
datang dari bepergian cukup lama. Mereka bertanya kepadanya, ‘Bagaimana dengan
st fulan? Dan bagaimana pula dengan st fulanah?’ Para melaikat yang membawanya
berkata kepada arwah orang-orang mukmin tersebut, ‘Biarkan dulu, karena ia masih
merasa berada dalam kegelapan dunia.” Dan jika para arwah orang-orang mukmin
itu malah ditanya, Apakah si fulan atau si fulanah belum sampai kepada kalian’,
mereka menjawab, la dibawa ke pangkuan ibunya yang meninggalkannya lebih dulu.’

Dan jika ovang kafir hendak menjelang ajal, malaikat azab datang kepadanya
dengan membawa kain kafan yang sangat kasar seraya berkata, ‘Keluarlah kamu,
wahai jiwa yang jahat dengan murka dan dimurkai menuju azab Allah.’ Lalu, ia
pun keluar dengan menebarkan bau yang sangat busuk sekali. Ketika para malaikat
yang membawanya menghadap Tuhannya baru sampai di pintu bums, mereka berkata,
Alangkah busuknya jiwa ini!’ Mereka lalu membawanya untuk dikumpulkan bersama
arwah orang-ovang kafir.”
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Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Hammad, dari Qatadah, dari
Abul Jauz:’, dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, “Ketika seorang mukmin
meninggai dunia, serombongan malatkat rahmat datang menghampirinya. Setelah
mengucapian salam, 1a lalu membungkusnya dengan kain sutera berwarna putih.
Mereka mengatakan, ‘Kami belum pernah mencium aroma seharum 1.’ Ketika arwah
orang-orcng sesama mukmin menanyainya, malaikat rahmat menegurnya,
‘Kasthantiah dia, kavena 1a baru saja keluar dari kegelapan dunia.’ Tetapi, mereka
tetap menanyainya, Apa sih yang dilakukan oleh si fulan? Apa yang dilakukan si
Sfulanah?’ Sedangkan ketika nyawa orang kafir yang keluar dari jasadnya, malaikat
penjaga bumi mengatakan, ‘Kami tidak pernah sama sekali mencium bau sebusuk
int.” Ia lal 1 dibawa turun ke bumi yang paling bawah.”

Sanggahan terhadap Orang-orang Kafir
Ada eam pasal untuk membicarakan sanggahan terhadap keyakinan atau anggapan
orang-orang Kkafir.

Pasal Pertama

Cobalah Anda renungkan hadits-hadits tadi, wahai saudaraku. Tentu Anda akan
tahu bahwa roh dan nyawa adalah satu hal yang sama. Ia adalah jasad halus yang
menyerupai jasad-jasad biasa yang dapat diindera. Ia bisa masuk dan keluar. [a dapat
bergerak-yrerak dalam kafan, dan ia naik ke atas langit. Ia tidak mati dan tidak musnah.
Ia berawal tetapi tidak berakhir. Ia punya sepasang mata dan sepasang tangan. Dan,
ia bisa me niliki aroma harum dan bisa berbau busuk. Itulah sifat-sifat jasad, bukan
sifat-sifat iwa.

Dalam hadits riwayat Malik, Bilal mengatakan, “Dia memegang nyawaku,
sebagaimana Dia memegang nyawa Anda, wahai Rasulullah.” Dalam riwayat hadits
Zaid bin Aslam serta riwayat hadits al-Wadi, Rasulullah bersabda, “Wahai manusia,
sesungguh:aya Allah mencabut arwah kita. Kalau mau Dia akan mengembalikannya
lagi kepada kita pada saat yang lain.” Rasulullah juga pernah bersabda, “Sesungguhnya
roh kalau dicabut itu diikuti oleh pandangan mata.” Beliau juga pernah bersabda,
“Itulah ketika pandangan matanya mengikuti nyawanya yang keluar.”

Terjaci perselisihan pendapat yang cukup tajam di kalangan para ulama tentang
masalah rch. Yang paling sahih ialah pendapat ulama-ulama ahli sunnah wal jamaah
seperti yang sudah saya katakan tadi, yakni bahwa sesungguhnya roh adalah jisim.
Allah berfirman,

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya.” (az-Zumar: 42)

Menu -ut para ulama ahli tafsir, yang dimaksud jiwa ialah arwah. Allah berfirman,

“Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan.” (al-Waagqi’ah: 83)

Maksudnya ialah ketika nyawa sudah akan keluar dari jasad. Itu adalah sifat
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jisim. Orang yang mengatakan roh itu mati dan musnah adalah orang kafir. Demikian
ptila orang yang percaya adanya paham reinkarnasi, yakni bahwa nyawa orang yang
telah mati itu akan menjelma menjadi makhluk lain berupa anjing, atau keledai, dan
lain sebagainya. Yang benar, sesungguhnya nyawa itu dalam pengawasan Allah. Ia
bisa diberi nikmat atau disiksa, sebagaimana yang insya Allah akan diterangkan nanti.

Pasal Kedua

Percaya pada azab dan fitnah kubur itu wajib, sesuai yang dikabarkan oleh
Rasulullah. Sesungguhnya Allah itu menghidupkan kembali seorang yang telah mati
dalam kuburnya. Ia juga diberi akal seperti ketika masih hidup di dunia, supaya ia
bisa memahami hal-hal yang akan ditanyakan dan menjawabnya. Juga supaya ia bisa
mengerti apa yang akan diberikan oleh Allah kepadanya di dalam kubur, berupa
kemuliaan atau kehinaan. Itulah yang dinyatakan dalam beberapa riwayat dari Nabi
saw, dan yang sering beliau singgung dalam doa-doa yang beliau panjatkan pada
tengah malam, pagi hari, dan petang hari. Dan, itulah yang menjadi pendapat para
ulama ahli sunnah wal jamaah. Demikian pula yang dipahami oleh para sahabat selaku
orang-orang yang paling dekat dengan Nabi saw. di mana Al-Qur‘an diturunkan dengan
menggunakan bahasa mereka. Begitu pula dengan para tabi’in yang hidup sesudah
generasi mereka. Dan, seterusnya dan seterusnya.

Ketika mendengar Nabi saw. menceritakan tentang fitnah yang dihadapi oleh
mayit dalam kuburnya dan pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, Umar ibnul-
Khaththab bertanya, “Rasulullah, apakah akalku juga akan dikembalikan?” Beliau
menjawab, “Tentu.” Umar berkata, “Kalau begitu, akan aku hadapi kedua malaikat
itu. Kalau nanti mereka bertanya kepadaku tentang siapa Tuhanku, akan aku jawab,
“Tuhanku Allah. Lalu, siapa Tuhan kalian?’” Ini hadits mungkar riwayat Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnya Nawadir
al-Ushul dari Abdullah bin Umar bahwa pada suatu hari ketika Rasulullah mencentakan
tentang dua malaikat kubur, Umar ibnul-Khaththab bertanya, “Apakah akal kita juga
akan dikembalikan, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, sama seperti sekarang ini.”

Sahal bin Ammar mengatakan, “Aku pernah bermimpi bertemu dengan Yazid
bin Harun yang belum lama meninggal dunia. Aku bertanya kepadanya, ‘Apa yang
diperbuat Allah terhadapmu?’ Ia menjawab, ‘Ada dua malaikat yang kasar dan keras
mendatangi aku di kuburku. Mereka bertanya kepadaku, ‘Apa agamamu? Siapa
Tuhanmu? Dan siapa nabimu?’ Sambil memegang jenggotku yang memutih aku katakan
kepada mereka, ‘Masak pertanyaan seperti itu diajukan kepada orang sepertiku?
Selama delapan puluh tahun jawaban untuk pertanyaan kalian itu sudah aku ajarkan
kepada orang-orang.” Mendengar jawabanku tersebut, kedua malaikat 1tu pergi.
Namun, sebelumnya mereka sempat bertanya, ‘Kamu pernah menulis hadits yang
diriwayatkan dari Jarir bin Utsman?’ Aku jawab, ‘Ya.” Mereka berkata, ‘la membenci
Ali. Akibatnya, Allah membencinya.””

Disebutkan dalam hadits al-Barra’ bin Azib, “... lalu rohnya dikembalikan kepada
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jasadnya.’ Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya yang ditanyai dan disiksa oleh
malaikat itu adalah roh, bukan jasad.” Jadi, apa yang telah saya kemukakan sebelum
itu benar. Wallahu a’lam.

Pasal Ketiga

Orang-orang kafir dan orang-orang Islam yang menganut aliran filsafat
mengingkari adanya azab kubur. Menurut mereka, siksa kubur itu tidak ada. Mereka
berdalih, “Kami telah membongkar kubur. Nyatanya di sana kami tidak melihat
malaikat yang buta dan tuli sedang mengazab manusia dengan palu. Kami juga tidak
melihat ada ular naga, atau api, dan lain sebagainya. Kami tidak melihat adanya
kubur yar.g sempit atau yang lapang. Semua sama seperti ketika dibuat pertama
kali. Tidak ada mayit yang sedang disuruh duduk oleh malaikat lalu ditanya. Pokoknya
apa yang diceritakan tentang huru hara dan siksa kubur itu pada hakekatnya tidak
ada.”

Sebagai orang yang beriman kita harus percaya apa yang diterangkan dalam beberapa
riwayat hadits tentang siksa kubur dan huru-haranya. Allah kuasa menyiksa dan memberi
nikmat keg ada siapa pun yang dikehendaki-Nya. Allah pun kuasa memalingkan penglihatan
mata kepala kita dari hal-hal seperti itu, sehingga kita sama sekali tidak dapat melihatnya.
Allah kuasa melakukan apa saja, bahkan terhadap apa saja yang tidak mungkin bagi kita.
Kalau misalnya kita saja sanggup menggali kubur dengan sangat dalam dan luas sehingga
bisa untuk berdiri apalagi untuk duduk, kenapa Allah tidak?

“Sesungguhnya keadoan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
kepac'anya, Jadilah’, maka terjadilah ia.” (Yaasiin: 82)

Setiap muslim harus percaya pada sifat Allah tersebut. Allah sangat kuasa
mendatangkan dua malaikat kepada orang yang telah mati untuk ditanyai tanpa or-
ang-orang yang hadir di sekitar mengetahuinya, dan si mayit pun memberikan jawaban
tanpa didengar oleh mereka. Contohnya seperti ada dua orang tidur; yang satu sedang
disiksa dan yang satunya lagi sedang diberi nikmat. Seseorang yang terjaga di dekatnya
bisa saja ia tidak merasakan atau menyadari hal itu. Ketika keduanya bangun, masing-
masing akan menceritakan pengalamannya.

Yang -elas, keadaan kubur dan para penghuninya itu sangat berbeda dengan
keadaan orang-orang yang masih hidup di dunia. Betapapun keduanya tidak bisa
disamakan. Ini suatu hal yang seharusnya tidak bisa dibantah. Dan seandainya
Rasulullah tidak mengabarkan hal itu, kita tidak akan mengerti sama sekali. Ada
sementara orang yang mengatakan, “Semua hadits yang menerangkan tentang keadaan
orang-orang yang telah mati di dalam kubur, bertentangan dengan akal dan logika.
Kita melihat orang yang disalib berada di tiang salibnya selama beberapa waktu,
ternyata ia tidak ditanya dan juga tidak dihidupkan. Atau, mayit yang tergeletak di
atas tempat tidur juga tidak mampu menjawab orang yang bertanya, bahkan tidak
sanggup bergerak sedikit pun. Atau, orang yang dimakan binatang buas atau yang
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disambar burung sehingga anggota tubuhnya terpisah ke mana-mana atau yang berada
di perut ikan. Bagaimana cara mengumpulkannya? Dalam keadaan seperti itu,
bagaimana kita bisa membayangkan Malaikat Munkar dan Nakir menanyainya? Dan,
juga bagaimana cara memahami suatu riwayat yang menyatakan bahwa kubur itu bisa
menjadi sebuah taman surga atau menjadi sebuah jurang neraka.”

Menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi kita akan mendekatinya dengan empat
hal sebagai berikut.

Pertama, yang menerangkan hal ini adalah sama dengan yang menerangkan
tentang shalat fardhu yang ada lima waktu. Jadi, kita hanya bisa menerima apa yang
dikutip oleh para ulama kepada kita.

Kedua, salah satu hal yang telah disepakati oleh umat ialah bahwa orang yang
sudah berada di dalam kubur itu sebenarnya bisa bertanya kepada orang-orang yang
masih hidup di dunia. Tetapi, Allah menghalangi sehingga mereka tidak mengetahui
hal itu. Sama seperti mereka tidak bisa melihat malaikat, kendatipun para nalaikat
bisa melihatnya. Siapa yang mengingkari ini, berarti ia mengingkari pertemuan Malaikat
Jibril dengan para nabi. Menyinggung tentang setan, Allah 72 ala berfirman,
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” Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu a’aﬂ satu tempat yang
kamu tidak bisa melihat mereka.” (al-A'raaf: 27)

Ketiga, menurut para ulama, sangat mungkin orang yang sedang disalib itu
dihidupkan kembali tanpa kita mengetahuinya. Sama seperti kita mengira orang
yang pingsan itu mati. Padahal, sebenarnya tidak. Begitu pula dengan orang yang
mati diterkam srigala lalu bagian-bagian anggota tubuhnya terpisah ke mana-mana.
Allah juga bisa menghidupkan kembali bagian-bagian anggota tubuhnya tersebut.

Jadi, hal itu bisa dikembalikan lagi seperti semula. Contohnya seperti yang
disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tentang
seseorang yang berpesan kepada keluarganya, “Jika aku nanti mati, tolong bakar
jasadku lalu abunya kamu taburkan di tepi laut supaya diterbangkan angin ke mana-
mana.” Tetapi, kemudian Allah menyuruh daratan dan lautan untuk mengumpulkan
kembali abu jasadnya tersebut. Setelah terkumpul, Allah bertanya kepadanya, “Apa
yang mendorongmu melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Karena aku takut kepada-
Mu.” Juga disebutkan dalam Al-Qur" an surah al-Baqarah ayat 260, “(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung.”

Keempat, menurut Abul Ma'ali, sesungguhnya pertanyaan Malaikat Munkar dan
Nakir itu ditujukan kepada bagian-bagian yang hanya diketahui oleh Allah, yakni
berupa hati dan lainnya. Dan, itu secara logika bukan hal yang mustahil. Tidak jauh
berbeda dengan dzar atau cikal bakal keturunan yang dikeluarkan oleh Allah dari
tulang punggung Nabi Adam. Lalu, dipersaksikan kepada mereka dan ditanya,
“Bukankah Aku Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Ya.”
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Pasal Keempat

Ada sementara orang yang menanyakan tentang anak-anak. Menurut saya, mereka
sama seperti orang-orang dewasa. Akal mereka juga akan dikembalikan lagi, supaya
mereka i engetahui kedudukan mereka dan kebahagiaan mereka. Juga supaya mereka
bisa men:awab apa yang akan ditanyakan kepada mereka. Itu menurut keterangan
hadits secara lahiriahnya. Ada riwayat yang menyatakan bahwa anak-anak pun akan
dihimpit oleh kubur, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang tua.

Diriwvayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Abu Mu’awiyah, dari Yahya bin Sa’id,
dari Sa’id ibnul-Musayyib, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Nabi juga biasa
mendoak:in mayat yang belum pernah melakukan dosa sama sekali. Beliau berdoa,
‘Ya Allah, tolong lindungi ia dari azab kubur.””

Pasal Kzelima

Ada sementara orang yang menanyakan tentang penafsiran riwayat yang
menyatakan bahwa kubur itu adalah salah satu jurang neraka atau salah satu taman
surga. Menurut kita, hal itu merupakan hakekat bukan majaz atau simbolik belaka.
Bagi may t yang mukmin, kubur itu penuh dengan taman yang asri dan tumbuh-
tumbuhan yang hijau. Hal itu pernah dilihat dengan mata kepala sendiri dan dikatakan
oleh Abdtllah bin Amr ibnul-Ash. Sebagaimana bagi orang mayit yang kafir, kubur
adalah terpat yang penuh dengan api sangat panas.

Memang ada sementara ulama yang mengartikan hal itu sebagai simbolik atau
majaz saja. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan semangat kepada orang mukmin.
Jadi kehidupan di dalam kubur itu diidentikkan dengan surga, dan segala kenikmatan
yang ada itu disamakan dengan taman-taman. Orang biasa mengatakan, “Si fulan
hidup di surga.” Artinya, ia hidup sangat sejahtera tak kurang suatu apa pun. Karena
seorang yang mukmin itu mengalami kehidupan yang nikmat dan menyenangkan di
dalam kubur. Ia tidak merasakan kuburnya sangat sempit, tetapi terasa sangat lapang
sejauh mata memandang. Sedangkan yang dimaksud dengan jurang neraka, ialah
himpitan kubur, beratnya pertanyaan malaikat, ketakutan, dan berbagai huru-hara
yang dialami oleh orang-orang yang kafir dan sebagian orang-orang yang gemar
melakukan dosa-dosa besar. Pendapat yang paling sahih ialah yang pertama tadi,
karena ap: yang dikisahkan oleh Allah dan Rasul-Nya adalah benar adanya. Dan, hal
itu sama sekali tidak mustahil.

Pasal Keenam

Diriwayatkan oleh Abu Umar dalam kitabnya A¢-Tamhid dari Ibnu Abbas bahwa
ia pernah mendengar Umar ibnul-Khaththab mengatakan, “Wahai manusia,
sesungguhnya kutukan itu benar ada. Karena itu, kalian jangan mendustakan kutukan.
Buktinya, Rasulullah sendiri dan Abu Bakar pernah melakukannya. Dan, kami juga
melakukannya. Kelak akan muncul suatu kaum yang mendustakan kutukan,
mendustakan adanya Dajjal, mendustakan terbitnya matahari dari arah barat,
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mendustakan siksa kubur, mendustakan syafaat, dan mendustakan orang-orang yang
keluar dari neraka setelah terbakar.” Ini hadits dhaif riwayat Ahmad dan Ibnu Abdul
Bar karena dalam sanadnya terdapat nama Ibnu Jad’an, seorang perawi yang lemah.

Menurut para ulama, mereka itu adalah kaum aliran Qadariyah, kaum Khawarij,
dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. Menurut mayoritas ulama Muktazilah,
tidak boleh hukumnya menyebut malaikat Allah dengan sebutan Munkar dan Nakir.
Sebab, yang disebut munkar ialah menjawab dengan berteriak-teriak ketika ditanya.
Dan yang disebut nakir ialah mencela malaikat.

Kata Shalih, “Azab kubur itu berlaku bagi orang-orang yang meninggal dunia
tanpa harus mengembalikan arwah ke dalam jasad, dan si mayit yang bersangkutan
akan merasakan sakitnya. Ini adalah pendapat jamaah Karamiyah.”

Namun, ada sekelompok ulama Muktazilah yang mengatakan, “Sesungguhnya
Allah itu mengazab orang-orang yang mati di kuburnya. Timbul rasa sakit pada mereka,
namun mereka belum merasakannya. Mereka akan mendapati rasa sakitnya setelah
mereka dikumpulkan di padang mahsyar.”

Menurut mereka, orang-orang mati yang disiksa itu sama seperti orang mabuk
atau orang pingsan. Artinya, ketika dipukul mereka tidak merasakan sakitnya. Dan,
ketika sudah sadar, ia baru merasakan sakitnya. Sementara ulama-ulama Muktazilah
yang lain seperti Dlarar bin Amr, Bisyri al-Marisi, Yahya bin Kamil, dan lainnya
mengingkari sama sekali adanya siksa kubur, Menurut keyakinan mereka, orang yang
mati itu menjadi mayit di kuburnya sampai hari kebangkitan nanti. Ini adalah pendapat
keliru yang bertentangan dengan riwayat-riwayat di atas. Disebutkan dalam Al-Qur‘an,
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“ Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petong. ” (al-Mu’min: 46)

Untuk lebih jelasnya pembicaraan ini insya Allah akan diterangkan nanti. D:
tangan Allah letak pertolongan dan perlindungan.

N\ Sifat Dua Malaikat Kubur

A2 dan Sifat Pertanyaan Mereka

ebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits Tirmidzi sebelumnya, kedua

malaikat kubur itu berkulit hitam kebiru-biruan. Yang satu bernama Munkar,
dan satunya lagi bernama Nakir.

Diriwayatkan oleh Ma’mar bin Amr bin Dinar dari Sa’id bin Ibrahim, dar1 Atha’
bin Yasar, bahwa Rasulullah bersabda kepada Umar, “Hai: Umay, bagaimana nasibmu
nanti ketika kamu mati lalu kaummu membuat kuburmu yang tidak seberapa luas.
Lalu, mereka memandikanmu, mengkafanimu, mengusung mayatmu, dan meletakkan
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mayatmu di kubur. Setelah menimbuninya dengan tanah mereka pulang
meninggalkanmu. Lalu, datang malaikat Munkar dan Nakir yang suaranya
menggelegar sepertt halilintar, yang sorot matanya seperti kilat menyambar, yang
rambutnya panjang sampai menyentuh tanah, dan yang tangannya memegang palu
sangat berat sehingga hdak sanggup dibawa oleh penduduk bumi.” Umar bertanya,
“Wahai Rasulullah, betapapun perpisahan memang pasti terjadi. Apakah kelak kita
juga akan dibangkitkan hidup kembali seperti semula?” Beliau menjawab, “Tentu.”
Umar berlata, “Kalau begitu, aku akan minta tolong kepada Anda mengatasi mereka.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebuah hadits tentang pengalaman isra, ia
mengatakin bahwa Nabi saw. bersabda, “Aku bertanya kepada Jibril, ‘Siapa mereka?’
Jibril menjawab, ‘Malaikat Munkar dan Nakir. Mereka akan mendatangi setiap insan
ketika ia svdah diletakkan di kuburnya sendivian.’ Aku bertanya, ‘Jibril, tolong ceritakan
padaku sif 1t kedua malaikat ttu.’ Jibril menjawab, ‘Baiklah. Mereka adalah makhluk
yang tinggi besay, tampangnya sangat mengerikan, suaranya menggelegar bagai
halilintar, sovot matanya tajam bagai kilat yang menyambar, taringnya runcing bagai
tanduk, dari mulut, tenggorokan, dan telinganya keluar api yang menyala-nyala,
rambutnya menyapu tanah, kukunya runcing, dan masing-masing memegang tongkat
dari best yang sangat berat sehingga tidak sanggup digerakkan oleh seluruh makhluk
yang ada a1 muka bumia.

Merek 1 mendatangi seseorang yang telah diletakkan di dalam kuburnya sendirian.
Dengan 1zin Allah mereka mengembalikan rohnya ke jasadnya. Setelah menyuruhnya
duduk di kubury, mereka membentaknya dengan suara sangat kevas sehingga mampu
meretakkar tulang-tulang rusuknya dan merontokkan semua persendiannya. Setelah
pingsan beberapa saat, mereka menyuruhnya untuk duduk kembali. Lalu mulailah mereka
berkata kepadanya, ‘Sekarang kamu sudah berada di alam barzakh. Pikirkanlah
keadaanmy., dan kenalilah posisimu.’ Setelah membentaknya yang kedua kali, mereka
berkata, ‘Hai fulan, sekarang kamu telah meninggalkan dunia dan akan menuju ke
tempat kembalimu yang abadi. Jawablah pertanyaan kami, ‘Siapa Tuhanmu? Apa
agamamu? Dan siapa nabimu?’ Jika ia orang mukmin, Allah akan mengajari hujjahnya
sehingga 1a bisa menjawab, ‘Tuhanku adalah Allah. Agamaku adalah Islam. Dan nabiku
adalah Munammad.’

Pada saat itu mereka membentaknya dengan suara yang sanggup membuat semua
persendianyya rontok dan keringatnya keluar bercucuran. Mereka berkata, ‘Hai fulan,
coba kamu jikir sekali lagi jawabanmu tadi.” Karena Allah telah memberinya keteguhan
berupa ucapan yang mantap dalam kehidupan di dunia dan di akhivat, memberinya rasa
aman, dan menghilangkan rasa takut sebagai bukti kasih sayang-Nya, maka 1a sama
sekali tidak nerasa gentar kepada dua malaikat tersebut. Dengan tenang ia hadapi mereka
dan siap uniuk berdebat. Ia berkata, Aku tahu kalian sedang mengancam aku supaya aku
ragu terhadap Tuhanku. Kalian ingin supaya aku mengambil pelindung selain-Nya.
Padahal, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Dialah Tuhanku, Tuhan
kalian, dan tuga Tuhan segala sesuatu. Nabiku Muhammad dan agamaku Islam.’
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Mereka membentaknya dan mengulang lagi pertanyaannya. Tetapi, dengan penuh
keyakinan ia menjawab, ‘Tuhankv adalah Allah Pencipta langit dan bumi. Hanya hepada-
Nyalah aku menyembah. Aku tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun, dan aky
juga tidak akan menjadikan siapa pun selain-Nya sebagair Tuhan. Aku tahu kalian sedang
mengujtku supaya aku meragukan Tuhanku dan mempengaruhi aku yang hanya
menyembah kepada-Nya. Sungguh Dialah Allah yang tidak ada Tuhan selain Dig.’

Setelah mendengar jawaban tersebut yang diulang sampai tiga kali, kedua
malaikat itu pun akhirnya menyerah. Mereka lalu terlthat sangat bersahabat
dengannya. Sambil tersenyum mereka berkata kepadanya, ‘Kamu benar. Rupanya
Allah telah menyayangimu dan memberimu keteguhan. Bergembiralah dengan surga
dan kemuliaan Allah.’

Kemudian kuburnya divenggangkan sehingga menjadi luas sejauh mata
memandang, dan dibukakan untuknya sebuah pintu yang menuju ke surga. Ia pun
memasukinya dan merasakan suasana surga yang harum dan indah, sebagai karunia
Allah yang belum pernah ia rasakan sama sekali. Melihat hal itu ia yakin sebagai
ovang yang beruntung. Karenanya ia lalu bersyukur kepada Allah. Kemudian di
dalam kuburnya malaikat menyediakan sebuah hamparan permadani dari sutera
surga, dan memasang dua buah lampu dari cahaya; satu berada di dekat kepalanya
dan satu lagi berada di dekat kakinya. Lalu berembus aroma lain. Begitu menctumnya
1a langsung mengantuk dan ingin tidur. Malaikat berkata, ‘Tidurlah kamu dengan
suka cita seperti pengantin baru, tanpa rasa takut dan rasa sedih.’ Selanjutnya di
dekat kepalanya muncul amal saleh yang pernah ia lakukan sewaktu di dunia
menjelma menjadi sosok yang sangat indah dan bevaroma sangat harum. Malaikat
berkata, ‘Itulah amalmu dan ucapanmu yang baik. Allah telah mengubahnya menjadi
sosok yang sangat indah dan sangat harum untuk menemant kamu yang sendirian
di kubur. Bersamanya kamu akan aman dari segala gangguan dan bencana. In
tidak akan menelantarkan kamu di kuburmu ini, sampai kamu nanti masuk surga
berkat rahmat Allah. Tidurlah sebagai orang yang berbahagia. Sungguh beruntung
kamu karena mendapatkan tempat kembali yang baik.’ Setelah mengucapkan salam,
kedua malaikat itu pun berlalu.”

Ada sementara orang yang bertanya, bagaimana mungkin dua malaikat sanggup
menanyai seluruh orang yang mati di tempat yang berbeda-beda dan di kubur yang
berjauhan dalam waktu yang sama? Dan, bagaimana mungkin amal bisa berubah
menjadi sosok makhluk?

Jawaban untuk pertanyaan yang pertama ialah, seperti yang disebutkan dalam
beberapa riwayat bahwa sosok kedua malakait tersebut sangat besar. Jadi, sangat
mungkin mereka menanyai banyak makhluk di tempat yang sama dengan sekaligus.
Dan, sudah dijelaskan sebelumnya bahwa suara siksa kubur itu bisa didengar
oleh seluruh makhluk kecuali jin dan manusia. Lagi pula Allah bisa membuat
mendengar siapa saja yang dikehendaki-Nya, karena Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu.
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Adapun jawaban atas pertanyaan yang kedua ialah, sesungguhnya Allah itu
bisa mer jadikan balasan pahala bagi amal yang baik maupun yang buruk sebagai
sosok mekhluk. Jadi, bukan semata-mata ia berubah menjadi benda, karena hal
itu mem:ng bukan termasuk benda. Contohnya seperti yang disebutkan dalam
sebuah hadits sahih, “Sesungguhnya kematian itu terlihat seperti seekor kambing
yang sanjat indah lalu 1a berhenti di jembatan neraka kemudian disembelih.”
Jadi, mustahil kematian berubah menjadi seekor kambing, karena kematian itu
bukan benda. Maksudnya ialah bahwa sesungguhnya Allah menciptakan sosok
makhluk yang diberi nama kematian lalu ia disembelih di antara surga dan neraka.

Bab Beragam Atsar tentang di Lapangkannya
Ke-51 Kubur Orang-orang Mukmin
Sesuai dengan Amal-amal Mereka

Diseb itkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
“Sessungguhnya kubur orang yang beriman itu dilapangkan seluas tujuh puluh
hasta.” Mznurut versi riwayat Tirmidzi, “Tujuh puluh hasta dikali tujuh puluh hasta.”
Sedangkan, menurut versi riwayat al-Barra’ “Sejauh mata memandang.”

Diriwayatkan oleh Ali bin Ma’bad dari Mu'adzah bahwa ia berkata, “Aku bertanya
kepada Aisyah, “Tolong ceritakan kepada kami, bagaimana keadaan kubur kami?’
Aisyah menjawab, ‘Jika ia orang beriman, maka kuburnya akan dilapangkan seluas
empat puluh hasta’.”

Saya mendengar cerita seorang ulama, “Suatu hari seorang penggali kubur yang
tinggal di sebuah pemakaman di Mesir sedang menggali tiga buah kubur sekaligus.
Setelah selesai, ia kelelahan lalu mengantuk dan tdiur. Dalam tidurnya ia bermimpi
melihat ada dua malaikat berdiri di dekat salah satu kubur yang digalinya. Salah
seorang dari mereka berkata kepada temannya, “Tulis, satu farsakh dikali satu
farsakh.” K emudian mereka menghampiri kubur kedua. Salah seorang mereka berkata
kepada ternannya, “Tulis, satu mil dikali satu mil.” Selanjutnya mereka menghampiri
kubur yang ketiga. Salah seorang mereka berkata kepada temannya, ‘Tulis, satu
jengkal dikali satu jengkal.” Begitu terbangun ia melihat jenazah seorang asing yang
belum per aah dikenalnya dikebumikan di kubur yang pertama. Tidak lama menyusul
usungan jenazah lain yang kemudian dikebumikan di kubur kedua. Dan terakhir,
muncul usungan jenazah seorang wanita kaya yang diantarkan oleh banyak orang,
dan ia dikebumikan di kubur ketiga yang sangat sempit tersebut.”
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42 Siksa bagi Orang-orang Kafir

Allah Tu’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit.” (Thaahaa: 124)

Menurut Abu Sa’id al-Khudri dan Abdullah bin Mas’ud, yang dimaksud dengan
penghidupan yang sempit 1alah siksa kubur.

NERAURVAPWUEIRTIN]
“ Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain doripada itv.”
{(ath-Thuur: 47)

Ada ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat ada azab
selain daripada itu dalam firman Allah itu, adalah azab kubur, karena Allah menyebut
ayat itu sesudah ayat,

& o~ -

’,f/a,« . I B f’; G o 8" 7.7
(£0)0 shna 4 o) g |53 (> o2 )15
“Maka, biorkanlah mereka hingga mereka menemui hari (vang dijanjikan kepada)
mereka yang pada hari ituv mereka dibinasakan.” (ath-Thuur: 45)

Yaitu, hari terakhir dalam kehidupan dunia. Hal itu menunjukkan azab yang
mereka alami pada hari itu adalah azab kubur. Demikian pula dengan firman Allah,

“Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” (al-Anfaal: 34)

Karena, ia adalah perkara yang gaib alias kasat mata. Atau firman Allah,

“Fir‘aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk. Kepada mereka
dinampakkan neroka pada pogi don pefong.” (al-Mu’min: 45-46)

Yang dimaksud juga azab kubur di alam barzakh.
Mengomentari firman Allah,

“Janganiah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Dan janganiah begitu, kelok kamu
akan mengetahui” (at-Takatsur: 3-4)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud ialah kamu akan mengetahui
azab yang akan ditimpakan kepadamu di kubur, dan azab yang akan menimpamu di
akhirat. Jadi, pengulangan itu menunjukkan dua keadaan.
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Diriwayatkan oleh Zar bin Habisy dari Ali bahwa ia berkata, “Semula kami
meraguken azab kubur, hingga turunlah firman Allah,

‘' Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur.
Janganlah begitu, kelok kamu akan mengetahui.” (at-Takatsur: 1-3)

Yakn. mengetahui siksa di kubur.

Dalain hadits hasan riwayat Tirmidzi, Abu Hurairah berkata, “Kubur orang kafir
itu disempitkan oleh malaikat sehingga membuat tulang-tulang remuk. Dan, itu
merupak: n kehidupan yang sempit.”

Dirtvrayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Kalian tihu, untuk siapa ayat “maka sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, din Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta”
it diturunkan? Dan kalian tahu, apa yang dimaksudkan dengan penghidupan
yang sempit itu?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang tahu.” Beliau
bersabda, “Itu adalah siksa orang kafir di dalam kubur. Demi Allah yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya akan dikuasakan kepadanya sembilan
puluh semibilan naga. Setiap ekor naga mengilat, melilit, dan menggigit tubuhnya
hingga hari kiamat nanti, lalu ia akan digiring ke tempatnya dalam keadaan buta.”

Dirivsayatkan oleh Ahmad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Sa’id al-
Khudri bahwa ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, Akan
dikuasakan kepada orvang kafiv dalam kuburnya sembilan puluh sembilan ekor naga
yang akay menggigitnya sampai tiba hari kiamat. Sendainya seekor saja dari naga itu
menjilat sebidang tanah, maka tanah itu akan mati (tidak dapat menumbuhkan
tanaman).””

Disebutkan dalam sebuah hadits mauquf Abdullah bin Amr ibnul-‘Ash, “Setelah
menyurua malaikat menyempitkan kubur orang kafir, Allah lalu mengirim padanya
beberapa ekor ular naga yang kemudiann memakan dagingnya hingga tinggal tulang-
tulangnya belaka. Lalu, Allah menyuruh malaikat yang bisu dan buta untuk
menyiksz nya dengan palu.”

(Pasal). Jangan menganggap ini bertentangan dengan hadits marfu yang
menyatalan bahwa Allah menguasakan malaikat yang buta dan bisu untuk menyiksa
orang kaiir, karena siksa yang ditimpakan kepada orang-orang kafir itu berbeda-
beda. Ada yang disiksa hanya oleh satu malaikat dan ada pula yang disiksa oleh
beberapa malaikat. Demikian pula ini juga tidak bertentangan dengan riwayat yang
mengatakan bahwa dagingnya akan dimakan oleh beberapa ekor ular naga, karena
kedua azab tersebut bisa sama-sama ditimpakan, sebagaimana firman Allah,
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“Inilah neraka johanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. Mereka berkeliling
di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak panasnya.” (ar-
Rahman: 43-44)

Sekali tempo mereka disuruh makan buah zaqum, dan pada tempo yang lain
mereka dipaksa meminum air yang sangat mendidih. Sekali tempo mereka diazab
dengan api yang menyala-nyala, dan pada tempo yang lain mereka diazab dengan
suhu yang sangat dingin. Semoga Allah melindungi kita dari sika kubur dan siksa
neraka berkat rahmat dan kebaikan-Nya.

Sebuah hadits diriwayatkan oleh Ali bin Ma’'bad dari Abu Hazim dari Abu Hurairah
bahwa ia berkata, “Ketika mayat diletakkan di dalam kubur, ia didatangi malaikat
yang diutus Tuhannya dan bertanya, ‘Siapa Tuhanmu?’ Bagi orang yang diberi
keteguhan oleh Allah, ia akan menjawab, “Tuhanku adalah Allah.” Ketika ditanya,
‘Apa agamamu?’ Ia menjawab, ‘Agamaku Islam.” Dan ketika ditanya, ‘Siapa nabimu?’
Ia menjawab, ‘Nabiku adalah Muhammad.” Merasa sebagai orang yang beruntung, ia
berkata kepada malaikat, ‘Biarkan aku bertemu dengan keluargaku. Aku ingin
menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka.' Namun, malaikat berkata, ‘Tidurlah
saja dengan tenang, kamu akan dipertemukan dengan teman-temanmu.” Tetapi, bagi
orang yang tidak diberi keteguhan oleh Allah, ketika ditanya oleh malaikat, ‘Siapa
Tuhanmu?’, ia tidak bisa menjawabnya. Sehingga, ia lalu dipukul oleh malaikat, dan
ia menjerit kesakitan yang suaranya bisa didengar oleh seluruh makhluk kecuali jin
dan manusia. Lalu malaikat berkata, ‘Tidurlah dengan menderita.””

Azab Orang Kafir di Dalam Kubur

iriwayatkan oleh al-Hafizh al-Wa’ili dalam kitabnya Al-Jbanah dari Malik bin

Mughaffal, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Ketika aku dan al-
Aswad sedang berjalan di pekuburan Badar, tiba-tiba muncul seorang laki-laki dari
dalam tanah dengan berkalungkan rantai di lehernya. Ketika al-Aswad memegang
ujung rantai itu, ia berkata, ‘Hai Abdullah, tolong beri aku minum.” Aku heran dari
mana ia kenal namaku. Al-Aswad berkata kepadaku, ‘Jangan penuhi permintaannya,
karena ia orang kafir.” Tidak lama kemudian orang itu masuk lagi ke dalam tanah.
Aku lalu menemui Rasulullah untuk menceritakan hal itu. Beliau bersabda, ‘Kamu
melihat dengan mata kepala sendiri? Itu adalah musuh Allah si Abu Jahal bin Hisyam.
Ttulah siksanya sampai hari kiamat nanti.”
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Bab Siksa Kubur yang Dialami
Ke-5L oleh Orang-orang yang Durhaka Sesuai
- dengan Tingkat Kedurhakaannya

iriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dan al-Hakim dari Abu Hurairah
bahwa Nabi saw. bersabda, “Kebanyakan siksa kubur itu diakibatkan gara-gara
air kencing.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Nabi
melewati dua buah kubur. Beliau bersabda, ‘Kedua penghuninya sedang disiksa bukan
karena dosa besar. Yang satu karena ia suka mengadu domba, dan yang lainnya
karena tidik mau membersihkan air seni sehabis buang atr kecil.’ Beliau lalu minta
diambilkan sebuah pelepah korma. Setelah membelahnya menjadi dua; beliau
menanamkannya pada kedua kubur tersebut. Kemudian beliau bersabda, ‘Mudah-
mudahan i bisa mevingankan siksa mereka selama pelepah korma belum kering.””

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Abu Bakrah bahwa ia berkata,
“Ketika alu dan seorang sahabat lain sedang berjalan bersama Rasulullah, tiba-tiba
beliau menghampiri dua kubur lalu bersabda, ‘Sesungguhnya penghuni dua kubur ini
sekarang sedang disiksa di kuburnya. Siapa di antara kalian yang lebih cepat
mengambylkan pelepah dari pohon korma itu?’ Aku dan temanku tadi segera berlomba
adu cepat. dan aku berhasil mengalahkannya. Begitu mendapatkan benda itu aku
segera menyerahkannya kepada Nabi. Setelah membelahnya menjadi dua dari bagian
atas, yang separoh beliau letakkan pada kubur yang satu dan yang separoh lagi beliau
letakkan r ada kubur yang lainnya seraya bersabda, ‘Stksa mereka akan diringankan
selama berda ini masih basah. Mereka distksa karena suka mempergunjing orang lain
dan gara-gara air kencing.””

Menurut Syaikh al-Qurthubi, hadits-hadits di atas tadi memberikan petunjuk
bahwa sik3a itu bisa diringankan hanya karena separoh pelepah korma selama masih
basah.

Disebutkan dalam sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Jabir, “... .. Beliau bertanya kepadaku, ‘Hai Jabir, kamu masih ingat tempat aku
berhenti heberapa saat tadi?’ Aku menjawab, ‘Ya. Aku masih ingat, Rasulullah.’
Beliau bersabda, ‘Carilah dua batang pohon, dan petiklah dari keduanya masing-
masing satu dahan. Bawalah ia lalu lepaskan dahan yang ada di tangan kananmu dan
dahan yang ada di tangan kirimu.’ Setelah berhasil melaksanakan perintah tersebut,
aku segera menyusul beliau. Aku berkata kepada beliau, ‘Aku sudah melakukannya,
Rasulullah.’ Pada saat itulah beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku tadi melewati dua
buah kubuy, dan aku suka kalau syafaatku bisa meringankan siksa mereka selama
dahan pol.on korma itu masih basah.””

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Syu’bah, dari al-A’'masy, dari
Mujahid, ¢ ari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah menghampiri dua buah kubur, lalu bersabda,
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“Kedua penghuniya sedang disiksa bukan karena dosa besar. Yang satu suka mempergunjing

orang lain, dan yang satunya lagi suka mengadu domba.” Beliau lalu minta diambilkan
sebuah pelepah korma. Setelah dibelahnya menjadi dua, yang satu beliau letakkan di
kubur ini dan yang satunya lagi beliau letakkan di kubur itu seraya bersabda, “Barangkali
benda ini bisa meringankan siksa mereka berdua, selama masih basah.”

Ada yang berpendapat, boleh jadi kedua penghuni kubur tersebut adalah orang
kafir. Tetapi ada yang berpendapat, orang mukmin yang berdosa tetapi belum bertobat.
Jika benar mereka orang kafir, maka siksa yang sedang mereka jalani itu hanyalah
siksa tambahan saja, di luar siksa karena kekafiran mereka. Tetapi, menurut pendapat
yang diunggulkan, kedua penghuni kubur yang sedang disiksa tadi adalah orang
mukmin. Hal itu berdasarkan pada segi lahiriahnya hadits.

Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi saw. bersabda,
“Salah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung
diperintahkan untuk distksa dalam kuburnya dengan dicambuk seratus kali. Karena
1a terus-menerus berdoa memohon keringanan kepada Allah, akhirnya hanya tinggal
satu kali saja. Kuburnya dipenuhi dengan api. Selesai diazab ia stuman lalu bertanya
kepada malaikat, ‘Kenapa kamu cambuki aku?’ Malatkat menjawab, ‘Karena kamu
biasa shalat tanpa wudhu, dan kamu tidak mau menolong orang yang kamu lihat
sedang dianiya orang lain.””

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Samurah bin Jundub bahwa ia berkata, “Apabila
selesai menjalankan shalat berjamaah bersama kami, beliau biasa membalikkan
wajahnya ke belakang dan bertanya, ‘Siapa di antara kalian yang semalam bermimpi?’
Jika ada yang merasa bermimpi, ia lalu menceritakan pengalaman mimpinya. Suatu
hari beliau bertanya kepada kami, ‘Apakah di antara kalian ada yang bermimpi?’
Kami menjawab, ‘Tidak ada.’

Beliau bersabda, ‘Tetapi semalam aku bermimpi melihat dua orang lelaki datang
kepadaku. Mereka menggandeng tanganku ke sebuah tanah yang suci. Di sana aku

“melihat dua orang lelaki, yang satu sedang duduk dan satunya lagi sedang berdirt
dengan tangan memegang sebatang best yang ia masukkan ke mulut dan menembus
sampai ke tengkuk. Hal itu ia lakukan berulang-ulang kali. Aku bertanya, ‘Siapa
orang 1tu?’ Mereka menjawab, ‘Mari tkut kami.’

Aku pun mengikuti mereka, lalu aku melihat seorang lelaki tengah berbaring dan
seovang lelaki lagi berdiri di dekat kepalanya dengan memegang batu yang ia gunakan
untuk memecahkan kepalanya. Begitu dipukulkan, batu itu terlempar. Kemudian
diambilnya lagi dan dipukulkannya lagi sampai kepalanya hancur. Tetapr, kemudian
kembali utuh lagi. Begitu seterusnya. Aku bertanya, ‘Siapa itu?’ Mereka menjawab,
‘Mari thut kami.’

Aku pun mengikuti mereka, lalu aku melihat sebuah lubang seperti sebuah dapur
api yang bagian atasnya sempit namun bagian bawahnya lebar. Di dalamnya terdapat
beberapa orang laki-laki dan bebevapa orang wanita yang sedang telanjang. Aku
bertanya, ‘Siapa mereka itu?’ Mereka menjawab, ‘Mari ikut kami.’
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Aku pun mengikuti mereka, lalu aku lihat seorang lelaki yang sedang berada di
sebuah sungai darah dan seovang lelaki berada di tepinya. Setiap kali lelaki yang
berada di tengah sungai hendak keluar, lelaki yang ada di tepi tadi melempari mulutnya
dengan baiu dan berusaha menghalanginya. Hal itu berlangsung berkali-kali. Aku
bertanya, ‘Stapa orang itu?’ Merveka menjawab, ‘Mari thut kami.’

Aku pun mengikuti mereka, lalu aku sampai pada sebuah taman yang asri. Di
situ terdapat sebuah pohon besar dan di bawahnya ada seorang kakek dan beberapa
anak kecil. Lalu di dekat pohon tersebut tampak seseorang sedang membawa api.
Mereka mengajak kami menaiki pohon dan membawa aku memasuki sebuah rumah
yang sangct indah. Di dalam rumah itu terdapat beberapa orang yang sudah tua,
anak muda, wanila, dan anak-anak. Kemudian mereka mengajakku keluar dengan
cara mena:ki pohon itu lagi, lalu mereka membawakyu memasuki sebuah rumah yang
jauh lebih indah. Di dalam rumah itu terdapat beberapa orang yang sudah tua dan
seovang anak muda.

Aku lolu berkata kepada mereka, ‘Semalam kalian telah membawaku berkeliling.
Tolong ceritakan kepadaku tentang semua yang aku lihat itu.” Mereka menjawab,
‘Baiklah. Orang yang kamu lihat sedang memasukkan sebatang besi ke mulutnya itu
adalah seovang pendusta yang suka berbohong. Ia akan dihukum terus seperti itu
sampai hari kiamat nanti. Orang yang kamu lthat sedang memecahkan kepalanya itu
adalah orang yang diberi pengetahuan tentang Al-Qur an oleh Allah sehingga
dibawanya tidur pada malam hari, namun ia tidak mengamalkannya pada siang
hari. Ia akan dihukum terus seperti itu sampai hari kiamat. Orang-orang yang kamu
lihat lewat lubang dapur api itu adalah orang-orvang yang suka berzina. Orang yang
kamu lihar di sungai 1tu adalah orang yang gemar memakan riba. Ovang tua yang
kamu lihai berada di bawah pohon itu adalah Nabi Ibrahim, dan anak-anak kecil
yang ada ¢ sekelilingnya ittu adalah anak-anak manusia. Lelaki yang menyalakan
api itu adclah malaikat penjaga neraka. Rumah yang yang pertama adalah rumah
orang-orar,g mukmin, dan rumah yang kedua adalah rumah para syuhada. Aku
sendiri adalah Jibril, dan temanku ini adalah Mikail. Sekarang angkatlah kepalamu.’
Ketika aku angkat kepalaku, aku di atasku melihat benda seperti awan. Mereka berkata,
Ttulah tempatmu.’ Aku berkata, ‘Biarkan aku memasukinya.””

(Pasal). Menurut ulama kita, dalam hadits Bukhari tersebut memang tidak
dijelaskan keadaan orang-orang yang sedang disiksa di dalam kubur mereka. Meskipun
hanya dalan mimpi, namun pengalaman mimpi para nabi adalah wahyu, berdasarkan
ucapan Nai Ibrahim seperti yang dikutip Al-Qur‘an,

“Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelibmu.
{(ash-Shaaffat: 102)

Lalu cijawab oleh putranya seperti yang juga dikutip Al-Qur‘an,

“Hai bapakku, kerjokanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” (ash-
Shaaffat: 102)
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Hadits ath-Thahawi juga merupakan nash. Di sana dijelaskan sanggahan terhadap
anggapan orang-orang Khawarij, dan orang yang mengingkari adanya dosa. Menurut
ath-Thahawi, orang yang meninggalkan shalat itu tidak kafir. Sebab, orang yang
melakukan shalat tanpa bersuci yang dianggap sama halnya tidak shalat, ternyata
doanya dikabulkan. Jika ia dianggap kafir, tentunya doanya tidak mungkin dikabulkan,
sebagaimana firman Allah,

“Dan doa orang-orang kafir itu hanya sia-sia belaka.” {ar-Ra’d: 14)

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim mengandung petunjuk
bahwa bersuci dari buang air kecil itu hukumnya wajib. Sebab, seseorang itu disiksa
tidak lain karena ia meninggalkan kewajiban. Demikian pula wajib hukumnya
menghilangkan semua najis. Inilah pendapat mayoritas ulama yang dibuat pegangan
oleh Ibnu Wahab. Bahkan menurut pendapat yang sahih dari imam Malik, barangsiapa
yang shalat dalam keaadaan belum bersuci dari buang air kecil, sama halnya ia shalat
tanpa wudhu.

Sebuah koreksi mengenai adanya anggapan yang menyatakan bahwa kubur yang
ditanami pelepah korma oleh Nabi saw. adalah kubur Sa’ad bin Mu’adz. Ini jelas
anggapan yang salah. Kalau Sa’ad dihimpit oleh kuburnya lalu direnggangkannya lagi
seperti yang sudah saya sampaikan pada pembicaraan sebelumnya, itu memang benar.
Diriwayatkan oleh Yunus bin Bakir dari Muhammad bin Ishak dari Umayyah bin
Abdullah bahwa ia bertanya kepada salah seorang anggoté keluarga Sa’ad, “Apa yang
kalian dengar dari sabda Rasulullah mengenai Sa’ad?” Ia menjawab, “Ketika ditanya
tentang hal itu beliau menjawab, ‘Ia pernah melakukan kesalahan dalam hal bersuci
dari buang air kecil.”” Ini hadits dhaif riwayat Tirmidzi dan Baihagqi.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Ibnu Fudhail dari Abu Sufyan dari
al-Hasan bahwa ia berkata, “Ketika Sa’ad bin Mu’adz teriuka parah, Nabi menyuruh
seorang wanita yang menjadi juru rawat untuk mengobatinya. Malamnya ketika
Sa’ad meninggal dunia, Jibril datang menemui Nabi membawa berita kematian itu.
Kata Jibril, ‘Semalam ada seseorang di antara kalian yang meninggal dunia. Arasy
tergoncang karena Allah suka bertemu dengannya. Dialah Sa’ad bin Mu’adz.’
Rasulullah memasuki kubur Sa’ad sambil membaca kalimat takbir, tahlil, dan tasbih.
Ketika pulang beliau ditanya, ‘Wahai Rasulullah, kami sama sekali belum pernah
melihat Anda berbuat seperti itu.” Beliau bersabda, Ta sempat dihimpit sekal:
dalam kuburnya, sehingga tubuhnya sampai seperti sehelai rambut. Aku tadi lalu
berdoa kepada Allah agar Dia berkenan menghentikan himpitan kuburnya. Hal itu
disebabkan karena ia biasa tidak membersihkan sisa atr seninya setelah buang atr
kecil.”

Menurut Abu Muhammad alias Abdul Ghalib, hadits-hadits yang menerangkan
tentang siksa kubur jumlahnya sangat banyak sekali. Di antaranya ialah sabda Nabi
saw. tentang Sa’ad bin Mu’adz, “Sesungguhnya ia dihimpit oleh bumi dengan himpitan
yang sanggup mervemukkan tulang-tulang iganya.” Kata beberapa orang sahabat,
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“Sedikitpun ia tidak pernah melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Hanya saja ia biasa
tidak membersihkan diri sehabis buang air kecil.”

Ada sementara orang yang mengatakan bahwa sabda Rasulullah, “..Lalu dia
direnggangkan lagi”, adalah bukti bahwa kesalahan yang dilakukan oleh Sa’ad bin
Mu’adz tersebut diberikan sanksi hukuman yang setimpal, bahkan setelah itu ia
masih harus mengalami siksa kubur. Ini adalah pendapat orang yang meragukan
keutamaan Sa’ad bin Mu’adz yang kematiannya mampu menggoncangkan Arasy Tuhan
Yang Maha Pemurah, dan nyawanya disambut dengan penuh gembira oleh para
malaikat. Jadi, apa yang mereka katakan itu tidak mungkin menimpa Sa’ad bin Mu'adz.
Hanya orang bodoh yang punya anggapan negatif seperti itu. Sa’ad adalah orang
yang terkeaal baik dan harum namanya, sebagaiamna yang diwayatkan oleh beberapa
hadits. Antara lain ialah riwayat Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Rabi’ bin Anas, dari Abu al-Aliyah, dari Abu
Hurairah, Jdari Nabi saw. tentang ayat 1 surah al-Israa, “Mahasuct Allah, yang telah
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masyidil
Agsha.” Se ekor kuda didatangkan kepada Nabi lalu beliau naiki. Setiap langkahnya
adalah sejauh mata memandang saking cepatnya. Beliau berjalan ditemani Jibril.
Beliau diperlihatkan suatu kaum yang pada suatu hari menanam dan pada hari
berikutny: menunai. Begitu seterusnya. Beliau bertanya, “Hai Jibril, siapa mereka
itu ?” Jibril menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang pernah berhijrah pada jalan
Allah. Satu kebajikan mereka dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali, ‘Dan barang
apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pembert
rezeki yang sebaik-batknya.””

Kemudian beliau diperlihatkan suatu kaum yang memecahkan kepala sendiri.
Setelah pecah, mereka mengulanginya lagi seperti semula tanpa henti-hentinya.
Beliau bertanya, “Wahai Jibril, siapa mereka itu?” Jibril menjawab, “Mereka adalah
orang-orar g yang kepalanya merasa berat diajak shalat.”

Setelah itu beliau diperlihatkan suatu kaum yang pada bagian depan dan belakang
mereka terdapat sebidang tanah tempat mereka digembalakan seperti menggembalakan
ternak-terniak yang kurus, buah zaqum, dan batu-batu neraka jahanam. Beliau bertanya,
“Wahai Jibil, siapa mereka itu?” Jibril menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang
tidak mau rnemberikan sedekah dari harta mereka, dan Allah tidak menganiaya mereka
karena All:h bukanlah penganiaya terhadap para hamba.”

Kemudian beliau diperlihatkan suatu kaum yang sebelah tangan mereka
memegang daging yang segar dan baik, dan tangan yang sebelah memegang daging
yang busux. Tetapi, mereka malah memakan daging yang busuk dan membiarkan
daging yang baik. Beliau bertanya, “Wahai Jibril, siapa mereka itu?” Jibril menjawab,
“Mereka adalah orang yang memiliki istri yang sah dan halal, tetapi malah menemui
wanita lain yang jalang bahkan tidur bersamanya sampai pagi.” Beliau pun diperlihatkan
pada sebuah papan di tengah jalan yang mencelakakan setiap orang yang melewatinya.
Beliau bertanya, “Wahai Jibril, apa itu?” Jibril membeca firman Allah,
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“Janganlah kamu dvduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti.” (al-
A'raaf: 86)

Kemudian beliau melihat seorang lelaki yang tidak kuat memikul setumpuk
besar kayu yang dikumpulkannya, namun ia malah berusaha ingin menambahinya.
Beliau bertanya, “Wahai Jibril, siapa dia?” Jibril menjawab, “Dia adalah umatmu
yang tidak kuat menyampaikan amanat vang dipikulnya tetapi ia malah ingin
menambahinya lagi.”

Setelah itu beliau melihat suatu kaum yang menggunting bibir sendiri dengan
gunting dari besi neraka. Setelah digunting bibir itu kembali lagi seperti semula.
Lalu, mereka mengguntingnya lagi dan begitu seterusnya. Beliau bertanya, “Wahai
Jibril, siapa mereka itu?” Jibril menjawab, “Mereka adalah para mubalig yang suka
menyebarkan fitnah.”

Kemudian beliau melihat sebuah batu kecil yang mengeluarkan seekor sapi
sangat besar. Lalu, sapi itu berusaha masuk kembali dari tempat di mana ia keluar
dan ia tidak sanggup. Beliau bertanya, “Hai Jibril, apa itu?” Jibril menjawab, “Itu
adalah seorang yang mengucapkan suatu kalimat, lalu karena merasa menyesal ia
ingin menariknya kembali tetapi tidak sanggup.”

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abu Harun al-Abdi, dari Abu Sa’id al-Khudri,
bahwa Nabi saw. ditanya para sahabatnya, “Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami
tentang pengalaman Anda pada malam isra.” Beliau bersabda, “........ Aku lalu
naik bersama Jibril dan bertemu dengan malaikat penjaga langit dunia bernama Ismail.
Ia memiliki tuguh puluh ribu anak buah malaikat, dan masing-masing punya seratus
ribu pasukan malaikat. Allah berfirman dalam surah al-Muddatstsir ayat 31, ‘Dan
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.’

Jibril minta agar dibukakan pintu langit dunia. Setelah itu tiba-tiba aku bersama
Adam dalam bentuknya seperti ia pertama kali diciptakan oleh Allah. Kepada Adam
diperlihatkan arwah keturunannya yang beriman lalu 1a berkata, Arwah yang baik
dan jiwa yang juga baik, tempatkan mereka di surga Iliyyin.” Kemudian Adam
diperlihatkan arwah keturunannya yang kafir lalu ia berkata, Arwah yang jahat dan
Jiwa yang juga jahat, tempatkanlah mereka di neraka Sijjin.’

Setelah berjalan beberapa saat aku melihat sebuah meja makan yang di atasnya
tersaji daging segar namun tidak ada seorang pun yang mendekatinya. Sementara
aku juga juga melihat sebuah meja makan lainnya yang di atasnya tersaji daging yang
busuk, tetapi malah sedang dimakan oleh beberapa orang. Aku bertanya, ‘Wahai
Jibril, siapa mereka itu?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah umat Anda yang meninggalkan
yang halal tetapi malah memilih yang haram.’

Setelah berjalan beberapa saat aku bertemu dengan suatu kaum yang perutnya
seperti rumah. Setiap kali salah seorang dari mereka berusaha bangkit tetapi malah
jatuh seraya berkata, ‘Ya Allah, jangan dulu ada kiamat.” Mereka berada di jalan yang
biasa dilewati oleh seorang wanita dari keluarga Fir’aun, sehingga tak pelak mereka
pun diinjaknya. Aku mendengar mereka gegap gempita memohon pertolongan kepada
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Aku bertanya, ‘Wahai Jibril, siapa mereka?”’
Jibril menjawab, ‘Mereka adalah termasuk umat Anda.’

‘Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidok dapot berdiri melainkan seperti
berdirinya orang vang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gilo.” (al-
Baqarah: 275)

Setelah meneruskan perjalanan beberapa saal, aku bertemu dengan kaum yang
bibir merea seperti bibir unta. Mulut meveka dibuka lalu disuapi dengan bara api
yang panas, kemudian keluar dari dubur mereka. Aku mendengar mereka gegap gempita
memohon pertolongan kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Aku bertanya,
‘Wahai Jibril, siapa mereka itu?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah umat Anda.’

Sesu1gguhnya orang-orang yang memokan harfa anak yatim secara zolim,
sebenarnya mereka itv menelan api sepenuvh perutnya dan mereka okan masuvk ke
dalam api yang menya-nyala (neraka).” (an-Nisaa’: 10)

Setelah meneruskan perjalanan beberapa saat aku bertemu dengan beberapa or-
ang wanita yang bergantungan pada payudara mereka sendiri. Mereka sedang gegap
gempita mzmohon pertolongan kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, Aku
bertanya, 'Wahai Jibril, siapa mereka itu?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah wanita-
wanita uwat Anda yang suka berzina.’

Dan cetelah melanjutkan perjalanan beberapa saat, aku melthat suatu kaum
yang memotong daging lambungnya sendiri lalu ditelan seraya dikatakan, ‘Makanlah
daging saudaramu yang pernah kamu makan.’ Aku bertanya, ‘Wahai Jibril, siapa
mereka?’ jibril menjawab, ‘Mereka adalah umat Anda yang suka mengumpat dan
mencela.””

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
“Dalam perjalanan mikraj, aku menyaksikan suatu kaum yang memiliki kuku dari
timah dan mereka mencakart wajah serta dada mereka dengan kuku tersebut. Aku
bertanya, Siapa mereka, hai Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah orang-ovang
yang suka mempergunjing ovang lain dan merusak kehormatannya.””

Bab Kegembiraan Orang Mukmin di
Ke-55 Kuburnya

Kata Ka’ab ibnul-Ahbar, “Begitu seorang hamba diletakkan di dalam kuburnya,
amal-amalnya yang saleh mengerumuninya. Para malaikat azab ingin mendekat
dari arah scpasang kakinya. Tetapi, amal shalatnya berkata, ‘Menjauhlah kalian darinya.’
Mereka mencoba datang dari arah kepalanya. Tetapi, amal puasanya berkata, ‘Tidak
ada jalan bagi kalian memasukinya. Di dunia ia cukup lama betlapar dahaga demi
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.” Mereka mencoba mendekat dari arah
tubuhnya. Tetapi, amal haji dan jihadnya berkata, ‘Menyingkarlah kalian darinya.
Tubuhnya telah bersusah payah berhaji dan berjihad demi Allah Yang Mahamulia lag:
Mahaagung. Tidak ada jalan bagi kalian untuk mendekatinya.” Mereka mencoba
mendekat dari arah sepasang tangannya. Tetapi, amal sedekahnya berkata, ‘Berhentilah
mendekati kawanku. Sudah cukup banyak sedekah yang keluar dari sepasang tangan
itu, lalu jatuh ke tangan Allah demi mengharap keridhaan-Nya. Tidak ada jalan bagi
kalian untuk mendekatinya.” Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Tidurlah dengan
tenang, kamu hidup bahagia, dan mati pun bahagia.””

Itulah keberuntungan bagi orang yang beramal ikhlas karena Allah, yang jujur
ucapan dan tindakannya kepada Allah, serta yang berniat baik kepada Allah. Sehingga,
amal-amalnya menjadi hujjah baginya dan membelanya. Hal ini tidak bertentangan
dengan pembicaraan-pembicaraan pada bab-bab sebelumnya, karena keadaan manusia
itu berbeda-beda dalam keikhlasan amalnya.

Berlindung dari Azab dan Fithah Kubur

D iriwayatkan oleh an-Nasai dari Aisyah bahwa ia berkata, “Rasulullah menemui
aku ketika aku sedang menerima tamu seorang wanita Yahudi. Ia mengatakan,
‘Kalian akan terkena fitnah di kubur.' Mendengar itu Rasulullah tersentak kaget lalu
bersabda, ‘Sesungguhnya yang terkena firnah itu adalah orang-orang Yahudi.’ Selang
beberapa malam tinggal di rumahku Rasulullah bersabda, ‘Apakah kamu juga berpikir
bahwa aku pernah diberi wahyu kalau orang-orang mukmin akan terkena fitnah di
dalam kubur?’ Tetapi, aku mendengar Rasulullah biasa mohon perlindungan kepada
Allah dari azab kubur.”

Diriwayatkan oleh an-Nasai dan Ahmad dari Asma’ bahwa Nabi saw. bersabda,
“Sesungguhnya baru saja diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan terkena fitnah
di dalam kubur. Atau, seperti fitnah Dajjal yang aku sendiri tidak tahu apa itu.” Kata
Asma’, “Salah seorang kalian akan ditanya oleh malaikat, ‘Apa yang kamu ketahui
tentang orang itu?’ Bagi yang beriman atau yang yakin ia akan menjawab sebanyak
tiga kali, ‘Dia itu adalah Muhammad rasul utusan Allah. Beliau datang kepada kami
dengan membawa penjelasan-penjelasan dan petunjuk. Lalu kami sambut dan kami
taati.” Kemudian malaikat berkata kepadanya, “Tidurlah. Kami tahu bahwa kamu
beriman kepadanya. Tidurlah sebagai orang yang saleh.” Adapun bagi orang munafik
atau orang yang bimbang ia akan menjawab, ‘Aku tidak tahu apa yang kalian tanyakan
itu?’ Atau ia menjawab, ‘Aku tidak tahu, karena aku hanya mendengar tentang dirinya
dari omongan orang-orang saja.””
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Diniwayatkan oleh Bukhar1 dar1 Abu Hurairah bahwa Rasulullah berdoa, “Ya
Allah, sesuagguhnya aku belindung kepada Engkau dari azab kubuy, dari azab nereka,
dari fitnah kehidupan serta kematian, dari dart firnah Dajjal.” Hadits senada ini
jumlahnya cukup banyak sekali, dan diriwayatkan oleh para perawi terkemuka.

Bab
Ke-57 Binatang Bisa Mendengar Azab Kubur

iriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Tsabit bahwa ia berkata, “Suatu hari

kami sedang bersama Nabi di tanah pekarangan milik Bani Najjar. Saat itu beliau
menaiki seekor keledai betina miliknya. Tiba-tiba binatang itu terperanjat kaget dan
berhenti di dekat empat sampai enam kubur, dan hampir saja beliau terjatuh. Beliau
lalu bertanva, ‘Siapa yang tahu penghuni kubur-kubur ini?’ Seorang sahabat menjawab,
‘Aku.’ Beliau bertanya, ‘Lalu kapan mereka mati?’ Ia menjawab, ‘Mereka mati pada
zaman jahiliah.” Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya umat ini akan diuji dalam kuburnya.
Seandainya kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Allah
agar Dia w.embuat kalian mendengar siksa kubur seperti yang aku dengar.’”

Diriwayatkan oleh Muslim lagi dari Aisyah bahwa ia berkata, “Dua orang nenek
Yahudi penduduk Madinah bertamu kepadaku. Mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya
para penghuni kubur itu disiksa di kuburnya.” Karena tidak percaya mereka, aku
membantahnya, ‘Kalian berdusta.” Sepeninggalan kedua nenek itu, Rasulullah datang.
Ketika aku ceritakan omongan kedua nenek tersebut, beliau bersabda, ‘Mereka benar.
Sesungguh 1ya para penghuni kubur itu disiksa dengan azab yang bisa didengar oleh
binatang.’ Sejak itu setiap kali selesai shalat aku selalu melihat beliau selalu berdoa
memohon »erlindungan dari siksa kubur.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari
dengan ada sedikit tambahan, “..... dengan azab yang bisa didengar oleh seluruh
binatang.”

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dalam kitabnya Az-Zuhdu dari Waki’, dari
Al-A'masy, dani Syaqiq, dari Aisyah bahwa ia berkata, “Seorang wanita Yahudi datang
kepadaku l:du ia bercerita tentang siksa kubur, kemudian aku menganggapnya bohong.
Tidak lama kemudian muncul Nabi. Ketika hal itu aku ceritakan kepada beliau, Nabi
bersabda, Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya
mereka dis'ksa di kuburnya sampai binatang-binatang mendengar suara mereka.’”

Menu -ut para ulama, keledai yang sedang dinaiki Nabi tersebut sampai
terperanjat kaget, karena mendadak ia mendengar suara orang-orang yang sedang
disiksa di dalam kubur. Hanya saja makhluk yang berakal seperti jin dan manusia
tidak bisa mendengarnya. Allah sengaja menyembunyikan hal itu dari kita supaya
kita mengt burkan mayit. Itulah kebijaksanaan dan kasih sayang Allah kepada kita,
agar kita tidak takut mendengarnya. Selama masih di dunia, kita tidak akan sanggup
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mendengar azab Allah yang ditimpakan kepadanya di dalam kubur. Bayangkan, ketika
mendengar suara halilintar yang menggelegar atau gempa yang dahsyat saja banyak
orang yang langsung mati. Apalagi jika sampai jeritan orang di dalam kubur yang
sedang disiksa oleh malaikat dengan menggunakan palu dari neraka didengar oleh
orang yang berada di dekatnya?

Rasulullah sendiri pernah menyatakan, “Seandainya seseorang mendengar
suara mayit yang sedang disiksa, ia akan pingsan.” Itu baru siksa yang ditimpakan
kepada orang-orang mukmin, apalagi dengan siksa yang ditimpakan kepada orang-
orang kafir. Kita senantiasa memohon keselamatan, ampunan, dan rahmat kepada
Allah Yang Maha Dermawan.

Diceritakan bahwa pada suatu hari ada beberapa orang yang saleh mengubur
mayit di sebuah desa bagian timur Isbiliyah. Sesudah itu mereka duduk-duduk
santai di sebuah tempat. Tidak jauh dari tempat mereka, beberapa ekor kambing
sedang merumput. Mendadak ada seekor kambing yang berlari menghampiri kubur
tersebut. Ia mendekatkan telinganya seolah-olah sedang mendengarkan suara.
Setelah itu ia lari terbirit-birit ke tempatnya semula dan bergabung dengan teman-
temannya. '

Mendengar hikayat tersebut, Abul Hakam berkata, “Aku tiba-tiba jadi teringat
akan kematian, dan ingat sabda Nabi, ‘Sesungguhnya mereka sedang disiksa dengan
azab yang bisa didengar oleh binatang.””

Mayit Mendengar Apa yang Dikatakan
Kepadanya

iriwayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Umar ibnul-Khaththab
bercerita tentang pasukan Perang Badar dari kaum kafir, “Kemarin Rasulullah
memperlihatkan kepada kami tempat kematian mereka seraya mengatakan, ‘Insya
Allah besok si fulan akan mati di sini.” Demi Allah, apa yang diramalkan oleh beliau
ternyata benar. Setelah beberapa pasukan kafir yang mati dikubur dalam sebuah
sumur besar, Rasulullah menghampiri mereka dan berkata, ‘Hai fulan bin fulan,
apakah kalian mendapati apa yang pernah dijanjikan Allah kepada kalian benar-benar
terjadi? Sesungguhnya aku mendapati apa yang pernah dijanjikan Allah kepadaku
benar-benar terjadi.” Aku bertanya, ‘Rasulullah, bagaimana Anda berbicara kepada
jasad-jasad yang sudah tak bernyawa?’ Beliau menjawab, ‘Kalian tidak lebih mendengar
apa yang aku katakan tadi daripada mereka. Hanya saja mereka tidak sanggup
menjawabnya sama sekali.””
Dalam hadits riwayat Muslim dari Anas bin Malik disebutkan bahwa Rasulullah
membiarkan korban Perang Badar dari pasukan kafir selama tiga hari. Setelah itu
beliau menghampiri mereka dan berseru, “Hai Abu Jahal bin Hisyam! Hai Umayyah
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bin Khalaf! Hai Utbah bin Rabi'ah! Hai Syaibah bin Rabi’ah! Apakah kalian mendapati
apa yang pzrnah dijanjikan oleh Allah kepada kalian benar-benar terjadi?! Soalnya,
aku mendupati apa yang pernah dijanjikan Allah kepadaku benar-benar terjadi!”
Mendenga- seruan Rasulullah tersebut, Umar bertanya, “Ya Rasulullah, apakah
mereka bisa mendengar? Apakah mereka bisa menjawab? Bukankah mereka sudah
menjadi bangkai yang membusuk?” Beliau menjawab, “Demi Allah yang jiwaku berada
dalam genzgaman-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang aku katakan tadi
daripada mareka. Hanya saja mereka tidak sanggup menjawabnya.” Kemudian beliau
menyuruh untuk melemparkan mayat-mayat mereka ke dalam sebuah sumur besar.

(Pasal). Ketahuilah bahwa sesungguhnya Aisyah semula tidak percaya akan hal
ini. Ia berpzdoman pada firman Allah surah ar-Ruum ayat 52, “Maka, sesungguhnya
kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar.”
Juga firman Allah dalam surah Faathir ayat 22, “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar.”

Tidak ada pertentangan antara riwayat tadi dengan kedua ayat di atas, karena
mungkin saja mereka mendengar kapan saja dan di mana saja. Mentakshih yang bersifat
umum itu t oleh dan sah sepanjang ada yang ditakhsihkan. Hal itu ada dalam masalah
ini, berdasarkan dalil riwayat seperti yang telah saya kemukakan, dan juga pada
sabda Nabi saw, “Sesungguhnya ia (si mayit) bisa mendengar detak alas kaki mereka.”
Kemudian mengenai pertanyaan dua malaikat kepada mayit di kuburnya dan
jawabannya atas pertanyaan mereka, adalah termasuk sesuatu yang tidak bisa
dipungkiri.

Disebiitkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam kitabnya Atf-Tamhid waal Istidzkarat
dari hadits Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa pun yang melewati kubur
saudarany: mukmin yang ia kenal di dunia, lalu ia mengucapkan salam kepadanya,
niscaya saudaranya pun akan mengenalinya dan menjawab salamnya.” Hadits ini
dianggap s:ithih oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq

Bab Allah Meneguhkan Iman Orang-Orang
Ke-59 yang Beriman
| Firman Allah,

YV G ) & el AL g Ll A

“Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu
dalam kehidpan dunia.” (Ibrahim: 27)

Diriweyatkan oleh Muslim dari al-Barra’ bin Azib bahwa Nabi saw. bersabda,
‘Allah mencguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh ttu
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dalam kehidupan dunia dan akhirat.” Ayat ini turun menyinggung tentang siksa
kubur. Ditanyakan kepada si mayit, “Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Tuhanku adalah
Allah, dan nabiku adalah Muhammad.” Itulah makna firman Allah, ‘Allah meneguhkan
(tman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan
dumia dan akhirat.”

Ada yang mengatakan bahwa itu tadi adalah ucapan al-Barra’ sendiri, bukan
sabda Nabi

Menurut saya, kendatipun hadits tadi mauquf misalnya, namun ia tidak bisa
disebut sebagai pendapat pribadi. Tetapi menurut riwayat pertama, itu adalah sabda
Nabi yang juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam Sunan an-Nasa’i, oleh Ibnu Majah
dalam Sunan Ibnu Majah, dan oleh Bukhari dalam Shahih Bukhari.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ja’far bin Umar, dari Syu’bah, dari Alqamah bin
Murtsad, dari Sa’ad bin Ubadah, dari al-Barra’ bin Azib, bahwa Nabi saw. bersahda,
“Ketika seorang hamba yang mukmin telah disuruh duduk di dalam kuburnya, ia
didatangi malaikat. Kemudian ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad itu rasul utusan Allah. Maka, itulah makna firman Allah, Allah
meneguhkan (iman) ovang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu.””

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang bersumber dari al-Barra’ bin Azib ini
dalam Sunan Abi Daud dengan lafazh, “Sesungguhnya Rasulullah bersabda, Apabila
seorang muslim sudah ditanya oleh malaikat di dalam kubuz, lalu ia bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu rasul utusan Allah, maka
itulah arti firman Allah, Allah meneguhkan (iman) orang-orvang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirvat.”””

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Abu Hurairah, Ibnu Mas’ud, Ibnu
Abbas, dan Abu Sa’id al-Khudri bahwa ia berkata, “Kami sedang melayat jenazah
bersama Nabi. Beliau bersabda, ‘Wahai manusia, sesungguhnya umat ini akan diuji
di kuburnya. Ketika seseorang sudah dikubur dan ditinggal pulang oleh sahabat-
sahabatnya, ia akan didatangi malaikat dengan membawa palu. Setelah disuruh duduk
1a ditanyainya, Apa pendapatmu tentang orang itu?’ Jika orang mukmin, ia akan
menjawab, Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak
memiliki sekutu sama sekali, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
sekaligus rasul utusan-Nya.” Malaikat berkata kepadanya, ‘Kamu benar.’ Malatkat
lalu membukakan untuknya sebuah pintu yang menuju neraka seraya berkata, Ttulah
tempatmu seandainya kamu kafir kepada Tuhanmu.’

Dan, kepada orang kafir atau ovang munafik, malaikat bertanya, Apa yang
kamu katakan tentang orvang ttu?’ Ia akan menjawab, Aku tidak tahu.” Malatkat
berkata kepadanya, ‘Kamu memang tidak tahu dan tidak mendengar ayat Al-Qur "an.’
Kemudian malaikat membukakan untuknya sebuah pintu yang menuju surga seraya
berkata, ‘Ttulah tempatmu seandainya kamu beriman kepada Tuhanmu. Tetapi, karena
kamu mengingkari-Nya, maka Allah mengganti tempatmu itu dengan tempat di
neraka.’ Selanjutnya malaikat membukakan pintu yang menuju ke neraka. Malaikat
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kemudian memukul kepalanya dengan pukulan sehingga ia menjerit dan jeritannya
bisa didengar oleh seluruh makhluk Allah, kecuali jin dan manusia.””

Sahabat-sahabat Rasulullah mengatakan, “Kepala siapa pun yang dipukul oleh
malaikat waktu itu pasti akan pecah seketika.” Rasulullah bersabda mengutip firman
Allah, ‘Allch meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
ttu dalam %ehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang
yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.”

(Pasal). Secara keseluruhan hadits-hadits dari Nabi saw. yang menerangkan
tentang azab kubur adalah hadits-hadits yang sahih. Jadi tidak perlu dipertentangkan,
apalagi dicela atau dikecam. Sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa atsar
sebelumnya bahwa orang kafir itu akan mendapatkan fitnah di dalam kuburnya. Ia
akan ditanva, lalu dihinakan, dan diazab.

Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya siksa
kubur itu tidak hanya khusus bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik saja.
Tetapi, juga bagi sebagian orang mukmin sesuai dengan tingkat kesalahannya,
kendatipurt menurut keterangan nash-nash di atas disebutkan bahwa siksa kubur itu
dikaitkan ¢ engan orang kafir dan orang munafik.”

Abu Umar bin Abdul Bar dalam kitabnya Af-Tamhid mengatakan, “Terdapat
beberapa : tsar yang menyatakan bahwa fitnah kubur itu juga berlaku bagi orang
mukmin atau orang munafik yang mengaku-ngaku Islam tetapi gemar berbuat durhaka
kepada Allah. Sedangkan, orang kafir yang keras kepala tidak termasuk yang akan
ditanya oleh malaikat tentang siapa Tuhannya, apa agamanya, dan siapa nabinya.
Yang akan ditanya seperti itu adalah orang-orang yang masih beragama Islam. Namun,
Allah pasti meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh, dan
membimbangkan orang-orang yang tidak beriman.”

Lebih lanjut Umar bin Abdul Bar dalam kitab at-Tamhid (XX11/252) mengatakan,
“Disebutkiin dalam hadits Zaid bin Tsabit bahwa Nabi bersabda, ‘Umat ini akan diuji
dalam kubt rnya.’ Dalam riwayat lain menggunakan kalimat akan ditanya. Berdasarkan
versi riwavat terakhir ini, maka ujian atau pertanyaan tersebut hanya berlaku bagi
umat Islan. Wallahu a’lam.”

Abu Abdullah alias Tirmidzi dalam kitab Nawadir al-Ushul mengatakan,
“Sesungguhnya pertanyaan malaikat itu hanya khusus berlaku bagi umat Muhammad
saja. Karena bagi umat-umat terdahulu apabila didatangi oleh para rasul dengan
membawa risalah, lalu mereka menolak, maka mereka segera dituruni azab setelah
para rasul itu pergi menghindar. Lalu, Allah mengutus Muhammad saw. dengan
membawa rahmat dan jaminan rasa aman bagi makhluk, sebagaimana yang difirmankan
oleh Allah,

s o Z . F ° °z P
‘Kami tidak mengutus karmu (Muharmmad) melainkan sebagai rahmat bagi semesta
alam.” (al-Anbiyaa’: 107)
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Allah tidak segera menjatuhkan azab ketika mengutus Muhammad saw.. Tetapi,
Allah memberikan pedang (mengizinkan berperang) kepada beliau sampai orang
mau masuk ke dalam agama Islam karena merasa takut, sebelum agama itu tertanam
kuat-kuat dalam hatinya. Jadi, Allah sengaja memberikan tangguh sebagai bukti
kasih sayang-Nya kepada mereka. Dari sini akan terungkap dengan jelas
kemunafikan, yaitu sikap yang menyembunyikan kekufuran dan memperlihatkan
keislaman. Mereka punya tabir di tengah-tengah kaum muslimin. Tetapi, begitu
meninggal dunia, Allah akan mendatangkan dua malaikat ke kubur mereka untuk
menyingkap tabir atau kedok mereka dengan pertanyaan-pertanyaan, supaya bisa
dibedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Allah akan meneguhkan orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia, dan akan
menyesatkan orang-orang yang zalim.”

Menurut Syaikh al-Qurthubi, yang paling benar adalah pendapat Abu
Muhammad alias Abdul Haq. Hadits-hadits yang sudah saya kemukakan sebelumnya
tadi menunjukkan bahwa orang kafir juga akan ditanyai oleh dua malaikat, akan
diuji dengan pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan, dan akan dipukul dengan
palu. Wallahu a’lam.

*9 Yang Dapat Menyelamatkan
Orang Mukmin dari Huru-hara, Fitnah,
dan Siksa Kubur

Itu ada lima ha! yang dapat menyelamatkan orang mukmin dari huru-hara, fitnah,
dan siksa kubur. Yakni, tetap bersiap siaga dalam berperang, pembunuhan, ucapan,
perut, dan zaman.

Yang pertama, diriwayatkan oleh Muslim dari Salman bahwa ia mendengar
Rasulllah pernah bersabda, “Berstap siaga selama sehari semalam itu lebih baik daripada
puasa dan shalat malam sebulan. Apabila ia meninggal dunia ia masih mendapatkan
pahala dari amal yang pernah ia lakukan, dibalas rezekinya, dan selamat dari berbagai
macam fitnah.”

Bersiap siaga adalah amal paling utama yang pahalanya tetap mengalir setelah
yang bersangkutan menimnggal dunia, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits
al-Ala’ bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Apabila seseorang meninggal dunia, praktis terputuslah amalnya kecuali dari tiga
hal.”

Hadits sahih yang hanya diriwayatkan oleh Muslim tersebut sudah dikemukakan
sebelumnya. Tetapi, ada hadits senada yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Abu
Nu’aim yang menyatakan bahwa pahala itu akan disusulkan kepada si mayit yang
berhak mendapatkannya. Jadi, hal itu sama seperti sedekah jariyah, ilmu yang
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bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan orang tuanya. Pahala bersiap siaga akan
terus dilipatgandakan bagi orang yang bersangkutan sampai hari kiamat kelak,
berdasarkan sabda Nabi saw, “Jika ia telah meninggal dunia, amalnya masih akan
membuahkan pahala.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Fudhalah bin Ubaid bahwa Rasulullah bersabda,
“Setiap mayit akan mengakhiri amalnya, kecuali orang yang mati dalam keadaan
bersiap siaga pada jalan Allah, karena amalnya akan terus berkembang sampai hari
kiamat, dan ia akan aman dari fitnah kubur.” Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan
sekaligus sahih. Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Daud, “Ia akan aman dari
dua malaikat kubur.”

Perkembangan pahala yang paling berarti ialah jika dilipatgandakan terus-menerus
tanpa terhenti oleh alasan apa pun. Tetapi, ia merupakan karunia abadi dari Allah.
Sebab, segila amal kebajikan tidak akan bisa dilakukan dengan leluasa tanpa adanya
rasaaman can damai dari ancaman musuh. Pahala amal yang satu ini akan terus mengalir.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad yang sahih dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan siap siaga di
jalan Allah, Allah akan terus mengalirkan amal saleh yang dilakukannya, 1a akan
selamat dari dua malaikat fitnah, dan Allah akan membangkitkannya dalam keadaan
dijamin amal dari ketakutan yang besar.”

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Jubair bin Bakir, Kabir bin Murrah, dan Amr
ibnul-Aswad, dari al-Irbadh bin Sariyah bahwa Rasuluilah bersabda, “Sefiap amal
akan terputus davi pemiliknya begitu ia meninggal dunia, kecuali ovang yang siap
siaga pada jalan Allah. karena, amalnya akan terus berkembang dan rezekinya akan
terus meng 1liv sampai havi perhitungan amal.”

Dalam hadits ini dan hadits Fudhalah bin Ubaid sebeleumnya ada syarat kedua,
yakni men:nggal dunia dalam keadaan bersiap siaga.

Diriwayatkan oleh an-Nasai, Ahmad, dan Hakim dari Utsman bin Affan bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang bersiap siaga semalam
pada jalan Allah, maka ia seperti mendapatkan pahala berpuasa dan shalat sunnah
selama seribu malam.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Ismail bin Samurah, dari
Muhammad bin Ya'la as-Sulami, dari Amr bin Shabih, dari Abdurrahman bin Amr,
dari Makhu, dari Ubai bin Ka’ab bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya bersiap
staga pada jalan Allah dari belakang celah kaum muslimin untuk mencari pahala di
luar bulan Ramadhan itu lebih besar pahalanya daripada ibadah puasa dan shalat
sunnah selama seratus tahun. Dan bersiap siaga pada jalan Allah dari belakang celah
kaum muslimin untuk mencari pahala pada bulan Ramadhan itu lebih besar
pahalanya di sisi Allah.” Atau, “Daripada ibadah puasa dan shalat sunnah selama
seribu tahun. Jika Allah mengembalikan ia kepada keluarganya dalam keadaan sehat,
tidak ditulis untuknya amal keburukan seribu tahun, dan ditulis untuknya kebajikan-
kebajikan, serta diberlakukan padanya pahala siap siaga sampai hari kiamat.”
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Hadits tadi menunjukkan bahwa seseorang yang bersiap siaga selama sehari
pada bulan Ramadhan itu dapat menghasilkan pahala yang lestari, kendatipun ia
meninggal dunia tidak dalam keadaan siap siaga.

Semula, bersiap siaga berarti menambatkan kuda untuk digunakan berperang di
jalan Allah melawan orang-orang kafir. Tetapi, kemudian dikembangkan menjadi upaya
bersiap siaga menjaga daerah perbatasan wilayah kekuasaan kaum muslimin, baik
sebagai pasukan berkuda maupun pasukan jalan kaki. Sedangkan, bagi penduduk
setempat yang memang tinggal dan mencari kehidupan di daerah tersebut, mereka
tidak bisa disebut sebagai pasukan yang bersiap siaga. Hal ini diterangkan secara
rinci dalam kitab Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur‘an Min Surah Ali Imyan.

Kedua, diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Rasyid bin Sa’ad, dari seorang sahabat
Rasulullah, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang mukmin terkena
fitnah di kubur mereka kecuali orang yang mati syahid?” Beliau menjawab, “Seberkas
cahaya pedang di atas kepalanya sudah cukup sebagai fitnah.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, oleh Tirmidzi dalam
Jami’ at-Tirmidzi, dan oleh yang lainnya dari al-Migdad bin Ma’di Kariba bahwa
Rasulullah bersabda, “Orang yang mati syahid itu memiliki enam hal yang terpuji di
stst Allah. Yaitu, ia diampuni pada tetes pertama darahnya, ia diperlihatkan tempatnya
di surga, 1a dilindungi dari azab kubur serta aman dari ketakutan yang besay, dikenakan
pada kepalanya mahkota kebanggaan yang lebih baik daripada dunia seisinya, ia
dijodohkan dengan tujuh puluh dua istri dari bidadari, dan disyafaati tujuh puluh
ovang dari keluarganya.”

Ketiga, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Seorang
sahabat Rasulullah membuat kemah di atas kubur namun ia tidak tahu bahwa itu
kubur. Tiba-tiba terdengar seseorang membaca surah al-Mulk sampai khatam. Ia lalu
menemui Nabi dan menceritakan pengalamannya tersebut. Nabi lalu bersabda, ‘Surah
al-Mulk adalah penyelamat yang dapat menyelamatkan orvang tersebut dari azab
kubur.”” Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan sekaligus gharib.

Diriwayatkan lagi oleh Tirmidzi bahwa Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa
membaca surah al-Mulk setiap malam, 1a akan tampil membela orang yang
membacanya.”

Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa di dalam kubur nanti, surah al-Mulk
akan membela orang yang pernah membacanya sewaktu di dunia. Bahkan, barangsiapa
yang mau membacanya setiap malam, ia akan kebal dari berbagai macam fitnah.

Seorang ulama ahli figih dan ahli hadits Syaikh Abul Abbas alias Ahmad bin
Umar al-Anshari al-Qurthubi berkata, “Aku pernah mendengar dari Syaikh Shalih
alias Abu Bakar Muhammad bin Abdullah ibnul-Arabi al-Maghafiri, dari Syaikh asy-
Syarif Abu Muhammad alias Yunus bin Abul Hasan bin Abul Barkat al-Hasyimi al-
Baghdadi, dari Abul Waqti, dari ad-Dawadi, dari al-Hamaawi, dari Abu Ishak alias
Ibrahim bin Khazim asy-Syasyi, dari Abd bin Humaid al-Kasyi, dari Ibrahim ibnul-
Hakam, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah bertanya kepada
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seorang lelaki, “Maukah kamu aku beri sebuah hadits yang membuat kamu
bergembirz ?” Lelaki itu menjawab, “Tentu saja, Ibnu Abbas. Semoga Allah merahmati
Anda.” Ibni1 Abbas berkata, “Bacalah surah al-Mulk. Hapalkan surah itu dan ajarkan
kepada istr mu, anak-anakmu, dan anak-anak anggota keluargamu serta tetanggamu.
Sesungguhnya surah itu adalah surah yang dapat menyelamatkan dan berani
membantah bagi kepentingan pembacanya di hadapan Allah pada hari kiamat kelak.
Ia akan memohon kepada Allah agar orang yang menghapalnya diselamatkan dari
azab neraka. Karenanya, Allah pun akan menyelamatkan orang yang membacanya
dari azab kubur. Rasulullah bersabda,

Aku sengat senang sekali jika surah ttu dihapal oleh setiap orang dari umatku.’”
(HR Baihiagqi dan ath-Thabrani)

Riwayt senada diketengahkan oleh Syaikh Abu Abdullah alias Muhammad bin
Ibrahim al-Anshari at-Tilmasani dari gurunya Syaikh asy-Syarif Abu Abdullah alias
Yunus, dari Abul Wagti, “Sesungguhnya bacaan surah al-Ikhlas seseorang pada saat-
saat akan meninggal dunia itu dapat menyelamatkannya dari azab kubur.”

Keempat, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia karena sakit, maka ia meninggal dunia
secara syahid, ia akan dipelihara dari fitnah kubur, dan diberi makan serta diberi
karunia rezekidari surga.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Jami’ bin Syaddad bahwa ia mendengar Abdullah
bin Yassar hercerita, “Aku sedang berada di samping Salman bin Sharad dan Khalid
bin Arfatha:. Ketika mendengar kabar seseorang yang meninggal dunia karena sakit
perut, merzka berminat untuk ikut mengantarkan jenazahnya. Salah seorang dari
mereka berkata kepada temannya, ‘Bukankah Rasulullah memang pernah bersabda,
‘Barangsiaya yang meninggal dunia karena sakit perut, maka ia tidak diazab di
kuburnya?’”

Riwayat senada dituturkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnrad
Abi Daud ath-Thayalist dari Syu’bah, dari Jami’ bin Syaddad dengan ada tambahan,
“... temaniya menjawab, ‘Benar.””

Kelime, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Rabi’ah bin Saif, dari Abdullah bin Amr
bahwa Rasulullah bersabda, “Setiap muslim yang meninggal dunia pada hari Jumat
atau malam Jumat, niscaya Allah akan menjaganya dari fitnah kubur.”

Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan gharib. Isnadnya tidak muttasil, karena
Rabi’ah bin Yusuf hanya meriwayatkan dari Abdurrahman ibnul-Habli dari Abdullah
bin Amr. Ia tidak pernah mendengar riwayat dari Abdullah bin Amr.

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Abdullah alias Tirmidzi dalam kitabnya
An-Nawadr al-Ushul dengan sanad muttasil dari Rabi’ah bin Saif al-Iskandari, dari
Iyadh bin Agabah al-Fahri, dari Abdullah bin Amr bahwa ia mendengar Rasululiah
bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia pada hari Jumat atau malam Jumat, niscaya
Allah akan menjaganya dari fitnah kubur.”

Hadits senada lagi juga diriwayatkan oleh Ali bin Ma’bad dari Abdullah bin Amr
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bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dunia pada
hari Jumat atau malam Jumat, maka Allah akan menjaganya dari fitnah kubur.”

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Muhammad ibnul-Munkadar dari
Jabir bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia pada
hari Jumat atau malam Jumat, niscaya 1a akan dilindungi dari azab kubuy, dan pada
hart kiamat nanti ia akan datang dengan membawa cap pava syuhada.”

Hadits-hadits tadi tidak bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya. Tetapi,
ini merupakan takshis yang menerangkan tentang orang yang tidak ditanya dan selamat
dari fitnah di kuburnya, meskipun sebenarnya ia termasuk dari golongan orang yang
secara umum mendapatkan pertanyaan di kuburnya. Dalam hal ini, tidak berlaku kias
atau analog. Karena, yang berlaku ialah tunduk dan pasrah pada sabda Rasulullah
yang diutus kepada seluruh hamba.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah dari Jabir bahwa Nabi
saw. bersabda, “Apabila mayit dimasukkan dalam kuburnya, ia melihat matahari
sekan tampak terbit dari barat. Sambil duduk dan mengusap-usap matanya ia berkata,
‘Biarkan aku shalat.”” Barangkali ia termasuk orang yang dijaga dari fitnah kubur.
Jadi, tidak ada masalah dengan riwayat ini.

Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., “Kilatan pedang yang melintas di
kepalanya sudah cukup sebagai fitnah”, ialah bahwa seandainya orang-orang yang
sedang bertempur dengan pasukan kafir memiliki sifat munafik, begitu melihat kilatan
pedang musuh, mereka akan lari terbirit-birit meninggalkan medan perang. Karena
salah satu sifat orang munafik pasti akan gentar dan lari jika melihat bahaya yang
dapat mengancam nyawanya seperti itu. Sebaliknya, bagi orang mukmin sejati,
keadaan itu justru merupakan kesempatan emas untuk mengorbankan jiwanya demi
menegakkan kalimat Allah. Ia sama sekali tidak gentar atau takut. Jadi, percuma saja
malaikat harus menanyai orang seperti itu di dalam kuburnya?

Kalau orang yang gugur secara syahid saja dijamin aman dari fitnah kubur, apalagi
orang jujur yang dijanjikan mendapatkan pahala lebih besar! Di dalam Al-Qur‘an
sendiri, Allah lebih dahulu menyebut orang-orang yang jujur daripada orang-orang
yang mati syahid, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya,

“ Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh
Allah, yaitu nabi-nabi, shiddigin, orang-orang yang mati syahid.” (an-Nisaa’: 69)

Kalau orang yang martabatnya lebih rendah daripada orang yang mati syahid
saja aman dari fitnah kubur, apalagi orang yang martabatnya lebih tinggi!

Sabda Nabi saw., “Barangsiapa meninggal dunia karena sakit, maka ia meninggal
dunia secara syahid”, ini bersifat umum, yakni mencakup segala macam penyakit.
Tetapi, kemudian dibatasi oleh sabda beliau pada hadits lain, “Barangsiapa yang
meninggal dunia karena sakit perut.” Jadi, yang masuk dalam golongan syahid ialah
orang yang meninggal dunia karena sakit perut.

Dan, mengenai sakit perut ini ada dua pengertian. Pertama, sakit perut yang
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menyebab tan diare. Kedua, sakit perut yang menyebabkan muntah-muntah. Tetapi,
jarang sekili ada orang meninggal dunia hanya karena muntah-muntah sgja, tanpa
disertai berak-berak. Penyakit inilah yang lazim disebut dengan muntaber atau muntah
dan berak. Seseorang yang menderita penyakit ini biasanya tidak kehilangan kesadaran
akal sampai ia meninggal dunia. Berbeda dengan orang yang meninggal dunia secara
mendadak itau orang yang meninggal dunia karena keracunan, atau karena terserang
demam berdarah, dan penyakit-penyakit lain yang menyebabkan penderitanya
kehilangar akal akibat tekanan rasa sakit yang luar biasa. Jadi, orang yang mati
karena sakit perut itu dalam keadaan sadar. Wallahu a’lam.

Bab Waktu-waktu Meninggal yang Dapat
Ke-6] Menyebabkan Masuk Surga

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Abdullah bin Muhammad, dari Ibnu Sa’id,
dari Muhammad bin Harb al-Wasithi, dari Nashr bin Hammad, dari Hammam,
dari Muhammad bin Hajadah, dari Thalhah bin Mushrif, dari Khaitsamah bin
Abdurrahman, dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang
meninggal dunia bertepatan dengan berakhirnya bulan Ramadhan, ia masuk surga.
Barangsiapa meninggal dunia bertepatan dengan berakhirnya hari Arafah, 1a masuk
surga. Dan barangsiapa meninggal dunia bertepatan ia selesai memberikan sedekah,
1a masuk surga.”

Bab Mayit Diperlihatkan Tempatnya
Ke-62 Pada Pagi dan Sore Hari

iriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah

bersadda, “Sesungguhnya apabila salah seorang kalian meninggal dunia, ia
akan diper'thatkan tempatnya pada pagi dan sore hari. Jika ia termasuk penghuni
surga, memang ia termasuk penghuni surga. Dan jika ia termasuk penghuni nereka,
memang ic termasuk penghuni nereka. Dikatakan kepadanya, ‘Tiulah tempatmu,
sampai Allah mengirim kamu ke sana pada hari kiamat nanti.””

Menuwrut para ulama, sabda Nabi saw., “Ia akan diperlihatkan tempatnya”, ini
sudah meripakan bentuk siksa yang cukup besar. Dalam kehidupan di dunia, hal itu
sama seperti seseorang yang disuruh melihat peristiwa pembunuhan atau bentuk-
bentuk siksaan lainnya. Atau, seperti orang yang diancam sebentar lagi akan dibunuh,
tetapi ia tidak tahu alat atau cara yang akan digunakan untuk membunuhnya. Kita
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mohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Dermawan lagi Maha Budiman dari
azab dan hukuman-Nya.
Disebutkan dalam Al-Qur‘an,

“Kepada mereka dirampakkan neraka pada pagi don petang. ” (al-Mu’min: 46)

Allah menghabarkan bahwa orang-orang kafir itu akan diperlihatkan neraka,
sebagaimana orang-orang yang beruntung itu akan diperlihatkan surga berdasarkan
sebuah hadits sahih yang menerangkan tentang hal itu. Pertanyaannya, apakah benar
setiap orang mukmin pasti akan diperlihatkan surga? Ada yang berpendapat bahwa
yang akan diperlihatakn surga itu hanya orang mukmin yang sempurna imannya, dan
orang-orang yang Allah berkehendak menyelamatkan mereka dari neraka. Adapun
orang mukmin yang mencampuradukkan amal saleh dan amal kejahatan alias orang
fasik atau yang tidak sempurna keimanannya, mereka akan diperlihatkan surga dan
juga neraka dalam waktu bersamaan atau berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan penghuni surga ialah semua orang yang masuk surga apa pun
dengan cara bagaimanapun.

Ada sementara ulama yang mengatakan bahwa yang diperlihatkan surga itu hanya
roh saja. Ada yang berpendapat, roh dan sebagian anggota badannya. Dan, juga ada
yang berpendapat, roh dan seluruh anggota tubuhnya. Pada saat mayit disuruh duduk
oleh Malaikat Munkar dan Nakir setelah rohnya dikembalikan, mereka berkata
kepadanya, “Lihat itu tempatmu di neraka yang sudah diganti oleh Allah dengan
sebuah tempat di surga.” Sesungguhnya azab itu bisa dirasakan sakitnya oleh roh. Ia
benar-benar ada. Para ulama membuat contoh bahwa roh orang yang sedang tidur itu
dapat merasakan azab dan nikmat, kendatipun jasadnya tidak merasakannya sama
sekali.

Abdullah bin Mas’ud mengatakan, “Arwah keluarga Fir’aun itu berada di perut
seekor burung berwarna hitam. Sebanyak dua kali setiap hari mereka diperlihatkan
nereka seraya dikatakan kepada mereka, ‘Itulah tempat tinggal kalian.” Hal ini sesuai
dengan firman Allah Ta’ala, ‘Kepada mereka diperlihatkan neraka pagi dan petang.””

Dalam riwayat lain Abdullah bin Mas’ud juga mengatakan, “Sesungguhnya arwah
keluarga Fir’aun itu berada di dalam perut seekor burung berwarna hitam yang setiap
hari sebanyak dua kali pergi mengunjungi jahanam untuk diperlihatkan tempat mereka.”

Diriwayatkan oleh Syu’bah, dari Ya'la bin Atha’, dari Maimun bin Maisarah
bahwa ia berkata, “Setiap pagi Abu Hurairah biasa berseru, ‘Alhamdulillah kita berada
di waktu pagi dalam pemeliharaan Allah ketika keluarga Fir’aun diperlihatkan neraka.’
Dan, sore harinya ia pun berseru, ‘Alhamdulillah kita berada di waktu sore dalam
lindungan Allah ketika keluarga Fir'aun diperlihatkan neraka.” Bahkan, setiap saat
Abu Hurairah selalu memohon perlindungan kepada Allah dari neraka.”

Ada yang mengatakan bahwa arwah keluarga Fir’aun itu berada dalam sebuah
batu besar yang terdapat di bawah bumi lapis tujuh di tepi jurang neraka jahanam.
Kalimat pagi dan petang itu hanyalah sekadar istilah bagi kita di dunia. Bukan bagi

Bagian Kesatu: Seluk-Beluk Kematian — 165




mereka. Sebab, di akhirat sana tidak ada istilah tersebut. Lalu mengenai firman
Allah dalam surah Maryam ayat 62, “Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi
dan petang”, menurut saya, keduanya sama saja. Keterangan lebih lanjut mengenai
hal ini insya Allah akan dibicarakan nanti pada bab sifat surga.

Bab Yang Berada di Surga ialah Arwah Para
Ke-63 Syuhada, Bukan Arwah Selain Mereka

I_I;al it 1 adalah berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits Ibnu Umar, “Itulah
empatmu, sampai Allah nanti akan mengirim kamu ke sana pada hari kiamat.”
Ini berlaki khusus bagi orang-orang yang tidak mati syahid.

Disebutkan dalam Shahth Muslim sebuah riwayat dari Masruq bahwa ia berkata,
“Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud tentang ayat 169 surah Ali Imran,
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur pada jalan Allah itu mati,
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” Abdullah bin
Ma’ud menjawab, ‘Arwah mereka itu berada di dalam perut seekor burung berwarna
hijau yang memiliki pelita yang digantungkan pada Arasy. Ia terbang bebas di surga
semaunya, lalu hinggap di pelita tersebut. Allah lalu memperlihatkan diri kepada
mereka dan bertanya, ‘Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab,
‘Apa lagi yang kami inginkan setelah kami bebas berbuat apa saja yang kami inginkan
di surga ini?’ Allah mengulangi pertanyaan tersebut sampai tiga kali, dan dijawab
yang sama oleh mereka. Setelah merasa tidak ditanya lagi, mereka lalu berkata,
‘Wahai Tuhan, kami ingin arwah kami dikembalikan ke jasad kami, supaya kami bisa
berperang di jalan-Mu sekali lagi.” Melihat mereka sudah tidak mempunyai
kepentingin lagi sama sekali, mereka diam saja.’”

Menanggapi masalah tersebut, ada lima sanggahan yang perlu saya sampaikan
di sini berikut dengan jawabannya.

Pertaraa, sudah disinggung sebelumnya sebuah riwayat yang menyatakan, “Siapa
pun yang mr.elewati kubur saudaranya sesama mukmin yang pernah dikenalnya sewaktu
di dunia l:lu ia mengucapkan salam, niscaya si penghuni kubur tersebut dapat
mengenalinya dan menjawab salamnya.” Bagaimana mengompromikannya dengan
riwayat ini?

Jawabnya ialah bahwa hadits ini bersifat umum yang kemudian ditakhsis oleh
riwayat yang baru saya sampaikan tadi. Si penghuni kubur tersebut bukan termasuk
orang yang mati syahid.

Kedua, diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka’ab
bin Malik al-Anshari dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya roh
seorang mukmin itu sesekali terbang bebas di surga lalu hinggap di pohon surga sambil
memakan >uahnya, sampai Allah mengembalikan ke dalam jasadnya pada hari ia
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akan dihidupkan kembeli.” Bagaimana mengkompromikannya dengan riwayat ini?

Jawabnya, yang bebas bergerak di surga itu adalah arwah orang-orang yang mati
syahid, bukan arwah yang lain. Dalilnya ialah firman Allah, “Bahkan mereka itu
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapatkan rezeki.” Hanya makhluk hiduplah yang
mendapatkan rezeki. Berdasarkan kesepakatan para ulama, siapa pun tidak bisa segera
menikmati nikmat-nikmat surga selain orang-orang yang mati syahid pada jalan Allah.
Demikian diceritakan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi dalam kitab Siraj al-
Muridin. Sementara bagi selain orang yang mati syahid, ia hanya mendapatkan karunia
keselamatan di kubur yang terasa lapang. Jadi, vang dimaksud dengan kalimat roh
seorang yang mukmin dalam riwayat di atas ialah roh seorang mukmin yang mati
syahid, berdasarkan kelanjutan riwayat itu sendiri, yakni sampai Allah mengem-
balikannya ke jasadnya lagi pada hari kiamat nanti.

Ketiga, sesungguhnya arwah akan saling bertemu di langit. Surga itu berada di
langit, berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim,
“Ketika tiba bulan Ramadhan, pintu-pintu langit dibuka.” Dalam suatu riwayat malah
disebutkan secara tegas, “... Pintu-pintu surga dibuka.” Lalu, bagaimana
hubungannya dengan riwayat ini?

Jawabannya, kalau arwah-arwah tersebut bertemu di langit itu tidak berarti
harus di surga. Bahkan, arwah orang-orang mukmin yang tidak mati syahid itu terkadang
berada di bumi dan terkadang pula di langit. Tetapi, yang jelas tidak di surga. Bahkan,
ada yang mengatakan bahwa sekali-kali arwah itu mengunjungi kuburnya setiap hari
Jumat secara rutin. Karena itulah, ada sementara ulama yang menganjurkan supaya
berziarah kubur pada malam Jumat atau pada hari Jumat atau pada pagi dini hari
Sabtu.

Menurut Ibaul Arabi, hal itu juga berdasarkan pada hadits tentang pelepah korma
yang dibelah menjadi dua oleh Nabi saw. lalu diletakkan ke atas dua kubur dengan
harapan bisa meringankan siksa yang tengah dijalani oleh masing-masing penghuninya.
Hadits inilah yang dibuat dalil oleh sementara ulama bahwa arwah di dalam kubur
itu ada yang sedang menjalani siksa dan ada pula yang sedang menikmati anugerah
Allah.

Yang lebih jelas lagi ialah sebuah hadits sahih dari Ibnu Umar yang menyatakan,
‘Apabila salah seorang kalian meninggal dunia, ia akan diperlihatkan tempatnya
pada pagi dan petang.” Riwayat tersebut tidak menyertakan keterangan hakekat
tempat yang diperlihatkan. Bahkan, secara tegas hadits tentang kisah pelepah korma
yang dibelah dua tadi menyatakan bahwa penghuninya sedang disiksa oleh malaikat.

Jadi, menurut saya, riwayat yang menjadi topik pembahasan dalam bab ini tidak
bertentangan dengan riwayat yang menyatakan, “Siapa pun yang melewati kubur
saudaranya sesama muslim yang dikenalnya sewaktu di dunia dan yang rohnya sudah
berada di kuburnya, niscaya ia akan mengenalinya dan menjawab salamnya.” Wallahu
a’lam.

Keempat, sesungguhnya Nabi saw. bersabda dalam hadits riwayat an-Nasa’i dan
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Hakim, “Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, seandainya seseorang
terbunuh pada jalan Allah kemudian hidup lagi, kemudian terbunuh lagi, kemudian
hidup lagi, sementara ia masih punya tanggungan utang, maka ia tidak masuk surga
sebelum u'angnya terbayarkan.” Ini menunjukkan bahwa ada sebagian orang mati
syahid yang belum bisa masuk surga sejak mereka gugur. Tetapi, arwah mereka tidak
berada di [ erut seekor burung berwarna hijau, dan juga tidak berada di kubur mereka.
Lalu di mina mereka?

Jawatannya ialah merujuk pada riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Wahab
dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda dalam hadits riwayat Ahmad dan
Thabrani, “Orang-orang yang mati syahid itu berada di tepi sungai yang terletak
di depan pintu surga. Rezeki dari surga akan datang sendiri kepada mereka pagi
dan petani.”

Barangkali merekalah yang dimaksud. Atau, orang-orang yang terhalang masuk
surga karena masih punya tanggungan yang menyangkut hak adami. Sebab, masalah
utang itu tidak hanya menyangkut persoalan harta seperti yang akan diterangkan
nanti. Karena itulah, beberapa ulama mengatakan bahwa orang-orang yang mati syahid
itu memili<i tingkatan-tingkatan yang tidak sama dan tempat tinggal yang berbeda-
beda, namun mereka semua mendapatkan rezeki dari Allah.

Sebelumnya sudah disebutkan sebuah riwayat yang menyatakan, “Barangsiapa
meninggal dunia karena sakit, maka ia meninggal dunia secara syahid. Ia diberi
makan dergan rezekinya dari surga.” Ini menunjukkan bahwa keadaan orang-orang
yang mati syahid itu berbeda-beda. Insya Allah nanti akan diterangkan mengenai
siapa saja orang-orang yang digolongkan mati syahid itu?

Kelima, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Umamah bahwa ia mendengar
Rasulullah pernah bersabda, “Orang yang mati syahid di laut itu seperti orang yang
mati syahid di darat. Orang yang kepalanya pusing di lautan itu seperti orang yang
pembuluh darahnya berdetak keras di daratan. Jarak antara dua gelombang adalah
seperti orarg yang memotong dunia dengan ketaatan kepada Allah Yang Mahamulia
lagi Mahacgung. Sesungguhnya Allah menyerahkan kepada malatkat maut untuk
mencabut semua roh, kecuali ovang yang mati syahid di lautan. Sebab, sesungguhnya
Dia berkuasa untuk mencabut roh-roh mereka, dan mengampuni orang yang mati
syahid di daratan atas segala dosa-dosanya, kecuali utang. Tetapt, untuk orang yang
mati syahic. di lautan diampuni segala dosanya dan juga utangnya.”

Menurut saya, apabila seseorang berutang karena miskin atau karena ia dalam
kesulitan lalu ia keburu meninggal dunia sementara ia tidak meninggalkan harta
yang bisa tntuk membayarnya, maka Allah tidak akan menahannya untuk masuk
surga, baik ia mati secara syahid maupun tidak. Karena, pihak penguasalah yang
berkewajiban membayarnya. Rasulullah bersabda,

“Barargsiapa meninggalkan tanggungan utang dalam keadaan tidak punya apa-
apa, maka :tu adalah menjadi tanggungan Allah dan Rasul-Nya. Dan, barangsiapa
yang meninggalkan harta, maka itu adalah menjadi tanggungan ahli warisnya. Jika
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penguasa tidak mau membayarnya, maka Allahlah yang akan membayarnya.” (HR
Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah)

Dalil yang menunjukkan hal itu ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dalam Sunan Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya utang itu akan dimintakan pertanggungjawaban terhadap yang
berkewajiban pada hari kiamat kelak, kecuali orang yang berutang karena tiga alasan.
Yakni, seseorang yang merasa tidak punya kekuatan untuk bervperang pada jalan
Allah sehingga ia perlu berutang agar menjadi kuat menghadapi musuh Allah, seseovang
yang mendapati ada seorang muslim yang meninggal dunia namun ia tidak memiliki
harta untuk membeli kain kafan dan biaya penguburannya sehingga ia harus berutang,
dan seseorang yang khawatir akan terus membujang lalu ia menikah demi
menyelamatkan agamanya. Sesungguhnya Allah kelak pada hari kiamat akan
menanggung utang mereka.”

Adapun orang yang berutang untuk digunakan dalam kefasikan atau dihambur-
hamburkan lalu ia keburu meninggal dunia dalam keadaan tidak sanggup membayarnya,
atau ia meninggalkan harta namun ia tidak menyampaikan wasiat agar utangnya
dibayar, atau sebenarnya ia sudah sanggup membayar tetapi tidak dilaksanakan, maka
orang seperti itulah yang kelak akan ditahan tidak boleh masuk surga terlebih dahulu
sebelum ada perhitungan yang diambilkan dari amal-amal kebajikannya. Sabda Nabi
saw. tentang orang yang mati syahid di lautan tadi mungkin masih bersifat umum.
Atau, bisa diartikan sebagai orang berutang yang bermaksud baik pasti akan
membayarnya, bukan yang bermaksud mengemplang. Rasulullah bersabda,

“Barangsiapa mengambil harta orang lain dengan maksud akan membayarnya,
niscaya Allah akan membayarkannya. Dan, barangsiapa mengambil harta orang lain
dengan maksud menghabiskannya, niscaya Allah pun akan menghabiskannya.” (HR
Bukhari)

Tetapi, isnad hadits Abu Umamah tersebut lemah. Yang lebih tinggi dan lebih
kuat isnadnya ialah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr
bahwa Rasulullah bersabda, “Terbunuh di jalan Allah itu dapat melebur segala sesuatu,
kecuali utang.” Tidak ada ketentuan yang menyatakan apakah ia terbunuh di daratan
atau di lautan.

Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Qatadah, “Sesungguhnya
seorang sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku
terbunuh pada jalan Allah, apakah Allah akan menghapus dosa-dosaku?’ Rasulullah
bertanya, ‘Apa yang kamu tanyakan tadi?’ Sahabat itu pun mengulangi pertanyaannya,
‘Bagaimana pendapat Anda jika aku terbunuh pada jalan Allah, apakah Allah akan
melebur dosa-dosaku?’ Beliau menjawab,

‘Ya, dihapus, jika kamu memang seorang pejuang yang sabar, ikhlas karena Allah
semata-mata, gugur karena maju bertempuy, dan tidak mundur dari pertempuran.
Yang tidak dihapus ialah utang, karena Jibril mengatakan hal itu kepadaku.”” (HR
Muslim)
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Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’'aim dari Qadhi Bashrah Syuraih, dari
Abdurral man bin Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada hari
kiamat kelak Allah akan menyeru kepada seseorang yang masih punya tanggungan
utang. Al'ah berfirman, ‘Hai anak cucu Adam, kenapa kamu telantarkan hak-hak
sesama manusia? Kenapa kamu lenyapkan harta mereka?’ la menwjawab, ‘Ya Tuhan,
aku tidak melenyapkannya. Tetaps, aku terkena musibah tenggelam maupun kebakaran.’
Allah lalu berfirman, ‘Hari ini Akulah yang paling berkewajiban untuk membayar
utangmu.’ Setelah bobot amal-amal kebajikannya diketahui lebih berat daripada amal-
amal kejahatannya, Allah lalu menyuruhnya untuk masuk surga.” Hadits ini
diriwayat <an oleh Abu Nu’aim dari beberapa jalur sanad dan termasuk hadits dhaif.
Kata Yazii bin Harun dalam haditsnya, “.... Alleh lalu meminta untuk diambilkan
salah satt amal kebajikannya. Setelah diletakkan pada neraca, ternyata amal
kebajikannya menjadi lebih berat daripada amal kejahatannya.”

Itu tadi merupakan nash yang menyatakan bahwa Allahlah yang akan membayar
utang oraig yang tidak bermaksud menghambur-hamburkan uang hasil utangnya.
Segala pu i bagi Allah yang berkenan menolong menunjukkan kebenaran, dan yang
menerangkan lewat lisan Rasul-Nya sesuatu yang masih belum jelas bagi hamba-
hamba-Nya.

Ada s 2mentara ulama yang berpendapat bahwa semua arwah orang-orang mukmin
itu berada di surga Al-Ma’wa. Disebut Al-Ma’wa yang berarti tempat tinggal atau
tempat berlindung, karena itu memang merupakan tempat tinggal dan tempat
berlindung bagi arwah orang-orang beriman di bawah Arasy. Di sana mereka menikmati
berbagai nikmat surga yang sediakan bagi mereka.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan,
dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata, “Arwah orang-orang mukmin itu
adalah laksana kawanan burung tiung yang saling mengenal dengan akrab satu sama
lain. Mereka mendapatkan rezeki dari surga.”

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak lagi dari Ibnu Luhai’ah, dari Yazid bin Abu
Habib, dati Manshur bin Abu Manshur bahwa ia berkata, “Aku bertanya kepada
Abdullah bin Amr ibnul-‘Ash, ‘Tolong ceritakan kepadaku tentang arwah orang-
orang yang beriman; kemana ketika mereka meninggal dunia?’ Abdullah bin Amr
bertanya k 2pada seorang penduduk Irak, ‘Bagaimana pendapat kalian?’ Ia menjawab,
‘Saya tidal: tahu.’ Ia lalu mengatakan, ‘Ia dibawa oleh kawanan burung berwarna
putih di bawah bayang-bayang Arasy. Sementara arwah orang-orang kafir berada di
bumi lapis ke tujuh.’””

Menurut saya, itu tadi merupakan hujjah atau argumen bagi orang yang
mengatakan seluruh arwah orang yang beriman itu berada di surga. Tetapi, hal itu
masih bisa ditafsiri dengan pengertian bahwa yang dimaksud ialah arwah orang-
orang beriian yang mati syahid.

Diriw: yatkan oleh Ibnu Uyainah dari Ubaidillah bin Abu Yazid bahwa ia pernah
mendengar Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya arwah orang-orang yang mati
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syahid itu terbang laksana kawanan burung berwarna hijau.” Ini atsar sahih riwayat
Ibnu Abu Syaibah dan Abdurrazag.

Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud, “Arwah orang-orang yang mati syahid itu
berada di perut seekor burung berwarna hijau.” Disebutkan dalam hadits Malik,
“Roh seorang mukmin itu terbang.” Diriwayatkan oleh al-A'masy dari Abdullah bin
Murrat bahwa ia berkata, “Abdullah bin Mas’ud ditanya tentang arwah orang-orang
yang mati syahid dan ia menjawab, ‘Arwah orang-orang yang mati syahid di sisi Allah
itu seperti kawanan burung berwarna hijau dalam pelita di bawah Arasy. Ia terbang
bebas di surga semaunya, kemudian kembali lagi ke pelitanya.’”

Diriwayatkan oleh Ibnu Syihab dari Ibnu Ka'b bin Malik dari ayahnya bahwa
Rasulullah bersabda, “Arwah orang-orang yang mati syahid adalah kawanan burung
berwarna hyjau yang bergelayutan di pohon surga.”

Semua riwayat tersebut sesuai dengan hadits Malik yang dinilai lebih sahih
daripada hadits yang menyatakan bahwa arwah mereka berada di dalam perut seekor
burung berwarna hijau. Demikian dikatakan oleh Abu Umar dalam kitabnya Al-
Istidzkar. Kata Abul Hasan al-Qabisi, “Para ulama tidak setuju pada riwayat yang
menyatakan bahwa arwah orang-orang yang mati syahid itu berada di sebuah sangkar
burung. Jadi riwayat tersebut tidak sahih, karena sangkar dianggap sebagai tempat
yang sempit sehingga mengganggu kebebasan.”

Menurut saya, riwayat tersebut sahih karena terdapat di dalam kitab Shahih
Muslim yang dikutip oleh perawi yang adil dari perawi yang juga adil. Mungkin yang
dimaksud bukan di dalam sangkar, melainkan di atas sangkar.

Disebutkan oleh Syabib bin Ibrahim dalam kitabnya Al-Ifshah al-Mun’im
mengutip ucapan al-Hasan, “Ada beberapa pendapat mengenai arwah orang-orang
yang mati syahid. Ada yang mengatakan, arwah mereka menjelma menjadi kawanan
burung yang bergelayutan di pohon surga. Ada yang mengatakan, arwah mereka
berlindung di sebuah pelita yang terdapat di bawah Arasy. Ada yang mengatakan,
arwah mereka berada di atas sangkar burung berwarna putih. Ada yang mengatakan,
arwah mereka berada di atas sangkar burung tiung. Ada yang mengatakan, arwah
mereka menjelma menjadi sosok dari surga. Ada yang mengatakan, arwah mereka
menjelma menjadi sosok yang diciptakan dari pahala amal mereka. Ada yang
mengatakan, arwah mereka terbang bebas lalu kembali ke jasad mereka yang masih
berada di dalam kubur. Ada yang mengatakan, arwah mereka bergabung dengan arwah
orang-orang yang digenggam oleh Allah. Ada yang mengatakan, arwah mereka berada
dalam pemeliharaan Malaikat Mikail. Dan ada yang mengatakan, arwah mereka berada
dalam pemeliharaan Nabi Ibrahim.” Pendapat ini mencakup semua versi riwayat
yang ada, supaya tidak terkesan saling bertentangan.
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Siapa Saja Orang-orang yang Mati
Bab Syahid Itu? Kenapa Disebut Syahid?
Ke-64 Apa Makna Syahadat?

iriwe yatkan Abu Daud dari al-Ajurri dari Abu Malik al-Asyjaj’i bahwa Rasulullah

bersabda, “Barangsiapa yang berangkat pada jalan Allah lalu ia mati atau
dibunuh, imaka ia ovang yang mati syahid. Atau, yang mati karena jatuh dari kuda
atau untanya, maka ia orang yang mati syahid. Atau, yang mati karena dipatuk oleh
burung hantu atau yang mati di atas tempat tidurnya karena sebab apa pun yang
dikehenda’i oleh Allah, maka ia orang yang mati syahid, dan baginya surga.” Ini
hadits dhaif.

‘Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abdullah bin
Atbak, da1i Nabi saw.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasutullah bersabda, “Orang-
orang yang mati syahid itu ada lima. Yakni, orang yang mati kavena sakit perut, orang
yang mati karena penyakit tha’un atau pes, orang yang mati karena tenggelam, orang
yang mati karena terkena reruntuhan, dan orang yang mati pada jalan Allah Yang
Mahamuliz lagi Mahaagung.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda, “Selain yang
mati pada jalan Allah, orang yang mati syahid ity ada tujuh. Yaitu, orang yang mati
karena terserang penyakit tha'un atau pes, ovang yang mati karena terserang penyakit
perut, ovang yang mati karena tenggelam, orang yang mati karena kebakaran, orang
yang mati carena tersevang penyakit radang selaput dada, ovang yang mati di bawah
reruntuhay, dan wanita yang mati dalam keadaan hamil atau masih perawan.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Daud, dan an-Nasa’i dari Sa’id bin Zaid bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Barangispa yang mati demi mempertahankan
hartanya, 1 mati syahid. Barangsiapa yang mati demi mempertahankan nyawanya, ia
mati syahic. Barangsiapa mati demi mempertahankan agamanya, ia mati syahid. Dan,
barangsiapa mati demi membela keluarganya, 1a mati syahid.”

Diriw: yatkan oleh an-Nasa'i dari Suwaid bin Muqran bahwa Rasulullah bersabda,

“Barangsicpa mati menghadapi kezaliman, maka ia mati syahid.”

Diriw: yatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, “Mat:
dalam pengasingan adalah mati syahid.”

Hadits senada diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan lafazh, “Kematian di
dalam pembuangan ttu adalah kematian syahid.” Hadits sahih serupa lagi juga
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Ibnu Umar.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Kharaithi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah
bersabda, ‘ Barangstapa mati dalam keadaan dibuang, maka ia mati syahid.”

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Sirin dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa mati dalam keadaan
diasingkan, maka ia mati syahid.”
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Telah disampaikan sebelumnya sabda Nabi saw.,, “Barangsiapa mati karena sakit,
maka 1a mati syahid.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ma’qgal bin Yassar bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa ketika pagi-pagi membaca, Audzu Billahi as-Sami’i al- Alimi Minasy
Syaithanir Rajimi (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui dari setan yang terkutuk) sebanyak tiga kali, dan membaca tiga ayat
terakhir dari surah al-Hasyr, niscaya Allah menyuruh tujuh puluh ribu malaikat
untuk membacakan shalawat padanya sampai sove. Dan jika ia mati pada hari itu, ia
mati syahid. Begitu pula jika 1ia membacanya pada sore hari.”

Diriwayatkan oleh ats-Tsa’labi dari Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bahwa Rasulullah
bersabda, “Barangsiapa membaca bagian akhiy surah al-Hasyr, ‘Kalau sekiranya Kami
menurunkan Al-Qur an i pada sebuah gunung...... ', lalu ia mati pada malam
harinya maka 1a mati syahid.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Ajurri dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah bersabda, “Wahai Anas, kalau kamu bisa untuk selalu punya wudhu,
maka lakukanlah. Karena, sesungguhnya jika malatkat maut mencabut roh seorang
hamba dalam keadaan punya wudhu, maka hal itu dicatat sebagai kematian syahid.”

Diriwayatkan oleh asy-Syu’bi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda,
“Barangsiapa shalat dhuha, berpuasa sebanyak tiga hari setiap bulan, dan tidak pernah
meninggalkan shalat witir baik sewaktu di rumah maupun dalam perjalanan, niscaya
ditulis untuknya pahala orang yang mati syahid.” Ini hadits dhaif riwayat Abu Nu’aim.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dari hadits Abu Hurairah dan Abu Dzar, bahwa
Nabi saw. bersabda, “Ketika malaikat maut mendatangi seseorang yang sedang
menuntut ilmu untuk mencabut nyawanya, maka ia mati syahid.” Disebutkan oleh
Abu Umar dalam kitabnya Bayan al-Ilmi suatu riwayat yang menyatakan, “Antara ia
dan para nabi hanya ada selisih satu derajat saja.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Anas bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa yang benar-benar meminta kematian syahid, niscaya ia akan diberi pahala
orang mati syahid, walaupun ia tidak mengalami mati syahid yang sesungguhnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Hanif bahwa Nabi saw. bersabda,
“Barangsiapa memohon kematian syahid kepada Allah dengan jujur, niscaya Allah
akan mengantarkannya pada derajat orang-orang yang mati syahid, sekalipun ia
mati di tempat tidurnya.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dari hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah
bersabda, “Setiap orang tentu memiliki ternak kesayangan, dan mereka tidak mau
menyembelihnya. Sesungguhnya Allah juga memiliki makhluk di antara makhluk-
makhluk-Nya yang sangat Dia sayangi. Yaitu, suatu kaum yang Dia jadikan kematian
mereka di tempat tidur, namun Dia membagikan kepada mereka pahala orang-orang
yang mati syahid.”

(Pasal). Kalimat syuhada’ adalah bentuk plural atau jamak dari bentuk mufrad
atau tunggal kalimat syahid. Menurut para ulama ahli bahasa seperti al-Jauhari dan

Bagion Kesatu: Seluk-Beluk Kematian — 173




lainnya, s/ahid adalah sebutan orang yang gugur pada jalan Allah yang dijanjikan
masuk surga. Menurut Ibnu Faris al-Lughawi dalam kitabnya Al-Mwymal, syahid
dalam arti orang yang disakstkan adalah orang yang terbunuh di jalan Allah dan
disaksikan oleh para malaikat. Arwah mereka langsung hadir di surga negeri
kedamaian, karena pada hakekatnya mereka hidup dan mendapatkan rezeki di sisi
Tuhan mereka. Sementara arwah selain mereka belum ada yang sampai ke surga.

Ada vang mengatakan, disebut syahid dalam arti orang yang hadir, karena ia
hadir di surga. Ada pula yang mengatakan syahid dalam arti orang yang gugur pada
jalan Allan, karena jasadnya gugur atau jatuh di atas bumi dan disaksikannya. Dan,
ada pula yang mengatakan, syehid dalam arti orang yang bersaksi, karena ia telah
bersaksi kepada Allah untuk mempertaruhkan nyawanya sesuai dengan sumpah setia
yang ia ikrarkan sebagaimana yang disinggung dalam firman Allah,

i) réj ol r@s;&f) MT;,WAJ\UM;” U

“ Sesungguhnya Allah Ie/ah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mefeka
dengon memberikan surga unfuk mereka.” (at-Taubah: 111)

Jadi, hal ini terkait erat dengan kesaksiannya selaku seorang hamba. Karena
itulah, Nabi saw. bersabda, “Allah tahu orang yang bersaksi pada jalan-Nya.”
Menyinggung tentang orang-orang yang mati syahid dalam pertempuran Uhud, beliau
bersabda clalam hadits riwayat Bukhari, “Aku adalah sakst mereka”, karena mereka
telah rela mmengorbankan jiwa mereka demi beliau dan terbunuh di hadapan beliau.

Adapun syahadah adalah sebuah sifat atau predikat bagi orang yang mati syahid
membela Allah. Dan, untuk mendapatkan predikat tersebut harus memenuhi tiga
syarat; yai-u hadir di medan perang, kesadaran, dan pelaksanaan. Selain dia, semua
saksi akan didatangkan di sisi Allah, sebagaimana firman-Nya,

“ Dida'angkanloh para nabi dan saksi-saksi serfa diberi keputusan di antara mereka
dengen adil.” (az-Zumar: 69)

Yang climaksud dengan saksi-saksi dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang
adil di dunia dan akhirat. Merekalah yang setia menunaikan kewajiban mereka kepada
Allah.

Bab Perdebatan Tentang Orang yang Mati
Ke-65 Karena Penyakit Tha'un

iriwayatkan oleh an-Nasa'i dari al-Irbadh bin Sariyah bahwa Rasutullah bersabda,
“Orarg-orang yang mati syahid dan orang-orang yang mati di atas tempat tidur
bercekcok d: hadapan Allah tentang orang-ovang yang mati karena terserang penyakit

174 — Rahasia Kematian, Alom Akhirat & Kiamat



tha’'un. Orang-orang yang mati syahid berkata, ‘Mereka mati seperti kami.” Dan or-
ang-orang yang mati di atas tempat tidur juga berkata, ‘Mereka adalah teman-teman
kami. Mereka mati di atas tempat tidur seperti kami.’ Allah Yang MahaMulia lagi
Mahaagung lalu berfirman, ‘Lihatlah luka mereka. Jika sama dengan luka orang-
orang yang terbunuh, berarti mereka termasuk golongan orang-orvang yang mati syahid.’
Ternyata luka mereka memang sama seperti luka yang ada pada orang-ovang yang
mati syahid.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari Aisyah bahwa Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya kepunahan umatku adalah karena tikaman dan penyakit
tha'un.” Aisyah bertanya, “Kalau tikaman, kamu semua sudah tahu. Lalu apa itu
tha’un?” Beliau menjawab, “Semacam virus yang keluar dari kulit yang membusuk.
Siapa mati karenanya, maka ia mati syahid.” Hadits ini juga dituturkan oleh Abu
Umar dalam kitabnya At-Tamhid wa al-Istidzkar.

Jasad Manusia ltu Akan Rusak
Dimakan Tanah Kecuali Pangkal Ekor

b

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, “Segala sesuatu yang ada pada jasad seseorang itu akan rusak, kecuali
satu tulang; yaitu pangkal ekor. Dan, daripadanya makhluk akan disusun pada hari
kiamat nanti.”

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Setiap anak cucu Adam itu pasti dimakan tanah, kecuali bagian pangkal ekor.
Daripadanya ia diciptakan, dan daripadanya ia disusun.”

Pangkal ekor adalah bagian lembut yang terdapat pada tulang punggung. Organ
ini lazim disebut dengan tulang ekor, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Daud
dalam kitabnya Al-Ba’tsu dari hadits Abu Sa’id al-Khudri. Seorang sahabat bertanya,
“Apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seperti sebutir biji sawi, daripadanya
kalian diciptakan.”

Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., “Daripadanyalah ia diciptakan, dan
daripadanyalah ia disusun”, ialah bahwa pangkal ekor merupakan organ pertama
yang diciptakan pada manusia. Kemudian Allah memeliharanya terus sampai ada
penciptaan sekali lagi.
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Tanah Tidak Memakan Jasad Para Nabi
dan Orang-orang yang Mati Syahid,
dan Sesungguhnya Mereka itu Hidup

Allah Tu’ala berfirman,
- }/9)0 %//D ﬂ/cgo/
(\VV)OB ey e stel
“Bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” (Ali
Imron: 169)

Karenaitulah, jenazah mereka tidak perlu dimandikan dan dishalatkan. Hal itulah
yang ditetapkan dalam hadits-hadits sahih tentang orang-orang yang mati syahid
dalam Perang Uhud.

Diriwayatkan oleh Malik bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah bahwa ia
mendengar tentang Amr ibnul-Jamuh dan Abdullah bin Amr al-Anshan dua orang
pahlawan siyahid dalam Perang Uhud yang dikubur dalam satu lubang. Karena khawatir
terkena banjir, kubur mereka terpaksa dipindahkan ke tempat lain yang aman. Ketika
digali, didapati mayat mereka belum berubah. Bahkan, sepertinya baru meninggal
dunia kemarin. Ketika dikubur, posisi tangan Amr ibnul-Jamuh memegang luka yang
ditubuhnya. Dan, ia masih tetap dalam posisi seperti itu ketika kuburnya digali
kembali. Bahkan, ketika tangannya digeser dari lukanya, ternyata kembali lagi
memeganginya. Padahal, jarak waktu antara penguburan dan penggalian adalah sudah
empat pulith enam tahun.

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Itulah keistimewaan orang-orang salaf yang mati syahid
pada jalan Allah, atau yang terbunuh demi membela kebenaran seperti yang dilakukan
oleh para nabi mereka.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi tentang kisah ashabul ukhdud (para penjaga parit),
“Seorang anak setelah dibunuh oleh raja yang zalim lalu dikubur. Namun, ketika
kuburnya digali kembali pada zaman Khalifah Umar ibnul-Khaththab, mayat anak
yang malang itu masih dalam posisi bertopang dagu, persis posisi ketika ia dikubur.”

Dicer takan bahwa pada suatu hari Khalifah Mu’awiyah menemukan sumber
mata air yang terletak di tengah-tengah tanah kuburan. Karena ingin memanfaat-
kannya, ia memerintahkan untuk memindahkan mayat-mayat yang telah dikubur
sejak lima puluhan tahun yang lalu ke tempat lain. Ternyata keadaan jasad mereka
masih utuh dan sama sekali tidak rusak. Telapak kaki Hamzah bin Abdul Muthalib
yang terluka masih mengalirkan darah segar. Bahkan, ketika Jabir mengeluarkan
mayat ayainya si Abdullah bin Hiram, keadaannya seperti baru dikubur kemarin.
Itulah kisah orang-orang mati syahid yang sudah sangat terkenal, sehingga tidak
perlu dibicarakan lebih panjang lagi.

Seluruh penduduk Madinah membenarkan cerita tentang dinding kubur Nabi
saw. sewaktu dirobohkan, tiba-tiba memperlihatkan kepada mereka telapak kaki.
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Mereka takut kalau itu adalah telapak kaki beliau. Namun, akhirnya Sa’id ibnul-
Musayyib bercerita kepada mereka bahwa jasad para nabi itu berada di bumi tidak
lebih dari empat puluh hari saja. Setelah itu kemudian diangkat oleh malaikat.. Salim
bin Abdullah bin Umar ibnul-Khaththab muncul di tempat itu. Dan ia yakin bahwa
itu adalah telapak kaki kakeknya si Umar ibnul-Khattab yang mati syahid Peristiwa
yang cukup menggemparkan ini terjadi pada zaman Khalifah al-Walid bin Abdul Malik
bin Marwan dan Gubernur Madinah dipegang oleh Umar bin Abdul Aziz.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani bahwa Nabi saw. bersabda, “Seorang muazin
yang tkhlas mencari keridhaan Allah itu seperti orang yang terbunuh berlumur darah.
Jika ta mati, tidak ada cacing di kuburnya.” Dengan kata lain, jasad seorang mukmin
yang ikhlas itu juga tidak akan dimakan oleh tanah.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abi Daud dan oleh Ibnu Majah dalam
Sunan Ibnu Majah dari Aus bin Aus bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya hari
terbatk kalian ialah hari Jumat. Pada hari Jumat Adam diciptakan. Pada hari Jumat
nyawanya ditiupkan. Pada hari Jumat nyawanya dicabut. Dan, pada hari Jumat pula
kematiannya. Perbanyaklah membacakan shalawat kepadaku pada hari Jumat, karena
bacaan shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimana bisa bacaan shalawat kami diperlihatkan kepada Anda yang telah
menjadi mayat yang rusak?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia
lagi Mahaagung mengharamkan tanah memakan jasad para nabi.”

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur sanad yang lain,
yakni dari Amr bin Sawad al-Mishri, dari Abdullah bin Wahab, dari Amr ibnul-Harits,
dari Sa’id bin Abu Hilal, dari Zaid bin Aiman, dari Ubad bin Nasi’, dari Abud Darda’
bahwa Rasulullah bersabda, “Perbanyaklah membacakan shalawat kepadaku pada
hari Jumat, karena hal itu akan disaksikan oleh malaikat. Siapa pun yang membacakan
shalawat kepadaku, niscaya bacaan shalawatnya akan diperlihatkan kepadaku sampai
selesai.” Aku bertanya, “Sampai sesudah mati?” Beliau menjawab, “Ya, sampai sesudah
mati. Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah memakan jasad para nabi. Nabi
Allah pun akan hidup dengan mendapatkan rezeki.”

cee
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Punahnya Makhluk, Tiupan Sangkakala,
Kematian, Jarak Waktu antara

Tiupan Sangkakala Pertama dan Kedua,
Kebangkitan Kembali, dan Neraka

iriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,

“Dajjal akan keluar di tengah-tengah umatku. Setelah Dajjal tinggal selama
empat puluh hari atau empat puluh bulan atau empat puluh tahun, Allah lalu
mengutus Isa bin Maryam yang menjelma seolah-olah seperti Urwah bin Mas’ud.
Setelah Isa tiada, manusia tinggal selama tujuh tahun dalam keadaan sangat damai.
Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung meniupkan angin dingin dari
arah utara. Siapa saja yang hatinya masih ada rasa iman dan kebajikan seberat
zarrah sekalipun tidak dibiarkan hidup di muka bumi oleh angin tersebut. Bahkan,
kendatipun 1a masuk ke dalam gunung tetap akan diburunya untuk dicabut nyawanya.
Sehingga, yang tinggal adalah ovang-orang jahat yang liar dan ganas. Mereka tidak
mengenal sesuatu yang makruf dan tidak mengingkart sesuatu yang mungkar. Lalu
datanglah setan kepada mereka dan berkata, ‘Tidakkah kalian bersedia memenuhi
ajakanku?’ Mereka balik bertanya, ‘Kamu mau menyuruh kami melakukan apa?’ Ia
menyuruh mereka menyembah berhala. Dan karena menjanjtkan kesejahteraan hidup,
mereka pun menurut.

Kemudian ditiuplah sangkakala, dan siapa pun yang mendengarnya pasti binasa.
Yang pertama kali mendengarnya ialah orang yang tengah memperbaiki kolam tempat
minum untanya, dan ia pun mati bersama seluruh manusia. Selanjutnya Allah
menurunkan hujan gerimis yang daripadanya tumbuh jasad-jasad manusia.

‘Kemudian ditiuplah sangkakala sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
putusannya masing-masing.” (az-Zumar: 68)

Kemudian dikatakan, ‘Wahai manusia, ayolah menghadap Tuhan kalian.’

‘Tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.”
(ash-Shaaffat: 24)

Kemudian dikatakan, ‘Keluarkan rombongan neraka.’ Ada yang bertanya, ‘Mulai
dari kapan?’ Dijawab, ‘Mulai masing-masing seribu sembilan ratus sembilan puluh
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sembilan.’ Dan itulah hari yang membuat anak-anak menjadi beruban seketika, hart
di mana betis tersingkap.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Jarak
antara dva tiupan sangkakala itu empat puluh.” Para sahabat bertanya kepada Abu
Hurairah “Wahai Abu Hurairah, maksudnya empat puluh hari?” Ia menjawab, “Aku
tidak mat berkomentar.” Mereka bertanya, “Apa empat puluh bulan?” Ia menjawab,
“Aku tidek mau berkomentar.” Mereka bertanya, “Apa empat puluh tahun?” Ia
menjawab, “Aku tidak mau berkomentar.” Kemudian Allah menurunkan air dari langit
dan mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya sayur-mayur. Semua yang ada pada
manusia akan rusak, kecuali satu tulang, yaitu tulang pangkal ekor yang pada hari
kiamat nenti makhluk tersusun kembali darinya. Dalam satu riwayat disebutkan,
“Tulang tersebut selamanya tidak bisa dimakan oleh tanah.”

Jawaban Abu Hurairah, “Aku tidak mau berkomentar”, mengandung dua arti.
Pertama, Abu Hurairah sebenarnya sudah tahu dari Nabi saw. apa yang dimaksud
dengan empat puluh, tetapi ia sengaja tidak mau menerangkannya. Kedua, Abu
Hurairah memang benar-benar tidak tahu, karena ia tidak sempat menanyakannya
kepada N:bi saw. Makanya, ia menjawab seperti itu. Yang diunggulkan adalah yang
pertama. Jika Abu Hurairah tidak mau menjelaskannya, karena hal itu bukan termasuk
ilmu yang harus disampaikan kepada manusia.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Waki’, dari Sufyan, dari Abdurrahman
as-Suda bahwa ia berkata, “Aku bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang ayat 64
surah Maryam, ‘Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa
yang ada di belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara keduanya.’ 1a tidak mau
menjawab pertanyaanku itu. Tetapi, aku mendengar bahwa hal itu adalah sesuatu
yang terjadi di antara dua tiupan sangkakala.”

Tentang Firman Allah, “Ditiuplah
Bab Sangkakala, Maka Matilah Siapa
Ke-69 vang d Langit dan di Bumi, Kecuali Siapa
yang Dikehendaki Allah.”

Mereka adalah malaikat, atau orang-orang yang mati syahid, atau nabi-nabi,
atav malaikat pembawa ‘Arasy, atau Malaikat Jibril, atau Malaikat Mikail, atau
malaikat maut.

Diriwayatkan oleh beberapa imam hadits dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,
“Seorang Yahudi berkata di pasar Madinah, ‘Demi Tuhan yang memilih Musa sebagai
utusan bagi manusia.” Mendengar itu seorang sahabat Anshar mengangkat tangannya
dan menanparnya seraya berkata, ‘Beraninya kamu mengatakan seperti itu sementara
di tengah-t2ngah kami ada Rasulullah.” Ketika hal itu aku ceritakan kepada Rasulullah,
beliau bersabda, ‘Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, ‘Ditiuplah
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sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bums, kecuali siapa yang
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka
berdiri menunggu (putusannya masing-masing).’ Aku adalah ovang yang pevtama
mengangkat kepala. Dan, tiba-tiba aku melthat Musa sedang berpegangan pada salah
satu tiang Arasy. Aku tidak tahu apakah ta mengangkat kepalanya sebelum aku,
atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Allah. Barangsiapa mengatakan aku lebih
baik daripada Yunus bin Maty, sungguh ia berdusta.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah,
dari Ali bin Mushir, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dan dari Abu Hurairah.
Sedangkan, Tirmidzi meriwayatkannya dari Abu Kuraib Muhammad ibnul-Ala’, dari
Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin Amyr, dari Abu Salamah, dan dari Abu
Hurairah. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan sekaligus sahih. Hadits serupa juga
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

(Pasal 1). Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dikecualikan dalam
firman Allah tersebut. Ada yang berpendapat, yakni malaikat. Ada yang berpendapat,
yakni para nabi. Ada yang berpendapat, yakni orang-orang yang mati syahid. Al-
Halimi cenderung pada pendapat yang terakhir, seperti yang diisyaratkan oleh sebuah
riwayat yang dikutip dari Ibnu Abbas. Karena, Allah sendiri telah berfirman bahwa
orang-orang yang mati syahid itu pada hakekatnya hidup dengan mendapatkan rezeki
dari Tuhan mereka. Menurutnya, pendapat-pendapat lain lemah. Tetapi, menurut
Syaikh Abul Abbas, tidak ada satu pun hadits sahih yang menyatakan secara tegas
tentang siapa yang dikecualikan oleh Allah dalam firman-Nya tersebut. Jadi, semua
masth mungkin.

Tetapi, menurut saya, ada sebuah hadits dari Abu Hurairah yang menyatakan
bahwa yang dimaksud ialah orang-orang yang mati syahid. Itulah pendapat yang
sahih. Hal itu didukung oleh an-Nahasi seperti yang ia tuturkan dalam kitabnya
Ma’ani Al-Qur ‘an. Ta mengatakan, “Aku mendapatkan riwayat dari Husain bin Umar
al-Kufi, dari Hannad ibnus-Sari, dari Waki’, dari Ummarah bin Abu Hafshah, dan
Hijr al-Hijri, dari Sa’id bin Jubair bahwa ia berkata, ‘Yang dimaksud dengan firman
kecuali siapa yang dikehendaki oleh Allah 1alah orang-orang yang mati syahid. Mereka
berkalung pedang di sekitar ‘Arasy.’” Sedangkan, menurut al-Hasan, mereka adalah
sekelompok malaikat yang mati sesudah tiupan sangkakala pertama dan sebelum
tiupan sangkakala kedua.

Yahya bin Salam dalam kitab tafsirnya mengatakan, “Saya mendengar bahwa
yang terakhir masih tetap hidup ialah Malaikat Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat
maut. Setelah Jibril, Mikail, dan Israfil mati, Allah memerintahkan kepada malaikat
maut untuk mati, dan malaikat maut pun mati. Hal itu nanti akan diterangkan dalam
sebuah hadits marfu’ yang cukup panjang dari Abu Hurairah. Tetapi, ada yang
berpendapat, mereka adalah malaikat pembawa ‘Arasy, Jibril, Mikail, dan malaikat
maut.”

Kata al-Halimi, “Bisa saja orang beranggapan bahwa yang dikecualikan oleh
Allah adalah malaikat pembawa ‘Arasy, Jibril, Mikail, dan malaikat maut. Atau, anak-
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anak dan bidadari di surga. Atau, Nabi Musa. Tetapi yang jelas, sesungguhnya Nabi
saw. bersabda,

Aku adalah orang pertama yang stuman. Ketika mengangkal kepala, aku melihat
Musa sedang bergelayutan di salah satu tiang Arasy. Aku tidak tahu apakah ia siuman
lebih dahulu sebelum aku, atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Allah Yang
Mahamulia lagi Mahaagung.”” (HR Ahmad dan Abu Daud)

Men:;zomentari pendapat yang pertama, perlu ditegaskan bahwa sesungguhnya
malaikat >embawa Arasy bukan termasuk penduduk langit maupun bumi, karena
letak ‘Arasy itu berada di atas semua langit. Jadi, bagaimana mungkin membawa
‘Arasy di dalam langit? Adapun posisi Jibril, Mikail, dan malaikat maut itu berada di
sekitar ‘Arasy. Jadi, kalau letak ‘Arasy itu berada di atas langit, tentu tidak mungkin
posisi mereka di langit.

Dem kian pula dengan pendapat kedua, karena anak-anak dan bidadari itu berada
di surga. Sekalipun surga itu terdiri dari beberapa tingkatan, namun semuanya terletak
di atas langit dan di bawah ‘Arasy. Surga adalah alam tersendiri yang diciptakan
untuk kezbadian. Jadi, ia bukan termasuk makhluk yang dimusnahkan oleh Allah.
Lalu, mengenai Musa hal itu jelas tidak mungkin. Karena, pada hakekatnya ia telah
mati terlehih dahulu, bukan baru mati pada saat tiupan sangkakala yang kedua. Kalau
begity, ia ‘elas bukan termasuk yang dikecualikan oleh Allah.

Sabd:. Nabi saw. tentang Musa berikut ini malah bertentangan dengan riwayat
yang pertama tadi. Beliau bersabda, “Pada hari kiamat kelak manusia akan mati.
Aku adalah orang pertama yang sadar. Aku melihat Musa tengah berpegangan pada
sebuah tiang Arasy. Aku tidak tahu apakah ia lebih dahulu sadar sebelum aku, atau
1a memany belum mati.”

Kalau benar Musa lebih dahulu sadar sebelum Nabi, hal itu merupakan anugerah
tersendiri dari Allah. Hal ini sebagaimana anugerah serupa yang Allah berikan
kepadanya sewaktu masih di dunia. Yaitu, ia bisa bercakap-cakap dengan-Nya secara
langsung ¢i gunung Turisina.

Secar: lahiriah, hadits Nabi saw. tersebut memberi petunjuk bahwa pengecualian
itu terjadi setelah peristiwa tiupan sangkakala yang kedua, yaitu tiupan kebangkitan
kembali. Sementara nash Al-Qur‘an secara tegas mengisyaratkan bahwa pengecualian
itu terjadi setelah tiupan sangkakala kematian. Oleh karena itulah, ada sebagian
ulama yan:z berpendapat, mungkin Musa termasuk nabi yang belum mati. Tetapi,
pendapat ini keliru. Karena, banyak riwayat yang menyatakan bahwa Musa itu sudah
mati terletih dahulu di alam dunia.

Menu:ut al-Qadhi Iyadh, mungkin yang dimaksud dengan kematian tersebut
adalah kematian mendadak setelah manusia dibangkitkan hidup kembali. Tetapi,
pendapat ir i disanggah oleh Abul Abbas, berdasarkan hadits yang menyatakan bahwa
ketika Nab saw. keluar dari kubur, beliau mendapati Musa tengah bergelayutan pada
tiang ‘Arasy, dan itu terjadi pada saat tiupan sangkakala kedua.

Untuk mengatasi kemusykilan tersebut, Syaikh Ahmad bin Umar merujuk pada
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pengertian mendasar bahwa pada hakekatnya kematian itu bukan murni kemusnahan,
tetapi sebuah proses perpindahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Buktinya
ialah hahwa setelah terbunuh di medan perang, orang-orang yang mati syahid itu
tetap hidup di sisi Tuhan mereka dengan mendapatkan rezeki. Mereka bergembira
dan bersuka cita, dan itu merupakan sifat orang-orang yang hidup di dunia. Jadi,
kalau orang-orang yang mati syahid seperti itu, apalagi dengan para nabi yang
martabat serta derajatnya di sisi Allah jauh lebih tinggi daripada mereka. Sebuah
riwayat sahih dari Nabi saw. menyatakan bahwa jasad para nabi itu tidak akan dimakan
oleh tanah.

Pada malam isra Nabi saw. sempat berkumpul dengan para nabi di Baitul Maqdis
dan juga di langit, terlebih dengan Nabi Musa. Nabi saw. mengabarkan kepada kita
bahwa Allah mengembalikan rohnya sehingga bisa menjawab salam setiap orang
yang mengucapkan salam kepadanya. Masih banyak lagi riwayat lain yang menyatakan
bahwa pada hakekatnya kematian para nabi itu adalah kehilangan mereka dari kita
tanpa kita sanggup menyaksikannya. Kalau para nabi dianggap masih tetap hidup,
hal itu tidak ada bedanya dengan para malaikat yang tetap hidup tanpa bisa dilihat
oleh makhluk bernama manusia, kecuali orang-orang yang sangat dekat dengan Allah
sebagai karomah dan anugerah istimewa.

Jadi, ketika sangkakala kematian ditiup, semua makhluk yang ada di langit dan
di bumi mati, kecuali yang dikehendaki oleh Allah. Kematian makhluk selain para
nabi adalah memang kematian yang sebenarnya. Sementara kematian para nabi
menurut pendapat yang diunggulkan hanyalah pingsan. Ketika ditiup sangkakala sekali
lagi, yang mati bangkit hidup kembali, dan yang pingsan tersadar.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim terdapat sebuah riwayat yang
menyatakan bahwa Nabi saw. bersabda, “Maka, aku adalah makhluk pertama yang
sadar.” Riwayat ini hasan sekaligus sahih. Nabi lah yang pertama kali keluar dari
kubur mendahului semua manusia dan juga sesama nabi, kecuali Nabi Musa. Tetapi,
hal itu masih dipertanyakan, apakah Musa dihidupkan kembali dari pingsannya sebelum
beliau, atau Musa memang tetap dalam keadaan sadar sebelum terjadi peristiwa
tiupan sangkakala kematian. Dan jika benar, ini jelas merupakan anugerah tersendiri
dari Allah kepada Nabi Musa. Sekalipun demikia,n hal itu tidak lantas mengurangi
keutamaan Nabisaw.. Sebab, bagaimana pun secara mutlak beliau adalah makhluk
yang paling utama. Wallahu a’lam.

Pendapat pilihan ialah pendapat al-Halimi. Ia mengatakan, “Terlepas apakah
para malaikat yang disebutkan tadi mati atau tidak mati, tetapi yang jelas kami
menolak kalau mereka dikatakan sebagai yang dikecualikan oleh Allah. Soalnya,
terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Allah mematikan malaikat
pembawa ‘Arasy, malaikat maut, dan Malaikat Mikail. Kemudian Allah juga mematikan
sekali lagi Jibril dan juga malaikat-malaikat tersebut.”

Tidak ada satu pun hadits yang mengenai penduduk surga. Hanya dijelaskan
kalau surga itu adalah tempat yang abadi. Siapa yang telah memasukinya ia tidak
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akan pernah mati untuk selamanya. Apalagi, dengan makhluk yang diciptakan di
dalamnya. Ia juga tidak akan pernah mati untuk selamanya. Lagipula kematian itu
adalah pe naksaan terhadap orang-orang yang terkena tuntutan beban atau mukalaf,
dan kepindahan mereka dari satu alam ke alam yang lain. Sedangkan, penghuni surga
itu tidak terkena tuntutan beban. Jika mereka dibebaskan dari kematian, itu sama
seperti mereka dibebaskan dari tuntutan beban.

Ada sementara orang yang mencoba mempersoalkan hal ini dengan mengangkat
firman Al ah dala surah al-Qashash ayat 88, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali
Allah.” M2nurut mereka, ayat ini menunjukkan bahwa surga itu sendiri binasa lalu
dikembalikan lagi pada hari pembalasan. Lalu, kenapa harus diingkari kalau anak-
anak dan bidadari itu mati kemudian dihidupkan kembali? Ada yang menjawab,
mungkin rnakna firman Allah tersebut ialah bahwa segala sesuatu itu bisa mati jika
dikehend: ki oleh Allah kecuali hanya Dia Yang Mahadahulu. Dia tidak mungkin fana,
dan selain-Nya adalah baru. Segala sesuatu yang baru itu pasti akan fana. Tidak ada
satu pun riwayat yang menyatakan bahwa Arasy itu akan musnah. Begitu pula dengan
surga.

(Pasal 2). Oleh para ulama, sabda Nabi saw., “Barangsiapa mengatakan aku
lebih baik daripada Yunus bin Maty, sungguh ia berdusta”, dalam riwayat hadits di
atas mengandung beberapa penafsiran. Penafsiran yang paling bagus adalah seperti
yang dituturkan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi. Ia berkata, “Saya mengutip
cerita dari beberapa sahabat kami tentang Imam al-Haramain Abul Ma’ali alias Abdul
Malik bin Abdullah bin Yusuf al-Juwaini bahwa ia pernah ditanya oleh dua orang
ketika ia sedang menerima tamu, ‘Apakah Allah itu berada di suatu sudut?’ Ia
menjawab ‘Tidak. Allah terlalu tinggi dikatakan seperti itu.” Mereka bertanya, ‘Apa
dalilnya?’ Ia menjawab, ‘Dalilnya ialah sabda Nabi saw. Janganlah kalian
mengutamakan aku daripada Yunus bin Maty.”

Merelka bertanya, ‘Di mana letak dalil dari hadits ini?’ Ia menjawab, ‘Aku akan
menjawab kalau tamuku ini bisa mendapatkan uang seribu dinar.’ Mereka berkata,
‘Baik, kam bersedia memberikannya.’ Ia berkata, ‘Aku ingin salah seorang dari kalian
saja yang memberinya.’ Setelah salah seorang dari mereka setuju, ia pun menjawab,
‘Sesunggunya Yunus bin Maty telah membuang dirinya di laut sehingga dimakan
oleh ikan besar. Berada di tengah samudera dalam tiga lapis kegelapan sekaligus ia
berseru, “Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang zalim’, seperti yang dikabarkan oleh Allah. Ketika
Muhammad saw. duduk di sayap seekor burung berwarna hijau yang membawanya
naik ke langit, lalu ia bermunajat dengan Tuhannya. Pada saat itu beliau tidaklah
lebih dekat kepada Allah daripada Yunus saat ia berada di kegelapan samudera.””

Allah Yang Mahasuci sangat dekat dengan hamba-hamba-Nya. Dia mendengar
doa mereks, dan mengetahui segala gerak-gerik mereka. Bahkan, Dia melihat seekor
semut hitarn yang melata pada seonggok batu pada malam yang gelap gulita di bawah
tanah yang rendah. Dia juga melihat dan mendengar zikir dan tasbih para malaikat
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pembawa ‘Arasy yang terletak di atas langit lapis tujuh. Mahasuci Allah. Tidak ada
Tuhan selain Dia yang mengetahui segala yang gaib dan yang nyata. [lmu-Nya meliputi
segala sesuatu. Sungguh indah apa yang dikatakan oleh Abul Ala’ bin Sulaiman al-
Maghribi berikut ini.

“Wahai Tuhan yang melihat sayop seekor nyamuk

yang terbang dalam kegelapan malam yang sangat kelam
bahkan melihat semua organ tubuhnya

Dia telah menentukan ajalnya, dan membagikan rezekinya
Jika ada yang sombong enggan memohon kepada-Mu
tetapi aku telah memohon kepada-Mu lewat nabi-Mu

si Muhammad dari Bani Hasyim

kiranya Engkau berkenan menerima fobatku

atas segala kesalohanku di mosa lalu.”

Semua Makhluk Musnah dan Kekuasaan
Hanya Milik Allah Semata

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, “Pada hari kiamat kelak Allah menggenggam bumi, dan melipat langit
dengan tangan kanan-Nya kemudian berfirman, Akulah Raja. Mana raja-raja bumi?’”

Dalam hadits riwayat Muslim dari Abdullah bin Umar disebutkan bahwa
Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat nanti Allah melipat langit, lalu memegangnya
dengan tangan kanan-Nya sevaya berfirman, Akulah Raja. Mana para penguasa
diktator yang sewenang-wenang? Mana orang-orang yang sombong?’ Selanjuinya Al-
lah memegang langit dengan tangan kirinya seraya berfirman, Akulah Raja. Mana
para penguasa diktator yang sewenang-wenang? Mana orang-orang yang sombong?’”’

Muslim meriwayatkan dari Ubaidillah bin Mugsim bahwa ia bertanya kepada
Abdullah bin Umar bagaimana Rasulullah bercerita? Abdullah bin Umar menjawab,
“Allah memegang segenap langit dan bumi dengan sepasang tangannya seraya
berfirman, ‘Aku adalah Allah.” Sambil menggenggam jari-jari lalu melepaskannya
lagi beliau bersabda mengutip firman Allah, ‘Akulah Raja.” Aku melihat ke arah mimbar
yang bergerak dari bawah, sehingga aku berkata dalam batin, ‘Jangan-jangan mimbar
itu akan jatuh menimpa Rasulullah.”

(Pasal). Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa setelah memusnahkan seluruh
makhluk, Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung bertanya, “Milik siapa kekuasaan
pada hari ini ?” Dijawab-Nya sendiri, “Milik Aliah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa.”
Ini hadits riwayat Ibnul Mubarak dan ath-Thabari.

Ada yang berpendapat bahwa setelah seluruh makhluk dikumpulkan di padang
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mahsyar vang tanahnya berwarna putih laksana perak, terdengar seruan, “Bagi siapa
kekuasaan pada hari ini?!” Para hamba menjawab, “Bagi Allah Yang Maha Esa lagi
Maha Me naksa.” Diriwayatkan oleh Abu Wa'il dari Ibnu Mas’ud.

Menurut penulis, yang sahih ialah pendapat pertama tadi yang menunjukkan
dominasi tunggal Allah sebagai satu-satunya yang berkuasa ketika semua raja dengan
kekuasaannya dan semua orang yang sombong dengan kesombongannya lenyap sama
sekali. Peadapat ini didukung oleh al-Hasan dan Muhammad bin Ka’ab.

Dalarn hadits dhaif riwayat Ibnu Abud Dunya, Baihaqi, dan ath-Thabari dari Abu
Hurairah iterangkan lebih lanjut, “Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung
menyuruh Israfil untuk meniup sangkakala kematian. Sehingga, matilah semua
makhluk yang ada di langit dan di bumi, kecuali yang dikehendaki oleh Allah tetap
hidup. Ketika mereka semua sudah sama mati, datanglah malaikat maut menghadap
Allah Yany Maha Memaksa dan melapor, ‘Seluruh penghuni langit bumi sudah sama
mati, kecuali yang Engkau kehendaki masih hidup.’ Allah Yang Mahasuct lagi Maha
Mengetahuii lalu bertanya, ‘Siapa yang masih ada?’ Malaikat maut menjawab, ‘Wahai
Tuhanku, selain Engkau Yong Mahahidup dan tidak akan pernah mati, yang masih
ada 1alah para malaikat pembawa Arasy, Jibril, Mikail, Israfil, dan aku sendiri.’
Allah berfirman, ‘Matikan si Jibril dan st Mikail.” Arasy yang mendengar perintah itu
bertanya, Wahai Tuhanku, Jibril dan Mikail akan dimatikan?’ Allah berfirman,
‘Diamlah kamu. Sesungguhnya Aku memang telah menetukan kematian pada makhluk
yang ada i bawah Arasy-Ku.’ Lalu keduanya pun mati.

Setelan mencabut nyawa Jibril dan Mikail, malaikat maut kembali menghadap Allah
Yang Maha Memaksa dan melapoy, Wahai Tuhanku, Jibril dan Mikail sudah mati.’ Allah
Yang Mahasuci lagi Maha Mengetahui bertanya, ‘Stapa yang masth ada?’ Malatkat maut
menjawab, ‘Selain Engkau Yang Mahahidup dan hdak akan pernah mati, yang masth
ada adalah para malatkat pembawa Arasy dan aku sendiri.’ Allah berfirman, ‘Matikan
para malaiiat pembawa Arasy.’ Setelah mereka mati, Allah memerintahkan Arasy untuk
mengambil sangkakala dari Israfil seraya berfirman, ‘Matikanlah Isvafil.’

Setelair mencabut nyawa Israfil, kembali malatkat maut menghadap Allah untuk
melapor, VWahai Tuhanku, para malatkat pembawa Arasy sudah mati.’ Allah Yang
Maha Menzetahui bertanya, ‘Siapa lagi yang masih ada?’ Malatkat maut menjawab,
‘Tinggal Engkau Yang Mahahidup dan tidak akan pernah mati, dan aku sendiri.’
Allah berfirman, ‘Bagaimanapun kamu adalah makhluk yang Aku ciptakan. Matikan
dirimu.’ Maka, malaikat maut pun mati.

Ketika seluruhnya telah mati, maka yang masth hidup hanyalah Allah Yang
Maha Esa 'agi Maha Memaksa. Dialah Tuhan tempat meminta segala sesuatu, dan
yang tidak memiliki anak maupun teman. ‘Dia tidak beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada satu pun yang setara dengan Dia.’ Setelah melipat
langit seperti melipat kertas, Allah lalu berfirman, Akulah Tuhan Yang Memaksa.
Bagi siapa kekuasaan pada hari ini?’ Karena tidak ada seorang pun yang menjawabnya,
maka Dia Lerfirman sendiri, ‘Bagi Allah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa.””
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Sebenarnya hadits Abu Hurairah tersebut masih cukup panjang. Itu tadi adalah
bagian tengahnya, sementara bagian awal dan bagian akhir insya Allah akan diterangkan
nanti, sehingga semua akan tersambung.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari Laqith
bin Amir bahwa Nabi saw. bersabda, “Setelah kalian berdiam beberapa waktu,
terdengarlah lengkingan sangkakala yang membuat seluruh makhluk mati, termasuk
para malaikat yang berada di dekat Allah. Selanjutnya Allah berkeliling di negeri-
negeri kosong yang sudah tidak berpenghuni sama sekali.”

Menurut sebagian ulama, pengertian sabda Nabi saw, “Lalu Allah berkeliling di
negeri-negeri kosong yang sudah tak berpenghuni sama sekali”, ialah bahwa ketika
seluruh makhluk penghuni seluruh negeri yang ada di dunia sudah mati, bumi pun
menjadi kosong. Tidak ada yang masih tinggal selain Allah saja, seperti yang
ditegaskan dalam firman-Nya,

(YV)@;U\}JLL,J\ﬁ@)A}jdu, (m)uut@ito;;y

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tefap keka/ Zat Tuhanmu yang
mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (ar-Rahmaan: 26-27)

Pada saat itulah ketika zaman kehidupan di dunia telah berakhir. Setelah itu
akan berlangsung peristiwa kebangkitan kembali, Allah berfirman, “Bagi siapa
kekuasaan pada hari ini?”

Mengenai masalah fananya surga dan neraka bersamaan dengan fananya seluruh
makhluk yang lain, ada dua pendapat. Perfama, Allah memang memusnahkan keduanya,
sehingga tidak ada sesuatu pun yang masih ada selain Allah sendiri. Itulah makna
ayat 3 surah al-Hadiid, “Dialah Yang Awal dan Yang Akhwr.” Kedua, surga dan neraka
itu tidak fana. Keduanya tetap kekal abadi bersama Allah Yang Mahakekal.

Ada yang mengatakan bahwa ketika seluruh makhluk sudah mati, terdengar
seruan, “Bagi siapa kekuasaan pada hari ini?” Para penghuni surga menjawab, “Bagi
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa.”

>
o7 X\ Menerangkan Hadits Musykil yang
\” 27 Menyebut Kalimat 7angan dan Jarijari

ika ada yang bertanya, bagaimana menafsirkan kalimat fangan yang digunakan
oleh Allah untuk menggenggam dan melipat, padahal secara mutlak dan hakekat
Allah mustahil punya tangan seperti manusia?
Jawabnya ialah, dalam bahasa Arab, tangan itu memiliki lima arti. Tangan bisa
berarti kekuatan. Contohnya seperti firman Allah 7 ala,
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“Dan ingatlah hamba Komi Davd yang mempunyai kekuatan.” (Shaad: 17)

Tangan bisa berarti kekuasaan dan kekuatan. Contohnya seperti firman Allah
1a’ala,

“Katakanlah, Sesungguhnya karunia ifu di tangan Alloh. Alleh memberikan karunia-
Nya tepada siapa saja yang dikehendoki-Nya.”” (Ali lmran: 73)

Tangan bisa berarti nikmat. Orang-orang Arab biasa mengatakan, “Berapa saja
tanganku yang ada pada si fulan?” Maksudnya, berapa saja kenikmatan yang sudah
aku berikan kepadanya?

Tang: n bisa berarti pertalian atau hubungan. Contohnya seperti firman Allah
Tu’ala,

“Yaitv sebagion dari apa yang telah Kamni ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri.”
(Yaasiin: 71)

“Atau dimaatkan oleh orang yang memegang ikatan nikah. “(al-Baqarah: 237)

Dan terakhir, tangan bisa berarti bagian dari anggota tubuh. Contohnya seperti
firman Allah Ta’ala,

“Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukulleh dengon itu dan
jangaaloh kamu melanggar sumpah.” (Shaad: 44)

Tetapi, dalam kaitannya dengan Allah, kalimat tangan lazim diartikan sebagai
ungkapan ekuasaan Allah yang meliputi seluruh makhluk ciptaan-Nya. Dengan kata
lain, mereka semua berada dalam genggaman-Nya. Yang dimaksud firman Allah 7z 'ala
dalam ayat 67 surah az-Zumar, “Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya
pada hari kiamat”, bisa berarti bahwa seluruh bumi ini pada hari kiamat nanti akan
hilang musnah. Demikian pula dengan firman Allah 7z’ala berikutnya dalam surah
dan ayat yang sama, “Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.”

Disebutkan dalam sebuah riwayat hadits, “Allah menggenggam jari-jarinya-Nya
lalu dibukco-Nya.” Menurut orang-orang Yahudi aliran materialis, kalimat fangan
dalam riwayat tersebut adalah dalam arti yang sesunguhnya, yaitu bagian dari anggota
badan. Padihal, itu jelas mustahil bagi Allah.

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa seorang Ahli Kitab datang
menemui Nabi saw. Ia bertanya, “Wahai Abul Qasim, apakah kamu pernah mendengar
bahwa sesungguhnya Allah itu menahan langit, bumi, pohon, tanah, dan seluruh
makhluk dengan jari-jari?” Rasulullah tersenyum lebar sehingga gigi bagian depannya
kelihatan. L alu Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung menurunkan ayat, “Dan mereka
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan
tangan kanan-Nya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Abdullah bin Umar bahwa ia pernah

190 — Rohasia Kematian, Alam Akhirat & Kiamat



mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seluruh hati anak cucu Adam itu
berada di antara dua jari dari jari-jari Allah Yang Maha Pemurah, seperti sepotong
hati yang bisa dibolak-balikkan semaunya.” Kemudian Rasulullah berdoa, “Ya
Allah Tuhan yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati kami untuk taat kepada
Engkau.”

Dalam kedua riwayat tersebut kalimat jeri-jari disebut secara tegas. Bagaimana
jawabannya? Ketahuilah, sesungguhnya kalimat jari-jari itu terkadang bisa diartikan
sebagai salah satu anggota tubuh, dan Allah jelas tidak memilikinya. Atau, bisa diartikan
kekuasaan atas sesuatu. Contohnya seperti ucapan orang yang menganggap sepele
sesuatu kepada orang lain yang meledeknya, “Aku bisa membawanya hanya dengan
menggunakan jari-jariku.” Atau, “Aku sanggup mengangkatnya hanya dengan
menggunakan jari-jariku.” Atau, “Aku bisa menahannya hanya dengan menggunakan
jari kelingkingku”, dan lain sebagainya. Atau, bisa diartikan sebagai nikmat, dan
itulah yang dimaksud dengan sabda Nabi saw, “Sesungguhnya seluruh hati anak
cucu Adam itu berada di antara dua jari dari jari-jari Allah Yang Maha Pemurah.”
Maksudnya, dua nikmat di antara sekian banyak nikmat-Nya.

Meskipun seluruh langit dan bumi itu termasuk makhluk yang besar dan berat,
namun bagi Allah adalah sesuatu yang sangat kecil dan remeh. Sehingga, untuk
mengangkat, menahan, dan menggerakkanya cukup dengan menggunakan jari-jari-
Nya. Sama seperti yang bisa kita lakukan terhadap sebutir biji.

Ada yang mempersoalkan penggunaan kalimat fangan kiri pada Allah, karena
hal itu bisa berkonotasi kekurangan dan kelemahan. Sesungguhnya kalimat tangan
kiri dalam kaitannya dengan Allah hanya disebutkan satu-satunya dalam riwayat
yang diketengahkan oleh seorang perawi bernama Umar bin Hamzah dari Salim.
Riwayat-riwayat lain tidak menggunakan kalimat tersebut, tetapi menggunakan
kalimat tengan kanan atau kedua tangan.

Al-Khithabi mengatakan, “Tidak etis menggunakan kalimat tangan kiri dalam
kaitannya dengan Allah, karena kalimat tersebut bisa menunjukkan kekurangan dan
kelemahan.” Yang ideal ialah menggunakan kalimat tangan kanan atau kedua tangan.
Lagipula, menurut kami kalimat tangan bagi Allah itu bukan dalam arti yang
sebenarnya, yaitu salah satu anggota badan. Melainkan sebuah sifat yang kita artikan
sesuai dengan Al-Qur*an dan as-sunnah tanpa kita rekayasa. Itulah pendapat ahli
sunnah wal jamaah. Dalam bahasa Arab, fangan kanan bisa diartikan sebagai
kekuasaan. Contohnya seperti firman Allah,

‘Atau budak-budak yang kamu miliki.” (an-Nisaa’: 3)

Maksudnya, budak-budak yang kamu kuasai. Contoh lain ialah seperti firman
Allah,

‘Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya.” (al-
Haaqqah: 45)
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Dengan kata lain, Allah memegang kekuatannya. Kalimat kanan tangan di
kalangan orang-orang Arab itu identik dengan kesempurnaan. Secara kultural mereka
menyukzi yang kanan dan tidak menyukai yang kiri, karena kanan itu identik dengan
kesempurnaan, dan kiri itu identik dengan kekurangan. Lalu, ketika Allah menggulung
langit dan bumi, di mana posisi manusia? Jawabnya, posisi mereka sedang meniti
jembatan neraka, seperti yang insya Allah akan diterangkan nanti.

Bop
Ke-72 Alam Barzakh

iriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dari Wak?’,
dari Fathar bahwa ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Mujahid tentang
firman Allah ayat 100 dari surah al-Mu’'minuun, “Di hadapan mereka ada dinding
sampai hari mereka dibangkitkan.” la menjawab, “Itu adalah alam antara kematian
dan kebar gkitan kembali.” Ketika ditanya tentang posisi orang yang telah meninggal
dunia, as7-Syu’bi menjawab, “la tidak sedang berada di dunia dan juga tidak di
akhirat.”
Dalain bahasa Arab, al-barzakh itu berarti sesuatu yang memisahkan di antara
dua hal. Contohnya seperti firman Allah,

? 2 o ~ Zo - 4/0//I/o/////
(O |z 5 5 Lol S
“Dia jadikan antara kedvanya dinding don batas yang menghalangi.” (al-

Furgaan: 53)

Dengan kata lain, yang disebut barzakh ialah mulai dari waktu kematian sampai
dibangkitkan hidup kembali. Jadi, barangsiapa yang meninggal dunia ia masuk dalam
barzakh.

Bab. Tiupan Sangkakala yang Kedua Kali,
Ke-7 dan Penjelasan Mengenai Sangkakala

Bab iy juga membahas tentang tata cara kebangkitan kembali, tentang yang
pertama kali hidup lagi di antara seluruh makhluk, dan tentang keadaan bagaimana
mereka keluar dari kubur. Juga tentang firman Allah 7z ’ala,

“Dan memuntahkan apa yang ado di dalamnya dan menjadi kosong.” (al-
Insyiqaaq: 4)
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman,

“Di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata.” (al-
An‘aam: 73)

“Apabilo sangkakala ditiv. p maka tidaklah ada lagi pertalion nasab di antara mereka
pada hari itu, dan tidok pula mereka saling bertanya.” (al-Mu’minuun: 101)

“Kemudian ditiuplah sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri
menunggu (putusannya masing-masing).” (az-Zumar: 68)

-0 8L 8 .2 T8 0
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-
kelompok.” (an-Naba’: 18)

Allah juga menyebut sangkakala dengan sebutan axn-naqur, sebagaimana yang
diungkapkan dalam firman-Nya,

A NN
(M), 53] & A6
“Apabila ditivp sangkakala.” (al-Muddatstsir: 8) l i

Kata para ulama ahli tafsir, tiupan sangkakala yang pertama akan membuat seluruh
makhluk mati. Allah berfirman menceritakan tentang kaum kafir Quraisy dalam surah
Yaasiin ayat 49, “Mereka tidak menunggu ....” Maksudnya, mereka tidak menunggu
orang-orang Kkafir terakhir yang memeluk agama Abu Jahal dan kawan-kawannya,
“...Melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka....” Yakni, tiupan
sngkakala pertama yang menyebabkan mereka semua binasa. “... Kettka mereka sedang
bertengkar.” Mereka bertengkar demi kepentingan-kepentingan masing-masing. Allah
Tir’ala berfirman,

” Kioamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.” (al-
A’'raaf: 187)

“Lalu mereka tiado kuasa membuat suaty wasiat pun daon tidok (pula) dapat kembali
kepada kelvarganyo.” (Yaasiin: 50)

Mereka tidak berkuasa berbuat apa-apa dari huru hara yang tengah mereka
hadapi.
“Dan fidok ada siksaan atas mereka melainkan satu feriakan svara saja, maka tiba-

tiba mereka semuanya mati.” (Yaasiin: 29)

“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya
(menuju) kepada Tvhan mereka.” (Yaasiin: 51)

Yang dimaksud tiupan dalam ayat terakhir ini ialah tiupan kedua yang membuat
seluruh makhluk dibangkitkan kembali.
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Sang kakala yang ditiup malaikat Israfil adalah berupa sebuah tanduk yang terbuat
dari cahaa yang ada lubangnya sebanyak jumlah arwah seluruh makhluk seperti yang
akan diterangkan nanti. Sedangkan, menurut Mujahid seperti yang dikutip oleh Bukhari,
sangkakala itu bentuknya seperti terompet yang apabila ditiup oleh malaikat untuk
kedua kalinya semua arwah dikembalikan ke jasadnya masing-masing. Lalu, mereka
bergegas keluar dari kuburnya untuk menghadap Allah. Menurut sebuah riwayat,
tenggang waktu antara tiupan pertama dan tiupan kedua adalah empat puluh tahun.

Sebuah riwayat dari Mujahid menyatakan bahwa sebelum tiba hari kiamat orang-
orang diberi kesempatan untuk tidur nyenyak. Namun, begitu terdengar teriakan
suara kepada para penghuni kubur, mereka segera bangun dengan ketakutan lalu
menunggu apa yang akan terjadi pada mereka, berdasarkan firman Allah 7a ala,

“Kemudian ditiup sangkakala sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(keputusan masing-masing.)” (az-Zumar: 68)

Allah berfirman mengutip ucapan orang-orang kafir saat itu,

” Adu*h celakanya kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur)?” (Yaasiin: 52)

Keluhan mereka itu langsung dijawab oleh malaikat atau orang-orang yang
beriman seperti yang dikutip oleh Allah,

“ Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Permnurah dan benarloh rasul-rasul-(Nya).
(Yaasiin: 52)

Jadi, begitu dibangkitkan lagi, mereka satu sama lain saling mengeluh, “Aduh
malang nian nasib kita. Siapa yang telah membangunkan kita dari tidur kita yang
nyenyak tz di?” Pada saat itulah mereka baru sadar bahwa itulah yang pernah dijanjikan
oleh Allah Yang Maha Pemurah. Mereka mengakui bahwa rasul-rasul itu benar. Tetapi,
kesadaran dan pengakuan mereka itu sia-sia belaka. Karena, sebentar lagi mereka
sudah harus diperintah untuk berkumpul di padang mashyar dan dihadapkan kepada
Allah untuk dihisab amal-amal mereka.

Kata lkrimah, “Ada orang-orang yang mati tenggelam atau karam di laut yang
daging mereka dimakan oleh ikan sehingga yang tersisa hanya tulang. Lalu, tulang
itu dihempas oleh gelombang sehingga terdampar di pantai. Setelah menjadi dedak,
tulang itu Jimakan oleh unta. Setelah menjadi kotoran onta ia dibuat kompos oleh
manusia. I alu, abunya ditaburkan oleh manusia sehingga bertebaran ke mana-mana.
Namun, pada saat terdengar tiupan sangkakala, tiba-tiba mereka berdiri untuk
menunggu keputusannya. Mereka sama saja dengan para penghuni kubur yang sewaktu
dikubur tusuh mereka masih utuh. Ketika terdengar tiupan sangkakala pertama,
mereka semua dikumpulkan untuk menghadap Allah.”

Pada t upan sangkakala pertama, para penghuni kubur dan yang lainnya sama-
sama Kkeluar. Hal ini setelah terlebih dahulu Allah mengembalikan arwah mereka ke
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dalam jasad, termasuk orang-orang yang mati tenggelam di laut atau dimakan oleh
srigala sehingga bagian-bagian tubuhnya tersebar ke mana-mana, dan juga termasuk
bayi yang keguguran. Mereka semua akan dihidupkan kembali. Dalam hadits dhaif
riwayat al-Uqaili, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya bayi yang keguguran dengan
murung berada di depan pintu surga. Ketika disuruh supaya masuk surga, 1a menjawab,
‘Tidak, sebelum kedua orang tuaku masuk.’”

Itulah yang terjadi pada bayi yang sudah sempurna ciptaannya dan sudah diberikan
roh. Allah berfirman dalam surah at-Takwiir ayat 8, “Apabila bayi-bayi wanita yang
dikubur hidup-hidup ditanya.” Ayat ini menunjukkan bahwa seorang bayi wanita
yang dikubur hidup-hidup pun tetap akan dikumpulkan dan ditanya. Ia akan keluar
dari kuburnya dan dibangkitkan lagi. Sedangkan bayi yang belum ada rohnya, ia sama
seperti yang mati lainnya.

Al-Hakim Abul Husain al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din mengatakan,
“Sesungguhnya keluarnya makhluk adalah karena seruan Allah. Allah berfirman dalam
surah al-Israa ayat 53, “Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhinya
sambil memuji-Nya.” Kamu berdiri seraya berkata, “Mahasuci Engkau ya Allah. Segala
puji bagi-Mu.”

Hari kiamat adalah hari yang dimulai dengan pujian dan diakhiri juga dengan
pujian. Allah berfirman dalam surah al-Israa ayat 53, “Yaitu pada hari Dia memanggil
kamu, lalu kamu mematuhinya sambil memuji-Nya.” Dalam ayat 75 surah az-Zumar,
Allah juga berfirman, “Dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil
dan diucapkan, ‘Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.’”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Ubbad
ibnul-Awwam, dari Hajjaj bin Athiyah, dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersahda, “Sesungguhnya di tangan masing-masing dua malaikat peniup sangkakala
ttu terdapat benda mirip tanduk. Sepasang mata mereka terus memandang menunggu
kapan diperintah.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Amr ibnul-‘Ash bahwa ia berkata,
“Seorang dusun datang kepada Nabi dan bertanya, ‘Apa itu sangkakala?’ Beliau
menjawab, ‘Yaitu tanduk yang ditiup.”” Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan.

Bersumber dari Abu Sa’id al-Khudri disebutkan bahwa Rasulullah bersabda,
“Bagaimana aku bisa senang, sementara malaikat peniup sangkakala telah
memasukkan benda mirip tanduk itu ke dalam mulutnya seraya siap mendengar
pemberitahuan kapan ia diperintah untuk meniupnya.” Melihat para sahabat yang
mendengar itu tampak sedih, beliau lalu menyuruh mereka untuk berkata,

“ Cukuplah Alleh menjadi Penolong kami, dan Allah adaloh sebaik-baiknya Pelindung. ”
(Ali Imran: 173)

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dan Hakim dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, “Malatkat peniup sangkakala tidak pernah melirik sejak ia
ditugaskan oleh Allah untuk selalu siap siaga di depan Arasy, karena khawatir begitu
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diperintah meniup ia terlambat melakukannya gara-gara lirikannya. Sepasang matanya
seolah-olah laksana bintang yang tevus bersinar.”

Sebuah hadits panjang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, Mu’amal bin Ismatl,
dan Ali tin Ma’bad dari Ibnu Mas’ud yang kutipannya sebagai berikut, ia berkata,
“ e Kemudian malaikat Israfil berdiri antara langit dan bumi untuk meniup
sangkakcla. Jika benda yang mirip tanduk itu ditiup, maka seluruh makhluk ciptaan
Allah yarg berada di langit dan bumi mati, kecuali yang dikehendaki-Nya. Kemudian
di antarc dua tiupan sangkakala ada makhluk yang dikehendaki oleh Allah tetap
hidup.”

Ditambahkan oleh Mu’amal bin Ismail sebuah riwayat dari Sufyan ats-Tsauri,
...... Allah lalu menurunkan dari bawah ‘Arsay sebuah cairan seperti sperma kaum
laki-laki vang dapat menumbuhkan kembali tubuh serta daging mereka.”

Setelah membaca ayat 9 surah Faathir, “Dan Allah, Dialah yang mengirimkan
angin. Lclu, angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu
negeri yang matt lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu.
Demikianlah kebangkitan itu”, Abdullah kembali berkata, “Kemudian Malaikat Israfil
itu berdiri lagi di antara langit dan bumi, lalu semua roh menuju ke jasadnya masing-
masing dan memasukinya. Selanjutnya mereka bangkit berdiri dan serentak memenuhi
panggilan Tuhan seru semesta alam.” Kata Ibnul Mubarak dan Mu’amal, “Kemudian
mereka bardiri serentak memberikan satu penghormatan.” Ini hadits dhaif riwayat
Ibnu Abud Dunya dan Ibnu Jarir.

Diriwayatkan oleh Abu Ubaid alias al-Qasim bin Salam, dari Ibnu Mahdi, dari
Sufyan, dari Salamah, dari Ibnu Kahil, dari Abu Za’ra’, dari Abdullah bin Mas’ud
bahwa ia berkata, “.... Mereka lalu berdirt serentak menghormat kepada Tuhan seru
semesta alam.”

Bentiuk penghormatan mereka kepada Allah pada saat itu ada dua.

Pertama, dengan posisi orang sedang ruku.

Kedua, dengan posisi orang sedang sujud.

Diriwayatkan dari Ali bin Ma’bad dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Aku
termasuk 7ang bergabung dengan beberapa orang sahabat yang sedang mendengarkan
Rasulullal menceritakan hadits panjang yang kutipannya sebagai berikut.

“.... Allah Yang Mahaagung pujian-Nya dan Mahasuci nama-nama-Nya
berfirman dalam surah al-Mu'min ayat 16, ‘Kepunyaan Allahlah Yang Maha Esa lagi
Maha Mergalahkan.” Kemudian Dia berdirman dalam surah Ibrahim ayat 84, ‘Bumi
diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Setelah meratakannya
seperti meriyamak kulit binatang, sebagaimana disebut dalam surah Thaahaa ayat 107,
‘Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi’,
Allah lalu v1embentak makhluk dengan sekali bentakan. Maka, mereka sudah berada di
atas bumi yang telah diganti tersebut seperti keadaan semula.

Selanjutnya Allah menurunkan air bernama hiwan kepada kalian dari bawah
Arasy. Lal4, turun hujan kepada kalian selama empat puluh tahun sehingga terjadi
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banjir bandang setinggi dua belas hasta. Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagung memerintahkan jasad-jasad untuk tumbuh kembali seperti layaknya sayur-
sayuran, lalu jasad-ajasad kalian berbicara apa adanya. Setelah menghidupkan kembali
para malaikat pembawa Arasy, Jibril, Mikail, dan Israfil, Allah lalu menyuruh Israfil
untuk mengambil sangkakala. Setelah itu Allah menyeru agar semua arwah
didatangkan. Arwah orang-orang Islam tampak berkilauan cahaya, sementara arwah-
arwah yang lain kelthatan gelap.

Kemudian Allah menyuruh Israfil untuk meniup sangkakala kebangkitan kembali.
Begitu ditiup, semua arwah keluar laksana kawanan lebah yang memenuhi ruang
antara langit dan bumi. Allah berfirman, ‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, seluruh
arwah hendaknya kembali ke jasadnya masing-masing!’ Arwah-arwah itu lalu masuk
ke dalam jasadnya lewat lubang hidung dan berjalan seperti jalannya racun atau bisa
ular ke dalam tubuh orang yang digigitnya. :

Selanjutnya bumi terbelah dari kalian, dan aku adalah orang pertama yang keluar
darinya, kemudian disusul kalian. Saat itu kalian semua berubah menjadi anak-
anak muda yang berusia tiga puluh tahun, dan semua lisan bergegas menuju kepada
Tuhannya.

Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, “Ini
adaolah hari yang berat.” (al-Qamar: 8)

“Itulah hari kelvar (dari kubur).” (Qaaf: 42)

“Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun
dari mereka.” (al-Kahfi: 47)

Mereka semua berdiri di padang mahsyay dalam keadaan telanjang dan berbaris
sepanjang jarak perjalanan tujuh puluh tahun. Mereka bermandikan keringat sebatas
dagu. Dalam keadaan tubuh dibelenggu, mereka menjerit pilu, ‘Siapa yang dapat
memohonkan syafaat untuk kami kepada Tuhan kami?’”

Diriwayatkan oleh al-Khattali alias Abul Qasim Ishak bin Ibrahim dalam kitabnya
Ad-Dibaj, dari Abu Bakar Khalifat ibnul-Harits bin Khalifat, dari Muhammad bin
Ja'far al-Mada’ini, dari Salam bin Muslim ath-Thawil, dari Abdul Humaid, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. tentang firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung,

“ Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit
ituv patvh.” (al-Insyiqaaq: 1-2)

Rasulullah bersabda, ‘Aku adalah orang pertama yang keluar dari kubur. Ketika
baru saja duduk di dalam kubur, tiba-tiba aku dibukakan pintu langit tepat di atas
kepalaku sehingga aku bisa melihat Arasy. Lalu, aku dibukakan pintu dari bawah
sehingga aku bisa melihat bumi sampai lapis ke tujuh dan tanah yang basah. Lalu,
aku dibukakan pintu di sebelah kananku sehingga aku bisa melihat surga dan tempat-
tempat tinggal para sahabatku. Kemudian bumsi di bawahku bergerak. Aku bertanya,
Ada apa denganmu, wahai bumi?’ Ia menjawab, Aku diperintah Tuhanku untuk
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memuntuhkan semua yang ada dalam perutku. Aku disuruh untuk mengosongkan
diri seperti keadaanku semula yang tidak ada apa-apanya. Dan, itulah makna firman
Allah daiam surah al-Insyiqaaq ayat 4-5, ‘Memuntahkan apa yang ada di dalamnya
dan meniadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumsi itu
patuh.’ Dengan kata lain, bumi tunduk pada perintah Allah, karena sebagai makhluk
ia memag harus tunduk dan patuh. Lalu Allah berfirman dalam surah al-Infithaar
ayat 6, ‘Hai manusia.’ Dan, akulah yang dimaksud oleh firman Allah 1tu.”

Tentang firman Allah surah al-Fajr ayat 27, “Hai jiwa yang tenang, kembalilah
kepada Tuhanmu dengan hati yang puas dan diridhai-Nya”, ada riwayat yang
menyatal:an bahwa firman tersebut ditujukan kepada para arwah untuk kembali kepada
jasad masing-masing. “...Maka, masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku.”
Maksudrya, ke jasad-jasad mereka. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Allah
menciptakan sangkakala setelah selesai menciptakan langit dan bumi, dan
lingkarannya setebal langit dan bumi.

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, Nabi saw. bersabda, “Demi Allah yang
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya besarnya lingkaran sangkakala
malaikat Isvafil ttu seluas langit dan bumi.” Bahkan, ada riwayat yang menyatakan
bahwa jika sangkakala tersebut diletakkan di bumi, maka ujung yang satu berada di
timur dar ujung satunya lagi berada di barat. Wallahu a’lam.

Ketika terdengar tiupan sangkakala yang pertama kali, semua makhluk mati
seketika. Setelah manusia menunggu selama empat puluh tahun, Allah lalu
menurunkan cairan yang bentuknya seperti sperma laki-laki. Dari dari cairan itulah
berkat ke cuasaan Allah jasad mereka tumbuh kembali seperti semula. Sama seperti
kisah tenting orang-orang yang tubuhnya sudah hancur lebur karena disiksa di neraka,
namun bisa tumbuh utuh kembali setelah dibasuh di sungai yang terletak di dekat
pintu surga.

Pada saat itulah terdengar tiupan sangkakala yang kedua kalinya. Arwah-arwah
keluar dari kuburnya menuju ke jasad masing-masing kemudian dihidupkan oleh
Allah. Peristiwa itu hanya berlangsung sekilas saja, sebagaimana yang diterangkan
dalam firman Allah dalam surah az-Zumar ayat 68, “Maka tiba-tiba mereka berdiri
menunggu.” Juga firman Allah surah Lugman ayat 28, “Tidaklah Allah menciptakan
dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur itu) melainkan hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” Menurut para ulama ahli sunnah,
jasad-jasad itu akan dikembalikan seperti bentuk dan sifat semula sewaktu di dunia.
Dan, itu bagi Allah Yang Mahakuasa terlalu mudah.

Menurut para ulama, sebenarnya sangkakala itu sendiri bukan merupakan benda
mati. Tetapi, benda hidup yang sebelum digunakan oleh Malaikat Israfil sudah diberi
roh ciptaan Allah, seperti yang Dia lakukan kepada Maryam,

“Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami.” {at-
Tahriim: 12)

“Kutivpkan kepadanya roh (cptraan)-Ku.” (Shaad: 72)
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Ibnu Zaid mengatakan, “Setelah seluruh manusia mati, Allah bermaksud
menghidupkan mereka kembali lewat hujan dari langit yang turun selama empat
puluh tahun. Begitu terdengar tiupan sangkakala yang kedua kali, tiba-tiba mereka
berdiri siap menunggu keputusan masing-masing. Menurut para ulama, yang meniup
sangkakala ialah Malaikat Israfil. Tetapi, ada riwayat hadits yang menyatakan bahwa
yang meniup sangkakala itu bukan Israfil.

Ada riwayat yang diketengahkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Sulaiman, dari
Ahmad ibnul-Qasim, dari Affan bin Muslim, dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid, dari Abdullah ibnul-Harits bahwa ia berkata, “Aku dan Ka'ab al-Ahbar sedang
bersama Aisyah di rumahnya. Ketika Ka’ab menyinggung tentang Malaikat Israfil,
Aisyah berkata, ‘Wahai Ka’ab, tolong ceritakan kepadaku tentang Israfil.’” Ka'ab
menjawab, ‘Anda tentu sudah tahu.” Aisyah berkata, ‘Memang. Tetapi, tolong
berceritakan kepadaku tentang Israfil.” Ka’ab berkata, ‘Israfil itu memiliki empat
sayap; dua di angkasa, satu sayap dipakai untuk baju, dan satu sayap lagi di bahunya.
Arasy tepat di atas pundaknya, dan pena ada di telinganya. Ketika turun wahyu, ia
segera menulisnya dengan pena. Lalu, diajarkan kepada malaikat-malaikat yang lain.
Malaikat peniup sangkakala datang dengan merunduk-runduk. Dengan sangkakala
yang telah siap di mulut, ia selalu memandang ke arah Israfil untuk menunggu
perintahnya. Jika Israfil sudah mengatupkan sayapnya, itu berarti isyarat agar
sangkakala segera ditiup.” Aisyah berkata, ‘Begitulah yang pernah aku dengar dari
Rasulullah.””

Tetapi, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa yang meniup sangkakala
adalah Israfil sendiri.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazaari dalam kitabnya Musnad al-Bazaari dan
oleh Abu Daud dalam kitabnya Sunan Abt Daud, dari Athiyah al-Aufi (perawi yang
dhaif), dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa menyinggung tentang malaikat peniup
sangkakala, Rasulullah bersabda, “Di sebelah kanan ada Jibril, dan di sebelah kirinya
ada Mikail.” Barangkali tangan Jibril atau Mikail memegang sangkakala lain. Wallahu
a’lam.

Diriwayatkan oleh Abu ibnus-Sari alias Hannad as-Sari at-Taimi al-Kufi, dari
Abul Ahwash, dari al-Ahwash, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin
Abu Umatah bahwa Nabi saw. bersabda, “Setiap pagi ada dua malaikat yang berkata,
‘Wahai orang yang mencari kebajikan, teruskanlah. Dan wahai orang yang mencari
kejahatan, hentikanlah.” Dua malaikat lain yang disuruh berkata, ‘Berikan ganti
kepada orang yang memberikan nafkah, dan berikan kerusakan kepada orang yang
kikir’ Ada dua malaikat yang selalu membaca Subhana al-Malikul Quddus, dan dua
malaikat yang ditugasi meniup sangkakala.”

Diriwayatkan oleh Hannad as-Sari dari Waki’, dari al-A'masy, dari Mujahid, dari
Abdullah bin Zhamrah, dari Ka’ab, bahwa ia berkata seperti bunyi riwayat hadits di
atas. Tetapi ada tambahan, “.... dan dua malaikat yang dipercaya meniup sangkakala.
Mereka siap menunggu perintah kapan harus meniup sangkakala.”
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(Pasal). Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah tiupan. Ada yang
mengatakan, tiga tiupan. Pertama, tiupan yang membuat terkejut. Allah berfirman
dalam surah an-Naml ayat 87, “Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka
terkejutlan segala yang di langit dan segala yang di bumi kecuali siapa yang dikehendaki
Allah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri.” Kedua,
tiupan kematian. Dan ketiga, tiupan kebangkitan kembali. Allah 7a’ala berfirman,

“ Dar ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
siapc yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-
tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).” (az-Zumar: 68)

Ada 7ang mengatakan, hanya dua tiupan saja, karena tiupan yang membuat
terkejut dan tiupan kematian itu terjadi bersamaan. Maksudnya, begitu terkejut
mendengar tiupan sangkakala mereka langsung mati. Hadits Abu Hurairah,
hadits Abdullah bin Amr, dan hadits-hadits senada lainnya juga menyatakan
bahwa tiupan sangkakala itu hanya dua kali, bukan tiga kali. Dan, insya Allah
ini pendapat yang sahih. Allah berfirman dalam surah az-Zumar ayat 68, “Dan
ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
yang dikehendaki Allah.”

Diriwayatkan oleh as-Suyuthi dari Ibnul Mubarak dari al-Hasan bahwa Rasulullah
bersabda, “Tenggang waktu antara dua tiupan adalah empat puluh tahun. Tiupan
yang pertama, Allah mematikan semua yang hidup. Dan tiupan kedua, Allah
menghidupkan semua yang mati.” Ini riwayat dhaif.

Kata al-Halimi, “Semua riwayat sepakat bahwa tenggang waktu antara dua tiupan
adalah emrpat puluh tahun. Hal setelah Allah mengumpulkan kembali jasad-jasad
manusia yang terpencar-pencar karena dimakan oleh binatang buas, atau dimakan
ikan, atau hangus terbakar, atau tenggelam di laut, atau hancur oleh panas matahari,
atau diterpa angin, dan lain sebagainya. Jika sudah terkumpul dan menjadi jasad
secara utuh sehingga yang tinggal hanya arwah, maka Allah mengumpulkan arwah
dalam sanzkakala lalu memerintahkan Israfil untuk meniupnya. Sehingga, dengan
izin Allah masing-masing arwah kembali ke jasadnya.”

Sesungguhnya orang yang dimakan burung atau binatang buas, ia akan
dikumpulkan di dalam perut binatang tersebut, seperti yang dijelaskan oleh riwayat
yang diket:zngahkan oleh az-Zuhri dari Anas bahwa ia berkata, “Dalam Perang Uhud,
Rasulullah mendapati tubuh Hamzah sudah terluka parah. Beliau bersabda,

‘Seandainya jiwanya tidak suci, niscaya aku akan membiarkannya saja sampai
Allah mengumpulkannya dari perut srigala dan burung.”” (HR Ahmad, Abu Daud,
Tirmidzi, dan Hakim)

Sebag an orang-orang sesat tidak mempercayai adanya sangkakala. Kata Abul
Hutsaim, ‘ Siapa yang tidak mempercayainya, berarti ia juga tidak mempercayai
adanya ‘Arasy, jembatan neraka, dan neraca untuk menimbang amal. Dan untuk itu, ia
akan mencari penafsiran-penafsiran menurut pendapatnya sendiri.”
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Peristiwva Kebangkitan Kembali, Tanda-
tandanya di Dunia, dan yang Pertama
Diciptakan Pada Manusia Itu Bagian
Kepalanya

Allah 7&’ala berfirman,

“Dialah yang meniupkan angin sebagai pernbawa berita gembira sebelum kedatongon
rahmat-Nya (hujan). Sehingga, apabia angin itu felah membawa awan mendung,
Kami halau ke suatu daerah yang randus. Lalu, Karni turunkan hujan di doerah itu.
Maka, Kamni keluarkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Demikionlah
Kami membangkitkan orang-orang yang felah mati, supaya kamuv mengambil
pelojaran.” (al-A'raaf: 57)

“Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin ity menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya . .. maka
perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang
sudoh mati.” (ar-Ruum: 48-50)

“Demikianlah kebangkitan itu.” (Faathir: 9)

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, Baihaqi, dan yang lainnya, dari Abu
Razin al-Aqili bahwa ia bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, bagaimana cara
Allah mengembalikan lagi penciptaan makhluk? Apa tanda-tanda kekuasaan Allah
pada makhluk-Nya?” Beliau balik bertanya, “Kamu pernah melewati lembah tandus
kaummu kemudian kamu melewatinya lagi dalam keadaan hijau subur?” Aku
menjawab, “Pernah.” Beliau bersabda, “Itulah tanda-tanda kekuasaan Allah pada
makhluk-Nya.”

Disebutkan dalam haditsnya Lagith bin Amir bahwa Nabi saw. bersabda, “Dem:
Allah, ketika Allah memerintahkan langit menurunkan hwjan dari sist Arasy, maka
semua yang bevada di muka bumi baik dibunuh maupun mati biasa akan keluar dari
dalam kubur sebagai makhluk baru yang diciptakan dari bagian kepalanya.”

o 2 o , ,
(/ Bab {{ Setiap Hamba Akan Dibangkitkan Kelak
[ Ke-7> Jy  Menurut Keadaan ketika la Mati

S D

iriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullah bahwa ia pernah mendengar

Nabi saw. bersabda, “Setiap hamba akan dibangkitkan kembali kelak menurut
keadaannya ketika ia matr.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Umar bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah bersabda, “Ketika Allah hendak menyiksa suatu kaum, Dia menimpakan
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azab kepuda siapa sajayang ada di tengah-tengah mereka. Kemudian mereka dibangkitkan
kembali berdasarkan niat mereka.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar bahwa
Rasulullih bersabda, ‘Apabila Allah menurunkan azab kepada suatu kaum, Dia akan
menimpokannya kepada siapa pun yang ada di antara mereka. Kemudian mereka
dibangkitkan kembali berdasarkan amal-amal mereka.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Malik dari Abu Hurairah bahwa Nabi
saw. bersabda, “Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, setiap orang
yang berbicara pada jalan Allah (dan hanya Allahlah yang tahu terhadap orang yang
berbicarc pada jalan-Nya), niscaya pada hari kiamat nanti 1a akan datang dengan
luka yang mengalirkan darah berwarna merah dan beraroma minyak kasturi.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Amr bahwa ia berkata, “Wahai
Rasululle h, tolong kabarkan kepadaku tentang jihad dan perang.” Beliau bersabda,
“Wahai £ bdullah, jika kamu berperang dengan bersabar dan hanya mengharap ridha
Allah, niccaya kelak kamu akan dibangkitkan kembali dalam keadaan bersabar dan
mengharap ridha Allah. Dan jika kamu berperang dengan pamrih dan untuk mencari
kekayaan, niscaya kamu akan dibangkitkan kembali dengan pamrih dan mencari
kekayaan Dalam keadaan apa pun kamu berperang atau terbunuh, niscaya Allah akan
membangkitkan kamu dalam keadaan seperti itu.”

Dirivayatkan oleh ad-Dailami dan Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah (perawi
yang haditsnya ditinggalkan), dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mabuk, ia akan dicabut nyawanya
oleh malaikat maut dalam keadaan mabuk, diazab oleh Malaikat Munkar dan Nakir
dalam kecdaan mabuk, dan dibangkitkan kembali pada hari kiamat nanti juga dalam
keadaan viabuk sambil dibawa ke sebuah parit yang terdapat di tengah-tengah jahanam
yang bernama sakran. Di parit tersebut terdapat sumber mata air yang mengalirkan
darah, da.1 hanya davi tempat itulah makan dan minumnya.”

Dirivayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas bahwa seorang lelaki sedang
menjalankan ibadah ihram bersama Nabi saw. Ia jatuh dari untanya lalu mati. Rasulullah
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, kafanilah dengan pakaiannya.

Jangan bert 1a wewangian, dan jangan tutupi kepalanya, karena pada hari kiamat nanti
1a akan momgucapkan kalimat talbiyah.” Dalam satu riwayat lain, “.... dalam keadaan
menunddy kkan kepala.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari.

Diriwayatkan oleh Abbad bin Katsir, dari az-Zubair, dari Jabir bahwa ia berkata,
“Sesunggithnya orang-orang yang azan dan orang-orang yang membaca talbiyah, pada
hari kiamat nanti mereka akan keluar dari kubur mereka dengan mengumandangkan
azan dan nembaca talbiyah.” Riwayat ini juga disebutkan oleh al-Halimi dalam
kitabnya Al-Minhaj. Selengkapnya akan dijelaskan nanti.

Diriwayatkan oleh Abul Qasim Ishak bin Ibrahim bin Muhammad al-Khatali dalam
kitabnya A7-Dibay, dari Abu Muhammad Abdullah bin Yunus bin Bukair, dari ayahnya,
dari Amr bin Syamr (perawi yang biasa meriwayatkan hadits maudhu), dari Jabir,
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dari Muhammad bin Ali, dari Ibnu Abbas dan Ali bin Husain, bahwa Rasulullah
bersabda, “Jibril memberitahukan kepadaku bahwa kalimat La llaha Hlallah itu akan
menjadi teman bagi seorang muslim pada saat kematiannya di dalam kubur, dan ketika
1a keluar dari kuburnya. Kata Jibril, ‘Hai Muhammad, seandainya kamu melihat
penghuni kubur ketika keluar dari kubur, mereka menggeleng-gelengkan kepala. Seorang
dari mereka dengan wajah putih berser, ‘La Llaha Mallah, walhamdu Lillah’, dan ada
seorang latnnya dengan wajah hitam muram berseru, Aduh celaka, aku telah melakukan
kelalaian di sist Allah.””

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dan Baihagi dari Abul Qasim Ishak bin
Ibrahim bin Muhammad al-Khatali lagi, dari Yahya bin Abdul Humaid al-Jammani
(seorang perawi yang lemah), dari Abdurrahman bin Yazid bin Aslam, dari ayahnya,
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada kesedihan bagi orang-orang
yang suka membaca kalimat La llaha lllallah, baik saat kematian, saat dikubury, maupun
saat mereka dibangkitkan kembali. Aku seakan-akan melihat mereka mengibas-ibaskan
debu dari kepala mereka seraya berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah
menghilangkan kesedihan dari kami.’”

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i bahwa Nabi saw. bersabda, “Wanita yang meratapi
mayat kelak pada hari kiamat akan keluar dari kuburnya dengan rambut kusut tak
teratur. In memakai jilbab dari laknat Allah dan gelang dari api nereka. Sambil
meletakkan tangan di atas kepala ia berkata, Aduh, celaka sekali aku!™

Hadits serupa diketengahkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Malik al-
Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda, “Meratapi mayat adalah termasuk tradisi jahiliah.
Jika seorang wanita mati, Allah akan memberinya pakaian dart neraka dan gelang
dari nyala ap1.”

Hadits serupa juga diketengahkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada
hari kiamat kelak ia akan dibangkitkan dengan mengenakan baju kurung dari tey,
dan gelang dari karat besi neraka.”

Diriwayatkan oleh ats-Tsa’labi dalam kitabnya Tafsir at-Tsa labi dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, “Wanita-wanita yang meratapi mayat tersebut kelak pada
hari kiamat akan dikumpulkan menjadi dua baris; satu baris di sebelah kanan dan
satu baris lagi di sebelah kiri. Mereka meratap seperti suara gonggongan anjing pada
suatu hari yang lamanya seperti lima puluh ribu tahun, kemudian mereka diperintah
menuju neraka.”

Diriwayatkan oleh Syaikh al-Hajj Abu Muhammad alias Abdul Wahab Syahr bin
Rawah dan Syaikh al-Imam Ali bin Hibatullah asy-Syafi'i, dari as-Salafi, dari Abu
Abdullah ats-Tsaqafi, dari Abu Muhammad alias Abdullah bin Ahmad bin Khaulah al-
Abhari, dari Abu Umar dan Ahmad bin Muhammad bin Hakim al-Madani, dart Abu
Umayyah alias Muhammad bin Ibrahim ath-Tharsusi, dari Sa’id bin Sulaiman, dari
Sulaiman bin Daud al-Yamami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat kelak, wanita-wanita
yang meratapi mayat akan dikumpulkan mewjadi dua baris di neraka jahanam, satu
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baris di s2belah kanan dan satu baris di sebelah kiri. Mereka meratap seperti longlongan
anjing.” Hadits ini gharib karena yang meriwayatkan dari Abu Nashr alias Yahya bin
Abu Katsir dari Abu Salamah hanyalah Sulaiman bin Daud.

Anas mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, “Wanita yang meratapi mayat kelak
akan keluiar dari kuburnya dengan rambut kusut tak teratur, berwajah hitam muram,
bermata diru, mengenakan baju kurung dari laknat Allah, dan memakai gelang dart
murka-Nya. Dengan tangan yang sebelah dibelenggu ke leher dan sebelahnya lagi
diletakkan di atas kepala ia berseru, Aduh celakanya, aduh malangnya, dan aduh
sedihnya'’ Malaikat maut yang bervada di belakangnya menyahut, Amin, amin.’
Kemudian 1a dilempar ke nervaka.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah
bersabda. “Meratapi mayat adalah termasuk tradisi jahiliah. Jika seorang wanila
yang meratap tidak mau bertobat sebelum mati, kelak pada hari kiamat i1a akan
dibangkitean dengan memakai baju dari ter, kemudian 1a dikenakan gelang dari nyala
api neraka.”

Disebutkan dalam Al-Qur‘an surah al-Baqarah ayat 275, “Orang-orang yang
memakan (mengambil) viba tidak dapat berdivi melainkan seperti berdirinya orang-
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.” Menurut para ulama
ahli tafsir seperti Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnuz Zubair, Qatadah, ar-Rabi’, Abdurrahman
as-Suda, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid dan yang lainnya, orang-orang itu kelak tidak akan
sanggup b erdiri dari kubur. Hal itu karena mereka sedang dicekik oleh setan sebagai
hukuman Allah bagi mereka yang suka memakan riba. Perut mereka menjadi berat,
sehingga mereka tidak.sanggup berdiri secara normal. Setiap kali berusaha bangkit
dari kubw, mereka terjatuh. Kita memohon kepada Allah agar diberi perlindungan,
pengampunan, dan keselamatan di dunia dan di akhirat. Allah 7% ’ala berfirman,

//.'a /o/ﬂ/, e g/c’g/O//
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“ Barangsiapa yang berkhionat dalam vrusan rampasan perong itu, maka poda hari kiemat
ia okan datang membawa apa yang dikhianarkannya itv.” (Ali Imran: 161)

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim bahwa Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa
meninggal dunia pada satu martabat 1a akan dibangkitkan sesuai dengannya.”

Bab

Ke-7¢ Nabi Saw. Dibangkitkan dari Kuburnya

iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu Luhai’ah, dari Khalid bin Yazid, dari
Sa'id bin Abu Hilal, dari Nabih bin Wahab bahwa Ka’ab menemui Aisyah. Ketika
beberapa orang tamu yang lebih dahulu berada di rumah Aisyah meyinggung tentang
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Rasulullah, Ka’'ab berkata, “Setiap pagi ada tujuh puluh ribu rombongan malaikat
yang turun mengelilingi kubur Rasulullah. Sambil meletakkan sayap mereka
membacakan shalawat kepada Nabi sampai sore. Setelah itu turun lagi tujuh puluh
ribu rombongan malaikat mengelilingi kubur Rasulullah. Sambil meletakkan sayap
mereka membacakan shalawat kepada Nabi Jadi ada tujuh puluh ribu rombongan
malaikat yang melakukan hal itu pada malam hari, dan ada tujuh puluh ribu rombongan
malaikat yang melakukan hal itu pada siang hari. Dan ketika bumi sudah terbelah,
Rasulullah keluar dari kuburnya dan 70 ribu malaikat tetap mengagungkan beliau.”

Terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa kelak seluruh manusia akan
keluar dari kubur dan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan telanjang.
Penjelasan berikutnya insya Allah akan diterangkan nanti.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nawadir al-Ushul, dari
Bisyri bin Khalid, dari Sa’id bin Maslamah (seorang perawi yang lemah), dari Ismail
bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Nabi muncul dengan
diapit oleh Abu Bakar di sebelah kanan dan oleh Umar di sebelah kiri seraya bersabda,
‘Demikian ini kelak kami dibangkitkan kembali pada hari kiamat.””

?/4\ %9 . - - )
\ Dibangkitkannya Kembali Hari, Malam,

wﬁ% dan Hari Jumat

iriwayatkan oleh al-Hakim dari Abu Musa al-Asya’ri bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya pada hari kiamat nanti Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung
akan membangkitkan hari-hari seperti keadaannya semula, dan membangkitkan
kembali hari Jumat seperti bunga yang bercahaya. Orang-orang yang setia pada hari
Jumat akan mengelilinginya seperti seorang pengantin wanita yang hendak diboyong
kepada suaminya. Mereka berjalan di bawah cahayanya. Warna mereka seputih salju,
dan avoma mereka seharum minyak kasturi. Mereka melintasi gunung yang penuh
tumbuh-tumbuhan. Jin dan manusia memandang mereka dengan kagum. Mereka
masuk surga. Dan, hanya para wmuazin yang tulus saja yang dapat bergabung
dengan mereka.”
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Abu Imran al-Jauni bahwa ia berkata,
“Setiap malam ada yang menyeru, ‘Lakukanlah kebajikan semampu kalian, karena
pada hari kimat kelak aku tidak akan kembali kepada kalian.’”
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Ketika Seorang Mukmin Bangkit

Bab dari Kubur, la Langsung Disambut

Ke-78 oleh Dua Malaikat yang Bersamanya
Sewaktu di Dunia dan Juga oleh Amalnya

udat. disinggung sebelumnya sebuah hadits marfu dari Jabir, “Saat terjadi kiamat,

malvikat pencatat amal-amal kebajikan dan malaikat pencatat amal-amal
keburukan turun untuk melepaskan buku catatan amal yang dikalungkan di lehey
seorang Famba. Kemudian mereka bersamanya, yang satu sebagai penggiring dan yang
satunya 1agi sebagai saksi.”

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Tsabit al-Bannani bahwa ia sedang membaca
surah Fushshilat. Ketika sampai pada ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang
mengatacan, ‘Tuhan kami ialah Allah’, kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka”, ia berhenti dan berkata, “Kami
mendengar bahwa begitu seorang hamba yang beriman dibangkitkan dari kuburnya,
ia langsung disambut oleh dua malaikat yang bersamanya saat di dunia dan berkata
kepadanya, ‘Jangan takut dan jangan bersedih. Bergembiralah dengan surga yang
telah dijanjikan kepadamu.’ Allah pun menghilangkan ketakutannya dan memberinya
kesenangan. Ketika pada hari kiamat manusia sedang dilanda bencana besar, seorang
hamba yeng beriman justru sedang merasa senang terhadap apa yang diberikan oleh
Allah kepadanya, dan terhadap balasan amal yang ia lakukan sewaktu di dunia.”

Amr bin Qais al-Mala'i mengatakan, “Begitu seorang mukmin keluar dari kubur,
ia langsung disambut oleh amalnya dalam bentuk sosok yang sangat tampan dan
beraroma sangat harum seraya bertanya, ‘Apakah kamu mengenal aku?’ Ia menjawab,
‘Tidak. Tetapi, aku yakin Allahlah yang membuat bentukmu sangat tampan dan
membuat aromamu sangat harum.” Amalnya itu berkata, ‘Demikian pula dengan kamu
sewaktu -1i dunia. Aku adalah amalmu yang saleh. Sudah lama aku mengikutimu di
dunia, dan sekarang ikutlah kamu padaku.” Lalu ia membaca ayat 85 surah Maryam,
(Ingatlah) hart (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.’

Sedagkan bagi orang kafir, ia juga langsung disambut oleh amalnya yang buruk
yang menjelma dalam sosok yang sangat jelek dan berbau sangat busuk seraya bertanya,
‘Apakah kamu mengenal aku?’ Ia menjawab, ‘Tidak. Tetapi, aku yakin Allahlah yang
membuat bentukmu begitu jelek dan berbau sangat busuk.” Amalnya itu berkata, ‘Begitu
pula deng:in kamu sewaktu di dunia. Aku adalah amalmu yang buruk. Sudah lama aku
mengikutimu di dunia, dan sekarang ikutlah kamu padaku.” Lalu ia membaca ayat,

PPN Y A SENPE
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Sam.il mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatioh, amatioh buruk
apa yang mereka pikul itv.”” (al-An’aam: 31)
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Menurut al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi, hadits tadi tidak sahih dari segi
sanadnya.

;T? Di Mana Posisi Manusia Ketika Bumi
dan Langit Diganti dengan Bumi
dan Langit yang Lain?

Diriwayatkan oleh Muslim dari Tsauban bekas budak Rasulullah bahwa ia berkata,
“Ketika aku sedang berdiri di dekat Rasulullah, mendadak muncul seorang
pendeta Yahudi. Setelah mengucapkan salam, pendeta Yahudi itu bertanya, ‘Wahai
Muhammad, di mana posisi manusia ketika bumi dan langit diganti dengan bumi dan
langit yang lain?’ Rasulullah menjawab, ‘Mereka sedang berada dalam kegelapan di
dekat jembatan neraka.’”” Hadits ini cukup panjang, dan akan dijelaskan nanti.

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari
Ali bin Mushir, dari Daud bin Abu Hindun, dari asy-Sya’bi, dari Masrugq, dari Aisyah
bahwa ia berkata, “Ketika Rasullah ditanya tentang firman Allah, (Yaitw) pada hari
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit’, di mana
saat itu posisi manusia? Beliau menjawab, ‘Di jembatan neraka.””

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Abu Umar, dari Sufyan, dari Daud bin
Hindun, dari asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah bahwa ia bertanya, “Ya Rasulullah,
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman Allah pada hari kiamat dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya. Lalu, di mana posisi orang-orang mukmin pada saat itu
nanti?” Beliau menjawab, “Di jembatan nereka, Aisyah.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Mujahid bahwa ia berkata, “Ibnu Abbas bertanya
kepadaku, ‘Tahukah kamu, berapa luas neraka jahanam?’ Aku menjawab, ‘Tidak.” Ia
berkata, ‘Benar. Demi Allah, kamu pasti tidak tahu. Aisyah bercerita kepadaku bahwa
ia pernah bertanya kepada Rasulullah tentang firman Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagung, ‘Padahal bumsi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat,
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.’ Aisyah bertanya, ‘Lalu di mana
posisi manusia, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Di atas jembatan neraka jahanam.’”

(Pasal). Hadits-hadits tadi merupakan nash yang secara tegas menyatakan bahwa
bumi dan langit itu akan musnah.. Selanjutnya Allah akan menciptakan bumi dan
langit yang lain untuk manusia setelah mereka berada di atas jembatan neraka. Jadi,
tidak seperti anggapan banyak orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
pergantian bumi hanyalah perubahan sifat-sifatnya karena mengalami kerusakan to-
tal. Hal ini insya Allah akan diterangkan nanti dalam pembicaraan tentang tanda-
tanda kiamat.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas,
bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat bumi akan diratakan seperti kulit yang disamak,
dan luasnya akan ditambah sekian dan sekian.”
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Diri wayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, “Bum: akan digant:
dengan yang lain lalu ia akan dibentangkan dan diratakan seperti kulit yang disamak.”
Hadits ir i disebutkan oleh ats-Tsa'labi dalam kitabnya Tafsir ats-Tsa labi.

Diri wayatkan oleh Ali bin Husain bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti,
Allah akan membentangkan bumi seperti kulit yang disamak, sehingga setiap manusia
hanya punya tempat untuk kedua telapak kakinya saja.” Ini kabar dhaif riwayat Ibnu
Mubarak dan Hakim.

Ada yang mengatakan bahwa makna mengganti dalam bahasa orang-orang Arab
itu berarti mengubah sesuatu. Misalnya, firman Allah,

”

“Seiiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain.
(an-Nisaa’: 56)

“Laly orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak
diperintahkan kepada mereka.” (al-Baqarah: 59)

Jadi, tidak harus menghilangkan substansinya, melainkan hanya menyangkut
perubahan sifat. Seandainya bermakna menghilangkan substansinya, maka
menghilingkan substansi bumi itu lebih ringan.

Hal itu memang benar. Tetapi, juga ada firman Allah yang menyatakan,

“Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang
lebiin baik daripada itv.” (al-Qalam: 32)

“Da.a Dia benar-benar akan menuvkar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada
dalam ketokutan menjadi aman sentosa.” (an-Nuur: 55)

“Moka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.” {(al-Furqaan: 70)

Jadi, berdasarkan ayat-ayat tersebut, kalimat mengganti itu berarti
menghile ngkan sama sekali sesuatu yang diganti, lalu diganti dengan sesuatu yang
lain. Conohnya seperti rasa takut diganti dengan rasa aman sentosa, kejahatan diganti
dengan kebajikan, dan kebun yang hancur diganti dengan kebun yang lain.

Merurut Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud, kelak Allah akan mengganti bumi yang
sekarang dengan bumi lain yang sama sekali baru dan warnanya seputih perak. Bumi
ini masil bersih karena sama sekali belum ada darah haram yang tertumpah, dan
belum pernah dibuat melakukan dosa atau kejahatan apa pun. Menurut Ibnu Mas’ud
lagi, bumi yang sekarang akan diganti dengan api, dan surga ada di belakangnya
sehingga cahaya dan kemegahannya bisa terlihat dengan jelas.

Tetapi, apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud ini disanggah oleh Abul Jalad alias
Hailan bi1 Farwat. Menurutnya, tidak ada satu pun kitab-kitab yang diturunkan Allah
yang meinberikan isyarat bahwa pada hari kiamat nanti bumi akan menyalakan api.”

Kata Ali, “Bumi yang sekarang kelak akan menjadi perak, dan langit akan menjadi
emas.”

Kata Jabir, “Aku pernah bertanya kepada Abu Ja’far alias Muhammad bin Ali
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tentang makna firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 48, “(Ingatlah) suatu hari
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.” Ia menjawab, “Bumi ini akan diganti
dengan roti yang kelak pada hari kiamat akan dimakan oleh seluruh makhluk.”
Kemudian 1a membaca firman Allah surah al-Anbiyaa’ ayat 88, “Dan tidaklah Kami
jadikan mercka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan.”

Menurut Sa’id bin Jubair dan Muhammad bin Ka’ab, bumi ini akan diganti menjadi
roti berwarna putih yang akan dimakan oleh orang mukmin dari bawah telapak
kakinya.

Saya cenderung pada apa yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair dan Muhammad
bin Ka'ab tersebut. Pendapat inilah yang dianut oleh Ibnu Barjan dalam kitabnya Al-
Irsyad, karena sesuai dengan pendapat para sahabat dan tabi’in. Yakni, pada saat itu
orang mukmin akan menyantap makanan yang berada di bawah selangkangannya,
dan meminum dari air telaga.

Adapun yang menyangkut pergantian langit, menurut Ibnu Abbas, kelak matahari
dan rembulan akan digulung sehingga bintang-bintangnya akan berjatuhan. Ada juga
yang berpendapat, keadaan langit akan berubah-ubah. Sekali tempo ia berwarna
seperti luluhan perak, dan pada tempo yang lain seperti Kilapan minyak, seperti yang
diceritakan oleh Ibnul Anbari. Dan menurut Ka’ab, kelak langit akan seperti kabut,
dan lautan menjadi api. Ada lagi yang mengatakan bahwa langit akan diganti laksana
membalik lembaran kitab.

Menurut Abul Hasan alias Syabib bin Ibrahim bin Haidarah dalam kitabnya Al-
Ifshah, pendapat-pendapat tersebut pada hakekatnya tidak saling bertentangan. Sebab
pengertiannya, bumi dan langit itu akan mengalami pergantian sebanyak dua kali.
Pertama-tama, terlebih dahulu Allah akan mengubah sifat-sifatnya sebelum Malaikat
Israfil meniupkan sangkakala kematian yang membuat bintang-bintang berguguran
dan matahari serta rembulan mengalami gerhana sehingga warnanya laksana luluhan
perak.

Setelah itu gunung-gunung berjalan, bumi bergelombang, dan laut pun menjadi
api. Kemudian bumi terbelah setets demi setetes, bentuk dan konstruksinya pun
berubah. Kemudian ketika sangkakala kematian harus ditiup, langit pun digulung
dan diganti dengan langit yang lain. Dan itulah makna firman Allah dalam surah az-
Zumar ayat 69, “Dan terang-benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Tuhannya.” Bumi juga diganti dan dikembalikan seperti semula, di mana
manusia ada yang di atas punggungnya dan ada pula yang di dalam perutnya.

Selanjutnya ketika manusia sudah berada di padang mahsyar, bumi akan diganti
untuk kedua kalinya. Mereka diberikan ganti bumi sahira’ yang warnanya seputih
perak dan masih suci bersih karena belum pernah dikotori oleh darah haram yang
ditumpahkan padanya. Juga belum pernah digunakan untuk berbuat maksiat atau
kezaliman sama sekali. Pada waktu itulah seluruh manusia berdiri di jembatan neraka.
Meskipun ada riwayat yang menyatakan bahwa jembatan ini sangat panjang, luas,
dan berlapis, tetapi ia tidak sanggup menampung jumlah seluruh makhluk yang terlalu
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banyak. /ikibatnya, ada sebagian manusia yang jatuh ke jurang neraka. Mereka itulah
orang-orang yang kafir.

Ketika bumi sahira’ itu selesai dihisab oleh Allah, orang-orang yang beriman
berhasil raelewati jembatan neraka dengan selamat, penduduk surga sudah berkumpul
di belakang jembatan, penghuni neraka sudah berada di dalam neraka, maka bumi
pun digariti dengan roti yang bentuknya seperti bundar pipih. Mereka menikmatinya
dengan l: hap sekali. Ketika masuk ke dalam surga, mereka tetap bisa menikmati roti
tersebut dengan tambahan lauk berupa hati sapi dan hati ikan laut.

Ban
Ke-80
o Hal-hal yang Terjadi sebelum Kiamat

Diriwayatkan oleh Ali bin Ma’bad dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Aku
sedang bersama beberapa sahabat yang lain mendengarkan Rasulullah bercerita,
‘Sesungguhnya setelah menciptakan langit dan bumi, Allah lalu menciptakan
sangkakcla dan diberikannya kepada Malaikat Isvafil. Israfil meletakkan benda ttu di
mulutnyc dengan pandangan mata menatap tajam ke arah Arasy sambil menunggu
kapan ia diperintah meniupnya.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa itu sangkakala?’
Beliau mr enjawab, ‘Benda seperti tanduk.” Aku bertanya, ‘Bagaimana bentuknya?’
Beliau menjawab, “Sangat besar sekali. Demi Allah yang jiwaku berada dalam
genggaman-Nya, luasnya saja seluas langit dan bumi. Benda itu akan ditiup sebanyak
tiga kali tiupan. Pertama, tiupan yang membuat seluruh makhluk kaget ketakutan.
Kedua, tiupan yang membuat seluruh makhluk mati. Dan ketiga, tiupan yang membuat
mereka bangkit kembali dan berdiri untuk menghadap Allah Tuhan seru semesta alam.
Allah menyuruh Isvafil untuk melakukan tiupan yang pertama. Allah berfirman,
‘Tiuplah.’ Begitu ditiup, suaranya membuat kaget dan bercampur lakut seluruh
makhluk yang ada di langit dan di bumi, kecuali yang dikehendaki oleh Allah. Allah
menyuruh Israfil untuk meniup sangakakala secara sekaligus secara terus-menerus
dalam waktu yang lama. Allah berfirman,

“Tidakloh yang mereka tunggu melainkan hanya satu reriakan sajo yang tidak ada
bag'nya saat berselang.” (Shaad: 15)

Peristiwa itu akan terjadi pada hari Jumat pertengahan bulan Ramadhan. Allah
akan membuat gunung-gunung berjalan dan melintas seperti awan. Setelah ttu berubah
menjad: ‘atamorgana serta mengguncang bumi dan penghuninya dengan keras. Dan
ttulah mekna firman Allah dalam surah an-Naasi’aat ayat 6-8, ‘(Sesungguhnya kamu
akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan
pertama itu diiringi tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut.’
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Saat itu bumi seperti sebuah perahu di tengah samudera yang sedang diombang-
ambingkan gelombang. Manusia yang ada di dalamnya berteriak histeris minta tolong.
Sungguh itu merupakan peristiwa yang sangat mengejutkan. Sehingga, wanita-wanita
yang sedang menyusui lalai dari anak yang sedang disusuinya, wanita-wanita yang
sedang hamil langsung melahirkan kandungannya, anak-anak kecil langsung beruban,
dan para setan lari terbirit-bivit ke segenap penjuru namun bevhasil dikejar oleh malaihat
dan dipukul wajahnya. Saat itu manusia sama berpaling ke belakang seraya satu
sama lain saling memanggil, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah,

U 15, oot 8 e 50652 055
(VT«)JLIAU,:

(Yoity) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belokang, tidak ada bagimt; seorang
pun yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk.’ (al-
Mu’min: 33)

Dalam keadaan seperti 1tu, tiba-tiba bumsi terangkat secara perlahan dan mereka
menyaksikan pemandangan yang luar biasa yang belum pernah disaksikan. Sehingga,
mereka dilanda oleh sebuah bencana dan huru-hara yang hanya diketahui oleh Allah.
Mereka memandang ke langit yang wananya tiba-tiba seperti luluhan perak lalu pecah
dan terjadilah gerhana matahari dan gerhana rembulan. Bintang-bintang jatuh
berguguran, dan langit pun berserakan.’

Menurut Rasulullah, pada saat itu orang-orang yang telah mati tidak mengetahui
sama sekali keadaan sangat mencekam yang tengah berlangsung tersebut. Aku
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang dikecualikan oleh Allah seperti yang Dia
nyatakan dalam firman-Nya surah an-Naml ayat 87, ‘Maka terkejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah’, ini?’ Beliau
menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang mati syahid. Mereka hidup di sisi Allah
dengan mendapatkan rezeki. Rasa terkejut hanya dialami oleh orang-orvang yang masih
hidup saja. Allah melindungi orang-orang yang mati syahid tersebut dari kejahatan
hari itu, yaknt berupa siksa yang ditimpakan kepada makhluk-Nya yang jahat. Allah
berfirman,

s 00 B 6“/ P
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‘Hai manusia, berfakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat
itv adalah svatu kejadian yang sangat besar (dahsyar).” (al-Hajj: 1)

Setelah mereka tinggal selama satu hari yang sangal panjang sehingga
membosankan dan terasa menyiksa, Allah lalu menyuruh Malatkat Isvafil untuk
meniup sangkakala kematian.”
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(Pasal 1). Hadits yang cukup panjang tersebut dituturkan oleh ath-Thabari dan
ats-Tsa'labi dan dianggap sahih oleh Ibnul Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin. 1a
mengatakan, “Kegoncangan alam merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi di
sekitar tiupan sangkakala yang pertama kali. Ketika Nabi membicarakan masalah
ini, beliai sekaligus juga membicarakan tentang huru-hara yang oleh Al-Qur’an
disebut s=bagai suatu kejadian yang sangat besar. Pada saat itu timbul rasa terkejut
dan takut luar biasa yang tidak sanggup ditahan oleh jiwa manusia.

Ada 1ua pendapat mengenai kapan rasa terkejut luar biasa itu terjadi. Ada yang
berpendapat bahwa rasa terkejut itu berlangsung seketika. Artinya, begitu mendengar
suara tiupan sangkakala yang pertama kali, semua manusia langsung terkejut luar
biasa. Seingga, saking dahsyatnya, anak-anak mendadak beruban, wanita-wanita
yang sedang menyusui melalaikan anak yang sedang disusuinya, dan wanita-wanita
yang seclang hamil sekaligus melahirkan kandungannya. Namun, ada yang
berpendapat bahwa rasa terkejut itu tidak muncul seketika, melainkan ada tenggang
waktu. Tetapi yang jelas, peristiwa peniupan sangkakala yang pertama kali dan rasa
terkejut yang diakibatkannya terjadi pada hari yang sama.”

Apa vang disampaikan oleh Ibnul Arabi itu perlu dicermati kembali, berdasarkan
keterangian yang baru saya sampaikan tadi. Ada sebuah hadits munqathi’ yang
diriwayat zan oleh ath-Thabari dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, “Tiupan
sangkakaa itu berlangsung tiga kali. Yang pertama ialah tiupan yang membuat seluruh
makhluk ‘erkejut ketakutan..”

Padanal, sebelumnya sudah dikemukakan bahwa yang benar adalah tiupan
sangkaka a itu hanya terjadi sebanyak dua kali saja, bukan tiga kali. Adapun hadits
riwayat Muslim tentang firman Allah kepada Nabi Adam, “Wahai Adam, kirimlah
rombongan ke neraka”, maka hal itu terjadi sesudah kebangkitan pada hari kiamat.
Sedangkan, tiupan sangkakala yang membuat semua makhluk terkejut adalah tiupan
yang juga membuat mereka semua mati. Kalau tiupan sangkakala yang membuat
terkejut itu berbeda dengan tiupan sangkakala yang membuat mati, tentu setelah itu
manusia masih hidup dan masih ada siang dan malam. Keadaan ini berlangsung sampai
terdengar tiupan sangkakala kematian yang membuat seluruh makhtuk mati, seperti
yang sudah dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Amr ibnul-Ash sebelumnya.

Gempa bumi yang dahsyat tidak harus timbul akibat tiupan sangkakala. Kita
akan melihat bumi seisinya bergerak laksana sebuah perahu yang terapung-apung di
tengah sanudera ketika dihempas oleh gelombang yang datang bergulung-gulung.
Jadi, gempa bumi merupakan salah satu dari tanda-tanda hari kiamat.

Kata Algamabh, asy-Sya’bi, Anas bin Malik, dan Hasan al-Bashri, “Gempa bumi
termasuk tanda-tanda kiamat.”

Al-Qusyairi Abu Nashr alias Abdurrahim bin Abdul Karim dalam kitabnya Tafsir
al-Qusyarit mengatakan, “Yang dimaksud dengan tiupan yang membuat terkejut ialah
ketika terdengar tiupan ini manusia hidup kembali karena terkejut sembari bertanya
seperti yang dikutip Allah dalam Al-Quran surah Yaasiin ayat 52, ‘Siapakah yang
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membangunkan kami dari tempat tidur kami (kubur).” Mereka merasa ngeri
menyaksikan sesuatu yang membuat mereka gemetar dan terkejut.”

Ada yang mengatakan’, bahwa peristiwa gempa bumi yang sangat dahsyat tersebut
terjadi sebelum hari kiamat, yakni pada pertengahan bulan Ramadhan sebelum
matahari terbit dari barat.

Mengenai yang dimaksud dalam firman Allah, “(Ingatlah) pada hari (ketika)
kamu melihat kegoncangan itu”, ada dua pendapat. Berdasarkan pendapat yang
pertama, kegoncangan tersebut terjadi di dunia sebelum peristiwa peniupan
sangkakala kematian, mengingat begitu dahsyatnya kegoncangan tersebut dan begitu
kuatnya bumi bergerak. Jadi, hal itu tidak berlangsung pada hari kiamat. Sebab, pada
hari kiamat nanti sudah tidak ada orang yang sempat menyusui atau orang yang
masih hamil. Semua manusia terlihat dalam keadaan mabuk karena dicekam ketakutan
yang luar biasa. Dan jika berdasarkan pada pendapat yang kedua, hal itu mengandung
dua pendapat.

Pertama, kegoncangan itu hanya sekadar contoh atau bersifat simbolik saja.
Artinya, akan muncul suatu hari yang membuat siapa pun hanya mau memikirkan
kepentingan dirinya sendiri saja.

Kedua, kegoncangan tersebut benar-benar terjadi secara nyata, bukan sekadar
contoh atau simbolik. Artinya, siapa saja wanita yang dikumpulkan bersama anak
yang masih menyusu, maka begitu melihat huru-hara yang terjadi pada hari itu ia
akan ketakutan tentang keselamatan nyawa anaknya. Keadaan yang sama juga dialami
oleh wanita-wanita yang sedang mengandung. Begitu dibangkitkan kembali pada
hari kiamat nanti, mereka terkejut luar biasa lalu mati. Sehingga, membuat bayi-
bayi yang dikandungnya pun ikut mati juga. Jadi, mereka hanya mengalami satu
kematian saja. Soalnya, kematian itu tidak mungkin menimpa mereka dua kali, karena
pada hari kiamat itu tidak ada istilah kematian. Semua makhluk hidup kembali. Jadi,
pada waktu itu adalah hari kehidupan.

Atau, mungkin Allah menghidupkan kembali semua janin yang sudah utuh
ciptaannya lalu ditiupkan roh padanya, karena ibu-ibu mereka kebingungan memikirkan
mereka. Tetapi, justru kebingingan inilah yang menjadi sumber kekuatan untuk
menyusui mereka. Sebab, pada hari itu tidak ada susu dan makanan apa pun. Hari itu
adalah hari perhitungan amal yang tidak menerima alasan atau uzur apa pun. Dalam
keadaan yang sangat mencekam seperti itu, tidak mungkin ada wanita yang masih
sempat memikirkan orang lain termasuk anaknya sendiri sekalipun. Soalnya, masing-
masing sibuk hanya memikirkan diri sendiri.

Hasan al-Bashri menafsirkan firman Allah surah al-Hajj ayat 2, “... Dan kamu
lihat manusia dalam keadaan mabuk.” Menurutnya, manusia dalam keadaan mabuk
karena mereka melihat azab yang pedih dan merasa ketakutan. “Padahal sebenarnya
mereka tidak mabuk” karena minuman.

Hal lain yang memberikan tambahan penjelasan atas apa yang telah saya
kemukakan di atas ialah bahwa sesunguhnya iblis berkata seperti yang dikutip dalam
Al-Qur‘an,
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“ Ber’ rangguhlah aku, sampai waktu mereka dibangkitkan.” (al-A'raaf: 14)

Iblis meminta kepada Allah agar diberi waktu tangguh sampai pada hari
kebangkizan dan perhitungan amal atau hisab. Iblis minta supaya ia jangan mati
terlebih cahulu, sebab setelah peristiwa kebangkitan kembali itu tidak ada istilah
kematian karena semua telah dihidupkan kembali. Allah pun memenuhi permintaan
iblis serava berfirman,

“ Ses.ungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh. ” (al-A'raaf: 15)

Ibnu Abbas, Abdurrahman as-Suda, dan yang lain mengatakan, “Menanggapi
permintazn iblis tersebut, Allah berfirman kepapada malaikat maut, ‘Berilah ia tangguh
sampai petistiwa peniupan sangkakala yang pertama kali ketika seluruh makhluk
mati.” Seraula iblis minta agar diberi tangguh sampai tiupan sangkakala yang kedua
kalinya yaitu saat manusia berdiri menghadap Allah Tuhan seru semesta alam. Tetapi,
Allah tida < berkenan memenuhi permintaannya tersebut.”

Syaikh al-Qurthubi berkata, “Mengenai peristiwa pecahnya langit yang membuat
bintang-b:ntang saling bertabrakan dan berguguran, juga mengenai matahari serta
rembulan yang sudah dihapus cahayanya oleh Allah, menurut al-Muhasabi dan lainnya,
peristiwa itu terjadi setelah seluruh manusia sudah berkumpul di padang mahsyar.
Hal itu juga dikatakan oleh al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din.”

(Pasal 2). Adapun kebangkitan kembali itu terjadi sebelum pertiswa perhitungan
amal. Allah Ti’ala berfirman dalam surah al-Hajj ayat 1-2, “Wahai manusia, bertakwalah
kepada Tuhanmu. Sesungguhnya keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian
yang sangit besar (dahsyat) ... akan tetapi azab Allah 1tu sangat keras.” Allah juga
berfirman “Apabila bum: diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat).”

Seperti yang sudah ditegaskan sebelumnya, goncangan itu terjadi setelah manusia
dihidupka1 kembali dan setelah mereka dibangkitkan dari kubur. Karena, hal itu
dimaksudkan untuk menaklukkan dan membingungkan manusia. Allah bermaksud
supaya mereka menyaksikan goncangan tersebut lalu muncul rasa takut. Dan, itu tentu
saja mereka dalam keadaan hidup. Allah berfirman dalam surah az-Zalzalah ayat 4,
“Pada har- itu bumi menceritakan beritanya”, yakni berita tentang amal kebajikan dan
amal keburukan yang dilakukan di atasnya. Allah berfirman dalam ayat berikutnya,
“Pada har' itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan yang bermaca-macam.”
Halitu me1unjukkan bahwa kegoncangan tersebut terjadi ketika manusia masth dalam
keadaan h:dup, dan yang dimaksud dengan kalimat pada hari itu dalam ayat di atas
ialah hari pembalasan.

Allah berfirman,
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“Maka, apabila sangkakala ditiup sekali lagi (yaitu tiupan yang terakhir) don
diangkatiah buni dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur,
maka pada hari itu terjadilah hari kiamat.” (al-Haaqqah: 13-15)

Firman Allah tadi menunjukkan bahwa peristiwa perbenturan bumi dan gunung-
gunung terjadi setelah manusia dihidupkan kembali atau setelah tiupan sangkakala
vang kedua kali. Wallahu a’lam.

Menurut al-Hasan dan Qatadah, yang dimaksud dengan hari saling memanggil
ialah hari ketika penduduk surga berseru kepada penduduk neraka, “Sesungguhnya
kami benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan Tuhan kami kepada
kami!” Sementara penduduk neraka berseru kepada penduduk surga, “Tolong
datangkan air kepada kami!”

Menurut Mujahid, yang dimaksud ialah hari ketika manusia berpaling mundur
menghindar. Yaitu, hari di mana mereka berpaling dari neraka karena merasa tidak
sanggup berada di dekatnya. Ada pula yang berpendapat, yaitu hari ketika penghuni
neraka mengeluh celaka sambil berpaling ke belakang karena tidak kuat menyaksikan
dahsyatnya azab Allah. Dan ada pula yang berpendapat, yaitu hari ketika sebagian
manusia memanggil sebagian yang lain di padang mahsyar sambil berpaling ke
belakang ketika mereka melihat salah satu siksa neraka.

Menurut Qatadah, makna firman Allah, “Kemu berpaling ke belakang”, ialah
kalian berjalan mundur menuju neraka. Pada saat itu kalian tidak mempunyai seorang
penolong pun yang bisa menolong kalian.

Orang yang berpendapat bahwa tiupan sangkakala itu berlangsung tiga kali,
mereka berpedoman pada firman Allah surah an-Naazi’aat ayat 6-13, “(Sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam,
tiupan pertama itu ditkuti oleh Hupan kedua”, sampai pada firman Allah, “Sesungguhnya
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja.” Menurut lahiriahnya ayat
tersebut, tiupan itu berarti berlangsung tiga kali. Padahal tidak demikian, sebab
yang dimaksud dengan pengembalian dalam ayat tadi ialah tiupan kedua yang membuat
seluruh makhluk keluar dari kubur mereka. Demikian itu pendapat Ibnu Abbas,
Mujahid, Atha’, Ibnu Zaid, dan yang lain.

Menurut Mujahid, ada dua tiupan. Tiupan yang pertama, dengan izin Allah segala
sesuatu mati. Dan tiupan kedua dengan izin Allah pula segala sesuatu hidup kembali.
Mujahid mengatakan bahwa tiupan pertama terjadi ketika langit retak, bumi dan
gunung-gunung diangkat, dan gunung-gunung berjalan, sehingga terjadilah beturan.

Menurut Atha’, tiupan pertama ialah kiamat, dan tiupan kedua ialah peristiwa
kebangkitan kembali.Sedangkan, menurut Ibnu Zaid, yang dimaksud tiupan pertama
ialah kematian, dan tiupan yang kedua ialah kiamat. Ini sekaligus sependapat dengan
penjelasan saya bahwa yang dimaksud dengan pengembalian ialah tiupan yang kedua
kalinya.

Para ulama berbeda pendapat cukup tajam mengenai yang dimaksud sahira.
Menurut Ibnu Abbas, sahira ialah bumi dari perak berwarna putih yang tidak pernah
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digunakan untuk berbuat durhaka kepada Allah barang sekejap pun. Pada saat itu
Allah akan menciptakannya, yaitu,

“Pacla hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain.” (Ibrahim: 48)

Ada yang berpendapat, sahira ialah nama bumi lapis tujuh yang juga akan didatangi
oleh Allah untuk digunakan sebagai tempat menghisab seluruh makhluk. Yaitu, ketika
bumi yang sekarang sudah diganti dengan bumi yang lain.

Menurut Qatadah, sahira ialah jahanam tempat orang-orang kafir. Ada yang
berpendapat, sahira ialah sebuah padang pasir yang terletak di dekat jurang nereka
jahanam. Menurut Sufyan ats-Tsauri, sahira adalah nama sebuah tanah di wilayah
Syam atau Syiria. Dan ada juga yang berpendapat, sahira berarti begadang. Sebab,
manusia yang saat itu tinggal di atasnya tidak akan bisa tidur alias selalu terjaga
karena dicekam oleh kebingungan dan ketakutan.

Bab Tentang Pengusiran yang Berarti Juga
Ke-81 Pengumpulan

al itu berlangsung empat kali; yang dua berlaku di dunia, dan yang dua lagi
berlaku di akhirat. Adapun yang berlaku di dunia, perfama, adalah seperti yang
disinggur g dalam firman Allah 7z’ala, :

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dori kampung-kampung
halarman mereka pada saat pengusiran kali yang pertama.” (al-Hasyr: 2)

Kata az-Zuhri, “Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah mengalami
pengusiren. Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung menentukan pengusiran bagi
mereka. Seandainya tidak begitu, niscaya Allah akan mengazab mereka di dunia.
Dan, itulah awal peristiwa pengusiran yang terjadi di dunia ke negeri Syiria.”

Kata Ibnu Abbas, “Barangsiapa meragukan adanya peristiwa pengusiran ke Syiria,
hendaklal ia membaca ayat tadi. Waktu itu Nabi bersabda kepada mereka, ‘Keluarlah!
Mereka bertanya, ‘Ke mana?’ Beliau menjawab, ‘Ke tanah mahsyar.” Kata Qatadah,
‘Itulah peristiwa pengusiran yang pertama.”” Riwayat ini disampaikan oleh as-Suyuthi
dalam kitab Ad-Dur al-Mantsur.

Kedua. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Manusia akan digiring secara beragam. Ada yang dalam keadaan senang dan takut,
ada yang naik unta berdua, dan ada yang naik unta bertiga. Selebihnya akan digiring
oleh api yang akan selalu menemani mereka bermalam di manapun mereka bermalam,
yang menemani mereka tidur siang di mana merveka tidur siang, dan juga yang akan
meneman: mereka baik di pagi hari maupun di sore hart.” Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Buktari.
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Kata Qatadah, “Pengusiran kedua ialah api yang mengusir mereka dari timur ke
barat. Ia ikut bermalam bersama mereka di mana saja mereka bermalam. Ia ikut
tidur siang bersama mereka di mana pun mereka tidur siang, dan akan melumat
siapa saja di antara mereka yang tertinggal.”

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, “Pengusiran di dunia ini terjadi sebelum tiba hari
kiamat, dan hal itu merupakan tanda-tanda kiamat terakhir sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Muslim, ‘Tanda kiamat yang terakhir ialah api yang akan keluar
dari dalam surga Aden yang mengusir manusia.” Dalam satu riwayat disebutkan,
‘Yang akan mengusir manusia ke tempat berkumpul mereka.’”

Disebutkan dalam hadits lain riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa
Nabi saw. bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sebelum muncul api dari tanah Hijaz.”

Riwayat-riwayat tersebut memberikan petunjuk bahwa peristiwa pengusiran
tersebut terjadi sebelum hari kiamat. Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Tirmidzi,
“Apabila kalian mendengarnya, maka keluarlah kalian ke Syiria. Seolah-olah itu
merupakan perintah yang mendahului sebelum ia mengagetkan mereka.”

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Menurut al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din,
seperti yang ia kutip dari hadits Ibnu Abbas, hal itu terjadi di akhirat. Jadi, yang
dimaksud sabda Nabi bahwa manusia itu dikumpulkan menjadi tiga kelompok (yakni
kelompok orang-orang yang berbakti, kelompok orang-orang yang selamat, dan
kelompok orang-orang yang kafir) adalah sebagai berikut.

Kelompok pertama ialah orang-orang yang berbakti. Mereka inilah orang-orang
yang menyongsong balasan pahala yang telah disediakan oleh Allah kepada mereka..
Orang-orang yang takut adalah orang yang diliputi perasaan harap-harap cemas. Adapun
orang-orang campuran ialah mereka yang dimaksud dalam hadits tadi, seperti yang
akan diterangkan dalam bab ini nanti. Ada yang mengatakan, mereka itulah yang naik
beberapa ekor onta. Sedangkan, orang-orang kafir adalah yang digiring oleh api. Allah
akan mengirim malaikat kepada mereka yang kemudian menyalakan api untuk
menggiring mereka.

Mengenai unta yang disebut-sebut dalam hadits tadi, mungkin unta dari surga,
atau unta yang masih hidup dan dikumpulkan pada hari kiamat. Dalam hal ini tidak
ada keterangan yang jelas. Diduga kuat unta ini bukan termasuk binatang dari surga.
Sebab, yang keluar bersama orang-orang yang berbakti adalah orang-orang yang
beriman, karena mereka berada dalam perasaan harap-harap cemas. Pasalnya, di antara
mereka ada yang dosanya diampuni oleh Allah lalu masuk surga, dan ada yang disiksa
terlebih dahulu di neraka baru kemudian dimasukkan ke dalam surga.

Disebutkan dalam hadits lain dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
“Manusia akan dikumpulkan. ...... Wajah orang-orang yang bertakwa tampak berseri-
seri. Mereka itulah rombongan terdahulu yang naik unta. Allah mengampuni dosa-
dosa mereka ketika dihisab, sehingga mereka tidak disiksa-Nya. Tetapi, mereka terbagi
menjadi dua rombongan,; ada yang naik binatang-binatang surga dan ada yang naik
selain binatang-binatang surga.”
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Keloripok kedua adalah yang disiksa oleh Allah karena dosa-dosa mereka, lalu
Allah mengeluarkan mereka dari neraka ke surga. Mereka ini berjalan kaki. Atau,
mungkin sementara waktu mereka berjalan kaki baru kemudian naik kendaraan. Atau,
mereka s2mula naik kendaraan. Namun, begitu hampir sampai di padang mahsyar,
mereka turun untuk sementara berjalan kaki kemudian naik kendaraan lagi. Atau,
mereka naik kendaraan, dan ketika hampir sampai di padang mahsyar mereka turun
lalu berjalan kaki. Dengan pengertian ini, kedua hadits tersebut bisa dikompromikan.

Sedangkan kelompok ketiga ialah orang-orang kafir yang berjalan dengan
menggunakan wajah mereka. Secara singkat mereka terbagi menjadi tiga kelompok.
Yaitu, satu kelompok yang terdiri dari kaum muslimin yang naik unta, dan dua kelompok
yang terdiri dari orang-orang kafir (yang pertama ialah para gembong kafir yang diseret
wajahnya’, dan yang lain adalah pengikut-pengikut mereka yang berjalan kaki.

Syailkh al-Qurthubi mengatakan, “Pendapat inilah yang diikuti oleh Abu Hamid
dalam kitabnya Kasyfu Ilm al-Akhirat mengenai riwayat yang menyatakan, ‘Seorang
sahabat bartanya, ‘Bagaimana cara manusia nanti dikumpulkan di padang mahsyar,
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Ada yang naik unta berdua, ada yang naik unta
berlima, can juga ada yang naik unta bersepuluh.’ Dengan kata lain, hadits tersebut
bisa diartikan bahwa ada suatu kaum yang hanya memiliki satu ekor unta untuk
mereka naiki. Mereka itulah adalah orang-orang yang amalnya sangat minim. Mereka
adalah ibarat satu rombongan yang mengadakan perjalanan jauh tetapi tidak punya
banyak be kal untuk membeli kendaraan yang bisa mengantarkan mereka ke tempat
tujuan. Terpaksa mereka membelinya secara rombongan.

Oleh karena itu, beramallah sebanyak mungkin supaya Anda punya satu ekor
unta yang bisa Anda naiki sendirian. Dan, orang-orang yang bertakwa adalah perutusan
yang terhormat, sebagaimana firman Allah Yang Mahaagung dalam surah Maryam
ayat 85, ‘(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orvang yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.””

Disebutkan dalam sebuah riwayat gharib, sesungguhnya pada suatu hari
Rasulullah bercerita kepada sahabat-sahabatnya, “Dahulu ada seorang dari Bani
Israel yan; banyak melakukan kebajikan, sehingga ia dikumpulkan di tengah-tengah
kalian.” Mereka bertanya, “Apa yang ia lakukan?” Beliau menjawab, “Ia sebenarnya
mendapatkan banyak warisan harta dari mendiang ayahnya. Tetapi, ia berlagak
dermaway: demi kepentingan Allah, dan kikir terhadap sesama manusia yang lemah.
Akibatnya, 1a digiring dan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan dipasang:
pelana dain kendali dari api nevaka.”

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Saya setuju pada pendapat al-Qadhi Iyadh yang
menyatakan bahwa hal itu berlaku di dunia, karena istilah pagi, sore, bermalam, dan
tidur siany; seperti yang disebut dalam riwayat hadits di atas hanya berlaku di dunia,
tetapi samr a sekali tidak berlaku di akhirat.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Pada
hari kiamat kelak manusia akan dikumpulkan menjadi tiga kelompok; ada yang
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berjalan kaki, ada yang naik kendaraan, dan ada yang berjalan atas muka mereka.”
Seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka bisa berjalan atas
muka mereka?” Beliau menjawab, “Bukankah Tuhan yang memperialankannya di
atas kakinya sekaligus juga sanggup memperjalankannya di atas mukanya pada hari
kiamat? Walaupun mereka selalu menjaga agar wajah mercka jangan sampai terkena
pastr atau texgores durr.” Sabda Nabi, “Tergores pasir atau tergores duri”, menunjukkan
bahwa hal ini terjadi di dunia, bukan di akhirat.

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Abu Dzar bahwa ia berkata, “Rasulullah
bercerita kepadaku bahwa kelak manusia akan dikumpulkan menjadi tiga rombongan.
Rombongan pertama naik kendaraan dengan membawa bekal makanan dan berpakaian.
Rombongan kedua dengan diseret mukanya oleh malaikat. Dan, rombongan ketiga
berjalan kaki dalam keadaan yang sangat menyedihkan.”

Diriwayatkan oleh Umar bin Syaibah dalam kitab Al-Madinah Ala Sakininah as-
Salam dari Abu Hurairah (dalam hadits riwayat Bukhari dan Ahmad) bahwa ia berkata,
“Ada dua orang yang terakhir kali dikumpulkan di padang mahsyar; yang satu dari
suku Juhainah dan satunya lagi dari suku Muzainah. Mereka bertanya, ‘Di mana
orang-orang?’ Mereka mendatangi kota Madinah, dan mereka hanya melihat seekor
musang. Mereka kemudian dihampiri oleh dua malaikat yang langsung menyeretnya
dengan posisi tubuh terbalik untuk dikumpulkan dengan yang lain.”

Ketiga. Yaitu, pengusiran atau pengumpulan manusia di padang mahsyar. Penjelasan
mengenai hal ini insya Allah akan dibahas dalam pembicaraan nanti. Allah berfirman,

“ Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidok Kami tinggalkan seorang pun dari
mereka.” (al-Kahfi: 47)

Keempat. Pengusiran atau pengumpulan untuk menuju ke surga dan ke neraka.
Allah berfirman,
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“(Ingatlah) hari (ketika) Karmi mengumpulkan orang-orang yang fakwa kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.” (Maryam: 85)

Mereka naik unta dari surga. Ada yang mengatakan bahwa mereka menaiki amal-
amal saleh mereka.

Terdapat beberapa riwayat hadits yang menerangkan tentang hal itu. Di antaranya
ialah hadits yang diriwayatkan oleh Nu’man bin Sa’ad dari Ali dari Nabi saw.. Tentang
firman Allah surah Maryam, “(Ingatiah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-
orang yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang
terhormat”, beliau bersabda, “Mereka dikumpulkan bukan dengan berjalan kaki sendiri,
dan bukan dengan cara digiring paksa oleh malaikat. Tetapi, mereka naik unta surga
yang belum pernah dilihat oleh seluruh makhluk. Pelananya terbuat dari emas, dan
tali kendalinya terbuat dari zamrud. Mereka duduk di atasnya dengan nyaman hingga
sampazi di depan pintu surga.”
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Alasan kenapa orang-orang yang bertakwa disebut sebagai perutusan yang
terhormat, adalah karena mereka mendahului manusia yang lain dalam memenubhi
seruan Allah ke surga. Mereka berjalan sangat cepat, lalu disambut oleh malaikat
dengan barita-berita gembira. Allah berfirman,
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“ Dar mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkara), Tnilah harimu yang
telah dijanjikan kepadamu.”” {al-Anbiyaa’: 103)

Mendengar ucapan malaikat itu, mereka semakin bersemangat melangkah agar
lebih cepit sampai di hadapan Allah. Mereka pantas sampai terlebih dahulu daripada
yang lain, karena sewaktu di dunia mereka adalah orang-orang yang paling cepat
dalam melakukan ketaatan-ketaatan. Adapaun nasib orang-orang yang zalim adalah
seperti yang difirmankan oleh Allah,

“Karni akan menghalau orang-orang yang durhaka ke dalam neraka jahanam dalom
keadoan dohago.” (Maryam: 86)

“Karini akan mengumputkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka
yvang birv muram.” (Thaahaa: 102)

“Kari akan mengumpulkan mereka pada hari kiamar (diseret) atas muka mereka
dalam keadoan buta, bisu, dan pekak.” (al-lsraa’: 97)

“Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka jahanam dengan diseret atus muka-
muka mereka. Mereka itulah orang-orang yong paling buruk tempatnya dan paling
sesa: ajakannya.” (al-Furgaan: 34)

Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullay, “Wahai Rasulullah, orang-orang itu dikumpulkan dengan cara diseret
mukanya, apakah orang kafir juga demikian?” Rasulullah balik bertanya, “Bukankah
Tuhan yaag memperjalankan ia dengan memakai sepasang kaki itu juga sanggup
memperjalankan ia dengan memakai wajahnya pada hari kiamat nanti?” Ketika
mendengar pertanyaan balik beliau tersebut, Qatadah menjawab sendiri, “Demi Allah,
tentu saja Allah kuat.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari.

(Pasal). Abu Hamid mengatakan, “Sudah menjadi watak manusia tidak percaya
pada hal-hal yang belum pernah disaksikannya. Seandainya saja seseorang belum
pernah mzlihat dengan mata kepala sendiri seekor ular yang bisa berjalan dengan
menggunikan perut, tentu ia tidak akan mempercayainya. Sebab, berdasarkan
pengalamin yang diketahuinya, berjalan itu harus dengan kaki. Bahkan, seandainya
ia belum pernah melihat orang berjalan dengan menggunakan kaki, sangat boleh jadi
ia tidak mempercayainya.

Oleh sebab itu, janganlah kamu memungkiri keajaiban-keajaiban pada hari kiamat
dengan alasan karena bertentangan dengan logika. Seandainya kamu belum pernah
menyaksi<an keajaiban-keajaiban dunia, lalu kamu diperlihatkannya, sangat boleh
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jadi kamu tidak mau mempercayainya. Bayangkanlah keadaan dirimu di akhirat nanti.
Kamu akan berdiri di hadapan Allah dalam keadaan telanjang, hina, kebingungan,
tercengang sambil menunggu keputusan Allah terhadap dirimu; apakah termasuk
orang yang bahagia ataukah orang yang celaka.”

Bagaimana Cara Manusia Dikumpulkan
Ke Padang Mahsyar, di Mana Letak
Tempat itu, dan Batu Besar di Baitul
Maqdis

Allah Ta’ala berfirman,

“Dan dengarkanlah (servan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat
yang dekat.” (Qaaf: 41)

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari ayahnya, dari Ishak, dari Muhammad, dari
Abdurrazaq, dari al-Mundzir bin Nu'man bahwa ia pernah mendengar Wahab bin
Munabbih berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman kepada sebuah batu besar di Baitul
Magqdis, ‘Akan Aku letakkan ‘Arasy-Ku di atasmu, akan Aku kumpulkan makhluk-Ku
di atasmu, dan pada hari itu Daud akan datang kepadamu dengan naik kendaraan.””
Saya tidak mempercayai kandungan isi riwayat ini karena tidak pernah diriwayatkan
dari Nabi saw..

Mengomentari firman Allah, “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat”, tadi, seorang ulama mengatakan,
“Malaikat berdiri di atas batu besar di Baitul Magdis seraya berseru, ‘Wahai tulang-
tulang yang sudah hancur! Wahai persendian-persendian yang sudah terpotong-
potong! Wahai tulang-belulang yang rapuh! Wahai kain kafan yang telah rusak!
Wahai hati yang kosong! Wahai tubuh yang sudah membusuk! Wahai mata yang
selalu menangis, bangkitlah kalian semua untuk menghadap Allah Tuhan seru
semesta alam!”

Menurut Qatadah seperti yang dikutip oleh al-Mawardi, yang menyeru ialah
malaikat peniup sangkakala. [a mengeluarkan seruan itu dari sebuah batu besar yang
terdapat di Baitul Maqdis. Menurut Ka’ab, di atas batu itu jarak antara bumi dan
langit hanya delapan belas mil. Bahkan, menurut al-Qusyairi, jaraknya hanya sejauh
dua belas mil.

Adayang mengatakan bahwa yang menyeru adalah Malaikat Jibril. Wallahu a’lam.

Kata Ikrimah, “Yang jelas, malaikat penyeru Allah Yang Maha Pemurahlah yang
mengeluarkan seruan tersebut. Ia menyeru di dekat telinga makhluk saat mereka
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya atau tiupan suara sangkakala. Itulah
hari mereka keluar dari kubur. Yaitu, sebagaimana firman Allah dalam surah Qaaf
ayat 44, ‘Pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar)
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dengan cepat’, menuju maliakat peniup sangkakala yang menyeru mereka ke Baitul
Maqdis tempat dikumpulkannya semua makhluk.

“Yany demikian itv adalah pengumpufan yang mudah bagi Kami.”” (Qaaf: 44)

Ada orang yang bertanya, kalau itu seruan atau teriakan untuk keluar dari kubur,
bagaimar a mungkin para penghuni kubur yang jelas-jelas sudah dalam keadaan mati
bisa mendengarnya?

Jawabnya, suara tiupan sangkakala yang menyuruh hidup kembali itu menjelajah
ke mana- nana. Pada mulanya tiupan itu menyuruh mereka untuk hidup kembali, dan
setelah hidup mereka pun terkejut mendengarnya. Jadi, mereka tidak mendengar
seruan urtuk hidup kembali, yang mereka dengar hanyalah seruan yang mengejutkan
(setelah mereka dihidupkan). Atau, mungkin bersamaan dengan nada tiupan
sangkakala, manusia hidup secara bergiliran dari generasi yang paling awal dan
seterusnva sampai akhirnya semua manusia menjadi hidup kembali dan siap keluar
dari kubur. Sudah dikemukakan dalam pembicaraan sebelumnya bahwa arwah itu
berada di dalam sangkakala. Begitu sangkakala ditiup untuk kedua kalinya, maka
semua ar wah akan kembali ke jasadnya masing-masing, sesuai firman Allah,

“Mara, tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka.” (Yaasiin: 51)

Kata Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi, “Pada hari kiamat kelak manusia akan
dikumpulkan dalam kegelapan, langit digulung, bintang-bintang jatuh berserakan,
matahari dan rembulan sirna, dan terdengar seruan malaikat lalu manusia menuju ke
suara tersiebut. Itulah makna firman Allah,
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‘Padv hari itv manusia mengikuti (menuju kepada svara) penyeru a’engan tidak
berbolok-belok.”” (Thaaha: 108)

Allah berfirman dalam surah al-Infithar ayat 1-4, “Apabila langit terbelah, apabila
bintang-b:ntang jatuh berserakan, dan apabila lautan dijadikan meluap”, sehingga
airnya yar.g tawar bercampur dengan airnya yang asin, menurut penafsiran Qatadah,
“dan apabila kuburan-kuburan dibongkar”, sehingga keluarlah orang-orang yang
mati di dalamnya.
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“Apavilo langit ferbe/ah dan patuh kepada Tuhann ya dan sudah semestinya /ang/f
itv patuh, dan apabila bumi diratokan.” (al-Insyiqaaq: 1-3)

Bumi diratakan seperti orang meratakan kulit yang hendak disamak. Peristiwa
ini terjadi ketika bumi sudah diganti dengan bumi lain yang berwarna putih seperti
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perak dan masth suci karena belum pernah digunakan untuk melakukan tindak kejahatan
apa pun. Setelah orang-orang yang yang mati dikeluarkan dari kubur, mereka pun
berada di permukaannya..

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Sa’ad bahwa Rasulullah bersabda, “Pada
hari kiamat kelak manusia akan dikumpulkan di sebuah tanah lapang yang putih
mengkilat bagaikan seloka tanpa tanda-tanda petunjuk.”

Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali al-Khathib, dari Abdullah bin
Mas’ud, “Pada hari kiamat nanti manusia akan dikumpulkan dalam keadaan sangat
lapar, sangat haus, telanjang, dan sangat kepayahan yang belum pernah mereka alami
sama sekali. Siapa yang pernah memberi makan orang lain karena Allah, niscaya
Allah akan memberinya makan. Stapa yang pernah memberi minum orang lain karena
Allah, niscaya Allah akan memberinya minum. Siapa yang pernah memberi pakaian
kepada orang lain karena Allah, niscaya Allah akan memberinya pakaian. Stapa yang
beramal untuk Allah, niscaya Allah akan membalasnya. Dan, siapa yang pernah
membela Allah, niscaya Allah akan memberinya kesenangan pada hari itu.”

Dalam hadits dhaif yang dituturkan oleh as-Suyuthi dalam ad-Dur al-Mantsur dari
Mu'adz bin Jabal bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah tentang makna firman
Allah, “Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang
berkelompok-kelompok.” Beliau menjawab, “Wahai Mu’adz bin Jabal, sungguh yang
kamu tanyakan ini adalah urusan besar.” Sejenak Muadz melihat beliau tampak menangis,
kemudian melanjutkan sabdanya, ‘Ada di antara umatku kelak akan dikumpulkan
menjadi sepuluh kelompok yang beragam. Allah membedakan mereka dari jamaah kaum
muslimin lainnya, dan mengganti bentuk mereka. Di antara mereka sebagian ada yang
berbentuk kera. Ada sebagian yang berbentuk babi. Ada sebagian yang berbentuk tubuhnya
terbalik. Ada sebagian yang wajahnya diseret. Ada sebagian yang buta sehingga ragu-
ragu. Ada sebagian bisu tuli dan tidak berakal. Ada sebagian yang lidahnya menjulur
sampai ke dada mengalirkan nanah yang keluar dari mulut mereka sehingga membuat
Jijik siapa pun yang melihatnya. Ada sebagian yang terpotong tangan dan kakinya. Ada
sebagian yang disalib pada batang papan dari neraka. Ada sebagian yang baunya lebih
busuk daripada bangkai. Dan, ada sebagian yang memakai baju dari ter.

Adapun yang berbentuk kera adalah orang-orang yang suka mengadu domba ovang
lain. Yang berbentuk babi adalah orang-orang gemar melakukan keharaman. Yang posisi
tubuhnya terbalik adalah orang-orang yang suka memakan riba. Yang buta adalah orang-
orang yang sewenang-wenang dalam memutuskan hukum. Yang bisu dan tuli adalah
ovang-orang yang mengagumi amal-amalnya sendiri. Yang lidahnya menjulur adalah
para ulama dan tukang cerita yang ucapan mereka bertentangan dengan perbuatannya.
Yang terpotong tangan dan kakinya adalah ovang-orang yang suka menyakili tetangga.
Yang disalib pada batang papan dari nercka adalah orang-orang yang suka menjilat
kepada penguasa. Yang berbau sangat busuk adalah ovang-ovang yang bergelimang berbagai
kesenangan namun menghalangi hak Allah dari harta mereka. Dan yang memakai baju
dari ter adalah orang-ovang yang sombong, suka membanggakan diri, dan congkak.”
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Abu Hamid dalam kitab Kasyfu Iim al-Akhirat mengatakan, "Di antara manusia
ada yang likumpulkan dalam keadaan terfitnah oleh kesenangan duniawi. Seseorang
yang selama hidupnya selalu memegang tongkat mahal kesayangannya, kelak ia akan
bangkit dari kuburnya dengan tetap memegang benda itu. Begitu sadar ia langsung
melemparkan tongkatnya tersebut seraya berkata, ‘Aduh, celaka kamu! Gara-gara
kamu akt sampai lalai mengingat Allah.” Tetapi, tongkat itu kembali lagi kepadanya
dan berk: ta, ‘Bagaimanapun sewaktu di dunia aku ini adalah temanmu. Biarlah Allah
yang akar memberikan keputusan di antara kita, karena Dia adalah sebaik-baik Hakim
yang akar. memberikan keputusan. Orang pemabuk kelak akan dikumpulkan di padang
mahsyar dalam keadaan sedang mabuk. Orang yang gemar berseruling kelak akan
dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan sedang meniup seruling. Demikian
pula dengan yang lain. Sebuah riwayat sahih menyatakan bahwa orang yang suka
meminun: khamar itu kelak akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan
dikalungi botol sambil tangannya memegang gelas. Ia mengeluarkan bau yang sangat
busuk, lebih busuk dari bangkai apa pun. Dan, setiap orang yang lewat akan
mengutulnya.”

Pada bagian lain Abu Hamid juga mengatakan, “Ketika semua manusia sudah
duduk di atas kuburnya, sebagian mereka ada yang dalam keadaan telanjang. Sebagian
ada yang mengenakan pakaian berwarna hitam dan putih. Sebagian ada yang punya
lampu yang cahayanya tidak begitu terang. Dan, sebagian ada sekelompok manusia
yang bagi: n kepalanya masing-masing memancarkan cahaya seterang cahaya matahari
selama seribu tahun, sampai muncul api dart arah barat yang membuat tercengang
seluruh r akhluk manusia, jin, burung, dan binatang-binatang buas.

Masinag-masing kemudian didatangi oleh amalnya seraya menyuruh untuk
berangkat ke padang mahsyar. Ada yang amalnya menjelma menjadi seekor bighal
yang bisa dinaikinya. Ada yang amalnya menjelama menjadi seekor keledai yang bisa
ditumpanginya. Dan, ada pula yang amalnya menjelma menjadi seekor kambing kibas
yang seka i tempo membawanya dengan tenang dan pada tempo lain menjatuhkannya.
Masing-masing mereka membawa cahaya yang menerangi bagian depan dan kanan
mereka, szperti yang difirmankan oleh Allah dalam surah al-Hadiid ayat 12, ‘Sedang
cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka.’

Sementara di sebelah kiri mereka tampak cuaca sangat gelap sekali, sehingga
tidak bisa ditembus oleh pandangan mata. Hal itulah yang membuat orang-orang kafir
kebingungan, dan membuat orang-orang munafik semakin bimbang. Sementara bagi
orang muikmin segelap apa pun ia sanggup melihat berkat kekuatan imannya. Ia
bersyukur kepada Allah atas cahaya petunjuk yang diberikan kepadanya pada saat yang
sangat gerting tersebut, sehingga di depan dan di sebelah kanannya tampak terang.
Sesunggulinya Allah menolong para hamba yang beriman untuk diperlihatkan pada
keadaan orang-orang yang sedang diazab, supaya mereka dapat mengambil pelajaran
daripadanya. Contohnya seperti yang dilakukan terhadap para penghuni neraka ketika
hamba-haraba yang beriman itu melihat mereka berada di tengah-tengah neraka Jahim
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lalu berkata seperti yang dikutip dalam Al-Qur‘an surah al-Araaf ayat 47, ‘Apabila
Dpandangan mereka dialihkan ke arah penghuni nereka, mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami,
Janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zalim itu.”

Sebab pada hakekatnya, hanya ada empat orang yang mengetahui empat hal.
Pertama, yang benar-benar mengetahui nikmatnya kehidupan hanyalah orang yang
mati. Kedua, yang benar-benar mengetahui nikmatnya menjadi orang kaya hanyalah
orang yang miskin. Ketiga, yang benar-benar mengetahui nikmatnya kesehatan
hanyalah orang yang sakit. Dan keempat, yang benar-benar mengetahui nikmatnya
masa muda hanyalah orang yang sudah lanjut usia.”

) Mengkompromikan Ayat-ayat Al-Qur‘an
\( Bab AC tentang Pengumpulan Makhluk di Padang
Ke-83 jv Mahsyar yang Secara Lahiriah
=259 Terkesan Saling Bertentangan

oA

iantaranya ialah firman Allah dalam surah Yunus ayat 45, “Dan (ingatlah) akan
hari (yang diwaktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari
ttu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang
hart, (di waktu itu) mereka saling berkenalan.”
Allah T&’ala berfirman,

“ Kami akan mengumpulkan mereka pado hari kioamat (diserer) atas muka mereka
dalam keadaoan buta, bisu, don pekak.” (al-Israa’: 97)

Pada ayat ketiga ini, orang-orang kafir itu mengatakan,

“Aduhai celakalah kamni! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur
kami?” (Yaasiin: 52)

Ayat ketiga ini dan juga ayat pertama tadi yang menerangkan bahwa mereka
saling berkenalan, bertentangan dengan ayat kedua yang menyatakan bahwa mereka
dalam keadaan bisu.

Pada ayat keempat Allah juga berfirman,

“Maka, sesungguhnya Kami akan menanyai umar-umat yang felah divtus rasul-
rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasu/
(Kami).” (al-A'raaf: 6)

Kalau Allah menanyai mereka, itu bukti bahwa mereka bisa mendengar dan juga
bisa menjawab. Allah 7& 'ala berfirman,

“Karni akan mengumpuikan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka
yang birv muram.” (Thaaha: 102)
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“Maka, tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka.” (Yaasiin: 51)

“(Yaitv) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepot seakan-akon mereka pergi
dengan segera kepada berhalo-berhala (sewaktu di dunia).” {(al-Ma’aarij: 43)

Bisa keluar dari kubur atau pergi menuju berhala dengan segera, adalah sifat
yang bertentangan dengan apa yang diterangkan oleh Allah dalam firman-Nya surah
al-Isra’ ayat 97 tadi.

Menjawab sanggahan-sanggahan tersebut, perlu saya tegaskan bahwa keadaan
dan posisi manusia yang telah dihidupkan kembali dan dibangkitkan dari kubur itu
bermacam-macam. Mereka mengalami lima fase keadaan. Perfama, keadaan saat
dibangkitl:an dari kubur. Kedua, keadaan saat digiring ke tempat perhitungan amal.
Ketiga, keadaan saat menjalani perhitungan amal. Keempat, keadaan saat digiring ke
negeri peinbalasan. Dan kelima, keadaan saat mereka berdiam di negeri yang abadi.

Keadaan pertama, yaitu pada saat dibangkitkan dari kubur, orang-orang yang
kafir memiliki indra serta anggota tubuh yang lengkap, berdasarkan firman Allah,

“Mereka saling berkenalan.” (Yunus: 45)

“Mereka berbisik-bisik di antara mereka, ‘Kamu tidak berdiam (di dunia) hanyalah
sepuluh (hari).”” (Thaaha: 103)

“Tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).” {az-
Zumar: 68)

“Allah bertanya, “Berapa tahunkah larmanya kamw tinggol di bumi?” Mereka menjawab,
‘Kami tinggal di burmi sehari atau setengah hari, maka fanyakaniah kepado orang-orang
yang renghitung.’Alloh berfirman, ‘Kamu tidok tinggal di bumi melainkan hanya sebentar
saja, Falou kamu sesungguhnya mengetahui. Maka, apakah kamu mengira bahwa
sesunaguhnya Karmi menciptakan kamu secara main-main safa don bahwa kamu tidok
akan dikembalikan kepada Kami?”” (al-Mu'minuun: 112-115)

Keadaan kedua, yaitu ketika mereka digiring ke tempat perhitungan amal. Dalam
keadaan ini mereka juga memiliki indra yang lengkap, berdasarkan firman Allah,

“(Kepodo malaikat diperintahkan), ‘Kumpulkanloh orang-orang yang zalim berserta
ternan sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah selain
Allah: maka tunjukkaniah kepada mereka jalan ke neraka. Dan, tohanlah mereka
(di ternpat perhentian) korena sesungguhnya mereka akan ditanya.”” {ash-
Shafiaat: 22-24)

Kalimat tunjukkanlah dalam ayat tadi memberikan pengertian bahwa mereka
tidak buta, dan kalimat mereka akan ditanya juga memberikan pengertian bahwa
mereka tidik bisu. Karena percuma saja menunjukkan orang yang buta, atau menanyai
orang yang bisu. Jadi, pada waktu itu mereka memiliki mata untuk melihat, telinga
untuk mendengar, dan lidah untuk berbicara.
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Keadaan ketiga, yakni keadaan saat mereka menjalani perhitungan amal. Dalam
keadaan ini mereka juga masih memiliki indra yang sempurna. Mereka masih punya
telinga untuk mendengarkan apa yang dikatakan kepada mereka. Mereka masih punya
lidah untuk membaca buku catatan amal mereka. Dan, mereka juga masih punya
anggota-anggota tubuh yang lain untuk menjadi saksi atas segala amal-amal kejahatan
mereka. Allah mengabarkan tentang reaksi mereka atas isi buku catatan amal-amal
kejahatan mereka,

“Aduhai celaka kami kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan
tidok (pula) yang besar, melainkan ia mencarat semuanya.” (al-Kahfi: 49)

Mereka berkata kepada kulit mereka seperti yang dikutip dalam Al-Qur‘an,

“Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” (Fushshilat: 21)

Selain itu, mereka masih memiliki indra agar mereka menyaksikan keadaan
manusia menghadapi dahsyatnya hari kiamat serta apa yang mereka dustakan sewaktu
di dunia.

Keadaan keempat, yaitu saat digiring ke neraka jahanam. Pada saat ini mereka
sudah tidak punya telinga, mata, dan lidah, berdasarkan firman Allah,

“Kami akan mengumpulkan mereka podao hari kiomor (diseret) atas muka mereka
dalam keadoan buta, tull, dan bisu.” (al-Israa’: 79)

Firman Allah dalam surah ar-Rahmaan ayat 41, “Orang-orang yang berdosa dikenal
dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kakt mereka”, ini mungkin
juga sebagai isyarat bahwa mereka telah kehilangan mata, telinga, dan lidah.

Keadaan kelima, yaitu keadaan menetap di neraka. Dalam hal ini ada yang tampak
seketika dan ada yang tidak atau berupa harapan. Saat menempuh perjalanan dari
padang mahsyar menuju ke tepi jurang neraka jahanam, mereka dalam keadaan buta,
tuli, dan bisu. Tidak ada tanda-tanda sama sekali yang bisa digunakan untuk
membedakan mereka dari yang lain. Tetapi, kemudian semua indra dikembalikan
kepada mereka, supaya mereka bisa menyaksikan neraka dan segala azab yang pernah
dijanjikan oleh Allah kepada mereka. Jadi, mereka tinggal di neraka dalam keadaan
bisa melihat, bisa mendengar, dan bisa berbicara. Karena itulah, Allah berfirman,

“Kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dolam keadoan tunduk (karena)
merasa hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu.” (asy-Syuura: 45)

“Jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka
berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat
Tuhan kami, serta menjodi orang-orang yang beriman’, (fentulah kami melihat suatu
peristiwa yang mengharukan).” (al-An’aam: 27)
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“Setiap saty umat masvk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya (yang
men sesatkannya). Sehingga, apabilo mereka masuk semuanya, berkataloh orang-
orany yang masuvk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk
terdc huly, Yo Tuhan karni, mereka felah menyesatkan kami. Sebab itu, datangkaniah
kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka.” Allah berfirman, ‘Masing-
masing mendapat siksoan yang belipat gandao, tapi kamu tidak mengetahui.” Dan,
berkata orang-orang yang masuk terdehulu di antara mereka kepada orang-orang
yang masvk kemudian.” (al-A’raaf: 38-39)
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“Setiap kali di/empafkaﬁ/ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-
penjcga (neraka itu) bertanya kepoda mereka, Apakah belum pernah datang kepada
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab, ‘Benar ada,
sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami

mendustakan(nya), dan kami katakan, Allah tidak menurunkan sesuvatu pun.””(al
Mulk: 8-9)

Allah mengabarkan bahwa orang-orang kafir itu menyeru kepada penghuni surga.
Mereka brkata,

“Limpahkanloh kepada kami sedikit air atav makanan yang telah direzekikan Alfah
kepadamu.” (al-A’'raaf: 50)

Lalu »enghuni surga berseru kepada mereka,
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“Sestngguhnya kami dengan sebenarnya reloh memperoleh apa yang Tuhan kami
menjanjikannya kepada kami. Maka, apakah kamu telah memperoleh dengan

seber.arnya apa (ozab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?” (al-
A'raaf: 44)

Para penghuni neraka itu juga berseru,

“Wal ai Malik, biarkan Tuhanmu membunuh kami sajo.” (az-Zukhruuf: 77)

Malaikat Malik menjawab,

“Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).” (az-Zukhruuf: 77)
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Mereka berkata seraya memohon kepada para malaikat penjaga jahanam,

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami barang
sehari.” (al-Mu’min: 49)

Tetapi, para malaikat penjaga jahanam itu malah balik bertanya kepada mereka,

“Apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-
keterangan?’ Mereka menjawab, ‘Benar, sudah datang.” Para malaikat penjaga
jahanam berkata, “Berdoalah kamu.” Dan, doa orang-orang kafir itv hanyalah sia-
sia belaka.” {al-Mu'min: 49-50)

Adapun yang berupa harapan, mereka berdoa,

“Ya Tuhan kami. Kelvarkanlah kami doripadanya (dan kembalikon kami ke dunia),
maka jika kami kembali (juga kepoda kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-
orang yong zalim.” (al-Mu’minuun: 108)

Allah berfirman,

“Tinggalkanlah dengan hina di dalamnya, dan janganioh kamu berbicara dengan
Aku.” (al-Mu'minuun: 108)

Mereka akan abadi tinggal di neraka untuk selamanya lewat sebuah lambang
atau contoh pemberian seekor kambing kematian yang kemudian disembelih di atas
jembatan yang menghubungkan antara surga dan neraka. Para penghuni surga berkata,
“Di sini abadi dan tidak akan ada kematian.” Sementara para penghuni neraka juga
berkata, “Di sini abadi dan tidak akan ada kematian.” Sejak itu mereka tidak lagi
memiliki pendengaran, berdasarkan firman Allah dalam surah al-Anbiyaa ayat 100,
“Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar.” Atau,
mungkin mereka juga tidak memiliki penglihatan dan lidah.

Mungkin alasan kenapa pendengaran mereka dihilangkan, adalah sebagai balasan
atas perbuatan mereka saat di dunia yang sewaktu mendengar seruan Tuhannya
lewat lisan para rasul utusan-Nya, mereka tidak mau mendengarnya melainkan malah
keras kepala menentangnya. Mereka mendustakannya sekalipun sudah diajukan hujjah
yang benar terhadap mereka. Jadi, karena mereka tidak mau menggunakan telinga
untuk mendengarkan seruan kebenaran sewaktu di dunia, maka di akhirat Allah
menghilangkannya. Hal itu tampak jelas oleh ucapan mereka kepada Nabi saw, “Di
telinga kami ada penutup dan di antara kami dan Anda ada sekat yang menghalangi.”
Mereka juga berkata kepada teman-temannya, “Janganlah kalian dengar Al-Qur*an
itu. Sia-siakan saja isinya, karena kaum Nabi Nuh juga pernah menggunakan kain
untuk menyembunyikan diri daripadanya, supaya mereka tidak bisa melihatnya dan
tidak mendengar omongannya.”

Allah mengabarkan tentang sikap serupa orang-orang kafir pada zaman Nabi
Muhammad saw. seperti yang diungkapkan dalam Al-Qur‘an surah Huud ayat 5,
“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk
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menyemounyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka
menyelinuti dirinya dengan kain.”

Adapun alasan kenapa penglihatan dan lidah mereka juga dihilangkan ialah karena
mereka sering menggunakannya untuk hal-hal yang diharamkan, bukan untuk hal-
hal yang diridhai oleh Allah.

Beg:tulah cara mengkompromikan ayat-ayat tersebut, berdasarkan pendapat para
ulama. Wallau a’lam.

Bﬂl_’ Dikumpulkannya Manusia ke Hadapan
Ke-t4 Allah yang Mahamulia Lagi Mahaagung

iriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Rasulullah

memberikan nasihat di tengah-tengah kami. Beliau bersabda, ‘Waha: manusia,
sesungguimya kalian akan dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tidak memakai
alas kaki, telanjang, dan belum dikhitan. Sebagaimana Allah telah memulai penciptaan
pertama kali, begitulah Allah akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Allah
tepati. Sesungguhnya Allah yang akan melaksanakannya. Ketahuilah, sesungguhnya
manusia yang pertama kali berpakaian pada hari kiamat nanti ialah Ibrahim.
Ketahuiloh, sesungguhnya akan didatangkan beberapa orang dari umatku lalu mereka
digabungran pada golongan kiri, lalu aku berkata, ‘Ya Tuhan, mereka adalah sahabat-
sahabatkis.’ Dia berfirman, ‘Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka adakan
sepeninggalanmu.’

Aku lalu berkata seperti yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh dalam
surah al-Maa’idah ayat 117-118, ‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara mereka. Maka, setelah Engkau wafathan aku, Engkaulah
yang mengawasi mereka. Engkau adalah Maha Menyaksikan alas segala sesuatu.
Jika Enghau menyiksa merveka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-
Mu. Dan, jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya mereka selalu
berpaling murtad begitu saja sejak kamu berpisah dengan mereka.’” Hadits ini juga
diriwayat <an oleh Bukhari dan Tirmidzi.

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Mu’awiyah bin Haidah bahwa Nabi saw. bersabda
sambil menunjuk tangannya ke arah negeri Syiria, “Dari sini ke sana kalian akan
dikumpulean dalam keadaan sebagian ada yang naik kendaraan dan sebagian lagi
ada yang berjalan kaki. Pada hari kiamat kelak kalian diseret atas muka kalian.
Mulut kalian adalah saringan pada kendi. Kalian akan memenuhi tujuh puluh umat,
dan kaliarlah yang terbaik dan termulia di antara mereka di mata Allah. Sesungguhnya
yang pertuma kali akan berbiacara mengatasnamakan salah seorang kalian ialah
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pahanya.” Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Ibnu Abu Syaibah disebutkan,
“Sesungguhnya anggota tubuh manusia yang akan pertama kali berbicara ialah paha
dan telapak tangannya.”

Sabda Nabi saw, “.. Sesungguhnya manusia yang pertama kali akan berpakaian
pada hari kiamat nanti ialeh Ibrahim”, ini menunjukkan keagungan kekasih Allah
tersebut. Seperti halnya Nabi Musa yang didapati Nabi saw. bergelayutan di salah
satu tiang ‘Arasy begitu beliau keluar dari kubur yang pertama kali, Ibrahim juga
memiliki keistemewaan tersendiri. Tetapi, ini bukan berarti bahwa kedua orang nabi
tersebut secara mutlak lebih baik daripada Nabi saw. Pada hari kiamat kelak,
betapapun beliaulah yang lebih utama dari siapa pun sebagaimana yang insya Allah
akan diterangkan nanti dalam hadits-hadits tentang syafaat dan magam yang terpuji.

Guru kami Abul Abbas alias Ahmad bin Umar dalam kitabnya Al-Mufham
mengatakan, “Boleh jadi ada orang yang mendapat tempat tersendiri di sisi Allah,
sehingga ia tidak termasuk yang terkena khithab Allah. Wallahu a’lam.”

Sebenarnya saya setuju hal itu seandainya tidak ada riwayat lain yang
menyanggahnya. Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitabnya Ar-Raqga’ig, dari
Sufyan, dari Umar bin Qais, dari al-Minhal bin Amr, dari Abdullah ibnul-Harits, dari
Ali bahwa ia berkata, “Yang pertama kali berpakaian 1alah sang kekasih Allah, Ibrahim.
Kemudian Muhammad diberi pakaian bergaris-garis dari sisi kanan ‘Arasy.” Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Baihagqi.

Diriwayatkan oleh Ubbad bin Katsir, dari Abu Zubair, dari Jabir bahwa ia berkata,
“Sesungguhnya orang-orang yang azan dan orang-orang yang bertalbiyah kelak pada
hari kiamat akan keluar dari kubur dengan keadaan yang sama. Yang azan akan keluar
dari kubur dalam keadaan mengumandangkan azan, dan yang bertalbiyah pun akan
keluar dari kubur dalam keadaan bertalbiyah. Yang pertama kali diberi pakaian dari
surga adalah Ibrahim sang kekasih Allah, kemudian Muhammad, para nabi dan para
rasul lainnya. Selanjutnya giliran para tukang azan yang diberi pakaian. Mereka
disambut malaikat yang menunggang unta dari cahaya berwarna merah, dengan tali
kendali dari zamrud, dan dengan pelana dari emas. Mereka diiring oleh tujuh puluh
ribu mataikat mulai dari kubur mereka hingga ke padang mahsyar.” Riwayat ini juga
dituturkan oleh al-Hulaimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din.

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim, dari al-Aswad, Algamah, dan Abu Wa’il,
dari Abdullah bin Mas’ud bahwa ia berkata, “Dua putra Mulaikah datang kepada Nabi.
Setelah berbincang-bincang, beliau bersabda, ‘Yang pertama kali diberi pakaian oleh
Allah ialah Ibrahim. Allah berfirman kepada malaikat, ‘Berikan pakaian kepada
kekasth-Ku itu.’ Setelah disodori dua buah peci, Ibrahim pun memakainya sambil
duduk menghadap Arasy. Kemudian giliran aku yang disodori pakaian lalu aku
pakai. Aku lalu berdiri di sebelah kanan Ibrahim, sebuah tempat yang belum pernah
dipijak oleh siap pun selain aku, sehingga orang-orang yang dahulu dan yang
belakangan iri kepadaku.” Ini hadits dhaif.

Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitabnya Al-Asma’ wash-Shifat dari Tbnu Abbas
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bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan
tidak beralas kaki dan telanjang. Orang pertama yang diberi pakaian dari surga adalah
Ibrahim. Lalu didatangkan kursiku dari sebelah kanan Arasy, dan diberikan kepadaku.
Maka, aku pun memakai pakaian dari surga ketika manusia belum ada yang menuju
ke sana. Kemudian didatangkan kursiku dari tiang Arasy.” Hadits tadi secara tegas
menyata<an bahwa Ibrahim adalah orang pertama yang diberi pakaian, kemudian
Nabi kita Muhammad saw.. Sungguh beruntung orang yang pada saat itu mengenakan
pakaian dari surga, karena tubuhnya akan terlindungi dari berbagai macam huru-
hara kiamat.

(Pasal). Para ulama membicarakan tentang hikmah di balik anugerah khusus
yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Ibrahim tersebut. Dari seluruh umat manusia
yang ada dulu dan akan datang, Nabi Ibrahim adalah orang yang paling takut kepada
Allah. Oleh karenanya wajar kalau Allah memberikan balasan mulia seperti itu sehingga
hatinya raenjadi tenteram. Atau, karena Nabi Ibrahim adalah orang pertama yang
menyuruh manusia untuk mengenakan celana ketika hendak shalat agar lebih dapat
menutup aurat dan menjga kemaluannya agar tidak mengenai tempat shalat. Atau,
karena sewaktu hendak melemparkan Nabi Ibrahim ke dalam api, para algojo Raja
Namrud terlebih dahulu menanggalkan pakaian yang dikenakannya di hadapan khalayak
ramai sebagaimana yang berlaku atas orang yang akan dihukum mati. Karena Nabi
Ibrahim menghadapi cobaan itu dengan sabar, tabah, dan pasrah kepada Allah, maka
Allah me nberikan balasan istimewa berupa terhindar dari api di dunia dan di akhirat.
Juga menjadikannya orang yang pertama kali terhindar dari ketelanjangan di hadapan
orang-orang di hari kiamat. Wallahu a’lam.

Bak Menerangkan Tentang Firman Allah,
Ke-£5 “Setiap Orang Pada Hari Itu Mempunyai
Urusan Yang Cukup Menyibukkannya.”

iriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah bahwa ia pernah mendengar Rasululllah

bersabda, “Pada hart kiamat nantt manusia akan dikumpulkan dalam keadaan
tidak beralas kaki, telanjang, dan belum dikhitan.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah,
berarti semua kaum laki-taki dan kaum wanita satu sama lain bisa saling memandang?”
Beliau mznjawab, “Hai Aisyah, keadaan saat itu sangat dahsyat sehingga sebagian
mereka tidak sempat memandang sebagian yang lain.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, “Kalian
akan dikvmpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan belum dikhitan.”
Seorang wanita bertanya, “Itu berarti sebagian kami bisa memandang aurat sebagian
yang lain ?” Beliau menjawab, “Hai fulanah, setiap orang pada hari itu mempunyai
urusan yeng cukup menyibukkannya.”
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(Pasal). Bab ini dan bab sebelumnya menunjukkan bahwa pada hari kiamat nanti
manusia akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan tidak memakai alas
kaki, telanjang, dan belum dikhitan, sebagaimana Allah memulai penciptaan lalu
mengulanginya lagi. Kelak seluruh anggota tubuhnya akan dikembalikan lagi secara
utuh, termasuk masalah khitan.

Tetapi, hal tersebut bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dalam kitabnya Sunan Abi Daud dari Abu Sa’id al-Khudri. Ketika hendak meninggal
dunia Abu Said al-Khudri minta diambilkan pakaian baru lalu dikenakannya seraya
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya mayit itu akan
dibangkitkan kembali dengan pakaian yang dikenakan sewaktu pemakamannya.”

Menurut Abu Umar bin Abdul Bar, hadits inilah yang dijadikan argumen oleh
orang yang mengatakan bahwa orang yang mati itu kelak akan dibangkitkan kembali
dalam keadaan apa adanya seperti semula. Sementara mayoritas ulama berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan mayit dalam hadits tersebut adalah mayit orang yang
mati syahid yang oleh Nabi saw. diperintahkan supaya dikafani dengan pakaian yang
sedang dikenakannya, tidak perlu dimandikan dan tidak perlu dishalati. Jadi,
kemungkinan Abu Sa’id mendengar hadits yang menyangkut orang yang khusus mati
syahid tersebut, tetapi kemudian ia menafsirinya secara umum. Wallahu a’lam.

Dalil lain yang memperkuat pendapat mayoritas ulama tadi dan yang sekaligus
sesuai dengan hadits Aisyah serta hadits Ibnu Abbas, adalah firman Allah,

“Sesungguhnya kamu datang kepada Karmi sendiri-sendiri sebagaimana Kami ciptakan
kamu pada mulanya.” (al-An’aam: 94)

“Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian puloloh)
kamu akan kembali (kepado-Nya).” (al-A'raaf: 29)

Sebab, yang dimaksud pakaian di dalam dunia itu adalah harta benda. Padahal,
di akhirat itu sudah tidak ada harta benda sama sekali. Semua yang dimiliki di dunia
musnah karena kematian. Pada saat itu setiap orang hanya mengandalkan amal-amal
kebajikannya atau rahmat dari Allah. Tidak diperlukan sama sekali pakaian apa pun,
kecuali pakaian dari surga seperti yang telah dibicarakan tadi.

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ilm al-Akhirat cenderung pada hadits Abu
Sa'id al-Khudri, karena dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda, “Berbuatiah
semaksimal mungkin dalam mengkafani orang-orang mati kalian, karena umatku
akan dikumpulkan dengan memakai kan kafan, sementara umat-umat yang lain dalam
keadaan telanjang.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Sufyan lengkap dengan
sanadnya.

Kata Syaikh al-Qurthubi, “Menurut saya, hadits ini tidak sahih. Sebab, kalau
sahih, tentu yang dimaksudkannya ialah %karena umatku yang mati syahid akan
dikumpulkan dengan memakai kain kafannya’. Dengan demikian, hadits ini tidak
bertentangan dengan hadits-hadits lain. Wallahu a’lam. Hadits ini juga tidak
bertentangan dengan hadits sebelumnya yang menyatakan bahwa orang-orang
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yang telah mati itu saling mengunjungi di kubur dengan memakai kain kafannya,
karena hal itu berlaku di alam barzakh. Tetapi, ketika sudah keluar dari kubur,
mereka dalam keadaan telanjang. Kecuali orang-orang yang mati syahid. Wallahu
a’lam.”

Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali bin Tsabit, dari Abdullah bin
Ibrahim bin Abu Amr al-Ghiffari (perawi yang dicurigai suka meriwayatkan hadits
maudhu’, dari Malik bin Anas, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
“Pada hari kiamat kelak aku akan dikumpulkan berada di antara Abu Bakar dan
Umar, sehelum aku berdiri di antara Madinah dan Makah lalu penduduk tanah haram
tersebut berdatangan.”

Hadits ini gharib, karena hanya dirtwayatkan dari Malik oleh Abdullah bin Ibrahim
sendiri saja. Bahkan, ada yang mengatakan bahwa yang meriwayatkan dari Abdullah
bin Ibral im hanya Abdul Aziz bin Abdullah al-Hasyimi al-Baghdadi.

Bo) Menerangkan Sabda Nabi
Ke-d6 dan Nama-nama Lain Hari Kiamat

iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa yang senang memikirkan hari kiamat, hendaklah ia membaca ayat
‘Ketika riatahari digulung’, ‘Ketika langit terbelah’, dan ayat ‘Ketika langit pecah’.”
(Pasal). Menurut saya, ketiga ayat tersebut khusus menyinggung tentang sekitar
hari kiamr at, karena berisi keterangan tentang langit yang pecah atau terbelah, tentang
matahari yang digulung, tentang bintang-bintang yang saling bertabrakan lalu jatuh
berserakan, tentang huru-hara kiamat lainnya, dan tentang makhluk yang bangkit
keluar dari kuburnya menuju neraka atau surga setelah terlebih dahulu menjalani
perhitungan amal di hadapan Allah dan menerima buku catatan amalnya dengan tangan
kanan atau dengan tangan kirinya.
Allah Ta’ala berfirman,

“Keiika langit rerbelah.” (al-Insyiqaaq: 1)
“Kerika langit pecah.” (al-Infithaar: 1)

“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah mengelvarkan kabut putih. ” (al-
Furgaan: 25)

Sehingga, kamu saksikan ia seperti menipis lalu terbelah. Kemudian,

“Dibukalah langit. maka terdapatiah beberapa pintu.” (an-Naba’: 19)

Lalu, kabut putih itu pun menyelimuti ruang antara langit dan bumi.
Ada yang mengatakan bahwa langit terbelah karena tekanan kabut putih tebal
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yang menekannya. Ada juga yang mengatakan bahwa langit terbelah karena tidak
kuat menahan panasnya neraka jahanam di mana air telah tiada dan yang ada hanyalah
api. Semua ini dimulai dengan berubahnya warna langit menjadi merah jernih dan
kemudian terbelah sebagaimana dikehendaki Allah ketika memusnahkan alam ini.
Menurut al-Hulaimi, langit berubah menjadi berwarna kuning kemerah-merahan
atau kuning jingga. Dan semakin panas, maka warnanya pun berubah merah padam.

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud matahari digulung ialah ia dimasukkan ke
‘Arasy oleh Allah. Tetapi, menurut Hasan dan Qatadah yang mengutip pendapat
Mujahid dan juga Ibnu Abbas, yang dimaksud matahari digulung ialah cahayanya
dihapus. Adapun menurut Abu Ubaidah, Allah menggulung matahari itu sama seperti
kita menggulung kain sorban lalu disimpan. Menurut Tabi’ bin Khaitsam, matahari
digulung adalah dengan menjatuhkannya.

Yang dimaksud firman Allah, “Dan apabila bintang-bintang berjatuhan”, ialah
berjatuhan dan berserakan. Ada yang mengatakan, bintang-bintang itu berjatuhan
dari tangan para malaikat ketika mereka mengalami kematian. Disebutkan dalam
sebuah riwayat, sesungguhnya bintang-bintang itu tergantung antara langit dan bumi
oleh rantai yang melingkar di tangan para malaikat. Sementara menurut Ibnu Abbas,
yang dimaksud berjatuhan ialah berubah lalu berjatuhan ke laut yang sudah tidak ada
airnya sehingga menyulut api.

Firman Allah dalam surah at-Takwiir ayat 3, “Dan apabila gunung-gunung
dihancurkan”, ini sama seperti firman Allah dalam surah ath-Thuur ayat 10, “Pada
hari ketika gunung-gunung hancur.” Yakni, berpindah dari keras menjadi lembek lalu
berubah menjadi pasir yang kering. Lalu, ia menjadi debu yang beterbangan, dan
menjadi fatamorgana. Ada yang mengatakan bahwa setelah dihancurkan, gunung-
gunung menjadi bulu karena terkena pengaruh panas neraka jahanam, seperti keadaan
langit yang terkena pengaruh panas neraka jahanam ini lalu menjadi seperti luluhan
perak. Hal itu, seperti yang dikatakan oleh al-Hulaimi, karena air di bumi itulah
yang menghalangi antara langit dan bumi.

Firman Allah, “dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan”, atau tidak
dipedulikan oleh pemiliknya untuk diperah susunya, karena mereka sibuk dengan
urusan pribadi yang jauh lebih penting.

Konon ketika manusia bangkit dari kubur, mereka saling memandang. Dan ketika
mereka melihat unta-unta bunting milik mereka sebagai harta yang paling mahal
ikut dikumpulkan bersama seluruh makhluk di padang mahsyar, mereka sama sekali
tidak mau mempedulikannya. Karena, mereka sedang berada dalam keadaan yang
sangat mencekam.

Ada yang mengatakan bahwa makna kalimat al- tsyar itu bukan unta-unta yang
bunting, melainkan harta milik. Ada yang mengartikan air hujan. Ada pula yang
mengartikan rumah kediaman. Dan ada pula yang mengartikan tanah ladang. Namun,
pendapat pertamalah yang terkenal dan disetujui mayoritas ulama.

Firman Allah, “Dan apabila lautan dijadikan meluap”, lalu berubah menjadi lautan
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api. Demikian pendapat dari Ibnu Abbas yang dikutip oleh adh-Dhahhak. Kata Qatadabh,
maksudr ya ialah air laut kering lalu menghilang sama sekali. Kata adh-Dhahhak dan
Ibnu Abi Zamnin, maksudnya ialah air laut muntah lalu kering sama sekali.

Ada yang mengatakan, saat itu matahari rusak lalu ketika dilemparkan ke laut,
sebagian airnya ada yang menjadi panas mendidih, dan sebagian lagi ada yang berubah
menjadi api. Juga ada yang mengatakan, pada waktu itu laut dipenuhi dengan api
setelah rnatahari jatuh menimpanya, karena bentuk matahari itu jauh lebih besar
daripada laut.

Merurut penafsiran al-Hasan, yang dimaksud dengan firman Allah, “Dan apabila
roh-roh dipertemukan”, ialah bahwa roh orang Yahudi dipertemukan dengan roh
sesama crang Yahudi, roh orang Nasrani dipertemukan dengan roh orang Nasrani,
roh orang majusi dipertemukan dengan roh orang majusi, roh orang munafik
dipertemukan dengan roh orang munafik, roh orang yang beriman dipertemukan
dengan roh orang yang beriman, dan seterusnya.

Sedz ngkan, menurut Ikrimah, yang dimaksud firman Allah tersebut ialah, apabila
roh diper :emukan dengan jasad masing-masing lalu dikembalikan kepadanya. Ada juga
yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah apabila orang yang menyesatkan
dipertemukan dengan orang yang pernah dia sesatkan, baik setan maupun manusia.
Dan, ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah apabila orang-orang mukmin
dipertem 1kan dengan bidadari, dan orang-orang kafir dipertemukan dengan para setan.

Yang dimaksud firman Allah, ‘“Apabila bayi-bayt wanita yang dikubur hidup-hidup
ditanya”, ialah bayi-bayi yang hidup pada zaman jahiliah. Bayi-bayi malang tersebut
diperlakukan secara kejam dan tidak manusiawi karena dua alasan.Perfama, karena
menurut orang-orang jahiliah, para malaikat itu adalah anak-anak wanita Allah. Mereka
menyamakan bayi-bayi wanita tersebut dengan malaikat. Kedua, karena takut jatuh
miskin. Firman Allah tersebut merupakan pertanyaan yang bernada mengejek. Sama
seperti ketika seseorang bertanya kepada seorang anak yang dipukul, “Kenapa kamu
dipukul? Apa salahmu?”

Kata al-Hasan, Allah bermaksud mengejek orang-orang jahiliah yang mengubur
hidup-hidup bayi-bayi wanita tersebut tanpa dosa.

Ada uga yang menafsiri firman Allah tersebut dengan kalimat, “Apabila bay:-
bayi wan'ta yang dikubur hidup-hidup bertanya.” Kalau menurut versi penafsiran
ini, maka yang ditanya untuk dimintai pertanggungjawaban adalah ayah bayi-bayi
tersebut, bukan si bayi-bayi itu sendiri.

Firman Allah, “Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka”,
untuk dihitung. Pembicaraan ini akan diterangkan nanti.

Firman Allah, “Dan apabila langit dilenyapkan”, atau digulung, sebagaimana
firman A lah lainnya, “(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung
lembaran -lembaran kerlas”, berikut isinya.

Firman Allah, “Dan apabila surga didekatkan”, bagi para calon penghuninya,
“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya”, dari amal-
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amalnya. Ini sama dengan firman Allah dalam surah al-Infithaar ayat 5, “Maka, tiap-
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan dilalaitkannya.” Juga sama
dengan firman Allah dalam surah al-Qiyaamah ayat 13, “Pada hari itu diberitakan
kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.”

Itulah yang lazim disebut dengan yaumul giyaamah (hari kiamat), yaumul
insyigaaq (hari terbelahnya langit), yaumul infithaar (hari pecahnya langit), yaumut
takwitr (hari digulungnya langit), yaumul inkidar (hari berjatuhannya bintang-
bintang), yaumul intisyar (hari dibukanya buku catatan amal), dan yaumul tas’yir
(hari berjalannya gunung-gunung). Yang terakhir ini sebagaimana firman Allah dalam
surah ath-Thuur ayat 10, “Dan gunung benar-benar berjalan.”

Sebutan lain bagi hari kiamat ialah yaumul tassir (hari meluapnya lautan), yaumut
ta’thil (hari unta-unta bunting dibiarkan), yaumut tafjir (hari bintang-bintang jatuh
berserakan), dan yaumul madd (atau hari bumi diratakan). Nama-nama hari kiamat
lain adalah seperti as-sa’'ah yang telah dijanjikan. Mengingat betapa besar peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi pada hari ini, banyak orang yang menanyakannya kepada
Rasulullah, seperti yang terungkap dalam firman Allah,

“Mereka menanyokan kepadarmu tentang kiamat, ‘Bilokah terjodinya?’ Katakaniah,
Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adaloh pada sisi Tuhanku. Tidok
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dio. Kiamat ity
amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat ity
tidok akan datang kepadamu meloinkan dengan tibo-tiba.” (al-A'raaf: 187)

Sesuatu yang besar itu biasanya memiliki banyak nama dan sifat. Salah satu
contohnya selain hari kiamat, ialah pedang. Di kalangan orang-orang Arab, senjata
tajam yang satu ini memiliki tempat tersendiri. Mereka sangat menghormati bahkan
mengagung-agungkannya. Konon ada lima ratus nama untuk pedang.

Ada yang mengatakan, kelak pada hari kiamat Allah akan membangkitkan
semua hari seperti adanya. Semua berdiri di hadapan Allah, dan hari Jumat yang
ada di tengah-tengah tampak mencolok dengan cahayanya yang terang sehingga
bisa dikenali oleh semua makhluk yang melihatnya. Pada hakekatnya, hari kiamat
itu mencakup seluruh kalimat Aari, dan biasanya digunakan kalimat pada har:.
Contohnya seperti,

“Pada hari ketika ditivup sangkakala.” (un-Nuba'- ]8)

“Pada hari ity manusio seperti anai- ana/ yang ben‘ebaran 7 (al-Qaari’ah: 4)

R OACIA ;,A\ 1 oy

“Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedva fangannya.”
{an-Naba': 40)
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Atau, terkadang digunakan kalimat pada hari itu. Contohnya seperti,

“ Paca hari itv manusia kelvar dari kubumya dalom keodaan yang bermacam-macam.”
(az-Zalzalah: 6)

“Pacla hari itv kamu dihadapkan.” (al-Haaqqah: 18)
Atau, terkadang dengan digunakan kalimat hari yang diulang. Contohnya seperti,

w ’0/// /OE/{;: w ’0/// /oE//

(\/\)Og.l.“ (ﬁbﬂbb“"f(\v)dﬂ“\j‘ rﬁu.‘ﬂb.}\ LA)

“ Tahukah kamu ap;kah hari pembalasan itu? Sekali-kali tahukah kamu, apakeh
hari pembalasan itv?” (al-Infithaar: 17-18)

Hal itu karena sebelumnya sudah ada hari, dan sesudahnya juga masih ada hari.
Hari besar yang bernama kiamat itu mencakup semua hari tersebut. Bagi Allah hanya
satu hari. tetapi bagi makhluk beberapa hari. Hari-hari mereka berada dalam hari-
Nya. Deraikianlah yang dikatakan oleh Tirmidzi.

Seorang penyair mengatakan,

“Pac'a hari kiamat kelak,
dirimu akan hadir, wahai orang yang fertipu.
saat langit bergoncang
saat matahari siong digulung dan didekatkan
tepa*di atas vbun-ubun kepala manusia
soat bintang-bintang jatuh berserakan
dengan cahayanya yang berganti redup
saat lautan melvap karena kefakutan
lalu kamu lihat ia seperti neraka yang bergolok
saat gunung-gunung dicabut dari pasaknya
lolu camu lihat seperti awan yang berjalan
saat rumah-rumah ditinggalan dan dibiarkan kosong oleh para penghuninya
saat orang-orang yang berfakwa dipertemukan dengan para bidadari
saal bayi-bayi wanita yang dukubur hidup-hidup ditanya,
dosa apa mereka dibunuh?
saat Alloh Yang Mahoagung menggulung langit dengan tangan kanan-Nya,
sepe1i menggulung lipatan kerfas-kerfas
padc saat itu lembaran catatan amal berjatuhan dan beterbangan,
saat langit pecah, sehingga karnu bisa melihat orbitnya yang terus berputar
saat neraka jahim telah dinyalakan apinya
dan siap melumat orang-orang yang bergelimang dosa
saat karmar-kamar surga felah disiapkan dan diberi wewangion
untuk menyambut seorang anak muda yang selalu sabar menghadapi cobaan
dan saar janin memeluk ibunya dengan perasaan takut
ikut 1erkena hukuman Allah
padchal ja tidak berdosa,
lalu bagaimana dengan orang yang selama hidup terus-menerus berbuat dosa?”
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Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, di antara nama-nama hari kiamat
ialah as-sa’'ah. Allah berfirman,

“Dan pada hari terjadinya kiamat. bersumpahlah orang-orang yang berdosa, ‘Mereka
tidok berdiom (dalom kubur) melainkan sesoot (sojo).”” (ar-Ruum: 55)

“Dan pado hari terjadinya kiamat. orang-orang yang berdosa ferdiam putus asa.”
(ar-Ruum: 12)

“Dan pada hari terjadinya kiamat. di hari itv mereka (manusio) bergolong-holongan.”
(ar-Ruum: 14)

“Dan poda hari terjadinya kiamat, dikatakan (kepada malaikat), ‘Masuvkkan Fir‘aun
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.”” (al-Mu’min: 46)

Ayat-ayat senada itu banyak sekali terdapat dalam Al-Qur‘an. Dalam bahasa
Arab, arti kalimat as-sa’ah secara makro ialah bagian dari zaman atau waktu secara
keseluruhan, namun secara mikro as-sa ‘ah ialah bagian dari waktu atau zaman selama
dua puluh empat jam atau sehari semalam. As-sa ah juga bisa diartikan satu jam, dan
juga bisa diartikan sekarang ini atau dewasa ini. Contohnya seperti saat ini yang
identik dengan sekarang ini atau dewasa in1.

As-sa’ah diartikan sebagai hari kiamat, karena hari yang satu ini sudah dekat.
Setiap sesuatu yang akan datang itu dianggap sudah dekat. Atau, bisa diartikan sebagai
peringatan atas peristiwa-peristiwa besar dan mencekam yang akan terjadi di
dalamnya. Hari kiamat disebut as-sa’ah, karena peristiwa ini akan terjadi secara
mendadak atau tiba-tiba. Kiamat disebut as-sa’ah, karena Allah menyuruh langit
untuk menurunkan hujan berupa cairan yang diberi nama air hiwan yang sanggup
menumbuhkan kembali jasad-jasad yang telah membeku mati dan tidak punya roh,
kemudian barulah Allah memanggil roh. Roh orang-orang yang beriman menyala
bagaikan cahaya, sementara roh orang-orang kafir menyala sangat redup.

Setelah semua arwah diapanggil dan dilemparkan ke dalam sangkakala, Allah
lalu menyuruh Israfil untuk meniupnya. Setelah ditiup, arwah-arwah itu pun keluar
dari sangkakala kemudian diperintabkan untuk bergabung atau masuk ke dalam jasad
masing-masing secepat kilat.

Di antaranya lagi ialah al-qiyaamah. Allah Ta’ala berfirman,

“hkv bersumpah dengan hari kiamar. ~ (al-Qiyaamah: 1)

Dalam bahasa Arab, al-qtyaamah itu berasal dari suku kata gama, yagumu,
qiyaamah. Para ulama berselisih dalam empat pendapat mengenai alasan penyebutan
kalimat tersebut.

Pertama, karena adanya peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di dalamnya.

Kedua, karena bangkitnya makhluk dari kubur untuk menyongsongnya. Allah
berfirman dalam surah al-Ma’aarij ayat 43, “(Yaitu) pada hari mereka keluar dari
kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sewaktu di dunia).”
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Ketiga, karena semua manusia berdiri menghadap Allah Tuhan seru semesta
alam, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwa
Nabi saw. bersabda, “Hari kettka manusia berdiri menghadap kepada Tuhan seru
semesta alam, adalah hari ketika salah seorang dari kalian berdiri mandi keringat
sebatas telinga. ” Kata Ibnu Umar, “Dan, itu berlangsung selama seratus tahun.” Sedang
menurut riwayat dari Ka’ab, “Hal itu berlangsung selama tiga ratus tahun.”

Keempat, karena roh dan malaikat-malaikat berdiri dengan berbaris. Allah
berfirmarn dalam surah an-Naba ayat 38, “Pada hart ketika roh dan para malatkat
berdiri bershaf-shaf.”

Kata para ulama, “Ketahuilah, setiap yang sudah menjadi mayit itu berarti
sudah tiba kiamatnya. Tetapi, itu baru disebut kiamat kecil. Jadi kiamat itu ada
dua; kiamat kecil dan kiamat besar. Kiamat keci! ialah peristiwa kematian yang
pasti diale mi setiap orang yang ditandai dengan keluarnya nyawa, perpisahan dengan
keluarga untuk selamanya, dan praktis terhentinya semua aktivitas dan amal-
amalnya. Ja akan mendapatkan balasan dari Allah sesuai dengan amalnya. Jika
amalnya baik, ia akan mendapatkan balasan yang baik. Dan, jika amalnya buruk, ia
pun akan mendapatkan balasan yang buruk pula. Sedangkan, kiamat besar ialah
peristiwa kematian massal yang melanda seluruh makhluk, dan peristiwa itu hanya
berlangsung satu kali saja.”

Dalil yang menunjukkan bahwa setiap orang yang telah menjadi mayit berarti
sudah tib: kiamatnya, ialah sabda Nabi saw. kepada serombongan orang dusun yang
datang kepada beliau dan menanyakan tentang kapan terjadinya kiamat? Setelah
menanyalkan usia salah seorang dari mereka, beliau bersabda, “Jtka ia meninggal
dunia sebelum memasuki usia pikun, berarti telah tiba kiamat kalian.” Hadits ini
diriwayat <an oleh Bukhari dan Muslim. Seorang penyair mengatakan,

“Ketika aku keluar dari dunia

itu bukti bahwa kiamarku telah tiba

besoi: orang-orang akan mengusung mayatky

ke kubur yang telah disediokan kelvargaku dengan buru-bury
sepertinya mereka tidak sabar dengan kepergianku
seakcn-akan mereka tidak mengenal keberadaanky

besok hariku akan menjemputky.

Di antara nama lain kiamat ialah Yaumun Nafkhat atau hari ditiupnya sangkakala.
Allah berfirman, “Pada hari ketika ditiup sangkakala”, sebagaimana yang sudah
disinggung sebelumnya.

Yaumuz Zalzalah atau hari kegoncangan. Allah berfirman dalam surah an-Naazi’aat
ayat 6-7, “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama
menggoncangkan alam, tiupan pertama itu ditringi tiupan kedua.”

Yauw un Naqur atau hari ditiupnya sangkakala. Contohnya seperti firman Allah
dalam surah al-Muddatstsiir ayat 8, “Apabila ditiup sangkakala.”
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Al-Qaari’ah atau yang membikin gelisah. Disebut seperti itu karena huru-hara
kiamat mampu membuat hati gelisah.

Yaumul Ba’tsi atau hari kebangkitan, karena peristiwa tersebut mampu
membangkitkan sesuatu yang tersembunyi dan menggerakkan sesuatu yang tenang.

Yaumun Nusyur atau hari penghidupan kembali. Contohnya seperti firman Al-
lah dalam surah al-Baqarah ayat 259, “Dan lihatlah kepada tulang-belulang keledar
1tu, bagaimana Kami menyusunnya kembali.” Maksudnya, menghidupkannya kembali.

Yaumul Khurwy atau hari keluar. Allah berfirman dalam surah al-Ma’aarij ayat
43, “(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat.” Yang pertama ialah
keluar dari kubur, dan yang terakhir keluarnya orang-orang yang beriman dari neraka.
Setelah itu tidak ada lagi istilah keluar atau masuk, seperti yang akan akan diterangkan
nanti.

Yaumul Hasyr atau hari pengumpulan dengan paksa. Allah berfirman dalam surah
asy-Syuu’araa ayat 53, “Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan
(tentaranya) ke kota-kota.” Dengan kata lain, Fir'aun menggiring secara paksa para
tukang sihir.

Yaumul Ardli atau hari penghadapan. Allah berfirman dalam surah al-Haaqqah
ayat 18, “Pada hari ttu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tHada sesuatu pun
dart keadaanmu yang tersembunyi (bagt Allah).” Allah juga berfirman dalam surah al-
Kahfi ayat 48, “Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris.”

Pada hari itu, indra pendengaran dan penglihatan akan dikembalikan lagi kepada
mereka. Selama sehari yang nilainya sama dengan seribu lima ratus tahun di dunia,
mereka akan berdiri sampai bosan dan jenuh. Mereka berkata, “Sewaktu di dunia
kita biasa memberikan pertolongan kepada orang lain. Sekarang mari kita memohon
syafaat kepada Allah.” Mereka lalu menemui Adam untuk meminta syafaat. Ternyata
Adam tidak sanggup memberikannya. Begitu pula dengan nabi-nabi yang lain. Satu-
satunya yang bisa memberikan syafaat ialah Nabi Muhammad saw..

Menurut Ibnul Arabi, terdapat beberapa hadits yang menerangkan tentang
bagaimana keadaan sekitar peristiwa pengumpulan seluruh makhluk untuk dihadapkan
kepada Allah. Di antaranya yang paling populer ialah sembilan hadits berikut ini.

Pertama, hadits masyhur dan sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri Kata Abu Sa’id, “Pada zaman Nabi dahulu,
ada beberapa orang sahabat bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, apakah pada
hari kiamat nanti kami bisa melihat Allah?’ Rasulullah balik bertanya, ‘Apakah kalian
kesulitan melihat mahatari di siang bolong yang terang tanpa awan? Apakah kalian
kesulitan melihat rembulan di malam purnama yang terang tanpa awan?’ Mereka
menjawab, “Tidak ya Rasulullah.’

Beliau bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti kamu tidak akan kesulitan melihat
Allah seperti kamu tidak kesulitan melihat matahari atau rembulan. Pada hari kiamat
nanti ada malaikat yang menyeru supaya setiap umat ditkutkan pada apa yang pernah
mereka sembah. Sehingga, setiap orang yang menyembah patung-patung berhala akan
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berjatuhan di nevaka. Yang tersisa hanya orang yang menyembah Allah yang terdiri
dari orarg yang berbakti, yang durhaka, dan selain kaum Ahli Kitab. Orang-ovang
Yahudi dipanggil dan ditanya, ‘Kalian menyembah apa?’ Mereka menjawab, ‘Kamu
menyembah Uzair putra Allah.” Dikatakan kepada mereka, ‘Kalian bohong, karena
Allah itu ‘idak memiliki istri maupun anak. Lalu apa yang kalian inginkan?’ Mereka
menjawad, ‘Kami kehausan, ya Tuhan kami. Tolong beri kami minum.’ Permintaan
mereka d'tolak, lalu mereka digiving ke neraka seperti sekawanan burung yang saling
menyerar.,g satu sama lain. Kemudian mereka saling berjatuhan di nevaka.

Lalu dipanggillah orang-orang Nasrani dan ditanya, ‘Kalian menyembah apa?’
Mereka menjawab, ‘Kami menyembah Isa Almasih putra Allah.’ Dikatakan kepada
mereka, 'Kalian bohong, karena Allah itu tidak memiliki istri maupun putra. Apa
yang kalian inginkan?’ Mereka menjawab, ‘Kami kehausan, ya Tuhan kami. Tolong
beri kami minum.’ Permintaan mereka ditolak lalu mereka digiring ke neraka jahanam
seperti se:awanan burung yang saling menyerang satu sama lain. Kemudian mereka
saling berjatuhan di nervaka.

Ketika yang tersisa hanya yang menyembah Allah, baik yang berbakti maupun
yang durnaka, Allah Tuhan seru semesta alam menghampiri mereka dalam bentuk
yang tidaz pernah mereka lihat sama sekali. Allah bertanya, Apa yang kalian tunggu
ketika set'ap umat ditkutkan pada yang pernah mereka sembah?’ Mereka menjawab,
‘Wahai Tithan kami, di dunia orang-orang meninggalkan kami padahal kami sangat
membutuhkan mereka, sehingga kami tidak boleh menemani mereka.’ Allah berfirman,
Aku adalah Tuhan kalian.” Mereka berkata, ‘Kami berlindung kepada Engkau, ya
Allah. Kemi tidak mempersekutukan Engkau dengan sesuatu apa pun.’ Mereka
mengucapkan hal itu sebanyak dua sampai tiga kali.

Sehingga, ketika sebagian mereka merasa putus asa, sebagian yang lain bertanya,
Apakah kalian punya tanda-tanda untuk mengenali-Nya?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’
Lalu disiv. gkapkanlah betis sehingga setiap orang yang pernah menyembah Allah karena
kesadarannya sendiri, diizinkan oleh Allah untuk bersujud. Dan yang pernah bersujud
karena munafik atau karena ada pamrih, Allah memberikan satu cap pada
punggungnya. Sehingga, setiap kali bersujud terjatuh dengan tengkuknya. Lalu, ketika
mereka w.engangkat kepala, Allah telah mengubah bentuk yang bisa mereka kenali
untuk pertama kali. Allah berfirman, Aku adalah Tuhan kalian.’ Mereka menjawab,
‘Ya, Engkau adalah Tuhan kami.’ Selanjuinya dibentangkanlah jembatan jahanam
bersamaan dengan diberlakukannya syafaat. Mereka berdoa, ‘Ya Allah, selamatkanlah,
selamatkanlah ....”"" Selengkapnya hadits ini insya Allah akan dikemukakan nanti.

Kedua, hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah bahwa ia berkata,
“Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Barangsiapa yang pemeriksaannya
diteliti, maka ia tersiksa.” Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah
berfirmar, ‘Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah’?’ Beliau
bersabda, ‘Itu belum pemeriksaan, tetapi baru sekadar mengemukakan bukti-bukti.””
Hal ini juga akan diterangkan nanti.
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Ketiga, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari al-Hasan, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, “Pada hayi kiamat kelak manusia akan dinampakkan pada amal-
amal perbuatannya sebanyak tiga kali penampakan ....”

Keempat, diriwayatkan oleh Tirmidzi (hadits dhaif) dari Anas bahwa Nabi saw.
bersabda, “Pada hari kiamat nanti anak cucu Adam akan didatangkan seperti anak
domba ....”

Kelima, diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri dan lafazhnya
oleh Abu Sa’id, “Pada hari kiamat nanti seorang hamba didatangkan dan ditanya oleh
Allah, ‘Bukankah Aku telah memberimu pendengaran, penglihatan, harta, dan anak-
anak, bahkan Aku juga membiarkan kamu berkuasa dan hidup sejahtera? Tetap:,
benarkah kamu tidak yakin bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku pada harimu ini?’
Ia menjawab, ‘Memang tidak.’ Allah berfirman kepadanya, ‘Hari ini Aku melupakanmu
seperti kamu telah melupakan Aku.’” Hadits sahih ini diriwayatkan oleh Muslim dan
Tirmidzi dengan cukup panjang.

Keenam, disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw.
bersabda, “Pada hari kiamat nanti seorang hamba dihadapkan kepada Allah. Sambil
memberikan perlindungan kepadanya, Allah berfirman, ‘Hamba-Ku ini pernah
mengingat-Ku pada hari ini dan pada hari ini ketika ia melakukan ini dan ini.’ Allah
terus mengulangi firman-Nya tersebut hingga ia terlihat hampir binasa. Kemudian
Allah berfirman, ‘Hamba-Ku, Aku telah menutupi aibmu di dunia, dan sekarang pun
Aku memberimu ampunan.””

Ketujuh, disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Muslim dan Ahmad dari Abu
Dzar bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui siapa penghuni
surga yang paling akhir masuk surga dan yang juga sekaligus penduduk neraka yang
paling akhir keluar dari neraka. Yaitu, seovang lelaki yang kelak pada hari kiamat
dihadapkan kepada Allah lalu dikatakan, ‘Perlihatkan padanya dosa-dosanya yang
kecil, dan singkirkanlah daripadanya dosa-dosanya yang besar ...."””

Kedelapan, diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Anas bahwa Rasulullah
bersabda, “Ada empat orang dikeluarkan dari neraka. Kettka dihadapkan kepada
Allah, salah seorang dari mereka menatap-Nya seraya berkata, ‘Wahai Tuhanku, jika
Engkau telah mengeluarkan aku dari neraka, maka jangan lagi Engkau kembalikan
aku ke sana.’ Allah lalu menyelamatkannya dari neraka.”

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, ‘Allah mengumpulkan
manusia. Orang-orang mukmin bangkit berdiri. Ketika mereka telah melihat surga
dari dekat, mereka menemui Adam dan berkata, ‘Wahai bapak kami, tolong bukakan
pintu surga buat kami.’ Tetapi, Adam malah bertanya kepada mereka, ‘Bukankah karena
kesalahan bapak kalian si Adam ini yang membuat Allah mengeluarkan kalian dart
surga? Jadi aku tidak berwenang melakukan itu.””

Firman Allah dalam surah al-Ahqaaf ayat 20, “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-
orang kafir dihadapkan ke neraka”, ini terkait erat dengan hadits tentang syafaat.
Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, “Ingatlah, kalian akan
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dikembaiikan dan digiring ke neraka jahanam laksana sekawanan burung yang saling
bertengkar satu sama lain.”

Kesembilan, sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ketika kelak di padang
mahsyar yang tinggal hanya orang-orang yang menyembah-Nya, baik yang taat
maupun yang zalim, Allah Tuhan seru semesta alam menghampiri mereka untuk
dihisab.

Mernwrut saya, masih banyak lagi hadits hasan maupun hadits sahih serupa yang
menerangkan tentang hal tersebut.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Barazah al-Aslami bahwa Rasulullah
bersabda, “Pada hari kiamat nanti, sepasang telapak kaki seorang hamba tidak akan
bergeser dari tempainya sebelum ia ditanya oleh Allah tentang empat hal ......... 7

Dalam hadits dhaif riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,
“Pada hari kiamat nanti, Allah akan memanggil seorang hamba-Nya. Setelah
dihadapkan pada-Nya, ia ditanya oleh Allah tentang pangkat atau kedudukannya
sebagaimana ia ditanya tentang amalnya.”

Diri'wayatkan oleh Muslim dari Ady bin Hatim bahwa Rasulullah bersabda,
“Masing-masing di antara kalian pasti diajak bicara oleh Allah secara langsung tanpa
perlu penarjemah.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
“D1 hari kiamat nanti ketika dipanggil, Nuh menjawab, ‘Labbaika wa Sa’'datka. Ya
Rabbi (Au penuhi panggilan-Mu, ya Tuhanku).””

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa yang termasuk dihadapkan kepada Allah
ialah Lauh al-Mahfuzh. Kemudian Malaikat Israfil, Malaikat Jibril, dan para nabi

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits tentang orang yang
diperliharkan kepadanya sembilan puluh sembilan buku catatan amal.

Mas: h banyak lagi hadits serupa. Bahkan, sebuah riwayat menyatakan bahwa
ada sementara orang yang menginginkan sekali supaya mereka langsung dikirim ke
neraka. Alasannya, karena mereka tidak ingin kejahatan-kejahatan mereka
diperlihatkan kepada Allah dan diketahui oleh seluruh makhluk.

Dirivvayatkan oleh Ahmad dan Baihagi dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda “Satu hari itu di sana itu kiva-kira sama dengan seribu lima ratus tahun
di dumia.” Aku berkata, “Alangkah lamanya.” Beliau bersabda, “Dem: Allah yang
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya, bagi ovang yang beriman sesungguhnya hal itu
sangat rivgan, lebih ringan daripada melakukan shalat fardhu lima waktu di dunia.”

Sebutan lain lagi bagi hari kiamat di antaranya ialah Yaumul Jam’i atau hari
pengumpulan atau penyatuan kembali. Allah berfirman,
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“(Incatiah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada hari

pengumpulan.” (at-Taghabun: 9)
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“Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada
keraguan podanya.” (an-Nisaa’: 87)

Masih banyak lagi ayat serupa di dalam Al-Qur‘anul-Karim,
Yaumut Tafarrug atau hari pemisahan. Allah berfirman,

I

4 Phe f VIR -‘l QE,/ /. f“/.// . /o/:/ ] ! s o .~
kot g1 gile (a0 BN £)0 58540 ey Aol NV p 55 50
£ 27 LEogE I N Lo a7 P
ISy A8 I Ly (V 0)0 g o 2y B it 2L
/. 2., o A R . /gf../ ~°//..//"
“ Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari it mereka (manusia) bergolong-golongan.
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjokan amal saleh, maka mereka di
dalom taman (surga) bergembira. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan

ayar-ayat Kami (Al-Qur * an) serta (mendustakan) menemui hari akhirat. maka mereka
tetap berada dalam siksaan (neraka).” {ar-Ruum: 14-16)

Firman Allah tersebut senada dengan firman Allah dalam surah asy-Syuura
ayat 7, “Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk neraka.”
Yaumush Shad’i atau hari pemisahan juga. Allah 7&’ala berfirman,

“Pada hari itv manusia kelvar dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam-
macam.” (az-Zalzalah: 6)

“Pada hari itu mereka terpisah-pisah.” (ar-Ruum: 43)

Di antaranya ialah Yaumul Ba'tsarat atau hari pemilahan. Orang-orang yang
beriman dipilah tersendiri dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik, seperti
yang ditegaskan dalam hadits sahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah mengumpulkan orang-orang yang
dahulu dan yang belakangan di tanah yang sama.”

Atau, riwayat yang menyatakan, “Sesungguhnya akan keluar seekor anak kambing
dari neraka, yang kemudian ditelan begitu saja oleh orang-orang kafir laksana seekor
burung yang suka biji bizan.” Ini hadits sahih riwayat Ibnul Mubarak dan Abu Nu’aim.

Nabi saw. bersabda, “Ada beberapa orang yang diambil lalu dimasukkan ke
golongan kiri. Aku berkata kepada Allah, ‘Wahai Tuhanku, mereka adalah sahabat-
sahabatku.’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka ada-
adakan setelah wafatmu.’”

Yaumul Faz’i atau hari kedahsyatan. Pada hakekatnya, merasa dahsyat adalah
cerminan kelemahan jiwa dalam menghadapi hal-hal baru yang di luar kebiasaan. Jika
terus seperti itu, ia akan menjadi orang yang pengecut. Akibatnya, jiwanya akan
mendambakan hal-hal yang dapat menguatkannya menghadapi huru-hara di akhirat.
Semua yang terjadi di akhirat itu dahsyat dan di luar kebiasaan sewaktu di dunia.
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Disebutk in dalam Al-Qur‘an,

“Meieka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar.” (al-Anbiyaa’: 103)

Terdapat perbedaan pendapat mengenai firman Allah tadi. Ada yang berpendapat,
firman Allah tersebut senada dengan firman-Nya,

“Di nari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa.” (al-
Furqaan: 22)

Tetapi, ada yang berpendapat bahwa Allah berfirman seperti itu setelah neraka
diperlihat kan kepada para calon penghuninya, dan disembelihnya kematian di jembatan
yang menghubungkan antara surga dan neraka. Kata al-Hasan, yaitu pada waktu
Allah meayuruh malaikat untuk membawa manusia ke neraka. Menurutnya, yang
dimaksuc dengan kedahsyatan yang besar ialah tiupan sangkakala terakhir ketika
mereka ¢isambut oleh para malaikat dengan menyampaikan kabar-kabar gembira
hingga m2reka keluar dari kubur.

Yauraut Tanadi atau hari panggil-memanggil. Allah berfirman,

“(Ya'tu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang. ” (al-Mu'min: 33)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika Allah
menyuruh Isvafil meniup sangkakala sekali saja, maka merasa dahsyatlah seluruh
penghuni langit dan penghuni bumai.”

Seperti yang sudah dijelaskan dalam riwayat di atas, setelah mereka mengalami
satu kali :iupan sangkakala saja lalu mereka binasa, selanjutnya Allah menjalankan
gunung-gunung dan menggoncangkan bumi seisinya, dan itulah yang difirmankan
oleh Allah dalam surah an-Naazi'aat ayat 6-9, “(Sesungguhnya kamu akan
dibangkitean) pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan pertama
ttu ditringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada hari itu sangat takut, pandangannya
tunduk.”

Man asia bergelimpangan di muka bumi dengan dicekam oleh kebingungan dan
rasa takut yang luar biasa. Sehingga, wanita-wanita yang menyusui melalaikan bayi
yang sedang disusuinya, wanita-wanita yang sedang hamil langsung melahirkan
kandungz nnya, dan anak-anak kecil langsung tumbuh ubannya. Pada saat itu manusia
berpaling ke belakang lalu lari sambil saling menyeru atau memanggil. Menurut
Ibnul Arabi, cukup banyak riwayat hadits serupa itu. Hal ini sebenarnya sudah
disinggur g oleh para ulama ketika mereka mengomentari sebuah hadits Abu Hurairah
tentang 1 osisi manusia ketika bumi diganti dengan bumi [ain.

Yaumud Du’a atau hari seruan atau panggil-memanggil juga. Seperti yang
dituturkan oleh Ibnul Arabi, seruan itu ada delapan macam.

Pertcma, seruan penghuni surga kepada penghuni neraka yang bernada mencela.

Kedv a, seruan minta tolong penghuni neraka kepada penghuni surga, sebagaimana
yang diceritakan oleh Allah di beberapa ayat Al-Qur‘an.
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Ketiga, pada hari kiamat kelak, masing-masing umat manusia akan diseru dengan
nama pemimpin mereka. Menurut al-Qurthubi, mereka diseru dengan kitab mereka.
Sedangkan, menurut Sari as-Siqthi, mereka dipanggil dengan nama nabi mereka.
Yang terakhir contohnya seperti, “Wahai umat Musa”, atau “Wahai umat Isa”, atau
“Wahai umat Muhammad”, dan seterusnya. Kecuali orang-orang yang sangat mencintai
Allah. Mereka akan dipanggil dengan sebutan, “Hai orang-orang yang dikasihi Allah
! Datanglah kepada Tuhan kalian!” Mendengar itu mereka sangat senang sekali,
sehingga hati mereka terasa mau copot.

Keempat, seruan malaikat, “Ketahuilah, sesungguhnya si fulan bin fulan
ditentukan sebagai orang yang benar-benar bahagia sehingga setelah ini ia tidak
akan celaka. Dan, sesungguhnya si fulan bin fulan ditentukan sebagai orang yang
celaka, sehingga setelah ia tidak akan bahagia.”

Kelima, seruan saat kematian disembelih, “Wahai para penghuni surga, kalian
abadi dan tidak akan ada lagi kematian. Wahai para penghuni neraka, kalian abadi dan
tidak akan ada lagi kematian.”

Keenam, seruan penghuni neraka kepada sesama mereka, “Aduh, malangnya
kita”, atau “Aduh, celaka sekali kita”, dan lain sebagainya.

Ketujuh, seruan para saksi atas orang-orang yang mendustakan Tuhan mereka,
“Ingatlah, laknat Allah atas orang-orang yang zalim.”

Kedelapan, seruan Allah kepada penghuni surga, “Hai penguni surga, apakah
kalian puas?” Mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak puas, sementara Engkau
telah memberi kami sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada siapa pun di antara
makhluk-Mu?” Allah berfirman, “Aku malah akan memberi kalian sesuatu yang lebih
baik lagi dari hal itu, yakni keridhaan-Ku.” -

Menurut Syaikh al-Qurthubi, seruan kesembilan disampaikan oleh Abu Nu’aim
dari Marwan bin Muhammad bahwa ia berkata, “Suatu hari Abu Hazim al-A'raj
melakukan dialog imaginatif. Ia berkata kepada dirinya sendiri, ‘Hai al-A'raj, pada
hari kiamat nanti akan ada yang menyeru, ‘Wahai orang-orang yang telah melakukan
kesalahan ini dan dosa ini!” Aku lihat kamu segera bergabung dengan mereka. Ketika
kamu mendengar seruan yang sama, ‘Wahai orang-orang yang pernah melakukan
dosa ini dan kesalahan ini!’, aku lihat kamu, wahai al-A’raj seperti ingin bergabung
dengan setiap golongan orang yang berbuat dosa.”” Disebutkan dalam Al-Qur"an,
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“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Alfah menyeru mereka seraya berkata, “Di mana
sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?”” (al-Qashash: 62)
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“Dan (ingatioh) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata, Apakah
jawabanmu kepada para rasul?”” (al-Qashash: 65)
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Cuk 1p banyak hadits tentang seruannya. Penjelasannya insya Allah akan
dibicarakan nanti dalam bab orang yang masuk surga tanpa dihisab.

Narr a lain lagi bagi hari kiamat di antaranya ialah, Yaumul Waaqi’ah atau hari
kejadian. Allah berfirman,

“ Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang
melata dari burni yang akan mengatakan kepada mereka.” (an-Naml: 82)

Yang: dimaksud dengan perkataan di sini 1alah kabar dari Allah tentang kiamat
yang sucah sangat dekat. Di antara tanda-tanda kiamat yang paling besar ialah
munculnya sejenis binatang melata. Namun, mengenai hal ini insya Allah akan
dibicarakan lebih lanjut nanti.

Yaumul Khafidhah war-Rafi’ah atau hari yang merendahkan dan yang
meninggikan. Maksudnya, meninggikan derajat kaum yang berada di surga, dan
merendahkan kaum yang berada di neraka. Di kalangan orang-orang Arab, kedua
kalimat tersebut lazim digunakan untuk hal-hal yang terkait dengan kedudukan.
Dengan kata lain, kedudukan yang rendah berarti hina, dan sebaliknya kedudukan
yang tinggi berarti mulia.

Sed:ngkan, dalam kaitannya dengan Allah, kedua kalimat tersebut dipakai untuk
hari kiam.at yang memiliki makna luas; bisa makna yang sebenarnya dan bisa makna
majaz. Atau, makna kalimat kerja yang disandarkan pada kalimat benda atau tempat.
Contohn/a seperti omongan orang Arab, “Malam yang tinggi dan siang yang rendah.”
Atau, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur"an,

“(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dan siong (vang menghaolangi
karmi)” (Saba’: 33)

Pad: hakekatnya, hanya Allah sajalah yang kuasa merendahkan dan meninggikan.
Allah mengangkat setinggi mungkin derajat para kekasih-Nya, dan merendahkan
serendal -rendahnya derajat musuh-musuh-Nya. Allah berfirman,

“UIniyatiah) hari (ketika) Kemi mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan
Yana Maha Permurah sebagai perutusan yang ferhormat, dan Kami akan menghalau
orang-orang yang durhaka ke neraka jahanam dalam keadoan dahaga.”
(Maryam: 85-86)

Dal: m hadits riwayat Muslim dan Ahmad dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda,
“Pada hori kiamat nanti kita akan berada di atas sebuah tumpukan manusia.”

Mer.urut Ibnul Arabi, hadits yang terdapat dalam kitab Shahth Muslim ini terdapat
sedikit k ztidakcermatan. Yang dimaksud ialah bahwa pada hari kiamat nanti seluruh
makhluk berada pada tanah yang sama, kecuali Muhammad saw. dan umatnya yang
berada di atas mereka semua. Yaitu, di sebuah tanah mirip sebuah tumpukan dan
seluruh manusia berada di bawah mereka.

Dal: m riwayat Ahmad disebutkan, “Pada hari kiamat kelak aku dan umatku

248 — Rahasia Kematian, Alam Akhirat & Kiamat



berada di sebuah anak bukit. Di sana aku diberi pakaian bergaris berwarna hijau oleh
Tuhanku. Kemudian aku diberi tahu bahwa itu adalah sebuah tempat yang terpuji.”

Menurut Ibnul Arabi, ketinggian atau keluhuran dalam soal kedudukan itu
bermacam-macam, dan terkait erat dengan prestasi masing-masing.

Keluhuran Muhammad saw. adalah berkat syafaat yang dipegangnya sejak awal
penciptaan makhluk. Beliau adalah makhluk pertama yang akan masuk surga, dan
yang mengetuk pintunya. Keluhuran orang-orang yang adil adalah seperti yang
diterangkan dalam hadits sahih riwayat Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada
hari kiamat nanti, orang-ovang yang adil akan berada di atas sebuah mimbar terbuat
dari cahaya yang terletak di sebelah kanan Tuhan Yang Maha Pemurah, sementara
kedua tangannya sama-sama kanan.”

Keluhuran orang-orang yang ahli membaca Al-Qur‘an adalah seperti yang
disebutkan dalam sebuah riwayat, “Bacalah dengan tartil, seperti kamu dahulu
membacanya di dunia, karena sesungguhnya kedudukanmu tergantung pada ayat
terakhir yang akan kamu baca.”

Keluhuran orang-orang yang mati syahid adalah seperti yang disebutkan dalam
hadits sahih riwayat Bukhari dan Ahmad, “Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat
seratus macam devajat yang disediakan oleh Allah bagi ovang-ovang yang berjuang
pada jalan-Nya.” Hadits ini akan diterangkan nanti.

Keluhuran orang yang menjamin atau mengutus anak yatim adalah seperti yang
disabdakan oleh Nabi saw. dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, “Di surga, aku
dan penjamin anak yatim seperti ini. (Beliau mengatakan hal itu sambil mengangkat
jari telunjuk dan jari tengah secara berjajar rapat).”

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi saw. juga bersabda,
“Sesungguhnya penghuni surga yang di bawah itu dapat melthat sesama penghuni
surga yang berada di kamar-kamay, seperti layaknya mereka melthat bintang-bintang
kejora yang gemerlapan di ufuk langit. Abu Bakar dan Umar berada di antara mereka
sedang bersenang-senang. Aisyah dapat mengungguli Fatimah, karvena Aisyah bersama
Nabi, sedangkan Fatimah bersama AlL.”

Nama lain dari kiamat adalah Yaumul Hisab atau hari perhitungan amal. Artinya,
pada hari itu Allah Yang Maha Mencipta lagi Mahasuci akan memeriksa amal-amal
seluruh makhluk, amal yang baik dan amal yang buruk. Dia akan memberikan balasan
sesuai dengan amal masing-masing. Orang yang baik dibalas kenikmatan, dan orang
yang tidak baik diberi sanksi azab yang pedih.

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi saw. bersabda, “Setiap kalian
pasti akan berbicara secava langsung dengan Allah tanpa perantara seorang peneriemah.”

Ada yang mengatakan, sesungguhnya Allah akan menghisab sendiri orang-orang
yang mukalaf secara bersamaan, bukan dengan cara satu persatu. Allah sanggup
melakukan itu, karena pada hakekatnya menghisab itu sama dengan menghukumi,
dan Dia adalah sebaik-baiknya Hakim. Allah berfirman,
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“Ket1huilah bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya.” (al-
An‘aam: 62)

“Dar. Dialah Hakim yang sebaik-baiknya.” (Yusuf: 80)

Disebutkan dalam sebuah riwayat, sesungguhnya ada orang yang sudah tua
sedang dihisab oleh Allah. Allah bertanya kepadanya, “Hai, oraang tua! Kamu tidak
adil. Sewaktu masih kecil dan muda, Aku beri kamu berbagai macam nikmat. Tetapi,
ketika suclah besar dan dewasa, kamu durhaka kepada-Ku. Namun, karena Aku kasihan
kepadamu, maka pergilah. Aku telah mengampunimu atas dosa-dosamu itu.”
Kemudian dibawa kepada Allah seorang anak muda yang banyak dosa. Begitu berdiri
di hadapaa Allah, sepasang lututnya tampak gemetar sekali sehingga ia mau terjatuh.
Allah bertanya kepadanya, “Apakah kamu tidak malu kepada-Ku? Apakah kamu
merasa t:dak selalu Aku awasi? Apakah kamu tidak takut azab-Ku? Dan, apakah
kamu tidak tahu bahwa Aku selalu melihatmu?” Selanjutnya Allah memerintahkan
kepada malaikat untuk membawa anak muda itu dan melemparkannya ke dalam
jurang neraka Hawiyah.

Ada yang mengatakan bahwa para malaikat akan membantu menghisab amal-
amal perbuatan manusia, dan itu tentu saja atas perintah Allah. Jadi, status mereka
sama seperti para hakim di dunia yang memutuskan perkata dengan adil sesuai dengan
perintah Allah. Allah berfirman,
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“Ses.sngguhnya orang-orang yong menukar janjinya dengan Alleh dan sumpah-sumpah
mereka dengan harga yang sedikit. mereka itu tidok mendapat bagion (pahala) di
okhi-at. Allah tidak akan berkara-kata dengan mereka.” (Ali Imran: 77)
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Tetapi, kepada orang yang tidak memiliki sifat tersebut, Allah berkenan
mengajak nya berkata-kata. Allah berkenan berkata-kata kepada orang-orang mukmin.
Dia menghisab mereka dengan cara yang sangat mudah, dan tanpa perlu perantara
penerjemah segala. Hal itu sebagai penghormatan Allah kepada mereka, seperti
yang peraah Dia tunjukkan kepada Nabi Musa ketika Dia mengajaknya berbicara
langsung sewaktu ia berada di gunung Sinai untuk menerima wahyu.

Sed:ngkan, kepada orang-orang kafir Allah tidak berkenan berbicara, karena
yang akan menghisab mereka adalah malaikat. Ini jelas merupakan prioritas bagi
orang-or:ng yang baik. Allah Mahakuasa untuk menghisab seluruh makhluk secara
sekaligus. Allah berfirman dalam surah Lugman ayat 28, “Tidaklah Allah menciptakan
dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti
(mencipickan dan membangkitkan) satu jiwa saja.”

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa ketika ia ditanya tentang cara Allah
menghis: b para makhluk ia menjawab, “Sama seperti halnya Allah memberikan rezeki
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kepada mereka pada pagi hari, maka demikian pula ketika Allah menghisab mereka
semua.”

Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa beberapa
orang sahabat bertanya kepada Rasulullah, “Apakah pada hari kiamat nanti kami bisa
melihat Tuhan kami?” Beliau balik bertanya, “Apakah kalian merasa sulit melihat matahari
di cuaca yang terang tanpa awan? Dan, apakah kalian merasa kesulitan melihat rembulan
pada malam purnama yang terang tanpa awan?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau
bersabda, “Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, kalian
tidak akan kesulitan melihat Tuhan kalian, sama seperti Ralian tidak merasa kesulitan
melihat matahari atau rembulan di cuaca yang terang tanpa awan tersebut.

Allah lalu menghampiri seorang hamba dan bertanya, ‘Hai, bukankah Aku telah
memuliakan kamu, membimbing kamu, menjodohkan kamu, menudukkan kuda dan
unta untukmu, dan membiarkan kamu berkuasa serta hidup sejahtera?’ Ia menjawab,
‘Benar.’ Allah bertanya, ‘Lalu, apa kamu mengira bahwa kamu akan bertemu Aku?’
Ia menjawab, ‘Tidak.’ Allah berfirman, Kalau begitu, Aku melupakan kamu seperti
kamu telah melupakan Aku.’

Selanjutnya Allah menghampiri seorang hamba yang kedua dan mengajukan
pertanyaan yang sama seperti tadi dan dijawab yang sama pula. Kemudian Allah
menghampiri hamba yang ketiga. Ketika diajukan pertanyaan yang sama seperti tadi, ia
menjawab, ‘Ya Tuhanku, aku beriman kepada-Mu, kepada Kitab-Mu, dan kepada rasul-
rasul utusan-Mu. Aku mengerjakan shalat. Aku bersedekah. Dan, aku pun berpuasa.’
Bahkan, 1a memugi-mugi Allah sehebat mungkin. Allah kemudian berfirman, ‘Kemarilah,
sekarang Kami akan mengutus yang akan menjadi saksi atas divimu.’ Dalam hati ia
bertanya sendiri, ‘Siapa yang akan diperintah Allah menjadi saksi atas diriku?’ Setelah
mengunct mulutnya, Allah lalu menyuruh pahanya, Ayo, berbicaralah!” Maka paha,
daging, dan tulang-tulangnya sendiri berbicara memberikan kesaksian atas segala amal
yang pernah ia lakukan di dunia, sehingga ia lhdak punya alasan untuk menyangkal.
Ttulah orang munafik, dan itulah orang yang dimurkai oleh Allah.””

Allah berfirman dalam surah al-Israa ayat 14, “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu
sendiri pada waktu itu sebagai penghisab terhadapmu.”

Nama hari kiamat yang lain adalah Yaumus Su’al atau hari pertanggungjawaban.
Allah Yang Maha Mencipta, Mahasuci, dan Mahaluhur akan meminta pertanggung-
jawaban terhadap makhluk di dunia dan di akhirat untuk menegakkan hujjah dan
memperlihatkan hikmah. Allah berfirman,

“Tanyakanloh kepada Bani Israel, “Berapa banyaknya fanda-tanda (kebenaran)
yzng nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka.”” (al-Bagarah: 211)

“Dan tanyakanlah kepada Bani Israel fentang negeri yang terletak di dekat laut.”
(al-A'raaf: 163)

“Dan tanyakanlah kepodo rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu.”
(az-Zukhruuf: 45)
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Ayat serupa itu masih banyak dalam Al-Qur‘an. Allah juga berfirman,

””

“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka.
(al-Ahzab: 8)

“Dan apabila bayi-bayi wanita yang dikubur hidup-hidup ditanya.” (at-Takwiir: 8)

“Maka demni Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, fentang apa yang
mereka kerjakan dahulu.” (al-Hijr: 92)

Ada yang berpendapat, yakni tentang pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah.

“Sesungguhnya penglihatan, pendengaran, dan hati, semuanya ity akan diminta
perfanggungjawabannya.” (al-Israa’: 36)

Nabi saw. bersabda, “Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan bergeser
sebelum ic: ditanya tentang empat hal ....”

Dirivrayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.
bersabda, “Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung-
jawaban ‘erhadap yang dipimpinnya. Seorang Amir adalah pemimpin terhadap
manusia dan 1a akan dimintai pertanggungiawaban terhadap yang dipimpinnya.
Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarga dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang istri adalah pemimpin terhadap
rumah tangga suaminya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya.
Dan, seorang hamba adalah pemimpin terhadap harta tuannya dan ia akan diminta
pertanggungiawaban terhadapnya. Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap
kalian akan diminta pertanggungiawaban terhadap yang dipimpinnya.”

Namu lain kiamat adalah Yaumusy Syahadat atau hari kesaksian. Kesaksian itu
ada empat macam.

Pertana, kesaksian Nabi Muhammad saw. dan umatnya untuk membuktikan
kesaksian para rasul dahulu terhadap kaum mereka.

Kedu1, kesaksian bumi, hari-hari, dan malam-malam atas segala perbuatan yang
dilakukan di dalamnya.

Ketigia, kesaksian anggota-anggota tubuh. Allah berfirman,

»”

“Padi hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka.
{(an-Nuur: 24)

o

“Dan mereka berkata kepada kulit mereka, ‘Mengapa kamu menjodi saksi atas karmi, ™
(Fushshilat: 21)

Keembat, hadits Anas bahwa Nabi saw. bersabda, “...... Setelah mulutnya dikunci
lalu dikatakan kepada anggota-anggota tubuhnya, ‘Berbicaralah.” Maka, semua
berbicara menyaksikan atas perbuatan-perbuatannya.” Semua itu insya Allah akan
diterangk:in nanti.
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Kiamat disebut juga Yaumul Jidal atau hari pembelaan. Allah berfirman dalam
surah an-Nahl ayat 111, “(Ingatiah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk
membela dirinya sendiri.”

Disebutkan dalam sebuah hadits, “Pada hari kiamat nanti setiap orang akan
berbicara sendiri-sendiri karena pengaruh dahsyatnya kiamat, kecuali Muhammad
saw. karena sesungguhnya beliau pun akan dimintai pertanggungiawaban tentang
umatnya.”

Dalam suatu riwayat, Umar pernah berkata kepada Ka’ab ibnul-Ahbar, “Wahai
Ka’ab, tolong buat takut kami, kobarkan semangat kami, ceritakan kepada kami, dan
sadarkan kami.” Ka'ab menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, demi Allah yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, sekalipun pada hari kiamat Anda datang dengan
membawa pahala amal tujuh puluh orang nabi, yang akan Anda hadapi jauh lebih
berat lagi dan Anda hanya akan mementingkan diri Anda sendiri saja. Sesungguhnya
jahanam itu memiliki jurang yang membuat malaikat atau nabi terpilih sekalipun
yang mendekatnya pasti bertekuk lutut. Bahkan, Ibrahim sang kekasih Allah sekalipun
akan menjulurkan pakaiannya seraya berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku Ibrahim kekasih-
Mu, pada hari ini hanya memohon kepada-Mu agar berkenan menyelamatkan aku.’”
Umar berkata, “Wahai Ka’ab, di mana kamu dapatkan ayat Al-Qur’an yang
menerangkan hal itu?” Ka'ab menjawab, “Yaitu firman Allah dalam surah an-Nahl
ayat 111, (Ingatlah) suatu havi (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya
sendiri dan bagi tiap-tiap divi disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya,
sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan).”” Ini kabar sahih riwayat Ibnul Mubarak
dan Abu Nu’aim.

Ibnu Abbas mengatakan, ‘“Pada hari kiamat kelak akan ada pembelaan yang cukup
sengit terhadap manusia. Bahkan, roh akan membela jasadnya seraya berkata, ‘Tuhan,
aku ini dari-Mu. Engkaulah yang telah menciptakan aku. Aku tidak punya tangan
untuk memukul. Aku tidak punya kaki untuk berjalan. Aku tidak punya mata untuk
melihat. Aku tidak punya telinga untuk mendengar. Dan, aku pun tidak punya akal
untuk berpikir. Aku akan masuk kembali ke dalam jasadku ini. Tolong ringankan
berbagai macam siksa yang tengah ia alami. Dan, tolong selamatkan aku.’

Jasadnya juga berkata membela diri, ‘Tuhan, Engkau pula yang telah menciptakan
aku dengan tangan-Mu sendiri. Aku seperti kayu yang tidak punya tangan untuk
memukul. Tidak punya kaki untuk melangkah. Tidak punya mata untuk memandang.
Dan, tidak punya telinga untuk mendengar. Sekarang roh ini datang laksana cahaya
matahari. Karenanya, lidahku bisa berbicara, mataku bisa memandang, kakiku bisa
berjalan, dan telingaku bisa mendengar. Tolong ringankan berbagai macam siksa yang
tengah ia alami. Dan, tolong selamatklan aku.’

Allah lalu membuat roh dan jasad menjelma menjadi seseorang yang buta dan
seseorang yang lumpuh. Keduanya memasuki sebuah kebun yang di dalamnya terdapat
sebatang pohon yang berbuah. Yang buta tidak bisa melihat pohon itu, sementara
yang lumpuh tidak sanggup mengambilnya. Yang lumpuh memanggil yang buta, ‘Bawa
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aku mendekat ke pohon itu, nanti kita akan makan buahnya bersama-sama.’ Si buta
mencoba nembawa si lumpuh mendekat. Tetapi, keduanya malah sama-sama terjatuh
dan tertinpa pohon. Siapa yang merasa sakitnya?’ Roh dan jasad menjawab, ‘Kami
berdua.’ £llah berfirman, ‘Kalau begitu kalian sama-sama harus disiksa.””

Di artara nama kiamat yang lain ialah Yaumul Qishash atau hari pelaksanaan
hukuman Terdapat beberapa hadits yang menerangkan tentang hal itu yang insya
Allah akan diterangkan nanti.

Kiar at disebut juga Yaumul Haaqqah atau hari yang nyata atau hari yang pasti
terjadi. K amat dinamai al-Haaqqah, karena segala sesuatu akan menjadi kenyataan
nanti. Atau, akan nyata ada sebagian manusia yang masuk surga, dan akan nyata ada
sebagian mereka yang masuk neraka. Ada yang mengatakan, kiamat disebut al-
Haaqqah, karena ia adalah suatu peristiwa yang pasti akan terjadi.

Nami lain kiamat adalah Yaumuth Thammah atau hari malapetaka. Itu adalah
kenyataan yang pasti terjadi pada hari kiamat. Menurut al-Hasan, ath-Thammah
adalah tiuran sangkakala yang kedua kali, dan itu terjadi ketika para penghuni neraka
digiring a:au dihalau ke neraka.

Disebut juga Yaumush Shaakh-khah atau hari datangnya suara yang
memekakkan. Menurut Ikrimah, ash-shaakh-khah ialah tiupan sangkakala yang
pertama kali, dan ath-thammah adalah tiupan sangkakala yang kedua kali. Sedangkan,
menurut z th-Thabari dan Ibnul Arabi, ash-shaakh-khah adalah suara yang memekakkan
sehingga bisa membuat tuli telinga yang mendengarnya. Demi Allah, segala yang
terjadi pada hari kiamat itu besar, meskipun semuanya menjadi kecil jika dibandingkan
dengan A lah Yang Mahabesar.

Disebut juga Yaumul Wa'id atau hari ancaman, dan Yaumul Wa'ad atau hari
janji. Sesuai dengan kedua nama tersebut, pada hari kiamat nanti semua siksa yang
diancamkan Allah akan dilaksanakan, dan semua yang dijanjikan-Nya akan dibuktikan.
Sesungguhnya Allah Yang Maha Mencipta telah mengeluarkan perintah, membuat
larangan, menyatakan janji, dan membuat ancaman. Pada hakekatnya, ancaman adalah
berita tentang hukuman atas larangan yang dilanggar, dan janji adalah berita tentang
pahala atas perintah yang dilaksanakan. Tetapi, masalah ini kemudian diselewengkan
pengertiannya oleh orang-orang ahli bid’ah.

Men irut mereka, apabila seseorang melakukan satu dosa saja, maka ia akan
masuk neraka selama-lamanya. Sehingga, ia diperlakukan seperti orang-orang
yang kafir. Mereka hanya berpedoman pada segi lahiriah lafazh atau teks saja,
tanpa memahami karakter bahasa Arab dan apa yang tersirat dari ayat-ayat Al-
Qur‘an secara kontekstual. Mereka menafikan syafaat yang dipegang oleh
Rasululla1 Sanggahan atas pendapat mereka tersebut insya Allah akan diterangkan
nanti.

Nama lain kiamat adalah Yaumud Din atau hari pembalasan. Menurut bahasa
Arab, ad-.Din itu bisa diartikan sebagai pembalasan.

254 _ Rahasia Kematian, Alam Akhirat & Kiamat



Yaumul Jaza’ atau hari pembalasan. Allah berfirman,

“ Sesungguhnya pada hari ini kamu hanya diberi balasan menurut apa yang karmu
kerjakan.” (at-Tahriim: 7)

° d -] I
“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi ba/asan dengan apa yang divsahakannyo.” (al-
Mu'min: 17)

Kiamat juga bisa disebut Yaumul Wafa’ atau juga hari pembalasan. Allah
berfirman dalam surah an-Nuur ayat 25, “D1 hari itu Allah akan memberikan balasan
yang setimpal menurut semestinya.” Artinya, amal-amal kebajikan akan dibalas dengan
surga, dan amal-amal kejahatan akan dibalas dengan neraka. Kedua makna tersebut
tercakup dalam firman Allah,

“Sebagai pembalasan dari apa yang telah mereka kerjokan.” (at-Tavbah: 82)

- 2 - Z
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“Sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (as-Sajdah: ’1 7)

Adapun yang menyangkut ancaman, adalah firman Allah dalam surah Faathir
ayat 36, “Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.”

Kiamat disebut juga Yaumun Nadamah atau hari penyesalan. Pada hari itu,
baik orang yang saleh maupun yang zalim, sama-sama menyesalinya. Ketika orang
yang saleh melihat balasan atas perbuatan baiknya, ia menyesal kenapa dahulu
sewaktu di dunia ia tidak tidak mau memperbanyak lagi perbuatannya tersebut.
Sedangkan, ketika orang yang zalim melihat balasan yang harus diterimanya, or-
ang yang zalim pun menyesal kenapa dahulu sewaktu masih di dunia ia tidak mau
bertobat.

Kiamat juga bisa disebut Yaumul Hasarah atau hari kerugian. Ketika orang
kafir harus menerima siksa yang tidak mungkin bisa dihindari, ia merasa sangat
rugi. Allah berfirman dalam surah Maryam ayat 39, “Berilah mereka peringatan
lentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus.” Peristiwa itu
terjadi pada saat penyembelihan kematian ketika makhluk sedang lalai pada hari
tersebut.

Disebut juga Yaumut Tabdil atau hari pergantian. Allah berfirman,

“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain, dan (demikian
pula) langit.” (lbrahim: 47)

Masalah ini secara rinci sudah dibicarakan sebelumnya.
Nama lain kiamat adalah Yaumuth Thallaq atau hari pertemuan. Allah berfirman
dalam surah al-Mu’'min ayat 15, “Supaya dia memperingatkan (manusia) tentang
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hari perternuan.” Pertemuan adalah ungkapan dari bertemunya dua makna atau fisik
oleh satu dan lain hal. Pertemuan ini ada empat macam.

Pertaina, bertemunya orang-orang yang mati dengan para pendahulu mereka,
lalu mereka ditanya tentang keadaan orang-orang yang masih hidup di dunia.
Pembicar:an ini juga sudah diulas sebelumnya.

Kedua, pertemuan orang yang mati dengan amalnya. Ini juga sudah dibahas
sebelumnya.

Ketige, bertemunya makhkuk penghuni semua langit dan makhluk penghuni semua
bumi di padang mahsyar. Ini pun sudah dibicarakan sebelumnya.

Keembat, bertemunya makhkuk dengan Allah Yang Maha Mencipta, Mahasuci,
dan Mahaluhur di hari kiamat dan di surga, seperti yang akan dibicarakan nanti.

Kiamit disebut juga Yaumul Azifah atau hari yang sangat dekat. Hari kiamat
memang sangat dekat sekali, dan segala sesuatu yang akan datang itu pasti sangat
dekat meskipun jangka waktunya masih lama. Allah berfirman dalam surah al-Ahzab
ayat 63, “Dan tahukan kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah
dekat wak'‘unya.”

Disebut juga Yaumul Ma’ab atau hari kembali. Maksudnya, kembali kepada
Allah. Karena memang tidak pernah hilang sedikitpun dari Allah, maka ia kembali
kepada-Nya. Pada hakekatnya, Allah menciptakan seorang hamba dengan diberi
kebebasan untuk berbuat apa saja sekehendaknya, sehingga ia merasa punya ilmu,
pilihan, dan kebebasan. Tetapi, ketika telah dimatikan oleh Allah, ternyata ia tidak
punya apa-apa. la harus tunduk dan kembali kepada Allah. Karena memang tidak
pernah lepas dari Allah, maka ia selalu dalam posisi kembali kepada-Nya.
Persoalannya hanya tinggal waktu kapan ditentukan-Nya.

Juga disebut Yaumul Mashir atau hari kepulangan. Allah berfirman dalam surah
an-Nuur avat 42, “Dan kepunyaan Allahlah kevajaan langit dan bumi, dan kepada
Allahlah kembalt (semua makhluk).” Semua makhluk itu pada hakekatnya sedang
berjalan m2nuju urusan Allah, dan perjalanan mereka akan berakhir di negeri tempat
tinggal yar g abadi, yaitu di surga atau di neraka. Menyinggung tentang hak orang-
orang kafir. Allah berfirman,

(F ) 0 G ST 0 15225 3

“ Kararanlah, “Bersenang-senangloh kalion, karena sesungguhnya tempat kembali
kalian ialah neraka.”” (lbrahim: 30)

Di antara nama kiamat yang lain ialah Yaumul Qadha’ atau hari keputusan.
Kiamat selaligus juga bisa disebut Yaumul Hukmi wa al-Fashli atau hari penetapan
hukum dan pemisahan. Kelak yang pertama kali akan diputuskan ialah masalah darah.
Dalam hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Nabi saw. bersabda, “Setiap orang yang
memiliki exnas dan perak harus memenuhi dari kedua benda itu haknya ...."

Kiamat disebut hari pemisahan, karena pada hari itu orang mukmin akan
dipisahkan dari orang kafir, dan orang yang baik akan dipisahkan dari orang yang
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jahat. Allah berfirman dalam surah al-Mumtahanah ayat 3, “Pada hari kiamat Dia
akan memisahkan antara kamu.” Hari kiamat juga dinamai hari penetapan. Allah
berfirman,

“ Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.” (al-
Mumtahanah: 10)

Kiamat disebut juga Yaumul Wazni atau hari timbangan amal. Allah berfirman
dalam surah al-A'raaf ayat 8, “Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan).”
Pembicaraan mengenai hal ini lebih lanjut insya Allah akan diterangkan nanti.

Juga disebut Yaum Aqim atau hari yang kosong. Secara etimologi, agim adalah
ungkapan tentang seseorang yang tidak punya anak sama sekali alias mandul. Jadi,
disebut hari yang kosong, karena setelah itu tidak ada hari-hari lagi yang bisa
diharapkan untuk menyempurnakan kekosongannya.

Disebut juga Yaum Asir atau hari yang sulit. Ini hanya berlaku bagi orang-orang
kafir saja. Sulit adalah lawan kata mudah, yaitu sulit bagi orang-orang kafir. Mereka
melihat ada harapan pada hari kiamat, tetapi tidak berani memastikan bahwa itu adalah
harapan. Dan, ketika orang-orang yang beriman keluar dari neraka, mereka meminta
seperti itu. Tetapi, dijawab oleh Allah,

“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan jangan kamu berbicara dengan Aku.”
(al-Mu’minuun: 108)

Firman Allah tadi merupakan penolakan secara tegas atas permintaan mereka
yang ingin keluar dari neraka seperti orang-orang yang beriman. Insya Allah
pembicaraan tentang masalah ini akan diterangkan dalam bab mengenai neraka.
Adapun orang-orang yang beriman selalu mengalami kemudahan demi kemudahan.
Ketika sedang dihisab di padang mahsyar, proses hisabnya dilakukan secara cepat.
Ketika amalnya sedang ditimbang, amalnya yang baik lebih berat daripada amalnya
yang buruk. Ketika menyeberangi jembatan neraka, ia bisa melewatinya dengan
cepat dan selamat. Sementara orang-orang kafir mengalami kesulitan demi kesulitan
sebelum akhirnya terdampar di neraka jahanam, sebagai tempat menetap yang
kekal.

Kiamat disebut juga Yaum Masyhud atau hari yang disaksikan. Kiamat dinamai
seperti itu, karena seluruh makhluk menyaksikannya. Atau, karena para syuhada
(orang-orang yang mati syahid) ikut hadir menyaksikan di sana.

Disebut juga Yaumut Taghabun atau hari penampakan. Kiamat dinamai seperti
ini, karena pada hari itu tempat manusia sudah tampak jelas di sisi Allah; sebagian
ada yang di surga, dan sebagian lagi ada yang di neraka. At-Taghabun juga bisa diartikan
sisa dalam hubungan muamalah bagi kedua belah pihak yang bersangkutan, baik di
dunia maupun di akhirat. Masing-masing dari keduanya adalah milik Allah, dan salah
satunya hanya diberikan kepada yang mau meninggalkan bagiannya yang lain. Allah
berfirman,
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“Barc ngsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan
baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki.
(al-Israa’: 18)

“Barcngsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kamni tambah
keuntungan itu baginya; dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia,
Kami berikan kepadanya sebagion dari keuntungan dunia dan tidek ado baginya
suaty bagian pun di akhirat.” (asy-Syuura: 20)

Jadi, barangsiapa menghendaki akhirat, usahanya akan disyukuri dan ia akan
mendapatkan bagian yang penuh di akhirat.

Kiamat disebut Yaum Abus atau hari-hari yang muram, karena pada hari itu
banyak muka manusia yang menjadi muram memikirkan nasibnya. Atau, juga bisa
disebut Yaum Qamthariva atau hari yang genting dan terasa sangat panjang, karena
pada hari iru manusia sedang dicekam oleh huru-hara yang dahsyat. Masing-masing
hanya mernikirkan diri sendiri, sehingga membikin mata mereka kelihatan selalu
dalam keadaan terbelalak, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah surah
Ibrahim ayat 42, “Pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.”

Kiam:t pun disebut Yaum Tubla as-Sara’ir atau hari dinampakkan segala rahasia.
Maksudnya, pada hari itu semua yang tersembunyi akan diperlihatkan lewat
timbangan dan buku catatan amal.

Juga disebut Yaum La Tamliku Nafsun li Nafsin Syai’an atau hari di mana
setiap orang tidak memiliki kekuasaan apa-apa terhadap orang lain. Contohnya seperti
firman Allzh,

“ Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidok dopat
membeala orang lain, walau sedikitpoun, don (begitu pula) tidak diterima syafaat dan
tebusan daripadanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.” (al-Baqarah: 48)

“Yaitu hari yang seorang karib tidok dopat memberi manfaar kepada karibnya

sedikitpun.” (ad-Dukhaan: 41)

Masing-masing tergantung pada apa yang telah diusahakannya sendiri. Seseorang
sudah tidak ada gunanya lagi memberikan manfaat kepada orang lain sedikit pun.
Bahkan, masing-masing harus dipisahkan dari saudaranya dan juga dari ayahnya. Karena
itulah, hari kiamat dinamai hari keputusan, pemisahan, atau pelarian. Allah berfirman,

(V)G O Jadll o d\
“Sesungguhnya hari keputuson adaleh svatu woktu yang d/fefapkan. (an-
Naba’: 17)
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“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bopaknya, dari istri
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari ity mempunyai vrusan yang
cukup menyibukkannya.” (Abasa: 34-37)

Pada waktu itu akan ada orang yang disebut orang bangkrut, karena semua amal
kebajikannya telah habis untuk diberikan kepada orang lain yang pernah dizaliminya.
Sehingga, jika masih ada tanggungan, ia harus menerima dosa orang lain tersebut.
Dan, hal ini insya Allah akan dibicarakan pada bab tersendiri nanti.

Kiamat disebut juga Yaum Yud 'auna Ila Nari Jahannam atau hari orang-orang
kafir didorong menuju neraka jahanam dengan cara diseret atas muka mereka,
sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah surah al-Qamar ayat 48, “(Ingatlah)
pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.”

Disebut juga dengan Yaumut Taqallub atau hari kegoncangan. Allah berfirman
dalam surah an-Nuur ayat 37, “Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati
dan penglihatan menjadi goncang.” Maksudnya, hati dan pandangan orang-orang kafir.
Karena tergoncang, hati mereka berpindah dari tempatnya ke kerongkongan tanpa
bisa kembali lagi ke tempat semula atau keluar darinya. Dan karena tergoncang,
pandangan mata mereka yang semula awas dan memakai celak berubah menjadi biru
dan buta. Ada yang mengatakan, pada waktu itu hati mereka terombang-ambing
antara keinginan kuat untuk bisa selamat dan rasa takut yang mencekam. Sementara
pandangan mata dengan nanar mengawasi dari arah mana buku catatan amal mereka
diterimakan oleh Allah kepada mereka. Juga ada yang mengatakan, pada waktu itu
hati orang-orang musyrik berubah dari bimbang menjadi yakin setelah pandangan
mata mereka melihat sendiri kebenaran-kebenaran. Tetapi, keyakinan yang sudah
berada di akhirat tersebut menjadi tidak ada gunanya sama sekali bagi mereka.

Kiamat disebut juga Yaumusy Syukhusy wa al-Igna’ atau hari tunduk dan
menerima apa adanya. Allah berfirman dalam surah Ibrahim ayat 42, “Sesungguhnya
Allah memberi tangguh kepada mereka sampai havi yang pada waktu itu mata (mereka)
terbelalak.” Menurut al-Farra’, maksudnya ialah mata orang-orang kafir itu tidak bisa
terpejam karena menyaksikan berbagai huru-hara yang terjadi pada hari itu.

Kata Ibnu Abbas dalam Tafsir ath-Thabari dan Tafsir al-Baghawi, ‘Pada waktu
itu pandangan mata seluruh makhluk mengarah ke atas karena saking bingungnya,
dan mereka tidak sanggup memejamkannya barang sebentar pun. Dalam surah Ibrahim
ayat 43 disebutkan, ‘Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan’ dengan tetap
membelalakkan mata mereka.”

Menurut Mujahid, adh-Dhahhak, dan al-Hasan, makna firman Allah dalam surah
Ibrahim ayat 43, “Dengan mengangkat kepalanya”, ialah dengan mendongakkan muka
ke atas langit.

Kata al-Hasan, “Pada waktu itu wajah manusia memandang ke langit. Mereka
tidak mau saling memandang.”

Ada yang bertanya, lalu bagaimana hubungannya dengan firman Allah surah al-
Qalam ayat 43, “(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah”, dan surah
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al-Qamar ayat 7, “Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka”’? Bagaimana
mungkin orang yang sedang mengangkat kepalanya sekaligus bisa memandang cukup
lama sam il menunduk?

Jawabnya ialah bahwa ketika berlalu menuju padang mahsyar, pandangan mereka
menundu< seperti yang diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur‘an. Namun, ketika
mereka sudah berkumpul dan sudah berdiri cukup lama di tempat tersebut, mereka
merasa kebingungan seakan-akan mereka tidak punya hati. Mereka lalu mengangkat
kepala ke atas dan memandang cukup lama, sehingga hampir tak berkedip. Bahkan,
seolah-ol: h mereka lupa untuk terpejam atau memang sudah tidak tahu bagaimana
caranya terpejam, karena pada saat itu mereka sedang dicekam kesedihan dan
kesulitan yang luar biasa.

Nama lain kiamat ialah Yeum La Yanthiquna wal la Yu'dzuna Lahum
Faya’tadzivun atau,

“Hari yang mereka tidak dapat berbicara, dan tidok diizinkan kepada mereka meminta

vzur sehingga mereka dapat minta vzur.” (al-Mursalat: 35).

Hal itu ketika Allah berfirman kepada mereka dalam surah al-Mu’minuun ayat
108, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan
Aku.” Setelah itu jahanam lalu dibalikkan atas mereka, seperti yang insya Allah akan
diterangken dalam bab tentang neraka nanti.

Kiamat disebut juga Yaum La Yanfa'u Li azh-Zhalimina Ma 'dziratuhum atau
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Mu’min ayat 52, “Hayri yang tidak berguna
bagi orang -orang zalim permintaan maafnya.” Seandainya diizinkan kepada mereka
pun, tidak berarti dengan mengatakan kepada mereka “mintalah maaf”, seperti
firman Allah dalam surah al-Ahzab ayat 67, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
telah mencati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami.” Juga seperti
firman Allah dalam surah al-Mu'minuun ayat 108, “Ya Tuhan kami, keluarkaniah
kami daripadanya.”

Nama lain kiamat adalah Yaum Wala Yaktumunallaha Haditsa atau hari,

“Mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) suvatu kejadian pun.” (an-
Nisac’': 42)
Yaumaul Fitnah atau hari azab. Allah berfirman,
” :«:°_} LfS . oes To.
(VY)o sy, ul" .
“ (Hari vembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab di atas api nereka.”
(adz-Dzaariyaat: 13)

Yaum I.a Mardda Lahu Minallah atau sebagaimana firman Allah surah ar-Ruum
ayat 43, “Huri yang tidak dapat ditolak kedatangannya.” Tidak ada seorang pun yang
sanggup menolak kedatangan hari kiamat yang telah diputuskan oleh Allah entah
kapan wakt inya.
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Yaumul Ghaasyiyah atau yang menyelimuti, karena pada hari kiamat itu manusia
sedang diselimuti oleh ketakutan secara merata. Allah berfirman,
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“Maka, pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya.” (al-
Fajr: 25)

Yaum La Bai'un Fihi Wala Khilal atau hari yang tidak ada jual beli dan per-
sahabatan. Allah berfirman,

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, ‘Hendaklah mereka
mendirikan shalat. menafkahkan sebagian rezeki yang Karmi berikan kepada mereko
secara sembunyi ataupun terang-rerangan sebelum datang hari (kiamat) yang poda
hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.”” (Ibrahim: 31)

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakan/ah (di jolan Allah) sebagian dari rezeki
yang teloh Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabaran yang akrab dan tidak ada lagi
syafaat.” (al-Baqarah: 254)

Nama lain hari kiamat adalah Yaum La Raiba Fihi atau hari yang tidak ada
keraguan sama sekali. Kalaupun ada keraguan pada orang-orang kafir, itu namanya
bukan keraguan berdasarkan dalil yang secara nyata menunjukkan hal itu, seperti
yang difirmankan oleh Allah dalam surah Ibrahim ayat 10, “Apakah ada keraguan
terhadap Allah?” Tidak ada keraguan pada Allah untuk berbuat apa saja sekehendak-
Nya. Di samping ada yang yakin, sebagian manusia juga ada yang meragukan hari
kiamat. Tetapi, keraguan mereka itu sama sekali tidak berpengaruh, karena sudah
adanya beberapa dalil kuat yang menunjukkan hal itu. Hari kiamat adalah hari yang
tidak perlu diragukan lagi kedatangannya, berdasarkan dalil-dalil yang sudah ada.
Orang yang meragukannya berarti hatinya lemah. Allah berfirman,
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“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah. Diolah yang hak dan Dialah yong
menghidupkan segala yang mati. Sesungguhnya Allah Mahakuvasa atas segala
sesuaty. Dan sesungguhnya hari kiamat itv pastilah datang, fak ado keraguan
padanya, dan bahwa Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur.” (al-
Haijj: 6-7)

Kiamat disebut juga Yaum Tabyadh-dhu Wugjuhun Wataswaddu Wujuhun atau,

A
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“Ha .7 yang pada woktu itu ada muka yang menjodi putih berseri, dan ada pulo muka
yong menjodi hitam muram.” (Ali Imran: 106)

Insya Allah masalah ini akan diterangkan nanti.

Kiamat juga disebut Yaumul Adzan atau hari pengumuman. Diriwayatkan bahwa
pada sutzu hari Thawus menemui Khalifah Hisyam bin Abdul Malik. “Bertakwalah
kepada A lah, dan waspadalah terhadap hari azan,” kata Thawus. “Apa itu hari azan?”
tanya Hisyam. “Yaitu firman Allah dalam surah al-A'raaf ayat 44, ‘Kemudian seorang
penyeru (malaikat) mengumumbkan di antara kedua golongan itu, ‘Kutukan Allah
ditimpakon kepada orang-orang yang zalim.”” jawab Thawus.Mendengar jawaban itu
Hisyam langsung jatuh pingsan. Lalu, Thawus berkata, “Ini belum seberapa.”

Kiamat disebut juga Yaumusy Syafa’at atau hari pertolongan. Allah berfirman,

“Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izinnya?” {al
Baqarah: 255)

“Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah.”
(al-Anbiyaa’: 28)

“Dan tiadalah berguna syataat di sisi Allah melainkan bagi orang yong telah diizinkan-
Nya.” (Saba’: 23)

“Mara, kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun.” (asy-
Syuu’araa’: 100)

Name_ lain kiamat adalah Yaumul Arq atau hari keringat. Keterangan mengenai
ini insya Allah akan dibicarakan pada bab selanjutnya nanti.

Kiamat disebut juga Yaumul Qalag wa al-Jaulan atau hari kegelisahan dan
pergolakan. Karena, pada hari itu jiwa manusia sedang sangat gelisah dan bergolak
tak mener tu memikirkan nasib masing-masing.

Juga disebut Yaumul Firar atau hari pelarian. Allah berfirman dalam surah Abasa
ayat 34-46, “Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dart ibu dan bapaknya,
dari istri aan anak-anaknya.” Pada hari itu setiap orang akan lari menghindar dari
siapa pun, karena khawatir akan dituntut pertanggungjawabannya atas yang masih
menjadi be bannya. Atau, khawatir mereka akan melihat kedahsyatan yang tengah ia
hadapi.

Kata Abdullah bin Thahir al-Abhari, “Ia lari dari mereka karena ia tahu persis
bahwa mer 2ka sama sekali tidak sanggup menolongnya. Mereka lemah seperti dirinya.
Satu-satunya yang bisa menolong mengatasi kesulitan tersebut hanyalah Allah. Kalau
saja ia sudah menyadari hal itu sewaktu di dunia, niscaya ia hanya akan mengandalkan
kepada Allih semata.”

Kata ai-Hasan, “Pada hari kiamat nanti, orang pertama yang akan lari dari ayahnya
sendiri ialah Nabi Ibrahim. Orang pertama yang akan lari dari putranya ialah Nabi
Nuh. Dan, orang pertama yang akan lari dari istrinya ialah Nabi Luth.”

Menurut al-Hasan, ayat ini diturunkan menyinggung tentang nabi-nabi Allah
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tersebut. Sungguh itu adalah pelarian yang tragis. Semoga Allah menyelamatkan
kita dari huru-hara hari kiamat dengan perantara kebenaran Muhammad saw., sang
nabi pembawa rahmat, dan kebenaran para sahabat beliau yang mulia. Semoga kita
termasuk orang yang dikumpulkan bersama mereka. Mudah-mudahan shalawat dan
salam sejahtera senantiasa dicurahkan kepada junjungan kita Muhammad saw. berikut
seluruh keluarga dan sahabatnya. Amin.

Kata Syaikh Al-Qurthubi, “Itulah beberapa nama lain bagi hari kiamat yang
dikemukakan oleh para ulama ahli tafsir. Di antaranya ialah Ibnu Najjah dalam kitabnya
Subul al-Khairat, Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Al-Ihya’ Ulumud Din dan
lainnya, al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbay, dan terutama ialah al-Qadhi Abu
Bakar ibnul-Arabi dalam kitabnya Straj al-Muridin.”

Syukur alhamduliliah saya masih bisa memberikan beberapa tambahan. Masih
terbuka lebar nama-nama lain bagi hari kiamat yang belum sempat disebutkan tadi.
Contohnya saja seperti Yaumul Khazyi yang berarti hari kehinaan, Yaumut Tadlayyuq
yang berarti hari berdesak-desakan, Yaumudz Dzulli yang berarti hari kenistaan,
Yaumul Iftiqar yang berarti hari kemiskinan atau kebutuhan, Yaumul Migat yang
berarti hari pertemuan, atau Yaumul Mirshad yang berarti hari penantian. Masih
banyak lagi nama-nama lain yang insya Allah akan saya singgung pada pembicaraan
bab-bab selanjutnya nanti.

Huru-hara Besar dan Hal-hal Mengerikan
yang Dihadapi Manusia Ketika Berada
di Padang Mahsyar

1-Muhasabi dalam kitabnya At-Tawahhum wa al-Ahwal mengatakan, “Allah akan
engumpulkan makhluk dari golongan jin dan manusia di padang mahsyar dalam
keadaan telanjang dan hina dina. Kekuasaan sudah dicabut dari raja-raja yang pernah
berkuasa di muka bumi. Mereka menjadi kerdil dan tidak lagi sombong. Mereka
menjadi hina setelah lama berkuasa secara diktator atas hamba-hamba Allah di muka
bumi.

Kemudian muncullah binatang-binatang buas dari tempat-tempatnya dengan
menundukkan kepala. Mereka yang begitu ganas terhadap makhluk-makhluk lain,
saat itu tampak hina tak berdaya oleh dahsyatnya huru-hara hari kebangkitan. Mereka
mengambil tempat di belakang makhluk bernama manusia dan jin dengan tertunduk.

Selanjutnya muncullah rombongan makhluk bernama setan dengan hina tak
berdaya di hadapan Allah Yang Mahakuasa, setelah sebelumnya mereka begitu congkak
dan pongah.

Ketika seluruh manusia, jin, setan, binatang buas, binatang ternak, binatang
serangga, dan makhluk bumi lainnya secara lengkap sudah berkumpul menjadi satu
di padang mahsyar di hadapan Allah, maka mendadak bintang-bintang di langit jatuh
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bergugu-an di atas kepala mereka. Cahaya matahari dan rembulan dihapus, sehingga
cuaca gelap menyelimuti mereka selama lima ratus tahun. Terdengar suara yang
memekakkan telinga mereka ketika langit lapis pertama atau langit dunia terbelah
dan tercabik-cabik oleh dahsyatnya huru-hara kiamat. Kemudian langit hancur dan
meleleh seperti perak yang meleleh, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Yang
Maha Memaksa, Maha Memberkahi, dan Mahatinggi,

‘Maka, apabila langit telah terbelah don menjodi merah mawar seperti (kilapan)
minyak.” (ar-Rahmaan : 37)

‘Paaa hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak, dan gunung-gunung menjadi

seperti bulu (vang beterbangan).” (al-Ma’aarij : 8-9)

Setelah itu para malaikat turun dari tempatnya di langit menuju bumi dengan
tetap mensucikan Tuhannya. Kehadiran mereka ke muka bumi ini sempat menakutkan
dan menciptakan suasana tegang di kalangan seluruh makhluk bumi yang sudah ada
terlebih Jdahulu di padang mahsyar. Tubuh mereka besar-besar, dan suara mereka
keras menggelegar. Padahal, keadaan para malaikat itu sama. Mereka juga sama-
sama secang ketakutan dan tertunduk tak berdaya di hadapan Allah. Mereka pun
menundukkan kepala di hadapan-Nya.

Setelah seluruh malaikat penghuni langit lapis pertama sampai lapis turun ke
bumi dan bergabung menjadi satu dengan seluruh makhluk penghuni bumi, selama
sepuluh tahun matahari ditambah panasnya latu didekatkan tepat di atas kepala seluruh
makhluk. Pada hari itu tidak ada naungan sama sekali selain naungan ‘Arasy Tuhan
Yang Maia Pemurah. Semua merasa dilanda panas yang luar biasa dan sangat
menyiksz. Suara hiruk-pikuk mewarnai mereka yang sedang saling berdesakkan.
Telapak kaki mereka saling menginjak. Tenggorokan mereka terasa haus.

Mereka semua berkumpul jadi satu di bawah terik matahari yang menyengat
sangat p:nas. Desah napas mereka terdengar tersengal-sengal. Tubuh mereka
berhimpitan sangat rapat dan tidak ada celah sedikitpun. Keringat pun mengucur
dari tubul mereka ke muka bumi. Mula-mula hanya setinggi mata kaki, lalu semakin
naik sesuai dengan martabat mereka di sisi Allah; apakah ia termasuk yang beruntung
atau yang celaka. Ada di antara mereka yang keringatnya naik sampai sebatas pundak.
Ada yang sampai sebatas telinga. Dan, bahkan ada yang sampai sebatas ujung kepala
sehingga hampir menenggelamkannya.”

Menurut keterangan al-Muhasabi tadi, peristiwa terbelahnya langit terjadi setelah
seluruh manusia berkumpul di padang mahsyar. Ini bertentangan dengan apa yang
telah saya sampaikan sebelumnya bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelumnya
berdasarkan dalil Al-Qur‘an dari pendekatan lahiriah, dan juga berdasarkan keterangan
hadits ma:-fu dari Abu Hurairah.

Sedangkan yang dituturkan oleh al-Muhasabi di atas juga diriwayatkan Ibnu
Abbas yar g berbunyi, “Pada hari kiamat nanti, bumi akan diratakan seperti meratakan
kulit yang disamak, dan luasnya ditambah sekian dan sekian. Seluruh makhluk berada
di tanah yeng sama, baik jin maupun manusia. Pada saat itulah tiba-tiba langit dicabut
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dari para penghuninya, sehingga mereka bertebaran di muka bumi. Padahal jumlah
mereka jauh lebih banyak daripada jumlah seluruh makhluk yang ada di bumi.”

Selengkapnya hadits tadi diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitabnya Ar-
Raga’iq dari Auf, dari Abu al-Minhal alias Yassar bin Salamah ar-Rayahi, dari Syahr
bin Hausyab, dan dari Ibnu Abbas.

Selain itu, dalam Zawaid az-Zuhdi, Ibnul Mubarak juga meriwayatkan hadits
senada dari Juwaibir dari adh-Dhahhak bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti,
Allah memerintahkan langit lapis pertama atau langit dunia untuk terbelah, lalu para
malaikat penghuninya turun ke bumi mengelilingi seluruh penghuninya. Perintah
yang sama Allah sampaikan kepada langit lapis dua, lalu para malaikat yang
menghuninya pun turun ke bumi. Mereka berbaris di belakangnya. Begitu seterusnya
sampai pada langit lapis yang ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Masing-
masing penghuninya berbaris secara berkelompok-kelompok. Ketika Allah Yang
Mahaluhur, Mahaagung, lagi Mahakuasa turun dari ‘Arasy, Dia melihat ke segenap
penjuru langit dan bumi yang penuh dengan barisan malaikat yang sedang berdiri
tegak dan rapi tanpa bisa ditembus oleh siapa pun. Itulah makna firman Ailah,
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‘Hai jamaah jin dan manusia, fika kamu sanggup menembus (me//nf05/) penjury
langit dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan
kekvatan.” (ar-Rahmaan: 33)

Waktu itu sudah tidak ada kekuasaan sama sekali, kecuali milik Allah semata.
Allah berfirman dalam surah al-Fajr ayat 22, ‘Dan datanglah Tuhanmu sedang malaikat
berbaris-baris.” Allah juga berfirman dalam surah al-Haaqqah ayat 16, ‘Dan terbelahlah
langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan, malaikat-malaikat berada di
penjuru-penjuru langit.’ Pada saat itulah tiba-tiba mereka mendengar suara yang
memerintahkan supaya mereka siap-siap untuk dihisab.”

Tetapi menurut saya, kedua sanad Ibnul Mubarak tersebut tidak sahih, karena
Syahr dan Juwaibir, adalah dua perawi yang dianggap lemah oleh Bukhari, Muslim,
dan sejumlah ulama ahli hadits lainnya.

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ilm al-Akhirat juga menuturkan riwayat
serupa dari Ibnu Abbas dan adh-Dhahhak, seperti yang telah dituturkan oleh al-
Muhasabi tadi Ia berkata, “Ketika seluruh makhluk sudah berkumpul di satu
tempat, Allah Yang Mahaagung memerintahkan kepada malaikat penguni langit
lapis pertama atau langit dunia untuk menguasai mereka. Masing-masing malaikat
tersebut memegang satu orang untuk dipindahkan ke bumi kedua yang berwarna
putih menyala seperti perak. Dengan membentuk satu lingkaran, malaikat
penghuni langit lapis pertama tadi berdiri di belakang makhluk seluruh alam.
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Ternyata jumlah mereka lebih banyak sepuluh kali lipat daripada jumlah makhluk
seluruh alam.

Selanjutnya Allah memerintahkan malaikat penghuni langit lapis kedua untuk
membentuk satu lingkaran, dan jumlah mereka lebih banyak dua puluh kali lipat.
Kemudian malaikat penghuni langit lapis ketiga turun sambil membentuk lingkaran
di belakangnya, dan jumlah mereka lebih banyak tiga puluh kali lipat. Lalu, malaikat
penghuni langit lapis keempat turun sambil membentuk lingkaran di belakangnya,
dan jumlah mereka lebih banyak empat puluh kali lipat. Kemudian malaikat penghuni
langit lap:s kelima turun sambil membentuk lingkaran di belakangnya, dan jumlah
mereka lebih banyak lima puluh kali lipat. Setelah itu malaikat penghuni langit lapis
keenam turun sambil membentuk lingkaran di belakangnya, dan jumlah mereka lebih
banyak enam puluh kali lipat. Terakhir giliran malaikat penghuni lapis ketujuh yang
turun sarr bil membentuk lingkaran yang sama di belakangnya lagi, dan jumlah mereka
lebih banvak tujuh puluh kali lipat.

Pada saat itu seluruh makhiuk saling campur aduk jadi satu dan berdesak-desakan
bahkan sampai berlapis-lapis. Mereka tenggelam oleh keringat masing-masing; ada
yang sam Jai setinggi dagu, ada yang setinggi dada, ada yang setinggi pinggang, ada
yang setir.ggi lutut, ada yang setinggi telapak kaki, ada yang hanya kebasahan sedikit
seperti orang yang duduk di tepi tempat pemandaian, bahkan ada yang hanya terkena
sedikit percikan saja ketika ia baru selesai minum air. Bagaimana mereka semua
tidak gelisah dan berkeringat, karena pada saat itu matahari berada tepat di atas
kepala mereka sebatas jangkauan tangan. Panasnya dilipatgandakan tujuh puluh kali.”

Seorang ulama salaf mengatakan, “Seandainya pada hari kiamat itu matahari
terbit menyinari bumi seperti biasanya saja, ia sudah sanggup membakar bumi,
melelehk:in batu-batu keras yang besar, dan mengeringkan sungai-sungai. Sementara
seluruh makhluk berdiri secara bergelombang di atas bumi berwarna putih yang
sudah diganti. Di padang yang bernama mahsyar itu, seperti yang diterangkan dalam
hadits Mu’adz di atas, keadaan manusia bermacam-macam. Para penguasa yang
sombong sewaktu di dunia berubah menjadi kecil seperti semut saking hinanya.
Tetapi, ada sementara manusia yang justru sedang asyik menikmati minuman air
yang ding n, segar, dan bening. Karena, pada saat itu ada anak-anak yang berkeliling
mencari ayah mereka masing-masing dengan membawa gelas berisi air dari surga.”

Diceritakan oleh seorang ulama salaf, “Ketika sedang tidur aku bermimpi melihat
kiamat telah tiba. Tiba-tiba aku merasa sudah berada di tengah padang mahsyar dalam
keadaan s:ingat kehausan. Aku melihat beberapa anak kecil tengah memberi minum
kepada orang-orang di sekelilingku. Aku panggil mereka untuk minta minum barang
seteguk pun. Tetapi, salah seorang dari mereka bertanya kepadaku, ‘Apakah anak
Anda ada di antara kami?’ Aku jawab, ‘Tidak.’ Ia berkata, ‘Kalau begitu, aku tidak
mau mem Yeri Anda minum.’ Itulah pentingnya orang menikah dan punya anak saleh
yang akan memberikan minum ayahnya pada saat yang sangat genting tersebut.

Di padang mahsyar nanti juga akan ada sekelompok manusia yang kepala mereka
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dinaungi awan sehingga terlindung dari panas. Naungan awan itu adalah penjelmaan
dari sedekah yang sering mereka keluarkan dengan tulus waktu di dunia. Selama
seribu tahun mereka menikmati itu sampai akhirnya terdengar suara tiupan
sangkakala yang membikin hati menggigil keras dan membuat pandangan mata
tertunduk karena saking mengerikannya. Orang-orang yang kafir mengira bahwa hal
itu merupakan azab tambahan bagi mereka. Tiba-tiba muncul ‘Arasy yang dibawa
oleh delapan malaikat yang besar-besar, dan diiringi oleh gelombang malaikat sambil
membaca tasbih dengan suara gemuruh. Selanjutnya mereka meletakkan Arasy di
bumi berwarna putih yang khusus diciptakan oleh Allah secara khusus untuk itu.
Ketika semua manusia termasuk para ulama, para syuhada, para wali, dan para nabi
merasa takut akan azab Allah, tiba-tiba muncul cahaya yang dapat mengalahkan cahaya
matahari yang sangat panas.

Mereka terus berdesak-desakan selama seribu tahun, tanpa diajak bicara oleh
Allah barang sepatah kata pun. Pada saat itulah ada sementara manusia yang menemui
Adam untuk minta syafaat. Mereka mengatakan, ‘Anda adalah bapak manusia.
Tolonglah, sekarang ini kami sedang dalam kesulitan yang sangat besar. Anda adalah
manusia yang diciptakan oleh Allah langsung dengan tangan-Nya sendiri, para malaikat
diperintahkan untuk sujud kepada Anda, dan Dia meniupkan roh-Nya pada diri Anda.
Tolong mohonkan syafaat kepada-Nya untuk kami.’ Ternyata Adam menyatakan tidak
sanggup. Mereka lalu mendatangi satu persatu para nabi selama kurun waktu seribu
tahun, sampai akhirnya mereka bertemu dengan Muhammad sang nabi pembawa
rahmat yang sanggup memberikan syafaat.”

Cerita serupa juga dituturkan oleh al-Faqih Abu Bakar bin Barjan dalam kitab
Al-Irsyad. 1a berkata, “Pada saat itu, Allah mengumpulkan seluruh makhluk mulai
dari yang pertama sampai yang terakhir di suatu tempat. Matahari sudah digulung.
Bintang-bintang berjatuhan. Dan, langit tergoncang keras tepat di atas kepala mereka.
Tidak lama kemudian langit pecah dan berubah menjadi merah mawar seperti kilapan
minyak lalu langit pun dimusnahkan. Pada saat itulah turun malaikat. Sementara
seluruh makhluk tetap tegak berdiri selama empat puluh sampai tiga ratus tahun
dalam kegelapan yang mencekam dalam keadaan telanjang.

Mereka merasa kehausan yang belum pernah mereka alami sama sekali. Tidak
ada yang diberi minum pada saat itu kecuali orang yang pernah memberi minum
orang lain karena Allah, tidak ada yang diberi makan kecuali orang yang pernah
memberi makan orang lain karena Allah, tidak ada yang diberi pakaian kecuali orang
yang pernah memberi pakaian kepada orang lain karena Allah, dan tidak ada yang
diberi kepercayaan kecuali orang yang pernah bertawakal kepada Allah. Hal itu sesuai
dengan firman Allah,
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‘Merska menunaikan nozar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di maona-
maona. Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim,
dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi mokanan kepadamu hanyaloh
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidek menghendaki balasan dari kamu dan
tidat pula (ucapan) terima kasih. Sesungguhnya Kami takut akan (azab) Tuhan kami
padc suatu hari (yang di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. Maka,
Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu.” (al-Insaan: 7-11)

Yakr i, berupa rasa haus, dahaga, telanjang, dan huru-hara kiamat lainnya yang
akan diterangkan nanti sesudah ini.”

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Mw’awiyah, dari Ashim,
dari Abu Utsman, dari Salman bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti, matahari
akan meraberi udara panas selama sepuluh tahun. Kemudian ia akan didekatkan tepat
di atas ubun-ubun manusia. Akibatnya, mereka mengeluarkan keringat ke bumi
setinggi badan, lalu naik lagi sehingga membuat ada seorang di antara mereka yang
hampir tenggelam. Pada saat itulah sebagian mereka berkata kepada sebagian yang
lain, ‘Apakah kalian tidak melihat bahaya yang akan mengancam Kkalian itu. Temui
saja Nabi Adam agar ia memohonkan syafaat kepada Allah untuk kalian.”

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Sulaiman at-Taimi,
dari Abu Utsman an-Nahdi, dari Salman bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti,
matahari akan didekatkan kepada manusia sejarak dua ujung busur panah di atas
kepala mereka. Ia akan memancarkan cahaya panas selama sepuluh tahun, dan pada
saat itu semua orang dalam keadaan telanjang. Tetapi, aurat orang yang beriman baik
laki-laki mmaupun wanita tetap terlindungi dari panasnya. Sedangkan, orang-orang
kafir dibinasakannya dan perut mereka bersuara mendidih.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sulaim bin Amir, dari al-Migdad ibnul Aswad
bahwa ia pernah mendengar Nabi saw. bersabda, “Pada hari kiamat kelak, matahari
akan didekatkan kepada manusia hingga jaraknya dari mereka hanya kira-kira sejauh
satu mil. Mengenai bencana keringat, manusia tergantung pada amalnya. D1 antara
mereka ada yang kevingatnya hanya setinggi mata kaki, ada yang setinggt lutut, ada
yang setir ggi pinggang, dan ada yang sampai seperti mulutnya dikendalikan dengan
keringat.” Ketika mengucapkan kalimat yang terakhir tadi Rasulullah sambil menunjuk
ke mulutnya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan ada tambahan,
“Keringar itu merveka gunakan untuk celakan, lalu dilelehkan oleh matahari.”

Men zomentari hadits tersebut, Sulaim bin Amir mengatakan, “Sungguh saya
tidak tahu, yang dimaksud Nabi dengan kata mi! itu dalam arti mil ukuran jarak jauh
atau mil f ensil yang digunakan orang untuk celakan.”
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Malik bin Maghul, dari Ubaidillah ibnul
Izar bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti, langkah kaki manusia itu seperti
memanah di atas tanduk. Orang yang beruntung ialah yang mendapatkan tempat
berpijak buat telapak kakinya. Sesungguhnya matahari akan didekatkan ke kepala
mereka sehingga jaraknya hanya satu sampai dua mil saja. Kemudian suhu panasnya
ditambah lebih dari enam puluh kali lipat. Di dekat timbangan amal terdapat malaikat
yang menunggu. Ketika seorang hamba selesai ditimbang amalnya, malaikat itu
berseru, ‘Ketahuilah, sesungguhnya bobot timbangan amal kebajikan si fulan bin fulan
lebih berat. Sungguh ia bahagia dan selamanya ia tidak akan celaka. Dan ketahuilah,
sesungguhnya bobot timbangan amal kebajikan si fulan bin fulan lebih ringan. Sungguh
ia celaka dan selamanya ia tidak akan bahagia.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya pada hari kiamat nanti keringat akan membanjiri bumi setinggi tujuh
puluh depa, dan ia bisa mencapai setinggi mulut serta telinga manusia.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.
bersabda, “Yang dimaksud dengan ayat hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan
seru semesta alam talah hari ketika salah seorang mereka berdiri dengan ketinggian
keringatnya yang mencapai separoh telinganya.”

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dart Dharar
bin Marrah, dari Abdullah ibnul Maktab, dari Abdullah bin Umar bahwa seorang lelaki
berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya penduduk Madinah
itu sama jujur dalam menakar.” Abdullah berkata, “Tidak ada alasan bagi mereka
untuk tidak jujur dalam menakar, karena Allah telah berfirman, ‘Kecelakaan besarlah
bagi orang-orang yang curang’ sampai pada ayat ‘(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam.’ Sesungguhnya ketinggian keringat bisa mencapat
separoh telinga karena huru-hara dan kebesaran yang terjadi di hari kiamat.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Wa'ili dari Ibnu Wahab, dari Abdurrahman
bin Maisarah, dari Ibnu Hani’, dari Abu Abdurrahman al-Haili, dari Abdullah bin Umar
bahwa ia berkata, “Setelah membaca ayat, ‘Pada hari ketika manusia berdiri
menghadap Tuhan seru semesta alam’, Rasulullah bersabda, ‘Bagaimana dengan nasib
kalian nanti ketika Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung mengumpulkan kalian
seperti Dia mengumpulkan anak panah di tabungnya selama lima puluh ribu tahun
dan Dia tidak berkenan memandang kalian ?!"”

Imam Muslim juga mengetengahkan beberapa hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnul Mubarak dari Ibnu Wahab, dari Abu Hani’, dari al-Haili, dari al-Auza'i, dari Bilal
bin Sa’id bahwa ia berkata, “Sesungguhnya pada hari kiamat nanti manusia akan
mengalami kebingungan. Itulah makna firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung,
‘Pada hari itu manusia berkata, ‘Ke mana tempat lari?” Juga makna firman-Nya, ‘Dan
(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat
ketakutan.’”

Disebutkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi sebuah riwayat yang menyatakan bahwa
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Rasulullah bersabda, “Jibril menakut-nakuti aku tentang hari kiamat sehingga
membuat aku menangis. Aku bertanya, ‘Wahai Jibril, tetapi bukankah Allah telah
berjanyi viengampuni dosa-dosaku yang lalu dan yang akan datang?’ Jibril menjawab,
‘Hai Mul.ammad! Begitu melihat huru-hara kiamat, kamu akan melupakan ampunan
tersebut.’’

(Pasal). Menurut saya, riwayat Ibnul Mubarak dari Salman yang menyatakan
bahwa suhu panas matahari yang sudah diturunkan demikian dekat tidak
membahiyakan orang yang beriman baik laki-laki maupun wanita, yang dimaksud
adalah bukan sembarang orang yang beriman. Tetapi, adalah orang yang memang
telah serr purna imannya. Atau, ia tergolong salah seorang yang mendapatkan naungan
‘Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah, seperti yang dinyatakan dalam sebuah hadits
sahih riwayat Bukhari dan Muslim, ‘“Ada tujuh orang yang akan diberikan naungan
oleh Allak: dalam naungan-Nya pada hari ketika tidak ada naungan sama sekali ....”

Derr ikian pula dengan riwayat yang menyatakan bahwa seseorang akan diberi
naungan oleh amal sedekah dan amal-amal saleh lainnya yang pernah ia lakukan.
Semua it 1 berasal dari naungan ‘Arasy. Wallahu a’lam.

Adapun selain tujuh orang yang diberi naungan oleh Allah tersebut, keadaan
mereka t ermacam-macam, seperti yang ditunjukkan dalam hadits riwayat Muslim
yang dis: mpaikan oleh Ibnul Arabi sebelumnya. Setiap orang dari mereka berdiri
bersama keringatnya dengan ketinggian yang tidak sama dari segala sisi. Dari sisi
kanan misalnya setinggi mata kaki, dari sisi kiri setinggi lutut, dari depan setinggi
pinggang, dan dari belakang setinggi punggung.

Al-Faqih Abu Bakar bin Barjan dalam kitabnya Al-Irsyad mengatakan, “Memang
seperti it 1lah yang terjadi. Seluruh manusia berada di sebuah tempat. Posisi mereka
sama. Tetapi, ada salah seorang atau sebagian dari mereka yang minum air di
telagany: , sementara yang lain tidak bisa. Ada yang berjalan dalam kegelapan dan
berdesak -desakan dengan diterangi cahaya di depannya, dan juga ada yang berjalan
dengan melawan arus keringat sendiri yang hampir menenggelamkannya. Semua
itu adalal sebagai balasan dari usaha amalnya sewaktu di dunia. Ada juga sebagian
dari mere ka yang hanya berada di dekat naungan ‘Arasy.

Itula 1 perumpamaan yang berlaku di dunia antara orang mukmin dan orang kafir.
Di dunia, orang mukmin berjalan di tengah-tengah manusia dengan membawa cahaya
keimanannya. Sedangkan, orang Kafir berjalan di tengah-tengah mereka dalam
kegelapan kekafirannya. Orang mukmin selalu dalam penjagaan dan perlindungan
Allah. Sementara orang kafir atau orang durhaka dibiarakan-Nya saja tanpa
perlindungan. Orang mukmin ahli sunnah wal jamaah akan setia pada sunnah
Rasulullah, berjalan dalam garis-garis petunjuk Allah, dan mengikuti jejak dengan
benar. Sementara orang ahli bid’ah berada di tengah-tengah jalan yang sesat dan
tidak tahu ke mana harus melangkah.”

Abu Hamid mengatakan, “Ketahuilah, tidak semua keringat itu dikeluarkan
oleh jerih payah usaha pada jalan Aliah seperti pergi haji, berjihad, berpuasa, shalat
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malam, ke sana kemari menolong sesama orang muslim yang sedang memerlukan
bantuan, menanggung beban berat amar makruf atau nahi mungkar, dan lain
sebagainya. Tetapi, ada keringat yang terkadang di keluarkan oleh rasa malu atau
rasa takut pada hari kiamat karena terlalu lama dicekam dalam kesulitan. Bagi seorang
anak manusia yang cerdik dan baik, ia akan tahu bahwa jerih payah yang ia alami
dalam menanggung kesulitan-kesulitan dunia itu jauh lebih ringan dan lebih sebentar
waktunya daripada beratnya kesulitan-kesulitan dan penantian yang terjadi pada
hari kiamat nanti. Sesungguhnya kiamat adalah hari yang sangat besar dan panjang.”

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Abu Hazim bahwa ia berkata, “Hanya dengan
seruan malaikat dari langit kepada penduduk bumi, ‘Siapa di antara kalian yang akan
masuk neraka?’, mereka sudah merasa ketakutan yang luar biasa oleh huru-hara dan
azab yang terjadi pada hari itu.”

Yang dapat Menyelamatkan dari Huru-
hara dan Kesulitan-kesulitan Hari Kiamat

D iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa yang menolong seorang muslim atas salah satu kesulitan di antara
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan menolong salah satu kesulitannya di
antara kesulttan-kesulitannya pada hari kiamat ....”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nawadir al-Ushul, dari
ayahnya, dari Abdullah bin Nafi’, dari Ibnu Abu Fudaik, dari Abdurrahman bin Abu
Abdullah, dari Sa’id ibnul Musayyib, dari Abdurrahman bin Samurah bahwa ia berkata,
“Pada suatu hari Rasulullah menemui dan bergabung dengan kami yang sedang berada
di masjid Madinah. Beliau bersabda, ‘Kemarin aku bermimpi sangat menarik sekali.
Aku bermimpi melthat salah seorang dari umatku didatangi oleh malatkat maut untuk
mencabut nyawanya. Lalu, muncul amal ibadah kebaktiannya kepada kedua orang
tuanya yang kemudian menghalau malaikat maut tersebut. Aku melihat salah seorang
dari umatku sudah siap hendak ditimpa azab kubur. Lalu, muncul amal ibadah
wudhunya yang kemudian menyelamatkannya dari azab kubur tersebut. Aku melihat
salah seorang dari umatku sudah dikepung oleh setan-setan. Laly, muncul amal ibadah
zikirnya kepada Allah yang kemudian meloloskannnya dari kepungan tersebut. Aku
melihat salah seorang dari umatku sudah dikelilingi oleh para malaikat azab. Lalu,
muncul amal ibadah shalatnya yang kemudian menyelamatkannya dari tangan mereka.

Kemudian aku melihat ada salah seorang dari umatku yang hanya bisa menjulurkan
lidah karena kehausan ketika ia melewati sebuah telaga yang dilarang darinya. Lalu,
muncullah amal ibadah puasanya yang kemudian memberinya minum hingga ia merasa
segar. Aku melihat salah seorang dari umatku ditolak ikut bergabung dengan para nabi
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yang sedcng duduk melingkar dan berbaris rapi. Lalu, muncullah amal ibadah mandi
jinabatnya yang kemudian menggandeng tangannya dan menyuruhnya duduk di
sampingku. Aku melihat salah seorang dari umatku yang sedang kebingungan dikeliling:
oleh kege'apan dari segala arvah. Lalu, muncullah amal ibadah haji dan umrahnya
yang kemudian mengeluarkannya dari kegelapan dan memasukkannya dalam cahaya
terang.

Setelah itu aku melihat salah seovang dari umatku yang sedang mengajak berbicara
dengan ovang-orang mukmin, dan mereka tidak mau menanggapinya. Lalu, muncullah
amal tbadah silaturahminya seraya berkata, ‘Wahai golongan ovang-orang mukmin,
berbicarclah kalian kepadanya.” Maka, mereka pun mau berbicara dengannya.
Kemudian aku melihat salah seorang dari umatku yang takut pada ovang-orvang jahat
sedang melindungi wajahnya dengan tangan dari tamparan mereka. Lalu, muncullah
amal thadah sedekahnya sehingga kemudian menjadi pelindung bagi wajah dan
kepalanya. Aku melihat salah seorang dari umatku sedang dikepung oleh Malaikat
Zabaniych dari seluruh tempat. Lalu, muncullah amal ibadah amar makruf dan nahi
mungkarnya yang kemudian menyelamatkannya dari tangan mereka dan
memasukkannya bersama para malaikat rahmat. Aku melihat salah seovang dari
umatku sedang bertekuk lutut di hadapan Allah namun ada sekat yang menghalangi.
Lalu, muncullah akhlaknya yang batk yang kemudian menggandengnya mendekat
kepada Allah.

Kemudian aku melihat salah seorang dari umatku yang sedang membungkuk
hendak wengambil catatan amalnya dengan tangan kiri. Lalu, muncullah vasa takutnya
kepada £llah yang kemudian membantu mengambilkannya dan menyuruh untuk
memegar.g dengan tangan kanannya. Aku melihat salah seorang dari umatku yang
bobot timbangan amal kebatkannya lebih ringan daripada amal kejahatannya. Lalu,
muncullah pahala-pahala masa lalunya yang kemudian memberatkan bobot imbangan
amal kebujikannya. Aku melihat salah seovang dari umatku sedang berdiri di tepi nevaka
jahanam. Lalu, muncullah amal baik rasa gentarnya kepada Allah yang kemudian
menyelamatkannya. Aku melihat salah seorang dari wmatku berada di neraka jahanam.
Lalu, muncullah air matanya yang pernah keluar saat ia menangis karena takut kepada
Allah sewaktu di dunia yang kemudian mengeluarkannya dari neraka.

Selasjutnya aku melihat ada salah seorang dari umatku yang berdiri di jembatan
neraka dengan tubuh menggigil. Lalu, muncullah amal baiknya berbaik sangka kepada
Allah yang kemudian mampu menolong menenangkannya. Aku melihat salah seorang
dari umatku berjalan di atas jembatan neraka terkadang dengan merayap, terkadang
dengan merangkak, dan terkadang pula dengan bergelayutan. Lalu, muncullah amal
baiknya membacakan shalawat kepadaku yang kemudian memegang tangannya dan
membantu membangkithannya sehingga 1a berhasil melintasi jembatan neraka tersebut.
Dan, aku juga melihat salah seorang dari wmatku berhenti di dekat pintu-pintu surga
yang masih terkunci untuknya. Lalu, muncullah kesaksiannya bahwa tidak ada Tuhan
selain Aliah yang kemudian membukakan dan memasukkannya ke dalam surga.”
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Menurut saya, itu tadi adalah sebuah hadits penting berisi amal-amal khusus
yang dapat menyelamatkan orang dari huru-hara dan kesulitan-kesulitan kiamat.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah bersabda,
“Seseorang dari umat sebelum kalian sedang dihisab dan tidak ditemukan amal
kebajikannya sedikit pun, selain bahwa 1a biasa bekerja sama dalam bisnis dengan
manusia ketika 1a masih kaya. Dan, 1a sering menyuruh para pembantunya untuk
membebaskan tanggungan atau kewajiban ovang yang sedang kesulitan. Lalu, Allah
Yang Mahamulia Lagi Mahaagung berfirman, Aku lebih berhak dari kamu atas apa
yang pernah kamu lakukan itu. Ampunilah hamba-Ku ini.””

Bersumber dari Hudzaifah dari Nabi saw. bahwa sesungguhnya ada seseorang
meninggal dunia lalu masuk surga. Ia ditanya oleh Allah, “Amal baik apa yang pernah
kamu lakukan?” Setelah memberikan beberapa keterangan ia menjawab, “Aku adalah
seorang pedagang. Aku biasa memberikan tangguh waktu kepada orang yang sedang
kesulitan. Aku suka toleran dalam soal pembayaran baik berupa uang dinar dan dirham
maupun emas dan perak.” Atas jawabannya itu 1a lalu diampuni oleh Allah. Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dari beberapa jalur sanad, dan juga diriwayatkan oleh
Bukhari.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Qatadah bahwa, suatu hari ia sedang mencari
orang yang punya utang kepadanya tetapi selalu bersembunyi darinya. Begitu ketemu
dan ditagih, orang itu beralasan sedang kesulitan. Setelah mendapatkan keyakinan
bahwa orang itu benar-benar miskin, ia pun membebaskan utangnya. la berkata,
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Barangsiapa yang ingin
diselamatkan Allah dari kesulitan-kesulitan hart kiamat, hendaklah ia menolong
orang yang susah atau mevelakan tanggungannya.’”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abul Yasar alias Ka’ab bin Amr bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa memberikan tangguh waktu kepada
orang yang sedang kesulitan atau membebaskan tanggungannya, niscaya Allah akan
menaunginya dalam naungan-Nya.”

Anas bin Malik mengatakan, “Barangsiapa memberikan tangguh waktu kepada
orang yang berutang, maka setiap hari di sisi Allah nilainya sama seperti bobot gunung
Uhud sepanjang ia tidak menagihnya.”

Diriwayatkan oleh beberapa imam hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.
bersabda, “Ada tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya pada
hari yang tidak ada naungan sama sekali selain naungan-Nya. Yaitu, seorang imam
(pemimpin) yang adil, seorang pemuda yang tumbuh besar dalam ibadah kepada
Allah, seseeorang yang hatinya selalu bergantung kepada masjid, dua orang yang
saling mencintai karena Allah baik ketika berkumpul maupun ketika berpisah, seorang
lelaki yang diajak berbuat zina oleh seovang wanita yang terhormat dan cantik namun
ia menjawab, Aku takut kepada Allah’, seorang yang bersedekah dengan diam-diam
sehingga apa yang diberikan oleh tangan kanannya tidak diketahui oleh tangan kirinya,
dan seorang yang ingat kepada Allah dalam kesunyian sambil menangis.”
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Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah (perawi yang suka
berdustal, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang
membikin kenyang orang yang lapar, atau membertkan pakaian orang yang telanjang,
atau yang memberi tempat berteduh kepada ovang yang sedang dalam perjalanan,
niscaya Allah akan melindunginya dari huru-hara hari kiamat.”

Dirivvayatkan oleh ath-Thabarani dari Sulaiman bin Ahmad dari Yazid ar-Raqasyi,
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang memberikan
makanan satu suap saja kepada saudaranya, niscaya Allah akan memalingkannya
dari pahiinya berada di padang mahsyar kiamat.”

Disesutkan dalam Al-Qur‘an beberapa ayat yang sesuai dengan riwayat-riwayat
hadits taci, yaitu sebagai berikut.

“Meieka menunaikan nazar dan takut akan svatu hari yang azabnya merata di
mana-mana. Dan, mereka memberikan makanan yang disvkainya kepada orang
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah. Kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidok pula (vcapan) rerima kasih. Sesungguhnya kami fakut
okan (azab) Tuhan kami pada suvatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka
mascm penuh kesulitan. Maka, Tuhan memelihara mereka dari kesusahan haori itu.”
(al-Insaan: 7-11)

“Karii tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengeriakan
aomaian(nya) dengan baik.” (al-Kahfi: 30)

“Maka tidak ado kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih

hati.” (al-Maa’idah: 69)

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Sulaiman bin Ahmad, dari Ahmad
bin Yahya bin Khalid, dari Muhammad bin Salam, dari Yahya bin Bukair, dari Malik,
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya di antara sekian banyak dosa itu ada dosa yang tidak bisa
dilebur olch shalat, puasa, haji, dan umrah.” Aku bertanya, “Lalu apa yang dapat
meleburnya, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sungguh-sungguh dalam mencari
penghidutan.”

Bab Syafaat Umum Milik Nabi Muhammad
Ke-89 untuk Makhluk yang Berkumpul di
Padang Mahsyar

Diriwz yatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Dibawa oleh
seorang kepada Rasulullah masakan daging kesukaan beliau, lalu dimakannya.
Sesudah makan beliau bersabda, Aku adalah pemimpin umat manusia di hari kiamat.
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Tuhukah kalian apa yang menyebabkan demikian? Allah mengumpulkan semua umat
sejak yang pertama sampai yang terakhir di dalam suatu lapangan? Di sana
diperdengarkan kepada mereka terakan orang memanggil-manggil, segala pandangan
tertuju kepada mereka. Matahari dekat sekali kepada mereka, sedangkan mereka keluh-
kesah karena tidak sanggup menaggung derita.

Mereka berkata sesamanya, ‘Tidakkah kamu pikirkan derita yang kamu alami,
mengapa tidak kamu cari orang yang dapat membelamu di hadapan Tuhanmu?’
Berkata yang lain, ‘Datanglah kepada Adam!” Mereka perg: kepada Adam, lalu kata
mereka, ‘Wahai Adam! Anda adalah bapak manusia yang diciptakan Allah dengan
tangan-Nya sendiri. Kemudian ditiupkan-Nya Roh-Nya di tubuh Anda, dan
diperintahkan-Nya malatkat supaya sujud kepada Anda, lalu mereka sujud. Belalah
kami di hadapan Tuhanmu. Bukankah Anda telah menyaksikan bagaimana pedihnya
penderitaan yang kami alami ini.’ Jawab Adam, ‘Sesungguhnya pada hari ini Tuhan
sangat marah kepadaku yang belum pernah kualami sebelum dan sesudahnya. Dia
melarangku mendekati sebatang pohon, tetapi aku mendurhakai-Nya. Wahai manusia,
aku salah! Karena itu, pergilah kepada yang lain. Pergilah kepada Nuh!’

Mereka pergi kepada Nuh seraya berkata, Anda adalah rasul yang pertama-tama
dikirim ke bumi. Allah menjuluki Anda dengan Abdan syakuran (hamba yang
bersyukur). Belalah kami di hadapan Tuhan Anda. Bukankah Anda telah melihat
bagaimana pedihnya derita kami?’ Jawab Nuh kepada mereka, ‘Sesungguhnya Tuhanku
sangat marah hari ini. Tidak pernah Dia marah semarah ini sebelum dan sesudahnya.
Aku mengemban tugas menuntun umatku (ke dalam agama Allah). Tetapi, apalah
dayaku, aku berdoa agar umatku dimusnahkan. Karena itu, pergilah kepada Ibrahim!’

Kemudian mereka datang kepada Ibrahim, lalu berkata, Anda adalah nabiyullah
wa khaliluhu (nabi Allah dan kekasih-Nya) dari penduduk bumi. Karena itu, belalah
kami di hadapan Tuhan Anda. Bukankah Anda telah melihat penderitaan kami sudah
sampai di puncaknya?’ Ibrahim menjawab kepada mereka, ‘Sesungguhnya Tuhanku
sangat marah kepadaku hari ini. Dia tidak pernah marah semarah ini sebelum dan
sesudahnya.’ Lalu, Ibrahim menyebutkan beberapa kebohongannya. Sesudah itu dia
berkata, Wahai, malangnya diriku! Malangnya dirku! Pergilah kamu sekalian kepada
Musal’

Setelah itu mereka pun pergi mendatangt Musa dan berkata kepadanya, ‘Hai
Musa! Anda adalah rasulullah wa kalimatuhu (Rasul Allah dan kawan-Nya
berbicara). Belalah kami di hadapan Tuhanmu. Bukankah Anda telah menyaksikan
derita kami sudah sampai di puncaknya?’ Jawab Musa, ‘Sesungguhnya Tuhanku
sedang marah hari ini. Tidak pernah Dia marah semarah ini sebelum dan sesudahnya.
Aku pernah membunuh orang yang tidak diperintahkan membunuhnya. Wahai, malang
kiranya aku, malang kiranya aku! Karena itu, temuilah Isa.’

Kemudian mereka pergi kepada Isa lalu berkata, ‘Hai Isa! Anda adalah rasulullah,
dan Anda sanggup berbicara dengan manusia selagi Anda dalam ayunan. Anda adalah
kalimat Allah yang dicampakkan-Nya kepada Maryam serta ditiup roh daripada-
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Nya. Belalah kami di hadapan Tuhan Anda, bukankah Anda telah melihat penderitaan
kami sudah sampai di puncaknya?’ Jawab Isa kepada mereka, ‘Sesungguhnya Tuhanku
sedang marah hari in1. Tidak pernah Dia semarah tni sebelum dan sesudahnya.’ Tetapr,
Isa tidak menyebutkan dosanya. Dia berkata, ‘Wahai, malang kiranya aku. Karena
itu, pergiiah kepada yang lain. Pergilah kepada Muhammad.’

Lantas mereka datang kepadaku, lalu berkata, ‘Ya, Muhammad! Anda adalah
rasul Allah dan penutup segala nabi. Allah telah mengampuni dosa Anda yang lama
dan yang baru. Karena ttu, belalah kami di hadapan Tuhan Anda. Bukankah Anda
telah melihat penderitaan kami sudah sampat puncaknya?’ Mendengar permintaan
mereka it.1, maka aku pergi sehingga tiba di bawah Arasy. Di sana aku sujud kepada
Tuhanku. Lalu, Allah membukakan hijab kepadaku serta mengilhamkan kepadaku
kalimat-kalimat pujian dan sanjungan-sanjungan yang indah terhadap-Nya, yang
belum peraah diajarkan-Nya kepada orang lain sebelumku. Kemudian Allah berfirman,
‘Ya, Muhammad! Angkatlah kepalamu! Mintalah! Permintaanmu akan dikabulkan.
Belalah! Pembelaanmu akan diterima.’ Maka, kuangkat kepalaku seraya berkata,
‘Wahai Tuhanku! Umatku! Ummatku!’ Lalu difirmankan Allah kepadaku, ‘Ya,
Muhammad! Masukkanlah umatmu ke surga tanpa perlu lagi dihisab (diadili), melalui
pintu-piniu sebelah kanan, sedangkan yang lain, secara bersama-sama dari pintu-
pintu yan,7 lain.” Demi Allah, yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya,
sesunggulhnya jarak antara dua daun pintu dari pintu-pintu surga ttu adalah kira-
kira sejauin antara Mekah dan Hajar atau antara Mekah dan Bashra.” Di dalam riwayat
Bukhari kalimatnya berbunyi, “.... antara Mekah dan Himyar.”

(Pasal). Syafaat umum yang khusus dimiliki Nabi Muhammad di antara nabi-
nabi yang lain itulah yang dimaksud dengan sabda beliau dalam sebuah hadits yang
diriwayatl:an oleh Bukhari, Muslim, dan imam-imam lainnya, “Setiap nabi itu memiliki
doa yang dikabulkan. Dan, setiap nabi ingin menyegerakan doanya. Sedangkan, aku
menyembinyikan doaku sebagai syafaat bagi umatku.”

Syafaat umum bagi semua makhluk yang berada di padang mahsyar ini selain
untuk mempercepat proses hisab atau perhitungan amal mereka, juga untuk
menenangkan mereka dari cekaman huru-hara kiamat. Dan, itu hanya khusus bagi
Nabi saw..

Sabda Nabi saw,, “Ya Tuhanku, umatku, wmatku”, merupakan ungkapan betapa
besar perhatian beliau terhadap umatnya dan betapa beliau sangat mencintai serta
menyayar gi mereka.

Adap in firman Allah, “Hai Muhammad! Aku memasukkan surga dari umatmu
orang yan; tidak perlu dihisab sama sekali”, menunjukkan bahwa Allah meluluskan
permohoran syafaat beliau untuk mempercepat proses hisab bagi umatnya dan juga
umat lain. Hal ini memperkokoh maqam terpuji beliau di mata mereka yang dijanjikan
oleh Allal. kepada beliau saja. Karena itulah, nabi-nabi yang lain menolak ketika
dimintai syafaat. Sementara ketika hal itu diajukan kepada Nabi Muihammad, beliau
menjawab, “Baiklah, aku akan memberikan syafaat.”
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Qatadah, dari Anas bahwa Rasulullah bersabda,
" “Pada hari kiamat kelak ketika Allah mengumpulkan manusia, mereka sangat
membutuhkan syafaat. Mereka mengatakan, ‘Mari kita memohon syafaat kepada Tuhan
kita supaya kivanya Dia berkenan memberikan kenyamanan dari tempat kita sekarang
int.” Mereka lalu menemui Adam....”

Disebutkan oleh Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Ilm al-Akhirat,
“Sesungguhnya keadaan manusia di padang mahsyar pada saat itu bermacam-macam
penderitaannya, tergantung dosa yang pernah mereka lakukan sewaktu di dunia. Ada
yang berdosa karena tidak mau membayar zakat, suka berbuat curang, suka berkhianat,
dan lain sebagainya. Di antara manusia ada yang kemaluannya membesar dan
mengeluarkan nanah yang sangat busuk sehingga mengganggu orang-orang di
sekitarnya. Mereka ini adalah orang-orang yang berbuat zina. Ada yang disalib pada
batang pohon neraka. Mereka ini adalah orang-orang yang melakukan praktek
homoseks. Ada yang mengeluarkan lidahnya sampai dada dengan bentuk yang sangat
jelek. Mereka ini adalah orang-orang yang suka berdusta. Ada yang perutnya membesar
seperti gunung. Mereka ini adalah orang-orang yang senang memakan harta riba.
Begitu seterusnya. Setiap yang pernah berdosa, hukuman dosanya akan diperlihatkan
secara nyata.”

Pada bagian akhir kitabnya tersebut, Abu Hamid juga menyatakan, “Pada hari
kiamat nanti para rasul berada di atas mimbar. Sedangkan, para nabi dan para ulama
berada di atas mimbar yang lebih kecil. Mimbar masing-masing mereka tergantung
kedudukan mereka di sisi Allah. Para ulama yang mau mengamalkan ilmunya, mereka
duduk di atas kursi yang terbuat dari cahaya. Sedangkan, orang-orang yang mati
syahid, orang-orang yang rajin membaca Al-Quran, orang-orang yang gemar
mengumandangkan azan, dan orang-orang saleh lainnya berada di atas bukit yang
penuh dengan aroma minyak kesturi. Orang-orang mulia inilah yang diminta tolong
untuk memintakan syafaat kepada Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Musa, dan nabi-nabi
lainnya. Tetapi, nabi-nabi tersebut tidak ada yang sanggup memenuhinya. Akhirnya,
mereka sampai kepada Nabi Muhammad. Hanya beliau satu-satunya yang sanggup
menolong mereka.”

"7/‘:?\ ,_D
\( Bﬂb i Syafaat itulah yang Disebut
4% Sebagai Tempat yang Terpuiji

D iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
“Bukannya sombong, pada hari kiamat kelak aku adalah pemimpin anak cucu
Adam. Bukannya sombong, bendera segala pujian berada di tanganku. Pada saat itu
setiap nabi seperti Adam dan latnnya berada di bawah benderaku. Bukannya sombong,
aku adalah orang yang pertama kali bangkit dari kubur. Setelah manusia mengalami
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tiga kali ketakutan, mereka lalu menemui Adam dan berkata, Anda adalah bapak
kami. Tolcng mohonkan syafaat kepada Tuhan Anda buat kami.” Adam menjawab,
Aku pernah melakukan suatu dosa yang karenanya aku harus turun ke bumi. Temuilah
Nuh.’ Tetepi, Nuh berkata, Aku pernah memanjatkan suatu doa yang membuat
penduduk bumi binasa. Temui saja Ibrahim.’ Mereka lalu menemui Ibrahim. Tetaps,
ta juga tidak sanggup seraya berkata, Aku pernah melakukan tiga kali dusta. Temui
saja Musc.” Menurut Rasulullah, yang diperbuat Ibrahim adalah dalam rangka
membebasian agama Allah. Mereka lalu menemui Musa. Tetapi, Musa juga tidak
sanggup. In mengatakan, Aku pernah membunuh orang. Temui saja Isa.’ Dan ketika
ditemus, Isa juga tidak sanggup dan berkata, ‘Manusia telah menyembah aku selain
Allah. Tewui saja Muhammad.” Akhirnya mereka menemui aku. Maka, aku pun
berangkat versama mereka.”

Kata .Anas, seperti yang dikutip oleh Ibnu Jad’an, “Saat itu aku seakan-akan
melihat Rasulullah bersabda, Aku lalu mendekat ke sebuah daun pintu surga dan
mengetuknya. Para malatkat yang menjaganya bertanya, ‘Siapakah itu?’ Aku jawab,
‘Muhammad.” Begitu pintu dibuka dan melthat aku, mereka menyambutku seraya
mengucapkan selamat datang. Aku lalu menjatuhkan diri bersujud kepada Allah seraya
memanjatkan segala puja dan puji. Lalu dikatakan kepadaku, Angkatlah kepalamu.
Permintaanmu, terutama syafaat, telah dikabulkan. Dan, ucapanmu didengarkan.’
Itulah temnat terpuji yang telah disinggung oleh Allah dalam firman-Nya surah al-
Israa ayat 79, ‘Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkal kamu ke tempat yang terpuji.””

Hadits yang sama diiriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Ibnu Abbas.
Abu Daud »erkata, “Aku mendapatkan riwayat ini dari Hammad bin Maslamah, dari
Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah bahwa ia berkata, ‘Di hadapan kami Ibnu Abbas
berpidato di atas mimbar. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, selanjutnya
ia mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda, ‘Setiap nabi itu memiliki doa.
Mereka semua telah melaksanakannya di dunia. Sedangkan, aku masih menyimpan
doaku untuk syafaat bagi umatku di hari kiamat nanti. Ketahuilah, bukannya sombong,
sesungguhr.ya aku adalah pemimpin anak cucu Adam di hari kiamat nanti. Bukannya
sombong, aku adalah orang pertama yang akan bangkit dari kubur di hari kiamat
nanti. Benc'eva pujian ada di tanganku. Bukannya sombong, Adam dan yang lain ada
di bawah bendera itu. Ketitka manusia sedang dilanda kesulitan pada hari itu, mereka
berkata, ‘Mari kita temui Adam bapak manusia agar ia mau memintakan syafaat
untuk kita repada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung sampai Dia memutust di
antara kita ...’

Mereka lalu menemui Isa dan berkata, “Tolong mintakan syafaat kepada Allah
buat kami, sampai Dia memutusi di antara kami.’ Isa menjawab, Aku tidak sanggup
memenuhi yermintaan kalian. Aku dan ibuku sama-sama pernah dianggap sebagai
Tuhan selain Allah. Tetapi, bagaimana menurut kalian seandainya ada barang dalam
sebuah bejana yang sudah ditutup rapat, apakah isinya bisa ditembus tanpa merusak
tutupnya?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Isa berkata, ‘Sesungguhnya Muhammad pada
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hari ini diberikan keistimewaan. Dosanya yang lalu dan yang akan datang sudah
diampuni.’

Manusia lalu menemuiku dan berkata supaya aku mau memintakan syafaat
kepada Allah untuk mereka sampai Dia memutusi di antara mereka. Aku katakan
bahwa aku bersedia memenuhinya sampai Allah mengizinkan siapa saja yang
dikehendaki dan diridhai-Nya. Maka, setiap kali Allah berkehendak untuk memutusi
di antara makhluk-Nya, ada yang memanggil, ‘Mana Muhammad dan umatnya?’
Aku lalu berdiri dan ditkuti oleh umatku dengan lengan, betis, dan wajah yang nampak
berkilauan bekas tanda wudhu.’

Rasulullah bersabda, ‘Kami adalah yang terakhir sekaligus yang pertama. Kami
adalah orang pertama yang dihisab, dan jalan kami dilapangkan di antara umat-umat
yang lain. Mereka berkata, ‘Sepertinya umat ini seluruhnya terdiri dari para nabi.””

Disebutkan dalam riwayat Bukhari sebuah hadits bersumber dari Ibnu Umar
bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti manusia akan menjadi bangkai. Setiap
umat akan mengikuti nabinya dan berkata, ‘Wahai fulan, beri kami syafaat. Wahai
fulan, beri kami syafaat.’ Sampai akhirnya syafaat itu diajukan kepada Nabi Muhammad.
Dan, itulah hari di mana Allah mengangkat beliau pada tempat yang terpuji.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda tentang
firman Allah, “Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.”
Ketika ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, “Itu adalah syafaat.”

(Pasal 1). Seperti sabda Rasulullah, di hari kiamat nanti manusia akan mengalami
tiga kali ketakutan ketika mereka sedang diseret ke dekat neraka dengan
menggunakan rantai-rantainya. Peristiwa ini terjadi sebelum mereka dihadapkan
kepada Allah untuk dihisab. Setiap kali memandang mereka, lidah api neraka menjilat
ke sana kemari. Dengan sangat ganas, lidah api neraka itu bersuara mendesis seraya
menerkam mereka. la sangat marah seperti Tuhannya yang sedang murka terhadap
mereka. Pada saat itu mereka bertekuk lutut dan berjatuhan di sekitar neraka. Mereka
benar-benar tidak berdaya, bahkan sudah tidak sanggup menangis lagi. Orang-orang
zalim berteriak menyesali nasib mereka yang sangat malang. Untuk kedua kalinya
terdengar lagi desis suarajilatan api neraka yang menambah rasa takut di hati mereka.
Dan, untuk ketiga kalinya terdengar lagi desis suara jilatan api neraka yang membuat
mereka ketakutan luar biasa. Pandangan mata mereka menunduk, dan sekali-kali
melirik ke arah neraka yang sebentar lagi akan membakar mereka. Semoga Allah
menyelamatkan kita daripadanya.

(Pasal 2). Para ulama berselisih pendapat mengenai yang dimaksud tempat
yang terpusi. Ada lima pendapat dalam masalah ini.

Pertama, tempat terpuyi ialah syafaat bagi manusia pada hari kiamat, seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya dalam riwayat hadits yang bersumber dari Hudzaifah
ibnul Yaman dan Ibnu Umar.

Kedua, tempat terpuji ialah bendera pujian yang diberikan oleh Allah kepada
Nabi saw. pada hari kiamat. Menurut saya, pendapat ini tidak bertentangan dengan
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pendapat pertama tadi. Artinya, sambil memegang bendera tersebut, beliau mem-
berikan syafaat kepada manusia.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Akwu adalah
orang pertama yang keluar ketika mereka dibangkithan kembali. Aku adalah juru bicara
mereka ke'ika mereka mengangkat seovang delegasi. Dan, aku yang akan memberikan
mereka kabar gembira ketika mereka sudah merasa putus asa. Bendera segala pujian
ada di tanzanku. Bukannya sombong, aku adalah anak cucu Adam yang paling mulia
di mata Tithanku.”

Dalan riwayat lain (dari ad-Darami dan ad-Dailami) yang senada disebutkan,
“ .. Aku adalah manusia pertama yang keluar saat mereka dibangkitkan kembali,
Akulah peimimpin mereka saat mereka menjadi rombongan delegasi. Akulah juru bicara
mereka ketika mereka tekun mendengar. Akulah yang menolong mereka ketika mereka
ditahan. Dan, akulah yang memberi mereka kabar gembira kelika mereka menolak.
Bendera kemuliaan ada di tanganku. Dan, aku adalah anak cucu Adam yang paling
mulia di wata Tuhanku. Ada seribu pelayan yang mengelilingi aku, seakan-akan mereka
semua adulah laksana mutiava yang tersimpan.”

Ketiga, seperti yang dikutip oleh ath-Thabari dari beberapa ulama salaf termasuk
Mujahid, yang dimaksud dengan fempat terpuji ialah bahwa sesungguhnya Allah
mempers: lakan nabi Muhammad duduk bersama-Nya di atas Kursi-Nya. Mengenai
hal ini ada riwayat haditsnya.

Menurut saya, kendatipun benar ada haditsnya, namun pendapat ini tidak disukai.
Soalnya, crang bisa saja menafsirkan bahwa Allah mempersilakan Nabi saw. duduk
bersama-INya dan bersama nabi-nabi yang lain serta malaikat. Kata Ibnu Abdul Barr
dalam kitaonya As-Tamhid, kendatipun Mujahid termasuk tokoh ulama salaf terkemuka,
namun dalam menafsirkan Al-Qur‘an tercatat ia melakukan dua kali penafsiran yang
kontroversial. Pertama ialah penafsiran tadi. Dan kedua, ialah ketika ia menafsiri firman
Allah surch al-Qiyaamah ayat 22-23, “Wajah orang-orang mukmin (pada hari itu)
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat”, dengan mengatakan bahwa orang-
orang mukmin itu sedang melihat pahala. Padahal, pahala itu tidak bisa dilihat.

Keembat, tempat terpuji ialah prioritas Nabi saw. yang bisa mengeluarkan orang-
orang tertentu dari neraka.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Yazid al-Faqir bahwa ia berkata, “Saya pernah
terpengar 1h oleh pendapat orang-orang Khawarij. Suatu hari saya bergabung dengan
beberapa orang. Setelah menunaikan ibadah haji, kami berencana ingin bertemu
banyak orang. Ketika melewati Madinah, kami melihat Jabir bin Abdullah sedang
bercerita l:epada suatu kaum di dekat tiang masjid Rasulullah. Jabir menyebut-nyebut
tentang orang-orang masuk neraka jahanam. Aku katakan kepadanya, ‘Hai Jabir, apa
perlunya kamu ceritakan itu? Bukankah telah disebutkan dalam Al-Quran surah Ali
Imran aya: 192, ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya bavangsiapa yang Engkau masukkan
ke dalam neraka, maka sesungguhnya telah Engkau hinakan dia.’ Juga surah as-
Sajdah ayat 20, ‘Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan
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(lagi) ke dalamnya.’ Lalu, buat apa yang kamu katakan itu?’ Jabir balik bertanya
kepadaku, ‘Kamu pernah membaca Al-Qur"an?’ Aku jawab, ‘Ya.’ Ia bertanya, ‘Kamu
pernah mendengar tentang maqam atau tempat Muhammad ketika beliau diangkat
oleh Allah ke sana?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya itulah magam
atau tempat Muhammad yang karenanya Allah berkenan mengeluarkan orang yang
ingin dikeluarkannya.””

Disebutkan dalam riwayat Bukhari sebuah hadits dari Anas bahwa ia mendengar
Nabi saw. bersabda, “Sefelah mengeluarkan manusia dari neraka, aku lalu
memasukkan mereka semua ke dalam surga, kecuali orang yang memang harus tinggal
selamanya di sana.” Kemudian beliau membaca ayat, “Mudah-mudahar Tuhanmu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” Itulah tempat terpuji yang telah dijanjikan
oleh Allah kepada Nabi kalian.

Kelima, tempat yang terpuyi ialah salah satu di antara yang empat tadi, yang insya
Allah akan dibicarakan nanti.

(Pasal 3). Sesungguhnya tempat yang terpuji adalah identik dengan syafaat yang
tidak sanggup diberikan oleh para nabi, kecuali Nabi Muhammad. Beliaulah yang
akan memberikan syafaat secara umum kepada seluruh manusia yang berada di padang
mahsyar, baik yang mukmin maupun yang kafir. Tetapi, para ulama berbeda pendapat
mengenai berapa kali syafaat beliau. Menurut an-Nuqqasy, ada tiga macam syafaat
yang diberikan oleh Rasulullah. Pertama, syafaat yang bersifat umum tadi. Kedua,
syafaat lekas masuk surga lebih dahulu. Dan ketiga, syafaat terhadap orang-orang
yang melakukan dosa besar.

Sedangkan, menurut Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, pendapat yang paling
dikenal di kalangan ulama mengatakan bahwa syafaat beliau itu hanya dua macam
saja. Yakni, syafaat yang bersifat umum tadi, dan syafaat mengeluarkan orang-
orang yang berdosa dari neraka. Syafaat yang kedua ini tidak sanggup diberikan
oleh selain beliau.

Kata al-Qadhi Iyadh, “Syafaat Nabi Muhammad pada hari kiamat nanti itu ada
lima macam. Pertama, syafaat yang bersifat umum. Kedua, syafaat memasukkan
suatu kaum ke dalam surga tanpa dihisab. Ketiga, syafaat beliau terhadap suatu kaum
dari umatnya yang seharusnya masuk neraka karena dosa-dosa mereka. Siapa yang
ingin beliau beri syafaat, ia akan masuk surga. Syafaat inilah yang ditentang oleh
orang-orang aliran Khawarij dan Muktazilah. Mereka menolaknya berdasarkan
argumen-argumen rasio dan logika mereka yang keliru. Keempat, syafaat beliau
terhadap orang-orang berdosa yang masuk neraka sehingga mereka bisa keluar darinya.
Tetapi, syafaat ini juga dipunyai oleh nabi-nabi yang lain, para malaikat, dan saudara-
saudara mereka yang beriman. Syafaat yang satu ini justru malah lebih ditentang
oleh orang-orang aliran Muktazilah daripada syafaat yang sebelumnya tadi, karena
dianggap lebih tidak rasional. Dan kelima, syafaat beliau untuk menambah dan
meningkatkan derajat di surga bagi para penghuninya. Orang-orang aliran Muktazilah
tidak menentang syafaat yang satu ini dan syafaat yang pertama.”
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Menurut saya, masih ada syafaat keenam, yaitu syafaat beliau kepada pamannya
Abu Thalib agar siksanya diringankan. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-
Khudri hahwa ketika mendengar nama pamannya Abu Thalib disebut-sebut,
Rasulullah bersabda, “Mudah-mudahan syafaatku pada hari kiamat nantt berguna
baginya, szhingga ia hanya bevada di jurang neraka yang dangkal sebatas mata kak1
yang pancsnya mampu membuat mendidih otak.”

Jika ada yang mempersoalkan hal itu dengan mengemukakan firman Allah surah
Al Muddatstsiir ayat 48, “Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-
orang yan,s memberikan syafaat”, perlu dijelaskan kepadanya bahwa yang dimaksud
tidak bermanfaat ialah tidak bermanfaat dapat mengeluarkan dari neraka, bukan tidak
bermanfaat meringankan siksa yang sedang dijalaninya..

(Pasal 4). Para ulama juga berselisih pendapat mengenai masalah, apakah setelah
diangat menjadi nabi, para nabi itu mungkin terlibat dalam dosa-dosa kecil yang
membuat mereka patut ditindak, dicela, dan disesalkan oleh diri mereka sendiri atau
tidak? Bukankah semua sepakat bahwa para nabi itu adalah orang-orang yang dijaga
dari dosa-1osa besar dan dosa-dosa kecil yang dapat menurunkan derajat kemuliaan
mereka?

Menurut al-Qadhi Abu Bakar dan Ustadz Abu Bakar, masalah ini harus disikapi
dengan pendekatan dalil mukjizat. Orang-orang Muktazilah cenderung menyikapinya
dengan pendekatan dalil rasio dan logika. Sementara menurut ath-Thabari dan ulama-
ulamn lair. dari kalangan ahli figih, ahli hadits, dan ahli kalam, mungkin saja terjadi
para nabi itu melakukan dosa-dosa kecil. Pendapat mereka ini ditentang oleh orang-
orang aliran Rafidhah yang menyatakan bahwa para nabi itu dijaga dart semua dosa,
termasuk losa-dosa yang kecil sekalipun. Selain ayat Al-Qur‘an, yang mereka jadikan
dasar ialah beberapa riwayat hadits versi mereka.

Ment rut jumhur ulama ahli figih dari kalangan mazhab Malik, Abu Hanifah, dan
asy-Syafi’i, para nabi itu dijaga dari seluruh dosa kecil seperti halnya mereka dijaga
dari seluruh dosa besar. Soalnya, mereka adalah panutan bagi umat masing-masing
yang seha-usnya menjadi tokoh ideal dan sempurna tanpa cela. Jika mereka sampai
melakukan satu kesalahan atau dosa sekecil apa pun, maka hal itu dapat merusak
citra mereka sebagai tokoh yang dijadikan teladan. Sehingga, mereka tidak patut
diikuti.

Ustacz Abu Ishak al-Isfirayini mengatakan, “Para ulama berselisih pendapat
mengenai masalah dosa-dosa kecil bagi para nabi. Menurut pendapat mayoritas, hal
itu tidak boleh terjadi pada mereka. Tetapi, juga ada sebagian ulama yang berpendapat
sebaliknyz,, meskipun tanpa dasar yang kuat.”

Para ulama mutaakhirin yang cenderung pada pendapat pertama mengatakan,
“Satu hal yang harus ditegaskan ialah bahwa sesungguhnya Allah telah mengabarkan
sendiri tentang adanya beberapa orang nabi yang melakukan suatu perbuatan dosa
sehingga I'ia mencela mereka, meskipun akhirnya mereka lalu bertobat dan memohon
ampunan <epada-Nya. Semua itu disebut-sebut dalam beberapa ayat yang tegas
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sehingga tidak perlu ditafsiri lagi. Jika apa yang mereka lakukan itu dianggap tidak
sampai mencemarkan citra para nabi secara keseluruhan, dan itu termasuk peristiwa
yang sangat langka terjadi, atau dilakukan karena lupa, atau khilaf, dan lain sebagainya,
hal itu masih bisa diterima seandainya yang melakukannya adalah manusia biasa,
bukan para nabi yang menjadi panutan umat. Jadi, persoalannya tidak bisa dipukul
rata. Sesuatu yang dianggap baik jika dilakukan oleh manusia biasa pada umumnya,
bisa sudah dianggap buruk jika dilakukan oleh para nabi dan sebagainya.”

Karenaitu, indah sekali apa yang dikatakan oleh Junaid, “Kebaikan orang-orang
yang berbakti adalah keburukan orang-orang yang sudah sangat dekat kepada Allah.
Tetapi, kendatipun ada ayat yang menyatakan bahwa beberapa nabi pernah melakukan
dosa, hal itu sama sekali tidak sampai merusak citra maupun menurunkan derajat
mereka. Mereka tetap menjadi orang-orang yang luhur, terpuji, bersih, suci, dan
terpilih. Semoga rahmat dan salam sejahtera Allah senantiasa dicurahkan kepada
mereka.”

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasyid bin Sa’ad, dari Abdurrahman bin
Ziyad, dari Dakhin al-Hijri, dari Ugbah bin Amir bahwa Rasulullah menuturkan hadits
tentang syafaat, “... Isa lalu berkata, Aku ingin menunjukkan kepada kalian seorang
nabi yang buta huruf’ Mereka lalu mendatangi aku. Setelah mendapatkan izin dari
Allah, aku pun bangkit berdiri. Pada saat itulah dari tempat dudukku, tersebar aroma
paling harum yang belum pernah dicium oleh siapa pun. Setelah bertemu Tuhanku,
Dia pun memberiku syafaat. Dia memasang cahaya padaku mulai dari ujung rambut
sampat ujung telapak kaki.

Kemudian orang kafir berkata kepada teman-temannya, ‘Orang-orvang yang
beriman ttu telah mendapatkan orang yang mau memberikan syafaat kepada mereka.
Lalu, siapa yang akan memberikan syafaat kepada kita?’ Seorang temannya menjawab,
‘Tidak lain adalah iblis. Dialah yang telah menyesatkan kita.” Mereka lalu menemui
iblis dan berkata, ‘Orang-orang beriman itu sudah mendapatkan orang yang mau
memberikan syafaat kepada mereka. Karena kamulah yang telah menyesatkan kami,
maka sekarang beri kami syafaat.’ Iblis pun berdiri, dan dari tempat duduknya tersebar
bau paling busuk yang belum pernah dicium oleh seorang pun. Kemudian iblis menyuruh
mereka untuk pergi ke jahanam seraya berkata seperti yang dikutip Al-Qur " an surah
Ibrahim ayat 22, ‘Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) Allah telah diselesatkan,
‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun
telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya.””
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Bab Orang yang Paling Bahagia dengan
Ke-91 Syafaat Nabi

iriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa ia bertanya, “Wahai

Rasulullah, siapakah orang yang paling bahagia dengan syafaat Anda pada hari
kiamat nanti?” Beliau bersabda, “Sudah aku duga sebelumnya, hai Abu Hurairah,
kamu past’ orang pertama yang akan menanyakan masalah ini kepadaku mengingat
begitu bescr hasratmu terhadap hadits. Yang paling bahagia dengan syafaathu pada
hari kiamat nanti ialah orang yang membaca La Hlaha Hllallah dengan tulus ikhlas
dari batinnya.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nawadir al-Ushul dari Zaid
bin Arqam bahwa Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa membaca La llaha Nlallah dengan
tkhlas, ma’a ia masuk surga.” Seorang sahabat bertanya, “Apa buktinya ikhlas, wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jika yang dibacanya itu sanggup mencegahnya dari
hal-hal yang diharamkan oleh Allah.”

Buku Catatan Amal yang Melayang ketika
Manusia Dihadapkan Kepada Allah
untuk Dihisab

D iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia berkata,
“Periksalah diri kalian sendiri, sebelum kalian diperiksa dan bersiap-siaplah
dengan baik untuk pertemuan yang besar. Sesungguhnya pemeriksaan hanya akan
dipercepat terhadap orang yang mau memeriksa dirinya sendiri sewaktu di dunia.”

Atha al-Khurrasani, seperti yang dikutip oleh Abu Nu’aim, mengatakan, “Pada
hari kiamat kelak seorang hamba sengaja dihisab atau diperiksa amal-amalnya di
hadapan banyak makhluk, supaya hal itu lebih menimbulkan kesan yang sangat dahsyat
baginya.”

Dirivsayatkan oleh Bukhari dari Aisyah bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa
yang dihisab atau diperiksa pada hari kiamat, maka ia akan tersiksa.” Aisyah lalu
bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah berfirman, ‘Adapun orang yang
diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang muiah?’” Beliau bersabda, “Itu belum pemeriksaan, tetapi baru sekadar
mengemukakan bukti-bukti. Orang yang dihisab atau diperiksa dengan teliti, niscaya
ia tersiksa.” Hadits hasan sekaligus sahih ini juga diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Umar ibnul Ala’ al-Yasykari,
dari Shal h bin Sarj, dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia pernah mendengar Aisyah
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yang berada di antara beberapa orang gadhi berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah
bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti ketika seorang qadhi dihadapkan kepada Allah
dan merasakan kerasnya hisab, ia akan melontarkan harapan untuk tidak akan
memutust sengketa yang melibatkan dua orang dalam kasus soal sebutiy korma.””

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari al-Hasan, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, “Pada hari kiamat kelak amal manusia akan dilihat oleh Allah sebanyak tiga
kali. Yang pertama dan yang kedua berturut-turut mereka bisa membela diri dan
memberikan alasan. Pada saat itulah lembar catatan amal melayang di tangan lalu ada
yang ia ambil dengan tangan kanannya, dan ada yang ia ambil dengan tangan kirinya.”

Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzar dari Abu Musa al-Asy’art bahwa Nabi
saw. bersabda, “Pada hari kiamat nanti amal manusia akan dilthat oleh Allah sebanyak
tiga kali. Yang pertama dan yang kedua mereka bisa membela diri. Tetapi yang ketiga,
melayanglah buku-buku catatan amal dari kanan kiri.”

Tirmidzi al-Hakim mengetengahkan riwayat lain yang senada dari Rasulullah
dalam kitabnya An-Nawadir al-Ushul, “Sesungguhnya pada hari kiamat nanti amal
manusia akan dilihat oleh Allah sebanyak tiga kali. Yang pertama dan yang kedua
kali, mereka bisa membela diri dan memberikan alasan. Adapun yang ketiga kalinya,
melayanglah lembaran-lembaran buku catatan amal. Orang-orang yang suka menuruti
nafsu membela divi dengan mengatakan bahwa mereka memang tidak mengenal Allah.
Dengan pembelaannya tersebut, mereka mevasa yakin akan selamat. Mereka juga
mengemukakan argumen dan alasan-alasan kepada Allah. Allah Yang Mahabaik
menerima alasan Adam dan nabi-nabi-Nya yang lain. Dia menegakkan hujjah-Nya
bagi mereka terhadap musuh-musuh-Nya, kemudian Dia mengirim mereka ke neraka.
Sesunguhnya Allah secara jelas menerima alasan para nabi dan orvang-orang yang
dikasihi-Nya, supaya mereka tidak dilanda oleh kebingungan.”

Karena itulah, dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda,
“Tidak ada satu pun yang paling suka dipuji dan paling suka menerima alasan selain
Allah. Pemeriksaan buku catatan amal pada tahap ketiga merupakan yang paling berat
dan menentukan. Allah akan melakan hal itu di tempat yang sepi bersama orang-
orang yang beriman, dan Allah akan mencela mereka jika buku catatan amal mereka
banyak yang merah. Akibatnya, karena merasa malu, mereka lalu mengeluarkan banyak
keringat hingga sebatas mata kaki. Setelah itu Allah mengampuni dan meridhai mereka.”

Diriwayatkan oleh Abu Ja'far al-Uqaili, dari Yaghnam bin Salim, dari Anas bin
Malik bahwa Nabi saw. bersabda, “Semua buku catatan amal itu berada di bawah
Arasy. Dan ketika tiba pada hari perhitungan amal, Allah mengutus angin untuk
menerbangkannya di kanan kiri. Tulisan pertama yang ada di dalamnya berbunyi,
‘Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghisadb
terhadapmu.’”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah bahwa ia berkata, “Begitu teringat
neraka aku menangis. Melihat itu Rasulullah bertanya, ‘Kenapa kamu menangis?’
Aku menjawab, ‘Aku ingat neraka. Makanya, aku lalu menangis. Apakah kelak pada
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hari kiamat Anda akan ingat kepada keluarga Anda?’ Beliau bersabda, ‘Pada tiga
tempat, tidak ada seseorang yang tevingat kepada siapa pun. Ketika amalnya sedang
ditimbang seseorang tidak akan ingat kepada siapa pun sampai diketahui apakah
bobot timtangan amal baiknya lebih berat atau lebih ringan. Ketika buku catatan
amalnya dilayangkan, seseorang tidak akan ingat kepada siapa pun sampai diketahui
ia menangkapnya dengan tangan kanan atau dengan tangan kiri atau dari belakang
punggung. Dan ketika sedang berjalan di atas jembatan neraka jahanam, seseorang
tidak akan ingat kepada siapa pun sampai 1a berhasil melewatinya.””

Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Tsabit al-Khathib, dari Zaid bin
Tsabit bahwa Rasulullah bersabda, “Orang pertama di antara wmat ini yang diberikan
buku cataian amal pada tangan kanannya ialah Umar ibnul-Khaththab. la bercahaya
seperti cahaya matahari.” Ketika ditanyakan kepada beliau, “Lalu di mana Abu Bakar,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sudah jauh. Ia sudah diboyong oleh malaikat
ke surga.’

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abul Qasim bin Abdurrahman bin Mundah dalam
kitabnya £i-Tauhid, dari Mu’adz bin Jabal bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada hari kiamat
nanti sesvngguhnya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahaluhur menyeru dengan
suara yarg sangat keras namun tidak mengerikan, ‘Wahai hamba-hamba-Ku! Aku
adalah Al'ah yang tidak ada Tuhan selain Aku. Aku adalah Yang Paling Penyayang di
antara pa-a penyayang. Akulah Yang Paling Byjaksana di antara semua yang bijaksana.
Akulah Yang Paling Cepat di antara semua yang memeriksa. Wahai hamba-hamba-
Ku! Pada hari ini tidak ada kekhawatiran atas kalian, dan kalian pun tidak bersedih
hati. Hadirkanlah hujjah kalian dan mudahkanlah jawaban kalian, karena kalian
akan ditanya dan dihisab. Wahai malaikat-Ku! Perintahkan hamba-hamba-Ku itu
berdiri berbaris dan berjinjit untuk dihisab.” Ini hadits dhaif riwayat ad-Dailami.

Diriwayatkan oleh Syamr bin Athiyah bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti,
ada seseorang dihadapkan kepada Allah untuk dihisab. Catatan amal kebajikannya
seperti gunung. Tetapi, Allah Tuhan Yang Mahamulia, Maha Memberkahi, dan
Mahatinggi berfirman, ‘Pada hari ini dan ini kamu melakukan shalat karena ada pamrih.
Aku adalah Allah yang tidak ada Tuhan selain Aku. Dan, kepunyaan-Kulah agama
yang murni. Pada hari ini dan hari ini kamu berpuasa karena ada pamrih. Aku adalah
Allah yar.g tiada Tuhan selain Aku. Kepunyaan-Kulah agama yang murni. Pada hari
ini dan hari ini kamu bersedekah karena ada pamrih. Aku adalah Allah yang tiada
Tuhan selain Aku. Dan, kepunyaan-Kulah agama yang murni.” Sedikit demi sedikit
catatan amal kebajikannya dihapus sehingga hanya tinggal tak seberapa. Lalu, kedua
malaikat yang mengawasinya berkata, ‘Jadi rupanya untuk selain Allah kamu beramal?’”

Kendatipun bukan hadits marfu, tetapi riwayat tadi tidak bisa dikatakan pendapat
atau ungkapan pribadi. Riwayat senada juga diketengahkan oleh ad-Daruquthni dalam
Sunan ad-Darugquthni dari hadits Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Pada
hari kiamat nanti, dibawa kepada Allah lembaran yang tertutup rapat-vapat. Setelah
dibuka di hadapan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung Dia berfirman, ‘Buang
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in1, dan bawa yang lain.” Para malaikat berkata, ‘Demi kemuliaan-Mu, kami tidak
melthat kecuali catatan-catatan yang baik saja.’ Lalu, Allah berfirman, ‘Soalnya,
catatan amal ini bukan untuk Aku. Aku hanya mau menerima amal yang dilakukan
hanya untuk mencari keridhaan-Ku.””

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim
dari Abu Hurairah, seperti yang insya Allah akan saya terangkan nanti.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa tentang firman Allah surah
al-Israa’ ayat 71, “(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat
dengan pemimpinnya”, Nabi saw. bersabda, “Salah seorang mereka dipanggil lalu
diberikan bukunya dengan tangan kanannya. Setelah tubuhnya diulur sepanjang enam
puluh hasta, wajahnya diubah menjadi putih bersth, dan dipasangkan pada kepalanya
mahkota dari mutiara yang berkilauan, ia lalu pergi untuk menemui kawan-kawannya,
dan mereka sudah bisa melihatnya dari jauh. Mereka berdoa, ‘Ya Allah, berikan kepada
kami dan berkahilah kami sepertinya.’ la pun menghampivi mereka sevaya berdoa seperti
mereka tadi. Adapun orang kafiy, wajahnya berubah menjadi hitam, tubuhnya divlur
setinggi enam puluh hasta seperti bentuk Nabi Adam. Ia memakai mahkota dari api
neraka. Teman-temannya yang melihatnya berdoa, ‘Ya Allah, kami berlindung kepada-
Mu dari kejahatan orang ini. Ya Allah, jangan Engkau datangkan ia kepada kami.’
Tetaps, ia tetap datang kepada mereka. Maka, mereka berdoa, ‘Ya Allah, nistakanlah
1a.” Tetapi, malaikat menjawab, ‘Tidak bisa, karena setiap orang di antara kalian pasti
sepertinya.””

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi Isa melewati sebuah kubur. Sambil
memukulnya dengan kaki ia berkata, “Hai penghuni kubur, keluarlah!” Tidak lama
kemudian dengan izin Allah muncul seorang lelaki. Ia berkata, “Wahai roh Allah, apa
yang Anda inginkan? Sejak tujuh puluh tahun yang lalu aku berdiri menunggu giliran
dihisab, sampai aku mendengar lengkingan kiamat. Jawablah, roh Allah.” Isa berkata,
“Wahai fulan, kamu pasti banyak dosa. Apa yang telah kamu lakukan?” Ia menjawab,
“Sebenarnya aku hanya melakukan beberapa dosa saja. Pekerjaanku adalah mencari
kayu bakar, yang aku makan adalah harta yang halal, dan aku pun suka bersedekah.”
Isa berkata dengan heran, “Subhanallah! Orang sepertimu yang pekerjaannya mencari
kayu bakar, memakan dari rezeki yang halal, dan suka bersedekah saja harus menunggu
selama tujuh puluh tahun berdin menunggu giliran untuk dihisab.” Ia berkata, “Salah
satu cercaan Allah kepadaku ialah bahwa kata-Nya aku pernah melecehkan-Nya soal
sepotong kayu yang aku letakkan tidak pada tempatnya. Maklum, Dia adalah Tuhanku
yang selalu mengawasiku!”

(Pasal). Allah Tz'ala berfirman dalam surah al-Israa ayat 13, “Dan tap-tiap
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung)
pada lehernya.”

Kata az-Zujjaj “Penggunaan kata leher dan kalung sangat tepat sebagai dua bagian
yang punya hubungan erat.”.

Kata Ibrahim bin Adham, “Setiap manusia pada lehernya melingkar kalung yang
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terdapat tulisan amalnya. Apabila ia mati, tulisan itu dilipat. Dan apabila ia dibangkitkan
lagi, tulisan itu dibuka. Lalu, dikatakan kepadanya seperti yang dikutip dalam Al-
Qur’ an surah al-Isra’ ayat 14, ‘Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu
1tu sebaga: penghisab terhadapmu.’”

Kata Ibnu Abbas, “Setelah menetapkan amainya, Allah lalu berfirman, ‘Dan
Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.
Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadapwu.””

Kata il-Hasan, “Siapa pun pasti akan bisa membaca kitabnya, termasuk orang
yang buta huruf sewaktu di dunia.”

Mengomentari ayat, “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya”, Abu Suwar al-Adawi
mengatakan, “Amal perbuatannya itu tercatat dalam sebuah kitab yang selalu dalam
keadaan tzrbuka ketika ia masih hidup. Oleh karena itu, isilah dengan amal-amal
kebajikan sebanyak mungkin, wahai anak cucu Adam. Sebab, begitu ia mati, kitab
tersebut zkan dilipat. Kemudian dibuka lagi saat ia dibangkitkan hidup kembali dan
diperintal kan, ‘Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu.’

Kemndian ketika manusia telah berdiri di padang mahsyar membawa buku catatan
amal-amal mereka setelah dibangkitkan kembali, saat itulah mereka mulai dihisab.
Allah berfirman dalam surah al-Insyiqaaq ayat 7-8, ‘Adapun orang yang diberikan
kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudah.” [ni menunjukkan bahwa pemeriksaan amal itu berlangsung ketika buku
catatan amal sudah didatangkan. Soalnya, begitu dibangkitkan kembali, manusia masih
belum ingat akan amal-amal mereka. Allah berfirman,
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“Paca hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya

kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan

(mencatat) amal perbuatan itu, padohal mereka telah melupakannya.” (al-
Mujaadilah: 6)

P 2

Di depan sudah disinggung keterangan mengenai pemeriksaan Allah terhadap
amal-amal manusia pada hari kiamat nanti. Begitu dibangkitkan kembali dari kubur
lalu dikurapulkan dan digiring ke padang mahsyar di hadapan Allah, mereka semua
dalam keidaan telanjang dan tak beralas kaki. Ketika tiba waktunya pemeriksaan
amal yang dikehendaki Allah, Dia memerintahkan untuk menyerahkan buku catatan
amal yany telah ditulis oleh para malaikat. Sebagian mereka ada yang menerimanya
dengan tengan kanan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan sebagian
lagi ada yang menerimanya dengan tangan kiri, dan mereka initah orang-orang yang
celaka. Pada saat itulah masing-masing mereka bisa membaca isi kitabnya.
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Dikatakan dalam sebuah syair,

“Bayangkan dirimu

ketika berdiri telanjang di depan Allah

dengan segenap hati yang sedih, gelisah, dan bingung

Api neraka dengan ganas membakar orang-orong yong durhako

dan Tuhan pemilik Arasy yang sedang murka berfirman,

‘Bacalah kitabmu dengan pelan, wahai hamba-Ku, huruf demi huruf yang oda.”
Dan ketika kamu membaca kitabmu yang berisi amal-amal keburukan, Dia berfirman,
Ambillah dia, hai malaikat-Ku! Masukkan ke neraka bersama orang-orang musyrik
vang sedang dalam keadaan haus dahaga dijilat api. Biarkan orang-orang yang
beriman tinggal abadi di surga.””

Bayangkan dirimu, wahai saudaraku, ketika buku catatan amalmu dilayangkan
dan hendak ditimbang, lalu namamu dipanggil oleh malaikat, “Mana si fulan bin si
fulan? Ayo, menghadap Allah!” Malaikat tanpa kesulitan akan segera menangkap
dan membawamu kepada Allah untuk menjalani hisab. Saat itu hatimu terasa terbang,
seluruh persendian tubuhmu menggigil keras, seluruh anggota tubuhmu gemetaran,
dan warna kulit wajahmu mendadak berubah pucat pasi. Itu semua karena kamu
sudah tahu apa yang sebenarnya akan terjadi padamu.

Bayangkan pula dirimu ketika sudah berada di hadapan Allah. Saat itu tanganmu
gemetar memegang buku yang mencatat semua amal perbuatan yang pernah kamu
lakukan sewaktu di dunia. Tidak ada satu pun yang dirahasiakan atau disembunyikan.
Dengan lidah yang kelu dan hati yang hancur, kamu membaca isinya pada saat huru-
hara tengah berkecamuk di sekelilingmu. Kesalahan-kesalahan kecil yang telah kamu
lupakan dan kamu sembunyikan, semua akan terungkap dengan jelas dalam buku
catatan amalmu itu. Amal perbuatan yang kamu kira baik ternyata buruk, yang kamu
sangka ikhlas ternyata tidak, yang kamu yakini berbobot ternyata kosong, dan
seterusnya. Saat itu hatimu akan merintih pilu karena kecewa atas apa yang telah
kamu lalaikan selama hidupmu. Firman Allah dalam surah al-Haaqgah ayat 19, “Adapun
orang yang dibertkan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya”, ia akan tahu bahwa
dirinya termasuk penduduk surga. Kemudian firman-Nya dalam surah yang sama
ayat 20, “Maka ia berkata, Ambillah, bacalah kitabku (ini).””

Bagi seorang pemimpin kebaikan, ia akan dipanggil dengan namanya dan
nama ayahnya. la pun maju untuk menghadap Allah. Ketika sudah dekat,
dikeluarkanlah kitabnya berwarna putih dengan tulisan putih pula. Pada bagian-
bagian akhir, isinya berupa amal-amal keburukan, dan pada bagian-bagian awal,
isinya berupa amal-amal kebajikan. Ketika mulai membaca amal-amal
keburukannya, seketika wajahnya menjadi pucat pasi. Namun, ketika pada bagian
akhir ia menemukan tulisan berbunyi, “Itulah amal-amal kejahatanmu, dan Aku
telah mengampunimu”, wajahnya berubah ceria. Ia sangat senang sekali. Dan
ketika ia membolak-balikkan kitabnya serta membaca amal-amal kebajikannya,
ia semakin bertambah senang. Apalagi ketika pada bagian akhir kitab ia mendapati
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tulisan berbunyi, “Inilah amal-amal kebajikanmu yang sudah dilipatgandakan”,
maka waj:ahnya tampak putih berseri-sert. :

Dengin mahkota bertengger di kepala dan pakaian-apakaian indah, ia pergi
menemui k:awan-kawannya untuk menyampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa
setiap orarg dari mereka akan seperti dirinya. Ketika hendak pamitan kepada mereka,
ia berkata sebagaimana dikutip dalam surah al-Haaqqah ayat 20, “Ambillah, bacalah
kitabku ini. Sesungguhnya aku yakin bahwa aku akan menemui hisab terhadap diriku.’
Allah berfirman, “Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhar” oleh Allah,
“dalam surga yang tinggt” di langit. “Buah-buahannya dekat” dengannya. Ia bertanya
kepada ternan-temannya, “Apakah kalian mengenal aku?” Mereka menjawab, “Kami
tidak inga:. Siapa sebenarnya kamu?” Ia menjawab, “Aku adalah si fulan bin fulan.
Aku beri kabar gembira bahwa kalian semua akan sepertiku.” Ia lalu berkata kepada
mereka, mengutip firman Allah,
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“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan
pada hari-hari yang tefah lalu.” (al-Haaqqah: 24)

3

Adap 1n bagi seorang pemimpin kejahatan, ia juga akan dipanggil dengan namanya
dan nama bapaknya. Ia maju untuk dihisab, lalu dikeluarkan untuknya kitab catatan
amalnya b2rwarna hitam dengan tulisan hitam. Pada bagian-bagian akhir kitab tersebut
berisi amal-amal kebajikan, dan pada bagian-bagian awalnya berisi amal-amal
keburukan. Ketika pertama kali membaca bagian-bagian awalnya, ia mengira akan
selamat. Tetapi, ketika sampai pada bagian akhir mendapat tulisan berbunyi, “Itulah
amal-amal kebajikanmu, dan sudah dikembalikan balasannya kepadamu”, maka
wajahnya menjadi hitam muram. Ia sangat sedih dan putus asa oleh tulisan itu.

Kem 1dian ketika membolak-balikkan kitabnya dan membaca catatan amal-amal
keburukanya. Ia semakin sedih dan wajahnya semakin hitam muram. Apalagi ketika
pada bagian akhir kitab ia mendapati ada tulisan, “Inilah amal-amal keburukanmu
yang telah dilipatgandakan azabnya”, maka hatinya semakin tak menentu. Ia
memandang ke neraka dengan mata yang telah membiru dan wajah yang hitam muram.

Setelah dikenakan pakaian dari ter, ia beranjak pergi menemui kawan-kawannya
untuk memberitahukan bahwa setiap orang dari mereka akan seperti dirinya. Ia
menghampiri mereka seraya berkata, “Wahat alangkah batknya kiranya tidak diberikan
kepadaku kitabku (in1), dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai
kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Telah hilang kekuasaanku
dartpadazu.” Allah kemudian berfirman dalam surah al-Haaqqah ayat 25-32,
“Peganglch dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah ia
ke dalam 1pi neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang
banjangnya tujuh puluh hasta.”

Hanya Allah yang tahu apa yang dimaksud tujuh puluh hasta. Tetapi, menurut
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al-Hasan dan Ibnu Abbas, yang dimaksud ialah tujuh puluh hasta malaikat. Keterangan
mengenai rantai, selengkapnya akan dibicarakan nanti.

Kata al-Kalbi, “Rantai itu dimasukkan lewat mulut lalu ditarik ke bawah keluar
lewat dubur.” Tetapi, ada yang mengatakan, “Rantai itu dimasukkan lewat dubur lalu
ditarik ke atas keluar lewat mulut.”

Setelah itu ia lalu memanggil kawan-kawannya dan bertanya, “Apakah kalian
kenal aku?” Mereka menjawab, “Tidak. Tetapi yang jelas kami melihat penderitaanmu.
Siapa sebenarnya kamu?” Ia menjawab, “Aku adalah fulan bin fulan. Kalian semua
nanti pasti akan bernasib seperti aku.”

Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, ia harus menurunkan
pundaknya yang sebelah kiri lalu tangan menerimanya dari belakang. Dengan kata
lain, ia harus berpaling ke belakang ketika harus membacanya.

Bayangkan dirimu, wahai saudaraku. Jika kamu termasuk orang-orang yang
berbahagia, kamu akan muncul di hadapan seluruh makhluk dengan wajah berseri-
seri, dengan memegang kitab pada tangan kanan, dan dengan digandeng oleh malaikat
yang berseru kepada mereka, “Inilah si fulan bin fulan. Ia telah memperoleh
kebahagiaan, dan selamanya tidak akan pernah celaka!”

Sebaliknya, jika kamu termasuk orang-orang yang celaka, kamu akan berjalan
gontai di hadapan seluruh makhluk dengan wajah hitam muram, dengan memegang
kitab pada tangan kiri atau pada belakang punggung, dan dengan digandeng oleh
malaikat yang berseru kepada mereka, “Inilah si fulan bin fulan. Ia telah celaka, dan
selamanya tidak akan bahagia!”

Kalimat “Intlah fulan bin fulan” ini menunjukkan bahwa di akhirat nanti
seseorang itu akan dipanggil dengan namanya berikut nama ayahnya. Disebutkan
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari Abud Darda’
bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat nanti, kalian akan dipanggil dengan
nama-nama kalian dan nama-nama bapak-bapak kalian. Karena itu, baguskanlah
nama-nama kalian.”

Y ®); Firman Allah, ‘Pada Harr yang di Waktu itu
\( Bab XS Ada Muka yang Menjadi Putih Bersers;
dan Ada Pula Muka yang Menjadi Hitam
Muram.”

7 Ke-93

iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Ghalib bahwa ia bercerita, “Melihat beberapa
kepala yang ditegakkan di sebuah istana kuno di kota Damaskus, Abu Umamah
mengatakan, ‘Seekor anjing neraka jahat yang dibunuh di bawah kolong langit itu
sebaik-baik korban bagi yang membunuhnya.’ Kemudian ia membaca firman Allah,
‘Pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih berseri, dan ada pula yang
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mewjadi hitam muram ...." Aku bertanya kepada Abu Umamah, ‘Anda mendengarnya
sendiri dari Rasulullah?’ Ia menjawab, ‘Seandainya aku hanya mendengarnya satu
sampai dua kali bukan sampai tujuh kali, niscaya aku tidak akan menceritakannya
kepada kalian.””

Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad ibnuli bin Tsabit al-Khathib, dari Malik
bin Sulaim al-Harawi saudara Ghassan, dari Malik bin Anas, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar bah'wva ketika menjelaskan tentang firman Allah, “Pada hari yang di wakiu itu
ada wajah yang menjadi putih berseri, dan ada pula yang menjadi hitam muram”,
Rasulullat bersabda, “Yang pertama ialah wajah orang-orang ahli sunnah wal jamaah,
dan yang Fedua ialah wajah orang-orang yang suka membikin bid’ah.”

Syaikh al-Qurthubi berkata, “Para ulama salaf berbeda pendepat mengenai yang
dimaksud dengan wajah yang hitam muram. Ibnu Abbas dan yang lain sependapat
dengan penafsiran seperti tadi. Sedangkan, menurut Malik bin Anas, yang dimaksud
adalah wajah orang-orang yang suka menuruti hawa nafsunya. Menurut al-Hasan, itu
adalah wa ah orang-orang munafik. Menurut Qatadah, itu adalah wajah orang-orang
murtad. Scdangkan menurut Ubai bin Ka’ab, itu adalah wajah orang-orang kafir. Yang
terakhir ini adalah pendapat yang dipilih oleh ath-Thabari.

Ya Allah, putih berserikanlah wajah kami pada hari ketika wajah kekasih-kekasih-
Mu tampzk putih berseri. Janganlah Engkau jadikan wajah kami hitam muram pada
hari ketika wajah musuh-musuh-Mu tampak hitam muram. Lewat kebenaran para
rasul, para nabi, dan orang-orang pilihan-Mu, kami mohon anugerah dan kebaikan-
Mu, wahat Tuhan Pemberi anugerah yang agung dan TuhanYang Maha Dermawan.”

Firman Allah, “Diletakkan/ah Kitab, /alu
Bab Kamu Akan Melihat Orang-orang yang
Ke-94 Bersalah Ketakutan Terhadap Apa yang
. [Tertulis] di Dalamnya.”

iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari al-Hakam atau Abul Hakam, dari Ismail

bin Abdurrahman, dari seorang lelaki anggota keluarga Bani Asad bahwa suatu
hari Umar berkata kepada Ka'ab, “Hai Ka’ab! Tolong ceritakan kepadaku sebuah
hadits tertang akhirat.” Ka’ab menjawab, “Baiklah. Wahai Amirul Mukminin, pada
hari kiamat nanti Lauh al-Mahfuzh akan diangkat, dan setiap makhluk akan melihat
amalnya. Lalu, didatangkanlah sebuah lembaran berisi catatan amal seorang hamba,
kemudiar dilayangkan di sekitar ‘Arasy. Dan, itulah makna firman Allah dalam surah
al-Kahfi ayat 49, “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang
yang bersolah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata,
Aduhai cclaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besas; melainkan ia mencatat semuanya.’ (Menurut as-Sudi, yang dimaksud
dengan kalimat yang kecil ialah dosa selain syirik, dan yang dimaksud dengan kalimat
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yang besar ialah dosa syirik). Kemudian orang mukmin akan dipanggil dan diberikan
kitabnya dengan tangan kanan. Setelah dilihat, orang-orang secara jelas bisa melihat
kebajikan-kebajikannya, sementara ia sedang membaca keburukan-keburukannya.”

Ketika membaca ayat tersebut, al-Fudhail bin Iyadh mengatakan, “Aduhai celaka
kami, mereka hiruk-pikuk mempersoalkan dosa-dosa kecil kepada Allah, sebelum
dosa-dosa besar.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dalam ash-Shumity bahwa Ibnu Abbas
berkata, “Yang dimaksud dengan kalimat yang kecil dalam ayat tadi ialah tersenyum,
dan yang besar 1alah tertawa, maksudnya ialah mentersenyumkan dan menertawakan
perbuatan maksiat kepada Allah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani bahwa Nabi saw membuat contoh
mengenai dosa-dosa kecil. Beliau bersabda, “Sesunguhnya dosa-dosa kecil itu seperti
perumpamaan suatu kaum yang tinggal di sebuah tanah yang kering dan gersang. Ketika
tiba waktu makan, masing-masing di antara mereka pergi untuk mencari kayu bakar.
Ada yang datang dengan membawa sebatang ranting, dan ada pula yang datang dengan
membawa dua batang ranting. Sehingga, akhirnya mereka berhasil menghimpun
setumpuk kayu untuk menyalakan api dan memanggang roti. Sesungguhnya dosa kecil
yang terhimpun pada pelakunya itu bisa membinasakannya, kecuali Allah berkenan
mengampuninya. Oleh karena itu, janganlah kalian meremehkan dosa, karena ia bisa
menjadi penuntut dari Allah.”

Diriwayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Wahab al-Qarsyi dan Imam Abul
Husain asy-Syafi’i, dari as-Salafi, dari ats-Tsaqafi, dari Abu Thalib alias Muhammad bin
Mahmasy az-Zabadi, dari Hajib bin Ahmad ath-Thusi, dari Muhammad bin Hammad al-
Abiyurdi, dari Anas bin Uyadh al-Laitsi, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad bahwa
Rasulullah bersabda, “Janganiah meremehkan dosa, karena perumpamaan meremehkan
dosa ttu seperti suatu kaum yang singgah di sebuah perut jurang. Lalu, muncullah st ini
membawa sebatang ranting, si itu muncul membawa sebatang ranting. Sehingga, mereka
berhasil mengumpulkan kayu yang cukup untuk mematangkan kue mereka. Janganlah
meremehkan dosa, karena jika pelakunya ditindak ia bisa menghancurkannya.”

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair berikut ini.

“Banyak dosa kecil maupun besar yang merusak orang yang baik
Karena itu, berbuatiah seperti orang berjalan di atas fanah berduri
yang begitu berhati-hati

Janganiah meremehkan dosa kedil,

sebab gunung itu berasal dari batu-batu kerikil. ”

Kata sebagian ulama, “Sesungguhnya semua dosa itu besar.” Sebagian yang lain
mengatakan, “Janganlah kamu memandang kecilnya dosa. Tetapi, pandanglah siapa
yang kamu durhakai. Dari segi ini, menentang-Nya berarti dosa besar.” Dan menurut
pendapat yang sahih, dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil. Tetapi, kita tidak
bisa membicarakannya di sini. Saya telah menjelaskannya dalam kitab Jami’ Ahkam
Al-Qur *an, tentang surah an-Nisaa’. Wallahu a’lam.
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Bab Yang Ditanyakan Kepada Seorang
Ke-95 Hamba dan Bagaimana Caranya

Allah Ta’ala berfirman,

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu akan diminta
perianggungjowabannya.” (ul-lsruo'- 36)

/ oz //) ° /o
“Kernudian kepada Kamilah kembalimu, lolu K am/ kabarkan kepoa’amu apa yang
telalr kamu kerjakan.” (Yunus: 23)

(et Al e 2055 e L DR S5 )

“Katzkanlah, ‘Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan,
kemnudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”” (ath-
Thaghabun: 7)

[ o -
s 00 ~ o For /o/oz,
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“Barangsiapa yang mengerjokan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan

melinat (balasan)nya. Dan, barangsiapa yang mengerjokan kejohatan seberat zarrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (az-Zalzalah: 7-8)

Ayat-ayat lain senada ini cukup banyak. Allah juga berfirman,

“Kemudian kamu pasti akan ditanya pada hari itv fentang kenikmaran (yvang kamu
megah-megahkan di dunia itu).” (at-Takatsur: 8)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa ketika turun ayat,
“Kemudicn kamu akan ditanya pada hari itu tentang kenitkmatan (yang kamu megah-
megahkay. di dunia)”, para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, nikmat apa saja yang
akan ditanyakan kepada kami, karena sesungguhnya mereka berdua adalah pemimpin
yang pemberani, musuh sudah tiba, dan senjata sudah ada di pundak kami?” Beliau
menjawat, “Sesungguhnya hal itu pasti akan terjadi.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya pertanyaan pertama yang akan diajukan kepada seorang hamba di
hari kiamat nanti ialah, bukankah tubuhmu telah memberimu nasihat? Dan bukankah
kamu telan merasakan segarnya air yang dingin?”

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim dari hadits al-A'masy, dari Abu Wa'il
Syaqiq, deri Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, “Setiap langkah yang diayunkan
oleh seorang hamba akan ditanyakan untuk apa maksudnya.”
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Barzah al-Aslami bahwa Rasulullah bersabda,
“Pada hari kiamat kelak sepasang telapak kaki seorang hamba tidak akan bergeser
sebelum ia ditanya tentang empat hal. Tentang umurnya, untuk apa 1a lewatkan? Tentang
jasadnya, untuk apa ia rusakkan? Tentang amalnya, apa yang telah 1a lakukan? Dan
tentang hartanya, dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan?”

Diriwayatkan oleh Abu Barzah dan Abu Sa’id, dari Abu Muhammad Abdul Wahab,
dari al-Hajib Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ali al-Alfaf, dari Abul Qasim Abul
Malik bin Muhammad bin Bisyran al-Mu’dil, dari Abu Bakar Muhammad ibnul Husain
al-Ajuri, dari Abu Sa’id al-Fadhal bin Muhammad al-Jundi, dari Shamit bin Mu’adz al-
Jundi, dari Abdul Humaid, dari Sufyan bin Sa’ad ats-Tsauri, dari Shafwan bin Sulaim,
dari Ady bin Ady, dari ash-Shabaji, dari Mu’adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda,
“Pada hari kiamat kelak, sepasang telapak kaki seovang hamba tidak akan bergeser
sebelum 1a ditanya tentang empat hal. Tentang umurnya, buat apa ia lewatkan? Tentang
masa mudanya, buat apa ta habiskan? Tentang hartanya, dari mana 1a dapatkan?
Dan tentang amalnya, apa yang telah ia lakukan?”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub
dari Ahmad bin Khalid al-Halati dari Yusuf bin Yunus al-Afthas, dari Sulaiman bin
Bilal, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti Allah akan memanggil
seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya. Setelah berada di hadapan-Nya, Allah
akan bertanya tentang kedudukannya sebagaimana Allah bertanya tentang amalnya.””

Diriwayatkan oleh Muslim dari Shafwan bin Muharraz bahwa seorang lelaki bertanya
kepada Ibnu Umar, “Bagaimana yang Anda dengar Rasulullah tentang an-ngjwa atau
dialog rahasia?” Ibnu Umar menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,
‘Pada hart kiamat nanti, seorang mukmin didekatkan kepada Allah. Setelah Allah
meletakkan tabir pada hamba-Nya itu, dan si hamba pun sudah mengakui dosa-dosanya,
Allah lalu bertanya, Apakah kamu mengenalinya?’ Ia menjawab, ‘Ya Tuhan, aku
mengenalinya.” Allah berfirman, “Tetapi aku telah menutupinya di dunia, dan hari ini
Ak telah mengampuninya untukmu.’ Ia laly diberi lembar amal kebajikan-kebajikannya.
Adapun orang-orang kafir dan orang-orang munafik, Allah memanggil mereka di atas
kepala para makhluk. Mereka ttulah orang-ovang yang suka berdusta terhadap Allah.””
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, dan pada bagian akhir terdapat firman Allah
surah Huud ayat 18, “Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tihan mereka.
Ingat, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim.”

Diriwayatkan dari hadits Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah bersabda, “Pada
hari kiamat nanti Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berduaan dengan seorang
hamba-Nya yang beriman. Setelah memeriksa dosanya satu per satu, Allah lalu
mengampuninya tanpa dilihat oleh malatkat yang dekat dengan-Nya dan juga oleh
seorang nabi yang diutus. Setelah menutupi dosa-dosanya yang tidak disukainya, Allah
kemudian berfirman kepada kejahatan-kejahatannya, ‘Jadilah kamu kebajikan-
kebajikan!””
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Menurut sang penulis, hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan oleh Abul Qasim alias Ishak bin Ibrahim al-Khatali dalam kitabnya
Ad-Dibaj dari Harun bin Abdullah, dari Sayyar, dari Ja'far, dari Abu Imran al-Jauni,
dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat nanti, Allah akan mendekati
seorang hamba. Setelah memasang tabir padanya sehingga ia tertutup dari seluruh
makhluk Allah lalu menyerahkan kitabnya dari balik tabir seraya berfirman, ‘Bacalah
kitabmu, hai anak Adam.’ Ketika mendapati tulisan amal kebajikan wajahnya putih
berseri, (lan ketika mendapatu tulisan amal keburukan wajahnya hitam muram. Lalu
Allah bertanya kepadanya, ‘Apakah kamu mengenalinya, hai hamba-Ku?’ Ia menjawab,
‘Ya, aku mengenalinya, Tuhanku.” Allah berfirman, ‘Aku lebih mengenalinya daripada
kamu. Tetapi, Aku telah mengampuninya untuk kamu.” Mengetahui kebajikannya
diterima dan kejahatannya diampuni, ia pun bersujud tanpa diketahui oleh seluruh
makhluk sampai mereka saling memanggil. Sungguh beruntung hamba yang tidak
berbuat (lurhaka sama sekali. Dan, mereka tidak tahu isi dialog rahasia yang terjadi
antara Allah dengannya.”

Diriwayatkan oleh Abdul Wahab al-Qarsyi, dari al-Hafizh as-Salafi, dari al-Hajib
Abul Hasan ibnul Ala’, dari Abul Qasim bin Bisyran, dari al-Ajuri, dari Abu Abdullah
alias Muhammad bin Ahmad bin Musa as-Sunaithi, dari Ahmad bin Abu Raja’ al-
Mashishi, dari Waki’ ibnul Jarah, dari al-A’'masy, dari al-Ma’rur bin Suwaid, dari Abu
Dzar bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat kelak seorang lelaki didatangkan,
lalu dikaiakan kepada malaikat, ‘Perlihathan kepadanya dosa-dosanya yang kecil, dan
sembuny'kan dosa-dosanya yang besar.’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Fada hari itu
kamu melakukan perbuatan ini. Pada hari yang lain kamu melakukan perbuatan
int. Dan bada hari yang lain lagi kamu melakukan perbuatan ini.’ Ia pun mengakui
atau tidik memungkirvinya. Karena kasihan, dosa-dosanya yang besar tetap
disembunyikan. Dan ketika Allah menghendakinya baik, Dia berfirman, ‘Berikan
kepadanya kebajikan pada setiap keburukan.” Dengan penuh semangat ia berkata,
‘Ya Tuhanku, dosa-dosa yang aku punyai sudah tidak aku lihat lag: di sana-sini.””

Kataz Abu Dzar, “Saat itu aku melihat Rasulullah tersenyum sehingga gigi-gigi
depan beliau kelihatan. Kemudian beliau membaca firman Allah surah al-Furgaan
ayat 70, ‘Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.’”

(Pasal). Sabda Nabi saw., “Pada hari kiamat nanti, sepasang telapak kaki seorang
hamba tidak akan tergeser sebelum ia ditanya”, ini bersiafat umum, yang kemudian
ditakhsis oleh sebuah riwayat dari beliau yang akan dijelaskan iebih lanjut nanti,
“Ada tugvh puluh ribu orang dari umatku yang bisa masuk surga tanpa dihisab.” Ini
hadits riwayat Bukhari dan Muslim.

Juga ditakhsis oleh firman Allah kepada Muhammad dalam sebuah riwayat,
“Lewat pintu kanan Aku akan memasukkan surga tanpa dihisab beberapa orang dari
umatmu ...” Dan, juga ditakhsis oleh firman Allah surah ar-Rahmaan ayat 41, “Orang-
orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan
kakimercka.”
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Sabda Nabi saw., “Dan tentang amalnya, apa yang telah ia lakukan”, ini menurut
saya sangat menakutkan. Soalnya, ini menyangkut sesuatu yang dilakukan, bukan
sekadar yang diucapkan. Beliau tidak bersabda, “Dan tentang amalnya, apa yang
telah ia katakan.” Dengan kata lain, seorang hamba disuruh untuk memperhatikan
tentang apa yang telah ia lakukan. Apakah benar-benar ikhlas untuk Allah sehingga
ia termasuk hamba yang dipuji-Nya sebagaimana firman-Nya,

“Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya).” (al-Baqarah: 177)
“Maka, daranglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Tairat.”
(al-A’raaf: 169)

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakon) kebaikan, sedang kamu melupakan
dirimu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab (Taurat).” {al-Baqarah: 44)

“Hai orang-orang yang beriman, mengapo kamu mengatakan apa yang tidak kamu
perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidok kamu kerjakan.” (ash-Shaaf: 2-3)

Terdapat beberapa riwayat hadits yang memiliki makna yang sama seperti ayat-
ayat tersebut, dan insya Allah akan saya jelaskan dalam pembahasan tentang neraka
nanti.

Sabda Nabi saw., “Allah menurunkan tabir padanya”, ini menunjukkan kasih
sayang Allah kepada hamba-Nya yang beriman. Dalam pertemuan “empat mata”
tersebut Allah bertanya dengan lembut, “Apakah kamu mengenaili dosa-dosamu ini?”
Ia menjawab, “Ya, aku memang mengenalinya, Tuhanku.” Lalu, Allah berfirman
dengan penuh kasih sayang, “Jangan sedih, karena Aku tidak mengungkapkannya di
dunia sehingga diketahui banyak manusia. Dan, pada hari ini Aku mengampuninya.”
Hadits dhaif riwayat Abu Nu’aim. Hal itu seperti yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
dari al-Auza’i, dari Bilal bin Sa'ad bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa, tetapi Dia tidak menghapusnya dari lembaran sebelum hal itu diperlihatkan
kepada pelakunya pada hari kiamat nanti, walaupun ia sudah bertobat daripadanya.”

Menurut sang penulis, hal tersebut tidak bertentangan dengan beberapa ayat
Al-Qur‘an dan sebuah hadits yang menyatakan bahwa untuk mengganti kejahatan
dengan kebajikan itu harus dengan tobat. Barangkali hal ini mengandung pengertian,
yaitu setelah amal-amalnya diperlihatkan kepada Allah. Wallahu a’lam.

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah dosa-dosa kecil yang dilanggar. Juga
ada yang berpendapat, maksudnya adalah dosa-dosa besar yang terkait dengan Allah.
Sebab, kalau dosa besar yang terkait dengan sesama hamba, maka untuk mengganti
keburukan dengan kebaikan harus dengan gisas seperti yang akan diterangkan nanti.
Juga ada yang berpendapat, itu adalah tentang perasaan batin yang negatif kepada
Allah yang tidak kuasa dibendung.

Pendapat terakhir ini merupakan pendapat pilihan ath-Thabari, an-Nuhas, dan
ulama-ulama lain. Menurut mereka, hadits tersebut ditafsiri oleh firman Allah,
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“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu, atav kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungon dengan kamu
tentang perbuaran itu.” (al-Baqarah: 284)

Jadi iyat ini masih ditetapkan, bukan dimansukh atau dibatalkan. Wallahu a’lam.

Mengenai beberapa hadits dan ayat-ayat Al-Qur‘an yang terkait dengan masalah
ini, sudah saya jelaskan semuanya dalam kitab Jam:i’ Ahkam Al-Quran wa al-
Mubayyin li ma Tadhammana min as-Sunan wa ay Al-Qur ‘an.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa ia berkata, “Dosa seorang hamba yang
ditutupi »leh Allah di dunia, juga akan ditutupi-Nya di akhirat.” Ini diambil dari
hadits tentang dialog rahasia antara Allah dengan seorang hamba-Nya yang beriman,
dan juga dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, “Tiadalah Allah menutup:
aib seorang hamba di dunia kecuali Dia pun menutupinya pada hari kiamat nanti.”

Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi
saw. bersabda, “Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah akan
menutupr aibnya di dunia dan akhirat.” Disebutkan dalam riwayat lain, “Barangsiapa
menutup cela seorang muslim, maka Allah akan menutupi celanya pada hari kiamat.”

Kata Abu Hamid, “Karena itulah, sangat ditekankan kepada orang mukmin agar
sedapat nungkin berusaha menutupi aib atau cela orang lain, tidak gampang
menggerikkan lidah yang dapat menyakiti seandainya mereka mendengar. Sebab,
betapapu1 semua perbuatan itu akan dibalas di hari kiamat nanti.

Firman Allah yang dikutip oleh Nabi saw., “Aku telah menutupinya di dunia,
dan hari 'ni Aku telah mengampuninya”, dalam hadits hasan li gharib riwayat Ibnu
Majah, adalah membenarkan pendapat para ulama ahli sunnah wal jamaah yang
menyatakan bahwa sangat mungkin Allah tidak jadi melaksanakan ancaman-Nya kepada
orang-or: ng beriman yang durhaka. Menurut Ibnul Arabi, hal seperti itu merupakan
kebanggaan bagi orang-orang Arab. Sedangkan bagi Allah Yang Mahakuasa, Yang
Mabhasuci, dan Yang Mahabenar, kabar itu harus dibuktikan baik yang menyangkut
pahala mz upun siksa.

Ada sementara ulama yang berpendapat bahwa ayat-ayat Al-Qur‘an yang
menyingg ung tentang janji dan ancaman Allah itu bersifat umum atau mutlak. Tetapi,
kemudiar ditakhsis oleh syariat, dan diterangkan oleh Allah pada ayat-ayat lain dalam
Al-Qur‘ar. Contohnya seperti firman Allah,
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“Sesungguhnya Allah tidek akan mengampuni a’osa syirik, dan Dia mengampun/
segaia dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (an-

Nisca’: 48)
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“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan ( vang lvas) bagi manusia
sekatipun mereka zalim.” (ar-Ra’d: 6)
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“Hoa Miim. Diturunkon Kitab ini (A/iOU; ‘0;7) dori A//a/h /Yang Ma/)aperka/sa logi

Maha Mengerahui. Yang Mengampuni dosa dan Menerima fobat lagi keras hukuman-
Nya; Yang Mempunyai karunia. Tiada Tuhan sefain Dia.” (al-Mu'min: 1-3)

Juga ditakhsis oleh adanya syafaat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai suatu kemuliaan, dan kepada siapa yang dikehendaki-Nya
selain beliau.
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| Ke-96 ffy Allah Berbicara Langsung dengan

<=5 Seorang Hamba tanpa Penerjemah

D iriwayatkan oleh Muslim dari Ady bin Hatim bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa
pun di antara kalian akan diajak berbicara oleh Allah tanpa ada perantara
penerjemah. Hanya amal yang telah 1a lakukan saja yang menentukan apakah ia
termasuk orang yang beruntung atau ovang yang sial. Ketika memandang ke depan ia
hanya melihat neraka terpampang di hadapannya. Oleh karena itu, takutlah kalian
akan neraka, walaupun hanya dengan sebutir korma.”

Riwayat senada diketengahkan oleh Ibnu Hajar, dari al-A'masy, dari Amr bin Marrah,
dari Khaitsamah, dari Ady bin Hatim, dengan ada tambahan pada kalimat terakhir, “....
Dan walaupun hanya dengan kalimat yang baik.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari dan Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hadits hasan sekaligus sahih.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ismail bin Muslim, dari al-Hasan dan
Qatadah, dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada hari kiamat nant:
seorang manusia dibawa dan dihadapkan kepada Allah. Allah bertanya kepadanya,
Aku telah memberimu anugerah, karunia, dan kentkmatan. Lalu apa yang telah
kamu perbuat?’ Ia menjawab, ‘Wahai Tuhanku,.aku telah menghimpun semua
pemberian-Mu itu. Setelah berkembang mewjadi sangat banyak, aku tinggalkan di
dunia. Tolong izinkan aku untuk kembali, nanti aku akan datang kepada-Mu dengan
membawa semua itu.’ Allah berfirman, ‘Perlihatkan saja kepada-Ku apa yang bisa
kamu ajukan.’ Karena ternyata si hamba tadi tidak bisa mengajukan satu kebajikan
pun, maka ia diperintahkan untuk dibawa ke neraka.”

Hadits serupa dituturkan oleh Ibnul Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin
dengan ada tambahan kalimat pada bagian akhir, “.... Seolah-olah ia seperti anak
domba yang ringkih.”
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Riwayat ini lebih spesifik daripada riwayat sebelumnya yang menyatakan, “Setiap
orang di antara umatmu yang masuk surga tanpa hisab, ia akan diajak bicara oleh
Allah ....” Wallahu a’lam.

Cobalah direnungkan, wahai saudaraku, ketika Allah menyebut kamu secara
langsung, “Wahai hamba-Ku, apakah kamu tidak merasa malu kepada-Ku? Kamu
merasa malu terhadap makhluk, dan berusaha memperlihatkan kebaikan kepada
mereka. Tetapi, itu tidak kamu lakukan kepada-Ku. Apakah di matamu Aku ini lebih
remeh diripada mereka? Aku mencoba memandangmu dengan diam-diam, tetapi
kamu tidak mau mempedulikannya. Bahkan, kamu lebih tertarik memandang selain
Aku. Bul:ankah Aku yang telah memberikan kenikmatan-kenikmatan? Apakah yang
telah memperdayakan kamu berbuat kepada-Ku seperti itu?”

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dan ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud bahwa ia
berkata, “Setiap orang dari kalian akan diajak berduaan dengan Allah dengan mesra,
semesra salah seorang kalian yang sedang berduaan dengan rembulan pada malam
purnam:. Kemudian Allah berfirman, ‘Wahai cucu Adam, apakah yang telah
memperdayakan kamu berbuat seperti itu kepada-Ku? Wahai cucu Adam, apa yang
kamu lakukan terhadap apa yang telah Aku ajarkan? Wahai cucu Adam, kenapa kamu
tidak memenuhi seruan para rasul itu? Wahai cucu Adam, bukankah Aku selalu
mengawasi sepasang matamu, tetapi kamu malah menggunakannya untuk
memandang hal-hal yang tidak halal bagimu? Bukankah Aku selalu mengawasi
telingamu? (Demikian seterusnya dengan anggota-anggota tubuh yang lain)
Bagaimana dengan rasa malumu atas kenikmatan-kenikmatan vang diberikan
kepadamu, dan kedurhakaan serta keburukan-keburukan lain yang kamu lakukan?
Jika kam'1 mengingkari semua itu, maka anggota-anggota tubuhmu akan memberikan
kesaksia1 yang sebenarnya.’”

Karena itu, kita selalu berlindung kepada Allah dari pengungkapan aib di hadapan
para makhluk atas kesaksian anggota-anggota tubuh kita sendiri. Tetapi, Allah berjanji
akan menutupi aib orang-orang yang beriman, sehingga tidak bisa dilihat oleh yang
lain, seperti yang telah saya sebutkan sebelum ini. Dan, itu merupakan anugerah
dari Allah.

Apakah Allah juga berbicara dengan orang-orang kafir ketika menghisab mereka?
Masalah ni mengundang perbedaan pendapat, dan penjelasannya sudah dikemukakan
sebelum1ya dalam bab mengenai nama-nama lain dari hari kiamat. Tetapi, juga akan
diterangkan lagi nanti dalam bab tentang kesaksian organ-organ tubuh orang kafir
dan oran; munafik, serta pertemuan mereka dengan Allah.

(Pasal). Sesungguhnya Allah mengabarkan kepada manusia bahwa amal
perbuatan mereka itu akan dibalas dan dihisab. Allah juga mengabarkan bahwa Dia
akan me menuhi neraka jahanam dengan jin dan menusia. Tetapi, Dia tidak
mengabarkan sama sekali tentang balasan pahala dan hisab bagi jin. Bagaimana
pendapat kalian? Apakah Allah juga berbicara kepada makhluk ini?

Jaw:bnya ialah, sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa jin dan manusia itu
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akan ditanya tentang apa yang dikatakan kepada mereka. Firman Allah dalam surah
al-An’aam ayat 130, “Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-
Ku dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini?’ Mereka
berkata, ‘Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.””

Itu tadi merupakan salah satu contoh pertanyaan Allah kepada makhluk bernama
jin. Jadi, mereka termasuk yang terkena khithab Allah. Pemakaian kalimat minkum
atau di antara kalian dalam beberapa ayat Al-Qur‘an itu secara eksplisit sebenarnya
mencakup manusia sekaligus juga jin. Mengingat kedua jenis makluk ini mempunyai
banyak kesamaan, terutama dalam masalah pahala dan siksa, maka khitab untuk
mereka dijadikan satu. Jadi, seakan-akan mereka adalah satu jamaah atau golongan,
dan mereka diciptakan juga sama-sama untuk mengabdi kepada Allah, sebagaimana
firman-Nya dalam surah adz-Dzaariyaat ayat 56, “Dan Aku tidak menjadikan jin dan
manusia kecuali supaya mereka mau menyembah(Ku).” ‘

Masalah pahala dan siksa itu erat kaitannya dengan pengabdian atau
penyembahan. Hanya saja jin itu diciptakan dari nyala api, sementara kita manusia
diciptakan dari tanah. Jadi, asal ciptaan kita dengan mereka berbeda. Sama seperti
kita, mereka ada yang beriman dan juga ada yang kafir. Iblis juga musuh bagi mereka
dan juga bagi kita. Iblis akan memusuhi makhluk jin yang beriman, dan akan mengasihi
yang kufur. Mereka juga memiliki berbagai macam aliran; seperti aliran Syiah,
Qadariyah, dan Murji’ah. Dan, itulah makna firman Allah,
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“ Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (al-Jin: 11)

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 83, “Dan
orvang-orang yang beriman serta bevamal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka
kekal di dalamnya™, ini mencakup jin dan manusia. Jadi seperti halnya manusia, jin
pun temasuk yang dijanjikan Allah masuk surga.

Ada yang bertanya, apa hikmah disebutnya jin dan manusia dalam ayat yang
menyinggung tentang ancaman, tetapi dalam ayat yang menyinggung tentang janji
jin tidak disebut-sebut?

Jawabnya ialah bahwa sebenarnya manusia maupun jin itu sama-sama disebut
dalam ayat yang menyinggung tentang janji. Contohnya seperti firman Allah surah
al-Ahqaaf ayat 18, “Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orvang yang merugi.” Kemudian Allah berfirman
dalam ayat 19, “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan.” Dalam ayat yang terkait dengan janji atau fasilitas, baik manusia atau jin,
sama-sama disebut.

Ada yang mengatakan, baik jin dan manusia sama-sama mendapat khithab dari
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Allah di delam neraka, berdasarkan firman-Nya dalam surah Ibrahim ayat 22, “Dan
berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, ‘Sesungguhnya Allah telah
menjanjtkan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjajikan kepadamu,
tetapi aku menyalahinya.”” Sampai pada firman, “Akan tetapi cercalah dirimu sendiri.”
Juga firman Allah,
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“ Yang menyertai dia berkata (pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannuya,
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jouh.”” (Qaaf: 27)

Tetagi, kenapa tidak ada satu ayat pun yang menerangkan tentang perundingan
atau dialog antara jin dan manusia di dalam surga?

Jawabnya ialah bahwa konon isi perundingan atau dialog mereka di dalam neraka
ialah, salal. seorang dari manusia berkata kepada setan yang selalu menyertainya di
dunia, “Sesungguhnya kamu berbuat zalim kepadaku. Kamu telah menyesatkan aku.”
Lalu, si setan membela diri di hadapan Allah dengan mengatakan, “Ya Tuhanku, aku
tidak pernz h berbuat zalim kepadanya. Tetapi, dia telah menyesatkan dirinya sendiri.”

Tidak ada alasan yang mendorong timbulnya dialog atau perundingan bagi para
penghuni surga, karena di antara mereka memang tidak ada persoalan. Karena itulah,
Allah tidak menyinggungnya dalam satu ayat pun. Lagi pula Allah telah mengabarkan
kepada mausia bahwa mereka yang durhaka itu akan menjadi teman setan. Mereka
akan bertengkar di dalam neraka, sebagai hukuman atas sikap mereka yang keras
kepala dan durhaka tersebut.

Qisas Pada Hari Kiamat Bagi Orang
Bab yang Merugikan Hak Orang Lain,
Ke-97 dan Ditahannya Urusan Mereka
sebelum Ada Penyelesaian

iriwavatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Pada

hari kiamat kelak, semua hak akan dibayarkan kepada orang-orang yang berhak.
Bahkan, A'lah akan mengambilkan hak seekor kambing yang tidak bertanduk dari
seekor kambing yang bertanduk.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
“Barangsicpa yang pernah berbuat zalim kepada saudaranya atau punya tanggungan
sesuatu, maka hendaklah ia meminta halal darinya pada hari ini juga sebelum dinar
maupun dirham sudah tidak laku lagi. Jika ia punya amal yang baik, hal itu akan
diambil sesuai dengan kezalimannya. Dan jika ia sudah tidak punya kebajikan sama
sekali, maka kejahatan-kejahatan saudaranya yang akan diambil lalu dibebankan
kepadanya.”
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Dirtwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bertanya,
“Tahukah kalian, siapa orang yang bangkrut itu?” Para sahabat menjawab, “Orang
yang bangkrut di antara kami ialah orang yang sudah tidak punya uang dan barang
sama sekali.” Beliau berssbda, “Orang yang bangkrut di antara umathu ialah, ovang
yang datang pada hari kiamat nanti selain dengan membawa pahala shalat, puasa,
dan zakat, ia juga membawa dosa karena pernah mencact maki st ini, menuduh s1 1tu,
memakan harta si ini, mengalirkan darah si itu, dan memukul si ini. Sehingga,
seluruh kebajikannya dibagi-bagikan kepada st tni dan st itu. Jika kebajikannya sudah
habis padahal masih ada tanggungan yang belum dipenuhi, maka dosa-dosa orang
yang bersangkutan dibebankan kepadanya. Kemudian 1a dilemparkan ke neraka.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Muhammad bin Tsa’labah bin Sauda’, dari
Muhammad bin Sawa’, dari Husain al-Mu’allim, dari Mathar al-Waraq, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa mentnggal dunia dengdn
masih punya tanggungan utang satu dinar a’au satu dirham, maka utang itu akan
dibayar dengan menggunakan amal-amal kebajikannya karena di sana tidak ada
dinar maupun dirham. Dan barangsiapa yang meninggalkan utang atau barang yang
hilang, maka itu adalah tanggungan Allah dan Rasul-Nya.”

Diriwayatkan oleh al-Harits bin Abu Usamah, dari Abdullah bin Anis bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Allah akan mengumpulkan para hamba
atau manusia ke Syiria dalam keadaan telanjang, belum dikhitan, dan tidak punya
apa-apa sama sekali. Allah lalu menyeru mereka dengan suara yang terdengar dari
jauh maupun dayri dekat, Akulah Raja! Akulah Yang Mahakuasa! Belum sepatutnya
seorang dari penghuni surga untuk masuk ke dalam surga, sementara ada seorang
dart penduduk neraka yang menuntutnya karena pernah berbuat zalim kepadanya
sekalipun itu hanya sekali tamparan.’” Para sahabat bertanya, “Bagaimana caranya,
bukankah pada waktu kami semua datang menghadap Allah dalam keadaan telanjang
dan tak beralas kaki?” Beliau menjawab, “Yattu dengan menukarkan amal kebajikan
dan amal keburukan.”

Bersumber dari Sufyan bin Uyainah, dari Mus'ir, dari Amr bin Marrah, dari asy-
Sya’bi, dari Rabi’ bin Khaitsam bahwa ia berkata, “Di akhirat nanti, orang-orang
yang punya piutang akan lebih menekan kamu daripada sewaktu masih berada di
dunia. Mereka akan mengambil apa saja yang ada padamu. Kamu berkata, ‘Ya Tuhan,
bukankah Engkau lihat kami sudah tak beralas kaki seperti ini?!” Tetapi, Allah
berfirman kepada mereka, Ambillah amal-amal kebajikannya sesuai dengan hak kalian.
Dan jika amal-amal kebajikannya sudah habis, tambahkan amal-amal kejahatan kalian
ke amal-amal kejahatannya.””

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dari hadits al-Barra’ bahwa Nabi
saw. bersabda, “Pada hari kiamat nanti orang yang punya piutang akan diberikan
kemudahan dengan penagihan piutangnya.”

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu’aim berikut isnadnya dari Zadzan Abu Umar
bahwa ia berkata, “Aku bertandang ke rumah Tbnu Mas’ud. Aku mendapati beberapa
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orang yang sudah terlebih dahulu ada di sana sebelum aku. Aku bertanya kepada
Ibnu Mas’ 1d, ‘Wahai Abdullah, karena aku ini bukan orang Arab, izinkan aku agar
bisa dekat dengan mereka dan mendengarkan cerita Anda.” Setelah dipersilakan,
aku pun m-2ndekat dan bergabung bersama mereka. Lalu, aku mendengar ia berkata,
‘Pada hari kiamat nanti, malaikat memegang tangan seorang hamba sehingga ia berdiri
tegak di tengah-tengah seluruh makhluk. Kemudian terdengar ada yang menyeru
memperkenalkannya, ‘Ini adalah fulan bin si fulan. Barangsiapa yang masih punya
hak kepadinya, silakan mengambil padanya.” Mendengar seruan itu seorang wanita
merasa senang karena ia merasa punya hak terhadap anaknya atau saudaranya atau
ayahnya atau suaminya.’

Kemu dian Ibnu Mas’ud membaca firman Allah surah al-Mu'minun ayat 101,
‘Maka tidck ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada
pula mereka saling bertanya.’ Allah kemudian berfirman kepada si hamba tadi, ‘Berikan
hak-hak mereka!’ Ia menjawab, ‘Ya Tuhanku, aku sudah tidak punya apa-apa dan
sudah habis di dunia. Bagaimana cara aku memberikan hak mereka?’ Allah berfirman
kepada mzlaikat, ‘Ambillah amal-amalnya yang baik, dan bagi-bagikan kepada setiap
orang yang punya hak atas dirinya sesuai dengan tuntutannya. Bagi orang yang dikasihi
Allah, jika ia punya kebajikan seberat biji sawi akan dilebihkan dan dilipatgandakan
sebanyak mungkin, kemudian ia dimasukkan surga.”

Selanjutnya Ibnu Mas'ud membaca firman Allah surah an-Nisaa’ ayat 40,
‘Sesunggu’inya Allah tidak menganiaya seseovang walaupun sebesar zarrah. Jika ada
kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipaigandakannya dan memberikan
dari sisi-Nya pahala yang besar.’ Jika si hamba termasuk orang yang celaka, malaikat
berkata, ‘Ya Tuhan, amal-amal kebajikannya sudah habis. Sementara orang-orang yang
menuntut masih banyak.” Allah berfirman kepada malaikat, ‘Ambillah amal-amal
kejahatan mereka lalu gabungkan dengan amal-amal kejahatannya sendiri. Setelah
itu pukullz h ia sehingga masuk ke neraka.””

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, dari Ibnu Mas’ud bahwa ia mendengar Rasulullah
pernah bersabda, “Sesungguhnya ada seorang anak yang punya tanggungan utang
kepada kec'ua orang tuanya. Pada hari kiamat kelak mereka berdua akan menagihnya,
lalu si anak menjawab, Aku adalah anak kalian sendiri.’ Mereka akan tetap menagih
atau bahkan berharap seandainya piutang mereka lebih banyak lagi.”

Diriwayatkan oleh Razin dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Pada hari kiamat
nanti kita akan mendengar ada seseorang yang bergantung kepada orang lain yang
tidak dike 1alnya. Orang itu bertanya, ‘Apa maumu, Kita saja tidak pernah kenal?’ Ia
berkata, ‘’Kamu melihat aku melakukan kesalahan dan kemungkaran, tetapi kamu
tidak mau mencegahku!””

Kata [bnu Mas’ud, “Pada hari kiamat nanti, seorang wanita akan merasa sangat
senang kelau ia masih punya hak terhadap ayahnya atau terhadap putranya atau
terhadap saudaranya atau terhadap suaminya. ‘Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.’”
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bahwa ia berkata, “Ketika rombongan
orang-orang yang hijrah ke Hahasyah pulang kembali kepada Rasulullah lewat jalur
laut, beliau bertanya, ‘Apakah kalian tidak ingin menceritakan kepadaku ha-hal aneh
yang pernah kalian saksikan di negeri Habasyah?’ Seorang pemuda di antara mereka
menjawab, “Tentu saja, Rasulullah. Pada suatu hari ketika kami sedang duduk santai,
lewat seorang nenek di hadapan kami dengan membawa air yang hanya sedikit di
atas kepalanya. Ketika berpapasan dengan salah seorang pemuda penduduk setempat,
ia memegangi sebelah pundak si nenek tersebut lalu mendorongnya sehingga ia
jatuh terjungkal dan lututnya pun terluka. Nenek itu berusaha bangkit. Sambil
memandang ke pemuda tersebut, ia berkata, ‘Kelak kamu akan tahu balasannya,
wahai anak yang curang, yaitu ketika Allah sudah duduk di Tahta dan mengumpulkan
seluruh makhluk. Lalu, tangan serta kaki mereka yang akan berbicara menjadi saksi
atas apa yang mereka kerjakan. Kamu akan tahu kelanjutan urusan kita ini nanti.’
Mendengar itu Rasulullah bersabda, ‘Si nenek itu benar. Ia benar. Bagaimana mungkin
Allah akan menolong suatu umat di mana yang kuat di antara mereka tidak dituntut
atas perbuatan mereka yang sewenang-wenang terhadap yang lemah di antara
mereka.””’

(Pasal 1). Orang-orang yang lalai yaitu yang mengikuti hawa nafsunya, bukan
mengikuti petunjuk Allah. Atau, orang yang mengagumi pendapatnya sendiri. Mereka
mengingkari Kitab Allah serta sunnah Nabi-Nya Muhammad saw. berdasarkan akal
pikiran mereka yang lemah dan pemahaman-pemahaman yang naif. Menurut mereka,
hikmah kebijaksanaan dan keadilan Allah tidak boleh mengambil amal kejahatan
seseorang lalu ditimpakan kepada orang lain yang sama sekali tidak pernah
melakukannya. Dalam pandangan mereka, hal itu adalah tindakan sewenang-wenang
dan zalim. Mereka berpedoman pada firman Allah surah al-An’aam ayat 164, “Dan
tidaklah seseorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya
sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa yang lain.” Jadi keabsahan
hadits-hadits di atas perlu dipertanyakan, karena dianggap bertentangan dengan ayat
Al-Qur’ an tadi dan juga dengan akal.

Tetapi, mereka lupa bahwa sesungguhnya Allah menjelaskan agama itu tidak
berdasarkan akal manusia. Allah memberikan janji dan menyampaikan ancaman tidak
diukur menurut pemahaman mereka, melainkan berdasarkan kehendak serta karsa-
Nya sendiri. Allah menyuruh dan melarang juga berdasarkan hikmah kebijakan-Nya
sendiri. Kalau kemudian karena tidak terjangkau oleh akal lalu ditolak, tentu sebagian
besar syariat juga harus ditolak karena dianggap mustahil dapat terjangkau oleh akal
manusia. Contohnya seperti kenapa seseorang yang hanya karena mengeluarkan
sperma yang menurut para sahabat dan sebagian besar ulama hukumnya suci ia
diharuskan mandi jinabat? Sementara kalau ia mengeluarkan tinja yang menurut semua
ulama hukumnya najis, ia hanya cukup diwajibkan cebok saja? Lalu, kenapa hanya
karena mengeluarkan kentut seseorang dihukumi sama seperti kalau ia buang air
besar? Menurut akal, hal itu jelas kontradiktif. Sebab, bagaimana mungkin bisa
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dibenarkar: oleh akal pikiran manusia menyamakan kentut yang tidak ada wujud
bendanya dengan tinja yang berwujud benda menjijikkan dan berbau sangat busuk?

Contoh lain ialah orang yang mencuri uang sebanyak sepuluh dirham atau bahkan
tiga dirham atau kurang, hukumannya sama dengan orang yang mencuri uang sebanyak
seratus ribu dinar; yakni sama-sama dipotong tangan kanannya. Bagaimana bisa
dipahami cleh akal ketetapan Allah tersebut? Di mana letak keadilannya? Contoh
lain lagi ia ah, seorang ibu itu mendapatkan harta pusaka sebanyak sepertiga dari
anaknya. Tetapi, kalau mendiang anaknya itu mempunyai saudara, maka bagian pusaka
si ibu hanya seperenam, dan saudara-saudaranya tidak mendapatklan bagian pusaka
sama sekai. Akal siapa yang bisa menerima sistem pembagian seperti itu. Tetapi,
betapapun hal itu harus diterima dan dipatuhi, karena memang berasal dari Allah.
Masih banyak contoh-contoh lain yang serupa itu. Demikian pula dengan masalah
gisas yanyg menyangkut amal-amal kebajikan dan amal-amal kejahatan. Allah
berfirman,

“Kam: akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah
dirugikan seseorang barang sedikit pun.” (al-Anbiyaa’: 47)
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“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban
(dosa vang lain) di samping beban-benan mereka sendiri. ” (al-Ankabuut: 13)

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-
penvhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa-doso orang yang mereka sesatkan
yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). ”(an-Nahl: 25)

Itulah yang menjelaskan firman Allah,
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“Dan t'daklah seseorang membuaf dosa me/a/nkan kemudharafann va kernball kepoda
dirinya sendiri: dan seorang yang berdosa tidok akan memikul dosa orang lain.”
(al-An‘aam: 164)

Benar. la memang tidak memikul dosa orang lain, sepanjang ia tidak bertindak
zalim. Tetapi, jika ia bertindak zalim dan kelewat batas dari apa yang diperintahkan,
maka ia harus menanggung akibat dari tindakannya itu, seperti yang sudah dijelaskan
dalam permrbicaraan mengenai nama-nama lain bagi hari kiamat pada firman Allah
To’ala,

“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak
dapat membela orang lain, walau sedikitoun.” {al-Baqarah: 48)

(Pasal 2). Kalau demikian, maka setiap muslim wajib segara menghisab dirinya
sendiri, seperti yang dikatakan oleh Umar ibnul-Khaththab, “Hisablah (perhitungkan)
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dirimu sendiri sebelum kamu dihisab, dan timbanglah sebelum kamu ditimbang.”
Menghisab diri sendiri artinya dengan bertobat dari segala perbuatan maksiat dengan
tobat yang murni sebelum mati, menyusuli kelalaian terhadap hal-hal yang diwajibkan
oleh Allah, menyelesaikan kezaliman-kezaliman sekecil apa pun dengan orang yang
bersangkutan, dan meminta halal kepada setiap orang yang pernah disalahi baik
dengan lidah atau dengan tangan atau dengan hatinya supaya hati mereka lega sebelum
keburu meninggal dunia. Sehingga, Anda tidak lagi punya beban atau masalah, dan
diharapkan Anda bisa masuk surga tanpa dihisab.

Apabila Anda sampai meninggal dunia sebelum menyelesaikan semua persoalan
itu, di akhirat kelak Anda akan dikeroyok oleh orang-orang yang pernah Anda rugikan.
Si A akan berkata memegang tangan Anda. Si B akan memegang ubun-ubun Anda. Si
C akan bilang, “Kamu pernah menzalimi aku.” Si D akan berkata, “Kamu pernah
mencaci maki aku.” Si E akan berkata, “Kamu pernah menghina aku.” St F akan
berkata, “Kamu pernah mempergunjingkan aku.” Si G akan berkata, “Kamu pernah
berbuat jahat kepadaku.” Si H akan berkata, “Kamu pernah menyalahi aku, sekarang
akan aku tuntut.” Si I akan berkata, “Kamu pernah berlaku curang kepadaku.” Si J
akan berkata, “Kamu pernah menipu aku.” Si K akan berkata, “Kamu dulu ketika
kaya dan melihat aku miskin, kamu tidak mau menolong memberi makan aku.” Si L
akan berkata, “Kamu dulu melihat aku dizalimi orang tetapi tidak mau membela aku
padahal kamu kuasa melakukannya.” Begitu seterusnya.

Kalau sudah dikeroyok seperti itu, Anda akan kebingungan bagaimana memenuhi
tuntutan mereka semua. Anda tidak akan kuasa melawan mereka. Lalu, Anda berusaha
memohon pertolongan kepada Allah agar dibebaskan dari kesulitan tersebut. Namun,
tiba-tiba telinga Anda malah mendengar seruan Allah Yang Maha Memaksa,

“ Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apo yang divsahakannya. Tidak
ada yang dirugikan pada hari ini.” (Ghaafir: 17)

Pada saat itu hati Anda akan terasa copot karena gentar dan ketakutan. Anda
yakin bahwa kehancuran sudah berada di depan mata, lalu Anda baru teringat apa
yang dahulu pernah diperingatkan oleh Allah dalam surah Ibrahim ayat 42-43,
“Ianganlah sekali-kalt kamu mengira (Muhammad) bahwa Allah lalai dari apa yang
- diperbuat oleh orang-orang yang zalim”’, sampai pada firman-Nya, “Sedang mata mereka
tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.”

Sangat boleh jadi hari ini ketika masih di dunia Anda begitu senang menyerang
kehormatan orang lain dan merampas harta mereka! Tetapi, pada hari kiamat nanti Anda
akan merasa rugi ketika Anda berdiri di depan Allah untuk diadili atas segala kejahatan
yang pernah Anda lakukan. Kelak semua amal kebaikan Anda akan habis untuk membayar
kezaliman-kezaliman bagi orang lain. Pada saat itu Anda dalam keadaan bangkrut, miskin,
tak berdaya, terhina, dan tidak sanggup mengembalikan hak atau mengemukakan alasan
apa pun. Semua kebajikan yang pernah Anda kumpulkan dengan susah payah selama
hidup akan diambil, lalu diberikan kepada orang-orang yang pernah Anda zalimi.
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Renungkan musibah yang akan menimpa Anda pada hari sepertiitu, ketika Anda
justru sudah tidak punya kebajikan barang sedikit pun. Semua sudah habis oleh noda-
noda pamrih dan segala tipu daya setan. Jika ternyata Anda masih punya sisa satu
kebajikan saja, orang-orang yang pernah Anda zalimi akan segera memperebutkannya
untuk mer dapatkannya. Ada yang mengatakan bahwa sekalipun Anda memiliki pahala
seperti yang dimiliki oleh tujuh puluh orang nabi namun Anda masih punya tanggungan
berupa separoh butir gandum yang belum Anda selesaikan, Anda tidak akan
diperbolehkan masuk surga sebelum orang tersebut ridha. Konon untuk membayar
separoh butir gandum tersebut, Anda harus mengeluarkan tujuh ratus pahala shalat
yamng diterima Allah dan diberikan kepada orang tersebut. Demikian dituturkan
oleh al-Qusyairi dalam kitabnya At-Tahbir.

Abu Hamid mengatakan, “Seandainya Anda mau menghisab diri Anda sendiri
yang selalu tekun menunaikan puasa sunnah pada siang hari dan menjalan shalat
sunnah pada malam harinya, Anda akan tahu bahwa tidak ada sehari pun yang lewat
tanpa Anca isi dengan mempergunjingkan sesama orang muslim. Tetapi, untuk
menebus kesalahan itu, Anda harus mengeluarkan seluruh amal kebajikan Anda.
Lalu, bagaimana dengan amal-amal kejahatan Anda yang lain, seperti memakan
sesuatu yang haram atau syubhat dan melalaikan ketaatan-ketaatan kepada Allah?!
Bagaimana mungkin Anda berharap bisa selamat dari kezaliman-kezaliman yang
pernah Anda lakukan pada hari ketika diselenggarakan pengadilan yang seadil-adilnya
di hadapan Allah? Pada saat itu orang kafir akan mengatakan, ‘Alangkah baiknya
sekiranya aku dahulu adalah tanah.’

Bagaimana nasib Anda nanti, hai orang miskin, pada hari ketika Anda melihat
buku cataran amalmu kosong dari amal-amal kebajikan yang telah Anda usahakan
dengan susah payah seumur hidup? Saat itu Anda akan bertanya, ‘Di mana semua
amal keba ikanku?’ Dan akan dijawab, ‘Sudah dialihkan ke buku catatan amal orang-
orang yan: pernah kamu zalimi.” Sebaliknya, Anda akan melihat buku catatan amal
Anda penuh dengan amal-amal kejahatan orang lain. Ketika Anda protes kepada
Allah dengan mengatakan bahwa amal-amal kejahatan itu tidak pernah Anda lakukan,
akan dijawab bahwa itu adalah amal-amal kejahatan orang-orang yang pernah kamu
pergunjingkan, orang-orang yang pernah kamu caci maki, orang-orang yang pernah
kamu sala1i, orang-orang yang pernah kamu zalimi, orang-orang yang pernah kamu
curangi, o-ang-orang yang pernah kami tipu, dan masih banyak lagi.”

Takutlah kepada Allah, jangan sampai Anda berbuat zalim kepada sesama manusia
dengan cara mengambil hartanya, atau menyerang kehormatannya, atau mengecewakan
hatinya, atau tindakan apa saja yang merugikannya. Jika Anda berbuat salah kepada
Allah, bergregaslah mohon ampunan kepada-Nya. Dan jika Anda berbuat zalim kepada
orang lain yang sulit Anda temui untuk dimintai maafnya, sementara Anda sudah
bertobat dari perbuatan Anda, maka sering-sering memohonkan ampunan kepada
Allah atas orang yang Anda zalimi itu. Barangkali dengan cara itu Allah berkenan
membantu kesulitan Anda tersebut membuat orang lain yang Anda zalimi itu merasa
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ridha dan ikhlas, seperti yang insya Allah akan dibicarakan nanti dalam bab berikutnya.

(Pasal 3). Sabda Nabi saw., “Lalu Allah menyeru mereka dengan suara”, dalam
riwayat di atas, merupakan dalil bagi orang yang mengatakan bahwa kalam Allah itu
terdiri dari suara dan huruf. Padahal, mustahil Allah memiliki salah satu sifat seperti
makhluk-Nya tersebut. Seruan Allah itu disampaikan lewat seruan malaikat yang
dekat dengan-Nya. Dengan kata lain, malaikatlah yang menyeru berkat izin dan
perintah dari Allah. Dan hal yang seperti itu lazim terjadi. Orang biasa mengatakan,
“Si raja memanggil”, atau, “Saya mendengar panggilan sang Raja”, dan lain sebagainya.
Atau, seperti firman Allah dalam surah az-Zukhruuf ayat 51, “Dan Fir'aun berseru
kepada kaumnya.” Yang dimaksud ialah, seseorang berseru atas perintah Fir'aun.
Atau, Fir'aun mengeluarkan seruan lewat izinnya.

Istilah-istilah seperti itu sama seperti omongan orang, “Sang raja membunuh si
fulan”, atau, “Sang raja memukul si fulan”, dan lain sebagainya. Yang dimaksud bukan
berarti sang Raja yang melakukan sendiri pembunuhan atau pemukulan. Tetapi, ia
hanya mengeluarkan perintah pembunuhan atau pemukulan. Hal itu juga sama dengan
kalimat yang berlaku dalam hadits sahih yang menyatakan bahwa sesungguhnya
malaikat memanggil di atas kepala-kepala para saksi lalu mereka berbicara kepada
orang-orang yang bertakwa dan yang mendapatkan petunjuk, “Ingatlah, sesungguhnya
si fulan bin fulan ...... v

Contohnya lagi seperti keterangan di bawah ini yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i
dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah
Yang Mahamulia lagi Mahaagung akan memberikan tangguh hingga berlalu paroh
pertama malam. Kemudian Dia menyuruh malaikat untuk memanggil, Apakah ada
yang berdoa yang ingin dikabulkan doanya? Apakah ada yang memohon ampunan
yang ingin diampuni dosanya? Dan apakah ada yang meminta yang ingin diberikan
permintaannya?’”

Tetapi, ada yang menyanggah argumen yang saya kemukakan tadi. Soalnya,
kalimat berikutnya berbunyi, ‘“Akulah Yang Mahakuasa.”, dan itu keluar dari Allah
Tuhan seru semesta alam sendiri, bukan dari malaikat.

Atas sanggahan tersebut perlu saya katakan bahwa malaikat berseru itu atas
nama Allah. Jadi, hukumnya dikembalikan kepada Allah Tuhan seru semesta alam.
Dalilnya talah, misalkan ada orang di antara kita membaca firman Allah, “Aku adalah
Allah”, maka yang dimaksud kata “Aku” bukanlah orang yang membacanya tadi, tetapi
adalah Allah. Orang yang membaca tadi hanya sekadar mengutipnya saja. Secara
detail pembahasan masalah yang menyangkut sifat Allah ini saya kemukakan dalam
kitab Al-Asna Fi Syarhi Asma’ al-Husna Wa Shifatihi al-Ulya.

(Pasal 4). Para ulama berselisih pendapat mengenai masalah, apakah binatang
ternak itu ikut dikumpulkan dan diberlakukan gisas di padang mahsyar atau tidak?
Menurut salah satu versi pendapat Ibnu Abbas, dikumpulkannya binatang ternak
dan unggas adalah berarti kematian makhluk tersebut. Tetapi, menurut versi pendapat
Ibnu Abbas yang lain seperti yang dikutip oleh adh-Dhahhak, binatang-binatang ternak
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itu kelak a<an dikumpulkan dan dibangkitkan kembali. Pendapat ini didukung oleh
Abu Dzar, Abu Hurairah, Amr ibnul-‘Ash, Hasan al-Bashri, dan ulama-ulama salaf
yang lain. Jal itu berdasarkan firman Allah surah at-Takwiir ayat 5, “Dan apabila
binatang-binatang liar dikumpulkan”, dan surah al-An’aam ayat 38, “Kemudian kepada
Tuhanlah mereka dikumpulkan.”

Abu Hurairah mengatakan bahwa pada hari kiamat nanti Allah mengumpulkan
seluruh mrakhluk, termasuk binatang ternak, burung-burung, serangga, dan
semuanya. Bahkan, untuk menunjukkan keadilan Allah yang sempurna, kelak seekor
kambing yang tak bertanduk akan diberi kesempatan untuk menuntut balas atas
kambing bartanduk yang pernah menzaliminya sewaktu di dunia. Kemudian Allah
berfirman kepada mereka semua, “Jadilah kalian tanah.” Dan itulah yang mengilhami
orang kafir yang sedang disiksa untuk mengatakan seperti yang dikutip Al-Qur”an
surah an-Naba ayat 40, “Alangkah batknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.”

Riwayat senada dikutip dari Ibnu Umar dan Abdullah bin Amr ibnul-Ash .
Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa pada hari kiamat kelak ketika binatang-bintang
ternak sudah menjadi debu, oleh malaikat debu itu kemudian ditaburkan ke wajah
orang-orang kafir. Itulah makna firman Allah surah Abasa ayat 40, “Dan banyak (pula)
muka padc hari itu tertutup debu.” Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dalam firman Allah surah al-An’aam ayat 38, “Kemudian kepada
Tuhanlah mereka dikumpulkan”, ialah orang-orang kafir, sedangkan firman
sebelumnya, “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbaag dengan kedua savapnya;, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.
Tiadalah Faami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab”, merupakan sisipan dalam
rangka per egakan hujjah atau argumen.

Ada yeng mengatakan bahwa pembicaraan dalam hadits tadi merupakan gambaran
betapa besarnya urusan hisab dan gisas. Sehingga, diharapkan timbul pemahaman
bahwa setiap orang itu tidak mungkin bisa lolos dari urusan besar ini. Bahkan, pada
hari kiamat kelak Allah akan menghadirkan kembali dua ekor kambing yang satu
tidak bert: nduk dan yang satunya lagi bertanduk, atau dua onggok batu, atau dua
batang dahan yang pernah punya masalah sewaktu di dunia untuk digisas. Tetapi, hal
itu hanya sebagai gambaran atau simbolik saja. Sebab, binatang dan benda-benda
mati jelas tidak mungkin bisa diajak bicara, atau disiksa, atau diberi pahala.

Tetapi. pendapat mereka tersebut disanggah oleh sebagian orang yang beranggapan
bahwa jenis makhluk tersebut kelak akan dikumpulkan dan dibangkitkan kembali.
Menurut ir ereka, peristiwa pengumpulan dan kebangkitan kembali jenis makhluk yang
tidak berakal tersebut, adalah karena hikmah kebijaksanaan Ilahi yang berlaku di dunia
dan di akhirat itu sudah diatur dan dipertimbangkan sedemikian rupa.

Ada sementara orang yang juga tetap ngotot bahwa jenis makhluk tersebut tidak
dikumpulkan dan tidak dibangkitkan kembali. Menurut mereka, betapapun benda
mati itu tidak tahu apa-apa, dan binatang itu bukan manusia yang punya akal.
Menyinggung tentang orang-orang yang sesat dan berdusta Allah berfirman,

310 — Pahosia Kematian, Alam Akhirat & Kiamar



(el ool 12 5 ol 12 0y

“ Mereka itu tidak lain hanyalah seperti b/namng fernak, bahkan mereka /eb//7 sesat
falannya (dari binatang ternak itu).” (al-Furqaan: 44)

Seandainya mereka itu punya akal atau pemahaman, tentu derajat orang kafir
atau orang fasik tidak akan sampai diturunkan ke sana sebagai gambaran kehinaan
dan kerendahannya. Sebagai peringatan, Allah mensifati hal itu sebagai sebuah
kematian dan ketulian. Allah berfirman,

(A )J,m,u;s;u,us;a» LR
" Dan tidak (pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila
mereka telah berpaling ke belakang.” (an-Naml: 80)

“Maka, apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau
(dapatkah) k